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Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 


Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang 
hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h, untuk 
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 


Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang 
hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g, untuk penggunaan 
secara komesial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah). 


Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000.00 
(empat miliar rupiah). 
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Dear Alexis Maxwell, 

In the dark moments of life 

When the world is facing a very serious pandemic right now 
Pm so glad you stay by my side 

With you Pm being extra careful 

Becoming a strong woman 

That can be dependable 

You always change me into a better person 
Whether we're in good or bad times 

Pm always thankful I have you in my life 
And I will take care of you for as long as I can 
Until someone you love more can replace me. 


Seriously, 


Mom 
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Grey Gunawan 


Aru merasa seperti transeksual. 


Hari ini rambutku panjang dan pirang bercampur highlight ungu. Aku 
mengenakan baju tahanan berupa overall oranye, dikawal empat petugas polisi. Di 
sampingku, berdirilah cewek imut dengan rambut keriting berwarna pink dan 
tampang menyerupai sobatku, Josh Oetomo. 

Sebenarnya dia memang Josh. Orang bilang, penyamaran terbaik adalah di saat 
samaranmu berbeda 180 derajat dengan penampilan aslimu. Karena itu, pada hari 
pertama melakukan tugas penyamaran, kami berdua berusaha sekuat tenaga tampil 
sejauhjauhnya dari tampang asli kami. Berkat latihan berbulan-bulan bersama 
Valeria Guntur sang master dalam bidang penyamaran, kurasa saat ini tak ada 
yang bakal mengenali kami yang tampil dalam sosok centil dan sok cantik. 

Untungnya fisik kami cukup mendukung. Suaraku cukup halus, jadi kalau aku 
benarbenar berakting, bisa saja suaraku terdengar seperti suara cewek. Apalagi Josh 
yang punya suara bagus banget. Dengan overall ini, bentuk tubuh kami yang penuh 
otot bisa disembunyikan—sebenarnya kami memang masih tergolong kurus—tapi 
buat berjagajaga, kami mengenakan payudara dan bokong palsu. Singkat kata, 
penampilan kami sangat meyakinkan. Tapi kalau sampai ada yang mengenali 
kami, sudah pasti reputasi kami rusak selamanya. 

Kalian yang merupakan pembaca baru mungkin terheranheran, apa yang 
dilakukan dua cowok baikbaik sampai harus mengorbankan reputasi dengan 
menyamar sebagai cewek preman di dalam bus khusus napi dengan tingkat 
pengamanan tinggi ini? Perkenalkan, kami anggota Team Z dari agensi penyelidik 
swasta rahasia yang hanya diketahui oleh kalangan terbatas. Yang kumaksud dengan 
kami adalah aku, sobatku Josh yang saat ini berpenampilan centil, ditambah dua 
orang lagi, yaitu Daryl yang merupakan pemimpin tim kami dan Dante yang 
bertubuh bongsor tapi paling muda di antara kami. 

Dari huruf abjad yang disandang tim kami, bisa diduga kami tim paling junior, 
tapi percayalah, kami sama sekali bukan pemula dalam bidang ini. Dalam satu 


setengah tahun, kami berhasil menyelesaikan lima kasus—dan membekuk sebagian 
besar penghuni di dalam bus ini—tapi juga nyaris kehilangan dua anggota yang 
sangat berharga. Yep, selain kami berempat yang tadi sempat kusebut, Team Z masih 
memiliki dua anggota lagi, tapi keduanya saat ini sedang sekarat di ICU. 

Demi keselamatan banyak orang dan sebagai pembalasan dendam, kami berdua 
ada di sini dan tidak segansegan melakukan apa saja untuk menuntaskan misi 
kami, yaitu menemukan jati diri si Makelar Palsu yang sudah mempergunakan para 
napi di bus ini untuk mengerjakan tugastugas kotor. Heck, andai harus 
mengorbankan nyawa kami pun, aku dan Josh sudah siap. Dalam bisnis ini, kami 
berdua belajar dari pengalaman pahit, bahwa risiko misi kami sangat tinggi. 

Bus tahanan hijau tua militer berhenti di depan kami. Para polisi mendorong 
dengan kasar supaya kami masuk ke bus. 

"Grace Milea,” kata salah satu polisi yang mengawal kami pada kenek, 
"diturunkan di Lapas Gunung Sindur. Josephine Chelsea, diturunkan di Lapas 
Salemba.” 

”Oke.” Kenek memeriksa daftar yang dimilikinya dan mengangguk. ”Tolong 
dikawal hingga ke belakang, juga pastikan jangan bikin masalah dengan para napi 
lainnya.” 

Kami didorong masuk ke bagian belakang bus yang dibatasi pagar kawat. Ada 
dua napi cowok yang tidak kukenal—keduanya kirakira seusia kami—tapi aku juga 
bisa mengenali Delilah, cewek bermata lebar dan berbibir tebal yang tampak manis 
tapi tega mendorong teman-temannya dari atap gedung. Nigel duduk menyendiri, 
tampak cupu dan agak mengenaskan dengan kepala plontos, tapi siapa yang me 
ngira dia tega memerkosa dan membunuh para cewek tanpa belas kasihan? Belinda 
yang berambut panjang dengan poni di atas alis karena meniru Mariko—vlogger 
cantik tapi ternyata biangnya psikopat—wajahnya alim dan sikapnya terlihat 
sopan, seolah dia perlu menjaga image di dalam bus. Aku ingat dia tetap tidak 
merasa bersalah meski tahu dirinyalah penyebab beberapa anak di kampus mati 
digerogoti tikus, bahkan kami juga sempat nyaris jadi korbannya. Di barisan 
belakang ada Anna yang perkasa dan tampak siap menggebuki siapa pun yang 
berani mengganggunya, tapi pastinya tidak ada yang tahu bahwa cewek ini juga 
tidak segan membunuh teman-temannya dan menjadikan mereka patung lilin. 

Keempat anak ini tidak saling mengenal. Mereka tidak tahu bahwa mereka 
dikumpulkan di sini—berkat koneksi kami dengan pihak kepolisian, tentu saja— 


supaya aku dan Josh bisa menginterogasi mereka. Alasan lain kenapa kami 
berdandan sebagai cewek adalah supaya tidak menimbulkan kecurigaan karena 
sesama cewek lebih gampang mengobrol daripada sesama cowok. Lagi pula, aku 
cukup yakin anakanak itu bisa mengenali penampilan asli kami, jadi kami butuh 
semua riasan ini untuk menutupinya. 

Kuputuskan untuk menginterogasi Delilah lebih dulu, sementara Josh mengincar 
Nigel (aku tidak boleh terlalu dekat dengan Nigel karena dulu akulah yang berperan 
besar waktu menciduknya). Namun, bahkan sebelum bokong kami menempel di 
bangku, mendadak ada teriakan di depan. 

"Tunggu, ini ada satu lagi!” 

Oh ya. Memang benar. Aku ingat Kompol Lukas, polisi kenalan kami, pernah 
bilang memang akan ada napimapi sungguhan yang dibawa dari lapas ini. 
Rupanya ada tiga orang, jika ditambah dengan dua napi cowok yang sudah ada 
sebelumnya. 

Karena masih berdiri, aku pun menoleh pada napi baru itu. Kulihat rambutnya 
yang panjang dan agak tidak terurus menutupi wajahnya. Anehnya, cewek itu 
terlihat familier, jadi aku terus memandanginya. Saat dia mengangkat wajah dan 
menatapku, jantungku serasa berhenti berdetak. 

Kenapa dia bisa ada di sini? Kenapa tatapannya begitu asing seolah tidak 
mengenaliku! 

Belum lagi aku memberi isyarat pada Josh yang sudah duduk duluan, kudengar 
polisi yang mengawalnya berkata, “Eliza Guruh. Dipindahkan ke Lapas Gunung 
Sindur.” 

Shit. SHIT. Itu kembaran Erika Guruh. Erika cewek paling barbar yang pernah 
kami temui dan merupakan salah satu anggota Team X yang merupakan tim 
mentor kami. Kami semua pernah mendengar tentang kembarannya yang bernama 
Eliza, cewek cantik dengan pembawaan manis dan feminin—bertolak belakang 
dengan Erika—tapi memiliki hati yang lebih culas daripada ular. Dan seingatku, 
kami juga sudah mendengar soal kematiannya yang tragis akibat dilindas kereta api. 

Kenapa cewek yang sudah mati bisa tiba-tiba muncul di sini? Apakah sebenarnya 
dia tidak mati dan selama ini dikurung di dalam penjara rahasia? 

Dengan tenang cewek itu duduk di depan, jadi aku tidak bisa melihatnya lagi. 
Sial. Padahal aku kepo banget. Aku ingin berkomunikasi dengan Josh, tapi sobatku 
itu sedang pedekate dengan Nigel. Kuputuskan untuk melanjutkan rencana kami 


seolah-olah tidak ada gangguan dadakan yang bikin shock. Saat duduk, rasanya aku 
kepingin menangis. Sialan, celana berbokong palsu ini benarbenar tidak nyaman. 
Mana sempit pula. Rasanya ingin menggeliateeliat, tapi aku harus tetap memasang 
muka cantik dan ramah saat polwan yang mengawalku memborgolku di kursi lalu 
memasangkan sabuk pengaman untukku. Saat berpaling pada Delilah, aku berhasil 
menampilkan wajah bahagia sejahtera, padahal selangkanganku menjeritjerit penuh 
derita. 

"Anak lama, ya?” tanyaku sok akrab sambil mengibaskan rambut palsuku. "Gue 
masih baru nih, jadi nggak tau sikon di penjara. Kira-kira nanti kita boleh cat 
rambut nggak?” 

Delilah tersenyum padaku. "Sayangnya nggak. Padahal warna rambut lo bagus 
lho.” 

"Iya, mahal catnya. Rugi kalo nggak terpelihara.” Aku balas memuji, ” Rambut lo 
juga bagus. Keriting gitu cantik banget. Natural, kan?” 

"Iya, tapi ini acak-acakan banget.” Dia tertawa kecil. "Maklum, dulu gue nggak 
punya duit buat ngerawat diri. Impian gue, begitu keluar dari penjara, gue kepingin 
smoothing rambut.” 

"Aduh, jangan! Sayang! Bagus gitu. Mendingan lo bikin keritingnya lebih rapi, 
pasti makin cantik.” 

”Makasih.” 

Delilah tersenyum padaku, dan aku merasa aneh sekali. Cewek ini tampak begitu 
normal, sopan, dan ramah. Kalau tidak tahu apa yang sudah dilakukannya, aku 
mungkin akan menganggapnya baik hati. Aku ingat, cewek ini mantan sahabat 
Gisella, pacar sobatku Daryl sesama anggota Team Z. Bertahun-tahun Gisella 
membantu Delilah memperbaiki kondisi finansialnya, tapi pada akhirnya demi 
uang yang lebih banyak, Delilah tidak segan-segan berencana membunuh Gisella. 
Bahkan terungkap Delilah sebenarnya geram pada Gisella karena menganggap 
semua bantuan itu merendahkannya. Untung saja rencana pembunuhan itu berhasil 
digagalkan oleh sobatku Daryl. 

Kami berdua samasama terdiam saat seorang polisi berjalan ke arah kami. Mata 
polisi itu mengerling ke arah kami, tapi tidak melakukan apaapa karena kami kan 
tidak mencurigakan. Kompol Lukas memang pernah menyinggung bahwa para polisi 
bergiliran patroli untuk mengawasi para napi, jadi seharusnya aku tidak perlu 


parno. Masalahnya, para polisi di bus ini tidak tahu bahwa aku dan Josh sedang 


menyamar. Aku kan tidak mau diperlakukan seperti napi sungguhan. 

Begitu polisi itu lewat, aku bertanya lagi pada Delilah, kali ini berbisik karena 
tidak ingin dicurigai, "By the way, emang kapan lo bebas? Nanti kalo kita bebas, 
gampang nggak dapet kerjaan?” 

"Masih lama.” Wajahnya berubah muram. "Gue divonis sepuluh tahun, tapi 
sebenarnya itu udah jauh lebih ringan daripada tuntutan jaksa, jadi seharusnya gue 
nggak komplen juga sih. Gue nggak tau apa nanti masih bisa dapet kerjaan, tapi 
gue ada kenalan yang waktu itu sempat nelepon gue di penjara. Katanya dia masih 
ada kerjaan buat gue nanti setelah gue bebas. Kalo lo mau, gue bagi nomor hapenya 
nanti.” 

Janganjangan yang dia maksud adalah si Makelar Palsu. "Waduh, mau banget 
dong! Bayarannya gede nggak?” 

"Gede banget, tapi kerjaannya juga nggak gampang lho. Nggak halal, maksud gue. 
Nggak apa-apa, kan?” 

Baru saat ini dia menatapku penuh selidik, seolah-olah ingin tahu apakah aku 
bisa dipercaya atau tidak. Aku menyeringai dan berharap mukaku terlihat licik. 
"Nggak masalah. Gue bersedia ngelakuin segalanya demi duit. Tau nggak, kenapa 
gue masuk penjara gini? Tadinya gue punya sugar daddy, tapi belakangan ini dia 
nggak mau ngasih duit lagi, jadi gue kesel banget. Tautau aja gue udah nikam dia. 
Pas lagi kabur, sial banget, gue ketauan tetangga. Akhirnya gue diciduk. Padahal 
salah si sugar daddy, kalo mau punya sugar baby ya harus ngasih duit, nggak usah 
pelit!” 

”Wah, memang lebih enak punya sugar daddy ya,” kata Delilah dengan muka 
kagum. "Apa gue nyari sugar daddy juga?” 

"Yah, nggak ada salahnya punya pilihan,” kataku. "Makanya, bagi dong, nomor 
telepon kenalan lo. Siapa namanya?” 

"Gue juga nggak tau namanya sih. Biasanya kami cuma berkomunikasi lewat 
telepon, tapi karena dia selalu transfer DP dalam jumlah besar, gue percaya aja 
sama dia.” 

”Wah.” Aku melebarkan mataku biar kelihatan takjub. "Gimana kalo kita nggak 
kerjain tugasnya? Apa dia bakal minta balik duitnya?” 

Entahlah.” Delilah merenung sejenak. "Waktu awalawal, gue sempat ragu 
ngerjain tugas dari si Makelar ini.” Sekarang aku dapat konfirmasinya. Kenalan 
yang dia maksud adalah si Makelar Palsu—bukan yang asli, karena yang asli 


adalah teman kami dari Team X. "Lalu dia nelepon gue. Awalnya gue nggak mau 
angkat, tapi akhirnya gue angkat aja daripada dicariin terus. Ternyata gue dapet 
teguran, dan tegurannya...” 

Delilah terdiam, lalu bergidik. "Entahlah. Tegurannya halus sih, tapi gue punya 
perasaan, kalo gue nggak ngerjain, sepertinya gue yang bakalan di...” 

Lagilagi ucapannya terputus, dan Delilah berpaling padaku sambil tersenyum. 
"Yah, sebaiknya kita nggak main-main sama dia. Lagian bayarannya bagus, siapa 
tau bisa berkelanjutan...” 

Kami berdua samasama menjerit saat bus yang kami tumpangi meliuk dengan 
kecepatan tinggi. 

"Ada apa ini?” teriak salah satu polisi yang berjaga di dekat kami. 

”Remnya blong!” balas sopir dari depan. 

”Kok bisa? Tadi baik-baik saja!” 

Oke, tadi semuanya baik-baik saja, sampai kami tiba di lapas tempat Eliza 
Guruh dikurung. Berani taruhan, di saat kami sedang berhenti tadi, ada konconya 
yang menyelinap ke bawah bus dan mengutakatik tali rem. Oh, sial. Kenapa di saat 
lagi ada misi penting begini, kami semua malah disatukan dengan Eliza Guruh 
yang legendaris! 

Kompol Lukas benarbenar payah. 

"Semuanya duduk di tempat masingmasing dan pakai sabuk pengaman!” teriak 
sopir. Kami para napi memang sudah duduk dan mengenakan sabuk pengaman 
dengan manis, jadi hanya para polisi yang kini kelabakan mengikuti perintah itu. 
Seorang polwan duduk di bangku di sebelah lorong di sampingku, dan aku bisa 
melihat wajahnya tampak tegang. Tangannya mencengkeram pegangan kursi sampai 
bukubuku jarinya memutih. Jika polisi saja ketakutan begitu, apalagi para napi 
yang tangannya diborgol. Kalau sampai kecelakaan, sudah pasti kami para napi 
berada dalam barisan paling depan menuju neraka. 

Ya Tuhan, padahal aku bahkan bukan napi sungguhan! Kenapa aku harus 
mengalami nasib seperti ini?! 

Suara klakson yang membahana membuatku terbelalak seraya memandang ke 
depan. Sebuah truk melaju tepat ke depan kami. Kami semua, baik cowok maupun 
cewek, baik polisi maupun napi, menjerit bersamasama saat sopir membanting setir, 
menyeruduk di antara pepohonan, terbantingbanting meluncur dengan kecepatan 
tinggi di atas rumput dan tanah berbatu. Rasanya seperti naik roller coaster. Aku sa- 


ma sekali tidak yakin apakah kami bisa selamat dari perjalanan ini atau tidak. 
Apakah Team Z yang malang dua anggotanya harus tumbang lagi secara 
mengenaskan! 
Bersamaan dengan pemikiran itu, bus kami berbelok dengan kecepatan tinggi lagi 
—dan tahutahu saja dunia terbalik. 


Lalu semuanya menjadi gelap gulita. 
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Josh Oetomo 


Saat aku membuka mata, pemandangan mengerikan menyambutku. 


Tubuhku dipenuhi baret dan pecahan kaca. Di sampingku, Nigel tampak tak 
sadarkan diri sementara sebatang ranting pohon dari luar menyeruak ke dalam bus 
dan menembus pahanya. Tapi bukan itu yang membuatku ngeri, melainkan adegan 
yang sedang berlangsung di depanku. 

Aku melihat polisi yang sedang tak sadarkan diri itu dipenuhi luka seperti aku, 
sementara Eliza Guruh berdiri di depannya. Wajahnya benarbenar aneh—wajah 
familier yang biasanya tomboi dan agak resek, kini tampil dalam nuansa berbeda, 
begitu polos dan cantik, membuatku mulai mengerti arti kata “serupa tapi tak 
sama”. Bibirnya yang berwarna pink lembut tersenyum manis, dan aku hanya bisa 
terbelalak shock saat melihatnya membekap mulut si polisi, lalu dengan pecahan 
kaca dia mengiris leher si polisi hingga darahnya muncrat ke jok depan. Sebagian 
percikan darah itu mengenai si pelaku, tapi tampaknya cewek itu tidak sadar—atau 
tidak peduli. 

"Satu lagi mati,” katanya dengan suara familier yang biasanya cablak, tapi kini 
kalem, nyaris dingin. "Gimana dengan elo, King?” 

”Beres.” Aku mendengar suara dari belakang. "Gue juga baru habisin satu lagi.” 

"Oke. Good. Kalo gitu, gue akan ke depan...” Matanya tertuju padaku, dan 
senyumnya bertambah lebar. Oke, dia sama sekali tidak mirip Erika Guruh, 
kembarannya yang menjadi teman kami. Erika mungkin agak menakutkan, tapi 
tidak jahat. Cewek di depanku ini, meski cantik dan tampak polos, memiliki hati 
yang begitu dingin dan kejam. Bisa-bisanya dia membunuh polisi dengan berdarah 
dingin. "Hai, bangun juga akhirnya. Lo pilih mana, bergabung sama gue atau jalan 
sendiri?” 

Aku sudah nyaris menyahut “jalan sendiri”, tapi lalu aku ingat misiku. 
Mumpung samaranku belum terbongkar, sebaiknya aku tetap menjalankan misi, 
meski sekarang situasinya berubah kacau balau. "Gabung sama elo, tapi... 


memangnya perlu bunuh-bunuhin semua polisi begitu?” 


"Perlu dong, daripada mereka ngasih tau rtekanrekan mereka di luar sana buat 
ngejar kita. Sekarang belum ada yang tau kita berhasil kabur, jadi sebaiknya kita 
jangan ambil risiko.” 

"Lagian udah telat.” Seorang cowok gondrong muncul, sepertinya dia sudah tidak 
mengurus penampilannya selama beberapa waktu. "Semuanya udah mati, Za. Kita 
udah aman.” 

"Bagus. Ayo,” Eliza berkata padaku, "bantu gue ngeluarin napi-napi yang terluka 
atau pingsan. Kita butuh orangorang sebanyak mungkin supaya bisa kabur dengan 
sukses.” 

Aku berusaha membuka sabuk pengamanku, tapi macet. Dengan gerakan kuat 
dan mantap yang tak cocok dengan penampilannya, Eliza menyabetkan pisaunya 
pada sabuk pengamanku. Dia menatapku sejenak, lalu membalikkan pisaunya dan 
menyerahkannya padaku. "Tolongin temen di sebelah lo.” 

Aneh sekali mendengar perintah untuk menolong orang dari seseorang yang baru 
saja membunuh polisi dengan berdarah dingin. Aku ingin menurutinya, tapi salah 
satu tanganku masih diborgol pada pegangan kursi. Cowok berambut gondrong tadi 
melemparkan kunci kecil padaku, dan aku berhasil menangkapnya dengan tanganku 
yang bebas. 

"Semua borgol kuncinya sama,” katanya. "Pake itu buat ngebebasin yang lain.” 

Tentu saja aku membebaskan diriku dulu, baru mulai mengurus Nigel. Saat 
berdiri, aku melihat Grey yang rambutnya acak-acakan dan pelipisnya berdarah— 
aku sendiri cukup yakin penampilanku tidak kalah parah dengannya—tapi 
setidaknya dia juga sibuk menolong Delilah. Tatapan kami bertemu, tanpa berkata- 
kata, aku tahu dia juga setuju denganku, bahwa tidak peduli saat ini kami berdua 
babak belur dan situasinya kacau balau, belum lagi kami bertemu lawan baru alias 
Eliza Guruh dan konconya si cowok berambut gondrong, misi ini harus diteruskan. 
Dua rekan Team Z kami sudah mengorbankan diri mereka dalam misi sebelumnya. 
Tentu saja kami tidak boleh gentar hanya karena mengalami kecelakaan bus. 

Teringat kedua sobatku, Justin dan Hyuga, membuat air mataku nyaris terbit lagi, 
tapi aku mengerjap-ngerjapkan mata untuk mengusir semua kesedihan dari dalam 
hatiku. Pada misi terdahulu, dua sobat kami itu menemukan bom yang siap 
meledakkan teman-teman kami yang lain. Tanpa memikirkan nasib mereka, 
keduanya mengungsikan bom itu. Tidak tahunya, sebelum sempat diamankan, bom 
itu meledak. Saat kami menemukan Justin dan Hyuga, keduanya sekarat dengan 


tubuh terkoyak-koyak. Menurut Kompol Lukas, ada kemungkinan mereka sempat 
melemparkan bom itu ke luar mobil di detik-detik terakhir sehingga tidak 
menewaskan mereka. Hingga saat ini kondisi mereka kritis dan dirawat di ICU. 
Tetap saja, aku mendoakan kesembuhan mereka. Kita masih bisa berusaha keras 
untuk mengubah keadaan seburuk apa pun. 

Aku tidak akan menyia-nyiakan pengorbanan mereka. Aku akan menuntaskan 
misi ini, menangkap semua orang yang bertanggung jawab atas kondisi mereka, dan, 
kalau bisa, menghajar orangorang yang bertanggung jawab itu sampai hatiku puas. 
Kalau perlu, akan kubikin mereka semua cacat juga biar mereka merasakan 
penderitaan sobatsobatku. 

Oke, bukan waktunya memikirkan pembalasan dendamku. Lebih baik aku 
menyelamatkan Nigel yang kelihatan parah banget, tidak seperti Delilah yang masih 
sadar dan sedang digotong oleh Grey untuk keluar dari bus. Aku tidak tahu apakah 
Nigel akan mengalami perdarahan hebat jika aku menarik dahan yang menusuk 
pahanya, jadi aku terpaksa memotong dahan itu dengan menggunakan pisau yang 
diberikan Eliza padaku. 

Sialnya, saat aku mulai memotong dahan itu, Nigel menjeritjerit histeris. 
Mungkin shock. 

"Tenang, bro! Tenang” teriakku padanya. Gawat, dengan gobloknya aku lupa 
menjaga suaraku supaya tetap mirip cewek. Semoga penyamaranku tidak terbongkar. 
"Gue sedang berusaha selamatin lo. Tenang! Jangan gerak!” 

Nigel mengerang, Mukanya yang berdarah-darah juga dipenuhi keringat. "Sakit, 
sakit...” 

Secara spontan aku meraba jidatnya yang ternyata panas banget. Sepertinya dia 
demam akibat infeksi lukanya. "Sabar. Gue akan selamatin lo. Tahan ya.” 

Ternyata jadi penjahat tidak membuat orang jadi tahan banting. Contohnya ya, 
si Nigel ini. Dia terusterusan menangis dan menjerit kesakitan. Di dalam hati aku 
mengutuknya, karena di saat dia membunuh para korbannya, dia tidak sadar sudah 
menyakiti mereka hingga ke titik paling ekstrem. Sekarang baru tertusuk dahan saja 
sudah menjeritjerit kayak ayam disembelih. Mengesalkan. 

Untunglah pisau yang diberikan Eliza padaku tajam banget, jadi tidak memakan 
waktu lama bagiku untuk memotong dahan itu dan membebaskan Nigel. Aku 
memotong sabuk pengamannya, melepaskan borgolnya, lalu menggotongnya keluar 
dari bus. Selama sedetik tadi aku sempat ragu untuk menolong Nigel, tapi aku tidak 


ingin dicurigai, apalagi semua napi lain pasti sudah terbebas dari borgol sementara 
Nigel justru yang paling tidak berisiko kabur karena lukanya parah banget. Terpaksa 
aku membantunya berjalan dengan menopangkan tanganku ke bawah lengannya. 
Aku jadi waswas, karena dia pasti bisa merasakan tanganku yang berotot. Tapi 
karena kesakitan banget, Nigel tidak berkomentar sama sekali. Bahkan 
kemungkinan besar dia tidak menyadarinya karena terlalu berkonsentrasi pada luka- 
lukanya. 

Dalam perjalanan keluar, lagilagi aku merasa ngeri melihat mayatmayat polisi 
dengan leher tersayat dan darah mengucur. Rasanya aku mau menangis karena 
kasihan pada mereka. 

Eliza dan konco gondrongnya benarbenar jahat. Apa pun yang terjadi nanti, aku 
dan Grey harus menghalangi mereka—dan kalau bisa semua napi lain—meloloskan 
diri. 

Susah payah aku membawa Nigel yang terus mengaduh kesakitan turun dari bus. 
Sepertinya semua napi sudah keluar. Aku berusaha menghitunghitung. Selain aku 
dan Grey yang omongomong bukan napi, ada empat napi yang kami incar, lalu 
Eliza dan si konco gondrong, dan masih ada satu cowok lagi. Ada lima polisi di 
dalam bus ditambah sopir dan kenek, dan semuanya berada di dalam bus. 

Belum lagi aku sempat duduk, Eliza yang sepertinya langsung mengambil sikap 
sebagai pemimpin berkata, "Mendingan kita jangan dudukduduk di sini. Perjalanan 
kita dimonitor, jadi kemungkinan besar kecelakaan ini akan langsung diketahui 
dalam waktu singkat. Lebih baik kita langsung kabur sebelum ada yang nyariin kita. 
Daripada kita nyegat mobil di sini, mendingan cari rumah penduduk dulu supaya 
bisa ganti baju, baru kita cari kendaraan.” 

Aku khawatir. Apakah akan ada penduduk sekitar sini yang jadi korban juga! 

"Kita jalan menembus hutan aja,” kata si konco gondrong sambil menunjuk 
hutan di depan kami. "Pasti ada rumah penduduk yang bisa kita satronin.” 

"Boleh juga.” Eliza mengangguk. "Kita kenalan sambil jalan aja ya.” 

Sepertinya akulah yang paling sial dalam rombongan ini—atau mungkin Nigel, 
dan aku urutan nomor duanya, soalnya aku kebagian tugas membantunya jalan 
sementara si sialan itu merengekrengek minta istirahat. Napimapi lain juga terluka, 
bahkan termasuk Eliza dan konconya, tapi sepertinya luka mereka tergolong ringan 
kalau dibandingkan dengan Nigel. Semuanya berjalan sendiri-sendiri dan mengurus 
luka masingmasing. Kalau saja Nigel tidak jahat, aku pasti akan kasihan padanya. 


Sudah seluruh tubuhnya penuh luka, kakinya yang masih tertancap dahan berdarah- 
darah pula. Belum lagi dia demam. Aku bisa merasakan keringatnya mengalir ke 
bajuku. 

Hari ini semuanya benarbenar menjijikkan. 

Secara tidak mencolok aku mendongak menatap langit yang mulai gelap. Di 
kejauhan ada sesuatu yang sedang terbang mengikuti kami. Sebuah silent drone yang 
supercanggih, pastinya, yang dikendalikan oleh Erika Guruh, kakak kembar Eliza, 
yang merupakan hacker genius, memiliki daya ingat fotografis, dan radarada barbar 
dalam kehidupan sehari-hari. Erika Guruh adalah bagian dari Team X yang 
merupakan tim mentor kami. Selain dia, masih ada Valeria Guntur yang mengajari 
aku dan Grey soal penyamaran: Rima Hujan yang mengajariku cara mengintai 
orang tanpa terdeteksis Aria Topan si Makelar legendaris sungguhan yang 
julukannya dipakai dengan semena-mena oleh penjahat misterius yang kami juluki 
sebagai si Makelar Palsu; dan Putri Badai, pemimpin Team X yang memiliki 
wibawa setinggi bintang dan langit. Jika tim sehebat ini menjadi mentor kami, tidak 
heran saat ini aku dan Grey memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk menjalani 
misi sesulit apa pun. 

Pada rencana awal, jika ada sesuatu yang tidak beres atau penyamaran kami 
terbongkar, aku dan Grey akan memberi isyarat pada drone itu. Lalu Erika Guruh 
bersama partner sejatinya, Valeria Guntur, akan menggantikan kami—atau meno 
long kami jika perlu. Kini saat melihat drone itu masih setia mengikuti kami, aku 
bisa menduga Erika Guruh menganggap belum waktunya dia dan Val ikut campur. 
Aku tidak tahu bagaimana perasaan Erika saat menyadari adik kembarnya ber 
sama kami. Mungkin dia lebih shock lagi ketimbang kami. Mungkin saat ini dia 
sedang mengendalikan drone dengan air mata berlinang. Mungkin juga dia harus 
digantikan Val karena tidak sanggup berfungsi lagi. 

Kasihan banget. Aku benarbenar tidak bisa membayangkan perasaannya. 

Tidak ada orang selain aku—dan Grey, tentu saja—yang menyadari keberadaan 
drone itu. Selama beberapa saat kami berjalan tanpa bicara. Semuanya sibuk 
mengurus diri sendiri—dan mungkin sibuk dengan pikiran sendiri pula. Tapi lalu 
mendadak Eliza memulai percakapan lagi. "Mungkin kita perlu memperkenalkan 
diri dulu. Gue Eliza.” 

"Gue King,” kata si konco gondrong. 

"Kok lo bisa gondrong?” tanya Nigel yang rambutnya rada plontos. "Emang nggak 


disuruh cukur?” 

"Gue udah beberapa tahun di penjara,” sahut si konco gondrong. "Gue akrab 
dengan para sipir, jadi banyak hal yang sukasuka gue.” 

Seperti Eliza Guruh yang sanggup merencanakan pelarian ini, para napi senior 
ini benarbenar sakti. 

Semua melanjutkan acara perkenalan sambil menggumamkan nama masing 
masing, termasuk aku yang mengaku sebagai Josephine Chelsea dan Grey sebagai 
Grace Milea. Omongomong, nama samaran kami berdua radarada genius, bukan! 
Mirip nama asli kami. Apalagi nama belakangnya kami cantolkan nama selebritas, 
jadi rasanya lebih cantik lagi. Bukan berarti itu penting sih. Tapi lumayan asyik 
mengasah kreativitas untuk membangun karakter samaran. 

Satu napi yang tak kami kenali ternyata bernama Aris. Gayanya sok preman, 
tapi justru karena itu aku agak lega. Sepertinya dia hanya kriminal receh 
dibandingkan yang lainlain. 

"Memangnya perlu ya, kita repotrepot gini?” bentaknya. "Harusnya tadi kita ke 
jalan raya, setopin orang dan bajak kendaraan mereka, lalu kita mencar. Nggak 
bakalan deh, kita bisa dikejar.” 

”Bisa,” sahut Eliza tenang. "Memangnya lo nggak sadar! Tadinya kita dikawal. 
Sepertinya gara-gara bus kita kehilangan kendali, yang lainlain pada ketinggalan. 
Yang jelas, tadi gue lihat bus kita nyeruduk motor yang ngawal di depan kita. Sila- 
kan kalo lo mau balik lagi. Kami sih nggak mau ikut ditangkep lagi.” 

Mendengar balasan Eliza yang kalem, Aris yang tadinya berangasan jadi terdiam. 
Mungkin karena tidak mau kalah, dia menggerutu, ”Ya udah, karena lo cakep, gue 
maafin deh.” 

”Makasih,” sahut Eliza sambil tersenyum manis. "Kita berjuang samasama ya.” 

Tidak heran cewek ini pernah disebut sebagai tandingan Erika, bahkan pernah 
nyaris menjerumuskan Erika hingga menjadi buronan. Pembawaannya begitu kalem 
dan manis, bahkan Mariko, vlogger cantik yang pandai memanipulasi orang dan 
menjadi musuh kami selama ini, mungkin kalah manis dibandingkan Eliza (atau 
mungkin karena aku sudah terbiasa dengan kelakuan palsu Mariko). Meski begitu, 
Eliza tidak segansegan mengambil posisi sebagai pemimpin kami semua. Kurasa dia 
memang terbiasa dijadikan pemimpin oleh orangorang di sekitarnya, termasuk saat 
berada di dalam penjara. 

"Gue capek,” rengek Nigel. "Kita nggak bisa berhenti dulu?” 


"Nggak bisa.” Lagi-lagi Eliza menyahut dengan kalem, tapi ada ketegasan dalam 
suaranya yang lembut. ” Kalo lo mau berhenti, silakan, tapi kami semua jalan terus.” 

Kata-katanya membuat Nigel bungkam. Setelah itu Nigel tidak terlalu sering 
merengek lagi walau nggak otomatis berubah jadi anak manis. Yah, namanya juga 
manusia, tidak bisa berubah dengan gampang. Setidaknya dia tidak berkomentar 
soal lengan yang menopang bahunya ternyata berotot. 

Sejujurnya aku mulai menyesali samaran sebagai cewek ini. Tadinya aku dan 
Grey merasa penyamaran kami sempurna dan kreatif banget. Toh rencananya 
adalah kami duduk di dalam bus, menginterogasi para napi dengan tidak mencolok, 
lalu turun dari bus begitu berhasil mendapatkan informasi. Rencana itu nyaris 
berhasil. Tadi aku sudah membuat Nigel tergila-gila padaku—oke, kata-kata yang 
menjijikkan, semoga tidak ada yang tahu soal ini—sebelum tibatiba kecelakaan 
terjadi. Yah, mana kami tahu kami bakalan satu bus dengan Eliza Guruh yang 
memiliki kemampuan ajaib untuk membebaskan diri—dan para napi lain—dari 
penjara dengan cara bombastis begitu? Kini aku dan Grey harus bertahan dalam 
kondisi luar biasa ini dengan wig yang membuat kepalaku terasa panas, dada palsu 
yang mulai berpindah posisi, dan pantat palsu yang mulai melotot. Rasanya tinggal 
tunggu waktu hingga samaranku terbongkar. 

Nigel berteriak gembira saat melihat sebuah rumah penduduk, sementara aku 
malah cemas. Apa yang akan terjadi pada penghuni rumah itu? Semoga tidak 
digorok seperti polisi-polisi tadi. Eliza begitu kejam. Kali ini aku memutuskan, kalau 
sampai ada orang di dalam rumah itu, akan kubela habishabisan. Meski aku ingin 
sekali menemukan orang yang sudah mencelakai sobatsobatku, aku tidak bisa 
mengorbankan nyawa orangorang tidak berdosa. Aku tidak bisa membela para polisi 
tadi karena masih separuh sadar saat Eliza membunuhnya, lagi pula posisiku 
terperangkap sabuk pengaman yang macet dan borgol yang mengaitkan tanganku 
pada kursi, tapi kini aku bisa melakukannya. Takkan kubiarkan orangorang tak 
berdosa terbunuh lagi, meski nyawaku sendiri jadi taruhannya. 

Aku cukup yakin bisa mengalahkan kawanan ini, termasuk Eliza Guruh. 
Dengardengar, kemampuan fisik Eliza tidak sebagus kakak kembarnya. Tambahan 
lagi, kan aku tidak sendirian. Ada si Grey yang, meski biasanya sering mengoceh hal 
tak berguna, selalu bisa diandalkan pada masa-masa genting. Bersamanya aku pasti 
bisa menang dari sekumpulan napi yang ratarata terluka ini. 

Aku sudah siap melakukan perlawanan habis-habisan saat Eliza mengetuk pintu 


dengan sopan. Dia mengetuk beberapa kali, berhenti sejenak, mengetuk lagi, hingga 
cukup lama. 

"Sepertinya nggak ada orang,” kata si konco gondrong yang bernama King. "Kita 
buka aja pintunya.” 

Eliza membuka pintu yang ternyata tidak dikunci, lalu menoleh pada kami 


sambil tersenyum. 


"Rumah ini lagi kosong, guys,” katanya. "Ayo, kita rampok habishabisan.” 
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Grey Gunawan 


Roman itu jelas tidak kosong. 


Maksudku, rumah itu berpenghuni. Hanya saja, entah kenapa saat ini 
penghuninya sedang pergi. Mungkin mudik, karena semuanya tampak rapi, tidak 
ada bahan makanan di rumah, tapi di dalam lemari terdapat banyak pakaian. 
Kalau melihat kekejaman para napi ini, aku curiga jika mereka menemukan 
penduduk di dalam rumah ini, mereka tak akan segan membunuh mereka. Yah, 
tentu saja aku dan Josh tidak akan membiarkannya, tapi situasinya pasti bakal 
merepotkan. Begini jauh lebih aman dan melegakan. 

Aku nyaris menangis bahagia saat melihat banyak pakaian longgar dengan kerah 
tinggi. Ini berarti kami bisa menutupi seluruh tubuh kami yang cowok banget: leher 
berjakun, tubuh berotot, belum lagi betis sebesar gajah lantaran hobi main futsal. 
Baju overall tahanan yang longgar ditambah baju dalam memang ideal untuk 
penyamaran, tapi berganti penampilan saat ini sangat berbahaya (terutama kami 
tetap harus mengenakan celana pendek ketat sialan dengan bokong palsu ini). Aku 
sudah pasrah penyamaran kami akan terbongkar, tapi secara ajaib sampai sekarang 
belum ada yang sadar. 

Sebelum aku sempat melakukan sesuatu, Josh sudah berkata dengan wajah merah 
malu-malu (atau mungkin wajahnya merah lantaran sobatku yang malang itu capek 
mengurusi Nigel sejak tadi), "Boleh nggak saya ganti baju sendirian? Malu rasanya 
berganti pakaian di depan semua orang, apalagi di sini bukan hanya ada cewek 
aja.” 

”Baik,” sahut Eliza mengangguk. "Kita bergantian aja, tapi jangan sendirian. 
Sebaiknya berdua-dua. Dan elo, nama lo Aris, kan? Tolong bantu anak yang kakinya 
terluka itu.” 

"Kenapa nggak dia aja?” tanya Aris sengit sambil mengedik pada King. Dari 
interaksinya dengan Eliza, kuduga mereka teman lama. 

”Karena,” sahut King dengan suara rendah dan dingin, "gue gampang kesel 
dalam situasi ini, dan kalo gue kesel, gue nggak segan-segan ngegorok leher orang yang 


ngeselin. Sampe di sini, paham?” 

Mungkin sebenarnya lucu juga melihat Aris yang bertubuh lebih tinggi daripada 
King tampak pucat mendengar ancaman itu, tapi aku tidak bisa lupa saat kulihat 
cowok gondrong itu menggorok polisi yang duduk di dekat tempat dudukku. Aku 
belum pernah melihat orang dibunuh dalam jarak dekat—ya iyalah, aku kan bukan 
bsikopat dan tidak punya teman psikopat—apalagi dengan cara berdarah dingin 
seperti itu. Rasanya tadi aku nyaris pingsan. Satusatunya yang membuatku bergerak 
lagi adalah tekad untuk meringkus semua napi ini, bagaimanapun caranya. 

Yep, improvisasi. Saat ini misi kami bukan saja mencari informasi soal si 
Makelar Palsu—meski misi ini tentu saja tetap diteruskan—melainkan juga 
mengembalikan semua orang ini ke dalam penjara. Mereka semua tidak pantas 
dibiarkan berkeliaran di luar—belum. Aku tidak melihat tanda-tanda penyesalan 
dari Delilah—padahal dia dipenjara paling lama dibanding penjahatpenjahat lain 
yang kami ringkus—dan aku sudah menyaksikan dengan mata kepala sendiri bahwa 
Eliza beserta sobatnya jauh lebih jahat daripada semua orang yang pernah kulihat. 
Seumur hidupku, aku pernah mengalami banyak kengerian—termasuk kecelakaan 
mengerikan yang melibatkan sobatsobatku Justin dan Hyuga—tapi pembunuhan- 
pembunuhan yang dilakukan Eliza dan King langsung menduduki top three kejadian 
paling keji. 

"Sudah, jangan berantem dulu,” Eliza menengahi. "Mendingan kita selesaikan 
urusan ini. Ada dua kamar, jadi sekali ganti empat orang. Yang satu sebaiknya Aris 
dengan... Nama lo siapa! Nigel?” 

Nigel mengangguk lemah. Sambil tertatihtatih, dia berjalan ke arah salah satu 
kamar, dan Aris mengikuti sambil ngedumel. 

"Yang satu lagi,” Eliza menunjuk Delilah, ”lo duluan aja.” 

Delilah berpaling padaku sambil tersenyum. ”Mau barengan?” 

OMG. Amitamit. "Gue, ehm, bareng temen satu penjara gue aja si Vinwin.” 

”Vinwin2” 

”Gue,” sahut Josh seketika. 

"Iya, sori, lo sama yang lain aja,” ucapku pada Delilah yang tampak kecewa 
karena ditolak. Gawat. Semoga dia masih mau berbagi informasi denganku. 

Delilah akhirnya mengajak Belinda yang, meski bergaya modis, pendiam banget 
dan nyaris tak bicara sejak tadi. Saat keduanya masuk, Eliza menatapku dan Josh 
dengan penuh rasa tertarik. 


"Kalian berasal dari satu penjara?” 

"Ehm, iya,” sahutku gelagapan karena tak menyangka bakalan diajak bicara. 

"Tapi gue lihat kalian nggak duduk bareng di bus. Kok bisa?” 

Mata cewek ini benarbenar tajam. Semoga dia tidak memiliki daya ingat 
fotografis seperti kakak kembarnya. "Iya, soalnya udah nggak ada tempat duduk 
kosong. Jadi kami duduk seadanya aja.” 

"Oh, begitu.” Dia mengamati aku dan Josh bergantian, membuatku risi, tapi Josh 
tampak polos bak anak kecil tak berdosa. "Kalian cantik ya.” 

”Negak secantik dirimu, Kak,” sahutku sok akrab. 

”Makasih.” 

Untunglah, setelah pujian itu dia tidak memperhatikan kami lagi. Begitu Delilah 
dan Belinda keluar, aku dan Josh langsung masuk ke kamar. 

"Gila, ngeri banget!” jerit Josh tertahan. ” Kenapa ada dia di sini?” 

"Mana gue tau?” balasku sambil menjotos bahu Josh. "Eh, kok pundak lo basah?” 

"Iya, dari tadi ada di bawah ketek Nigel.” 

”Hoek!” Aku langsung mengelap tanganku ke overall tahananku. "Kita harus 
hati-hati. Cewek itu bukan cewek sembarangan. Kalo kita nggak superduper hati- 
hati, penyamaran kita bisa terbongkar.” 

"Nggak perlu dibilang gue juga tau,” sahut Josh setengah ngedumel. “Polisi 
keparat mana sih, yang masukin dia ke bus kita? Kalo gue tau, gue jotos orangnya!” 

"Nanti gue bantuin elo,” timpalku kesal. "Wah, sumpelan dada gue jadi basah 
gini. Amitamit. Ganti baru ah. Ada tisu nggak di kamar ini?” 

"Ini dia!” Josh mengambil tisu gulung, lalu menariknya sampai tisunya mengular. 
"Gue duluan ya! By the way, ini tisu bekasnya taro di mana?” 

”Umpetin aja di dalam bantal!” usulku. 

“Jangan!” cegah Josh. "Nanti kalo kita kebagian tidur di sini, bisa berabe!” 

"Terus, masa di tong sampah?” tanyaku. "Ketauan banget!” 

"Nggak lah. Kita simpen dulu di saku kita, nanti baru dibuang setelah keluar 
dari toilet. Pura-puranya bekas pake.” 

"Yah, baju baru gue kena baunya dong.” 

"Daripada ketauan.” 

Benar juga sih. Ya sudahlah, lebih baik begitu. Kami buru-buru menyumpal dada 
kami hingga bentuknya oke lagi, lalu mengenakan pakaian yang sudah kami pilih. 
Rumah ini tampak seperti rumah petani, tapi pakaian wanita di sini bagusbagus. 


Aku bahkan bisa menemukan kaus turtleneck. Kaus itu cukup ketat, jadi mau tidak 
mau aku mengenakan satu lapis lagi yang lebih longgar di luarnya. Josh juga 
mengenakan pakaian yang mirip denganku, hanya saja dia mengenakan gaun 
hitam berkerah tinggi yang dikancingnya sampai atas dengan lengan menggembung, 
membuatnya tampak seperti Mary Poppin. 

"Kenapa sih kita harus nyamar jadi cewek?” gerutuku. ” Kalo kita jadi cowok kan 
sekarang jauh lebih santai!” 

"Nggak usah ngomel,” kata Josh yang biasanya memang jauh lebih sabar dariku, 
hanya saja hari ini sepertinya dia tidak beda jauh denganku lantaran capek 
mengurus Nigel tadi. "Tadinya kan kita berdua samasama merasa penyamaran ini 
genius. Yah, taulah, halhal genius biasanya bikin repot.” 

"Kayak Erika Guruh dan kembarannya,” gerutuku lagi. 

Josh tertawa kecil. "Kok jadi ke sana? Tapi memang bener sih. Satu Erika Guruh 
aja udah bikin repot, sekarang pake tambah kembarannya. Dunia bisa ancur nih.” 

Setelah meyakinkan diri bahwa kami tampak seperti cewekcewek pada 
umumnya, aku merasa siap keluar dan menghadapi dunia lagi—terutama 
menghadapi Eliza Guruh. Tapi sebelum aku sempat keluar, Josh sudah menahan 
pintu. 

"Tunggu dulu,” katanya sambil memelototiku, padahal aku tidak merasa 
melakukan kesalahan sehingga perlu dipelototi seperti itu. "Kalo sampe si Eliza 
Guruh atau King berniat bunuhbunuhan lagi, kita cegah mereka dengan segala 
cara, kan?” 

"Jelas dong,” sahutku tersinggung. Memangnya si Josh pikir aku bakalan 
membiarkan itu terjadi? Memangnya dia pikir aku manusia macam apa? Tadi aku 
tidak berdaya karena masih diborgol. Kalau tidak, takkan kubiarkan dia membantai 
para polisi itu! "Kalo memang samaran kita harus terbongkar, bodo amat. Rencana 
awal maupun akhir, kita nggak akan membiarkan ada nyawa yang melayang 
karena rencana ini.” 

”Oke.” Josh mengangguk. "Gue cuma mau menyamakan pikiran kita. Abis ini 
kita bakalan susah komunikasi lagi.” 

"Iya sih.” Aku teringat Delilah yang tampak kecewa saat aku tidak mau ganti 
baju bersamanya. Sepertinya kalau kepingin menggali informasi darinya, aku harus 
mulai dari nol lagi. "Setelah ini kita jangan seringsering ngobrol lagi ya.” 

"Sebaliknya, harus banyak,” tukas Josh, "soalnya kita udah bilang kita temen satu 


penjara. Jadi kita harus mendekati yang lain dengan tidak mencolok.” 

Sial. Josh benar juga. "Oke. Atau kita mulai belagak berantem aja terus jauh- 
jauhan. Kita bisa berantem soal baju.” 

"Sip. Nice plan,” ucap Josh sambil nyengir. "Kalo gitu kita keluar ya?” 

”Oke.” 

Saat aku membuka pintu, jantungku terlonjak saat melihat Eliza Guruh berdiri 
di depan kami. Apa dia menguping pembicaraan kami? Sebanyak apa yang 
didengarnya! 

"Lama banget.” Cewek itu tersenyum manis tanpa dosa. "Kok kalian pilih 
pakaian yang begitu tertutup sih?” 

"Liya," sahutku tergagap. "Biar nggak kedinginan.” 

"Dingin?" Cewek itu menelengkan kepala. "Sekarang nggak dingin kok.” 

"Iya, tapi ini kan udah di sekitar Ciawi.” Josh buruburu membantuku. ” Kalo 
malem pasti dingin.” 

"Oh, begitu. Tapi kita tinggal ganti baju, kan?” 

"Iya, kami nggak mau repotrepot. Sekalian aja sekarang.” 

"Oh, begitu.” Dia mengangguk, tapi entah kenapa aku punya perasaan dia 
mencurigai kami. "Tadi gue nemu karung beras di belakang rumah. Ada sepetak 
kebun dan pekarangan khusus ayam. Sepertinya kita bisa makan. Gue lagi masak 
nasi pake dandang. Coba kalian kumpulin sayur dan telur. Kalo berani sih sekalian 
gorok satudua ekor ayam.” 

Amitamit. "Nggak deh,” sahutku cepat. "Kita makan seadanya dulu. Hari ini 
capek banget soalnya.” 

"Oke, tolong diurus ya. Kalian bisa masak, kan?” 

Aku hanya bisa bengong sementara Josh berkata, ” Bisa. Santuy, jek.” 

Eliza memandang Josh dengan tatapan aneh. Apakah lagilagi dia mencurigai 
jenis kelamin kami? Buruburu aku menarik Josh pergi sebelum ditanya macam- 
macam lagi. 

"Jangan jawab yang aneh-aneh dong,” gerutuku saat kami sudah berada di 
pekarangan belakang. 

"Siapa bilang aneh?” balas Josh heran. "Santuy? Jek?” 

"Pokoknya irit ngomong ajalah,” ucapku. ”By the way, gue nggak bisa masak. Lo 
kan jagonya. Jadi silakan bekerja...” 


”Not so fast, sis!” 


Aku nyaris tercekik saat Josh mencengkeram kerah turtleneck-ku. "Sis? Lo panggil 
sis?” 

”Emangnya harus gue panggil apa? Mbak! Teteh? Cici? Noni? Mbok?” tanya Josh 
kesal. "Pokoknya jangan kabur. Bantuin gue kerja.” 

"Gue nggak tau apa-apa soal masak,” rengekku. 

"Lo cabutcabutin kangkung aja sana.” 

"Yang mana sih kangkung?” 

Josh berdecak. ” Yang ini!” 

"Lho, kok kayak rumput?” tanyaku heran melihat bentuk kangkung yang 
sesungguhnya. 

"Lo aja makan rumput!” Josh mencibir. "Awas, jangan salah. Dipetik sampe 
segunung ya, soalnya abis ditumis nanti jadi sedikit.” 

Haishh. Tahutahu saja sekarang aku jadi budak si Josh. Mengesalkan. Mana 
langit mulai gelap pula. Untung pakaianku tertutup begini. Rasanya aku bisa 
melihat nyamuk berseliweran di sekitar sini. 

Saat aku lagi sibuk jongkok dan mencabuti kangkung, tiba-tiba kulihat si preman 
Aris yang sudah berganti pakaian sedang jalanjalan dengan santainya. 

"Hei!" Aku memanggil sekeras yang dimungkinkan suara cewekku. ”Bantuin 
dong.” 

”Sori, itu bukan kerjaan cowok,” sahut si brengsek itu dengan tampang jelasjelas 
tidak berniat menolong. 

”Sori, kalo lo nggak bantuin, nanti lo nggak ikut makan,” tukasku dengan nada 
jutek. 

Si brengsek itu memelototiku sejenak, tapi lalu mendekat. "Gue harus ngapain?” 

”Bantuin gue cabutin kangkung.” 

Dia ikutan jongkok sambil mengerang keras. "Kenapa sih gue harus ngelakuin hal 
sebodoh ini? Di keluarga gue, cowok nggak boleh sibuk di dapur.” 

Pantesan produknya kayak elo. Tapi tentu saja, aku tidak berniat buangbuang 
waktu untuk mendebatnya. ” Nigel mana?” 

"Mana gue tau?” 

”Kan tadi lo ganti baju bareng dia.” 

” Lalu?” 

”Memangnja lo nggak tau abis itu dia ngapain?” 

”Masih di dalem mungkin,” sahut si Aris enteng. "Dia kerepotan karena masih 


ada dahan nancep di kakinya, haha.” 

Aku melongo. "Lo nggak bantuin dia ganti baju?” 

"Ya nggak lah. Ngapain? Dia kan bukan anak kecil lagi!” 

Dasar penjahat! Meski Nigel juga bukan orang yang baik-baik amat, tidak 
seharusnya dia dibiarkan mengurus dirinya yang terluka sendirian. 

”Hei!” protes si brengsek itu saat aku berdiri. "Lo mau ke mana?” 

"Ngecek si Nigel,” ketusku. "Kalo ada apa-apa sama dia malem ini, lo boleh 
angkat kaki dari sini!” 

Aku tidak menunggu jawaban yang pastinya tak berharga, melainkan langsung 
masuk ke rumah. Kulihat sobatku Josh sedang menggoreng telur sementara Delilah 
dan Belinda sedang mengupas bawang merah dan bawang putih. 

"Mana yang lainlain?” tanyaku dengan napas ngosngosan. 

"Eliza lagi di luar sama King. Kayaknya Anna juga.” Josh menatapku heran. 
” Kenapa?” 

”Kalo Nigel?” 

”Nggak kelihatan.” Josh menoleh pada Delilah dan Belinda. ”Kalian lihat 
Nigel?” 

”Mungkin lagi tidur,” sahut Delilah. ”Dia kan terluka paling parah di antara 
kita. Memangnya kenapa...” 

Aku langsung mengecek kedua kamar tidur, tapi semuanya kosong. Kamar mandi 
juga kosong. 

Di mana anak itu berada? 

"Grey... Grace.” Tiba-tiba Josh sudah berada di sampingku. "Ada apa sih?” 

”Perasaan gue nggak enak,” sahutku sambil memandangi sekeliling. ” Nigel nggak 
ada di manamana. Kita harus cari di mana lagi?” 

”Kenapa ributribut?” Tiba-tiba Eliza muncul bersama King. 

”Nigel hilang,” sahutku. "Dia nggak ada di kamar, kamar mandi, pekarangan 
belakang... Kalian lihat dia?” 

”Nggak.” Wajah Eliza mengeras, dan sesaat kulihat wajahnya mirip betul dengan 
kembarannya. ”Ayo, kita cari!” 

”Di depan?” usul King. 

Serempak kami semua keluar dari pintu depan. 

Dan melihat Nigel sedang bersandar pada dinding di samping pintu depan. 

Mulut anak itu disumpal dengan pakaian, tapi jika tidak disumpal pun, kurasa 


dia tidak akan bisa menjerit saat lehernya dicekik menggunakan sarung yang dilipat 
memanjang dan dipilin sampai berukuran panjangkecil menyerupai tali. Mata 
anak itu terbelalak seolah-olah ingin merekam identitas pembunuhnya, tapi sinar 
matanya menyorot kosong. Tanpa menyentuhnya pun aku sudah tahu Nigel tidak 
bernapas lagi. 

"Dia mati,” kata Eliza, menandaskan apa yang ada di dalam pikiran kami 
semua, "dan salah satu di antara kita adalah pembunuhnya.” 
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(Oke aku tahu Nigel dulunya pembunuh kejam, tapi tak ayal aku merasa 


marah dan sedih saat melihat kematiannya. 

Meski hanya sebentar, aku mengenal anak yang kuajak bicara di dalam bus ini. 
Anak yang pendiam dan haus perhatian, yang girang saat dia mengira seorang 
cewek imut tertarik padanya. Anak yang menahan rasa sakit sepanjang hari, hanya 
untuk dibunuh di tempat terpencil seperti ini. Rasanya benarbenar mengenaskan. 
Aku tidak lupa dengan kejahatannya, dan banyak orang yang menganggap 
kematian adalah akhir yang pantas untuknya—termasuk aku—tapi di saat 
semuanya terjadi, aku malah kasihan padanya. 

Apa perasaanku ini konyol ya? 

Jujur saja, saat ini orang pertama yang kucurigai adalah Eliza Guruh. Meski 
semua orang ini jahat, menurutku yang paling jahat adalah dia. Bisa jadi dia 
punya hobi membunuh tanpa sebab. Kalau bukan dia, ya King si gondrong yang 
tadi membantunya membunuh para polisi di dalam bus. Yang jelas keduanya 
berkomplot, dan jika pelakunya adalah salah satu dari mereka, itu berarti pelakunya 
ada dua, bukan cuma satu. 

Sekali lagi, siapa sih yang memasukkan dua oknum mengerikan ini ke dalam bus 
kami! 

"Kenapa sih pada ramerame...” Aris si anak preman menyeruak dan terpana 
melihat mayat Nigel. "Ini... apa-apaan nih?” 

"Justru kami mau nanyain ini ke elo,” kata Eliza dengan suara manis tapi 
dingin. "Elo yang terakhir bareng sama dia, kan?” 

”Bukan!” teriak Aris. "Bukan gue!” 

"Tapi kalian ganti baju bareng.” 

"Tapi gue ninggalin dia! Abis itu dia sendirian!” 

Eliza berpaling pada King yang berkata, "Elo tau sendiri, Za. Gue nungguin 
mereka nggak keluarkeluar padahal mereka giliran pertama masuk ke kamar. Gue 
sempat ketok pintu beberapa kali, tapi Aris bilang mereka belum selesai. Akhirnya 


gue masuk ke kamar yang dipake elo sama Anna.” 

"Itu karena awalnya gue berusaha bantuin dia!” teriak Aris dengan muka merah. 
"Tapi dia kesakitan terus. Akhirnya gue bete dan gue cuekin aja. Gue suruh dia urus 
diri sendiri, lalu gue tinggalin! Tapi waktu gue ninggalin dia, dia masih hidup!” 

"Itu kan kata elo,” sahut Eliza, suaranya semakin lama semakin terdengar dingin, 
dan aku bisa melihat kemiripannya dengan Erika sekarang. "Kemungkinan paling 
besar adalah elo yang membunuh dia.” 

Aris memandangi kami semua—dan aku tahu apa yang dia sadari. Tak ada satu 
pun yang membelanya, dan sebagian besar, sama seperti Eliza, yakin dialah 
pelakunya. Bahkan Grey tampak berapi-api saat memandanginya. Yah, aku tahu 
Grey memang selalu emosional—mungkin karena dia hiperaktif, semua emosi yang 
dirasakannya juga selalu ekstrem—tapi aku tahu dia tidak akan semarah ini tanpa 
alasan. Jadi aku tidak heran saat Aris tibatiba melarikan diri. Sontak aku dan 
Grey mengejarnya, tapi King mengagetkan kami semua dengan menendang Aris dari 
belakang hingga anak itu tersungkur. Sebelum dia sempat bangkit berdiri, King 
sudah menindihnya dengan satu lutut di punggung Aris, satu kaki menginjak bagian 
belakang lehernya. Meski King tidak bertubuh besar—malahan Aris jauh lebih besar 
dan kekar darinya—aku tahu gerakan King mengunci semua gerakan Aris. 

"Apa yang harus kita lakukan padanya?” tanya King dengan suara rendah. 
Tanpa perlu menyebutkan nama, semua orang juga tahu bahwa pertanyaan itu 
tidak diajukan pada kami, melainkan pada Eliza Guruh seorang. “Bunuh dia 
sekarang juga?” 

"Jangan,” sahut Eliza tenang bak seorang ratu elegan yang sedang memerintah 
jenderal andalannya. ”Kita sekap dulu dan interogasi. Mungkin ada informasi yang 
bisa kita dapetin.” 

”Oke.” 

Bagaikan prajurit setia yang mematuhi ratunya, King bangun seraya menjambak 
rambut Aris dengan satu tangan, sementara tangan yang lainnya mencekal lehernya. 
"Jalan, goblok!” 

Sementara King menggiring Aris pergi, Eliza Guruh menatap kami semua dengan 
sorot mata tenang tapi dingin. ”Ini nggak berarti kalian semua lepas dari 
kecurigaan. Mulai sekarang, nggak ada yang boleh bergerak sendirian. Harus selalu 
berada dalam grup tiga orang.” 

"Tapi King baru aja pergi berduaan sama Aris,” protes Grey. 


"Kalo gitu, elo susul mereka aja!” kata Eliza sambil tersenyum. "Beres, kan?” 

Sambil misuhmisuh, Grey menyusul King dan Aris. Eliza menatap kami yang 
tersisa dan berkata, "Kita hanya sisa berlima. Nggak baik kalo dibagi dua kelompok. 
Gimana kalo Delilah, Belinda, dan Anna lanjutin masak di dapur, sementara gue 
dan Josephine ngubur Nigel yang malang ini di pekarangan belakang, jadi kita 
berlima bisa saling mengawasi?” 

Oke, aku sama sekali tidak menduga cewek lemah lembut ini lebih memilih 
pekerjaan kasar yang melelahkan ketimbang pekerjaan gampang seperti memasak. 
Bukannya sombong, tapi aku lumayan jago memasak—bahkan sebenarnya aku koki 
resmi rumah kontrakan yang dihuni olehku, Grey, dan teman-teman Team Z lain— 
jadi menurutku, memasak pekerjaan yang sangat mudah. Akan tetapi, Eliza tidak 
ragu menghibahkan tugas semudah itu kepada cewek-cewek lain yang memang rada- 
rada tampak lemah (kecuali Anna yang aku tahu agak berotot, tapi saat ini tetap 
girang diberi tugas memasak) sementara Eliza sendiri malah kebagian tugas kasar. 
Mungkin Eliza Guruh yang tersohor ternyata tidak bisa memasak. Bisa dimaklumi. 
Dengardengar dia sangat dimanjakan orangtuanya. 

Tapi kok dia lebih memilih pekerjaan fisik yang akan melukai tangannya! 

Ternyata jawabannya mudah. Dia hanya membantuku saat kami menyeret Nigel 
ke belakang. Asal tahu saja, manusia yang sudah meninggal jauh lebih berat 
daripada saat masih hidup, jadi tugas ini sama sekali tidak mudah. Setelah itu, 
Eliza malah hanya dudukduduk sambil mengomentari kukunya yang patah 
(padahal berani sumpah, aku lihat kukunya utuh sempurna) sementara aku 
menggali lubang kubur untuk Nigel. Aku ingin protes, tapi takut dibunuh. 
Bukannya aku kalah tenaga dengannya, tapi sejahat apa pun dia, aku tidak 
bakalan tega membunuhnya. Kirakira siapa yang menang: cewek kejam yang 
bertarung untuk membunuh, atau cowok baik-baik yang tidak tega menyakiti cewek 
dan bertarung hanya untuk membela diri? Sejagojagonya aku bertarung—dan terus 
terang menurutku aku biasabiasa saja—sudah pasti aku akan terluka parah dalam 
pertarungan semacam ini, jadi sebaiknya aku bertindak cerdas dan menjaga sikapku. 

"Kulit tangan gue tipis,” katanya sambil memamerkan tangannya yang terus 
terang saja tidak terlalu mulus, mungkin akibat bekerja di penjara. “Jadi nanti pasti 
pecahpecah atau kapalan kalo kerja berat begitu. Lo nggak apaapa kan, ngegali 
sendiri?” 

"Iya," sahutku sambil berusaha tidak terdengar ngosngosan, soalnya kalau sampai 


ngosngosan, pasti suara cowokku yang muncul. "Nggak apa-apa.” 

"Tenaga lo oke juga ya. Kayak cowok.” Sialan, entah kenapa aku punya 
perasaan dia mencurigaiku. Janganjangan dia sengaja mejeng di sini untuk 
mengawasiku. "Sebelum ini, kerjaan lo apa?” 

"Jadi tukang cuci piring di restoran,” sahutku sesuai dengan samaran yang sudah 
kurancang sebelum datang ke sini. "Tapi lalu gue ketauan ngutil, terus gue takut 
diserahin ke polisi jadi gue bacok aja pemilik restorannya. Nggak taunya dia masih 
hidup dan dia laporin gue ke polisi.” 

"Sial banget ya.” Suara ringan cewek itu menandakan dia sama sekali tidak ngeri 
mendengarku pernah membacok orang. Yah, tentu saja membacok orang tidak ada 
apa-apanya dibandingkan dengan menggorok beberapa polisi seperti yang baru saja 
dilakukan cewek psikopat ini. "Tapi sekarang elo udah bebas lagi. Semuanya berkat 
gue. Nanti kalo ada apa-apa, lo inget sama gue, kan?” 

"Iya," sahutku tanpa benarbenar mendengarnya karena sibuk mempertahankan 
samaran dengan tidak ngosngosan. "Inget kok.” 

"Capek ya?” 

"Sedikit.” 

”Kasihan.” Tapi cewek itu tidak beranjak dari tempat duduknya. Yah, kuakui 
memang, aku tidak bakalan meminta bantuannya karena dia kan cewek, tenaganya 
jelas jauh di bawah aku yang cowok. Tapi kan cewek itu tidak tahu. Yang dia tahu, 
aku dan dia samasama cewek. Masa dia tidak menawarkan diri untuk 
membantuku? Dasar cewek keji laknat tak berperasaan. Saat aku bertemu kakak 
kembarnya nanti, akan kukata-katai sepuas hatiku. "Menurut lo, kenapa Nigel 
dibunuh?” 

”Entah.” Aku mengawasinya dari ekor mataku. "Menurut gue, pembunuhnya 
psikopat.” 

”Itu sih jelas,” sahutnya dengan tampang polos yang menyiratkan dia tidak 
merasa dirinya psikopat. ”Tapi gue merasa dia dibunuh karena dicurigai udah 
berbagi informasi.” 

”Informasi apa?” tanyaku waswas. 

”Entah.” Eliza mengangkat bahu. ”Elo tadi duduk sama dia, kan? Kira-kira dia 
mau berbagi informasi apa?” 

Oke, sekarang aku merasa berdosa. Apa Nigel dibunuh karena dicurigai akan 
membocorkan rahasia si Makelar Palsu padaku? Di dalam bus itu, ada tiga orang— 


tidak termasuk Nigel yang malang—yang mengenal si Makelar Palsu. Salah satu 
dari orang itu bisa jadi mendapat misi rahasia untuk membungkam orangorang 
yang bisa membongkar identitas si Makelar Palsu, dan Nigel salah satu yang harus 
dilenyapkan, selain karena dia yang paling lemah, juga mungkin karena dia sempat 
memberikan kisi-kisi soal si Makelar Palsu padaku. 

Kalau kemungkinan itu benar, itu berarti dia dibunuh garagara aku. 

Mendadak saja aku dipenuhi rasa bersalah. 

"Belum selesai?” Aku tersentak saat Grey muncul. "Aris udah diamankan. King 
bilang dia akan mengawasi cewekcewek di dalem, dan gue harus membantu 
kalian...” Grey terdiam sejenak saat melihat Eliza dudukduduk bak tuan putri. 
"Maksud gue, membantu elo, Vinwin.” 

"Iya, sori, gue nggak bisa bantu. Lihat, tangan gue gampang kapalan!” 

Eliza Guruh menyodorkan tangannya, dan Grey memperhatikannya sejenak. 
Setelah memelototi telapak tangan Eliza selama beberapa saat, Grey menoleh 
padaku dan bertanya, "Apa yang harus gue lihat?” 

"Tangan gue halus banget, tolol!” seru Eliza. 

"Nggak begitu kok,” balas Grey. "Tangan lo kayak tangan tukang air di sekitar 
kampus yang suka angkutangkut galon.” 

"Jadi lo mahasiswa?” 

Grey tertegun sejenak, sementara aku mulai panik. "Nggak lah. Gue kan cuma 
bikin metafor.” 

”Lo kelihatan kayak mahasiswa. Mahasiswi. Mahasiswa.” 

Eliza menatap Grey dengan penuh minat, dan Grey buru-buru mencangkul. 

"Ya udah, lo dudukduduk aja,” tukas Grey seraya mengalihkan topik, "biar gue 
dan Vinwin yang kerjain semua ini.” 

”Makasih,” sahut Eliza dengan manis, tampak puas saat kembali duduk di 
bangku kayu jelek yang menjadi tempat duduknya sedari tadi. 

”Lo kok mau jadi budaknya?” bisik Grey sambil mencangkul di sebelahku. 

"Yah, dia kan cewek, masa disuruh nyangkul?” balasku seraya berbisik pula. 
"Lagian, emangnya lo nggak takut sama dia?” 

"Takut," aku Grey. "Kok dia nyeremin banget ya?” 

”Precisely,” sahutku. "Kita turuti dia aja deh, selama dia nggak minta yang aneh- 
aneh.” 


Dengan muram kami berdua menyeret mayat Nigel dan memasukkannya ke 


lubang kubur yang kami gali. Setelah ditutup dengan selembar kain—hanya itu yang 
bisa kami lakukan—kami menimbunnya dengan tanah. 

”Beres?” tanya Eliza dengan nada suara malasmalasan. "Ayo, kita makan. 
Kalian pasti udah laper, kan?” 

”Laper,” sahut Grey dan aku serempak. Baru kuingat aku bahkan belum sempat 
makan siang. Rasanya aku bisa makan seekor sapi utuh sendirian saat ini. 

"Kita bergantian makan dan mandi,” kata Eliza sambil menunjuk sumur di 
pekarangan belakang. "Nggak ada air PAM di dalam, jadi kita semua kudu 
menimba air masingmasing buat mandi.” 

"Oh, oke...” 

”Omongomong, timbain buat gue dong. Tangan gue nggak kuat disuruh nimba.” 

Tapi bisa digunakan untuk membunuh, timpalku dalam hati, tapi tentu saja aku 
tidak mengucapkannya keraskeras. Aku dan Grey membantunya menimba air 
supaya cepat. Di saat cewek itu mandi, aku dan Grey ke dapur untuk makan. Di 
sana rupanya Delilah, Belinda, dan Anna sedang makan. 

"Kita bergiliran aja,” kata King yang rupanya jadi pemimpin di kala Eliza tidak 
ada. "Kalian berdua jagain Aris. Saat Eliza selesai, kalian boleh mandi dulu.” 

Mungkin lebih baik begitu. Dari tadi tubuhku penuh keringat, tapi belum sempat 
mandi lantaran terlalu banyak pekerjaan. Kami menungeui Eliza sambil nongkrong 
di kamar tempat Aris disekap. Setelah Eliza selesai mandi, aku dan Grey bergiliran 
menggunakan kamar mandi. Tak lama kemudian King dan lainnya selesai makan, 
dan kami bisa berpindah ke dapur. 

Meski lapar, rupanya aku tidak terlalu bernafsu makan. Saat berhadapan dengan 
masakan yang sebenarnya cukup menggiurkan, aku malah tidak berminat. Apa 
boleh buat, hari ini aku terlalu banyak melihat kematian. Bahkan baru saja aku 
harus mengubur Nigel. Mana mungkin aku bisa makan! 

Berbeda denganku, Grey makan dengan lahap. Nafsu makan Eliza Guruh juga 
cukup oke, jadi kurasa mereka sebelas-dua belas. 

"Kok kalian bisa makan dengan lahap dalam situasi kayak gini?” tanyaku 
bingung. 

”Terpaksa,” sahut Grey dengan muka yang sama sekali tidak kelihatan terpaksa. 
"Kita butuh makan dan tidur yang cukup supaya bisa berfungsi dengan baik.” 

Benar juga sih kata-katanya. Kupaksakan diri untuk makan, dan memang setelah 
itu aku merasa lebih baik. Selesai makan, muncul masalah berikutnya. 


"Kita tidur dalam dua kelompok,” kata Eliza saat kami semua berkumpul di 
dalam kamar. ”King, lo tidur di kamar yang ada Arisnya. Anna, lo di sana juga. 
Lalu...” 

”Gue,” sahutku menyadari bahwa sebaiknya aku dan Grey tidak tidur di kamar 
yang sama supaya kami bisa mengawasi semua orang. Sialnya, Grey mungkin juga 
berpikir begitu, karena pada saat yang bersamaan dia juga berteriak, "Gue! Gue!” 

"Lo aja,” kata King sambil mengedik ke arahku, "yang satu lagi kayaknya 
berisik.” 

"Jangan berisik di kamar kita ya,” kata Eliza pada Grey seraya menyisir rambut 
dengan jemari tangan. "Gue susah tidur kalo ada yang berisik.” 

Grey menelan ludah. ”Iya.” 

Dalam situasi biasa aku masih merasa lucu melihat Grey yang biasanya cablak 
takut banget pada Eliza dan Erika, tapi saat ini aku bahkan tidak sanggup 
tertawa. Terlalu banyak kematian yang kuhadapi hari ini, membuatku merasa 
suasana hatiku gelap gulita. Aku ingin cepatcepat tidur supaya hari ini cepat 
berakhir. 

Sayangnya, hari ini belum berakhir. 

Saat semua orang masuk ke kamar masingmasing, lagilagi King mengambil 
tindakan sebagai pemimpin. "Anna, Vinwin, kalian berdua tidur di ranjang, biar 
gue di lantai aja...” 

"Nggak usah,” sahutku panik. Seumurumur, aku belum pernah tidur seranjang 
dengan cewek. Bahkan zaman masih kecil pun, aku tidak pernah tidur seranjang 
dengan saudara-saudara sepupuku yang cewekcewek. Masa aku harus memecahkan 
rekor itu dengan tidur seranjang bersama cewek kriminal? Belum lagi aku rada 
waswas kalau Anna mengenal diriku yang sebenarnya. Dari tadi aku berusaha 
menghindarinya, dan kini tahutahu aku malah disuruh tidur seranjang dengannya. 
"Biar gue yang di lantai. Gue udah biasa kok.” 

"Tapi gue kan cowok,” kata King sambil menatapku dengan sorot mata aneh 
seakan-akan aku sudah gila. "Nggak pantes kalo gue tidur di ranjang.” 

Sial, sial banget. Kenapa sih aku harus menyamar jadi cewek segala? Aku benar 
benar tolol! 

"Iya, gimana sih lo?” ketus Anna yang memang punya watak keras. Aku salut, 
sejak tadi dia tidak banyak bacot hingga saat ini. Kurasa, sama seperti aku dan 
Grey, para kriminal ini juga shock melihat pembunuhan terangterangan yang 


dilakukan Eliza Guruh dan King—lalu kini kematian Nigel. "Masa lo suruh gue 
tidur sama cowok? Udahlah, tidur aja. Jangan banyak protes.” 

Aku masih ingin memprotes, tapi tidak ingin menimbulkan kecurigaan. Tapi aku 
jadi grogi, dan tahutahu mulas, jadi aku berkata, "Gue ke toilet dulu ya. Mules.” 

Lagi-lagi aku menongkrongi toilet. Saat aku keluar, kulihat Grey sedang mengantre 
di depan pintu kamar mandi. 

"Kenapa lo?” tanyanya saat melihatku. Mungkin karena wajahku pucat banget. 

"Gue disuruh tidur sama Anna,” sahutku sambil bergidik. "Amitamit. Buruburu 
gue melarikan diri.” 

"Mendingan elo lah,” tukas Grey seraya berbisik. "Gue disuruh tidur sama Eliza 
Guruh. Mana bisa gue tidur? Bisa-bisa gue digorok waktu gue merem.” 

Oh, ternyata dia lebih parah. "Salah kita juga ya, pake jadi cewek segala.” Aku 
menghela napas. “Terus malem ini kita gimana dong?” 

"Apa kita tidur di sini aja?” usul Grey sambil menunjuk sofa bulukan di ruang 
depan. "Gue kayaknya bisa tidur di sini.” 

"Boleh juga.” 

Grey mengambil sofa panjang, sementara aku harus mencukupkan diri dengan 
sofa untuk satu orang. Kujulurkan kakiku pada meja supaya posisiku lebih enak. 
Hmm, tidak terlalu buruk, meski sofa ini rada bikin gatal. Setidaknya aku tidak 
perlu tidur seranjang dengan cewek. Apalagi ternyata aku capek banget. Wajar sih, 
belum pernah aku berada dalam pelarian, dalam kondisi menyamar pula... 

”Kok kalian malah tidur di sini?” 

Aku dan Grey langsung duduk tegak dengan gelagapan saat mendengar suara 
Eliza Guruh yang lembut tapi memecut sampai ke dalam hati. 

"Eh, ehm,” otakku berputar jauh lebih cepat daripada biasanya, "kami ngerasa 
nggak aman kalo nggak ada yang jagain di depan.” 

"Benar! seru Grey penuh semangat. Aku selalu bisa mengandalkan Grey untuk 
mem-backup secepatnya. "Aneh banget kita semua ngumpul di kamar, padahal bisa 
aja ada polisi ngejarngejar kita. Ada bagusnya dua orang berjagajaga di depan.” 

"Hmm. Eliza Guruh menatap kami berdua dengan curiga, tapi akhirnya 
berkata, "Kalo gitu, gue serahin garis depan sama kalian ya.” 

Siap.” 

Kami berdua menghela napas lega saat Eliza kembali ke kamar. 

"Kalo udah begini, Erika Guruh dan Rima Hujan tampak seperti manusia 


normal ya,” kata Grey. 

"Rima sih memang manusia normal,” ucapku. "Tapi memang Erika jauh lebih 
baik daripada Eliza. Paling dia cuma nendang, bukannya nusuk kita.” 

"Gue kangen kehidupan normal,” kata Grey muram. "Kapan kita bisa balik ke 
kehidupan yang seperti itu lagi?” 

"Tidur dulu aja,” saranku. "Kita kumpulin tenaga. Besok mungkin nggak akan 
seburuk hari ini.” 

Tapi ternyata malam itu belum selesai. Di saat aku dan Grey sudah pulas, 
mendadak terdengar jeritan melengking yang membuatku cabut dari alam mimpi 
dengan terpaksa. Aku berusaha membuka mata, tapi rasanya susah. Kok bisa? 
Apakah aku kecapekan karena semua pengalaman hari ini! 

Ataukah aku dibius! 

Susah payah aku menyeret diriku bangun, dan kulihat Grey sedang duduk sambil 
memukulmukul kepalanya sendiri. 

”Lo juga susah bangun?” tanyaku pada Grey. 

"Iya, kenapa ya?” tanya Grey. ” Omongomong, lo denger ada yang teriak tadi?” 

Belum sempat aku menyahut, Eliza Guruh sudah berdiri di depan kami. 
Tepatnya di depan pintu kamar yang seharusnya ditempati olehku tapi kini 
ditempati oleh King, Anna, dan Aris. Di belakangnya, Belinda bersedekap dengan 
tubuh gemetaran yang sangat kentara, wajahnya yang pucat kontras dengan 
percikan darah yang membasahi tubuhnya. 

Kami semua hanya terpana saat King keluar sambil terhuyunghuyung dengan 
tubuh dipenuhi percikan darah pula. 

"Aris mati,” katanya dengan suara nyaris berbisik. 

”Delilah juga,” sahut Eliza. 

"Elo pelakunya!” Kami semua terbelalak saat Anna muncul dari belakang King 
dan mendorong King hingga terjerembap ke lantai. "Elo yang bunuh Aris!” 

Di tengah semua kekacauan ini, tibatiba terdengar suara cempreng yang 
dikeraskan dengan menggunakan toa. 

"Perhatian, perhatian! Para napi, kalian sudah dikepung! Segera serahkan diri 
kalian sebelum kami para polisi menyerbu masuk!” 

Holy crap. Itu kan suara sobatku, Daryl! Kenapa dia tibatiba ikut campur dalam 


situasi ini dan bikin semuanya makin kacau! 
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Daryl Hartono 


(Garacara Erika Guruh, aku terjebak di antara dua cowok sialan ini. 


Aku memelototi Viktor Yamada dan Leslie Gunawan. 

"Dek, sebelum lo ngasih perintah, tolong lihatlihat ukuran lo ya,” ucap Viktor 
Yamada yang menjulang di hadapanku dengan tingi 180 cm dan muka 
Superarogan yang mengingatkanku pada pacarnya yang tidak kalah resek. 
Tatapannya tajam, dengan hidung kelewat mancung yang sedikit bengkok serta bibir 
tipis dan keras. Rambutnya dipotong pendek dan rapi, bahkan kaus di balik jaket 
kulitnya tampak rapi. Semua tentang cowok ini, baik sikap maupun penampilan, 
menyiratkan bahwa dia berasal dari keluarga tajir melintir, tapi tidak banyak yang 
tahu bahwa cowok ini juga bukan orang sembarangan, melainkan general manager 
cabang pusat Yamada Bank. 

"Mendingan elo mundur aja,” kata Leslie Gunawan sambil menepuk bahuku 
dengan air muka ramah, tapi intinya tidak berbeda jauh dengan sobatnya— 
keduanya samasama meremehkanku. Tentu saja, Leslie Gunawan melakukannya 
dengan sikap yang lebih bersahabat, nyaris menyerupai seorang kakak. Tubuhnya 
tidak kalah tinggi dibanding sobatnya, bahkan sedikit lebih kekar. Rambutnya 
dipotong shaggy dan dicat merah, telinga kirinya mengenakan anting kecil berwarna 
hitam. Saat ini dia juga mengenakan jaket kulit, tapi kalau dia hanya mengenakan 
kaus oblong yang biasa dikenakannya di bengkel, kita bisa melihat tatotato di 
sekujur tubuhnya. Sekilas lihat, kita akan mengira dia cowok bad boy, tapi se 
benarnya orangnya baik sekali. Aku dengar hobinya mendidik anakanak nakal 
supaya memiliki kemampuan untuk bekerja dan bukannya menjadi sampah 
masyarakat. "Kami tau ini operasi milik Team Z dan kami cuma jadi backup, tapi 
justru karena itu, mendingan lo ngasih perintah dari belakang, bukan dari depan.” 

"Sori ya,” tukasku. "Di mana-mana jenderal itu harus di depan. Kalo di 
belakang, siapa yang mau dengerin?” 

"Nggak usah belagak jadi jendral.” Vik mendengus. "Lo cuma anak Team Z, yang 
berarti lo junior banget. Asal lo tau aja, kami berdua lebih tangguh dibandingkan 


mentor-mentor lo di Team X meski mereka semua dijadikan satu.” 

Aku balas mendengus. "Gue pengen denger lo ngomong gitu di saat mereka semua 
lagi ada di sini.” 

Kedua cowok itu tampak agak keder mendengar ucapanku. Tidak heran, pacar 
Vik Yamada adalah Erika Guruh yang merupakan manusia paling resek yang 
pernah kutemui, sementara pacar Les Gunawan adalah Valeria Guntur yang 
mungkin merupakan cewek paling sempurna yang pernah kutemui (asal jangan 
dibandingkan dengan pacarku. Maafmaaf, kalau soal itu aku agak subjektif). Aku 
cukup yakin, menjadi pacar cewek-cewek sehebat itu tidak gampang. Hanya cowok- 
cowok yang sama hebatnya dan tahan banting yang sanggup memiliki dan 
mempertahankan cewek-cewek semacam itu. 

Kurasa aku mulai mengerti kenapa Erika menyuruh dua cowok ini menemaniku. 
Sepertinya aku tahu cara mengendalikan mereka. 

"Pokoknya gue di depan,” kataku. "Ada dua temen gue terjebak di antara para 
pembunuh berantai. Mana bisa gue diem-diem aja?” 

Vik membuka mulut untuk memprotes, tapi Les berkata, "Sudahlah. Dia benar 
juga. Kalo ada Erika atau Val di sana, sudah pasti kita nggak akan tinggal diam 
juga, kan?” 

Vik memelototiku selama beberapa saat, lalu akhirnya berkata, "Oke. Tapi 
jangan gegabah. Lo ini belum punya banyak pengalaman, tau!” 

"Iya, tau,” balasku kesal. Meski tidak suka, aku harus mengakui kekuranganku 
yang satu ini. Aku tahu, dibandingkan kedua cowok di depanku ini, pengalamanku 
sangat jauh, tapi itu tidak berarti aku tidak punya kemampuan. ”Itu sebabnya gue 
nggak sendirian di sini.” 

"Yang penting lo tau diri.” Dasar cowok sombong. Aku tidak habis pikir, cowok 
sesombong ini adalah sepupu sobatku Hyuga yang hobinya tidak nyambung. “Jadi 
apa rencana lo saat ini?” 

Selama sedetik aku tidak tahu harus menyahut apa. "Gue lagi nunggu berita dari 
Erika. Biar rencana kami nyambung, gitu. Untuk sementara, kita lihatlihat situasi 
dulu aja.” 

Kami bertiga kembali jongkok di balik semak-semak, bukan untuk memenuhi 
panggilan alam, melainkan untuk mengintai rumah sederhana di depan kami. 
Kebetulan hanya aku yang membawa teropong, jadi benda itu dioperoper di antara 
kami bertiga. Dalam kegelapan, agak sulit mengamati situasi, tapi bagian dalam 


rumah itu terang, jadi sedikitbanyak kami bisa mengenali orang. Setidaknya aku 
mengenali Josh dan Grey yang tadi sempat sibuk menggali entah apa di pekarangan 
belakang. 

"Gue lihat seseorang yang kita kenal,” kata Les pada Vik. ” Beneran ya?” 

"Bener banget,” ucap Vik dengan muka mengeras. "Itu Eliza Guruh.” 

”Beneran?” tanya Les kaget, sementara aku hanya mendengarkan karena sejauh 
ini Eliza Guruh hanyalah cerita samarsamar bagiku. "Bukannya dia udah dilindas 
kereta api?” 

Vik mendengus. "Katakan itu pada Nikki yang gue pikir udah mati dipanggang 
beberapa tahun lalu.” 

"Jadi, musuh-musuh yang kalian kira udah mati, masih hidup semua?” tanyaku. 
"Kerja kalian kok nggak beres sih?” Sertamerta aku dipelototi oleh dua cowok yang 
bertubuh lebih besar dariku. Ups. Seharusnya aku jaga mulutku. "Maksud gue, 
emangnya kalian nggak ngecek mayatnya?” 

”Itulah,” kata Les sambil mengingatingat. "Gue inget waktu itu gue dan Vik 
nemenin Erika dan Val ngurusin mayat Eliza. Memang nggak diautopsi, tapi 
urusannya dari koroner sampai ke pemakaman, seharusnya semuanya beres.” 

”Lebih penting lagi, Eliza ditabrak di depan mata Erika,” tambah Vik sambil 
terus meneropong. "Nggak mungkin salah. Kecuali...” 

"Kecuali apa?” tanyaku sambil mengulurkan tangan untuk mengambil teropong, 
tapi tanganku malah dikeplak oleh Vik. "Hei! Itu kan teropong gue!” 

Tanpa menoleh padaku, Vik berkata, "Kata orang bijak, orang pelit rezekinya 
limited.” 

"Orang bijak mana yang ngomong gitu?” sergahku. 

"Gue. Viktor Yamada.” 

Tawa Les menyembur sementara aku hanya bisa cemberut. Rasanya aku mirip 
anak semester satu yang dipelonco kakak-kakak kelas keparat. 

"Sayang tadi kita dateng telat,” ucapku sambil menghela napas. Kami baru 
berangkat saat Erika Guruh memberi kami kabar soal kecelakaan bus yang dialami 
Grey dan Josh disertai koordinat lokasi mereka saat ini melalui aplikasi GINI, tapi 
kami terpaksa berjalan kaki dari jalan raya ke sini karena tidak ada jalan yang bisa 
dilalui kendaraan. Tambahan lagi, kami tidak mau membuat bunyi-bunyian 
mencurigakan. Kami sempat melewati TKP bus yang dikelilingi garis kuning polisi. 
Melihat situasinya, aku bersyukur Grey dan Josh baik-baik sajas masih tetap dalam 


penyamaran meski sudah berganti pakaian. "Sekarang udah gelap. Memangnya kita 
bisa apa di sini? Mungkin anak-anak itu juga udah tidur.” 

"Kita belum punya misi apa pun,” kata Les. "Tapi setidaknya mereka punya 
kita di dekat sini. Kalo ada apa-apa, kita bisa nolongin. Yang penting saat ini 
adalah ngasih tau mereka bahwa kita ada di sini... Eh, apa itu?” 

Kami semua memandang ke arah rumah itu saat terdengar jeritan. Samarsamar 
saja, karena jarak kami kan lumayan jauh. 

"Bener ya, ada yang jejeritan?” tanyaku sambil berdiri. "Apa kita harus 
mendekat?” 

Tepat pada saat itu terdengar bunyi pada ponselku. Ternyata ada grup GINI 
baru, yang terdiri atas aku, Erika, dan Val. 

Hacker : Yo minion-minion. 

Hacker : Sembunyi dulu aja. 

Hacker : Jangan deket-deket. 

Hacker : Kalian bisa mati. 

Penyamar : Misi mereka tetap harus berjalan. 

Penyamar : Coba kasih isyarat pada Grace dan Josephine bahwa kalian 
ada di sini. 

Penyamar : Biar mereka tau mereka punya bala bantuan. 

Oke, kenapa dua cewek ini aneh banget? Mereka mengatakan dua hal yang 
berbeda. 

D-dog : Gimana caranya sembunyi sekaligus kasih isyarat? 

Sialan. Seperti biasa, username-ku jelek banget! 

Hacker : Di film-film jadul sih lempar batu sembunyi tangan. 
Penyamar : Atau lo bisa bikin suara binatang. 
Penyamar : Mbekkk, gitu. 

Kenapa aku malah merasa dikerjai dua cewek ini? 

"Jangan chatting mulu dong,” ketus Vik tak senang saat aku asyik dengan 
ponselku. 

"Ini Erika dan Val kok...” 

Sial, tahutahu saja ponselku sudah dioperoper. Dasar dua cowok anarkis. Tapi 
setidaknya aku sudah membaca apa yang tertera di sana. Tanpa menunggu Vik dan 
Les selesai membaca chat di ponselku, aku langsung bertindak. Kukeluarkan alat 


pengeras suara dari dalam ranselku yang sudah kuisi dengan berbagai peralatan 
canggih. Alat pengeras suara ini pun bukan model jadul seperti toa, tetapi bentuknya 
kotak kecil seperti speaker bluetooth. Sambil memasang suara penuh wibawa, aku 
mulai mengoceh, "Perhatian, perhatian. Para napi, kalian sudah dikepung. Segera 
serahkan diri kalian sebelum kami para polisi menyerbu masuk!” 

"Apaapaan lo?” bentak Vik. 

”Tenang” kataku berusaha menjelaskan tindakanku. ”Ini supaya Grey dan Josh 
tau kita ada di luar buat nolongin mereka!” 

"Tapi kok pake pengumuman sampe seluruh dunia juga tau begitu?” Vik masih 
tidak senang meski aku sudah menjelaskan. "Lagian kok nada ngomong lo kayak 
petugas di bandara?” 

"Yah, memangnya gue denger begituan di bandara doang,” balasku kesal. 
"Memangnya gue pernah dikepung polisi? Lagian ya, memangnya dengan cara apa 
lagi kita bisa kasih isyarat ke dalam? Lambai-lambai?” 

"Udah, udah,” ucap Les menenangkan. "Semua udah terjadi. Yang penting, 
sekarang Grey dan Josh pasti tau kita ada di depan. Semoga aja mereka lebih tenang 
menyelesaikan misi mereka. Hmm, para napi itu ngintip-ngintip. Janganjangan ada 
yang nekat dan menyerbu ke luar sini.” 

"Gue ada peralatan lagi,” ucapku sambil mengambil ponselku dari tangan Les, 
lalu mendekatkannya ke alat pengeras suara. Aku menekan bunyi letusan pistol, dan 
bisa kudengar jeritan dari dalam rumah. Oke, sip! Buruburu aku berkata lagi 
dengan alat pengeras suara, "Jangan gegabah. Awas ya. Kami nggak segan-segan 
nembak kalian kalo berani bertingkah.” 

"Cara ngomong lo seperti anak ingusan aja,” tukas Vik. "Sini, biar gue yang 
ngomong.” 

"Nggak mau,” balasku sambil mendekap alat pengeras suara itu. "Lo kalo ambil 
barang gue, suka nggak ngebalikin!” 

Vik mendengus. "Memang anak ingusan sungguhan.” 

” Biarin!” 

Rupanya sikap ngototku membuat Vik agak introspeksi. Tak lama kemudian dia 
mengembalikan teropongku. Mungkin untuk menghadapi cowok sulit ini dibutuhkan 
sikap keras pula. Buktinya dia cocok banget dengan Erika Guruh. 

”Sepertinya mereka pada nggak berani keluar,” kata Les sambil mengamati 
rumah itu dengan menggunakan kamera ponselnya yang dizoom. ”Nggak apaapa. 


Pasti di dalam sana mereka lagi panik.” 

"Yang perlu kita lakukan sekarang hanya menunggu,” kata Vik muram. ” Semoga 
rencana tolol ini nggak bikin semuanya tambah kacau.” 

Oke, aku jadi cemas juga. Apa tindakanku agak kelewatan kali ini? Semoga 
tidak. Semoga semuanya berjalan lancar di dalam sana. 
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Grey Gunawan 


Semuanya sama sekali tidak lancar. 


Para napi seketika kaget mendengar suara Daryl dan langsung mengintip lewat 
jendela. Supaya tidak mencolok, aku dan Josh ikut mengintip. Dalam kegelapan 
malam, tidak banyak yang bisa kami lihat, tapi aku kecewa karena tidak ada 
lampu merah dan biru ala polisi. Kalau begini sih, mana bisa menipu Eliza Guruh! 

Sesuai dugaanku, saat kami sudah bosan mengintip, Eliza Guruh mengambil 
tampuk kepemimpinan lagi dan berceloteh, "Terlalu sepi. Gue nggak yakin kita 
benarbenar sedang dikepung. Lagian, sepertinya yang ada di luar sana bukan polisi. 
Polisi yang ngejar kita seharusnya udah berpengalaman, tapi yang di luar sana 
sepertinya masih anak muda. Kalo bukan polisi baru yang masih ingusan, pastilah 
cuma orangorang yang soksokan jadi polisi. Pasti ada yang seperti itu.” 

Brengsek. Ternyata dia pintar juga bisa menebak begitu. Padahal meski tidak 
mirip suara om-om, suara Daryl juga tidak cemprengcempreng amat. Orang yang 
tidak jeli pastinya tak bakalan mengira dia masih ingusan. Yang lebih gawat lagi, 
aku tidak tahu apakah ini hanya perasaanku atau bagaimana, tapi saat cewek itu 
memandangi sekeliling, sepertinya tatapannya agak lama terhenti padaku. Bikin 
aku degdegan saja. Ditatap cewek seram begitu membuatku kepingin kabur terbirit 
birit. 

Aku yakin cewek itu juga sadar kami semua mencurigainya sebagai salah satu 
pelaku—bersama sobatnya King. Meski cara pembunuhannya berbeda, kami semua 
tahu pelaku pembunuhan Delilah dan Aris sama dengan orang yang membunuh 
Nigel. Satu persamaan yang sangat jelas, mulut mereka semua disumpal dengan 
pakaian. 

Satu lagi persamaan yang tak terucap, cara membunuhnya sama persis dengan 
yang dilakukan Eliza Guruh dan King pada polisi-polisi di dalam bus. 

Sudah hampir pasti semua ini dilakukan oleh Eliza Guruh dan King, tapi ada 
satu hal yang membuatku bingung. Kenapa pada akhirnya mereka malah 
melakukan kesalahan dan mengungkapkan King sebagai salah satu tertuduh? Lebih 


lanjut lagi, kalau memang ingin merahasiakan merekalah pelakunya, kenapa 
mereka malah membunuh Nigel, Aris, dan Delilah dengan cara yang sama dengan 
pembunuhanpembunuhan yang mereka lakukan terhadap para polisi, bukannya 
dengan cara lain yang lebih tidak mencurigakan? Aku sama sekali belum pernah 
mendengar soal King yang menjadi sobat Eliza Guruh, tapi aku pernah mendengar 
sekelumit cerita tentang Eliza. Setahuku, cewek itu terkenal sangat licik. Saking 
liciknya, dia bahkan bisa menipu kakak kembarnya yang bisa dibilang genius dan 
tidak mungkin bisa ditipu manusia biasa-biasa saja. Jelas, Eliza tidak mungkin 
melakukan kesalahan sepele seperti ini. 

Janganjangan... jangan-jangan mereka bukan pelakunya. 

Kalau begitu, pelakunya adalah Anna, atau Belinda, atau barangkali dua- 
duanya. Seandainya pelakunya adalah Eliza dan King, aku tidak bisa menebak apa 
alasan mereka membunuh para korban, tapi kalau Anna atau Belinda, kurasa aku 
tahu. Tujuan mereka adalah untuk membungkam Nigel dan Delilah yang sempat 
berkomunikasi dengan aku dan Vinwin—eh, maksudku Josh—sementara Aris 
kemungkinan besar dibunuh hanya untuk menyamarkan alasan pembunuhan. 

Arghhh! Kenapa sih Daryl harus mendadak nongol pas suasana lagi genting 
begini? Aku jadi tidak bisa berkonsentrasi. Tapi kalau dipikirpikir, seandainya aku 
yang ada di luar, mungkin aku akan melakukan sesuatu yang mirip. Kan aku tidak 
mungkin diamdiam saja kalau tahu teman-temanku sedang terjebak di dalam rumah 
yang dipenuhi banyak napi psikopat. 

"Gue nggak tau ada berapa orang di luar sana,” kata King. Tadinya wajahnya 
sempat pucat saat dituduh sebagai tersangka pembunuhan, tapi kini sudah normal 
kembali. "Sepertinya cukup banyak, kalo dari gerakan semak-semak di depan situ.” 

”Hmm.” Eliza memiringkan wajahnya dengan gaya sok imut. "Kalo begitu, kita 
jangan gegabah. Saat ini kita semua harus kerja sama. Jangan sampai terpecah 
belah...” 

"Enak aja!” sergah Anna. "Mana mau gue kerja sama dengan orang yang bunuh- 
bunuhin kita semua? Mentangmentang nggak berguna lagi, begitu?” 

Belinda mulai menangis. "Saya nggak mau mati di sini. Mendingan saya balik ke 
penjara. Saya mau nyerah aja sama polisi di depan...” 

"Dasar tolol,” Eliza mencibir. "Udah dibilang di depan bukan polisi. Siapa tau 
mereka komplotan orang yang diamdiam membunuhi kita satu per satu, supaya 
mereka bisa lolos dengan lebih gampang. Atau... janganjangan ada persamaan di 


antara para korban yang membuat mereka dibunuh.” 

”Nggak,” sahut Belinda sambil terisakisak. "Saya nggak kenal mereka.” 

Aku memandangi Belinda, tidak tahu apakah dia bohong atau memang tidak 
mengenal Delilah maupun Nigel. Kurasa dia tidak bohong, karena setahuku dia 
memang tipe yang jarang bergaul. Sedangkan Anna tidak rtepotrepot menyahut, 
malah sibuk memelototi King. Sepertinya dia mendadak punya dendam membara 
pada cowok itu. 

Kuputuskan sudah waktunya aku membuka mulut. "Ada dua alasan mereka 
dibunuh. Satu, mereka tau rahasia entah apa soal si pembunuh, tapi kalo mereka 
nggak saling kenal, berarti kemungkinan itu kecil. Oke, anggap aja mereka nggak 
saling kenal...” Aku terdiam sejenak, takut kalau-kalau cara bicaraku mirip cowok. 
Kuputuskan untuk berbicara lebih perlahan supaya punya waktu untuk bergaya- 
gaya feminin. "Nah, kemungkinan kedua, ini yang gue dapetin waktu tadi ngobrol 
dengan Delilah. Katanya, dia masuk penjara karena dapet orderan untuk 
membunuh orang di kampusnya. Gimana kalo ternyata pembunuhan ini juga 
semacam orderan?” 

Oke, Delilah memang tidak menyebutnyebut kampus, tapi orangorang ini kan 
tidak tahu. 

”Wah, karena lo ngomong gini, gue jadi inget,” kata Josh sambil memegangi kedua 
pipinya, jelasjelas sok imut banget. Tapi akan kumaafkan dia karena sepertinya dia 
berusaha mendukung rencanaku. ” Nigel juga cerita semacam itu sama gue. Katanya 
dia juga masuk penjara karena alasan itu. Katanya, dia dibayar sama seseorang 
yang namanya... apakah? Broker? Makelar?” 

"Si Makelar?” Eliza Guruh tersenyum dengan cara seolaholah dia mengenali 
julukan ini. "Jadi Delilah dan Nigel itu pembunuh bayaran? Keren juga. 
Memangnya mereka kuliah di mana?” 

”Universitas Persada Internasional,” sahutku sambil memasang muka polos. 
"Kalian tau?” 

"Iya, betul,” kata Josh mengangguk-angguk. "Kayaknya Nigel tadi sebutsebut 
nama ini juga.” 

"Oh, saya juga kuliah di sana,” kata Belinda tercengang. 

Melihat reaksinya yang jujur sementara Anna masih saja membungkam, 
mendadak aku merasa yakin sembilan puluh persen Annalah pelaku semua 
pembunuhan ini. Tapi itu hanya perasaanku, jadi aku perlu mencari bukti lebih 


lanjut. ”Lo juga jadi pembunuh bayaran?” 

"Ehm, iya. Tapi saya nggak kerja sendirian, ada satu anak lagi yang bantuin 
saya...” 

"Kalo begitu, apa elo pelaku pembunuhan pembunuhan kali ini?” tanya King 
mendadak. 

”Bukan!” Belinda tampak ketakutan sambil menggoyanggoyangkan kedua telapak 
tangan. "Bukan saya! Saya tadi juga shock waktu lihat Delilah udah mati di 
samping saya... dan sebelum ini saya nggak kenal mereka sama sekali... Beneran!” 

”Menarik.” Eliza Guruh yang sedari tadi diam mendadak ikut nimbrung seraya 
menyunggingkan senyumnya yang manis tapi di mataku tampak mengerikan. 
"Mendadak gue inget ada temen gue yang dulu pernah punya ide seperti itu. Coba 
jawab pertanyaan gue, apa orang yang merekrut kalian itu cewek bernama Nikki?” 

"Nggak tau,” ketus Anna. "Gue nggak pernah ketemu orangnya.” 

”Sama,” sahut Belinda lirih. "Saya juga nggak pernah ketemu. Kami hanya 
bicara lewat telepon, dan suaranya pun diubah, jadi saya nggak tau dia cowok atau 
cewek. Untuk pengambilan bayaran, dia akan ngasih tau lokasi yang sepi, dan saya 
hanya ketemu duitnya...” 

"Kalo begitu, kasih tau gue nomor teleponnya. Beres, kan?” 

Kami semua hanya bisa melongo saat Eliza Guruh menyelinap ke belakang 
Belinda secara perlahan-lahan dan tahutahu saja sebilah pisau kecil sudah melekat 
di bawah dagu Belinda yang langsung memelotot dengan napas megap-megap bagai 
ikan koi. 

”Lo lihat kejadian tadi di bus?” tanya Eliza sambil tersenyum manis di belakang 
punggung Belinda. "Lo nggak takut itu terjadi sama elo juga? Gue nggak segan-segan 
lho, kalo demi kepentingan gue.” 

"Jangan! pekik Belinda. "Saya akan kasih tau semuanya...” 

"Jangan mau!” teriak Anna. “Jangan ceritakan apa pun! Mereka itu pembunuh! 
Kita semua harus bersatu buat ngalahin para pembunuh ini...” 

"Jadi elo pelakunya.” Aku dan Vinvin—maksudku Josh, sialan, lamalama aku 
jadi terbiasa memanggilnya Vinvin—lagilagi hanya bisa melongo saat melihat King 
mengacungkan pisau tepat di bawah dagu Anna. Ujung pisaunya menekan kulit 
leher Anna sehingga ada setitik darah yang keluar, membuat Anna sama sekali 
tidak berkutik. "Hanya satu orang yang akan melindungi identitas si Makelar meski 


nyawanya terancam, yaitu pelaku pembunuhan-pembunuhan ini. Dan orangnya 


ternyata elo, orang yang sedari tadi nuduhnuduh gue. Dasar cewek licik. Sori, dosa lo 
tetep milik lo.” 

"Nah, sekarang lo bisa ngasih tau gue,” Eliza Guruh berbisik di dekat telinga 
Belinda. Mukanya benarbenar mirip cewek ular yang siap menelan Belinda. Kalau 
aku jadi Belinda, aku juga bakalan ketakutan. ” Berapa nomor telepon si Makelar?” 

Belinda menyebutkan sederetan angka dengan tergagap-gagap. 

”Hafal?” tanya King tanpa menoleh, tapi Eliza langsung tahu dia yang ditanya 
dan segera menyahut, "Of course.” 

Kerja sama dua orang ini begitu baik sedari tadi. Di masa lalu, mereka pasti 
sobat dekat. Aku bahkan tidak yakin bisa sekompak itu dengan Vinwin. 

"Kita ikat dulu dua anak ini biar nggak bertingkah, baru kita urus cowok-cowok. 
Kalian berdua, jaga Belinda.” 

"Eh, baik,” sahutku sembari menangkap Belinda yang didorong ke arahku dan 
Vinwin. Mau tak mau aku kagum saat melihat Eliza Guruh lenyap ke dalam salah 
satu kamar dan keluar membawa seprai, lalu menyobeknya dengan tenaga laksana 
Hulk. Meski terlihat feminin, ternyata cewek ini kuat banget. Mungkin itulah 
tenaga sebagai kembaran Erika Guruh, atau mungkin juga itu hasil gemblengan di 
penjara. Pokoknya, kekuatan fisik cewek ini tidak bisa dipandang remeh. 

Kami mengikat Belinda dan Anna dengan sobekan seprai, bahkan sempat 
menyumpal mulut mereka juga. Saat semua beres, King berkata pada Eliza, "Jadi 
sekarang waktunya kita ngurusin cowok-cowok itu.” 

Yep,” sahut Eliza. 

Ups! Kami harus memperingatkan Daryl... 

Tunggu dulu. Kenapa Eliza dan King tidak langsung keluar dari rumah? Jangan- 
jangan yang mereka maksud dengan cowok-cowok adalah... 

Oh. Sial. 

"Josh, awas!” teriakku, tapi semuanya sudah terlambat. Tahutahu saja Eliza 
sudah melontarkan serangan padaku—tepat di leher, sialan—sementara King 
menendang Vinwin sampai terpental. Sementara aku merasa tercekik sampai 
terbatuk-batuk, aku hanya bisa melihat Vinwin diinjakinjak King. 

"Kalian pikir kalian bisa mengelabui kami?” Aku masih terbatukbatuk saat 
Eliza menjambak rambut palsuku hingga lepas, menampakkan rambut asliku yang 
kujepit supaya lebih rapi tapi kini membuatku terlihat cupu dan mengenaskan. 


"Sori, permainan ini cuma bisa dimainin orangorang yang udah berpengalaman. 


Anak-anak kecil seperti kalian hanya pion-pion buat dipergunakan dan dikorbanin. 


Malang buat kalian, ini malam terakhir kalian.” 


Oh, sial. Beginikah akhir hidup kami! 
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Josh Oetomo 


Sorisori saja, aku tidak sudi menjadikan ini sebagai malam terakhir kami. 


Aku dan Grey samasama tahu, situasi kali ini bukan permainan belaka. Jika 
tertangkap, nasib kami takkan berbeda jauh dengan para polisi yang digorok di bus 
tadi. Jadi tidak heran kami melawan habishabisan meski penyamaran kami sudah 
terbongkar. Setidaknya, misi kami sudah tercapai. Kami berhasil mendapatkan 
nomor telepon si Makelar Palsu. Yang perlu kami lakukan adalah kembali ke rumah 
dan memberitahukan hasil misi kami pada Erika Guruh. Setelah itu, mereka akan 
melacak keberadaan si Makelar Palsu dengan menggunakan nomor telepon itu. 

Sayangnya, harapan tinggal harapan. Bahkan sebelum mencapai pintu maupun 
jendela, kami sudah dijambak hingga rambut palsu kami copot, menampakkan 
rambut asli kami yang sengaja dijepit sampai kempis supaya rambut palsu bisa 
terpasang sempurna. Meski kami balas melawan, musuh-musuh kami jelas lebih 
tangguh. Aku tidak tahu apa yang dialami Grey lantaran sibuk dengan masalahku 
sendiri, tapi yang jelas, King gondrong ini benarbenar gila. Setelah mengempaskanku 
ke lantai, dia berusaha menginjakinjakku dengan ganas. Tapi yang paling aneh 
adalah, mungkin ini hanya pemikiranku, sepertinya dia tidak benarbenar 
menginjakku, tapi hanya mematikan semua gerakanku sampaisampai aku tidak 
bisa melawannya dan hanya bisa menghindar. Padahal ayolah, aku kan bukan 
cowok cupu. Aku bahkan jago tinju. Tapi saat ini aku benarbenar tidak berkutik, 
bahkan tidak bisa melakukan apa pun saat dia berhasil menginjak punggungku dan 
mencopot rambut palsuku. Saat aku berpaling pada Grey, kulihat dia sedang 
terbatuk-batuk sementara Eliza Guruh menyiksanya. 

Sialan, kenapa musuh musuh dari masa lalu Team X begini mengerikan? Aku 
tahu anakanak Team X memang jagojago, jadi wajar kalau musuh mereka juga 
hebathebat, tapi aku bahkan tidak pernah mendengar nama King sekali pun— 
kalau pernah disinggung, aku takkan lupa karena namanya unik banget—jadi 
mungkin tadinya dia tidak sehebat ini. Mungkin dia cuma penjahat receh di masa 


lalu. Bisa jadi dia malah memperoleh keahliannya waktu di penjara. 


"Gimana menurut lo?” tanya Eliza. "Kita temui orangorang di depan dengan 
membawa dua sandera mungil ini?” 

"Siapa yang lo panggil mungil?” teriak Grey sementara aku juga memprotes, 
"Kalo berani, ayo adu otot!” 

"Sori, nggak minat,” kata King sambil menarikku bangun. Oke, aku agak heran 
karena sepertinya dia agak kesusahan menyeretku. Sepertinya dia tidak sekuat yang 
ditunjukkannya. Mungkin yang dimilikinya cuma teknik. Seandainya aku melawan, 
kemungkinan besar aku bisa membebaskan diri. "Ayo bangun, Vinwin! Kita temui 
abangabang di depan!” 

Sialan. Aku benci nama Vinwin. 

Aku agak kaget karena, alih-alih mengikat tangan kami dengan sobekan seprai 
seperti yang dilakukan pada Anna dan Belinda, mereka memborgol kami. 

"Apa ini?” tanya Grey yang juga tidak kalah kaget. "Memangnya kami tahanan 
spesial?” 

”Memang,” sahut Eliza manis. "Kalian bukan orang sembarangan, kan? Nggak 
mungkin kalian bisa nyamar jadi napi tanpa sepengetahuan polisi. Apa kalian 
kerja bareng polisi?” 

Sial. Cewek ini benar-benar sepintar kakak kembarnya. 

"Kalo begitu, pasti seru kalo kita bawa mereka keluar,” kata King. "Ayo, Vinwin 
honey. Kita lihat seberapa berharganya nyawa lo.” 

Sekali lagi, aku benci nama Vinwin. 

Kami diseret keluar dengan kasar. Untuk mengulur waktu, aku dan Grey sengaja 
memberontak dan menahan waktu diseret. Siapa tahu Daryl masih belum punya 
rencana—atau butuh waktu untuk koordinasi dengan Team X. Tentu saja sebagai 
akibatnya kami dijotos, dicubit, dan dijambak tanpa ampun. 

"Au, aw!” teriak Grey sambil menyentakkan kepalanya. Aku bisa melihat jepitan- 
jepitan yang tadinya digunakan untuk merapikan rambutnya kini menjuntai pada 
rambutnya yang pada dasarnya keriting. “Jangan kasar-kasar dong! Bikin daftar dosa 
kalian makin banyak aja!” 

”Ckckck, begini aja namanya kasar,” kata Eliza dengan suara merdu yang tidak 
sesuai dengan kelakuannya. "Kalo begitu, berarti kalian belum tau yang namanya 
kasar itu kayak gimana.” 

"Yah, kami bukan napi sih!” cetusku sengit. "Kalo kalian kan memang napi, 


wajar kalo kehidupan kalian kasar. Kami-kami ini anak-anak baik, cuy!” 


"Kami tipe yang suka menyiksa anak-anak baik supaya tau kejamnya dunia,” 
kata King. "Lagian kami jadi napi bukan karena salah kok!” 

"Lalu karena apa?” cecarku, tapi sebelum mereka menjawab, Daryl si perusak 
suasana—atau penyelamat, tergantung dari sisi mana kalian melihatnya—sudah 
nongol. 

"Lepaskan mereka!” kata Daryl dengan menggunakan speaker yang biasa 
kugunakan buat karaoke. "Kalau tidak, terpaksa saya akan suruh bawahan saya 
bertindak.” 

Eliza tertawa kecil. "Bawahanmu kayaknya cuma cecurut...” 

Mendadak saja, semuanya berlangsung cepat sekali. Kulihat Leslie Gunawan 
muncul dan menendang ke arah King gondrong, tapi King berhasil berkelit, bahkan 
menggunakanku sebagai tameng sehingga akulah yang ditendang sampai bonyok. 
Menyadari serangannya bisa membahayakanku, Les menyerang dengan lebih hati- 
hati. Dia melancarkan jotosan dengan bertubi-tubi, tapi dengan cerdasnya King 
melemparku ke depan Les sehingga cowok itu terpaksa menarik kembali serangannya, 
bahkan King berhasil melancarkan tiga tendangan yang membuat Les terpaksa 
mundur. Sementara aku, meski menggunakan berbagai kesempatan untuk 
melepaskan diri, buntutbuntutnya hanya bisa menjadi perisai pertahanan King. 
Belum pernah aku merasa tidak berguna seperti ini. 

Saat melirik ke arah Grey, kulihat dia sama malangnya denganku. Sementara itu, 
Viktor Yamada menyerang Eliza Guruh dengan ganas, tapi yang bonyok tentu saja 
Grey. Kurasa bukan kegelapan malam yang membuat muka Grey kelihatan lebih 
gelap daripada biasanya, melainkan lebam yang diakibatkan tinju Vik. Diamdiam 
aku kasihan pada sobatku itu dan lega karena Les sepertinya sangat memperhatikan 
keselamatanku, sementara Vik lebih tidak pedulian. Mungkin di dalam hati Grey 
merasa dirinya samsak yang digunakan bersama-sama oleh Viktor Yamada dan Eliza 
Guruh. 

"Tunggu dulu!” Suara Eliza yang lembut memecahkan keheningan malam, dan 
mendadak saja semua gerakan terhenti seolaholah semua orang terkesima oleh 
wibawanya. "Kalian mau tawanantawanan ini kembali dengan selamat atau 
nggak? Mari kita diskusi dulu!” 

"Kami nggak kompromi dengan penjahat!” teriak Daryl, membuatku menjeritkan 
berbagai sumpah serapah padanya, tapi tentu saja hanya kulakukan di dalam hati, 
karena aku kan masih kepingin diselamatkan. "Jadi mau kalian apa?” 


Oh, ternyata dia masih mau berkompromi juga meski ucapannya tidak seperti itu. 
Mungkin dia hanya ingin bergaya-gaya keren di depan penjahat. Sebagai sobatnya, 
aku tahu Daryl jauh lebih fleksibel daripada sekadar prinsip. Pada dasarnya dia 
anak yang lurus, tapi aku tahu dia lebih menghargai nyawa daripada prinsip. 

Atau begitulah yang kuharapkan pada saat ini. 

”Pertama-tama,” Eliza Guruh tersenyum dan berkata, "wah, wah, ada juga 
Viktor Yamada dan Leslie Gunawan di sini. Masih hidup toh kalian.” 

"Seharusnya kami yang bilang begitu padamu, Eliza Guruh,” kata Viktor 
Yamada sambil memelototi Eliza. 

"Ceritanya gampang.” Senyum Eliza makin lebar. "Ingat kisah perkenalan kita, 
bagaimana gue palsuin kematian gue? Kebetulan gue nemuin sukarelawan yang 
mau dioperasi plastik supaya mirip gue, lalu gue korbanin aja dia di saat yang 
tepat.” 

"Erika bilang dia ngelihat sendiri kamu ditabrak kereta api.” 

"Gue tau Erika sering ngakungaku punya daya ingat fotografis.” Eliza 
mengibaskan tangan. "Tapi penglihatan bisa menipu. Apalagi, jujur aja, kalo 
menyangkut gue, dia sering tertipu. Bukti bahwa gue benernya lebih pinter dari dia.” 

Serius? Erika Guruh yang kami takuti sering tertipu oleh cewek ini? Sekarang aku 
makin stres saja. 

”Omongomong, Vik, sepertinya lo tambah tua beberapa tahun ini. Erika bikin 
susah lo, ya?” 

Vik mendengus. "Namanya sudah lewat beberapa tahun, ya jelas tambah tua. 
Kalo tambah muda, itu namanya botox, bego!” 

"Jangan kasarkasar dong.” Sepertinya Eliza Guruh berusaha tebar pesona pada 
Viktor Yamada. Sesuatu yang menjijikkan, menurutku. Berusaha merebut pacar 
teman saja sudah tidak etis banget, apalagi berusaha merebut pacar saudara 
kandung—atau lebih tepatnya lagi, pacar saudara kembar. Ew, benarbenar 
menjijikkan! "Selama di penjara gue sering mikir, kok lo betah sama Erika? Apa lo 
nggak merasa sayang? Dengan tampang dan kekayaan lo, lo bisa dapetin cewek yang 
jauh lebih baik. Kalo lo memang suka muka bermodel begitu, seharusnya lo lebih 
milih gue daripada dia. Bener nggak?” 

Vik tertawa singkat. "Sorisori aja, aku nggak punya tipe kesukaan. Aku suka 
Erika Guruh karena dia Erika Guruh. Andai mukanya mirip Upin atau Ipin pun 
nggak masalah buatku.” 


"Itu hipokrit namanya. Gue yakin, yang bikin cowok tertarik pada cewek pasti 
penampilan fisik. Kalo penampilan fisiknya samasama bagus, kenapa lo nggak 
milih cewek yang lebih feminin dan menarik? Kenapa lo harus milih yang setengah 
cowok begitu? Lo nggak takut Erika semakin lama semakin jelek?” Eliza menoleh 
pada Les dan tersenyum lagi. "Sama aja dengan Leslie Gunawan. Kalo Valeria 
nggak cantik, lo nggak akan mau sama dia dong.” 

"Itu pertanyaan paling tolol di dunia,” kata Les dengan suara datar. "Aku nggak 
peduli Val berkacamata atau tidak, berambut merah atau hitam, heterochromia 
atau punya dua bola mata berwarna hitam. Apa pun bentuknya, asal dia Val, aku 
akan selalu melindungi dia.” 

Aneh, tangan King yang sedang mencekal leherku agak gemetatan. Apa dia dulu 
pernah naksir Val? Serius, aku sama sekali tidak tahu apa-apa soal dia. 

"Gombal banget.” Eliza tertawa geli. "Gue yakin Val bakalan seneng denger 
jawaban seperti itu, tapi gue orang yang lebih realistis. Viktor Yamada, lo berasal 
dari keluarga terpandang. Keluarga lo nggak akan menerima Erika, sama seperti 
keluarga Valeria nggak akan menerima Leslie Gunawan. Tapi kalo lo sama gue, gue 
akan menyesuaikan diri. Gue yakin keluarga lo bakalan menerima gue meski latar 
belakang gue sama parahnya dengan Erika. Gimana kalo lo sama gue aja?” 

"Mimpi aja lo,” tukas Vik. “Sori, tapi aku nggak tahan hidup sama wanita 
culas. Mendingan aku sama Erika yang resek, nyebelin, dan egois.” 

Eliza tetap menyunggingkan senyum, tapi sepertinya senyum itu tidak secantik 
sebelumnya. Mungkin dia sudah mulai tidak sabar menghadapi Vik. “Kalo dia 
segitu jeleknya, ngapain lo bela-belain? Gimana sama keluarga lo?” 

"Kalo mereka nggak setuju, palingpaling aku keluar dari keluarga Yamada. Apa 
susahnya? Aku sendiri punya aset kok.” 

"Wah, gue suka cowok yang punya aset,” kata Eliza sambil bertepuk tangan. "Ayo 
deh, sama gue aja. Jangan sama Erika lagi. Semua urusan bakalan jadi gampang. 
Gue akan lepasin dua temen lo ini. Lihat, meski kondisi mereka kayak orang abis 
dipretelin, mereka baik-baik aja kok. King juga gampang. Dia nggak akan minta 
apa-apa dari elo. Nanti biar urusannya sama gue aja. Bener nggak, King?” 

”Hmm,” sahut King singkat. 

Alih-alih membantah, kali ini Vik tampak termenung sejenak, dan Les langsung 
berbisik-bisik padanya. Apa pun yang dikatakan Les berhasil mengubah wajah Vik 
yang tadinya jutek menjadi welas asih. Uh-oh. Ini tidak bagus. Ini benarbenar tidak 


bagus. Apakah Viktor Yamada berhasil dilunakkan oleh rayuan Eliza? Apakah dia 
benarbenar akan mengkhianati Erika demi saudara kembar yang jauh lebih cantik? 
Ataukah semua ini hanya siasat belaka? Aku tidak tahu, tapi aku tidak suka 
melihatnya. 

Bukan hanya aku yang tidak suka. Melihat perkembangan baru ini, Daryl 
tampak panik. "Eh, kalian nggak beneran bakalan kompromi sama mereka, kan?” 

"Nggak usah kompromi!” teriak Grey penuh semangat. "Gue rela mati demi misi 
kita!” 

Kurang ajar. Cuma dia yang rela mati. Aku sih belum kepingin mati sekarang, 
tapi tentu saja aku tidak akan meneriakkan hal itu di saat sahabatku soksokan 
bergaya seperti pahlawan. 

"Aku akan pikirkan dulu,” kata Vik sambil mengamati Eliza. "Omongomong, 
sepertinya kamu agak berubah. Sedikit, hmm, tambah cakep.” 

WHATTT?! 

Aku hanya bisa melongo mendengar ucapan yang tak terduga itu. Saat bertukar 
pandang dengan Daryl dan Grey, aku tahu mereka juga samasama shock. Hanya 
Les yang tampak santai, malah manggutmanggut, menanggapi situasi ini. 

”Oh ya?” Bahkan Eliza pun terkejut mendengar pujian itu. Kalau aku tak salah, 
King gondrong juga tampak kaget, meski mukanya tetap lempeng. ”Kok bisa?” 

”Entah.” Vik mengangkat bahu. "Mungkin kehidupan penjara cocok buat 
kamu.” 

”Mungkin.” Eliza menyunggingkan senyum, tapi kali ini senyumnya tampak 
waswas. ” Wah, ternyata memang selera lo aneh. Kalo bukan cewek barbar, ya cewek 
napi. Jadi gue tambah cakep? Lebih cakep dari Erika?” 

"Hmm. Sepertinya.” 

Eliza tertawa, tapi jelas tawanya dibuatbuat. "Mungkin bukan gue yang tambah 
cakep. Mungkin lo yang bosen sama Erika.” 

"Bisa jadi.” Vik menghela napas. "Kan nggak gampang menghadapi cewek kayak 
gitu. Dilamar aja ditolak mentah-mentah. Lama-lama aku kan capek hati. Mungkin 
udah waktunya putus.” 

"Iya, mendingan putus aja kalo gitu!” sergah Eliza dengan raut wajah ganas yang 
membuatnya terlihat lebih mirip Erika... Tunggu dulu. Jangan'jangan... 

Janganjangan... 

Tidak mungkin. Semua ini tidak mungkin. 


”Kenapa?” tanya Vik dengan muka aneh yang sepertinya terbentuk akibat 
menahan tawa. "Kok nggak kelihatan seneng? Bukannya seharusnya kamu seneng 
kalo aku putus sama Erika!” 

"Iya, seneng! Seneng banget! Punya cowok tuh bikin repot aja. Udah banyak 
maunya, masih juga hobi jelalatan! Mendingan putus sekalian!” 

Perlahan-lahan aku bisa melihat, cewek yang sedang mencakmencak di depan 
kami itu bukanlah Eliza Guruh yang mengerikan, melainkan kakak kembarnya, 
Erika Guruh, sobat sekaligus mentor kami, yang sedang berakting dengan sekuat 
tenaga. Astaga, kenapa dari tadi aku tidak sadar? Cewek itu berusaha begitu keras 
untuk tampil feminin sampaisampai dia butuh satudua detik untuk bereaksi, 
padahal gerakannya sebenarnya jauh lebih cepat, seperti waktu dia meringkus Grey 
yang kecepatannya sudah termasuk jauh di atas ratarata. Dan terus terang saja, 
untuk ukuran cewek, mau sefeminin apa pun, gayanya terlalu lebay. Kurasa Eliza 
Guruh yang sebenarnya tidak mungkin sefeminin ini, melainkan lebih normal. 

Tahutahu saja aku mendengar tawa Daryl dan Grey yang sepertinya sudah 
menyadari situasi ini juga, membuatku ikut tertawa bersama mereka. Sementara itu 
Les malah tersenyumsenyum pada King, suatu pemandangan yang rasanya ganjil 
banget. Aku yang berada di antara mereka merasa tidak nyaman sama sekali. 

"Udah deh, ngaku aja,” kata Les. "Penyamaran kalian udah terbongkar.” 

"Penyamaran apa?” tanya King dengan suara datar. "Gue nggak ngerti apa yang 
lo maksud.” 

Alis Les terangkat sementara bibirnya masih saja menyunggingkan senyum. Dasar 
sok ganteng. "Masih mau ulurulur waktu di saat kita lagi banyak kerjaan? Cukup 
kali, Val.” 

King menghela napas dan menarik lepas rambutnya yang ternyata rambut palsu 
juga, menampakkan rambut asli berwarna merah menyala yang panjangnya hanya 
sampai di bawah kuping Lalu dia mencopot hidungnya yang—OMG—ternyata 
palsu juga. Kemudian bibirnya, sumpalan di mulutnya, sumpalan di bahunya, dan 
entah apa lagi. 

Tahutahu saja dia sudah menjelma menjadi Valeria Guntur, mentor kami dalam 
soal penyamaran. 

”Nice,” kata Les sambil nyengir. "Asli tadi aku sempat nggak ngenalin kamu, tapi 
cuma lima menit pertama kok. Nggak ada yang bisa menendang sejago kamu, 


soalnya.” 


"Sialan, gue tertipu!” seru "Eliza Guruh” kaget. "Gue pikir lo temen gue, taunya 
lo somebody else!” 

"Diam kamu!” tukas Vik tapi masih dengan muka menahan tawa yang 
membuat mukanya berkedutkedut aneh. “Justru kamu yang bikin penyamaran 
kalian terbongkar!” 

”Cih, padahal gue udah susah payah begini!” Erika menjambak rambut palsunya 
dengan kasar, lalu melemparkan benda itu ke muka Vik yang mendadak berubah 
jijik saat berhasil menangkap benda itu. Berbeda dengan Val yang harus menyamar 
habishabisan, Erika hanya mengenakan rambut palsu... oh, juga bulu mata palsu. 
Dan penyumpal dada. Sial, kenapa aku harus melihat beginian! 

"Kok lo dateng ke sini juga?” protes Daryl. "Kan ini operasi tim kami!” 

"Suka-suka gue dong.” Erika menjulurkan lidah dengan mata memelotot. Semua 
kefemininan yang sedari tadi ditampakkannya lenyap tak bersisa. "Kan gue kepingin 
jadi saksi gimana cara kalian menghadapi orangorang sadis.” 

”Terus, soal polisi di bus tadi gimana?” teriak Grey. "Itu bohongan juga?” 

"Ya iyalah... bohongan,” tukas Erika. "Tabrakan, pembunuhan, dan kita berhasil 
lolos, semuanya udah kami rekayasa dengan pihak kepolisian. Lo pikir napimapi itu 
bisa santai jalanjalan, padahal semuanya lagi terluka? Mana hoki banget lagi, 
nemu rumah kosong yang penuh pakaian dan makanan. Pada dasarnya semua ini 
cuma settingan, cuy.” 

”Pantes saja,” ucapku mulai mengerti. ” Terus kalo Nigel, Delilah, dan Aris?” 

"Itu kami kecolongan,” kata Val dengan wajah muram. "Gue rasa memang dari 
sononya Nikki udah menduga kita bakalan mencari anakanak ini untuk 
diinterogasi, jadi dia udah nyiapin skenario dengan meminta orang yang paling bisa 
diandalin dari semua pembunuh bayarannya. Alias Anna.” 

"Selain bisa diandalin, kayaknya Anna juga paling psikopat di antara mereka 
semua,” kata Erika. "Dari dulu alasan pembunuhannya paling nggak jelas. 
Mungkin semua ini dianggap tantangan buat dia.” 

"Yang gue bingung, gimana cara Anna ngebius kita ya?” tanya Grey. "Eh, bukan 
cuma gue dan Josh yang dibius, kan?” 

"Kita semua dibius,” sahut Val. "Gue sama sekali nggak ngeh waktu dia bunuh 
Aris padahal posisi Aris tuh deket banget sama gue tadi.” 

"Nggak mungkin lewat makanan ya,” cetusku. “Kalo iya, kita semua pasti udah 
tepar begitu abis makan.” 


"Gue rasa kloroform,” ucap Erika dengan muka jijik. "Tadi waktu terbangun, gue 
sempat merasa ada manismanis di area hidung. Mungkin karena satu dosis dipake 
ramerame, kita semua nggak pingsan sampai lama banget...” 

"Eh, tunggu dulu!” teriak Daryl mendadak. "Kalo kalian berdua ada di sini, lalu 
siapa yang ngirim chat ini ke gue?” 

Kami semua menjulurkan leher kami ke arah ponsel Daryl dan melihat sederetan 
chat yang baru dilakukannya dengan orangorang dengan username Hacker dan 
Penyamar, nama-nama yang biasa digunakan oleh Erika dan Val. 

Jantungku mendadak berdebar keras. ”Janganjangan...” 

”Yep,” sahut Erika sambil menyeringai licik. "Tebakan lo bener banget.” 
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Erika Guruh 


D UA hari sebelumnya. 


”Oke!” Aku menepuk tanganku satu kali dengan gaya pemimpin sejati menutup 
rapat. Mumpung tidak ada Putri Badai yang biasanya bossy banget, aku bisa eksis 
maksimal. “Jadi, begini aja rencananya ya. Jangan diubahwbah lagi.” 

"Jadi beneran cuma kami bertiga yang jalanin operasi ini?” tanya Dani, anak 
Team Z yang mukanya paling boros sedunia. Usianya belum mencapai 21 tahun, 
tapi orangorang mungkin mengira dia sudah 30 tahun. Rambutnya selalu disisir me- 
nyamping dengan rapi ala bapak-bapak, dia juga lebih sering mengenakan kemeja 
daripada kaus kasual. Tapi saat dia tersenyum lebar, kita langsung tahu dia 
sebenarnya masih anak-anak, konyol banget pula. Pokoknya tidak ada wibawanya 
sama sekali. Lebih baik dia memasang muka boros saja. Omongomong, dia juga 
pemimpin Team Z. Terpaksa, soalnya kalau anak-anak lain yang dipilih jadi 
pemimpin, bisa-bisa Daryl kelihatan seperti anak tidak naik kelas yang malang. 
"Cuma gue, Grey, dan Josh?” 

"Apa boleh buat, harus ada yang jagain Damian,” kata Val, sobat terdekatku, 
yang saat ini tampil dengan rambut kepang dua dan kacamata culun menghiasi 
wajahnya. Tidak ada yang tahu bahwa Val sebenarnya punya rambut pendek 
berwarna merah menyala, bola mata yang warnanya berbeda karena heterochromia 
yang dideritanya, dan merupakan sosialita yang sering muncul di eventevent luar 
negeri. Kalau jeli, kalian pasti bisa menemukan Val muncul di beberapa acara kelas 
tinggi seperti Academy Awards, Cannes Film Festival, dan entah apa lagi, serta 
berbagai pesta yang menyusul acara-acara bergengsi itu. Seperti aku, Val anggota 
Team X. Keahliannya menyamar dan kickboxing. "Posisi Damian saat ini agak 
rentan karena dia udah berkhianat. Ada kemungkinan pihak seberang mau balas 
dendam, jadi lebih baik kita berjagajaga. Seperti yang udah kita bahas, 
penjagaannya sebaiknya dibagi dalam dua shift. Saat ini dia dan Putri kebagian 
shift pertama.” 


"Aku dan Daniel juga akan ke sana,” tambah Rima, sobatku yang sosoknya 


sebelasdua belas dengan hantu. Rambutnya hitam dan panjang terurai, menutupi 
sebagian besar wajahnya. Kulitnya putih, nyaris pucat, karena dia lebih suka di 
dalam ruangan—kalau bisa gelap—daripada bagian luar ruangan yang terang. Cara 
berpakaiannya pun agak vintage, seperti kemeja putih dengan lengan terompet, rok 
panjang, atau gaun terusan penuh renda. Tapi yang lebih membuatnya mirip hantu 
adalah gerakeriknya yang cepat tapi nyaris tak bersuara, menimbulkan kesan dia 
sering muncul tiba-tiba di tempat yang tak diinginkan. Dulu aku takut hantu karena 
itu kan tidak bisa dijelaskan dengan logika—sesuatu yang paling tak kusukai—tapi 
setelah bertahuntahun berteman dengan Rima, aku merasa sudah berdamai dengan 
para hantu. Rima juga anggota Team X. Keahliannya menguntit orang, menguping, 
menyusup ke tempat terlarang, dan halhal tak terpuji lain yang biasa dilakukan oleh 
para hantu. "Nanti kami gantian sama mereka.” 

"Gil katanya mau nyusul,” kata Aya sambil nyengir. Sobatku yang ini suka 
banget menyembunyikan tampang dan penampilannya dengan mengenakan topi, 
masker, jaket berukuran besar, celana jins gombrong, dan sepatu bot. Sebenarnya sih 
dia hanya cewek biasa yang agak matre. Rambutnya sedikit di bawah bahu dan 
hampir selalu dikucir sekenanya (kadangkadang orang mengira dia cowok berambut 
gondrong), matanya lebar dan sering bergaya polos (padahal mata duitan), dan dia 
lebih sering tersenyum atau nyengir dibandingkan manusia pada umumnya. Orang 
orang menganggapnya ramah dan bersahabat, dan mungkin itu benar, tapi aku 
tahu itu karena dia hobi membangun koneksi dengan siapa saja. Aya pewaris gelar 
legendaris si Makelar, tapi saat ini dia agak malang karena gelar si Makelar sedang 
dirusak oleh Makelar Gadungan yang jahat dan hobinya merekrut orangorang 
desperate untuk menjadi pembunuh bayaran. "Tapi percuma, kalian juga tau dia 
nggak terlalu berguna. Setidaknya OJ udah kembali ke Indonesia dan dia setuju 
untuk nemenin Gil.” 

”Ciyeee, mendadak pada ngumpul lagi!” ledekku, karena baik Gil maupun OJ, 
dua cowok tak berguna yang dimaksud, naksir berat pada Aya. "Lo nggak mau join 
sama mereka?” 

”Entah.” Aya mengangkat bahu. "Kita lihat aja nanti.” 

"Jadi kesimpulannya, kali ini gue dan Josh jadi tokoh utama,” kata Grey penuh 
semangat, padahal rencananya anak Team Z itu disuruh menyamar jadi cewek. Itu 
bukan peran yang menyenangkan, karena mereka akan mengenakan banyak tetek 
bengek yang bikin mereka tidak nyaman, tapi memang cocok untuk mereka. Tubuh 


Grey tidak tinggi dan cenderung kurus—padahal aku pernah melihatnya sedang 
latihan fisik dan ototototnya kayak kuli—dengan rambut keriting dan muka yang 
lebih cantik dari mukaku. Bulu matanya lentik alami, hidungnya mancung tapi 
tidak berlebihan, bibirnya merah dan penuh, belum lagi giginya yang rapi, manis 
banget kalau dia tersenyum atau tertawa. Anehnya, Grey selalu merasa dirinya jelek. 
Tadinya kupikir dia pura-pura merendah supaya dipuji—semacam humblebrag gitu 
—tapi ternyata dia minder sungguhan. Anak itu selalu merasa kalah dalam segala 
hal dibanding orang lain. Mungkin itu bagus karena dia selalu mengakui kelebihan 
orang lain, tapi sebagai manusia kan kita harus pede juga. Untungnya, rencana kali 
ini membuatnya merasa diakui. "Dan Dani jadi backup doang. Akhirnya, giliran 
gue tampil!” 

"Sejak kapan lo nggak tampil? Lo kan ADHD!” cela Josh sambil tertawa. Josh 
yang dipaksa menyamar bersama Grey juga anggota Team Z. Seperti Grey, tinggi 
tubuhnya paspasan untuk ukuran cowok, dan wajahnya yang imut banget seperti 
anak SD membuatnya terlihat semakin pendek. Padahal dia anggota Klub Tinju, 
dan di saat sedang latihan tinju, mukanya cukup sangar. Tapi kalau didandani, 
cowok ini jadi mirip anak perempuan imutimut yang polos dan gampang ditipu 
(aslinya sih dia cukup cerdas dan tidak polos, meski tidak bejatbejat amat). "Gue 
malah degdegan. Hasil penyelidikan ini kan tergantung kita.” 

"Tenang aja,” ucapku sambil menepukmepuk punggungnya kuatkuat sampai Josh 
batuk-batuk, "nanti gue ikutin lo pake drone. Begitu ada yang nggak beres, gue 
kerahkan Dani, Ojek, dan Obeng buat ngebantu kalian.” 

”Lho, kok bukan elo aja?” tanya Daryl heran. 

"Pertama, ini operasi tim kalian, jadi kami para anggota Team X cuma 
mengawasi,” kataku sambil memasang wajah welas asih supaya mereka tidak tahu 
niat terpendamku. "Kedua, kalo gue ikut, nanti gue yang nyuruhmyuruh lo. 
Mendingan lo bawa dua kacung buat disuruhsuruh. Enak, kan?” 

"Bener juga.” Daryl manggutmanggut dengan muka bodoh. "Tapi gimana kalo 
mereka nggak mau nurut?” 

"Mereka harus nurut,” tegas Val. "Ini kan operasi kalian. Bilang aja, kalo mereka 
nggak mau nurut, lo bakalan pulangin mereka!” 

”Mantep,” kata Grey agak iri. "Enak juga peran lo, bro!” 

"Ah, nanti-nanti juga peran kacungnya ganti.” Josh tertawa. 

"Nggak usah ketawaketawa!” tukasku. "Sono pulang dan review lagi tugas 


kalian. Kerjakan dengan sebaik baiknya. Ada hasil atau nggak, yang penting kalian 
kembali dengan selamat. Ngerti?” 

“Siap!” 

Begitu ketiga anak itu pergi, Rima mengunci pintu dan menatap kami berempat. 
" Jadi?” 

"Mana mungkin boleh gagal?” Aku menggebrak meja. "Misi ini harus sukses! 
Kita udah ngerepotin si Kompol dan konco-konconya. Kalo sampai gagal, kita harus 
taro muka kita di mana?!” 

"Di leher lah,” sahut Val dengan muka ngeri. "Memangnya lo mau taro di mana 
lagi? Belakang pala lo kayak Voldemort?” 

"Terus bagian depannya rata kayak Voldemort juga,” kata Aya dengan muka 
tengil. 

”Eh, serius dong, malah ngomongin Voldemort!” teriakku cempreng. Entah 
kenapa, saat aku sedang serius dan kepingin menyuruh orang lain melakukan hal 
yang benar, suaraku selalu berubah cempreng. Padahal di saat aku menyuruh orang 
lain melakukan halhal buruk, suaraku biasanya penuh wibawa. "Operasi seukuran 
ini nggak seharusnya cuma dikerjakan tim dengan tiga orang. Si Bos keterlaluan juga 
ngasih misi.” Aku mendelik pada Val. ”Bapak lo tuh, gimana sih?” 

”Mana gue tau?” Val mengangkat bahu. Meski ayahnya adalah bos kami semua, 
orang yang membiayai semua operasi kami, Val tidak pernah sombong. Berbeda 
dengan Putri Badai yang kadang menganggap nyawa kami adalah miliknya. ”Jadi 
sekarang enaknya gimana?” 

”Ehm, sori,” sela Rima malumalu. "Gimana kalo kalian berdua juga pergi?” 

”Siapa?” Aku menelusuri arah telunjuk Rima yang bergerakgerak. Ternyata 
ujungnya mengarah padaku dan Val. ”Gue sama dia? Why?” 

”Masuk akal,” Aya manggutmanggut. "Kan biasanya memang kalian yang 
action.” 

"Tapi gue kan harus ngurusin drone...” 

Ucapanku terputus saat menyadari satu fakta yang tertinggal. Ada dua lagi 
anggota Team Z yang tersisa, yaitu Justin dan Hyuga, dua anak genius yang sempat 
kumentori. Malangnya, kedua anak ini harus absen dari operasi mandiri pertama 
Team Z lantaran sedang terluka parah dalam misi gabungan sebelumnya gara-gara 
bom yang mereka bawa meledak. Untungnya di saatsaat terakhir sebelum bom 
meledak, kedua anak itu berhasil meloncat keluar dari mobil yang sedang mereka 


kendarai. Saat itu mobil yang masih membawa bom sedang melaju dengan 
kecepatan tinggi, jadi ketika bomnya meledak, mobilnya sudah cukup jauh dari 
mereka—tidak cukup jauh, tapi lumayan untuk menyelamatkan nyawa mereka. 
Namun sebagai akibatnya, keduanya mengalami gegar otak, hidung patah, muka 
memar, patah tulang di beberapa anggota badan, beberapa luka luar lain akibat 
mengenai aspal, serta lukaluka akibat pecahan mobil yang meledak dan mengenai 
mereka. Selain itu, ajaibnya, mereka baik-baik saja. Tadinya kupikir mereka bakalan 
perlu operasi plastik segala, tapi lukaluka di muka mereka tidak terlalu parah kok. 
Yah, Hyuga mendapat jahitan lumayan panjang di dekat alisnya dan Justin 
mendapat luka di pipi (yang tadinya membuat wajahnya berlumuran darah seperti 
korban pembunuhan dalam filmfilm thriller tapi akhirnya luka itu sembuh hanya 
dengan Betadine, meski menyisakan sedikit goresan X mirip Kenshin). Tadinya 
kupikir tubuh mereka bakalan hancur berkepingkeping—sampaisampai saat 
pertama kali melihat tubuh mereka yang berdarah-darah, aku nyaris hilang akal— 
tapi ternyata lukaluka mereka rasanya ringan banget. 

"Justin dan Hyuga!” teriakku mendadak. "Mereka udah pulih? Gue pikir mereka 
masih di ICU.” 

"Belum pulih sepenuhnya sih, tapi udah dipindahkan ke kamar rawat biasa,” 
sahut Aya. Dia yang paling tahu, karena hampir setiap hari dia mangkal di rumah 
sakit demi Justin, pacar yang tidak diakuinya. Hanya di dekatdekat sana, lantaran 
tidak ada yang boleh memasuki ruangan untuk alasan medis, juga karena 
permintaan keluarga. "Seperti Damian, Mr. Guntur juga udah menyewa bodyguard 
yang menyamar sebagai perawat untuk berjaga-jaga di depan kamar mereka. Tapi 
berbeda dengan Damian, mereka dipindahkan secara diam-diam dari ICU dan di 
atas kertas mereka masih berada di dalam ICU, jadi saat ini mereka aman banget.” 

”Cih, seharusnya kita bisa pindahin Damian juga dari kamarnya yang sekarang,” 
kataku. "Ngapain kita ambil risiko?” 

"Itu keinginan Damian sendiri,” kata Rima pelan. “Daniel bilang, Nikki pasti 
akan nyariin Damian, jadi Damian sengaja menjadikan dirinya semacam umpan. 
Menurutku, alasan utamanya adalah Damian nggak suka ngumpetngumpet. 
Kalian kan tau wataknya. Dia nggak mau mengambil jalan yang dianggapnya 
pengecut.” 

Val menghela napas. Mukanya mirip bapaknya saat dia mulai mengeluarkan 
petuahpetuah tidak jelas. "Berani itu memang bagus, tapi bersikap berani di saat 


kita nggak berdaya itu namanya goblok. Kapan anak itu mau belajar?” 

"Yah, karena itu dia sering berkorban ke sana kemari,” kata Rima sambil 
tersenyum. "Itu kekurangan sekaligus kelebihannya.” 

"Apanya yang kelebihan?” tukasku. ”Itu namanya nggak percaya dengan 
kemampuan kita! Kalo dia lebih percaya, dia nggak perlu berkorban!” 

"Diakui atau nggak, dia udah nyelamatin banyak orang dengan 
pengorbanannya,” sahut Rima kalem. 

Aku memelototinya. "Jadi, lo mendukung dia jadi umpan, gitu?” 

"Nggak sih, tapi kita harus respek dengan keputusannya,” sahut Rima tenang. 
Meski pemalu, aku jarang melihat Rima ketakutan menghadapi seorang atau 
sesuatu—termasuk aku yang sering bikin takut banyak orang. "Memang merepotkan, 
tapi itu keinginannya.” 

"Kalo nggak mau semua ini berlanjut,” tukasku, "itu berarti misi Team Z harus 
sukses. Jadi kita berdua kudu turun tangan, Val.” 

"Jangan terburu-buru,” ucap Val. "Udah seharusnya kita pastikan kondisi Justin 
dan Hyuga dulu. Kalo kondisi mereka belum bagus, sebaiknya kita tetep jadi 
support.” 

"Oke," ucapku. "Gimana kalo saat ini kita langsung cari mereka aja!” 

”Ke rumah sakit?” tanya Aya terperanjat. "Emangnya bisa ketemu mereka?” 

Aku nyaris terbahak-bahak. "Sori ya, udah lagi ada misi begini, memangnya kita 
masih bisa buangbuang waktu?” 

Kukeluarkan tabletku dari dalam ransel dan kuhubungi Justin dan Hyuga melalui 
GINI, aplikasi komunikasi buatanku yang superaman dan tidak bisa ditembus 
hacker murahan. GINI merupakan singkatan dari Guruh is Number One, tapi 
kurasa tak banyak dari para pemakainya yang ingat soal itu. Sial banget, kan? 
Mungkin aku harus mengajukan hak paten dengan press conference supaya namaku 
disetarakan dengan Mark Zuckerberg, tapi karena aku rendah hati, tidak begitu 
peduli soal duit, dan yang terpenting adalah aplikasi ini diperlukan untuk operasi- 
operasi rahasia, terpaksa aku melupakan keinginanku untuk memiliki nama besar. 

”Yes, Master?” 

Dua muka yang tadinya sudah kupikir bakalan lewat di bumi dan hadir di surga 
—atau neraka, tergantung keputusan Yang di Atas—muncul di monitor tabletku. 

”Yo, bros!” sapaku. "Masih hidup toh.” 


"Tangan gue cuma sisa satu sekarang,” kata Justin sambil nyengir. Anak itu 


biasanya modis banget, dengan kacamata bulat berbingkai emas yang cuma hiasan, 
anting di telinga kiri, dan rambut yang dipotong sesuai model terbaru, tapi kini dia 
tampak lebih malang dari biasanya dengan rambut ombre yang kelihatan berminyak 
mirip rambut Severus Snape, bekas luka berbentuk X di pipinya, dan baju rumah 
sakit bermotif garisgaris. Seharusnya, sebagai pemusik genius yang pandai 
memainkan berbagai alat musik, dia sedih karena tangannya patah, juga bahunya. 
Tapi anak ini malah santuy aja. Di-bully pun biasanya dia hanya bisa tersenyum 
pasrah. "Maklum, kemaren bahu gue ancur. Tapi katanya bisa sembuh total, jadi no 
problem. Cuma sekarang gerakan gue jadi agak lambat.” 

"Kalo gue, kaki gue yang ancur,” ucap Hyuga yang memiliki penampilan bak 
pangeran vampir. Rambutnya dicat merah, matanya sipit dan bersinar tajam, 
hidungnya supermancung, dan bibirnya merah banget, kontras dengan kulitnya yang 
tidak kalah pucat ketimbang kulit Rima. Dulu aku menerima penampilannya 
tanpa banyak cincong, tapi kini aku bisa melihat bahwa dia memang memiliki 
darah Jepang, karena dia punya hubungan keluarga dengan si Ojek a.k.a. Viktor 
Yamada, pacar garis miring kacungku. Hari ini dia tampak makin sangar dengan 
luka jahitan yang memotong alis tebal ala keluarga Yamada itu. Lumayan keren sih, 
menurutku. "Katanya sih udah dioperasi waktu gue lagi pingsan.” Kata-kata yang 
terlalu manis, karena sebenarnya dua anak ini sempat harus di-induced coma alias 
dibius selama beberapa lama supaya tubuh mereka punya waktu untuk 
menyembuhkan lukaluka mereka yang kelewat parah. Kalau mereka tidak diberi 
obat bius, sudah pasti mereka bakalan jejeritan sepanjang waktu dan malah 
memperparah kondisi mereka. "Jadi nanti-nanti juga sembuh. Tapi untuk sementara, 
gue nggak bisa berpindah dari ranjang ini kecuali pake kursi roda.” 

"Nggak apaapa, yang penting kalian selamat,” sahutku sok baik, tapi tidak bisa 
berlama-lama basa-basi, jadi aku langsung to the point. "Omongomong, kalian bisa 
disuruh kerja nggak?” 

"Bisa kalo cuma via tablet atau laptop,” sahut Justin. 

Betul,” Hyuga mengangguk menyetujui. 

”Kalo gitu, kalian bisa kendaliin drone dari situ?” 
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Erika Guruh 


S ETELAH penyamaranku yang keren tiada tara terbongkar. 


Suasana ingar bingar memenuhi daerah yang tadinya sepi itu. Lampulampu 
mobil polisi dan ambulans menerangi daerah sekitar rumah yang gelap gulita. Kami 
semua berbaris bak kriminal yang tertangkap, sementara Kompol Lukas mondar 
mandir di depan kami sambil marah-marah. 

"Tiga yang mati?” teriaknya. "Operasi macam apa ini? Apa karena mereka 
penjahat, kalian nggak peduli pada hidup-matinya mereka?” 

"Bukan gitu kali, bro,” ucapku muram. Saat tatapan Kompol Lukas yang 
setajam sinar laser Cyclops nyaris membelah kepalaku, aku buruburu mengoreksi, 
”Eh, maksud gue, Pak Kompol. Kami juga nggak tau ternyata napimapi itu 
mainannya dahsyat, bisa punya obat bius segala. Biarpun mereka penjahat, kalo 
bisa, gue juga nggak akan biarin mereka mati. Nyawa manusia itu berharga, cuy... 
eh, maksud gue, Pak Kompol.” 

"Di tim kalian ada empat orang, masa nggak bisa menangkap satu orang?” cecar 
Kompol Lukas. 

"Apa boleh buat,” ucap Grey, "tadinya saya pikir si Eliza dan konco gondrongnya 
yang bunuh.” 

”Sama,” sahut Josh. "Saya berusaha objektif, tapi mereka paling sadis dari 
semuanya. Sempat juga curiga sama Aris, tapi ternyata dia malah terbunuh juga.” 

"Kalo begitu, penyamaran kita terlalu lebay,” ucap Val sambil menghela napas. 
"Saya dan Erika sempat curiga pada Anna dan Delilah. Nigel korban pertama, 
sementara Belinda belum pernah turun tangan sendiri. Aris kan cuma napi random 
yang dimasukkan, jadi mustahil dia pembunuhnya. Kami nggak nyangka Anna 
nekat membunuh dua orang sekaligus dalam waktu singkat setelah membunuh 
korban pertama. Sepertinya dia memang udah kebelet banget.” 

"Mungkin kita beruntung karena keburu bangun,” ucapku muram, teringat 
bahwa aku terbangun karena merasa badanku lemas, sesuatu yang tidak normal. 


"Kalo nggak, mungkin kita semua udah dibunuh dia juga.” 


"Menurut gue sih, dia butuh temen buat survive,” kata Val. "Jadi dia akan 
menyisakan yang kira-kira berguna buat dia.” 

"Yang jelas operasi ini kacau balau, dan saya harus menjelaskan semua ini pada 
atasan saya.” Kompol Lukas mendelik pada kami. "Kalau saya sampai mendapat 
tindakan disipliner, kalian siap-siap saja.” 

Aku ingin membantah, tapi si Ojek malah berkata, "Iya, nggak apa-apa, Pak. 
Biar kita dihukum sama-sama.” 

"Lo aja yang dihukum,” bisikku sambil menendang kakinya. 

"Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing,” ucapnya dengan suara serius. 

"Berat lo pikul sendiri, ringan apalagi, ngapain bawa-bawa gue?” balasku tidak 
kalah serius. 

Kami memandangi mayat demi mayat dikeluarkan dari rumah itu. Meski tadi 
bertingkah biasa-biasa saja, sebenarnya aku sangat terguncang waktu melihat 
kematian Nigel. Bagaimanapun, anak itu—juga Delilah dan Aris—akan tetap 
hidup kalau mereka tetap berada di dalam penjara. Garaggara operasi ini, mereka 
malah tewas dalam kondisi mengerikan. Meskipun kami bukan pelakunya, tetap 
saja kami turut bertanggung jawab. 

F***! Akan kukejar si Makelar Gadungan sampai ke neraka supaya tidak ada 
korban yang berjatuhan lagi! 

"Apa yang harus gue bilang ke Giselle?” gumam Darl sambil memandangi 
kantongkantong mayat berwarna hitam itu. Giselle adalah pacar Daryl, dan dulu 
dia sangat akrab dengan Delilah sebelum Delilah nyaris membunuhnya. Rupanya 
semua kebaikan Giselle pada Delilah dianggap sebagai sebuah penghinaan. Meski 
aku sendiri juga tipe yang tidak suka menerima kebaikan orang lain, tapi setidaknya 
aku akan menerima niat baiknya—tidak seperti Delilah yang menerima kebaikan 
orang lain tapi menganggap mereka berniat buruk padanya. ”Gimanapun, Giselle 
juga kadang masih mikirin Delilah. Bukan Delilah-nya sih, tapi keluarganya. Dia 
sering nggak tega sama adik-adik Delilah.” 

"Yah, dia sendiri juga masih kecil,” sahutku ketus. "Ngurusin diri sendiri aja 
Giselle nggak sanggup, ngapain ngurusin keluarga orang lain?” 

"Namanya juga udah kenal lama,” ucap Daryl membela pacarnya. "Tapi lo 
memang bener sih. Gue akan bilangin dia supaya nggak mikirin lagi.” 

Lagilagi kami semua memandangi Belinda saat dia lewat sambil menangis, 
sementara Anna memelototi kami dengan wajah marah. Sama sekali tidak ada rasa 


takut atau bersalah di wajahnya. 

"Hei, Anna!” sapaku riang. "Lo mungkin berpikir lo udah keburu dipenjara, jadi 
nggak ada salahnya bunuh satu-dua orang lagi. Tapi kenyataannya nggak begitu. Lo 
bakalan diadili lagi, dan hukuman lo bakalan ditambah.” 

”Whatever,” balas Anna sambil buang muka. "Gue begini juga buat 
mempertahankan hidup gue sendiri.” 

"Mempertahankan diri?” sergah Grey. "Bukan karena duit?” 

"Duit adalah pertahanan diri,” tukas Anna. “Bukan duit bayaran kecil. Itu sih 
cuma bonus. Asal tau aja, menjadi napi begini berarti masa depan gue hancur. Lo 
pikir perusahaan besar mana yang mau menerima mantan napi seperti gue? Gue 
bahkan nggak lulus S1! Satusatunya cara gue buat bertahan hidup adalah berada 
di pihak si Makelar. Dia menjanjikan masa depan buat gue di saat gue bebas dari 
penjara nanti. Itu jauh lebih penting daripada bayaran yang nggak seberapa. Lagi 
pula, kita nggak bisa menentang si Makelar. Gue juga nggak mau jadi korban 
seperti Nigel dan Delilah. Memangnya siapa yang memilih kematian? Semua orang 
waras juga memilih hidup dengan duit melimpah. Gue nggak goblok.” 

”Iya,” sahut Josh. "Lo nggak goblok. Cuma serakah, terus nggak punya moral dan 
kebaikan. Juga psikopat.” 

"Kalian nggak akan mengerti!” ucap Anna dengan mata menyalanyala penuh 
amarah. "Kalian nggak akan ngerti kalo nggak berada di posisi gue!” 

Benarkah begitu? Kalau kepepet, ketika nyawaku sendiri menjadi taruhannya, 
akankah aku membunuh! 

Mungkin karena penyamaran hari ini, mungkin juga karena memang ada 
hubungannya, mendadak aku teringat lagi sebuah kejadian di masa lalu. Ketika aku 
memiliki keinginan yang menggebu-gebu untuk menyingkirkan seseorang yang sangat 
dekat denganku. Saudara kembarku sendiri, Eliza Guruh, yang disayangi semua 
orang, sementara aku malah kebalikannya. 

Tapi itu hanya khayalan saudara kembar garis miring kambing hitam keluarga. 
Aku tidak akan pernah membunuh Eliza. Saat kehilangan dia, aku sedih luar 
biasa. Hingga sekarang, ada sesuatu yang tidak lengkap dalam diriku. Apakah ini 
karena aku kehilangan kembaran yang bersamaku sejak di dalam kandungan! 

Aku tidak pernah tahu, dan aku tidak ingin memikirkannya terusterusan. Itu 
sebabnya aku selalu menyibukkan diri. Selalu bekerja, itulah terapi yang terbaik 
buatku. 


"Ayo,” kata Les saat para polisi dan ambulans sudah meninggalkan kami semua. 
"Kita juga harus pergi. Kalian udah dapet nomor teleponnya, kan?” 

”Udah,” sahut Val. "Ada Erika. Dia pasti inget banget sama nomornya.” 

"Pengen gue teleponin sekarang juga,” kataku gemas. 

"Jangan! cegah Val. "Kita harus bikin rencana dulu dan bahas dengan teman- 
teman yang lain.” 

”Buangbuang waktu aja,” gerutuku. "Padahal kalo kita telepon, gue bisa 
langsung pake aplikasi gue buat ngelacak lokasi mereka.” 

"Kalo mereka kabur dan buang teleponnya, bisa berabe, Ka.” 

F***! Val memang benar. Kami tidak boleh gegabah dalam urusan ini. 

Kami memasuki mobil Alphard yang terparkir agak jauh dari lokasi. Rasanya 
lucu saat menyadari diriku dan Les sama sekali tidak merasa keren atau apa pun 
juga saat menaiki mobil supermahal yang mungkin takkan pernah sanggup kami 
beli ini. Tidak seperti anak-anak lain dalam mobil ini, kami tidak berasal dari 
keluarga tajir melintir, bahkan bisa dibilang kami hidup berkekurangan. Tapi entah 
kenapa, aku tidak pernah terkesan pada kekayaan yang disuguhkan di depanku, 
demikian juga Les. Mungkin karena saat ini kami sudah puas lantaran 
mengerjakan apa yang kami suka? Yang jelas, bukannya narsis—atau sebut saja 
narsis, whatever, aku tidak peduli—kadang aku mengagumi diriku sendiri. Dengan 
kemampuan meretas yang kumiliki, aku bisa membobol rekening siapa saja dan 
mengambil berapa pun uang yang kuinginkan, tapi aku tidak pernah 
melakukannya. Terus terang saja, aku tidak pernah tertarik. Lebih enak kita 
menikmati halhal yang kita dapatkan dengan susah payah daripada gratisan. Lagi 
pula, setelah sering menangkap orang jahat begini, aku muak melihat orangorang 
yang hidup dengan melanggar hukum demi kenyamanan hidup dan keegoisan yang 
mereka mungkiri. Menjijikkan banget. Mendingan aku hidup miskin daripada 
punya banyak hal yang kudapatkan secara ilegal. 

"Mau ke mana kita sekarang?” tanya Les yang saat ini berperan sebagai sopir. 

”Ke rumah sakit, tentunya,” ucap si Ojek yang berperan sebagai kenek. Mungkin 
sekaligus sebagai pemilik mobil. Entahlah, aku tidak pernah hafal mobil kepunyaan 
si Ojek. Banyak banget, soalnya. "Pasti anak-anak ini udah nggak sabar mau 
nengok Justin dan Hyuga.” 

"Wah, gila, seneng bener!” seru Daryl girang. "Gue nggak nyangka mereka udah 
siuman. Jadi mereka yang chatting sama gue?” 


"Nggak usah seneng dulu, bro,” tukasku. "Cuma itu yang mereka bisa. Setidaknya 
mereka bakal sembuh total, meski nggak akan sempurna lagi kayak dulu. Ngerti kan, 
maksud gue?” 

"Sembuh total itu kedengerannya indah,” kata Josh sambil mendesah. "Gue pikir 
minimal mereka bakalan cacat.” 

"Amitamit,” tukas Grey. "Gue yakin mereka bakal sembuh sih, meski harus 
butuh waktu panjang. Tapi kalo bisa cepat gini, ya thank God banget. Abis ini kita 
kudu jenguk mereka.” 

"Tunggu sampe misi kita selesai sepenuhnya dulu. Omongomong, gue masih 
nggak ngerti kenapa penyamaran gue bisa terbongkar,” gerutuku sambil bersungut 
sungut. "Ada mata-mata yang bocorin penyamaran gue?” 

"Nggak juga sih,” kata si Ojek. "Gaya bicaramu kan khas, jadi mau disamarin 
seperti apa pun, lamalama ketauan. Tambahan lagi, gaya berantemmu itu nggak 
ada duanya. Kayak buldoser yang lagi hilang kendali.” 

"Enak aja ngatain gue kayak buldoser!” Rasanya aku kepingin mencabut hidung 
si Ojek dari mukanya yang tampak dari spion sedang berpuas diri. Sayang dia 
sedang duduk di depan. Oke, kali ini mungkin dia menang, tapi suatu saat nanti 
pasti aku akan berhasil mengakalinya dengan penyamaran sempurna. "Udah bagus 
tadi gue nggak kerahkan sekuat tenaga lantaran gue punya beban!” 

"Maksudnya, gue yang malang dan sempat diborgol,” kata Grey sambil nyengir. 
”Untung sebelum Kompol Lukas dateng, gue udah dibebasin. Kalo nggak, gue 
bakalan kayak napi yang habis diciduk.” 

"Nasib kita sama,” kata Josh sambil tertawa. "Gue udah takut digiring sama 
polisi-polisi yang nggak ngenalin gue.” 

"Semua pasti kenal kita,” sahut Val. "Operasi ini kan serius banget. Sayang 
banyak korbannya. Gue jadi merasa berdosa, bukan cuma sama para korban, 
melainkan juga pada Kompol Lukas. Pastinya dia jadi repot gara-gara semua 
urusan ini.” 

"Yah, nggak ada yang nyangka ternyata ada pembunuh psikopat yang nyusup,” 
hibur Les. "Meski kalian berhati-hati, kalo memang ada yang diam-diam jahat, pasti 
kecolongan juga.” 

”Omongomong,” Grey yang duduk di jok paling belakang menepuknepuk bahuku 
dengan gaya kurang ajar, mungkin mentangmentang debutnya sudah selesai, ”lo 
keren juga nyamar jadi Eliza. Asli jadi cakep banget.” 


"Maksud lo apa?” Aku balas menepuk—atau lebih tepatnya memukul bahunya, 
dan anak itu langsung mengaduh sambil mengeluselus bahunya. "Jadi selama ini gue 
jelek, gitu?” 

"Yah, bukan begitu, tapi lo nyamar sebagai Eliza itu jadinya cakep banget...” 

"Manusia memang bodoh,” ketusku. “Semua orang hanya melihat visual. 
Padahal Tuhan nyiptain semua manusia bagus adanya. Semuanya seimbang. Yang 
cakep bisa jadi otaknya bodoh. Yang jelek bisa jadi otaknya pinter. Yang cakep dan 
pinter mungkin jahat. Yang jelek dan bodoh, mungkin hatinya baik. Ada juga yang 
jelek, tapi dia pinter dan berhasil mengubah dirinya jadi cakep. Ada juga yang 
cantik, tapi terlalu sibuk mengurus ini-itu jadi nggak mikirin penampilan lagi, dan 
lamalama dekil. Tapi apa pun kelebihan dan kekurangan mereka, lalu kenapa! 
Pada akhirnya, yang penting hatinya baik, sialan! Buat apa cantik dan pinter tapi 
kerjanya nyelakain orang? Bahkan sampai mati pun masih bikin orang menderita. 
Heh, gue kasih tau lo ya, kalo kerjaan gue ngurusin penampilan terus, gue nggak 
akan punya waktu peduli dengan minion-minion tolol seperti kalian!” 

Grey hanya bengong mendengar ceramahku yang keren. “Tapi... maksud gue lo 
jago nyamar. Bukan karena apa-apa. Kok lo jadi marah-marah gitu?” 

F***! Aku jadi merasa berdosa. 

"Salah lo, bego!” Untunglah si Ojek membantuku menyemprot Grey. "Dia paling 
sensi kalo udah menyangkut Eliza. Apalagi dia selalu ngerasa Eliza mati gara-gara 
dia. Sekarang lo berani-beraninya ngomong begini.” 

Mulut Grey membuka dan menutup beberapa kali. Di saatsaat biasa, mungkin 
aku akan langsung mentertawakannya lantaran dia mirip ikan koi, tapi saat ini 
selera humorku lagi tipis. "Sori deh, Ka. Maksud gue bukan begitu. Sumpah. Gue 
cuma kagum lo bisa jadi orang yang berbeda hanya dengan mengubah sifat.” 

"Apanya yang cuma mengubah sifat?” bentakku. "Dada gue juga disumpal, tolol!” 

”Hah, masa? Kok bedanya cuma dikit...” 

Sebelum aku menyemprot Grey lagi, Josh buruburu membekap mulut Grey. 

”Sori, Ka, sori!” ucap Josh panik. "Maksud dia baik kok. Gue tadi juga nggak 
nyangka lo bener-bener Erika Guruh saking kerennya akting lo. Beneran.” 

Sudahlah. Dua minion itu tampak malang banget. Lebih baik aku turuti 
keagungan hatiku dan memaafkan mereka. Lagi pula, aku tidak baperbaper amat 
kok. Hanya saja aku lelah dibandingbandingkan dengan Eliza sejak kecil. Bahkan 


sampai Eliza sudah meninggal pun, sepertinya aku tak akan pernah merasa menang 


darinya. Secara logika, aku tahu perasaanku ini bodoh, tapi kurasa seumur hidup 
aku akan selalu merasa inferior terhadap Eliza. Seperti itu aku dibesarkan, dan 
kurasa seperti itu juga aku akan menjalani sisa hidupku. 

F***! Aku jadi sentimental. Seharusnya aku tidak menggunakan penyamaran 


ini, tapi tadinya kupikir aku sudah bisa mengatasi perasaan ini. Namun, rupanya 


aku tidak bisa. 

Aku kalah. 

Baa 

Aku menjotos ke depan, tepatnya ke sandaran kepala si Ojek, mumpung benda 
itu ada di depanku. 

"Hei, enak aja kamu ngelampiasin semuanya ke aku!” protes si Ojek dari depan. 
”Emosi tuh dikontrol dikit kek.” 

”Sori, dari tadi siang gue udah berusaha kontrol, sekarang gue udah balik jadi diri 
sendiri yang liar,” ketusku. "Apa daya gue nggak sekalem Eliza. Problem?” 

"Nggak usah nyindir gitu dong,” ucap Grey dari belakang. Suaranya memelas 
banget kayak kurang makan. "Harus berapa kali gue bilang sori?” 

Ingat keagungan hatiku. Maafkan ketololan minion. Jadi welas asih laksana 
malaikat surgawi. "Nggak usah sorisori lagi. Bukan salah kalian. Memang gue 
nggak pernah cerita soal dia kok, jadi maklum kalian nggak tau apa-apa.” 

"Dan yang lebih penting, malam ini kita berhasil menuntaskan misi kita meski 
dengan banyak pengorbanan,” ucap Val. "Orang mati nggak bisa apa-apa lagi. 
Tugas kita sebagai yang hidup adalah memberi mereka keadilan. Kita temukan 
pembunuh mereka yang sebenarnya dan kita jebloskan ke penjara.” 

“Setuju!” ucap Josh penuh semangat. "Jadi, apa yang harus kita lakukan?” 

"Tentu saja kita bikin perangkap bagi si Makelar Gadungan dan seluruh 
gerombolannya,” sahutku. "Kali ini nggak boleh ada yang lolos. Udah terlalu banyak 
orang yang terluka atau mati. Nggak boleh ada korban lagi.” 

Kami semua terdiam menyadari pihak kami juga bukannya tanpa pengorbanan. 
Damian, Hyuga, dan Justin terluka parah. Anak-anak keluarga Cemiri, terutama 
para cowoknya, juga sempat babak belur. Setidaknya tidak ada kematian di pihak 
kami... 

..atau barangkali belum. Mungkin nanti akan ada korban jiwa sungguhan. 

Sebab si Makelar Palsu, nama samaran Nikki, musuh masa lalu kami, punya 
dendam yang sangat mendalam terhadap kami. Aku yakin dia tidak segan-segan 


melenyapkan kami semua dengan menghalalkan segala cara. Karena itulah, kami 
semua juga harus mengerahkan seluruh kecerdasan dan kekuatan kami untuk 
mengalahkannya. 


Dan mengakhiri pertempuran ini untuk selama-lamanya. 
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Hyuga Yamada 


Sebelum ini, hari-hari terasa gelap dan menyakitkan. 


Pada dasarnya, aku bukan anak lebay, jadi seharihari aku tidak banyak 
mengeluh, tak peduli kesulitan apa pun yang kuhadapi. Tapi harus kuakui, 
belakangan ini semuanya benarbenar tidak menyenangkan. Saat pertama kali 
siuman, kupikir aku terbangun dalam tubuh orang lain. Rasanya sakit di mana- 
mana, sampaisampai aku kepingin jejeritan saja. Tapi karena masih malu pada 
suster dan Justin, kuputuskan untuk menyimpan semua jeritan itu di dalam hati 
saja. 

Oke, kuakui aku sempat melolonglolong beberapa kali, tapi tidak parah kok. 
Setidaknya lolonganku tidak terdengar dari luar, sampaisampai aku kudu memencet 
mencet tombol yang dipasang di jariku untuk memanggil perawat. 

Saat menoleh ke Justin, aku melihat mumi. Sobatku itu nyaris tak bisa kukenali 
karena sekujur tubuhnya terbalut perban, dan satusatunya alasan aku mengenalinya 
adalah karena aku mendengar perawat menyebut namanya. Aku tidak bisa bangun, 
tapi bisa mengirangira penampakanku tidak terlalu beda jauh darinya. Mungkin, 
alih-alih fokus pada rasa sakit, sebaiknya aku fokus pada rasa syukur karena masih 
hidup. Tambahan lagi, dari pengamatanku yang minim banget, sepertinya anggota 
tubuh Justin masih utuh. Aku tidak bisa menggerakkan semua anggota tubuhku— 
mana kedua kakiku digips dan digantung pula—dan sebagian mukaku juga 
diperban, tapi aku menduga kondisi badanku tidak jauh berbeda dengan si mumi 
a.k.a. Justin. Kuharap kami berdua selamat dalam kondisi utuh. Kalau tidak, aku 
tidak akan bisa meneruskan semua petualangan ini dan harus kembali pada 
keluarga Yamada. 

Yep, tentu saja orangtuaku sudah diberitahu. Saat mereka menjenguk, aku 
langsung dihujani ancaman bahwa kalau aku tidak sembuh, aku tidak boleh 
meneruskan kuliahku lagi dan harus kembali ke rumah. Tidak adil banget, karena 
aku kan sudah berada di tingkat akhir. Sebentar lagi aku lulus. Kenapa aku harus 
berhenti hanya karena luka-luka ini? Aku ingin berdebat, tapi bicara pun aku sulit, 


jadi aku hanya bisa menerima semua ocehan tanpa berkata-kata. 

Yang lebih parah lagi, teman-teman kami tidak diizinkan menjenguk. Aku bahkan 
tidak tahu apakah mereka tahu aku dan Justin masih hidup. Kami dipindahkan ke 
ruangan yang lebih nyaman, dan syukurlah mereka mengizinkan aku dan Justin satu 
ruangan. Setidaknya kami tidak kesepian. Belakangan aku tahu bahwa semua itu 
diatur oleh bos kami alias Mr. Guntur, ayah Valeria Guntur, dan beliaulah satu 
satunya yang diizinkan oleh keluarga kami untuk menjenguk, lantaran rupanya 
beliau teman orangtua kami (sejujurnya aku tidak tahu soal itu). Beliau juga 
menitahkan para asistennya yang berjumlah setengah lusin itu untuk memenuhi 
kebutuhanku dan Justin, kalaukalau ada barang yang kami butuhkan dari rumah 
kontrakan. Tentu saja aku dan Justin langsung menyebutnyebut peralatan kerja 
kami. Laptop, tablet, drone. 

Perlahan-lahan, satu demi satu perban dilucuti, dan kami mulai tampak seperti 
manusia biasa. Dalam seminggu, perban di muka kami sudah lenyap, tapi masih 
ada sedikit kain kasa yang ditempelkan. Sebagian perban di tubuh kami juga sudah 
bisa dicopot. Untung saja kami mendatangkan peralatan kerja kami, karena setelah 
itu kami harus mulai mengembalikan fungsi tubuh kami. Dimulai dari halhal kecil, 
seperti memainkan jari-jari kami. 

Pada saat itulah, malaikat penyelamat kami muncul dalam wujud Erika Guruh. 
Dengan muka yang tampak besar di tablet kami dan suaranya yang cempreng, dia 
menyapa kami, ”Yo, bros, masih hidup toh?” 

Kata-kata sapaan yang absurd banget. Kalau kami sudah mati, berarti 
penampakan kami hari ini di tablet adalah hantu. Kalian tahu kan, zaman 
sekarang hantu juga hobi main gadget. Beberapa dekade lalu, hantu sudah 
menggunakan teknologi dan merasuki VCR dalam wujud Sadako, tapi kini mereka 
lebih canggih. Dengardengar ada hantu juga yang merasuki aplikasi di ponsel dan 
bisa mengarahkan kita ke situs gelap. Semacam urban legend, tentu saja, tapi 
lumayan mengerikan. 

Untungnya aku dan Justin belum sempat jadi urban legend. Kami masih manusia 
biasa kok, meski bisa dibilang mantan mumi. 

Berbeda dengan aku yang langsung menaikkan alis, Justin menyahut dengan ceria, 
"Tangan gue sisa satu sekarang. Maklum, kemaren bahu gue ancur. Tapi katanya 
bisa sembuh meski nggak sepenuhnya, jadi no problem. Cuma sekarang gerakan gue 
agak lambat.” 


Merasa perlu melaporkan juga, aku ikutikutan berkata, "Kalo gue, kaki gue yang 
ancur. Katanya sih udah dioperasi waktu gue lagi pingsan. Jadi nanti-nanti juga 
sembuh. Tapi untuk sementara, gue nggak bisa berpindah dari ranjang ini kecuali 
pake kursi roda.” 

"Nggak apa-apa, yang penting kalian selamat.” Muka malaikat penyelamat kami 
berubah licik. "Omongomong, kalian bisa disuruh kerja nggak?” 

Aku dan Justin bertukar pandang tanpa bicara, tapi aku tahu hati sobatku itu 
sedang berbunga-bunga, sama seperti yang kurasakan saat ini. 

"Bisa kalo cuma via tablet atau laptop,” ucap Justin cepat. 

"Betul." Aku ikut mengangguk-angguk penuh semangat, tapi ternyata gerakan itu 
membuat bahuku sakit lagi. 

"Kalo gitu, kalian bisa kendaliin drone dari situ?” 

Oh yeah. "Bisa banget,” sahutku, padahal biasanya Justin yang menggunakan 
drone. Justin memang hobi menyetir, sampaisampai anak supersantuy itu selalu 
ngotot mobilnya ditaruh di pekarangan rumah kontrakan kami yang sempit. Selama 
tiga tahun lebih kami kuliah, belum pernah sekali pun aku menaruh mobilku di 
rumah kontrakan kami. Tak masalah, aku lebih suka menggunakan motor untuk 
menghindari macet. "Asal jarak mereka nggak jauhjauh amat dari sini. Gimana 
plannya?” 

” Begini...” 

Jadi begitulah ceritanya, tahutahu saja pada hari H, pada saat bus yang 
dimaksud mengalami kecelakaan, drone kami pun mulai menguntit rombongan napi 
dari jarak aman. Tentu saja, itu bukan karena kami tidak melacak keberadaan 
mereka. Itu kan bisa lewat GPS. Yang lebih sulit adalah memantau gerakan mereka, 
dan untuk itulah kami perlu drone. Justin yang mengendalikan drone, tapi aku bisa 
melihatnya juga dari laptopku. Untungnya lokasi kecelakaan tidak terlalu jauh dari 
rumah sakit—sengaja dibikin begitu—jadi masih berada dalam batas jangkauan 
drone. 

”Wah...,” ucap Justin sambil mengamati rombongan itu dengan kagum. ”Grace 
dan Josephine benerbener cakep ya. Kalo nggak dikasih tau, gue juga nggak akan tau 
mereka itu temen-temen kita.” 

”Masa?” tanyaku sangsi. "Bodi mereka terlalu gede dan kaku menurut gue. Cewek- 
cewek lain, bahkan Delilah dan Anna yang termasuk bongsor, masih lebih kecil 
dibanding mereka.” 


"Tapi baju tahanan yang gombrong bikin perbedaan itu nggak terlalu jelas,” kata 
Justin. "Bedanya tipis lah. Karena kita tau, makanya kita mencari-cari perbedaan 
mereka. Buat orangorang lain, perbedaan itu nggak akan kelihatan.” 

"Yah, apa boleh buat,” ucapku. "Kalo mereka tetep jadi cowok, pasti gampang 
ketauan. Gimanapun, yang nyiduk anak-anak itu kan kita. Udah pasti muka-muka 
kita bakal terpatri dalam ingatan mereka selamanya, mungkin dalam adegan 
khayalan di mana mereka nikamnikam kita sampe berdarah-darah.” 

Justin memelototiku. "Lo ini ya, baru selamat dari kecelakaan serem aja udah 
berani bercanda yang beginian. Gue sih mendadak kapok. Jadi takut mati, 
tepatnya.” 

Sebenarnya aku juga sih. Sejujurnya aku lega tidak perlu ikut serta secara 
langsung dalam operasi ini. Tapi apakah pantas seorang anggota Pasukan Rahasia 
Guntur yang elite punya perasaan seperti itu? Bisa-bisa aku dikeluarkan secara tidak 
hormat. Jadi lebih baik aku tidak mengakui perasaan itu dan memilih denial. "Yah, 
namanya juga risiko pekerjaan. Saat tanda tangan kontrak, seharusnya kita udah 
sadar kan yang beginian bisa terjadi.” 

”Memang sih,” aku Justin. "Mungkin ini cuma PTSD. Sepertinya abis ini gue 
kudu konsultasi ke psikiater.” 

"Sama, gue juga,” sahutku muram. Perhatianku terpecah saat bus napi melaju 
melewati motor pengiring, bahkan ada satu motor pengiring yang mendadak jatuh. 
"Akhirnya sampe di rumah. Gimana! Biarin dronenya istirahat dulu?” 

"Bentar. Tunggu Daryl. Harusnya dia bawa charger.” 

Untunglah Daryl muncul dalam waktu singkat dan mengurus drone kami dengan 
baik. Dengan dua pengawal bertubuh tinggi begitu—salah satunya adalah sepupuku 
— Dani tampak sedikit cebol, tapi aku tidak berani berkomentar. Kalau aku yang 
ada di situ, mungkin aku juga terlihat cebol. Sialan, kenapa sih cowok-cowok 
Yamada tinggi-tinggi kecuali aku? Oke, aku sendiri termasuk cukup tinggi kalau 
dibandingkan dengan cowok-cowok biasa, tapi di dalam keluarga besar kami, aku 
sering dikata-katai sebagai cowok Yamada di bawah usia tiga puluh tahun yang 
paling pendek. Sialan. 

"Lucu juga ya,” kataku saat melihat Daryl dan kedua pengawalnya mengawasi 
rumah itu dengan serius. "Mereka nggak tau itu Erika dan Val, ya?” 

"Pasti nggak tau,” kata Justin sambil nyengir. "Grey dan Josh aja nggak tau. 
Lihat kan, mereka kayak ngeper banget. Hahaha, kocak banget!” 


"Sementara kita bosen banget di sini.” Aku menghela napas. "Mau ngelakuin 
sesuatu biar nggak bosen?” 

"Apa? Apa?” tanya Justin dengan muka penuh harap. 

"Kita nyamar jadi Erika dan Val, lalu kita gangguin Daryl yuk.” 

Tawa Justin meledak. "Sial, bahu gue jadi makin sakit gara-gara lo. Tapi... ya 
udah deh. Gue jadi Erika, ya? Ya? Ya?” 

Hmm. Aku juga lebih suka jadi Erika, soalnya bisa mengatai orang seenak jidat, 
tapi jadi Val juga enak. Aku bisa memberi usulan aneh-aneh. "Gue bikin grup baru 
ya, buat kita bertiga!” 

"Eh, cepetan!” teriak Justin padaku. "Gue kayaknya denger suara teriakan gitu! 
Kayaknya ada kejadian serem nih!” 

"Bentar dong, gue lagi ngarang username buat Daryl! Nah, selesai.” 

"Oke, udah masuk. Gue ketik duluan ya.” 

Hacker : yo minion-minion 
Hacker : sembunyi dulu aja 
Hacker : jangan deket-deket 
Hacker : kalian bisa mati 

Meski kami berdua serius banget, aku bisa mendengar Justin terbatuk-batuk 
menahan tawa. Aku sendiri mencoba berpikir rencana apa yang kirakira akan 
diusulkan Val. 

Penyamar : Misi mereka tetap harus berjalan. 

Penyamar : Coba kasih isyarat pada Grace dan Josephine bahwa kalian 
ada di sini. 

Penyamar : Biar mereka tau mereka punya bala bantuan. 

D-dog : Gimana caranya sembunyi sekaligus kasih isyarat? 

Sial. Aku tahu sekarang situasi sedang serius, tapi tawaku langsung menyembur 
saat membaca username Daryl yang culun banget. 

Hacker : Di film-film jadul sih lempar batu sembunyi tangan. 
Penyamar : Atau lo bisa bikin suara binatang. 
Penyamar : Mbekkk, gitu. 

”Memangnya serial Reply?” Justin nyengir. "Ada suara mbek segala.” 

"Apaan tuh serial Reply?” tanyaku heran. 

Justin terdiam sejenak. "Bukan apaapa. Menurut lo, Darl bakalan mau 


ngembik?” 

"Nggak bakalan lah. Dia kan suka pencitraan. Apalagi di situ lagi ada dua 
orang yang jauh lebih berwibawa. Berani taruhan, dia makin pencitraan biar nggak 
kalah saing.” 

"Wah, dia pake toa!” seru Justin. "Gayanya niruniru Kompol Lukas. Kalo orang 
nggak tau, mungkin dia dikira seusia Kompol Lukas.” 

"Jangan faceshaming temen sendiri dong,” kataku. "Memang mukanya boros, tapi 
nggak sampe kayak om-om gitu kok.” 

”Kompol Lukas tuh tampangnya lebih muda dari usianya, kali,” cetus Justin. 
"Lagian, kalo lagi pake pomade kebanyakan, muka si Darl memang agak kayak 
omom. Padahal udah berkali-kali gue bilang sama dia, jangan pake pomade. 
Natural aja kenapa sih... Hei, itu temen-temen kita diciduk Erika sama Val! Pake 
diborgol pula! Adegan apa-apaan ini?” 

Aku mengamati pembicaraan yang terjadi. "Sepertinya Erika lagi iseng. Udahlah, 
kita telepon aja Kompol Lukas. Udah begini, sepertinya urusannya udah beres.” 

”Oke.” 

Seperti itulah kami menyudahi operasi malam itu. Setelah menunaikan tugas dan 
kewajiban kami sebagai anggota Team Z, lalu digerepegerepe sejenak oleh para 
perawat—mereka sopansopan sih, tapi aku kan memang jarang disentuh cewek, 
dengan sedih kuakui cewek yang pernah menyentuhku hanyalah para perawat yang 
mukanya galakgalak—aku dan Justin tidur dengan nyenyak. Kurasa sampai 
sekarang kami masih diberi obat penahan sakit, karena setelah mereka mengganti 
salah satu kantong infus, aku merasa tubuhku yang kesakitan jadi lebih nyaman. 

Belum lagi sempat bermimpi, aku sudah mendengar ingar bingar yang 
membangunkanku. Selama beberapa detik pertama kukira aku ada di neraka yang 
dipenuhi mukamuka familier lantaran mukamuka familier itu memencetmencet 
lukalukaku dengan tidak berperikemanusiaan, tapi masa sih semua orang yang 
akrab denganku masuk neraka? Memangnya kami semua segerombolan penjahat, 
gitu? 

”Hei, bro! Bangun dong, jangan koma lagi! Nanti gue disalahin lagi sama 
keluarga elo! Nama gue udah keburu jelek di keluarga Yamada nih!” 

Aku menatap nanar mukamuka familier itu. ”Udah dong. Sakit, cuy.” 

"Akhirnya!” teriak Josh cempreng. "Kami udah sampe nyodorin anak Bos yang 
berambut merah supaya dikasih masuk. Kan nggak seru kalo sampe di sini, kalian 


merem kayak lagi di kamar mayat!” 

Teman-temanku memang kurang ajar. 

”Udahlah,” aku mendengar suara rekan seperjuanganku a.k.a. Justin. ”Nggak 
usah pura-pura mati lagi. Lebih menderita, tau? Mendingan kita hadapi mereka 
aja.” 

Menekan tombol untuk menaikkan bagian kepala ranjang supaya aku bisa duduk 
pun sudah merupakan usaha yang luar biasa bagiku saat ini. Aku setengah 
berharap bisa menemukan temanteman mengenakan pakaian ajaib yang bisa 
kutertawakan, tapi sayangnya mereka—juga Erika serta Val yang tadinya juga 
sempat menyamar—sudah mengenakan kaus dan jins. ” Kalian mau apa?” 

"Nggak sopan,” tukas Grey. "Lo tau nggak, kami barusan nyaris mati? Tapi kami 
masih dateng ke sini demi ngejenguk elo.” 

"Nggak usah ngomong soal nyaris mati,” gumamku. "Gue sampe sekarang juga 
masih nyaris mati.” 

"Nggak usah lebay!” bentak Daryl. "Gue tau lo yang kasih gue nama D-dog!” 

Selagi aku blank diserang dari kiri maupun kanan begitu, Justin menyela bagai 
dewa penyelamat (belakangan ini aku jadi punya banyak dewa penyelamat), 
"Mana Dante? Kok dia nggak nongol? Apa dia lagi pacaran?” 

"Kok nggak nanyain Aya?” tanya Erika dengan muka gengges. 

”Ehm,” sekarang giliran Justin yang blank, membuat anak-anak lain tertawa. 

"Aya tiap hari ke sini, tau!” Kata-kata Erika itu membuat wajah Justin glow up 
seperti habis menggunakan skincare. "Tapi karena nggak boleh masuk, jadi dia cuma 
di luar. Berkat dia, kami tau perkembangan kondisi kalian. Sekarang sih karena 
udah malem, dia udah pulang buat bobo. Tapi besok pagi dia pasti ke sini lagi. 
Kaki lo kan berfungsi, Tin. Kalo lo mau, pas siangan lo belagak mau jalanjalan di 
luar kamar aja. Pasti lo bisa ketemu dia.” 

"Oh, gitu,” kata Justin. "Kok dia nggak cerita ya? Padahal begitu gue dapetin 
tablet gue, gue langsung ajak dia chat.” 

"Kalo Dante sih lagi nemenin Putri jagain Damian,” sahut Val. "Bukan 
pacaran lho. Berhubung kamar Damian nggak sempat dirahasiakan seperti kamar 
kalian, posisi dia lebih rentan, jadi selalu ada banyak yang jagain mereka. Tadinya 
Bos mau pindahin kamar dia lagi, tapi dipikirpikir sama aja. Kalo memang ada 
yang lagi nguntit mereka, pindah kamar pun pasti ketauan. Langkah terbaik adalah 
memperketat pengawalan.” 


”Untungnya, kondisi dia jauh lebih bagus daripada kalian,” kata Erika sambil 
nyengir, "meski dia juga belum bisa loncatloncat gara-gara jahitan di perut. 
Setidaknya dia nggak kayak kalian berdua yang cuma bisa nemplok sama ranjang.” 

"Biarpun nemplok, kami tetep masih bisa ikut eksyen kok,” tukasku. 
"Memangnya kami sudi dicuekin mentangmentang nggak bisa jalan...” 

Ucapanku terputus saat berbagai ringtone memenuhi ruangan kami. Erika, Val, 
Daryl, Grey, dan Josh mengeluarkan ponsel masingmasing dan berbicara serempak. 
Tahu-tahu saja pintu terbuka, Vik dan Les menyerbu masuk dengan tampang tegang. 

"Kamar Damian diserbu!” teriak Vik bersamaan dengan Les yang berkata, "Anak 
anak Cemiri ditangkap Johan!” 

Erika dan Val berpandangan, dan kami semua hanya menatap keduanya dengan 
penuh harap. 

“Lo ikut gue,” kata Erika pada sepupuku. ” Daryl juga.” 

"Oke,” kata Val. "Gue ambil Les, Grey, dan Josh.” 

"Kami berdua?” protesku saat semuanya siap-siap keluar dari kamar. 

"Drone ada di gue,” kata Daryl. "Jadi kalian bisa pantau.” 

"Bawa satu lagi,” ucapku sambil menunjukmunjuk tasku di pojok ruangan, dan 
Grey segera mengambilnya tanpa bacot. 

"Good luck,” seru Justin. "Sampein salam gue buat Aya!” 

”Sampein sendiri!” balas Val sambil berjalan pergi. 

Aku dan Justin berpandangan saat ruangan kamar kami kembali sepi. 

"Jadi orang terluka itu sucks,” ucapku murung. 

”Banget,” tambah Justin. "Seandainya saja kita bisa ikut eksyen. Semoga kita 
bisa bantu-bantu, meski hanya sedikit.” 


Semoga. 


Di Sarang 
Psikopat 
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Jenny Angkasa 


” 
Un G kuliah itu mahal.” 


Kami semua memandangi Frankie Cahyadi yang sedang memasang gaya siap 
berceramah. Tubuhnya tinggi besar dengan kulit gelap dan rambut sedikit panjang 
yang mulai riapriapan, bajunya kaus tanpa lengan dengan celana gombrong yang 
tampak dekil, mukanya dan sebagian besar tubuhnya dipenuhi plester atau bekas 
luka yang didapatkannya barubaru ini. Dari kami berenam, Frankie satusatunya 
yang memutuskan untuk keluar dari keluarganya supaya tidak disetir ayahnya yang 
otoriter dan memilih jalan hidup sederhana mendekati melarat. Saat ini dia kuliah 
di salah satu universitas negeri terbaik di negeri ini berkat beasiswa, dan untuk 
pengeluaran sehari-hari dia bekerja paruh waktu sebagai montir bengkel. Kami 
semua kagum pada pilihan hidupnya, tapi tidak ada satu pun dari kami yang mau 
meneladaninya, soalnya hubungan kami dengan orangtua kami baik-baik saja. Kan 
rugi mencari-cari masalah dengan orangtua yang baik. Frankie tengil dan suka 
bercanda, tapi saat dia bicara soal duit, kami semua tahu dia mulai serius. 

Omongomong, saat ini kami tinggal di rumah aman milik keluarga Guntur. 
Beberapa waktu lalu, kami sempat menyewa rumah untuk tempat tinggal sementara 
selagi kami sedang berkumpul di kota kelahiran kami ini. Akan tetapi, rupanya 
nyawa kami diincar orang. Tepatnya, diincar Johan, mantan teman satu sekolah 
kami dulu yang radarada psikopat. Hanya berkat pertolongan dan pengorbanan 
banyak oranglah kami bisa selamat. Agar tidak diincar lagi, Om Jonathan yang ter 
nyata teman ayahku, mengajak kami tinggal di salah satu rumah miliknya. Rumah 
ini diperlengkapi dengan CCTV, tapi di bagian depan masih ada juga beberapa 
petugas sekuriti yang menjaga. Meski boleh keluar rumah, kami dianjurkan tidak 
melakukannya. Kira-kira semacam karantina, gitu. 

"Tapi itu nggak ada apa-apanya dibanding utang nyawa kita,” katanya lagi. 
"Kita udah diselamatin Damian dan Hyuga, tapi mereka sekarang lagi di rumah 
sakit. Apa masuk akal kita meributkan kembali ke kampus saat ini?” 

Semua mata beralih pada Tony Senjakala, pacarku yang biasanya hobi 


bertentangan dengan Frankie. Bukan soal fisik, tentu saja. Kalau soal fisik, terus 
terang, mereka sebelasdua belas (meski tentu saja Tony jauh lebih ganteng). Entah 
kenapa, apa pun pakaian yang dikenakan Tony, semua pakaian itu selalu hancur 
alias jadi dekil. Tidak peduli pakaiannya serbaputih bak malaikat, serbahitam bak 
iblis, atau warna-warni bak badut, buntutbuntutnya jadinya kucel juga. Padahal dia 
bukannya jorok. Buktinya, rambutnya yang dipotong sedagu selalu hitam mengilat, 
giginya pun putih sampaisampai nyaris bersinar, belum lagi badannya selalu 
menguarkan wangi menyenangkan yang samarsamar tercium. Dia bahkan tidak 
kalah dekil dibandingkan Frankie, padahal kan sebagai montir yang terbiasa 
berkutat dengan mesin dan oli, Frankie wajar banget kalau dekil. Mungkin ini 
semacam bakat terpendam. Sayang banget, lantaran Tony cowok paling ganteng yang 
pernah kutemui... Oke, mungkin ini pendapat subjektif lantaran dia kan pacarku, 
tapi sebelum kami berpacaran dan aku menganggapnya cowok tak terjangkau pun, 
aku sudah menganggapnya keren banget. 

Yang kumaksud soal bertentangan dengan Frankie adalah, biasanya, kalau tidak 
setuju dengan Frankie, kita bisa mengharapkan Tony mewakili kita mendebat 
pendapat Frankie, apalagi jika kita takut pada otototot Frankie yang tidak kalah 
sangar dengan kuli pelabuhan. Tapi saat ini dia malah berkata, "Gue setuju. Bikin 
rusak reputasi kita aja kalo kita saat ini lebih mikirin kuliah daripada nyawa sobat 
sobat yang udah berkorban buat kita. Apa susahnya ngulang satu semester lagi? 
Nggak perlu bayar pake nyawa, kan?” 

”Benar.” Kali ini pendapat menyetujui muncul dari Markus Mann, sobat Tony 
yang, anehnya, memiliki fisik yang sangat bertentangan dengan Tony. Persamaan 
mereka hanyalah bahwa mereka samasama tinggi. Sisanya mereka benarbenar 
bertolak belakang. Markus memiliki rambut yang selalu dicepak rapi, bahkan di saat 
kami sedang dikarantina begini (aku curiga setiap pagi, selain mencukur dagu, dia 
juga mencukur rambutnya). Kulitnya putih bersih, dan dalam pakaian sedekil apa 
pun, dia tampak cling bagaikan pangeran yang sedang menyamar. Dia juga 
memiliki wajah smart dengan kacamata berbingkai tanduk dan sikap elegan yang 
irit bicara. "Gue juga setuju. Ingat pengorbanan mereka demi nyelamatin kita. 
Bukan cuma berkorban nyawa, mereka bahkan rela bikin musuh di mana-mana, 
padahal nggak kenal kita. Masa kita pergi begitu aja di saat mereka sedang 
meregang nyawa!” 


”Tapi,” Hanny, sobat terdekatku yang cantik, memukau, dan sangat kusayangi, 


tapi juga kutahu tidak suka belajar, berkata, "nggak ada gunanya kita di sini. 
Hyuga nggak bisa dijenguk karena permintaan keluarga, sementara Damian nggak 
bisa dijenguk karena dilarang tementemen. Terus kita harus ngapain di sini! 
Bengong doang? Mendingan kita kembali ke kehidupan masingmasing.” 

"Kenapa, Tuan Putri?” tanya Frankie pada pacarnya itu sambil nyengir. "Udah 
bosen lihat muka gue?” 


”Banget!” sergah Hanny. "Baru tiga minggu aja kita udah putusnyambung lima 


kali. Kayaknya lebih aman jauhjauh dari elo deh!” 

"Yah, kok lo gitu sih...” 

"Pokoknya, percuma kita tetap di sini!” tandas Hanny sambil memandangi kami 
semua dengan gaya menantang. Meski kami selalu tinggal di rumah, Hanny selalu 
menata rambutnya yang berwarna cokelat madu dengan gaya keriting di bagian 
bawah yang elegan. Wajahnya sudah cantik dari sananya, tapi dia masih 
memolesnya dengan riasan serbacokelat yang natural, membuatnya terlihat lebih 
modis daripada selebgram. Bahkan pakaiannya selalu didominasi warna cokelat 
madu keemasan. Dari penampilannya, orangorang selalu mengira Hanny cewek 
dangkal yang hanya memikirkan penampilan. Salah besar, karena meski memang 
suka memikirkan penampilan, Hanny juga berani, tegas, memiliki prinsip yang kuat, 
dan tidak segansegan membela kebenaran. Kurasa saat ini dia merasa hal yang 
terbaik adalah kembali melanjutkan hidup, meski sebenarnya dia sendiri tidak suka 
kuliah dan lebih suka libur. "Kita nggak boleh ke manamana karena berbahaya, 
padahal kalo kita kembali ke kehidupan kita seraya mencarmencar begitu, nggak 
mungkin ada yang bisa mengejar kita, kecuali para cecurut yang gampang dikalahin. 
Lebih aman kita kembali ke kehidupan masingmasing, pokoknya!” 

"Entahlah.” Kali ini Tory Senjakala, kakak perempuan Tony sekaligus pacar 
Markus, mengeluarkan pendapat. Aku selalu respek pada Kak Tory, karena dia tipe 
cewek idamanku. Rambutnya panjang, dengan sedikit highlight putih menghiasi 
bagian depan rambutnya. Tubuhnya tinggi dan ramping, tapi sebenarnya dia cukup 
tangguh karena menguasai beberapa jenis ilmu bela diri. Cewek itu juga memiliki 
kepribadian yang agak-agak badung, seperti anak kecil yang senang menantang orang 
dewasa, tapi di balik kepribadian nyentrik dan penampilan yang lebih nyentrik lagi, 
dia sebenarnya memiliki pemikiran dewasa. "Gue setuju dengan Hanny bahwa 
nggak ada yang bisa kita lakuin di sini, tapi gue juga ogah pergi begitu aja. Seperti 
kata adek gue yang biasanya tolol tapi tumben hari ini bijak, bikin malu reputasi 


kita aja.” 

"Bikin rusak,” ralat Tony. "Reputasi kita mah nggak kenal rasa malu.” 

”Whatever.” Pacarku yang malang menjerit dengan suara mirip monyet, kaget 
waktu kakaknya menjambak rambutnya. "Pokoknya semua ngerti. Semua ngerti, 
kan?” 

Kami semua langsung setuju karena tidak ingin ikut dijambak seperti Tony. 

”Ehm,” kini giliranku angkat bicara. "Sebenarnya ada yang bisa kita lakuin sih.” 

Oke, aku belum memperkenalkan diri. Namaku Jenny Angkasa, dan meski sejak 
tadi bacotku lumayan gede, sebenarnya aku pendiam dan pemalu. Bacotku hanya 
gede di dalam hati, tapi realitasnya, setiap kali aku bicara, rasanya suaraku mirip 
tikus mencicit (yah, mungkin cukup serasi dengan Tony yang suara jeritannya mirip 
monyet kaget). Aku tipikal cewek culun. Tubuh tinggi kurus, rambut dikepang dua 
(tapi belakangan ini aku lebih suka membuat satu kepang saja), penampilan 
standar banget. Saat tatapan semua orang beralih padaku, rasanya mukaku 
langsung panas saking malunya. Padahal orangorang yang mengelilingiku ini teman- 
teman terdekatku. Bayangkan kalau pelakunya orang asing. Sudah pasti aku ter- 
gagapgagap. Saat ini aku sering bekerja paruh waktu di kantor ayahku, dan 
masalah utamaku adalah komunikasi. Karena itulah, aku harus terus belajar untuk 
mengemukakan pendapatku di depan umum dan berusaha mengenyahkan rasa 
malu. Kalau tidak, aku takkan bisa maju. Terkadang aku tidak mengerti kenapa 
aku bisa bersahabat dengan Hanny yang overpede dan pacaran dengan Tony yang 
tidak pernah sungkan memimpin orang lain, termasuk orangorang yang jauh lebih 
tua darinya. Kurasa kutub yang bertolak belakang memang tarik menarik. 

"Aku dengar dari Les, katanya hari ini dia ada kerjaan buat nyari nomor si 
Makelar Gadungan, gitu? Bener kan, Frank? Frankie anak didik Les, dan 
hubungan mereka tidak kalah akrab dengan kakak-adik. Bahkan, dalam kasus 
Frankie, dia lebih dekat dengan Les daripada abangnya sendiri. Saat Les cerita, 
kebetulan aku menguping. "Kupikir, masih ada satu orang lagi yang tau nomor si 
Makelar Gadungan...” 

”Johan,” ucap Hanny sambil membelalakkan matanya yang lebar padaku. "Lo 
serius mau kita nyariin Johan?” 

Oke, aku tahu ideku agak ekstrem. ”Ya, ehm, daripada kita nggak ngapa-ngapain, 
siapa tau kita bisa balas budi...” 

"Ide bagus, Jen!” Aku sudah senang sekali mendengar ucapan Tony, tapi lalu dia 


melanjutkan lagi. "Tapi ini pekerjaan bahaya, jadi mungkin biar cowok-cowok aja 
yang pergi.” 

"Enak aja!” Lagilagi Tony menjerit saat telinganya dijewer kakaknya. ” Berani 
ninggalin kakakmu yang jago bela diri ini? Tanpa aku, kalian bisa apa sih?” 

"Benar!” Hanny berkacak pinggang dan ikut menimbrung “Kalian nggak bisa 
apaapa tanpa kami, tau! Gue yakin, Johan pasti mau ngomong kalo ada gue. Kalo 
cuma kalian, biarpun kalian udah siksasiksa si Johan, dia nggak akan ngomong 
apa-apa deh!” 

"Satu lagi yang harusnya kita pelajari dari pengalaman sebelum ini,” tambahku, 
"kami semua ditinggal di sini nggak berarti kami akan aman. Kalo memang ada 
yang niat nyelakain, di mana juga sama aja. Mendingan kita hadapi bahayanya 
daripada ngumpet atau melarikan diri. Itu juga bikin rusak reputasi kita.” 

Tiga cowok bersungutsungut di depan kami. 

"Ya udah, kalian menang,” kata Tony akhirnya. "Kalian boleh ikut deh.” 

"Hei, bro!” tukas Kak Tory. "Satu, dalam hal ini nggak ada siapa yang menang 
dan siapa yang kalah. Kita semua berada di perahu yang sama, tau!” Sebelum 
adiknya menyahut, dia sudah menambahkan lagi, "Dua, kami bukannya boleh ikut. 
Kami nggak butuh izin kalian, tau! Kalian setuju atau nggak, kami bakalan tetep 
capcus. Asal kalian jangan jadi penghalang aja.” 

"Iya, iya, ampun, Nek!” 

Kak Tory mendelik, tapi Tony hanya cengarcengir. Meski sering disiksa, kurasa 
Tony takkan pernah kapok mengerjai kakaknya. Aku tidak begitu mengerti 
hubungan kakak-adik, tapi menurutku mereka berdua sebenarnya cukup akrab, ken- 
dati mereka mengklaim bahwa dunia lebih damai jika mereka hidup di benua yang 
berbeda. Itulah sebabnya Tony kuliah di Melbourne bersamaku dan Hanny, 
sementara Kak Tory di Vancouver bersama Markus. 

"Gue pernah denger dari om gue,” kata Markus, menyinggung adik ibunya yang 
kini komisaris polisi yang sangat aktif membasmi kriminalitas di daerah kami, yaitu 
Kompol Lukas, ”Johan ditempatkan di RSJ berpengamanan tinggi di daerah Ciawi. 
Tempatnya terpencil sehingga cocok untuk penyembuhan mental yang terganggu, 
sekaligus nggak memungkinkan para pasien kabur. Masalahnya, gue nggak tau 
nama maupun alamat RSJ itu.” 

"Apa susahnya?” tanya Hanny sambil mengeluarkan ponsel. "Bukan om lo doang 
yang bisa jadi sumber informasi. Masih ada om milik kita semua, yaitu Om Google. 


Coba cari Rumah Sakit Jiwa Ciawi... Lho, kok nggak ada?” 

"Coba kata-kata lain,” saran Frankie. "Pusat Perawatan Mental Ciawi.” 

”Nggak ada juga.” 

"Gimana kalo Rumah Peristirahatan Ciawi?” usulku. 

"Ehm, ada satu,” sahut Hanny dengan wajah ragu, "tapi fotonya cuma satu. 
Lihat, penampakannya kayak hotel. Janganjangan bukan.” 

"Tapi cuma itu pilihan kita saat ini,” kata Tony sambil berdiri. “Daripada 
bingung nggak jelas, lebih baik kita cek ke sana. Siapa tau kita malah dapet 
petunjuk di tengah jalan. Yuk!” 

Dalam waktu singkat, kami semua sudah memenuhi mobil APV kami yang baru 
(bukan APV malang berusia singkat yang jadi korban saat Markus jadi target 
pembunuhan beberapa waktu lalu). Karena Markus yang membayar APV ini, dia 
yang kebagian tugas menyetir, dan Kak Tory duduk di sampingnya. Hanny menolak 
duduk di jok paling belakang, jadi dia dan Frankie menduduki barisan tengah. Aku 
dan Tony di jok paling belakang, dan aku lumayan suka karena tidak perlu menoleh- 
noleh ke belakang saat diajak bicara. 

"Mestinya kita berangkat dari pagi,” kata Markus sambil menyetir. ” Karena jam 
segini baru berangkat, kita pasti sampe sana udah agak sorean. “Takutnya udah 
nggak terima tamu.” 

"Kita paksa dong,” kata Hanny. "Mana ada tempat yang berani nolak gue?” 

"Nggak semua orang tau bahwa elo tuan putri,” kata Frankie sambil menoleh 
pada Hanny dengan muka sabar yang tidak begitu cocok dengannya. Begitu Hanny 
memelototinya, Frankie buru-buru menambahkan, "Tapi memang aura nggak bisa 
dibohongin. Mereka pasti bakalan langsung takut sama elo. Suwer"” 

"Jangan berantem di dalam mobil dong!” tegur Tony sok bijak, padahal aku tahu 
dia juga takut pada Hanny. ”Sumpek nih. Kalo ada yang berantem, rasanya makin 
sumpek aja.” 

"Mungkin karena ACnya kurang kenceng,” kata Kak Tory dari depan. ” Kasian 
adikku jadi bagasi di belakang.” 

"Siapa yang bagasi?” sergah Tony sengit. 

"Jangan berantem di dalam mobil dong,” kata Markus meniru suara Tony. 
”Sumpek nih.” 

Mau tak mau kami semua tertawa mendengar suaranya yang berusaha tengil, 
padahal Markus biasanya selalu serius. 


”Emang suara gue kayak gitu?” protes Tony. 

”Mendekati.” Kak Tory menepuknepuk bahu Markus. "Good job, Mark.” 

"Hmm, bener juga kata orang, pasangan itu semakin lama semakin mirip,” 
gerutu Tony dengan suara rendah yang hanya terdengar olehku, membuatku 
menahan tawa. Sejujurnya, aku juga setuju. Bukan hanya Markus dan Kak Tory, 
Hanny dan Frankie kadang mirip juga. 

Meski jaraknya tidak terlalu jauh, perjalanan yang kami tempuh cukup lama 
lantaran jalanan gunung yang berkelok-kelok. Apalagi tempat yang dimaksud tidak 
terletak di tepi jalan protokol, melainkan tersembunyi di antara rumahrumah 
penduduk, vilawila dengan pekarangan luas dan pagar tinggi, serta hutan di sana- 
sini. 

”Mann,” teriak Tony, ”lo yakin ini jalan yang bener?” 

"Menurut GPS sih bener,” Kak Tory yang menyahut. “Jangan protes dong. Kan 
kerjaanmu cuma dudukduduk di belakang kayak koper.” 

"Nyesel gue nggak makan dulu,” kata Frankie sambil memandang ke luar jendela 
dengan cemas. ” Kalo begini, apa kita keburu makan malem?” 

"Mau makan dulu?” tanyaku. "Tadi kita kayaknya ngelewatin warung indomi.” 

"Nggak ada tempat parkirnya,” sahut Hanny. "Lagian kita kan baru makan 
siang tadi. Udahlah, kita jalan terus aja. Nanti pas pulang kita bisa mampir di 
restoran yang enak.” 

Akhirnya, setelah menempuh perjalanan selama lebih dari dua jam, kami tiba di 
tempat yang dimaksud. Saat tiba, kami melihat gedung yang sama dengan foto 
gedung yang kami temukan di internet. Gedung itu besar, kokoh, dan memiliki 
banyak jendela, dengan pagar tembok yang tinggi dan pekarangan yang luas. 

Masalahnya, gedung yang kami lihat saat ini juga memiliki teralis pada setiap 
jendela, cat temboknya yang seharusnya berwarna krem elegan malah menjadi abu 
abu dingin, dengan pekarangan yang tandus, tembok yang bagian atasnya diberi 
kawat, dan petugaspetugas menyerupai tentara bersenjata. 

Tempat ini bagaikan penjara mengerikan yang menjadi mimpi buruk semua 


orang. 
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Hanny Pelangi 


Secara ajaib, kami diizinkan memasuki penjara mengerikan berkedok rumah 


sakit jiwa itu. 

Akan tetapi, bagian dalam pagar itu malah lebih mengerikan lagi daripada 
luarnya. Seluruh permukaan pekatangannya dilapisi semen keras dan kasar. Ada 
dua pohon besar yang ditanam berdampingan, jauh dari gedung dan tampak sudah 
sangat tua. Meski baru jam tiga sore, matahari sudah tidak kelihatan, dan kedua 
pohon itu tampak bagaikan dua sosok yang sedang bergandengan tangan. Rasa- 
rasanya, kalau aku mengalihkan tatapan dari pepohonan itu, akan ada sesosok 
hantu keluar dari tengah-tengahnya dan mengikutiku ke mana-mana. 

Brengsek. Belum apa-apa aku sudah merinding. 

Kami memasuki pintu depan dan disambut dengan alat pemindai tubuh yang 
biasa ada di bandara—hanya saja ini lebih ketat. Kami sudah menduga tidak akan 
bisa menyelundupkan senjata ke dalam rumah sakit jiwa, tapi tidak menyangka 
bahwa arloji-arloji kami harus dilucuti, demikian juga perhiasanku dan gelanggelang 
perak Tory. Bahkan cowokcowok tidak bisa mengenakan kembali sabuk mereka. 
Yang paling parah, kami juga harus menitipkan ponsel kami pada sekuriti. Meski 
masih berpakaian lengkap, rasanya seperti telanjang saat kami melewati dua pintu 
jeruji besi. Kami semua berjengit saat pintu jeruji besi pertama menutup di belakang 
kami, dan berjengit sekali lagi saat pintu jeruji besi kedua menutup dengan bunyi 
berdebam. 

”Rasanya seperti kita yang jadi pasien,” Frankie mengemukakan apa yang ada di 
dalam pikiran kami semua, "dan sekarang kita nggak akan bisa keluar lagi untuk 
selamalamanya.” 

"Jangan khawatir,” kata perawat pria yang mengawal kami sambil tersenyum. 
Seperti para perawat lain yang berkeliaran di gedung, dia mengenakan seragam 
warna hijau cangkang telur asin. Orangnya masih muda, mungkin sekitar tiga 
puluhan, tapi meski sedang tersenyum pun, wajahnya tidak terlihat hangat, 


melainkan tanpa emosi. "Kalian adalah tamu, dan kami tidak punya ruangan 


menginap untuk para tamu. Meski masih banyak kamar pasien yang kosong, 
tempatnya sangat tidak memadai untuk tempat tinggal tamu. Omongomong, nama 
saya Roy, dan saya akan memandu kalian selama kalian ada di sini. Selama ada 
saya, kalian akan baik-baik saja. Kita teruskan perjalanan kita?” 

Perjalanan yang dimaksud sama sekali tidak menyenangkan. Kami berjalan 
melewati koridorkoridor kosong, langkahlangkah kami bergema dengan suara berisik. 
Sayupsayup terdengar jeritan memilukan, tangisan menyayat, dan gumaman orang 
orang yang melantunkan doa. Semua suara-suara itu membuat kami membisu saat 
berjalan menyusuri koridor. 

"Ngeri banget,” Frankie berbisik padaku. ” Kayak lagi di rumah hantu.” 

”Diem, ah,” aku menyikutnya, tapi cowok itu tidak mengaduh seperti biasa. 
Kurasa dia juga merasa tidak pantas bercanda di tempat seperti ini. 

"Ini baru lantai satu,” Roy menjelaskan. "Di lantai ini kami punya kafetaria, 
ruang aktivitas, ruang monitor untuk sekuriti, klinik, dan ruang bedah. Meski tidak 
terlalu lengkap, kami punya dokter umum dan dokter saraf karena selain masalah 
psikis atau kejiwaan, kebanyakan keluhan kesehatan pasien kami adalah masalah 
penyakit umum dan saraf. Kalau memang perlu, bisa diadakan tindakan operasi di 
sini, tapi kalau urusan darurat, kami akan mengupayakannya di rumah sakit 
terdekat. Kami juga punya ruangan outdoor, baik di depan maupun di belakang 
gedung, tapi semuanya dirancang supaya para pasien tidak bisa membuat rencana 
aneh-aneh.” Oh, begitu. Pantas saja pekarangannya mirip lapangan di penjara 
seperti yang kulihat di drama penjara Prison Playbook. “Tapi untuk bisa beraktivitas 
di luar, kami harus memastikan para pasien aman untuk dibawa keluar, dan 
jumlahnya tidak banyak. Kebanyakan cuma pasien-pasien dari lantai dua. Omong 
omong, kalian mau melihat lantai dua?” 

"Memangnya di lantai dua ada apa?” tanya Jenny ingin tahu. 

”Pasienpasien yang penyakitnya tergolong ringan, kebanyakan datang ke sini 
dengan sukarela,” sahut Roy. 

Wah, sepertinya tidak terlalu bahaya. "Boleh juga,” ucapku sok berani, tapi 
sebenarnya kepo. Bukan pertama kalinya aku datang ke rumah sakit jiwa, tapi baru 
kali ini aku melihat rumah sakit jiwa yang begini ketat. "Gimana yang lain! 
Kalian setuju, kan?” 

Teman-temanku menggumamkan persetujuan mereka, dan Roy mengajak kami 
menaiki tangga darurat. 


"Lebih cepat lewat sini,” katanya, "tapi nanti kita akan gunakan lift kalau 
kalian tidak nyaman lewat kamarkamar pasien.” 

Dalam sekejap aku mengerti apa yang dimaksud Roy. Saat tiba di lantai dua, 
kami melewati banyak pintu, semuanya tertutup rapat dengan jendela kotak 
berukuran kecil yang juga tertutup rapat. Setiap pintu tidak memiliki lubang kunci, 
digantikan dengan kunci elektronik yang memiliki alat pemindai kartu. Setiap kali 
berganti koridor, ada pintu jeruji besi yang juga hanya bisa dibuka dengan kartu, dan 
selalu ada minimal seorang penjaga yang menempati meja dan kursi di sana. 

Benarbenar mirip penjara. Bahkan penjara pun mungkin tidak sebegini ketat. 
Tidak heran tempat ini disebut rumah sakit jiwa berpengaman tinggi. Kecoak pun 
tidak bisa menyelinap tanpa ketahuan... 

BAMMM!!! 

Kami semua menjerit saat sebuah muka muncul di jendela pintu di samping 
kami. Orang dengan sorot mata liar, rambut panjang dan acak-acakan, dan dagu 
penuh brewok. Samarsamar tercium bau memuakkan. Janganjangan orang ini 
bahkan tidak pernah mandi. 

"Hari kiamat sudah dekat!” teriaknya histeris. "Sebentar lagi kiamat, dan kita 
semua akan mati! Jangan pikir kalian bisa lolos! Iblis ada di tempat ini. Iblis ada di 
mana-mana!” 

Penghuni-penghuni lain langsung menyambut ucapannya dengan menggedor-gedort 
pintu mereka sambil berteriakteriak, dan kami semua mengibrit ke belokan koridor. 

”Gila,” kata Tony saat kami sudah cukup jauh. "Katanya di lantai dua 


pasiennya baik-baik. Kok semuanya kayak begitu?” 


' sahut Roy. ”"Pasienpasien yang 


"Namanya juga fasilitas berkeamanan tinggi, 
tidak membahayakan diri mereka sendiri atau membahayakan orang lain tidak 
akan memilih ditempatkan di tempat seterpencil ini. Mereka pasti lebih suka 
tempattempat yang dekat dengan keluarga mereka supaya bisa dijenguk. Tapi 
sebenarnya tidak setiap hari situasinya seperti ini. Pasien tadi, Pak Ericko, hanya 
sedang kumat, dan sisanya cuma ikutikutan, mungkin karena bosan. Kebanyakan 
dari mereka sebenarnya pendiam, tapi justru yang pendiam-pendiam itu biasanya 
sering membahayakan diri sendiri. Orangorang yang tidak sanggup terbuka dengan 
orang lain dan depresi karenanya, lalu melakukan halhal berbahaya seperti 
menyakiti diri atau orang lain. Itu sebabnya mereka datang ke sini dengan sukarela.” 

"Kalo penjahat semacam Johan?” tanya Markus. "Apa banyak penjahat yang 


dikategorikan sebagai pasien berpenyakit mental dan dikirim ke sini alih-alih ke 
penjara?” 

"Ada, tapi jumlahnya sangat sedikit jika dibandingkan pasien biasa,” sahut Roy 
lagi. "Biasanya mereka dikirim ke sini karena membahayakan diri mereka sendiri 
atau napinapi lain di penjara. Johan itu kasus khusus. Tidak banyak orang yang 
memiliki penyakit DID atau Dissociative Identity Disorder, atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan kepribadian ganda.” 

"Johan punya tiga kepribadian,” cetus Tony, "dan selama bertahun-tahun dia 
merahasiakan kepribadian yang ketiga itu.” 

Kami semua bergidik memikirkan ada kepribadian lain di dalam diri Johan yang 
tidak kami ketahui selama ini. Bahkan sampai sekarang, kami tidak pernah 
menjumpainya. Kami hanya tahu dari cerita Les, bahwa dia menyaksikan ibu 
Johan memaki-maki Johan melalui tubuh Johan dengan penuh kebencian. Pantas 
saja Johan tidak sembuh-sembuh. 

"Kami juga sedang menelusuri kepribadian yang ketiga itu,” sahut Roy, "tapi 
saya tidak begitu tahu. Yang tahu banget adalah psikiater yang menangani Johan. 
Namanya Dokter Yohanes.” 

"Kami bisa bertemu beliau?” tanya Markus. 

"Bisa, tapi beliau saat ini sudah pulang. Mungkin besok kalian bisa bertemu 
dengannya. Omongomong, kita harus ke lantai paling atas, tempat para penjahat 
sakit jiwa. Tidak banyak sih, jadi kalian tidak perlu khawatir. Tapi bisa dibilang 
lantai itu memang paling berbahaya. Ayo, kita lewat sini.” 

Kami memasuki lift yang juga menggunakan pintu teralis sebagai ganti pintu lift 
biasa. 

"Lift pun kayak penjara,” komentar Tory. "Kayaknya ini tema rumah sakit ini 
ya? Segalanya serba berjeruji.” 

"Karena pasien-pasien di sini kadang berulah,” Roy menjelaskan. ” Dengan jeruji 
ini kami jadi lebih gampang menolong mereka, tapi mereka tetap ditahan dengan 
jeruji ini. Pernah sekali, ada satu blok yang semua kuncinya rusak. Tautau se 
muanya berkeliaran. Untunglah ada pintu jeruji. Setidaknya mereka tetap ditahan 
di koridor, sementara kami mengarahkan mereka sambil mengawasi dari luar jeruji. 
Tanpa kekerasan, tentu saja. Kami para perawat dilarang menggunakan kekerasan 
meskipun tempat ini merupakan fasilitas berpengaman tinggi. Karena itu, di tempat 
ini kami tidak menoleransi keberadaan senjata, baik kepunyaan perawat, pasien, 


bahkan tamu.” 

”Ehm, memangnya kenapa kuncinya bisa rusak?” tanya Jenny ingin tahu. 

” Karena...” Sebelum Roy sempat menyahut, pintu lift sudah terbuka. ” Kita sudah 
sampai di lantai empat. Ini lantai paling tinggi di gedung kami. Ayo, lewat sini.” 

Kamar Johan terletak di ujung koridor. Lagaknya seperti bos terakhir dalam game 
saja. Padahal dia kan sudah terkurung dalam rumah sakit jiwa yang berkeamanan 
tinggi ini. Bisa dibilang dia bukan ancaman lagi bagi kami semua. 

Ataukah datang ke sini merupakan kesalahan besar! 

Aku mengenyahkan perasaan tak enak itu. Segala sesuatu yang menyangkut 
Johan selalu membuatku merasa tak enak. Yah, asal tahu saja, gara-gara diteror 
Johan waktu SMA, aku sempat mengalami PTSD atau PostTraumatic Stress 
Disorder dan harus mendapatkan perawatan dari psikiater selama setahun. Hingga 
kini pun, kadang aku masih sulit tidur karena mengira ada Johan di luar jendela 
kamarku. Paranoid berlebihan, tentu saja, tapi bagiku perasaan itu nyata banget. 
Rasanya lebih baik aku menghadapi Johan yang sungguhan daripada selalu 
ketakutan dia ada di suatu tempat di dekatku, tidak terlihat tapi bisa dirasakan, 
mengincatku dan membahayakan teman-temanku. 

Akhirnya kami tiba di depan sel Johan... maksudku, kamarnya. Aku agak takjub 
saat Roy membuka pintu dengan kunci elektronik, di baliknya masih ada pintu 
teralis. 

"Kalian aman bicara dengannya kalau seperti ini,” kata Roy pada kami, lalu 
menoleh ke arah pintu teralis itu. "Jocelyn, ada yang datang menjengukmu. Jangan 
lama-lama ya. Kamu kan tidur jam delapan.” 

"Baik. Terima kasih, Kakak.” 

Dari pintu teralis, kami bisa melihat kamar berukuran sedang. Mungkin 3 x 5 
meter. Tidak besar, tapi tidak juga kecil. Dinding ruangan itu dilapisi spons, 
mungkin supaya tidak membahayakan penghuninya. Selain itu, di dalam ruangan 
itu hanya ada sebuah kasur dengan selimut, bantal, dan guling tersusun rapi di 
atasnya. Ada sebuah meja pendek, tapi tidak ada kursi. 

Meski sudah beberapa kali melihatnya, tetap saja aku merasa pemandangan ini 
ganjil banget. Seorang cowok sebaya kami, berkacamata dan berjerawat, dengan 
tinggi tubuh sedang dan agak kurus, duduk menghadap meja pendek dengan gaya ber- 
lutut yang feminin dan tersenyum pada kami. Saat dia berbicara, suaranya 
bukanlah suara lakilaki, melainkan suara anak perempuan yang masih kecil. 


"Halo, Kakakkakak. Kita ketemu lagi.” 

"Jocelyn,” tegur Jenny yang entah kenapa merasa dekat dengan sosok yang ada di 
depan kami itu. ” Lagi-lagi kamu yang disuruh menanggung hukuman ya?” 

"Nggak apa-apa, Jocelyn suka di sini kok. Jocelyn boleh gambargambar pake 
krayon, Jocelyn boleh simpen gambargambarnya juga.” Cowok itu berdiri dan 
meloncatloncat ke depan pintu dengan riang, tidak cocok dengan wajahnya. ” Lihat, 
banyak, kan?” 

Kami semua menatap banyak sekali kertas berisi gambar dari krayon yang 
ditempelkan di dinding kamar. Kebanyakan tokoh di gambar itu tiga orang—cowok 
berkacamata, anak perempuan berkucir dua, dan wanita dewasa yang pastinya ibu 
mereka. Wanita itu selalu menggandeng si anak perempuan, tapi berada di ujung 
yang berlawanan dengan si cowok berkacamata. Malah ada satu gambar yang berisi 
wanita itu tampak agak marah terhadap si cowok berkacamata. Pastilah ini tiga 
kepribadian yang dimiliki Johan: Johan sendiri alias si cowok berkacamata, Jocelyn si 
anak perempuan berkucir dua, dan wanita dewasa itu pastinya ibu mereka. 

Gambargambar yang sungguh tidak menyenangkan. 

Aku menyadari ada beberapa gambar tentang dua cowok berpenampilan keren 
bersama si anak perempuan. "Itu siapa?” 

"Itu Kak Erika dan Kak Vik,” kata cowok itu dengan mata berbinarbinar yang 
membuatnya semakin tampak tidak wajar, tapi dalam sekejap wajah itu berubah 
murung. Benarbenar seperti kartun. ”Kok mereka nggak ikut ke sini? Apa mereka 
udah lupa sama Jocelyn?” 

"Mereka lagi sibuk hari ini, Jos.” Lagi-lagi Jenny yang menyahut. “Tapi masa 
kamu nggak seneng ditengokin ramerame?” 

Sepasang mata di balik kacamata itu menatap kami satu per satu dengan penuh 
selidik, lalu dia menggeleng. "Cuma Kak Jenny yang Jocelyn suka.” Tatapan 
matanya terhenti padaku. "Dan Jocelyn paling nggak suka sama Kak Hanny. Habis 
kayak jutek banget. Jocelyn nggak pernah mengerti kenapa Kak Johan suka banget 
sama Kak Hanny.” 

"Aku juga nggak suka anak kecil,” cetusku kesal. "Apalagi yang bentuknya nggak 
jelas kayak kamu!” 

”Hanny!” teriak Jenny kaget. ” Hush!” 

"Memangnya salah?” tanyaku sengit. "Memangnya yang beginian bisa digolongin 
sebagai anak kecil? Coba lihat jakunnya...” 


"Sudah, sudah!” sela Tory dengan suara tidak sabar, membuatku jengkel karena 
aku belum puas mengata-ngatai anak kecil yang terangterangan bilang tidak suka 
padaku. "Bukan waktunya kita ngeributin hal kecil begini. Eh, Dek, kami nggak 
berminat basa-basi sama kamu. Mendingan kamu suruh abangmu yang kayak setan 
itu keluar...” 

Markus buru-buru membekap mulut pacarnya yang ternyata tidak kalah sadisnya 
denganku. “Sori,” kata cowok itu pada Jocelyn. "Dia nggak berniat jahat.” 

"Tapi dia benar,” kata Tony, tumbentumbenan membela kakaknya, padahal 
biasanya mereka berantem melulu, baik berantem mulut maupun fisik, kira-kira 
mirip Itchy and Scratchy. "Kami perlu bicara dengan Johan. Bisa panggilin dia 
keluar?” 

"Dia nggak mau.” Jocelyn menggeleng. "Pokoknya selama masih terkurung di sini, 
dia nggak mau keluar.” 

”Pengecut!” teriak Tory sambil melepaskan tangan Markus dari mulutnya. "Suruh 
kakak bajinganmu itu keluar dan hadapi kami!” 

Jocelyn terdiam sejenak, kepalanya ditelengkan ke kiri seolaholah dia sedang 
mendengarkan seseorang yang sedang berbisik padanya. Lalu dia menatap kami lagi 
sambil berkata, ”Kak Johan nanya, kalian mau apa?” 

"Kami mau tau siapa si Makelar Gadungan,” sahut Tony. "Dia pasti tau. Kami 
mau tau siapa orangnya dan gimana cara mengontak orang itu.” 

Lagi-lagi Jocelyn menelengkan kepala dan mengangguk-angguk. 

"Katanya dia nggak mau kasih tau siapasiapa.” Lalu dia menoleh padaku. 
”Cuma Kak Hanny yang boleh tau. Yang lainlain tolong tinggalkan tempat ini 
dulu, soalnya nggak boleh denger.” 

Perasaan tak enak yang bercokol di hatiku semakin kuat, tapi aku yakin ini 
hanya rasa takut. Padahal, Hanny Pelangi tidak mengenal rasa takut. Keparnoan 
ini adalah kelemahan yang seharusnya kutaklukkan. Aku tidak boleh lemah. Aku 
harus menghadapinya. 

Seandainya saja ada yang bilang padaku, normalnormal saja takut pada Johan. 
Justru tidak takut pada Johan adalah sikap tidak normal. 

”Oke,” ucapku sambil menoleh pada teman-temanku. “Kalian minggir dulu aja. 
Biar gue yang ngomong sama dia.” 

"Tunggu dulu, Han!” kata Jenny sambil memegangi tanganku. "Janganjangan ini 


jebakan.” 


"Jebakan atau bukan, gue tetep harus hadapi,” ucapku tegas. "Kita ke sini buat 
ketemu Johan. Kalo dia tetep ngumpet, kedatangan kita bakal siasia.” 

"Kalo melihat sifatnya, dia nggak akan menemui kita kecuali kita ngelakuin 
sesuatu untuk dia,” kata Tony. "Kan orangnya memang selicik itu.” 

"Tapi nggak berarti Hanny harus menghadapi Johan sendirian!” protes Jenny. 

"Dia nggak sendirian,” kata Frankie sambil menggandeng tanganku. "Gue nggak 
akan ninggalin dia.” 

"Kak Johan maunya Kak Hanny sendirian aja,” kata Jocelyn dengan suara polos. 
"Maaf ya, Kakak-kakak. Kalo nggak ditinggal, Kak Johan nggak mau muncul.” 

"Kami semua akan pergi,” kata Tony tegas. "Tapi Frankie harus tetap tinggal. 
Terima atau nggak, itu keputusan kami. Gimana? Jadi orang kudu give and take. 
Jangan mau menang sendiri.” 

Lagi-lagi Jocelyn berpaling ke sebelahnya dengan muka penuh perhatian seolah- 
olah sedang mendengarkan seseorang yang tak kasatmata, lalu kembali memandangi 
aku dan Frankie. 

"Oke, Kak Frankie boleh tetap tinggal di sini,” katanya. "Tapi cuma Kak 
Frankie ya? Sisanya harus meninggalkan lantai ini. Kak Johan nggak mau kalian 
menguping meskipun dari jauh.” 

”Tony,” kata Jenny dengan suara ragu-ragu, tapi Tony menggeleng. 

"Kita harus pergi, Jen,” kata Tony. ”Ini satusatunya jalan supaya perjalanan 
kita ke sini nggak siasia. Dan gue percaya Hanny dan Frankie bisa ngelakuin sesuai 
tujuan kita ke sini.” 

"Gue setuju,” kata Markus. "Kalo kita nggak melakukan ini, nggak akan ada 
hasilnya. Dari awal saat setuju ke sini, gue udah tau negosiasi dengan Johan nggak 
akan gampang. Kita harus banyak ngalah pada Johan supaya dia mau ngelakuin 
apa yang kita inginkan.” 

"Kalo gitu kita pergi dulu aja,” kata Tory. "Frankie, Hanny, yang pinter ya!” 

"Siap!" sahut Frankie patuh, sementara aku hanya mendengus dan berkata, 
"Udah jelas!” 

Kami berdua menyaksikan keempat teman kami pergi bersama Roy. Saat 
akhirnya pintu lift menutup dan semua orang sudah menghilang, aku menoleh pada 
Johan yang saat ini masih menggunakan kepribadian Jocelyn. ” Nah?” 

"Kak Hanny harus ke sini dulu dan lihat ini.” 

Tadinya aku tidak mau, tapi lalu aku melihat Jocelyn menyodorkan tangannya— 


tangan Johan—dan kulihat sederet nomor tertera di telapak tangannya. Sontak aku 
mendekat untuk melihat, tapi rupanya aku maju terlalu dekat. Tahutahu saja 
telapak tangan itu berhasil menjangkauku dan menarik tanganku. 

”Gotcha!” 

Aku menjerit saat satu lengan kurus melingkari leherku begitu erat sampai-sampai 
nyaris mencekikku. 

”Hanny!” teriak Frankie sambil menerjang ke arahku, tapi cowok berkacamata di 
belakangku berkata, "Jangan mendekat, atau saya tusuk dia dengan jarum ini!” 

Aku terkesiap saat merasakan ujung jarum di leherku, tepatnya di pembuluh 
nadiku, dan kurasa Frankie melihatnya juga, karena langkahnya langsung terhenti. 
Wajahnya terlihat tegang saat menatap bergantian ke arahku dan ke cowok di 
belakangku. 

"Kalian tau kekurangan gedung ini?” tanya Johan, bukan dengan suara anak 
perempuan lagi, melainkan dengan suara aslinya yang cempreng tapi entah kenapa 
malah terdengar mengerikan. "Kebanyakan pasien di sini tidak berbahaya bagi 
orang lain, tapi berbahaya bagi diri mereka sendiri. Karena itu, pengamanan ketat 
digunakan untuk melindungi mereka. Bahkan para perawat tidak diizinkan 
membawa senjata. Yang mereka punya cuma jaket pengekang. Yang lebih penting 
lagi, di saat ada bahaya dari luar yang mengancam, para pasien diizinkan keluar.” 

Satu tangan Johan masih mengancamku dengan jarum di leherku, tapi satu 
tangannya lagi dilepaskannya. Tahutahu saja aku melihat sebuah pemantik di 
depan wajahku, dan Johan menyalakannya dengan satu gerakan ahli. 

"Perawatperawat di sini sangat teliti,” katanya. "Sayang sekali, mereka semua 
lemah terhadap Jocelyn. Padahal bukan hanya Jocelyn yang ada di dalam tubuh ini. 
Saya berhasil menyelundupkan benda yang sangat berharga ini supaya bisa 
digunakan pada saat yang tepat. Saat ada tawanan yang berharga di tangan saya, 
dan saat ada banyak musuh yang bisa saya basmi di dalam gedung ini. Kebetulan, 
dalam kamar saya, ada satu benda yang sangat mudah sekali terbakar, yaitu kasur 
saya.” 

Tanpa menoleh pun aku tahu Johan melemparkan pemantik yang sedang 
menyala itu ke ranjangnya. Samarsamar aku ingat di sana ada kasur dengan 
selimut, bantal, dan guling. Sepertinya semuanya gampang terbakar, karena tahu 
tahu saja kamar Johan dipenuhi asap yang menjalar ke luar. Hanya dalam waktu 


tiga menit, sirene meraungraung dari segala penjuru, semua lampu mati berganti 


dengan lampu merah yang menyala remangremang, air bersemburan dari sprinkler di 
langitlangit koridor tapi tidak mengenai bagian dalam kamar yang terbakar, dan 
terdengar suara tenang yang sepertinya adalah rekaman. 

"Perhatian, perhatian. Telah terjadi kebakaran di gedung ini. Untuk keselamatan 
penghuni, tolong tinggalkan kamar masingmasing dengan tertib dan keluar dari 
gedung. Perhatian, perhatian...” 

Leherku tercekik saat pintu teralis otomatis terbuka, tapi dengan cekatan Johan 
menarik tangannya sebelum terjepit pintu teralis. Kurasa Frankie melihat 
kesempatan ini, karena dia langsung menerjang maju dan menarikku sehingga aku 
menjauh dari Johan. Yang tidak kami sangka, Johan ternyata cepat banget kalau 
sudah kepepet. Dia berhasil menjambak rambutku, bukan cuma segumpal, 
melainkan semuanya, dan aku menjerit keras lantaran ditarik oleh dua cowok 
sekaligus ke arah berlawanan. 

”Lepasin!” bentak Frankie. 

"Saya tidak akan pernah melepaskan Hanny,” sahut Johan. ” Kamu yang harus 
melepaskannya kalau kita semua sama-sama terbakar.” 

Jangan lepaskan. Jangan lepaskan. Aku ingin berkata begitu pada Frankie, tapi 
kulit kepalaku sakit sekali, mana panas api mulai terasa olehku dan membuatku 
ketakutan, jadi kurasa ada sebagian kecil dari diriku yang berharap dia 
melepaskanku. 

"Johan, butuh bantuan?” 

Aku menjerit saat Frankie melepaskanku. Kepalaku masih sakit, apalagi Johan 
masih memegangi rambutku, tapi dari selasela rambutku yang acak-acakan, aku 
melihat beberapa cowok muncul dan mengerubungi Frankie. 


“Akhirnya,” kata Johan sambil menyeringai, "kalian muncul juga, guys.” 
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Tory Senjakala 


» 
Armaman ini?” 


Baru saja pintu lift terbuka, sirene meraungraung, lampu biasa mati berganti 
dengan lampu merah, air menyembur dari sprinkler menggenangi koridor. Suara 
menggema dari speaker, tapi dalam kericuhan ini, katakata yang diucapkan nyaris 
tak terdengar. Yang membuat kami shock adalah pemandangan pintupintu kamar 
pasien terbuka, dan semua penghuninya berhamburan ke luar. Bukannya menghalau 
mereka kembali ke kamar, para perawat malah menarik pintu jeruji yang terbuka 
secara otomatis dan berusaha menguncinya dengan cara manual. Di ujung seberang, 
tempat pertemuan tiga pintu jeruji, para petugas gagal menutup semua pintu itu 
dengan cepat. Salah satu petugas berhasil ditarik oleh para pasien dan kini sedang 
dipukuli. 

Pintu lift terbuka dengan amat perlahan. Namun begitu terbuka, mendadak saja 
kedua pintunya malah menutup lagi. Tony dan Markus langsung menahannya. 


» 


"Ayo, semuanya keluar dulu!” teriak Tony. "Pintunya maksa banget buat nutup 


lagi nih!” 

"Tapi apa tidak lebih baik kita bersembunyi di dalam sini?” tanya Roy 
ketakutan. "Lihat, para pasiennya buasbuas semuanya!” 

"Masa Pak Roy mau dikurung di dalam sini kayak binatang?” tanyaku heran 
sekaligus tidak sabar. Kutarik kerahnya supaya dia kecekik dan tidak sanggup 
menolakku. "Ayo, keluar dulu saja, Pak!” 

Jenny membantuku dengan mendorongdorong Roy. Dia memang adik ipar yang 
baik hati. Bahkan Tony pun tidak membantu apa-apa selain menahan pintu lift. 
Kalau Markus sih tidak apa-apa meski tidak membantuku. Aku tahu dia akan 
turun tangan begitu aku tidak sanggup. Kalau Tony, meski aku kelelep dia tak 
bakalan membantu, kecuali ada orang muncul membawa kamera dan bilang akan 
menmwiralkan semua kejadian itu. 

Dasar adik tak berguna sialan. 

Begitu aku, Jenny, dan si bapak keluar dari lift, Tony dan Markus melepaskan 


pintu lift sambil ikut keluar. Di depan kami, pintu jeruji besi sudah terpasang, 
sementara dua perawat sedang ngumpet di situ. Suasana begitu ricuh, dan sepertinya 
semua orang cuma memikirkan keselamatan masingmasing. Tidak bisa disalahkan 
sih, karena mereka tidak bisa mengharapkan orang lain melindungi mereka. 

"Kita hanya bisa sampai di sini,” kata Jenny dengan suara keras untuk 
mengatasi kebisingan di sekitar kami, "tapi sebaiknya memang kita nggak jauh-jauh. 
Gimana kalo Hanny butuh pertolongan kita?” 

"Semua ini pasti kerjaan Johan,” kata Tony dengan mata memelotot, padahal 
percuma saja memelotot, kan tidak ada Johan di sini. ”Si licik itu pasti udah 
mempersiapkan semuanya.” 

"Apa nggak sebaiknya kita naik lagi?” tanya Jenny. 

"Sekarang kita punya dua tugas,” kata adikku, bossy seperti biasa. ”Satu, kita 
harus backup Hanny dan Frankie. Dua, kita harus ngambil hape kita. Harus ada 
orang luar yang bisa dimintai tolong buat mengatasi kericuhan ini.” 

"Tuh, ada telepon,” kataku sambil menunjuk pesawat telepon yang tergeletak di 
meja. 

"Itu cuma interkom, hanya bisa digunakan di dalam gedung ini,” sahut Roy. 
"Kami para perawat juga tidak bawa ponsel. Selain sering direbut pasien, peraturan 
juga melarang kami membawa ponsel saat bekerja supaya lebih fokus. Ponselponsel 
kami ada di ruang istirahat perawat di lantai satu, demikian juga telepon yang bisa 
digunakan untuk menghubungi orang luar.” 

"Gimana dengan teknisi?” tanya Jenny. "Pasti ada yang bisa matiin sprinkler dan 
sirene, juga nyalain listrik lagi, kan?” 

"Memang ada teknisinya, tapi jam segini dia sudah pulang.” 

"Kalo gitu kita harus ke lantai satu untuk ngurusin semua itu,” kata Tony. "Biar 
nggak ribet, sebaiknya aku sendirian aja yang pergi. Mungkin bareng Pak Roy, 
supaya lebih lancar. Kalian bertiga tetap di sini.” 

"Atau lebih tepatnya lagi, balik ke atas,” sahut Markus. "Kita nggak bisa nurutin 
Johan begitu aja. Kan dia udah lihat kita turun. Harusnya dia udah ngasih tau 
soal si Makelar Gadungan ke Hanny dan Frankie.” 

"Kamu kok bisa percaya orang licik begitu?” tukasku heran. "Aku malah lebih 
yakin Hanny dan Frankie udah jadi bulan-bulanannya. Tapi apa boleh buat, cuma 
dengan cara ini kita bisa memancing Johan keluar. Semoga aja si Tuan Putri cukup 


cerdik buat memancing informasi itu dari Johan.” 


"Tapi masa kita biarin aja?” protes Jenny. "Gimana kalo mereka kesulitan 
menghadapi Johan?” 

"Kita memang nggak akan biarin mereka sendirian,” sahutku. "Dan aku setuju 
sekarang kita ke atas. Sebaiknya sih aku dan Markus duluan. Jenny, kamu harus 
berada di tempat yang lebih aman. Kalo ada apaapa, takutnya kamu cuma 
ngerepotin.” 

Oke, aku jadi merasa bersalah juga saat melihat Jenny tampak sakit hati, tapi 
untunglah Markus mendukung usulku. "Sori, Jen, tapi benar kata Tory. Lagi pula, 
kalo terjadi apa-apa pada kami, kami ngandelin kamu buat ngasih tau situasi kami 
ke Tony atau siapa pun.” 

"Bener kata Markus.” Tumben Tony mendukungku, meski kata-katanya seolah- 
olah menegaskan yang didukungnya adalah Markus, bukan aku. "Aku merasa lebih 
tenang kalo tau kamu aman, Jen. Aku ninggalin kamu bareng mereka bukan untuk 
nempatin kamu dalam bahaya.” 

Jenny menggigit bibir. "Iya deh, aku tau diri aja. Aku bakalan ngumpet, tapi 
nggak akan diem aja.” 

"Nggak ada yang bilang kamu nggak berguna kok,” kataku sambil menepuknepuk 
bahunya. "Dan aku juga tau kamu pemberani.” 

"Makasih, Kak,” ucap Jenny pelan, nyaris tak terdengar di tengah ingar bingar 
ini. 

”Maaf.” Roy tibatiba menyela. "Kalau rencananya begitu, bagaimana caranya 
kita pergi ke lantai satu? Lift tidak berguna, dan kalau menggunakan tangga biasa, 
tangganya ada di ujung ruangan. Kita tidak akan bisa melewati koridor tanpa 
dikepung oleh para pasien.” 

"Ada satu cara,” ucap Jenny. "Kalian bisa nyamar jadi pasien. Mereka pastinya 
nggak saling kenal muka, tapi mereka bisa kompak begitu. Pasti karena mereka 
saling mengenali dari seragam pasien. Ada persediaan seragam pasien di sekitar 
sini?” 

"Ada sih,” ucap Roy dengan wajah ragu. "Tapi saat ini sepertinya yang tersedia 
cuma seragam kotor.” 

”Eww.” Tony mengernyitkan kening. "Tapi ya udah deh, daripada nggak ada.” 

” Di sini tempatnya.” 

Aku sama sekali tidak iri pada Tony saat melihat adikku yang malang itu 
mengubekwubek sebuah ember besar berwarna biru yang pastinya berisi pakaian kotor. 


Berhubung penampilannya dekil, Tony kelihatan cocok banget mengurus pakaian 
kotor. Apalagi adikku itu tidak gampang jijik. Mukanya kayak penuh semangat, 
padahal Roy pun masih berusaha menutupi hidungnya saat mengubekubek isi 
gentong itu. Kalau dia gagal meraih cita-citanya sebagai penyelidik pribadi, kurasa 
dia cocok membuka usaha laundry. Yeah, aku tahu, kebanyakan orang yang 
memiliki usaha laundry selalu berpenampilan bersih. Kan itu cuma ide. 

Setelah menemukan seragam yang mereka inginkan, keduanya masuk ke toilet 
yang tidak jauh dari situ. Saat keluar, keduanya tampak seperti pasien sungguhan di 
bawah sinar lampu darurat berwarna merah. Diamdiam aku bergidik. Apa 
perasaan keluarga para pasien saat menjenguk mereka di sini? 

Ataukah orangorang malang ini jarang dikunjungi keluarga mereka! 

Aku juga memperhatikan, Tony dan Roy tidak membawa pakaian yang tadi 
mereka kenakan. Masuk akal juga sih. Tidak mungkin mereka membawa-bawa 
pakaian itu ke mana-mana. Selain merepotkan, tidak ada gunanya juga. 

"Ya udah, aku jalan dulu ya.” Aku membuang muka saat Tony menyapukan 
bibirnya ke pipi Jenny, tapi Jenny tidak tampak keberatan meski Tony agak bau dan 
tidak ganteng. ”Mann, titip cewek gue ya! Awas kalo ada luka sekecil apa pun!” 

"Siap, coy.” 

"Nenek Sihir, titip Markus ya.” 

Aku berlagak menjotos Tony, tapi adikku itu hanya ngacir sambil terkekeh-kekeh, 
tentunya sambil menarik Roy yang tampak enggan mengikuti Tony. Oke, aku 
mengerti maksudnya, dan aku selalu tahu perasaan adikku. Dia tidak akan pernah 
mengkhawatirkanku kecuali di saat aku benarbenar mengalami bahaya, tapi pada 
dasarnya, dia selalu percaya pada kekuatanku. Dulu sekali, aku pernah mengalami 
kejadian traumatis, dikurung di ruangan semi-basemen bersama banyak sekali ular— 
tentu saja pelakunya si Johan keparat yang ada di lantai atas—tapi aku berhasil 
mengatasinya dalam waktu singkat. Awalnya aku selalu merasa ada ular di 
sekitarku, bahkan desisan kecil saja sudah membuat jantungku serasa mau meledak. 

Meski berwatak pemberontak, aku tidak menyepelekan traumaku, dan aku rajin 
berkunjung ke psikiater. Aku minum obat penenang, tapi pelan-pelan berhasil 
mengurangi dosis, dan kini sudah tidak menggunakan obat penenang lagi. Kurasa, 
sedikit sekali pasien PTSD yang bisa sembuh secepat aku. Bahkan si Tuan Putri 
gosipnya masih trauma, padahal secara penampilan dia terlihat bermental baja. 
Kuakui Johan memang mengerikan, jadi aku tidak menyalahkan trauma berat yang 


masih menghantui si Tuan Putri. 

Tentu saja, yang paling berpengaruh dalam kesembuhanku adalah Markus yang 
tidak segan menyusulku ke Vancouver. Aku benarbenar bersyukur memiliki cowok itu 
dalam hidupku, meski jujur saja terkadang rasanya aneh karena hampir seumur 
hidupku, bagiku pangkatnya hanyalah ”teman adik”. Kini mendadak dia tampak 
dewasa, bahkan terkadang jauh lebih dewasa dariku, dan sangat kuandalkan sebagai 
rekan hidup. 

Hidup benarbenar aneh. 

Bunyi pintu jeruji yang berdebam menyentakkanku dari lamunan. Kulihat adikku 
dan Roy si perawat memasuki koridor sambil mengendapendap—orang bego pun 
pasti bisa menduga dia punya niat untuk mencuri sesuatu—sementara Markus 
menutupkan pintu jeruji dengan cepat sekaligus menguncinya. Aku buruburu 
membantunya menahan pintu saat seorang pasien menerjang pintu jeruji. Pasien itu 
menyeringai dan memamerkan giginya seolah-olah dia zombi. Mungkin itu hanya 
akting, mungkin juga dia merasa dirinya zombi. Dalam situasi seperti ini—segalanya 
berwarna merah, lantai yang becek, sirene yang masih meraungraung—dia memang 
sedikit menakutkan. Tapi entah kenapa aku malah jengkel melihatnya. Aku balas 
menyeringai dan memamerkan gigiku juga, sambil berlagak ingin menggigit jemari 
tangannya yang memegangi jeruji pintu. Pasien itu buruburu melepaskan 
tangannya. Sambil sesekali menoleh padaku dengan tatapan tak senang, pasien itu 
meninggalkan kami. 

Baik manusia sehat maupun yang sakit jiwa, semuanya sama saja. Ada jenis 
jenis yang senang membully, tapi di saat kita balas bully, kita baru tahu mereka 
hanya pengecut. Itu sebabnya kita tidak boleh seringsering mengalah. Dalam segala 
hal, kita harus tegas terhadap apa yang menjadi hak kita dan berani 
mempertahankannya. 

Kami semua hanya memandangi saat Tony dan Roy berhasil menyeberangi 
koridor. Mereka bahkan menolong perawat yang sempat dikeroyok oleh para pasien. 
Begitu melihat Tony dan lainnya selamat sampai di balik pintu jeruji di seberang 
koridor, kami semua merasa lega meski tidak mengucapkan apa-apa. 

Jennylah yang memulai pembicaraan lagi. "Jadi sekarang kita naik?” 

”Kenapa?” tanyaku. ” Khawatir soal Hanny? Tenang aja, aku yakin dia bisa jaga 
diri.” 


"Iya, tapi aku merasa lebih aman aja kalo kita udah di atas.” 


"Oke kalo gitu.” Aku menoleh pada Markus. "Kita naik?” 

"Jelas," sahut Markus. "Kita udah nggak punya urusan di sini.” 

Lalu kami bertiga berpandangan. 

"Gimana caranya kita ke lantai atas?” tanyaku keraskeras, menyuarakan pikiran 
kami bertiga. "Aku nggak mau lewat tangga darurat di seberang ya, kalo kita harus 
ikutikutan pake baju pasien.” 

Markus menarikmarik jeruji pintu lift. ”Ini juga susah dibuka, padahal biasanya 
ada pintu darurat di atap lift... Eh!” 

Kami semua samasama kaget saat Markus berhasil membuka pintu lift meski 
hanya sedikit. 

"Wah, bisa!” seruku. “Sini, aku bantu!” 

"Aku juga,” sahut Jenny. 

Aku dan Jenny menarik jeruji ke kiri, sementara Markus menarik jeruji ke kanan. 
Bertiga kami berhasil membuka pintu lift. 

"Berani masuk?” tanya Markus dengan sebelah alis terangkat. 

"Siapa takut?” Aku memindahkan posisi badanku ke dalam lift, tapi tanganku 
tetap menahan pintu lift. "Kalian masuk nggak?” 

"Gimana kalo pintunya nanti nggak bisa buka lagi?” tanya Jenny ragu-ragu. 
"Gimana kalo nggak ada pintu darurat di atap lift?” 

"Ada kok.” Markus mengedikkan dagunya ke atas. Aku dan Jenny ikut melihat ke 
arah langitlangit lift. "Sepertinya nggak akan susah dibuka karena namanya juga 
pintu darurat.” 

"Oke, kita masuk.” 

Jenny ikut masuk ke lift, terakhir Markus. Setelah itu kami melepaskan pintu lift 
yang kembali menutup dengan bunyi berdebam keras. Lift itu tidak menyenangkan 
saat kami menaikinya tadi, tapi kini terasa semakin menyesakkan karena lampu 
merah yang menyorot dari pojokan lift. Markus berusaha menjangkau langitlangit. 
Meski tubuhnya tinggi dan tangannya panjang, tetap saja dia agak kesulitan 
membuka pintu di langitlangit. 

"Coba aku panjat aja,” katanya setelah menjangkau beberapa kali. 

Dengan cekatan dia mulai memanjat. Karena semua dinding berupa jeruji, tidak 
sulit bagi cowok itu untuk memanjatnya. Tahutahu saja dia sudah berhasil 
membuka pintu darurat itu, keluar dari sana, lalu membungkuk ke dalam dan 
mengulurkan tangannya pada kami. 


"Nah, siapa mau naik duluan?” tanyanya sambil nyengir pada kami. 

"Jenny dulu,” sahutku sambil memandangi Jenny. "Dia butuh bantuan buat naik, 
jadi biar aku yang bantuin dari bawah.” 

"Good thinking.” Markus mengangguk. "Ayo, Jen, sini tanganmu.” 

Jenny tidak membantah, melainkan menurut saja saat aku membantunya 
memanjat dinding lift yang berjeruji. Meski terlihat lemah, dalam situasi ini Jenny 
bergerak cukup cepat. Dalam waktu kurang dari semenit dia sudah bergabung 
dengan Markus di atas sana. Aku sendiri memanjat dengan gampang, dan karena 
aku cukup tinggi, aku bisa naik meski tanpa bantuan Markus. Saat aku muncul di 
atas langitlangit lift, Markus hanya tersenyum memandangiku. Dasar cowok sok 
ganteng, bisa-bisanya dia tebar pesona di saat seperti ini. 

"Sekarang apa?” tanyaku sambil memandangi sekitar kami. Letak pintu lift di 
atas kami tidak terlalu jauh, kami hanya perlu memanjat sedikit saja. Masalahnya, 
kami perlu membuka pintu lift itu, dan pastinya takkan gampang karena tadi kami 
harus bersusah payah saat membuka pintu lift di bawah, apalagi kini di saat kami 
tidak bisa mengerahkan sekuat tenaga akibat posisi kami yang tidak jelas. 

"Apa lagi? Tentu saja kita buka pintunya,” kata Markus. 

Aku menatap cowok itu dengan heran. "Gimana caranya!” 

"Yah, kurasa dalam situasi begini, kita cuma bisa berusaha sebisanya. Nggak 
perlu buka dua pintu sekaligus, satu aja cukup. Biar aku yang buka, kalian berdua 
keluar duluan.” 

Betul juga, ada cara seperti itu. "Oke, nanti aku yang bantuin Jenny naik.” 

Wajah Jenny kelihatan banget menunjukkan rasa bersalah meski kami sedang 
berada di dalam kegelapan. "Aduh, beneran ya, aku ngerepotin terus.” 

"Bagian kamu bukan beginian,” kataku sambil menepbukmepuk bahunya lagi. 
"Kamu selalu punya ide atau rencana bagus, lebih bagus daripada rencana Tony 
ataupun yang lain. Aku ngandelin kamu dalam soal begituan.” 

"Sama, aku juga,” kata Markus. "Tapi jangan bilangbilang Tony ya. By the way, 
aku naik duluan.” 

Kami memandangi saat Markus memanjat di dalam gelap. Sesuatu merayap di 
hatiku—rasa takut yang sudah lama tak kurasakan lagi. Terbayang olehku, beberapa 
tahun lalu, aku pernah disekap di ruangan gelap gulita, dan ada banyak ular 
berkeliaran di sekitarku. Saat ini kondisinya tidak segelap waktu itu, tapi tetap saja 
gelap—dan aku juga yakin tidak ada ular di sekitar sini, tapi tetap saja ada banyak 


binatang kecil tak menyenangkan, entah itu labalaba, kecoak, atau bahkan—amit 
amit—tikus. Dalam hati aku berharap Markus buruburu menuntaskan misinya 
supaya kami bisa segera keluar dari tempat terkutuk ini. 

"Oh, sial!” Markus sudah tiba di samping lift dan mulai menariknya. "Susah 
banget ngebukanya dalam posisi begini.” 

"Perlu aku bantuin nggak?” tanyaku sambil siapsiap memanjat dari sisi yang 
satu lagi. "Kamu tarik, aku dorong.” 

"Nggak, nggak usah dulu...” 

Tapi saking tidak sabarnya, aku sudah keburu memanjat. Lagi pula, aku tahu 
Markus. Dia tidak akan meminta bantuan, kecuali sudah mengerahkan sekuat 
tenaga dan gagal. Padahal aku kan tidak mau buangbuang waktu. Aku mau keluar 
dari tempat ini secepat mungkin. 

Dalam waktu kurang dari sepuluh detik, aku sudah berada di seberang Markus. 

"Ayo, kita coba lagi,” ucapku. "Sesuai aba-aba, ya. Satu, dua, go!” 

Dengan satu tangan berpegangan dan satu kaki berpijak, aku menggunakan 
tangan dan kaki yang lain untuk mendorong pintu lift itu. Perlahanlahan pintu 
mulai bergeser, dan aku merasa napasku lebih lega saat cahaya mulai menyeruak 
masuk. Aku semakin semangat mendorongnya, dan tahutahu pintu akhirnya 
terbuka juga. 

"Jenny, ayo naik!” 

Meski tidak dibantu, Jenny ternyata bisa memanjat sendiri meski agak lambat. 
Sekitar satu menit kemudian, barulah dia berhasil mencapai pintu lift, lalu 
merangkak melalui bagian bawah kakiku yang menahan pintu lift. Setelah tiba di 
lantai atas dengan selamat, dia ikut menahan pintu lift. 

"Sekarang giliranmu,” kata Markus sambil menahan pintu lift kuatkuat. 

Masalahnya, meski kini Jenny turut membantu, kalau aku melepaskan pintu ini, 
bisa-bisa pintunya tertutup lagi. “Tapi...” 

”Buruan!” 

Aku pun bergeser ke arah pintu lift dengan gaya yang tidak oke banget, karena 
aku masih terus menahan pintu seraya bergerak. Aku sudah takut banget bakalan 
terjepit karena Markus dan Jenny tidak bisa menahan pintu tanpa bantuanku, tapi 
ternyata aku berhasil tiba di luar pintu dengan selamat juga. 

"Sekarang giliranmu... Mark!” 

Aku menatap ngeri ke arah pintu lift yang berdebam tertutup, dan Markus masih 


ada di dalam sana. 

Gawat. Bagaimana ini! 

"Nah, nah. Lihat ada siapa ini.” 

Aku dan Jenny membalikkan badan, dan melihat ada empat cowok menghadang 
di depan kami dengan pakaian pasien rumah sakit jiwa. Dari seringai mereka yang 
tak menyenangkan, kuduga mereka bukanlah pasien biasa. Karena mereka menem- 
pati kamarkamar paling atas seperti Johan, aku juga menduga mereka termasuk 
pasien kategori berbahaya. 


Yaitu penjahatpenjahat sakit jiwa. 
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Markus Mann 


Sar aku jadi terkurung di dalam sini! 


Aku tahu Tory bisa melindungi dirinya sendiri, tapi perasaanku tetap tidak 
tenang saat harus membiarkannya sendirian dalam situasi ini. Ada Jenny 
bersamanya, tapi aku tidak yakin Jenny bisa membantunya seandainya mereka 
terjebak dalam situasi berbahaya. 

Aku harus mencari cara untuk segera kembali ke atas. 

Secepat mungkin aku turun kembali ke dalam lift, lalu mulai menggedorgedor. 
"Pak, Pak, tolong bukain pintu ini!” 

Dua perawat yang sedari tadi ngumpet di bawah meja menoleh padaku. 

"Oh, itu anak yang tadi bersama Roy!” 

Aku lega banget, meski sejak tadi mereka tidak membantu kami, kini mereka 
keluar dari tempat persembunyian dan langsung membantuku membuka pintu lift. 
Tenaga tiga cowok memang jauh lebih besar. Dalam sekejap aku sudah terbebas. 

"Makasih banyak ya, Pak.” Aku buruburu pergi ke ember besar tempat 
penyimpanan seragam kotor para pasien. Bau tak sedap yang amat sangat menguat 
saat aku membuka tutup ember itu, membuatku langsung membatalkan rencanaku 
dan mencari jalan lain yang lebih higienis untuk menuju ke lantai atas. Mungkin 
rencana ini bisa dijalankan Tony yang tidak segan berjorokjorok, tapi kalau aku, 
bisa-bisa aku keburu mati akibat sesak napas lantaran semua baubauan ini. 

”Pak,” aku kembali berpaling pada dua perawat yang menolongku. “Tangga 
darurat hanya di seberang sana, kan?” 

"Iya, betul, Dik.” Kedua perawat itu menatapku kaget. "Masa kamu mau ke 
sana pakai pakaian biasa begini? Bisa-bisa kamu digebukin para pasien lain di 
tengah jalan.” 

"Apa boleh buat,” sahutku. "Saya harus ke lantai atas bagaimanapun caranya. 
Tolong bukain pintunya, Pak.” 

Kedua perawat itu berpandangan. 

”Baiklah,” kata salah satunya. "Tapi kami akan langsung mengunci pintu ya. 


Kami tidak akan bisa apa-apa kalau kamu diapa-apain pasienasiennya.” 

"Siap, Pak!” 

Kedua perawat itu membukakanku pintu, dan aku menyelinap ke arah koridor. 
Semuanya baik-baik saja sampai saat pintu jeruji menutup dengan suara berdebam. 
Semua pasien yang sedang berada di koridor menoleh ke arah pintu—lalu ke arahku. 

Oh, sial. 

Bunyi kecipakkecipak akibat menginjak genangan air yang berasal dari sprinkler 
yang sampai saat ini masih mengucur mengiringi langkah mereka saat mereka 
mendekatiku dengan kecepatan pelan tapi pasti. Rasanya aku seperti hendak dike- 
pung segerombolan zombi dalam gerakan lambat. Dalam suasana remangremang 
yang diterangi lampulampu darurat yang bercahaya merah, agak sulit bagiku 
mengenali raut wajah mereka dari jauh. Tapi saat mereka mendekat, aku baru bisa 
melihat, sebagian tampak marah, sebagian lagi malah senang seolah-olah 
menemukan mainan baru, tapi wajah semuanya jelasjelas menunjukkan kecurigaan 
padaku. 

"Siapa kamu?” 

"Kok baju kamu bagus?” 

”Kamu beli di mana bajunya?” 

"Janganjangan kamu pasien VIP! Ngaku!” 

Oke, pertanyaan-pertanyaan mereka terdengar lucu, tapi nada suara mereka sama 
sekali tidak lucu. Meski tidak segalak saat berhadapan dengan perawat, sepertinya 
mereka semua agresif, baik yang terlihat senang maupun yang bete. Yang lebih 
penting lagi, aku sama sekali tidak punya waktu untuk meladeni mereka. Tory dan 
Jenny membutuhkanku saat ini. 

Jadi aku menunggu sampai mereka sudah dekat sekali denganku, lalu aku 
merunduk dan menyeruak di antara mereka. Aku bisa merasakan mereka 
mencengkeram tanganku dan menarik rambutku, dan karena aku merunduk, saat 
aku berlari, mukaku terciprat genangan air. Tapi aku terus berlari sambil berteriak 
pada perawat di ujung koridor, "Pak, buka pintunya! Cepet, Pak!” 

Perawat di tempat ini memang baik-baik. Buktinya mereka langsung 
membukakanku pintu padahal jelasjelas mereka semua sedang ketakutan. Kurasa 
itu membuktikan keberanian mereka, karena kebaikan hati mengalahkan rasa takut. 
Yang namanya pengecut adalah orangorang yang, karena dikuasai rasa takut dan 


memikirkan diri sendiri, tidak segan-segan mengorbankan orang lain. 


Kami berhasil menutup pintu tepat waktu. Para pasien yang mengejarku tampak 
marah karena tidak bisa menjangkauku lantaran aku sudah berada di luar pintu 
jeruji, tapi aku tidak mengindahkan mereka lagi, melainkan berpaling pada orang 
orang yang sudah menolongku. Selain tiga perawat yang membukakanku pintu, 
masih ada satu perawat lagi yang sedang terluka dan dirawat oleh teman-temannya 
—sepertinya dialah perawat yang tadi sempat dikeroyok oleh para pasien tapi 
berhasil ditolong oleh Tony dan Roy. 

"Makasih ya, Bapak- Bapak,” ucapku tulus. "Pertolongan kalian nggak akan saya 
lupain.” 

"Sama-sama, Dik,” sahut salah satu perawat. "Di dunia ini kita memang harus 
tolongmenolong untuk bisa bertahan. Temanmu juga sudah menolong rekan kami 
tadi.” 

"Oh iya, Pak, apa nggak ada cara untuk matiin sirene dan sprinkler serta 
menyalakan lampu lagi?” tanyaku. 

"Entahlah, mungkin rekan kami yang ada di bawah sedang berusaha,” ucap 
perawat yang lain. ” Yang jelas, kami bahkan tidak bisa menghubungi mereka karena 
interkom kami menggunakan listrik.” 

"Oh, begitu. Kalau begitu, sekali lagi makasih ya, Pak,” kataku sekali lagi. 
"Maaf saya harus tinggal dulu. Saya harus menolong teman-teman saya yang di 
lantai atas.” 

Tanpa menunggu jawaban mereka lagi, aku langsung menerjang pintu menuju 
tangga darurat dan berlari menaiki tangga secepat mungkin. 

Semoga aku tidak terlambat. Semoga. 

Saat aku tiba di atas, yang pertama-tama kuperhatikan adalah situasi yang lebih 
lengang dibanding lantai bawah tadi. Terlalu sepi untuk situasi yang seharusnya 
ricuh dan banyak keributan, padahal pintupintu kamar pasien terbuka lebar. 

Kenapa bisa begitu? Ke mana para pasien yang ada di lantai ini! 

Sambil mengendap-endap dengan langkah seringan mungkin, aku memeriksa 
setiap kamar pasien, satu demi satu. Semuanya kosong. Apa semuanya sedang 
berkumpul di kamar Johan yang terletak di ujung belokan di depan sana? Ataukah... 

Tunggu dulu. Itu Tory dan Jenny, tersembunyi di balik tembok di dekat lift! Dan 
gawat, mereka dikepung beberapa pasien yang tampangnya ganasganas! 

Aku membuat gestur melambai, dan Tory melirikku dari ekor matanya. Hanya 
sekejap, tapi aku tahu dia sudah melihatku. Tubuh cewek itu tegak penuh 


kesiagaan, tapi bibirnya menyunggingkan seringai meremehkan. 

"Jadi kalian berempat udah menawan semua perawat di lantai ini,” katanya, 
dan aku langsung tahu informasi itu ditujukan padaku. “Karena kalian udah 
nyusun rencana ini sejak jauhjauh hari.” 

Berempat. Ada empat orang di sini. Empat orang ditambah Johan, atau empat 
orang sudah termasuk Johan? Kurasa kemungkinan yang pertama yang dimaksud 
Tory, karena kami kan sudah tahu soal Johan, jadi tidak perlu dihitung lagi. 

Aku melongok ke dalam setiap kamar yang kulewati. Gila, isi kamarkamar itu 
sederhana banget. Sama seperti kamar Johan, kamarkamar itu cukup luas untuk 
dihuni seorang diri, dengan dinding berlapis spons dan perabot minimalis. Hanya 
ada kasur tanpa seprai dan bantal tanpa sarungnya, meja pendek yang sepertinya 
menempel pada lantai, dan tidak ada kursi sama sekali. Bahkan kamar di penjara 
tidak sesederhana ini. Mungkin kamarkamar di bawah tidak seburuk ini. Maklum, 
kamarkamar di atas sini dihuni oleh para penjahat yang bisa saja menggunakan 
perkakas apa pun untuk melukai orang—atau bahkan diri sendiri. Setidaknya 
kamar Johan memajang gambargambar buatan Jocelyn yang membuat kamar itu 
terlihat lebih semarak daripada kamarkamar lainnya. 

"Benar, sejak dia tinggal di sini, kami jadi punya tujuan,” sahut salah satu 
pasien berseragam krem bergarisgaris. "Pinter banget si Johan.” 

”Pasienpasien di bawah mungkin ada yang sukarela masuk ke tempat terkutuk 
ini,” tambah yang lain dengan sengit, "tapi kami semua yang di lantai ini dipaksa 
mendekam di sini. Apa bedanya tempat ini dengan penjara? Goblok banget kalo 
kami nggak berusaha kabur.” 

"Dia selalu bilang, akan ada orang yang jenguk dia,” kata pasien yang berbeda 
lagi, "dan pada saat itu kami semua akan bergerak.” 

"Dan sesuai ramalannya, rencana ini berhasil!” Oke, sekarang aku yakin, benar 
benar ada empat suara yang berbeda yang dihadapi Tory dan Jenny. Berarti 
informasi dari Tory memang sesuai dengan dugaanku. "Kami akan menyerbu pelan- 
pelan, dimulai dengan lantai ini, lalu bergeser ke lantai bawah, dan ke bawah lagi, 
sampai kami menguasai gedung ini!” 

”Tapi,” sela Jenny, "menguasai gedung ini nggak berarti kalian bebas.” 

"Penguasa tuh selalu bebas, Say,” kata salah satu pasien. "Itu sebabnya orang 
setajir apa pun, artis sebeken apa pun, masih mau jadi presiden. Sebelum kamu 
punya kekuasaan, kamu bukan apa-apa.” 


”Salah,” balas Tory. "Setiap manusia punya hak untuk hidup bebas. Tapi kalo 
udah ngebahayain diri sendiri atau orang lain, jadi ribet urusannya.” 

"Jadi,” Jenny tampak berusaha kelihatan santai, "kalian cuma berempat nih di 
atas sini? Bareng Johan jadi lima?” 

"Kami bertujuh kok.” Bertujuh? Jadi masih ada dua orang yang entah ada di 
mana. "Mereka sedang mengurus para tawanan, dan kalian akan bergabung dengan 
mereka secepatnya.” 

"Sudah, sudah!” seru salah satu pasien dengan tidak sabar. “Jangan mengulurulur 
waktu lagi. Kalian nggak bisa melawan kami berempat. Kalian kan cuma wanita 
lemah!” 

”Terus kami harus pasrah gitu?” tanya Tory sambil tersenyum. ”Sori, yang 
begituan nggak ada dalam kamusku.” 

"Nggak ada dalam kamusku juga,” kata Jenny ikutikutan. 

Uhoh, gawat. Aku harus bergegas... 

Sial, ada bunyi langkah di belakangku. Karena dia mengendap-endap, sudah jelas 
niatnya tidak baik. 

"Markus, awas!” 

Mendengar teriakan Tory, aku langsung tahu orang di belakangku bersenjata. Aku 
merunduk dan berputar seraya menyapu kakiku ke kaki si penyerang yang langsung 
terjengkang. Benar dugaanku, dia membawa kursi sebagai senjatanya, dan kini kursi 
itu menimpanya. 

"Kurang ajar! Rupanya mereka mengulurulur waktu untuk menunggu teman- 
teman mereka! Hajar mereka!” 

Gawat. Aku tidak sempat mengurus orang yang kurobohkan itu lagi, melainkan 
langsung berlari ke arah Tory dan Jenny. Aku tidak khawatir pada Tory yang pandai 
melindungi diri, tapi beda lagi ceritanya dengan Jenny. Sekadar olahraga pun dia 
tidak terlalu pandai. Aku tidak pernah bisa membayangkan dia sanggup menjotos 
orang. Anehnya, dia selalu bisa menyelamatkan diri dari berbagai kejadian 
mengerikan yang menimpanya (kebanyakan garagara Johan). Bisa dibilang, Jenny 
tipe cewek lemah yang tidak sudi menyerah pada kelemahan diri sendiri dan tetap 
berjuang untuk terus hidup. 

Seperti saat ini, dia langsung melarikan diri, tapi di saat salah satu pasien itu 
menjambaknya, dia langsung membabi buta menendang penyerangnya—tepat di 
selangkangan, ouch—dan mencolok mata kriminal malang itu, lalu lanjut lari lagi. 


Oke, ternyata cewek itu jago juga dalam urusan melarikan diri. 

Tapi aku tidak bisa berdiam diri terus. Masih ada satu lagi yang mengejarnya, 
dan aku segera menarik kerahnya supaya dia berganti menghadapiku. Aku merasa 
bersalah membiarkan Tory menghadapi dua lawan, jadi aku harus buruburu me 
robohkan pasien di depanku ini supaya bisa segera membantu cewek itu. 

Sialnya, pasien yang kuhadapi ngotot banget. Meski aku sudah menjotos 
mukanya—dua kali berturutturut—dan menyundul mukanya sampai hidungnya 
patah, orang itu tetap bergeming dan memegangiku eraterat seraya menyeringai, me 
mamerkan giginya yang tampak berwarna oranye di bawah sinar lampu merah yang 
tak menyenangkan ini. Yang tidak kalah gawat, aku melihat orang yang tadi 
kurobohkan muncul lagi sambil membawa kursinya. Gila, benar-benar gila. Filmfilm 
tidak berbohong saat para penjahat tampak seolah-olah tidak bisa mati. Entah 
kenapa, para psikopat ini lebih fokus dengan keinginan mereka untuk menjahati 
orang daripada mengurus rasa sakit mereka. Kurasa itulah perbedaan mereka dari 
manusia-manusia biasa. Meski aku pernah melawan banyak sekali orang, kurasa 
tidak ada yang sebanding dengan penjahat penjahat psikopat yang kami hadapi saat 
ini. 

Tahutahu saja aku mendapati diriku dan Tory sudah berdiri berdekatan seraya 
beradu punggung, sementara lima psikopat mengelilingi kami. 

"Kenapa sih mereka nggak robohroboh?” tanya Tory dengan suara keras. ” Dan 
kenapa sirene sialan ini nggak berhenti meraung?” 

"Nggak tau dan nggak tau,” sahutku, ”tapi aku rasa lebih baik kita kabur 
daripada melayani mereka.” 

"Tidak segampang itu,” kata salah satu pasien yang mengelilingi kami, tepatnya 
si hidung patah yang kusundul tadi. "Kami tidak akan membiarkan kalian lolos 
dari tempat ini, karena kata Johan kalian ingin mengacaukan rencana kami.” 

"Dan itu berarti kalian tidak akan bisa keluar dari tempat ini hidup-hidup,” 
sambung yang lain yang anehnya bermuka muram, berbeda dari kebanyakan pasien 
yang hobi cengengesan. "Maaf, kami tidak senang membunuh orang, tapi kami juga 
korban di sini. Dunia tidak adil pada kami, dan kalau kami harus memilih, orang 
lain yang harus mati, bukan kami.” 

”Yeah,” sahut temannya yang hobi cengengesan padahal tadi kubuat terjengkang 
dan ditimpa kursi pula. "Seperti kata Johan, kalau kami ditindas, kamilah yang 
salah, karena kami tidak berani melenyapkan orangorang yang menindas kami. 


Punya keberanian itu sangat penting, bro.” 

"Kalian takkan bisa kabur,” kata pasien yang lain lagi. "Teman kalian ditawan 
Johan, dan akses untuk keluar dijaga oleh kami. Kalian terjebak di dalam sini.” 

"Enak aja!” 

Aku hanya bisa melongo saat melihat Jenny menggebuki beberapa pasien dengan 
menggunakan kursi secara bertubi-tubi. 

"Ayo kabur!” teriaknya. "Ada satu ruangan penuh tawanan di sana!” 

Aku dan Tory tidak banyak berpikir dan langsung menuruti kata-katanya. Kami 
meloncati para pasien yang tersungkur akibat digebuki Jenny, lalu lari mengikuti 
Jenny menuju ruangan yang dimaksudnya. Ternyata ruangan itu hanyalah kamar 
pasien biasa, tapi ada sekitar delapan perawat yang diikat dan ditawan di dalam 
sana. Dengan cepat aku dan Tory menutup pintu kamar. Sialnya, tidak ada kunci 
pintu, jadi yang bisa kami bertiga lakukan adalah menahan pintu dengan tubuh 
kami. 

"Sekarang kita gimana?” tanya Jenny pada aku dan Tory. 


Sejujurnya, aku pun tidak tahu jawabannya. 
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Frankie Cahyadi 


Oke aku merasa bego banget. 


Aku sudah begitu sering selamat dari kepungan banyak preman menakutkan, 
bersenjata maupun tidak, melawan dengan gagah berani maupun kabur tunggang 
langgang. Tapi aku belum pernah ditawan oleh segelintir orang yang bahkan tidak 
menggunakan senjata. 

Kecuali kalau kalian menghitung tawanan sebagai senjata. 

Apa boleh buat, Hanny ada di tangan mereka. Seandainya cuma satudua orang, 
mungkin aku masih bisa berusaha merebut Hanny dari mereka. Akan tetapi, ada 
lima orang yang mengepungku sementara Johan menariknarik Hanny ke arah api 
yang sedang membakar kasurnya—api yang saat ini sudah membesar sampai 
membakar langit-langit, sementara kasur Johan sudah nyaris dilahap semuanya. 

Gawat, apa dia mau mengajak Hanny mati bersamanya! 

“Stop! Stop!” teriakku panik sambil menonjoknonjoki orangorang yang berusaha 
mendekatiku dengan agresif. "Lo pikir dia sate? Lepasin dia, Johan keparat!” 

"Menyerah dulu,” kata Johan sambil tersenyum mengerikan. Dia tidak tampak 
kepanasan meski dekat sekali dengan api. "Kalau kamu menyerah, saya akan 
melepaskannya.” 

Jangan!” jerit Hanny sambil merontaronta. "Lo pergi aja, Frank! Jangan pikirin 
gue!” 

Dasar cewek bodoh. Dia pikir aku cowok macam apa? Aku tahu, bodoh sekali 
menuruti Johan karena dia kan tidak bisa dipercaya, tapi kurasa aku tidak punya 
pilihan lain. Lebih baik aku mati daripada melihat Hanny dibakar hidup-hidup di 
depanku. Karena itu, aku berhenti melawan, dan tahutahu saja aku sudah dipukuli 
dan ditendang sampai terkapar di lantai dan semua orang terus menendangiku. 

"Cukup, cukup!” Aku mendengar seruan Johan. ”Ikat saja dia dulu. Makhluk itu 
berbahaya.” 

Makhluk? Dia menyebutku makhluk? Terus dia sendiri apa? 


Para lawanku masih juga memukul dan menendangiku sampai puas. Sekali 


waktu aku bahkan dijambak dan mukaku ditendangi. Saat mereka semua puas 
menghajarku, rasanya sekujur tubuhku remuk redam. Tapi tak apa-apa, semua ini 
tidak ada artinya dibandingkan jika aku melihat Hanny disakiti di depanku. Aku 
kan tahan banting, tidak seperti si Tuan Putri yang rapuh, selalu dilindungi dan 
tidak pernah merasakan kesakitan sejak kecil. 

Dengan cekatan, orangorang itu mengikatku pada terali jendela dengan 
menggunakan gulungan kain kasar yang kurasa didapat dari pembungkus bantal 
atau guling. Dua di antaranya menghampiri Johan dan Hanny, lalu membantu 
Johan mengikat kedua tangan dan kaki Hanny. Setelah itu, kelima orang itu 
menggotong masuk kasur yang basah akibat diguyur air dari sprinkler, lalu 
menimpakan benda itu ke kasur Johan yang terbakar. Perlahan-lahan, api yang 
tadinya berkobar pun lenyap di bawah timpaan kasur basah. Benarbenar 
menakjubkan, betapa matangnya perencanaan orangorang ini... 

Mendadak kusadari sesuatu yang mengerikan. Jika perencanaan mereka begitu 
matang, ada kemungkinan kami tidak bisa keluar dari tempat ini hidup-hidup. 

Brengsek. 

"Good job, guys,” kata Johan pada rekanrekannya. "Sekarang kalian lanjutkan 
rencana kita. Sementara itu, saya akan mengurus dua orang ini secara pribadi.” 

"Baik, Komandan!” sahut kelima orang itu sambil memberi hormat ala militer. 
Kelihatannya menggelikan, tapi terus terang saja, saat ini aku tidak sanggup 
tertawa memikirkan nasib kami berdua—terutama nasib Hanny. 

Bagaimanapun, aku harus bisa membebaskan diri dan menolongnya. 

Sialan, kenapa sih ikatan orangorang ini kencang banget! 

"Kamu tidak akan bisa meloloskan diri,” kata Johan seolah-olah bisa membaca 
pikiranku. ”Rekanrekan saya sangat ahli dalam soal penculikan, penawanan, 
dan...,” dia berhenti sebentar dengan gaya dramatis sebelum melanjutkan, ”...pem 
bunuhan. Mereka juga menikmati penyiksaan. Ada sesuatu dalam diri mereka yang 
merasa puas di saat korban-korban mereka tidak berdaya di bawah kaki mereka.” 

“Lo juga begitu, kan?” tanyaku sambil memelototinya. 

Johan berpikir sebentar. "Sudah sepantasnya manusia merasa tidak berdaya di 
bawah kekuasaan dewa. Tapi semuanya akan lebih menarik ketika manusia 
melakukan kehendak dewa.” 

”Lo ngerasa lo itu dewa?” tanya Hanny dengan muka jijik. 

"Hanny, Hanny.” Johan berdecak. "Masa kamu nggak merasa begitu? Kamu 


sudah menyaksikan begitu banyak manusia yang berhasil saya kendalikan sejak kita 
masih di SMA. Lalu, di saat kuliah, saya berhasil melakukannya lagi sebagai si 
Makelar.” 

"Jadi lo si Makelar?” tanyaku. 

”Ya,” sahut Johan tegas, "meski Mariko dan Merry mungkin tidak merasa begitu. 
Maklumlah, mereka juga berada di dalam kendali saya.” 

"Tapi Mariko yang nolong elo waktu elo jatuh dari rumah sakit waktu itu, kan?” 
tanyaku menyinggung saat waktu SMA dulu, ketika kami pernah menghadapi 
Johan di atas atap rumah sakit, lalu dia terjatuh dan kami semua mengiranya mati. 

”Benar.” Johan mengangguk. "Rupanya waktu itu dia sudah mendengar reputasi 
saya dan tertarik untuk bekerja sama dengan saya. Jadi waktunya tepat sekali. 
Bukan berarti dia berniat menolong saya.” 

"Maksud lo, lo nggak berutang budi pada Mariko?” tanya Hanny. 

"Sebaliknya, dialah yang berutang budi pada saya,” Johan tersenyum dengan gaya 
sSuperjemawa yang bikin enek, ”setelah itu saya membantunya operasi plastik dan 
masih banyak lagi. Jelas posisi saya lebih tinggi darinya.” 

"Jadi elo bos dari semua orang ini?” ucapku mengikuti permainannya, dan Johan 
langsung mengangguk-angguk dengan kegirangan yang tidak bisa ditutup-tutupi. 

"Benar sekali,” katanya. "Dijebloskan ke rumah sakit jiwa ini memang bukan 
rencana saya, tapi sebagai orang yang berjiwa pemimpin, di mana pun saya pergi, 
saya selalu bisa mengumpulkan pengikutpengikut yang akan membantu saya 
melakukan rencanasencana saya.” 

Dia tersenyum lagi pada kami, dan seperti biasa, senyum Johan tidak pernah 
ramah. Bibirnya boleh menyunggingkan senyum, tapi matanya terlihat hampa. 
Seolah-olah di balik wajah itu, dia tidak punya perasaan. 

"Dan rencana utama saya, selalu dan selamanya, adalah menjadikan Hanny 
sebagai milik saya. Untuk itu, yang perlu saya lakukan adalah melenyapkan orang 
orang yang berharga baginya. Terutama Jenny.” Wajah Johan berkerutkerut saat dia 
berbicara penuh semangat, dan aku baru menyadari orang ini bukannya tidak 
berperasaan. Dia memiliki perasaan, tapi hanya satu—yaitu rasa benci. "Jenny 
wanita jelek sialan yang menjijikkan. Saya akan melenyapkannya dengan cara 
spektakuler dan membuat dunia membicarakannya. Tapi sebelum itu, saya harus 
melenyapkan yang lainlain dulu. Dimulai dari pacar Hanny yang paling lama 
sekaligus paling tidak berguna, yaitu kamu, Frankie.” 


Karena situasi darurat, sejak tadi penerangan yang ada hanyalah lampulampu 
berwarna merah. Namun saat ini, rasanya dunia mendadak berubah menjadi merah 
tua—tanpa pemandangan apa pun—saat Johan menusukkan sesuatu yang tajam ke 
perutku. Aku kepingin bilang sakit banget, tapi sejujurnya dua kata itu tidak bisa 
mewakili apa yang kurasakan saat ini. Samarsamar aku bisa mendengar Hanny 
menjerit, tapi yang memenuhi telingaku hanyalah rasa sakit yang membutakan 
semua pancaindraku ini. 

"Rasanya enak, kan?” Suara Johan seolah-olah berasal dari dunia yang berbeda, 
dimensi yang berbeda. "Tenang saja, saya mahasiswa kedokteran, dan saya usahakan 
tusukan ini tidak mengenai organ dalammu.” 

Lalu? Aku harus berterima kasih, gitu? 

Sial, ini sakit banget. Mana darahnya mengucur terus. Mungkin tidak terkena 
organ vital, tapi bisa-bisa aku mati karena kehabisan darah. 

"Kamu mungkin bertanyatanya aku bisa mendapatkan senjata dari mana. Ini 
hanyalah sikat gigi yang diruncingkan. Rumah sakit ini mengklaim diri mereka 
sebagai rumah sakit berpengamanan tinggi. Sayangnya, mereka tetap kecolongan. 
Kalian yang jujur takkan bisa mengalahkan kami yang selalu punya siasat...” 

"Johan, cukup!” Lamatlamat aku mendengar jeritan Hanny yang histeris. "Cepat 
panggil ambulans! Frankie bisa mati karena kehabisan darah!” 

"Tenang, honey.” 

Selama sesaat tidak ada suara selain suara bisik-bisik, jadi aku berusaha 
membuka mataku yang tadinya terlalu sakit untuk digunakan. Kini aku bisa 
melihat Johan sedang mendekatkan wajah ke kuping Hanny. 

"Hanny, dia bilang apa?” teriakku, tapi ternyata suaraku mirip raungan serigala. 
” Hanny, jangan dengerin dia! Hanny, jangan kena jebakan dia!” 

"Sori, Frank, sori.” Air mata mengalir dari mata Hanny yang lebar. Cewek ini 
biasanya galak, tapi kalau sudah menangis begini, kenapa mukanya mirip anak 
anjing yang malang? "Gue harus selamatin lo, gimanapun caranya.” 

"Nggak perlu! Gue nggak perlu itu! Johan, lepasin Hanny! Ambil gue aja!” 

Aku panik saat melihat Hanny diseret keluar dalam kondisi terikat, tapi rupanya 
bukan hanya aku yang panik. Hanny sendiri juga kaget saat dia diseret keluar. 

"Tunggu dulu!” protesnya. "Katanya lo mau selamatin Frankie!” 

"Nanti tementemen saya yang akan urus,” kata Johan. "Kalau saya selamatkan 
sekarang juga, bisabisa kamu nggak mau ikut saya lagi. Jadi sekarang ikut saya 


dengan sukarela, dan saya yakinkan akan ada yang mengurus pacarmu ini.” 

"Gue nggak akan pergi sebelum melihat luka Frankie dirawat!” tegas Hanny. 

”Baiklah.” Johan menghela napas dengan sikap dibuatbuat. “Saya akan 
panggilkan Otniel. Otniel, ke sini sebentar!” 

”Otniel?” tanya Hanny sebelum orang yang dimaksud tiba. "Siapa itu Otniel? 
Memangnya dia bisa ngerawat Frankie?” 

”Otniel anak pertama dari tiga bersaudara, semuanya laki-laki, dengan orangtua 
yang ambisius dan perfeksionis. Otniel berusaha keras memenuhi ekspektasi 
orangtuanya dan bersaing ketat dengan adik-adiknya, tapi pada akhirnya jatuh ke 
jurang depresi. Di saat sudah tak tahan lagi, dia membunuh semua orang yang 
membuat hidupnya sangat menderita, yaitu orangtua dan kedua adiknya.” 

Sial, aku merinding mendengar cerita singkat ini. Mungkin ini hanya cara 
penyampaian sok dramatis yang dilakukan Johan, tapi aku tidak ingin dirawat 
olehnya. Meski sejujurnya, aku kasihan pada orang bernama Otniel itu. Gila, aku 
bahkan sebenarnya kasihan pada Johan. Kalau saja dia tidak psikopat, 
kemungkinan besar aku akan bersikap sangat baik padanya. 

"Apa hubungannya dengan pertanyaan gue tadi?” sergah Hanny tak sabar. 
"Memangnya dia bisa ngerawat Frankie?” 

"Kamu tidak mendengar cerita saya?” Johan balas bertanya dengan nada 
menegur. "Dia anak lakilaki pertama dari orangtua yang ambisius dan perfeksionis. 
Kalau hanya membebat luka, tentu saja dia lebih dari sekadar sanggup. Nah, ini 
dia Otniel.” Lalu Johan berkata pada Otniel, "Otniel, tolong rawat korban kita 
yang malang. Sepertinya dia hampir mati.” 

”Baik, Komandan!” 

"Sudah puas?” tanya Johan pada Hanny. "Sekarang kamu ikut saya.” 

"Tunggu, gue harus pastiin Frankie bisa bertahan dulu...” 

"Kalo kamu ngeyel lagi, biar saja pacarmu itu mati.” 

Hanny menutup mulut, dan kulihat dia tidak membantah lagi saat diseret Johan 
pergi. 

"Hanny, jangan mau ikut dia!” teriakku. "Lepasin dia, Johan! Bawa gue aja, 
psikopat sialan!” 

"Memangnya kamu ada gunanya buat saya?” Johan mencibir. "Hanny jauh lebih 
berharga daripada kamu. Jangan berisik lagi. Suara kamu tidak enak didengar, tau!” 

"Johan, jangan pergi dulu!” teriakku tanpa memedulikan hinaannya. "Heh, 


tolong lepasin gue!” 

Anak di depanku, si Otniel ini, masih muda—mungkin seusiaku, tapi setidaknya 
dua atau tiga tahun lebih muda—dengan rambut rapi dan kumis tipis yang kurasa 
sengaja dipiara biar terlihat keren (tapi menurutku lebih mirip ulat di atas 
bibirnya). Wajahnya mengernyit saat dia berkata, "Kalau bicara, tolong yang sopan. 
Apa kamu tidak tau kata-katamu menyakiti hati orang?” 

Unbelievable. Anak ini benarbenar minta dijotos. "Heh, lo nggak lihat kondisi 
gue? Gue disakiti komandan lo sampe udah nyaris lewat nih! Lo cuma dikasih kata- 
kata nggak sopan aja langsung baper. Asal lo tau aja, gue belum keluarin kata-kata 
nggak sopan yang sebenarnya!” 

”"Orangorang yang tidak bisa menjaga mulutnya memang pantas disakiti 
komandan kami. Kalian memperlakukan orangorang dengan semena-mena, tapi 
berlagak menjadi korban di saat kami balas menyakiti. Orangorang seperti kalian 
memang harus dilenyapkan.” 

Lho. Mereka yang penjahat, tapi kok malah playing victim? Mungkin memang 
kebanyakan penjahat selalu membenarkan diri mereka dengan logika yang terbalik 
dari manusia-manusia normal pada umumnya. Apalagi anak ini, yang menurut 
Johan memiliki orangtua perfeksionis yang pastinya sering mengkritiknya. Mungkin 
baginya orangorang yang bermulut tajam adalah musuhnya. 

Tapi aku bisa membaca apa yang dia inginkan. Sambil mengertakkan gigi 
menahan sakit, aku berkata, "Jadi gue nggak bisa ngarepin lo nolongin gue dong.” 

"Sudah pasti.” Anak itu mengangkat bahu. "Aku hanya di sini untuk melakukan 
ini.” 

Bangsat. Dia menyumpal mulutku dengan kaus kaki bekas pakai! Mana kaki 
anak ini bau banget! Aku jadi emosi. 

"Oh iya, satu lagi.” 

Kurasakan sesuatu yang keras menghantam kepalaku, dan semuanya menjadi 


gelap. 
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Tony Senjakala 


Baw pasien rumah sakit jiwa ini baunya tak tertahankan. 


Padahal baju yang kupilih ini baju paling bersih dari tempat penyimpanan 
pakaian kotor. Hanya saja, di dalam tempat yang sama, terdapat juga pakaian 
yang sudah berlumuran bekas muntahan—ada juga pakaian yang menguarkan bau 
besing—jadi pakaianpakaian yang lebih kotor itu menularkan bau-bauan mereka ke 
baju yang kupilih ini. Apa boleh buat, kami membutuhkan samaran ini. 
Setidaknya, Roy tidak digebuki para pasien seperti yang dialami rekan-rekannya. 

Bahkan, kami berhasil menyelamatkan satu rekannya di lantai tiga, tepat setelah 
kami melewati pintu besi berjeruji yang ditutup oleh Markus dan Tory secara terburu- 
buru. Bukannya tanpa bantuan, tentu saja. Terus terang, awalnya aku agak ngeri 
saat melihat para pasien itu beramairamai menjotos dan menendangi perawat 
malang yang tidak sempat menyelamatkan diri. Rasanya seperti melihat kerusuhan 
massa. 

"Bagaimana ini?” tanya Roy seraya berbisik padaku. "Kalau tidak berhati-hati, 
bisa-bisa kita dipukuli juga.” 

"Pake siasat masuk kandang kambing mengembik, masuk kandang kerbau 
menguak,” sahutku seraya teringat pada pasien yang kami temui di lantai bawah. 
Setiap orang yang kita temui selalu memberi pengalaman bagi kita, dan aku akan 
menggunakan pengalaman itu saat ini juga. 

Aku mendekati mereka dan menggedorgedor pintu jeruji kamar terdekat dengan 
berisik. "Hari kiamat sudah tiba! Kita semua akan mati! Jangan urusi orang ini! 
Lebih baik kita selamatkan diri masingmasing!” 

"Kiamat?" jerit seseorang histeris. "Hari ini kiamat?” 

"Benar" teriakku lantang. "Kita semua akan dihukum atas semua dosa-dosa 
kita! Yang nggak lolos bakalan masuk neraka! Ayo, selamatkan diri masingmasing 
dan kembali ke kamar!” 

Dalam hati aku berdoa semoga Jenny, Markus, dan—amitamit—Tory tidak 
melihat kelakuan cemenku. Tapi kebetulan banget, beberapa pasien menutupiku dari 


pandangan mereka. Belum lagi suasana yang remangremang tapi ingar bingar ini 
membuat semuanya sulit terlihat jelas. Saat para pasien berhamburan mencari 
tempat berlindung, aku dan Roy menarik perawat yang terkapar dan memapahnya. 

"Ayo, bisa jalan, kan?” tanyaku padanya. 

Wajah perawat itu babak belur—dan kurasa sebagian besar tubuhnya juga—tapi 
dia mengangguk. Kami berjalan secepatnya menuju pintu besi berjeruji di depan 
kami, dan para perawat lain membukakan pintu dengan cepat. Sebelum siasatku 
ketahuan para pasien, kami sudah selamat. 

”Bacot!” Aku mendengar salah satu pasien berteriak. "Dia menipu kita!” 

"Dasar pengkhianat bangsa!” 

”Ingatingat mukanya! Nanti kita pukuli kalau ketemu lagi!” 

Ups! Tahutahu aku jadi oknum most wanted. Oke, kalau begitu, lain kali saat ke 
sini lagi, aku harus ingatingat untuk menutupi sebagian besar wajahku. 

Para perawat lain menyambut kami dengan lega. Sambil mengucapkan terima 
kasih pada kami dan minta maaf pada rekan mereka yang babak belur itu, mereka 
segera merawat lukalukanya dengan sigap. Aku memutuskan tidak tinggal lama- 
lama dan segera pamit. 

"Kalian mau ke lantai bawah?” tanya salah satu perawat, kaget. Tatapannya 
tertuju pada Roy. "Tapi kamu tau sendiri betapa bahayanya itu! Bukan tanpa 
alasan para pasien ini ditempatkan di sini dan bukannya di rumah sakit jiwa 
biasa. Mereka berbahaya, baik bagi diri mereka sendiri maupun bagi orang lain. 
Lebih baik kita bersabar dan menunggu bala bantuan. Saya yakin sebentar lagi 
pasukan damkar, polisi, dan ambulans akan tiba di sini.” 

"Takutnya nggak keburu,” sahutku saat Roy tampak rtaguragu. "Ada dua teman 
kami yang disandera di atas. Saya yakin semua ini perbuatan Johan.” 

"Johan?" Wajah si perawat menunjukkan bahwa dia tidak asing dengan nama 
itu. "Pantas saja sejak datang ke sini dia sibuk sekali bersosialisasi. Saya pikir dia 
memang ekstrover. Ternyata dia sanggup membuat rencana semacam ini dalam 
waktu singkat.” 

Aku mengangguk supaya pembicaraan kami tidak bertambah panjang. ”Kami 
turun dulu ya, Pak. Ayo, Pak Roy!” 

Roy tampak enggan saat kuseret menuruni tangga darurat. Tidak heran sih. 
Sejujurnya, satu perjalanan ini saja sudah menguras emosiku banget. Tidak bisa 
kubayangkan masih ada beberapa perjalanan semacam ini sampai kami tiba di 


lantai bawah. Mana aku mengkhawatirkan Jenny. Rasanya kepingin buruburu 
balik lagi. Tapi aku menghibur diri dengan kenyataan bahwa ada Markus dan Tory 
bersamanya. Dia pasti lebih aman bersama mereka daripada ikut denganku. 

Seandainya saja aku tahu apa yang sedang terjadi padanya. 

Kami menuruni tangga. Di lantai bawah, ada tiga perawat yang sedang 
memandang ke luar pintu besi dengan postur tubuh tegang. Hmm, sepertinya ada 
rekan mereka yang ditangkap juga. 

Tanpa basa-basi aku menyeruak di antara mereka dan bertanya, “Yang mana 
rekan kalian?” 

Mereka semua kaget dengan kemunculanku yang mendadak, tapi ketegangan 
mereka mereda saat melihat Roy bersamaku. ”Ini tamutamu yang barusan kamu 
kawal, Roy?” 

"Iya,” sahut Roy seraya ikut berdiri di sampingku. "Siapa yang kena tangkap?” 

"Andi. Dia dibawa masuk ke salah satu kamar.” 

Astaga, seram banget! Tanpa perlu ditunjuk, aku tahu yang mana kamarnya, 
karena di depan pintu kamar itu, ada beberapa pasien bergerombolan seraya 
melongok-longok ke dalam salah satu kamar. 

"Kita harus nolongin dia,” ucapku. "Buka pintunya!” 

"Jangan! seru perawat lain. "Situasinya sangat berbahaya! Jumlah mereka jauh 
lebih banyak daripada kita!” 

"Lagi pula,” tambah Roy, "itu bukan tempat yang harus kita lewati. Para pasien 
di lantai ini tidak terlalu jahat. Mungkin mereka hanya akan menahannya.” 

"Kalau pasienpasien itu nggak terlalu jahat, lebih gampang bagi kita untuk 
nolongin dia ketimbang kejadian di atas,” sahutku. "Kita nggak mungkin biarin dia. 
Pasti dia lagi ketakutan. Mana sendirian, lagi.” 

"Memangnya tadi kalian sempat menolong rekan kami yang tertangkap?” 
Perawat pertama ingin tahu. 

"Iya." Aku mengangguk. "Pakaian kami seperti ini. Mereka nganggap kami salah 
satu dari mereka. Masuk kandang kami mengembik...” 

” „masuk kandang kerbau menguak,” tambah Roy penuh semangat. "Pakaian ini 
sedikit bau, tapi berkat penyamaran ini kami selamat.” 

"Oh, pantas dari tadi ada bau tidak enak,” kata perawat ketiga sambil nyengir. 
"Saya pikir bau air yang membanjiri lantai bercampur air toilet, tapi rupanya bau 


kalian.” 


Sialan. Aku dibilang bau toilet. Tapi sudahlah, masalah kecil tidak perlu 
diributkan. "Yang penting kami selamat. Jadi tolong bukakan pintunya, dan tolong 
bukakan lagi di saat kami menyelamatkan rekan kalian.” 

"Hati-hati. Meski mereka tidak jahat, kalian harus tetap waspada.” 

Para perawat itu membuka pintu, dan lagilagi aku keluar dengan diikuti Roy. 
Aku senang perawat itu merasa perlu mendampingiku, karena aku tidak yakin bisa 
melakukannya sendirian. Aku pasti akan berusaha mencoba, tapi juga harus 
bersiapsiap kalau rencanaku gagal. Kalau berdua begini, aku merasa kemungkinan 
rencanaku sukses bertambah dua kali lipat. 

Kami mendekati kerumunan di depan kamar dan aku mengeluarkan nada 
suaraku yang paling kepo, "Ada apa? Apaan sih? Mau ikutan lihat dong!” 

"Kalian siapa?” tanya salah satu pasien dengan muka waswas. "Kok saya nggak 
pernah lihat kalian?” 

"Kami penghuni baru,” sahutku sok bersahabat, sementara Roy menunduk 
supaya tidak dikenali. "Dari tadi kami di kamar aja. Ada apa di sini? Mau tau 
juga dong!” 

"Ada penjaga yang kami ciduk,” kata pasien lain. “Dia janji untuk bebasin kami 
semua asal kami mau bebasin dia. Katanya dia tau jalan keluar selain lewat pintu 
depan.” 

"Tapi, tapi,” kata pasien pertama lagi, "kami semua curiga itu hanya tipuan. 
Mana mungkin sipir yang biasanya jahat sama kami ini mendadak menjanjikan 
kebebasan?” 

Sipir. Mungkin, lantaran situasi tempat ini, pasien ini mengira mereka ada di 
dalam penjara, dan para perawat dianggap sebagai sipir. Padahal Roy tadi sempat 
memberitahu bahwa kekerasan tidak diizinkan di fasilitas ini. Mungkin semua 
pengamanan ini membuat para pasien semakin gila. Entahlah. Yang jelas aku harus 
menggunakan informasi ini untuk menyelamatkan si perawat. 

"Mana? Mana?” Aku berlagak kepo sambil menjulurkan leherku tinggi-tinggi. 
"Yang mana sih sipirnya?” 

Oke, aku sama sekali tidak menduga pemandangan yang akan kutemukan. 
Karena kejadian di atas, kupikir kali ini aku juga akan menemukan perawat yang 
babak belur. Namun aku salah total. Perawat yang diciduk ternyata sedang duduk di 
kasur dan berbicara dengan suara tenang, seolaholah dia sedang mengajari anak- 
anak TK yang tidak mengerti apa-apa. 


” „melalui lift. Lantai paling bawah bukanlah lantai dasar seperti yang kalian 
ketahui, melainkan lantai basemen tempat kami para perawat mencuci pakaian 
kalian, memasak makanan untuk kalian, mencuci peralatan makan kalian, juga 
melakukan berbagai pekerjaan lain. Di sana ada pintu untuk keluarmasuk bahan 
makanan, minuman, dan berbagai barang kebutuhan lain. Kalian bisa melarikan 
diri lewat situ, tapi pintunya tersembunyi. Kalau kalian ingin tahu tempatnya, 
biarkan saya yang memimpin kalian ke sana...” 

“Andi!” 

Perawat itu tampak terkejut saat melihat kehadiran Roy. "Roy... kenapa kamu 
ada di sini?” 

Aku buruburu mengambil alih sebelum Roy membocorkan identitasnya dan 
diciduk juga. Bisa-bisa aku ikutan diciduk. ” Kamu yang aneh. Kenapa kamu malah 
mencuri seragam perawat? Sekarang waktunya kita berjaya, bukan para sipir itu 
lagi!” 

"Yeah!" seru para pasien menanggapi kalimat terakhirku. "Kita yang berjaya, 
bukan para sipir!” 

"Oh. OH. Mamaaf, saya baru sadar.” Perawat bernama Andi itu tampak 
gelagapan. "Saya pikir kita harus menyamar sebagai sipir kalau mau selamat dari 
sini.” 

"Tapi kenapa kamu tau banyak hal soal penjara ini?” tuntut salah satu pasien. 
"Bukannya tadi kamu bilang kamu tau banyak karena kamu adalah sipir?” 

"Ehm, itu, ehm, itu...” 

"Itu semua hanya karangan dia,” selaku cepat. "Memang ada basemen, tapi 
nggak ada pintunya kok. Semua itu cuma bohongan biar kelihatan keren.” 

"Benar, teman saya ini hobi mencari perhatian,” tambah Roy sigap. “Itu 
sebabnya dia disuruh keluarganya tinggal di sini. Kalau tidak, kerjanya berceramah 
di depan umum terus.” 

"Jadi dia mau jadi motivator?” cetus salah satu pasien. "Sama. Saya juga. Kalau 
begitu, saya juga mau berpura-pura jadi sipir. Saya juga tau banyak tentang tempat 
ini.” 

"Saya juga! Saya juga!” 

Semua orang berebutan menempati posisi Andi di tempat tidur, sementara aku 


dan Roy buruburu menarik perawat itu supaya menyingkir dari sana. Tak lama 


kemudian kami sudah tiba di luar kamar. 


"Ayo, kita buruan kembali!” ucapku tak sabar. "Kita masih banyak kerjaan.” 

"Kerjaan apa?” tanya Andi yang kondisi tubuhnya sangat sehat sehingga tidak 
perlu dipapah seperti perawat sebelumnya. 

Aku tidak suka mendengar nada ingin tahu Andi, tapi Roy menyahut dengan 
penuh semangat, "Kami harus ke lantai bawah untuk mematikan sistem darurat 
dan menyalakan kembali aliran listrik, serta memastikan sudah ada yang menelepon 
polisi.” 

"Saya mau ikut juga!” ucap Andi cepat. 

"Jangan! teriakku spontan. Saat dua perawat itu berpaling padaku dengan 
muka heran, aku buruburu mengarang penjelasan yang masuk akal tanpa 
menyingkapkan kenyataan bahwa aku tidak suka perawat yang baru muncul ini. 
"Pekerjaan ini nggak sulit, tapi semakin banyak orang yang ikut, gerakan kita jadi 
semakin lambat. Dua orang udah cukup buat menyelesaikan tugas ini dengan baik.” 

"Tapi saya tau banyak soal panel listrik di bawah,” cetus Andi. "Saya biasa 
bertugas di bawah. Hari ini saya ada di lantai dua hanya karena jam kerja sudah 
mulai santai dan saya mengopi bersama teman-teman.” 

"Dia benar,” kata Roy sambil mengangguk padaku. "Dia petugas lantai dasar. 
Tepatnya pengawas CCTV.” 

"Saya pasti bisa berguna,” tambah Andi lagi. "Saya bahkan lebih bisa 
diandalkan daripada Roy.” 

Roy melirik tidak senang pada rekannya—dan aku mengerti perasaannya. Setelah 
memberikan dukungannya pada keinginan Andi, tahutahu rekannya itu 
melontarkan kata-kata yang menyiratkan bahwa kami tidak butuh Roy. Meski 
awalnya tidak begitu senang diajak menemaniku, aku tahu Roy kini lumayan 
menikmati tugas kami. Aku sendiri semakin tidak suka saja pada Andi, tapi kurasa 
urusannya bakalan makin panjang kalau aku terusterusan menolak. 

"Oke deh,” ucapku sambil menghela napas. "Kalo gitu, ayo kita turun bertiga. 
Tapi di pos depan kamu harus ganti seragam ya, biar nggak membahayakan kita 
semua.” 

Ajaibnya, perjalanan kami menuju lantai dasar tidak mengalami kendala berarti. 
Memang sih, setiap kali kami melintasi koridor yang dipenuhi para pasien, rasanya 
takut banget kalaukalau kami bakalan diciduk. Tapi kami selalu berhasil melolos 
kan diri tanpa menimbulkan kecurigaan. 


Begitu tiba di lantai dasar, rasanya lega banget karena di lantai ini sama sekali 


tidak ada pasien yang berkeliaran. Roy dan Andi langsung menuju ruang CCTV 
yang gosipnya adalah ruang kerja Andi, sementara aku pergi mengambil ponselku. 
Ponsel temantemanku juga sih, tapi itu urusan nanti. Sekarang aku harus 
menelepon Erika dulu. 

Yo...” 

"Ka, kami lagi di Rumah Peristirahatan Ciawi. Johan lagi nyandera Hanny dan 
Frankie...” 

"Ngapain kalian di sana??” Oh, shit. Kami bakalan diomeli. Tapi untunglah dia 
menyadari bahwa situasi ini bukan waktu yang tepat untuk mengoceh. "Gue akan 
ke sana. Jangan lakuin yang aneh-aneh sebelum gue sampai.” 

Belum lagi aku sempat menjawab, sambungan sudah dimatikan. Semoga saja 
Erika bisa datang secepatnya. 

Aku mengumpulkan barangbarang temantemanku. Untunglah tadi aku 
membawa ransel, jadi semua tas dan barang cewekcewek muat di tasku—kecuali 
Markus dan Frankie yang juga membawa tas ransel, jadi aku harus menyandang tas 
mereka juga bagaikan penjual tas jalanan. Lagi asyik-asyik mengatur supaya semua 
barang itu tidak mengganggu gerakanku—tas ransel Markus di belakang dan tas 
Frankie di atasnya, sementara tas ranselku kusandang di depan—mendadak lampu 
mati. 

Uh-oh. 

Setidaknya tadi masih ada lampu berwarna merah, tapi kini semuanya gelap. 
Tidak benarbenar gelap, karena ada ventilasi di manamana, memberikan cahaya 
minim yang sangat berguna di saatsaat begini. Sayangnya semua jendela tertutup 


dan, saat aku berusaha membukanya, ternyata tidak bisa. Mungkin semua daun 


jendela dipaku mati supaya tidak bisa dibuka dari dalam. 

Sialan. 

Aku terpaksa menggunakan ponselku sebagai senter. Bateraiku sisa setengah, tapi 
kurasa masih cukup hingga bala bantuan tiba. Tujuan utamaku saat ini adalah 
pergi ke ruang CCTV. Dugaanku, Roy dan Andi ternyata tidak selihai yang mereka 
katakan tadi dan melakukan kesalahan saat hendak mematikan sistem darurat. 
Kupikir aku akan melihat mereka berdebat seraya membela diri, tapi saat aku 
memasuki ruangan itu, suasananya amat sunyi. Kesunyiannya begitu pekat, sampai- 
sampai yang kudengar hanyalah bunyi langkahku sendiri, kecipak-kecipak akibat 


menyeberangi genangan air. 


Omongomong, memangnya kedua perawat itu tidak bernapas, gitu? 

Oke. Aku menyesal bercanda seperti itu, karena mendadak saja aku mencium bau 
aneh. Semacam bau besi yang amis. Belum lagi sempat berpikir, aku nyaris 
tersungkur karena tersandung sesuatu yang besar. Saat aku mengarahkan ponselku ke 
bawah, kulihat tubuh Roy terbujur di depanku dengan leher tergorok dan air 
berwarna merah menggenang di sekelilingnya. 

Oh my God. Oh my God. Oh my God. 

Pada saat itulah aku merasakan serangan dari samping ke arahku. Sontak aku 
mengelak. Ponselku terpental entah ke mana, dan sialnya lampunya langsung 
padam. Semoga benda itu tidak rusak. Di saatsaat begini, ponsel terasa berharga ba- 
nget. 

Kini kondisi mulai gelap. Samarsamar ada lampu dari luar. Mungkin dari mobil 
polisi atau apa. Tidak cukup terang, tapi lumayan banget dalam kegelapan ini. 
Meski begitu, aku tidak berani berhadapan langsung dengan penyerangku dan 
memilih bersembunyi. 

"Andi, itu kamu ya?” tanyaku sambil merunduk dan menyelinap di bawah meja. 

”Benar.” Suara Andi terdengar keras dan bangga. "Saya yang membunuh Roy. 
Apa boleh buat, dia menghalangi rencana yang kami buat.” 

"Rencana yang kalian buat?” 

"Oh. Kamu belum tahu. Saya simpatisan Johan. Saat mendengarnya berbicara 
dengan para pasien lain, saya terpesona. Dia memiliki wajah yang polos, tapi 
kemampuannya menyusun strategi luar biasa. Dia sanggup menipu siapa pun di 
dunia ini, dan saya memilih tidak menjadi musuhnya. Saya tahu dia akan sukses 
melakukan rencananya, dan saya ingin berhasil bersamanya.” 

Ternyata si perawat ini juga psikopat gila. Psikopat gila yang kejam dan sangat 
berbahaya. Aku harus mengulur waktu seraya mencari kesempatan untuk 
menyerangnya. ” Kamu nggak kasihan pada rekan-rekanmu?” 

”Rekanrekan?! Tidak ada tekan di tempat ini. Kami hanyalah pasukan yang 
dibayar. Tidak ada loyalitas sama sekali pada penjara terkutuk ini.” Yes! Aku 
menemukan bolpoin di lantai. Kubiarkan dia mengoceh sementara aku berusaha 
merangkak seraya menyeberangi genangan air tanpa berisik. Mana bawaanku 
segambreng begini. Satusatunya caraku untuk menutupi bunyi-bunyian ini adalah 
dengan bergayagaya banyak bacot—atau memancing bacotnya. "Berbeda dengan 
Johan dan temanteman lain. Mereka harus berjuang bersamasama untuk keluar 


dari tempat ini, dan saya akan membantu mereka. Saya ujung tombak mereka. Saya 
yang akan menunjukkan jalan dan membawa teman-teman lain. Tadi di ruangan 
itu, sebenarnya saya sedang merekrut pasukan. Kalau saja kalian tidak mengganggu 
saya, kami takkan terkalahkan.” 

"Mimpi aja lo, bro!” tukasku, menyadari bahwa langkah kecipak perawat itu 
menuju ke arahku. "Kalian boleh mengacaukan tempat ini, tapi gimana caranya 
kalian meloloskan diri? Jumlah kalian banyak banget, dan kalian nggak punya 
transportasi.” 

"Kan ada truk damkar.” 

"Yeah, dan kalian pikir mereka bakalan ngasih truk mereka segitu gampangnya! 
Mimpi aja!” 

Aku berpindah lagi dengan cepat, dengan strategi yang sudah matang terencana di 
dalam pikiranku. Saat Andi berdiri di dekat jendela, sosoknya terlihat cukup jelas 
meski dalam kegelapan. Aku melemparkan tutup bolpoin ke arah yang berlawanan, 
dan kulihat dia menoleh ke arah bunyi kecipak tempat tutup bolpoin jatuh. 

Tanpa pikir panjang, aku meloncat ke depannya dan menyerang. 

Dan aku terlambat menyadari kilatan scalpel yang menghunjam ke perutku... 


17 
Erika Guruh 


D ASAR anak-anak keluarga Cemiri tololtolol semuanya! 


Kenapa bisabisanya mereka mencari tahu soal keberadaan Johan? Memangnya 
mereka tidak tahu, alasan keberadaan Johan dirahasiakan dari mereka adalah 
karena kami tidak ingin mereka cari garagara. Kenapa sih mereka tidak berlaku 
seperti anak-anak baik dan kembali ke kehidupan mereka tanpa banyak cincong? 

"Tenang, Neil. Jangan sampe darting.” 

Mendadak aku tersadar bahwa aku sudah mencerocoskan seluruh isi hatiku keras 
keras, dan kini si Ojek menatapku dengan tampang prihatin yang bikin emosi. 
Bukan cuma dia, Daryl juga ikut mengangguk-angguk dengan air muka sehati 
sepenanggungan. Apa-apaan sih mereka? Aku tidak perlu dikasihani, sialan! Aku 
juga tidak perlu dibantu. Aku ini Erika Guruh. Tapi aku juga tahu nyawaku cuma 
satu, dan kalau sesuatu yang tak menyenangkan terjadi padaku, aku butuh seseorang 
untuk menggantikanku menjalankan misiku. 

Lagi pula, si Ojek—dan anak-anak lain—pasti bakal mendebatku kalau aku 
berkeras datang ke sini sendirian, dan waktu adalah kemewahan yang tak kumiliki 
saat ini. 

Sialan. Kenapa sih anak-anak Cemiri itu hobi banget dekatdekat dengan Johan 
si manusia seribu kepribadian! Oke, yang kami tahu memang dia ”cuma” punya 
tiga kepribadian, tapi kan siapa tahu dia masih punya banyak yang disembunyikan. 
Selama ini semua orang mengira dia cuma punya dua kepribadian, dan itu salah 
total. Yang jelas, anak itu misterius, sangat berbahaya, dan lebih aman tidak dekat 
dekat dengannya—sampai para psikiater selesai menganalisis (dan kalau perlu, 
menyembuhkan) anak itu. 

Sekali lagi, kenapa sih anak-anak keluarga Cemiri tololtolol semuanya? 

"Tenang saja,” kata Kompol Lukas lewat headset kami. Omongomong, saat ini 
kami sedang menggunakan helikopter rumah sakit yang kebetulan sedang nangkring 
di helipad. Karena Damian ada di rumah sakit yang sama, Val dan si Obeng 


beserta anakanak Team Z yang lain yang sedang menuju kamarnya tidak 


membutuhkan alat transportasi. Sementara aku, si Ojek, dan Daryl naik helikopter 
menuju pusat perawatan mental yang gosipnya memiliki tingkat keamanan tinggi 
tapi kini sedang diobrak-abrik Johan. Kompol Lukas yang masih ada di TKP 
sebelumnya terpaksa mengatur dua operasi pada saat bersamaan. Kurasa dia akan 
berangkat ke TKP baru sementara Iptu Mariska yang ditugasi untuk membereskan 
TKP sebelumnya. Gawatnya, karena para polisi masih sibuk di TKP lama, yang 
bertugas di TKP baru hanyalah polisi lokal. Bagusnya, karena itulah tidak ada yang 
menghalangi kami mencari Johan. 

Hmm, kalau dipikirpikir lagi, bagus juga aku membawa si Ojek. Kan salah satu 
kepribadian Johan yang merupakan adiknya alias Jocelyn naksir berat pada si Ojek. 
Mungkin dia bisa jadi umpan mulus. "Kita cuma butuh waktu dua puluh menit 
untuk tiba di sana. Seingat saya tidak ada helipad di sana, jadi kita terpaksa 
mendarat di pekarangannya.” 

"Nggak masalah.” Dengan gampang aku mengingat pusat perawatan mental itu. 
Inilah salah satu gunanya punya daya ingat fotografis. Apa pun yang pernah 
kulihat, akan kuingat selamanya. Sayangnya, aku sering melihat halhal mengerikan 
juga, halhal yang kini menempel dalam ingatanku, menyedot emosiku bagaikan 
lintah yang tidak pernah puas. Jadi, punya daya ingat fotografis tidak selalu 
menguntungkan. Bahkan, kalau boleh, aku ingin punya ingatan yang normalnormal 
saja. "Setahu gue sih, ada dua pintu menuju dalam gedung. Pintu utama terlalu 
mencolok, jadi gue pikir sementara pasukan polisi menarik perhatian kita, diam 
diam kita menyelinap melalui pintu belakang yang menuju basemen. Setahu gue 
pintu itu hanya dipake buat masukin barang, jadi kalo nggak dipake, biasanya 
tertutup.” 

"Oke, saya akan minta kunci cadangannya,” kata Kompol Lukas dan suaranya 
mendadak lenyap. Mungkin dia sedang sibuk perintahperintah orang. Enak juga 
jadi komisaris polisi begitu. 

"Jadi apa rencana kita?” tanya Daryl padaku. 

"Simpel aja,” sahutku. "Masuk, hajar semua yang brengsek, masukkan kembali 
mereka ke kandang, dan selamatkan yang luka. Beres, kan?” 

Daryl mengangguk dengan muka serius, tapi tidak bisa menyembunyikan ujung 
bibirnya yang berkedut. Sialan. Memangnya ada yang lucu dengan rencanaku? 
"Diam-diam atau pake kacamata item?” 

Pertanyaan apakah itu? "Pake kacamata item.” 


"Ada di dalam tas situ, kan?” tanya si Ojek ikutikutan, seraya menepbuknepuk 
ransel Daryl yang lebih mirip buntalan raksasa. 

"Nggak perlu pakai kacamata hitam,” sela Kompol Lukas yang rupanya ikut 
menguping. "Di sana sedang mati lampu katanya.” 

"Kalo gitu, nightwision goggles. Itu lho, kacamata buat melihat dalam 
kegelapan...” 

"Ada di situ juga, kan?” tanya si Ojek, lagi-lagi sambil menepukmepuk ransel 
Daryl. 

"Iya, iya,” sahut Daryl yang pasrah diperlakukan seperti kacung dengan 
kemampuan laksana Doraemon. ”Kebetulan gue memang bawa tiga.” 

”Hmm, kalo begini ceritanya, strategi kita harus diubah,” ucapku. ”Kita harus 
kayak ninja. Bergerak dalam sunyi, menyerang dengan cepat, lalu menghilang dalam 
sekejap. Daryl, telepon temen-temen lo.” 

”Temen-temen gue yang mana?” 

"Yang lagi pengangguran sambil dijaga ketat. Coba tanya apa pengamanan 
kamar mereka udah diperketat atau belum, dan bilangin juga mereka nggak bisa 
hack CCTV di rumah sakit jiwa lantaran mati lampu.” 

"Oke, oke.” 

”Satusatunya harapan kita cuma drone.” Aku mengucapkan pikiranku keras 
keras. "Drone kita kan punya sensor inframerah yang bisa mendeteksi suhu badan 
orangorang di dalam sana. Tapi entah jangkauannya cukup atau nggak... Mungkin 
kita bisa nebeng router. Coba cari apakah di sekitar situ ada router yang bisa dipake 
buat ngakalin sinyal ke drone.” 

"Bentar, bentar.” Daryl bicara sejenak, lalu berpaling padaku dan berkata, ” Kata 
Hyuga, 'Berisik lo, Ka! Lo pikir gue bego? Kata Hyuga ya, bukan kata gue!” 

Dasar Hyuga anak tidak tahu diri. Dia pikir ilmunya berasal dari mana? "Sini, 
ngomong sama gue langsung!” 

"Katanya dia harus udahan,” kata Daryl dengan wajah polos yang tak bisa 
membohongiku. "Pokoknya semua beres. Kamarnya sekarang dijaga selusin bodyguard 
ditambah Asisten Nomor Tiga dan Asisten Nomor Lima.” Oh ya, beres kalo ada 
asisten-asisten sakti tersebut. ”Hyuga yang bertugas ngurusin kita. Justin kebagian 
tugas buat regu yang satunya lagi.” 

"Sepupu lo tuh.” Aku menyikut si Ojek. "Kayaknya semua Yamada nggak ada 


yang bener.” 


"Kamu pikir yang namanya Guruh ada yang bener?” balas si Ojek dengan 
tampang jengkel. 

Oke deh. Mungkin sebaiknya aku tidak familynameshaming. “Dani, nanti lo 
koordinasi sama Hyuga gimana sikon di dalam situ. Gue jalan paling depan. Lo 
berdua, follow my lead.” 

Aku melihat si Ojek dan Daryl bertukar pandang penuh arti. Rasanya aku bisa 
mendengar mereka berbicara dengan menggunakan telepati. 

"Kasih aja, kasihhh!” 

"Padahal kita memang cuma di belakang, tapi sebenarnya kita pemimpinnya.” 

"Benar, hahahahaha!” 

Dasar cowok-cowok jahanam. Kepingin kujotos dua-duanya. 

Atau kudorong keluar dari dalam helikopter yang sedang membubung tinggi ini. 

"Kita sudah mau mendarat.” Suara pilot menyadatkanku dari rencana jahatku. 
Ah, sudahlah. Akan kulakukan lain kali saja. Mungkin aku akan membuat mereka 
bergelantungan di pintu helikopter sementara aku menginjak jarijari mereka yang 
malang. Muahahaha. "Saya bisa segera kembali ke rumah sakit?” 

"Boleh, Pak.” Aku menoleh pada Daryl. "Coba ulangi lagi rencana kita.” 

Daryl langsung mengangguk di bawah pelototanku. "Langsung masuk ke gedung 
melalui pintu belakang yang mengarah ke basemen sambil mengenakan nightwision 
goggles, sementara para polisi mengalihkan perhatian mereka dengan standar pro 
sedur.” 

”Bagus.” Aku mengangguk puas lalu berkata pada si pilot, "Pak, Bapak langsung 
pergi aja. Kami loncat dari sini.” Kalian jangan kaget. Tenang saja, helikopter 
hanya berjarak sekitar satu meter di atas tanah kok. Aku tidak mungkin main 
loncat kalau helikopter masih membubung tinggi. "Semua sudah siap ya. Sesuai aba- 
aba. Tiga, dua, satu... go!” 

Bahkan sebelum helikopter menyentuh daratan, kami sudah meloncat turun. Aku 
cukup puas melihat Daryl berhasil mendarat dengan pose yang cukup bagus—bukan 
dia yang kupedulikan, tapi isi ranselnya yang berharga itu tidak boleh rusak— 
kendati kedua kakinya sempat agak gamang. Si Ojek yang sepertinya dilahirkan 
dengan kewibawaan tinggi mendarat dengan gaya keren bak ninja, lalu menyelinap 
dengan kecepatan tinggi seperti ninja pula. Aku sendiri sebenarnya agak tersandung 
—sialan—tapi untungnya tidak ada yang melihat. Kan malu kalau aku, Erika 
Guruh yang banyak bacot—belakangan ini nama panjangku berubah jadi Erika 


”Banyak Bacot” Guruh—malah melakukan kesalahan meski kesalahanku minor 
banget. Semua orang menghatapkanku bersikap layaknya jagoan, dan aku tidak 
ingin mengecewakan rekanrekan maupun para pembaca novel. 

Novel apa? Kalian mungkin bertanya-tanya. Asal tahu saja, ada yang menuliskan 
novel biografiku kok. Jangan lupa dibeli, dan jangan beli yang bajakan. Kalau 
sampai kutemui orang yang beli bajakan apalagi sebarsebar PDF gratis, akan 
kupermak mukanya sampai dia memilih masuk neraka cuma garagara file gratisan. 
Dasar mental pencuri, seumur hidup tidak bakalan kaya deh. Cih. Kalau mau yang 
gratisan, minimal yang legal kek, seperti meminjam di perpustakaan. Cih. Mental 
pencuri kok mau baca cerita kepahlawanan diriku yang luar biasa ini. Cih. 

Sialan. Aku melantur selagi sibuk beraksi begini. Aku buruburu mendahului si 
Ojek dan Daryl seraya mengendap-endap menuju pintu belakang gedung pusat 
perawatan mental itu. Sepertinya para polisi sudah diberi pengarahan soal pintu 
belakang ini, karena saat aku menggerakkan hendelnya, pintu itu terbuka tanpa 
perlu dipaksa. 

Kami memasuki basemen yang gelap dan sepi. Rasanya seperti kota mati. Meski 
basemen itu gelap, kami bisa melihat dengan baik berkat nightwision goggles yang 
kami kenakan. Pakaian bertumpuktumpuk di keranjang, setrika di atas pakaian, 
masakan di kuali, piringbiring tertata rapi. Sepertinya para petugas di bawah sini 
sudah dievakuasi oleh para polisi. Baguslah, jadi tugas kami lebih ringan sedikit. 

Kuharap para pengacau di atas tidak tahu bahwa para polisi sudah bisa 
memasuki gedung dan mengevakuasi sebagian orang. 

Tetap saja, keheningan yang meliputi basemen itu seperti tidak nyata. Begitu sepi, 
sampaisampai gerakan kami yang sangat hati-hati pun terdengar jelas. Untunglah 
kami mengenakan nightwision gogeles yang membuat kami bisa melihat sekeliling 
kami dengan jelas. Kalau tidak, pasti situasi ini sangat mengerikan bagi kami. 
Bagaimana tidak? Kami harus memasuki sarang musuh yang begitu sunyi dan tidak 
kelihatan satu manusia pun. Benar-benar mengerikan dan mencurigakan. 

”Halo?” Aku bisa mendengar suara Hyuga lewat bluetooth di telingaku. 
”Kedengeran?” 

”Yes.” Oh, sial. Tempat ini banjir banget. Saat aku memasuki ruangan itu, air 
menggenang sampai setengah betis. Sambil menggulung celana, aku bertanya lagi 
pada Hyuga, "Gimana? Lo berhasil connect?” 

"Lumayan. Gue udah download denah tempat ini. Gampang urusannya. Gue 


juga bisa akses situasi di dalam gedung pake inframerah. Sekali lagi, gampang 
urusannya.” 

”Bagus.” Kali ini suara Kompol Lukas yang terdengar. “Sekarang kita semua 
saling berhubungan. Tim Evakuasi, hal pertama yang kalian lakukan adalah 
menyalakan listrik lebih dulu.” 

”Oke,” sahutku. ”Di mana ruangannya, Ga?” 

"Ada di lantai dasar, di ruangan CCTV. Ada dua cara, naik melalui lift, tapi 
itu agak sulit karena lift mati jadi kalian harus manjat, tapi ada juga akses melalui 
tangga meski rada muter.” 

"Di lantai dasar ada orangnya?” 

"Saat ini sih kosong.” 

"Apa maksudnya dengan 'saat ini?” tanya Daryl. 

"Maksudnya ada banyak orang yang turun, tapi dari lantai tiga ke lantai dua 
lewat tangga.” 

"Kalo gitu kita lewat lift aja,” kataku memutuskan. "Sepertinya lebih cepat dan 
nggak terlalu sulit pula.” 

”Liftnya ada di depan kalian,” kata Hyuga, "arah jam sepuluh.” 

“Got it. Guys,” aku menunjuk si Ojek dan Daryl, "buka pintunya.” 

"Kok cuma mau enaknya?” protes si Ojek. "Jadi leader itu kudu action, bukan 
cuma main perintah. Leader yang cuma banyak bacot itu bikin anak buah nggak 
respek, tau!” 

"Bro, asal lo tau, kalo di dalem lift itu ternyata banyak zombinya, gue yang 
diterkam duluan,” kataku sotoy. "Justru kalian berdua kebagian posisi yang lebih 
aman. Segitu respectable-nya gue.” 

"Apa kata lo deh.” 

”Lo'?” Aku memelototi si Ojek, tapi pasti tidak kelihatan gara-gara nightvision 
goggles yang tidak keren ini. "Kok kurang ajar sama leader?” 

"Kamu sendiri hobi berguegueeloelo sama aku, tapi aku nggak pernah protes 
tuh.” 

"Salah sendiri. Cepetan buka! Jadi orang jangan banyak bacot, bikin orang lain 
nggak respek, tau!” 

Aku bisa membayangkan si Ojek memelototiku dari balik kacamatanya, dan 
bayangan itu membuatku cengarcengir. Aku memang punya semacam penyakit jiwa, 


yaitu suka membuat si Ojek kesal. Sebenarnya aku juga suka menakutnakuti orang, 


tapi itu bukan penyakit jiwa, melainkan hanya kebiasaan. Kalau masalah 
membuat si Ojek kesal, saat sukses melakukannya, aku merasa sangat produktif. 

Berkat bantuan dua budak ini, aku memanjat dengan sangat mudah. Sementara 
mereka berdua membuka pintu lift di lantai dasar, aku meloncat naik ke sana. 
Terdengar kecipak saat aku menapaki lantai, tapi setidaknya di sini tidak banjir 
seperti di basemen. Suasananya gelap dan sepi seperti di basemen tadi. Hanya saja 
ada satu perbedaan. 

"Baunya aneh,” ucap Daryl menyuarakan isi hatiku. "Kayak bau besi.” 

"Tepatnya bau darah,” tambah si Ojek dengan suara yang menandakan dia 
sedang mengertakkan rahangnya. "Baunya begini dahsyat, berarti ada banyak darah. 
Pasti ada yang mati di sekitar sini.” 

Aku mengendusendus. "Ga, di mana ruangan CCT V.nya?” 

"Sebelah kiri,” sahut Hyuga. "Ruangan pertama.” 

"Baunya juga dari situ,” kataku. "Come on, guys, kita ke sana.” 

Sedari tadi perasaanku sudah tidak enak, tapi kini semakin parah. Eerie, 
begitulah kata yang terlintas dalam pikiranku saat ini. Bau kematian begitu kental. 
Sepertinya bukan cuma satu orang yang mati. 

Siapa yang mati! Siapa pembunuhnya! 

Jantungku berdebar keras saat aku berdiri di ambang pintu ruangan yang 
dimaksud. Bau darah menguar dengan jelas dari dalam ruangan itu. Dengan night 
vision gogeles ini, aku tidak bisa melihat warna genangan air di lantai, tapi aku 
berani taruhan semuanya berwarna merah. Di dekat pintu, kulihat mayat seseorang 
terbujur. Dari pakaiannya, sepertinya dia pasien rumah sakit jiwa ini. 

Kenapa dia ada di situ! 

"Ada satu lagi di situ,” kata si Ojek sambil menunjuk. 

"Oh my God,” bisik Daryl dengan suara bergetar. "Itu kan...” 

Mendadak saja kerongkonganku terasa kering. 
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Daryl Hartono 


D ENGAN hati-hati, aku mengangkat ransel basah itu. 


Rupanya sudah sobek, dan karena itulah benda itu dicampakkan di sini. Ransel 
itu kosong, menandakan pemiliknya mencampakkan benda itu dan memindahkan 
isinya ke tempat lain. 

"Ini ransel Tony,” kataku. Aku tahu banget soal itu, karena saat dia membeli 
ransel itu, aku dan Grey menemaninya. "Kenapa ada di sini?” 

"Itu berarti dia ada di sini tadi,” sahut Erika sambil berjongkok di depan mayat 
kedua yang posisinya duduk bersandar pada dinding. Perutnya sobek, dan sebagian 
isi perutnya keluar. Menjijikkan banget. "Pak Kompol, ada dua mayat di lantai 
dasar, tepatnya di ruangan CCTV. Yang satu lehernya digorok, yang satu lagi 
perutnya sobek. Mereka mengenakan seragam pasien rumah sakit.” 

”Oke.” Aku mendengar suara Kompol Lukas yang tegas melalui bluetooth yang 
kukenakan. "Nyalakan listrik, lalu naik ke atas dan laporkan situasinya. Tim 
susulan sudah dibentuk dan sedang berangkat ke tempat ini. Nanti tugas mereka 
mengamankan TKP dan membantu menyisir gedung. Mungkin mereka akan tiba 
sekitar lima belas menit lagi. Kalian maju sebisanya. Misi utama kalian adalah 
mengevakuasi teman-teman kalian dan para perawat serta mengembalikan para 
pasien ke kamar masingmasing.” 

"Memangnya para pasien tidak perlu dievakuasi juga, Pak?” celetukku. 
"Takutnya mereka jadi sandera Johan.” 

"Tenang saja, bro,” ucap Erika. "Yang penting kita amankan semua orang dulu. 
Soal Johan, biar gue yang urus.” 

"Jangan gegabah, Erika,” perintah Kompol Lukas. "Kalian lakukan saja 
perintah saya. Untuk sementara para pasien harus diamankan di dalam kamar 
mereka karena kita tidak punya banyak orang untuk menjaga seandainya mereka 
dikeluarkan. Tapi nanti akan ada tim lanjutan yang menyusul kalian, jadi mereka 
pasti akan aman.” 


"Iya deh.” 


Hmm. Kalau mengenal Erika, misi utamanya bukanlah melakukan perintah 
Kompol Lukas, melainkan menangkap Johan dan rekanrekannya, dan dia tidak 
akan berhenti meski tim susulan sudah tiba... Oh, sial! Tanganku yang memegangi 
ransel lengket benar. Ini bukan sekadar air. Ini adalah... 

Mendadak saja aku kepingin muntah. 

"Sepertinya Tony pake ransel ini buat membekap luka orang ini,” kataku dengan 
suara tercekat. 

"Berarti Tony berusaha nolongin dia,” kata Vik dengan suara tenang yang 
terdengar tidak lazim. "Tapi luka sebesar itu nggak ketolong lagi. Isi perutnya pasti 
keluar terus.” 

Hoek. 

"Kalo Tony berusaha nolongin dia, siapa pembunuh dua orang ini?” tanya Erika 
dengan suara rendah. Kalau sedang serius, mendadak dia tampak keren dan tidak 
tengil. "Johan? Nggak mungkin. Kalo tadi dia ada di sini, sekarang seharusnya dia 
masih di sekitar sini. Atau di luar sana tadi.” 

"Nggak ada orang lagi di lantai satu,” kata Hyuga yang suaranya juga bisa 
kudengar melalui bluetooth. "Di lantai dua cukup rame, tapi gue rasa mereka ada di 
lantai tiga, soalnya gerakan-gerakan mereka mencurigakan.” 

"Gerakan mencurigakan kayak apa?” tanyaku. 

"Kayak orangorang lagi turun tapi kayak nerobos gitu. Susah dijelaskan, tapi 
kalo kalian lihat, pasti kalian ngerti deh.” 

"Oke, kami percaya intuisi lo.” Vik memeriksa mayat yang satu lagi. ”Hmm. 
Lukanya kayak mirip. Kayak diiris pisau yang tajam banget. Mungkin scalpel?” 

"Bisa jadi, memang lukanya termasuk cukup rapi,” sahut Erika seraya 
mendekatkan wajah ke perut mayat di depannya, dan aku tidak tahan lagi. 
Kuputuskan untuk memeriksa ruangan itu. "Tapi nggak ada alat pembunuhannya 
di sekitar sini. Mungkin dibawa Tony.” 

"Masa dia segoblok itu bawa-bawa barang bukti pembunuhan?” tanya Vik. 

"Bukan goblok,” kilah Erika. "Mereka semua nggak punya senjata, sementara 
musuh punya entah senjata apa. Dia harus pake semua yang bisa dia temukan. 
Tapi bisa jadi bukan Tony. Bisa jadi si pembunuh kabur sambil bawa-bawa 
senjatanya.” 

"Guys, panel listriknya basah,” aku melaporkan. "Bahaya kalo dinyalain. 
Mendingan kita langsung ke atas. Biarpun listriknya mati, kita tetep bisa lihat pake 


goggles ini.” 

"Yah, itu satusatunya pilihan kita, secara nggak ada yang bisa kita lakukan lagi 
di sini,” kata Erika sambil berdiri. ” Pak Kompol, kami nggak nyalain listrik, soalnya 
panelnya basah.” 

”Oke.” 

"Ga, mana akses terbaik menuju lantai dua?” tanyaku pada Hyuga. 

"Dari pengamatan gue, semua orang yang naikturun milih lewat tangga, 
termasuk kelompok agresif tadi. Mungkin karena listriknya mati, jadi lift nggak 
berguna.” 

"Kalo gitu biar kita naik tangga juga,” Erika memutuskan. "Lumayan kalo kita 
berpapasan. Mereka pasti kaget lihat kita. Siap-siap berantem, Jek!” 

"Iya, itu risiko yang harus kutanggung kalo ngikutin leader seperti kamu,” kata 
Vik sambil menggulung lengan bajunya. 

"Tenang, Jek, kalo lo ikut gue, gue akan pastikan lo tetep idup,” kata Erika 
sambil berjalan keluar duluan dari dalam kamar itu. "Jangan bego kayak si Hyuga 
yang soksokan inisiatif sendiri terus meledak.” 

"Gue denger ya!” 

Aku ingin tertawa mendengar celetukan jengkel Hyuga, tapi rasanya mengerikan, 
tertawa di ruangan penuh darah ini. Kira-kira seperti psikopat. Padahal aku kan 
hanya pria biasa yang baik hati dan suka menolong. Meski sudah sering melihat 
peristiwa berdarah-darah, aku tidak pernah terbiasa. Ya Tuhan, aku kepingin 
pulang. Aku kangen pada Giselle. "Jadi di mana tangga daruratnya, Ga?” 

"Kalian ke lift, lalu belok kiri. Lurus sampe mentok.” 

"Oke. Hati-hati, di lantai dua mulai rame. Begitu kalian tiba, akan ada empat 
orang. Sepertinya mereka perawat, karena dari tadi mereka nggak ke mana-mana, di 
situsitu aja. Tapi yah, sekadar jagajaga, siapa tau gue salah.” 

”Siap.” 

Kami menaiki tangga tanpa suara. Saat tiba di atas, kami melihat empat sosok 
yang membelakangi kami, dan tak ada satu pun di antara mereka yang menyadari 
keberadaan kami. Memang, kegelapan membuat kami tak terlihat, tapi gerakan 
kami yang perlahan membuat kami semakin tak terdeteksi. Sebaliknya, aku bisa 
melihat keempat perawat itu tampak tegang tanpa bicara sedikit pun, dan aku salut 
mereka tidak melarikan diri padahal udah dekat banget dengan lantai bawah. Di 


latar belakang, terdengar ocehanocehan aneh yang kurasa berasal dari para pasien. 


”Psst...” Erika membuat suara pelan, dan keempatnya menoleh dengan kaget. 
"Jangan takut. Kami dari kepolisian.” Wajah mereka jelasjelas tampak sangat lega, 
dan aku tahu mereka bukan orang jahat. Seandainya ada penjahat di antara 
mereka, pasti ada yang langsung defensif atau curiga. Toh kondisinya gelap begini, 
mereka pasti mengira kami tidak bisa melihat muka mereka, jadi mereka tidak perlu 
berakting. "Gimana situasi di sini?” 

"Pintu kamar pasien terbuka semuanya, jadi sekarang mereka bebas, tapi kami 
mengunci pintu besi sehingga mereka tidak bisa keluar. Situasinya juga gawat, 
karena mereka memukuli perawat yang ditangkap mereka.” 

"Ada yang kena tangkap?” tanya Vik. 

"Ada, tapi tadi sudah ditolong salah satu tamu.” 

Pasti tamu yang dimaksud adalah Tony—atau salah satu anggota keluarga 
Cemiri. 

"Tamu yang dimaksud,” selaku, "sekarang pergi ke mana?” 

"Tadi dia pergi ke bawah bersama dua rekan kami, tapi entah kenapa dia naik 
seorang diri. Katanya dia harus menolong teman-temannya yang ditangkap di lantai 
empat. Tapi...” 

"Tapi?" tanya Vik saat perawat itu tidak menyelesaikan kalimatnya dan teman- 
temannya tidak berusaha membantunya. 

Keempat perawat itu berpandangan, lalu salah satunya menyahut, “Sepertinya 
ada yang tidak beres.” 

"Maksudnya?" desak Erika. 

"Sepertinya dia terluka atau apa, tapi dia terburuburu, jadi kami tidak bertanya- 
tanya lagi.” 

"Atau mungkin sebenarnya dia penjahatnya,” celetuk temannya, dan teman yang 
lain lagi mendesis untuk menyuruhnya diam. 

Sebenarnya apa sih yang terjadi di sini? 

Tapi kurasa Erika juga terburuburu, jadi dia malas bertanya-tanya lagi, 
melainkan langsung to the point. "Selain dia, apa ada yang lewat?” 

"Tidak ada.” 

Uhoh. Tidak mungkin. Kalau begitu, siapa pembunuh dua orang di bawah itu! 

Masa Tony! 

"Sebaiknya kalian turun,” kata Erika, ”lalu keluar lewat pintu basemen.” 

”Boleh?” tanya salah satu perawat itu dengan wajah penuh harap. “Dari tadi 


kami kepingin kabur, tapi kami takut dianggap menelantarkan tugas dan dipecat.” 

"Jangan pikirin soal itu,” kata Vik. "Nyawa kalian yang harus jadi prioritas. 
Ada penjahat yang sangat berbahaya di sini. Keluar dulu aja.” 

"Kalau begitu, terima kasih banyak,” kata salah satunya sambil menyodorkan 
anak kunci yang cukup besar. “Ini kunci untuk pintu besi, dan kunci ini bisa 
dipakai untuk semua pintu besi di gedung ini.” 

"Gimana dengan kunci kamar pasien?” tanyaku. 

"Sayangnya kunci kamar pasien menggunakan kunci elektronik. Ada selot kunci 
pada pintu besi untuk keperluan darurat, tapi bentuknya kecil, di ujung kanan atas, 
dan agak sulit dicapai, soalnya dirancang supaya tidak dijadikan mainan oleh para 
pasien.” 

"Begitu juga cukup,” kata Erika. "Oke, kalian boleh pergi.” 

Begitu mendapat izin cabut, keempat perawat itu langsung meninggalkan kami 
dan menuruni tangga dengan hati-hati. Seberapa pun mereka mengenal tempat ini, 
mereka pasti sulit berkeliaran dalam kegelapan kalau tidak mengenakan nightwision 
goggles seperti kami. 

Tidak peduli sebanyak apa bahaya yang pernah kita tempuh, kegelapan akan 
selalu terasa mengerikan. 

Kulihat Erika mengutak-atik pintu besi dengan anak kunci yang baru kami 
terima. "Sekarang kita buka pintu...” 

Kami bertiga terkesiap saat mendengar bunyi yang diakibatkan pintu besi tersebut. 
Deritan itu seolah-olah menggema ke seluruh lantai ini. Selama dua atau tiga detik 
suasana mendadak senyap, lalu terdengarlah teriakanteriakan panik. 

"Ada sipir yang menyusup di antara kita!” 

"Kita akan dibunuh!” 

"Lawan balik sebelum kita ditangkap lagi!” 

”Dengar” Erika berbisik dengan penuh semangat, dan aku harus menahan diri 
supaya tidak menghapus cipratan ludahnya yang terasa gatal di hidungku. Aku 
cukup yakin, kalau aku ketahuan mengusap ludah cewek itu dari mukaku, dia 
bakalan terangterangan meludahiku. "Pasienpasien ini cuma orangorang yang 
ketakutan dan dipenuhi delusi, jadi sebaiknya kita nggak menyakiti mereka. Yang 
perlu kita lakukan cuma kurung mereka kembali di kamar mereka. Ngerti? Dorong, 
kunci, beres!” 


Enak saja dia ngomong begitu. Aku masih ingat katakata si perawat tadi, 


bahwa kuncinya hanya berupa kunci selot kecil di bagian atas pintu. Itu berarti 
kami harus melakukannya dengan sangat cepat. Kalau tidak, bisa-bisa si pasien 
keluar lagi untuk menggebuki kami. 

Seandainya saja lampunya menyala. Setidaknya aku bisa mengandalkan wajahku 
yang super ramah ini dan tebartebar pesona pada para pasien itu. Sayangnya, 
sekarang gelap banget. Sudah bagus mereka bisa melihat siluetku, tapi itu sih sama 
sekali tidak membantu lantaran siluetku kadang mirip bapak-bapak. Terkadang aku 
kepingin mengganti penampilanku supaya lebih gaul seperti Grey atau Justin, tapi 
kurasa aku malah bakalan kelihatan seperti bapak-bapak krisis paruh baya. 

Ah, sudahlah. Terima nasib saja, sama seperti aku menerima nasihat Erika yang 
agak-agak mustahil. Dalam kondisi kepepet, biasanya kita akan mengeluarkan 
kemampuan terbaik kita. Biasanya. Kuharap aku seperti itu, karena terus terang 
saja, sekarang ini aku tidak percaya diri. Aku kan takut mengacaukan operasi ini 
lalu diinjakinjak Erika... 

Eh, tunggu dulu. Ternyata memang gampang. Dalam kegelapan, para pasien 
terlihat bingung dan takut. Saat aku mengarahkan mereka, awalnya mereka 
menolak, tapi lalu aku berkata pelan, "Jangan takut, aku bantuin kamu kembali ke 
kamar,” mereka langsung menurut bagai kerbau dicocok hidungnya. Dalam waktu 
kurang dari sepuluh menit, kami berhasil memasukkan semua pasien di koridor itu 
ke kamar—entah kamar mereka atau bukan, aku juga tidak tahu, yang penting 
mereka aman—lalu menemui para perawat yang berada di ujung koridor. Sesuai 
petunjuk kami, mereka pun mengikuti jejak para perawat sebelumnya dan keluar 
dari gedung. 

Kami sedang melakukan hal yang sama dengan koridorkoridor lain ketika Hyuga 
berteriakteriak di kuping kami. 

"Incoming, incoming! Mereka turun dari tangga dengan kecepatan tinggi! 
Jumlahnya lima orang!” 

"Tunggu, tunggu,” ucapku sambil mempersiapkan pintu besi supaya bisa ditutup. 
Karena belum semua pasien aman di balik kamar mereka, satu-satunya 
perlindungan mereka hanyalah pintu besi ini. Masalahnya, Erika dan Vik masih 
saja memasukkan para pasien ke kamar mereka. "Erika dan Vik belum selesai!” 

"Nggak bisa ditunggu lagi! Mereka datang!” 

Erika dan Vik berlari ke arahku dengan cepat. Begitu mereka melewati pintu besi, 


Vik membantuku menutup pintu itu dan aku berhasil menguncinya. Kami berbalik 


dengan kesiagaan tinggi. 

"Siapsiap.” Tahutahu saja aku sudah menyadari Erika menempatkan dirinya di 
depanku dan Vik, seolaholah dialah yang paling kuat di antara kami semua. 
Mungkin ada benarnya juga sih. Meski secara tenaga aku yakin aku dan Vik masih 
lebih kuat, kami kalah dalam soal kebrutalan. "Mari kita sambut para bajingan 
itu!” 

Kami sudah bersiap-siap, tapi tidak ada bunyi langkah apa pun dari tangga di 
depan kami. Ada sedikit cahaya redup, tapi tidak mengganggu pandangan dari 
nightwision gogele yang kami kenakan. Tidak ingin mengambil risiko, kuputuskan 
kami tetap menggunakan kacamata tersebut. 

"Mereka berhenti,” kata Hyuga menginformasikan, "dan sembunyi di balik 
dinding tangga. Sepertinya mereka tau kalian ada di sana. Hati-hati.” 

Erika melangkah pelan, jelas banget niatnya adalah mendekati tangga. Tanpa 
perlu diberi aba-aba, aku dan Vik maju mendampinginya. Jantungku berdebar keras 
saat kami mendekati musuh. 

Ini akan menjadi pertempuran antara hidup dan mati dengan Johan dan konco 
konconya. 

Dua orang meloncat ke depan kami. Serta-merta aku dan Vik maju untuk 
menangkis serangan apa pun dari mereka, tapi keduanya gesit bangkit dan berhasil 
menghindari tangkisan kami. Sebelum aku tersadar, Erika sudah menyambut mereka 
berdua sekaligus dan menahan tangan kedua penyerang itu. 

”Goblok!” bentaknya. "Nggak usah ginigini amat sama temen sendiri!” 

Aku memandangi kedua penyerang itu dengan bingung. Lho, itu kan kakak 
beradik Senjakala... 

Astaga! Kenapa Tony berlumuran darah begitu! 

Kurasa, kini aku mengerti apa yang dimaksud perawat yang sempat bercerita soal 
Tony. 

Anak itu benarbenar kelihatan seperti psikopat. 
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Besaran waktu lalu. 


Sejujurnya, aku juga kaget. 

Saat itu aku, Tory, dan Jenny sedang mengurung diri bersama delapan perawat 
yang tadinya menjadi tawanan. Sementara aku dan Tory bertugas menahan pintu, 
Jenny membebaskan delapan perawat itu. Kondisi mereka beraneka ragam, dari yang 
cuma babak belur sampai ada yang berdarah-darah. 

"Nggak apa-apa?” tanya Jenny pada perawat lain yang begitu bebas langsung 
membantu temannya yang terluka parah. 

”Lukanya kecil dan nggak vital,” sahut perawat tersebut. ”Perdarahannya bisa 
dihentikan dengan dibebat.” 

Dengan cekatan dia merobek celananya sendiri hingga sedengkul, lalu dengan kain 
dari celananya itu dia membebat luka rekannya. Para perawat ini memang hebat 
dan sigap. Kami bertiga hanya bisa menatap dengan beloon saat mereka merawat 
satu sama lain. 

Setidaknya, Johan dan komplotannya tidak berusaha meneror kami. Mereka 
bahkan tidak melewati kami. Mungkin kami bersembunyi di tempat yang tidak 
sesuai rute atau rencana mereka, mungkin juga mereka sedang tergesa-gesa. Entahlah. 
Pokoknya setelah beberapa saat lewat, aku merasa cukup aman untuk keluar lagi. 
Aku membuka pintu, tapi sebelum aku sempat melongokkan kepalaku, pintu sudah 
ditahan oleh sebuah tangan mungil tapi kuat. 

"Kamu mau ke mana?” tanya Tory seraya menghunjamkan tatapan tajamnya 
padaku. 

”Lihatlihat sikon,” sahutku. ”Di sekitar sini aja.” 

"Masa kamu mau keluar sendirian?” 

"Kamu harus di sini buat jagain Jenny dan yang lain,” kataku. "Lagian, kalo 
ada apa-apa, aku nggak sebego itu menghadapi semuanya sendirian kok. Pastinya 
aku lari, dan aku yakin aku sanggup lari lebih cepat dari siapa pun dari gerombolan 


itu.” 


Tatapan Tory menelusuriku dari atas hingga ke bawah. Meski dalam situasi 
genting begini, tatapannya selalu membuatku degdegan. Kurasa aku memang bucin 
kelas berat. “Iya sih, minimal kaki kamu jauh lebih panjang daripada mereka. Janji 
kamu lari ya, kalo ada apa-apa?” 

”Yes, milady,” sahutku sambil nyengir. "Tenang aja, aku ngelakuin semua ini 
bukan karena sok jago, tapi karena mau ngelindungin kamu. Aku nggak akan ambil 
risiko yang nggak perlu.” 

"Bagus kalo kamu sadar. Ya udah, pergi sana!” 

Aku ingin tertawa karena perubahan nada suaranya yang mendadak 
memerintahku untuk pergi, tapi kurasa itu tidak pantas untuk situasi ini. Jadi aku 
hanya menyentuh rambutnya sebentar sebelum menyelinap pergi. 

Suasana di koridor remangremang di bawah lampu merah dan sunyi senyap. 
Perasaanku tidak enak dengan kesenyapan ini setelah sedari tadi melihat begitu 
banyak orang. Rasanya seolah-olah bisa saja seseorang meloncat dari tempat tak 
terduga dan menyerangku dengan senjata tajam. 

Johan keparat. Bisabisanya dia merencanakan semua kekacauan ini. 
Memangnya apa yang dia harapkan? Kabur dengan membawa tawanan— 
membawa Frankie dan Hanny? Apakah dia pikir kami tega membiarkannya! 

Aku mendengar suara rintihan pelan. Sekujur tubuhku langsung siaga. Siapa itu! 
Dari mana suaranya berasal! 

Aku menyadari saat ini sedang menuju ke kamar Johan yang kami datangi tadi, 
dan gerakanku semakin pelan. Tapi lalu aku melihatnya—si bodoh Frankie, terkulai 
di dekat jendela kamar Johan dengan tangan terikat pada teralisnya. Sepertinya dia 
tidak sadarkan diri... 

Ya Tuhan, sepertinya dia ditusuk di bagian perut. 

Meski langsung berlari ke arahnya, aku masih ingat untuk tidak membuat 
keributan. Aku membuka ikatan pada tangannya dan anak itu langsung terjatuh ke 
lantai. 

"Hah? gumamnya. "Apa... siapa...” 

"Ini gue, Frank. Markus. Jangan bicara dulu. Lo luka parah.” 

Bukannya patuh—tapi sejak kapan Frankie menurut?—dia malah menggeleng. 
” Hanny...” 

"Kita akan cari dia nanti,” sahutku. "Bentar, kita urus dulu luka lo.” 


Kain yang tadinya dipakai untuk mengikat Frankie sekarang kugunakan untuk 


membebat luka pada perutnya seperti yang dilakukan para perawat tadi. Untunglah 
tadi aku memperhatikan mereka baik-baik. Tapi berbeda dengan lukaluka para 
perawat tadi, sepertinya luka yang diderita Frankie lebih parah. Saat membebat 
lukanya, aku bisa melihat darahnya perlahanlahan merembes melalui gulungan 
kain berwarna putih. 

Oh, sial. Aku harus bagaimana! 

Aku harus membawanya turun. Sekarang juga. 

”Lo bisa bangun?” tanyaku sambil berdiri seraya mengangkatnya dan menarik 
tangannya ke bahuku. 

"Kepala gue... sakit banget...” 

Aku merabaraba kepalanya dan menemukan benjolan sebesar bola tenis di 
belakang kepalanya. Gawat. Semoga saja dia tidak gegar otak karena pukulan yang 
mengakibatkan benjolan itu. "Lo bertahan dulu ya. Kita harus ke lantai bawah.” 

Aku tidak bisa membuangbuang waktu. Aku harus turun sekarang juga. Tidak 
ada waktu untuk memberitahu Tory dan Jenny. 

Atau mungkin aku harus menggunakan cara berisiko tinggi. Ini satusatunya 
jalan. 

Aku membawa Frankie keluar dari kamar jahanam itu, lalu menyusuri koridor 
yang melewati kamar tempat Tory, Jenny, dan para perawat bersembunyi saat ini. 

"Tony! Jenny!” teriakku, terus berjalan sambil menyeret Frankie yang entah sadar 
atau tidak. ”Frankie luka parah! Aku harus bawa dia turun sekarang juga!” 

Oke, aku tahu caraku ini berbahaya dan bisa menarik perhatian para musuh 
jika mereka masih berada di sekitar sini, tapi aku tidak punya cara lain. Aku hanya 
bisa berharap tidak ada orang di sekitar sini untuk menghalangi kami, karena 
dalam situasi ini, sejujurnya saja, aku yakin Tory dan Jenny akan keluar untuk 
menemuiku dan membantuku menjaga Frankie... 

Brengsek. Di saat aku mengira situasi sudah cukup buruk, tahutahu saja mati 
lampu. 

Suasana mendadak gelap gulita. Mana di koridor sini tidak ada jendela yang 
mengarah ke luar gedung. Aku jadi ragu harus maju atau mundur. Tanpa bantuan 
penerangan, sepertinya terus maju akan sangat berbahaya, tapi kalau tidak, Frankie 
bisa mati kehabisan darah. 

Kudengar bunyi pintu terbuka, dan Tory muncul membawa senter saku. 

"Senter perawat,” Tory menjelaskan. "Kita semua turun dulu. Mereka akan tetap 


di sini karena kondisi mereka terlalu lemah untuk bergerak dan tidak bisa menolong 
diri sendiri jika situasi terlalu berbahaya. Tapi mereka bilang bisa bertahan kalo 
tetep di ruangan itu.” 

"Frankie gimana?” tanya Jenny yang ikut muncul dari belakang Tory. 

"Perutnya ketusuk,” ucapku. "Sepertinya agak gawat.” 

”Tenang.” Kupikir Frankie sudah setengah sadar, tapi rupanya dia hanya lemah. 
"Gue nggak gampang mati kok. Ini cuma luka kecil.” 

"Iya, memang gosipnya orang nyebelin susah matinya,” kataku. “Makanya 
jangan gaya-gaya lemah lo! Ayo, kita jalan lagi!” 

"Iya, iya, bawel!” 

Kami berjalan pelan banget, tapi tidak apa-apa karena kami kan memang perlu 
berhati-hati. Sebenarnya aku kutang suka menggunakan senter karena itu berarti 
kami akan gampang terlihat oleh pihak musuh, tapi kurasa kami tidak punya pi- 
lihan lain karena tanpa senter, kami tidak bisa bergerak sama sekali. 

Kami berbelok, lalu... shit, ada tiga orang yang sedang berjaga-jaga di depan... lift! 
Apa itu maksudnya? Apa Johan dan rekan-rekannya turun melalui lift? 

Oke, bukan saatnya aku memikirkan semua ini. Lebih baik kupikirkan cara 
menghadapi tiga orang itu. Cuma tiga orang, tapi ada Frankie yang sedang sekarat 
bersama kami. Terus terang saja, si babon ini berat banget, dan aku tidak mungkin 
melemparkannya ke lantai lalu menghajar orangorang. Tapi aku juga yakin Tory 
atau Jenny tidak bakalan bisa menahan beban cowok itu—kecuali kalau mereka 
melakukannya bersama-sama. 

Lucky bastard. 

"Aku yang akan menghadapi mereka,” gumamku saat ketiga orang itu melangkah 
maju ketika melihat nyala senter kami. "Tory, kamu dan Jenny tahan si babon ini. 
Tolong senternya. Aku harus memastikan mereka terlihat biar tonjokanku tepat 
sasaran.” 

"Itu si brengsek,” kata Frankie dengan mata menyipit ke arah tiga orang itu. 
"Yang kumisan. Namanya Otniel. Tadi dia yang getok kepala gue sampe sakitnya 
haram jadah begini.” 

"Tenang. Nanti gue balesin dendam lo.” 

"Wah, wah!” kata si kumis yang ternyata bernama Otniel itu. Dia tampak seperti 
anak bau kencur yang belum pernah melihat dunia tapi merasa percaya diri sanggup 
mengalahkan semua orang. Belum apa-apa aku sudah kepingin menjotosnya. ” Benar 


juga kata Johan, pasti ada orang yang akan nolongin kamu. Sayang, kamu nggak 
akan tertolong. Kamu akan mati pelan-pelan, demikian juga tem...” 

Aku tidak tahan lagi. Aku menjotos muka menyebalkan itu sekuat tenagaku 
sampaisampai anak itu mental ke dalam kegelapan. Dua temannya maju sambil 
membawa semacam tongkat (mungkin kayu yang dipatahkan dari perabot) dan aku 
langsung melancarkan tendangan ke arah yang satu seraya menahan tongkat anak 
yang lain dan menjotos mukanya. Sepertinya dua orang ini lebih tahan banting 
daripada si kumis tadi, jadi terpaksa aku meladeni mereka selama beberapa waktu. 

Mungkin ditambah kondisi gelap di sekitar kami, aku tidak sadar si kumis sudah 
sadar lagi dan mendekati kami. Alih-alih bergabung dengan teman-temannya untuk 
mengeroyokku, dia malah mendekati Tory, Jenny, dan Frankie. Tory berusaha 
memukulnya, tapi dia mengayunkan tongkatnya pada Tory seraya mendekati Jenny. 
Melihat cowok itu berada dalam jangkauannya, Jenny langsung menjambak 
rambutnya, dan si kumis langsung berteriak kesakitan. 

"Dasar cewek brengsek!” Dia mengayunkan tongkatnya pada Jenny. "Akan 
kubunuh kau...” 

Oh, sial. SIAL. Aku ingin menolong mereka, tapi sibuk gara-gara dua pecundang 
ini. Jenny memeluk Frankie seolaholah ingin melindunginya, tapi Tory 
menempatkan diri di antara Jenny dan si kumis, siap menjadi tameng. Di sudut 
mataku, aku melihat tongkat diayunkan... 

...tapi kemudian tidak ada suara apa pun. 

Dari kegelapan, muncul sebuah tangan penuh darah yang menahan tongkat itu. 

"Siapa itu?” tanya si kumis keras tapi suaranya agak bergetar. 

"Gue, bangsat!” Aku lega luar biasa mendengar suara Tony, tapi kenapa 
tangannya penuh darah? Ya Tuhan, muka dan tubuhnya juga! Dia seperti baru 
kembali dari neraka! "Nggak ada yang boleh sentuh cewek gue atau kakak gue, 
apalagi duaduanya kayak begini! Udah kelewatan namanya! Asal lo tau aja,” dia 
menarik tongkat itu dari tangan si kumis dan melemparkannya jauh-jauh, ”gue abis 
bunuh temen lo yang perawat itu. Ya, bener. Dia udah mati, dan lo selanjutnya!” 

Bukan hanya aku yang terguncang mendengar ucapan Tony, melainkan juga dua 
lawan di depanku. Sementara rekannya dihajar babak belur oleh Tony, keduanya 
tahutahu berlutut dan berkata, "Kami menyerah! Kami menyerah!” 

Yah, setelah dilihatlihat, kondisi mereka juga tidak kalah malang dibandingkan si 


kumis yang sedang dihajar Tony. "Kalo gitu, masuk ke kamar ini! Kami akan kunci 


kalian dari luar!” 

"Baik, baik!” 

Dengan patuh keduanya memasuki kamar terdekat yang kutunjuk, lalu aku 
menutup pintunya. Aku mengecek apakah ada kunci manual di luar pintu. Kalau 
tidak ada, mungkin kami harus mengganjal pintu dengan kursi atau apa pun, dan 
itu bakalan memakan waktu... Yes, ada selotnya! Untung tadi kami tidak dikurung 
Johan dan koncokonconya waktu sedang mengumpet di kamar yang dipenuhi 
perawat tadi. Mungkin mereka juga tidak tahu ada selot di luar sini lantaran 
selama ini selalu menggunakan kunci otomatis. 

Mendadak kusadari tidak ada bunyi perkelahian lagi. Aku menoleh dan 
mendapati sobatku yang berlumuran darah menginjak leher si kumis yang terkapar di 
lantai. 

”Lo pilih mati sekarang atau kasih tau gue apa rencana Johan?” geramnya. 

"Mereka... mereka turun lewat lift,” sahut si kumis pengecut dengan suara tercekat 
lantaran lehernya diinjak Tony, "lalu ke basemen. Ada tangga tali yang sudah 
disiapkan rekan perawat kami di sana, jadi turunnya gampang. Setelah itu kami 
akan kabur melalui pintu basemen. Rekan perawat kami punya orang di polsek 
terdekat yang akan berpura-pura membawa kami ke kantor polisi, tapi sebenarnya 
bukan. Katanya Johan punya pacar yang bisa menampung kami semua.” 

"Di mana tempat pacarnya itu?” tanya Tony. 

"Saya tidak tahu...” Dia mengeluarkan suara tercekik lantaran Tony menambah 
kekuatan injakan pada leher si kumis yang malang. Berani taruhan, Tory dan Jenny 
sama tegangnya denganku melihat sikap Tony yang brutal. "Sumpah! Saya tidak 
tahu!” 

Begitu Tony mengangkat kaki, anak itu langsung terbatukbatuk dengan tubuh 
bergelung bak janin. 

"Dia udah nggak berguna,” kataku buru-buru. "Kita jeblosin dia ke kamar aja. 
Bisa dikunci dari luar pake selot kok.” 

Tanpa menunggu jawaban Tony, aku menarik anak itu supaya bangun, lalu 
mendorongnya masuk ke kamar yang juga ditempati teman-temannya. 

”Tony.” Aku mendengar Jenny menegur lembut. "Kamu kenapa? Kok berlumuran 
darah? Kamu luka nggak?” 

"Aku... Nggak, Jen,” sahut Tony. Mendadak suaranya yang tadinya keras dan 
menakutkan terdengar lemas, bahkan tersendatsendat. "Aku nggak apaapa. Ini 


darah orang lain.” 

”Tony.” Suara Tory terdengar lebih tajam. "Yang barusan kamu bilang, apa itu 
benar? Kamu habis bunuh orang gitu?” 

“Aku...” Lagilagi suara Tony terbata-bata. "Itu cuma kecelakaan, tapi... ya, 
benar. Aku udah bunuh orang.” 

Ya Tuhan, sebenarnya apa yang terjadi pada sobatku ini? 
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(Oke kita balik lagi ke saatsaat ketika Andi menusukku dengan scalpel 


mengerikan itu. 

Aku beruntung banget karena membawa ranselku di bagian depan tubuhku. Pisau 
itu mengenai tas ransel dan menyobeknya. Sertamerta banyak barang terjatuh dari 
dalam ransel, sementara scalpel itu menyangkut di ransel. 

” Brengsek!” teriak Andi histeris sambil berusaha mencabut scalpel. Tentu saja, aku 
berusaha menahan kedua tangannya. "Kamu harus mati. Itu kata Johan. Kamu 
harus mati! Kamu harus mati! Harus mati! Harus mati!” 

Berdasarkan massa otot kami, seharusnya aku jauh lebih kuat darinya. Tapi 
entah kenapa dia berhasil mencabut scalpel itu. Gawat, aku benarbenar tidak boleh 
melepaskan tangannya sama sekali. Jadilah kami berdua adu otot sesuai tujuan 
masingmasing—Andi berusaha menusukku, sementara aku berusaha memutar balik 
arah ujung scalpel yang tajam itu demi mempertahankan nyawaku. Pertarungan 
hidup dan mati bukan hanya perkelahian brutal, melainkan juga adu otot dengan 
berpegangan tangan begini. 

Aku tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. Terus terang saja, saat itu aku 
hanya berusaha tetap hidup dan tidak memikirkan hal lain. Tapi lalu tahutahu 
saja Andi kehilangan tenaga. Akibatnya, perlawananku membuat tangannya 
terdorong ke arah tubuhnya sendiri. Saat aku sadar, pria itu sudah menatapku 
dengan wajah tak percaya, lalu menunduk memandangi perutnya yang sobek dan isi 
perutnya yang tumpah keluar. Kurasa adegannya sama persis seperti saat dia 
merobek ranselku—hanya saja ini korbannya dia sendiri. 

Aku sendiri juga shock. Aku tidak tahu apa yang harus kulakukan. Saat dia 
tersungkur ke lantai penuh genangan air, aku buruburu menghampirinya. Yang 
pertama kulakukan adalah merebut scalpel itu dari tangannya dan menyelipkannya 
ke dalam saku ransel di belakangku. Sementara itu, ranselku sendiri sudah sobek dan 
tak berguna, jadi aku keluarkan semua barangbarangnya tanpa berpikir panjang, 


lalu kugunakan ransel itu untuk menutupi sobekan di perut Andi. 


"Saya nggak mau mati,” bisik Andi padaku. "Saya nggak mau mati!” 

"Kamu perawat,” sahutku. "Kamu tau apa yang harus aku lakuin untuk 
merawat luka ini. Kasih tau aku dong!” 

"Saya tidak tau.” Andi menangis. "Tidak ada perawat yang bisa merawat luka 
seperti ini. Ini harus dikerjakan dokter dan tidak ada dokter di sini. Saya akan 
mati...” 

"Setidaknya pertolongan pertama!” teriakku ngeri. Kalau sampai dia mati, siapa 
pembumuhnya? Dia sendiri—atau aku? Dia yang memegang pisau, tapi aku yang 
mendorong pisau itu ke arah perutnya. Oh Tuhan. Apa yang sudah kulakukan! 
Apa yang sudah kulakukan? ”Kasih tau aku, apa yang harus aku lakukan untuk 
pertolongan pertama!” 

"Tidak ada yang bisa dilakukan,” sahutnya pelan. "Saya akan mati, saya tidak 
mau mati, saya tidak mau mati...” 

Rasanya aku mau muntah saat pria itu berhenti bergerak dengan mata terbelalak 
lebar. Tanganku gemetar hebat saat aku menyentuh sisi lehernya. Tidak ada denyut. 
Bawah hidungnya. Tidak ada napas. 

Oh, tidak. Tidak. Tidak mungkin ini terjadi! 

Aku menutup dua mata yang terbelalak tanpa nyala kehidupan itu. Rasanya 
ingin sekali menangis meraungraung, tapi mendadak aku ingat semua orang yang 
bergantung padaku saat ini. Frankie dan Hanny yang disandera, Markus dan Tory 
yang melindungi Jenny. Jennyku. Aku harus kembali pada mereka. Aku tidak boleh 
egois dan meratapi nasib di sini. 

Aku mengumpulkan barangbarangku yang basah—juga tas para cewek yang tadi 
kusumpal ke dalam ranselku—lalu memasukkannya ke ransel Markus sebisanya. 
Dengan bantuan ponsel Markus, aku berhasil menemukan ponselku yang tadi 
sempat terpental. Untunglah, meski basah, benda itu masih bisa menyala. Rupanya 
bonsel zaman sekarang memang waterproof sungguhan (selama ini aku tidak pernah 
mengetesnya sih). 

Tanpa menoleh lagi, aku meninggalkan ruangan mengerikan itu. 

Tidak sulit bagiku untuk kembali. Berkat aplikasi senter pada ponsel, aku bisa 
bergerak dengan cepat. Para perawat masih mengenaliku dan memberiku akses 
tanpa banyak cincong. Untunglah mereka tidak melihat pakaianku yang penuh 
darah dalam kegelapan ini, atau mungkin mereka pura-pura tidak melihatnya dan 
tidak berkomentar kenapa aku tidak muncul bersama dua perawat yang tadi 


bersamaku. Entahlah. 

Terus terang saja, aku tidak begitu memperhatikan. Saat ini aku merasa linglung. 
Pikiranku terus tertuju pada sosok Andi yang terduduk di tengah genangan air 
dengan mata terbelalak lebar, perut sobek, dan usus terburai. Otakku terusmenerus 
meneriakkan, ”Itu hanya kecelakaan!” tapi hatiku mengatakan akulah yang 
membunuhnya. Saat kami berkelahi, alam bawah sadarku berharap dia mati, 
karena kalau tidak, akulah yang akan mati. Pada akhirnya, gara-gara aku menang 
kuat, aku mendorong pisau itu ke arah perutnya. Semuanya salahku. Salahku. 
SALAHKU. 

Aku sudah membunuh seorang manusia. 

Aku tidak bisa bernapas, tapi harus melakukannya. Aku tidak bisa meratapi 
kebodohanku terusmenerus. Aku harus menemukan teman-temanku secepatnya. 

Dan aku berhasil menemukan mereka. Satusatunya penerangan berasal dari 
senter kecil di tangan kakakku. Berkat penerangan itu, aku bisa melihat salah satu 
di antara pasien menyerang Jenny. Tory berusaha menghalangi dan menempatkan 
dirinya di antara Jenny dan penyerangnya. Aku tidak pernah menyangka kakakku 
yang agak gila dan cuek itu rela mengorbankan diri demi orang lain—apalagi orang 
lain itu adalah pacarku. Kebahagiaanku. 

Jadi tanpa pikir panjang, aku berlari dan menghentikan serangan itu. 

Lalu semuanya menjadi merah. 

Kurasa, inilah yang namanya gelap mata. Aku tidak ingat apa-apa lagi dan 
tidak merasakan apa-apa pula. Hatiku seperti mati rasa. Kurasa, kalau tidak 
begitu, aku akan dipenuhi banyak rasa bersalah, ketakutan akan dipenjara, dan 
kemarahan pada orangorang yang menempatkanku pada situasi ini. 

Aku tidak ingat apa-apa, sampai kudengar suara gemetar Jenny, "Tony, udah 
cukup, kali.” 

Aku melihat ke bawah, dan menemukan anak itu ada di bawah kakiku, 
meringkuk gemetaran dan babak belur. Anehnya, aku tidak merasa kaget atau 
bersalah. Rasanya aku seperti robot tanpa perasaan saat menginjak lehernya kuat 
kuat dan menginterogasinya. Setelah selesai menguras semua informasi, aku tahu 
Markus buruburu menarik anak itu dan menjebloskannya ke kamar terdekat dengan 
maksud ingin menyelamatkan anak itu dariku. 


”Tony.” Suara Jenny terdengar samarsamar menembus jiwaku. "Kamu kenapa! 
Kok berlumuran darah? Kamu luka nggak?” 


Kelembutan suara itu membuatku seperti tersadar perlahanlahan. Rasanya 
seperti selapis kabut terangkat dari mataku, dan aku mulai menyadari apa yang 
barusan terjadi. 

“Aku...” Rasanya aku kehilangan suaraku. "Nggak, Jen. Aku nggak apa-apa.” 
Aku diam sejenak lagi sebelum menambahkan, ”Ini darah orang lain.” 

Darah orang yang kubunuh. 

Seolah-olah bisa membaca pikiranku, kakakku maju ke depan wajahku. 

”Tony,” tegasnya sambil menatapku dalamdalam seakan ingin memastikan aku 
tidak berbohong. "Yang barusan kamu bilang, apa itu benar? Kamu habis bunuh 
orang gitu!” 

“Aku...” Oh, Tuhan. Apa yang sudah kulakukan! "Itu cuma kecelakaan, tapi... 
ya, benar. Aku udah bunuh orang.” 

Kurasakan tatapantatapan tak percaya mengarah padaku. 

"Sudahlah,” ucapku sambil menatap Frankie yang pucat mirip hantu di dalam 
kegelapan. "Kenapa dia?” 

"Perutnya ketusuk.” 

Sahutan Markus mengingatkanku pada nasib Andi di bawah sana, dan aku 
merasa mual. ” Kalo gitu kita harus buruan bawa dia turun.” 

"Biar gue yang bawa ransel gue,” kata Markus. 

Aku segera menurunkan ranselnya seraya bertanya, "Mana Hanny?” 

"Sepertinya dibawa Johan,” ucap Tory. 

"Berarti mereka turun melalui lift,” kata Jenny. "Aneh. Tadi kita juga lewat situ, 
tapi kita nggak lihat tangga tali ya.” 

"Soalnya gelap,” kata Markus, ”dan kita juga terburu-buru.” 

"Gue rasa Johan nggak akan membahayakan Hanny,” ucapku, "jadi prioritas 
kita nolongin Frankie dulu...” 

"Jangan peduliin gue,” gumam Frankie lemah. "Tolongin Hanny dulu.” 

"Lo udah sekarat begini, bro,” tukasku. 

"Pokoknya Hanny dulu!” 

Dasar brengsek. Memangnya dia mau aku melihat banyak orang mati hari ini? 

"Benar kata Frankie, Ton,” kata Jenny dengan suara gemetar. "Aku takut Johan 
makin menggila. Gimana kalo Hanny... diperkosa?” 

Oke. Bukannya aku tidak memikirkan kemungkinan itu. Kurasa baik Frankie 
maupun Hanny lebih memilih mati daripada kemungkinan itu terjadi. Itu sebabnya 


si anak sekarat masih sempatsempatnya keras kepala. 

"Pokoknya kita turun dulu aja,” ucap Tory tak sabar. "Kita nggak akan bisa 
turun lewat lift. Berani taruhan, mereka bakalan berjagajaga untuk melihat siapa 
yang turun dari tangga tali. Kalo kita nekat lewat situ, sudah pasti kita bakalan 
jadi sasaran empuk. Lebih baik kita lewat tangga biasa.” 

"Benar juga.” Kakakku ini memang selalu berpikir logis. "Oke, ayo, kita turun.” 

"Biar aku aja yang bawa dia,” kata Markus pada Tory dan Jenny, dan Frankie 
hanya bergeming saat dioperoper begitu. "Gawat, sekarang dia nggak sadarkan diri.” 

"Coba dicubit,” saranku. 

Jangan,” ucap Frankie lemah. 

"Oh, masih hidup,” ucapku. "Tenang deh kalo gitu. Ayo, kita jalan.” 

Aku memimpin di depan, dan Jenny berjalan di belakangku. Di belakangnya, 
Markus menghela Frankie dengan kecepatan tinggi. Tory berjalan paling belakang, 
dan aku percaya dia cukup waspada untuk mengawasi siapa tahu ada musuh yang 
muncul di belakang. Untungnya, sejauh ini aman. 

Kami turun ke lantai tiga, dan para perawat lagilagi memberi kami akses tanpa 
banyak cincong. Dalam kegelapan, mereka kelayapan dengan bingung, dan 
kegirangan saat melihat penerangan yang kami bawa. Mereka berusaha merebut 
ponsel yang kugunakan sebagai senter dan senter saku yang dibawa Tory sedari tadi. 
Supaya perjalanan kami tidak terhambat—masalahnya, nyawa Frankie yang 
menjadi taruhannya—kami terpaksa menepis mereka dengan kasar. Aku sempat 
mendengar sumpah serapah seorang pasien yang selangkangannya ditendang oleh 
kakakku yang ganas. 

Saat turun ke lantai dua, kami menyadari betapa bedanya suasana lantai itu 
dengan lantai tiga. Tidak ada suarasuara pasien yang kebingungan, tidak ada 
percakapan para perawat, bahkan tidak ada bunyi kecipak langkah di lantai yang 
tergenang air. 

"Sunyi banget,” gumam Markus saat kami mengintip-intip di bordes tangga. 
”Mencurigakan.” 

Aku mengangguk dengan berbagai dugaan berkecamuk di dalam hatiku. Apakah 
Johan turun di lantai ini dan membawa semua pasien bersamanya? 

"Gue sama Tory turun dulu,” bisikku. "Kalian tunggu di sini.” 

” Hati-hati,” ucap Jenny. 

"Kita matiin lampu aja,” bisik Tory sambil mematikan senter saku yang 


dibawanya. Aku segera mengikuti sarannya, tapi kegelapan malah membuat kami 
tidak bisa melihat apaapa. Padahal aku yakin kami takkan kalah jika harus 
berkonfrontasi dengan geng Johan. Kurasa Tory juga merasa begitu, karena dia 
langsung berkata lagi, "Jen, kamu yang pegang senter saku. Nyalain aja deh, biar 
kami bisa melihat lawanlawan kami.” 

Jenny tidak menjawab, tapi tak lama kemudian dia sudah menyalakan kembali 
senter tersebut dari balik tubuh Frankie sehingga nyalanya tidak terlalu terang, tapi 
cukup membuat kami melihat situasi di sekeliling kami. Aku dan Tory mengintip 
dari balik dinding, dan melihat tiga sosok sedang berjalan ke arah kami dengan hati- 
hati. 

Aneh. Dari pakaian yang dikenakan, mereka tidak kelihatan seperti komplotan 
Johan. Komplotan Johan kan mengenakan seragam pasien. Akan tetapi, bisa saja 
aku salah. Kalau tidak berhati-hati, bisa saja tahutahu kami digorok. Sori-sori saja, 
tidak peduli kapan aku mati, aku tidak berniat mati dengan mengenaskan. 
Setidaknya harus ada perlawanan dong. 

Saat mereka sudah berada dalam jangkauan kami, aku memberi isyarat pada 
Tory, dan kami berdua serempak maju. Dalam sepersekian detik, aku memutuskan 
untuk menghadapi lawan yang lebih tinggi sementara Tory menghadapi lawan yang 
sepantaran dengannya. Kami tahu mereka akan langsung melancarkan serangan. 
Aku merunduk, lalu melancarkan serangan balasan. Tidak disangka orang ketiga 
muncul dari tengahtengah dan mematikan seranganku. Saat aku menoleh, kulihat 
Tory juga mengalami nasib yang sama. 

”Goblok!” Suaranya yang cempreng terdengar familier. "Nggak usah gini-gini 
amat sama temen sendiri!” 

Lho, itu kan Erika Guruh! 

"Kalian rupanya,” kata Tory sambil berpaling ke belakang, ke arah tangga. 
"Nggak apaapa, cuma Erika Guruh dan dua cowok nggak jelas.” 

"Apa maksudmu dua cowok nggak jelas?” tanya Daryl dengan muka geli 
bercampur jengkel. Kadangkadang aku heran banyak cowok—dan anehnya, banyak 
cewek pula—yang menganggap sikap usil kakakku alias si Nenek Sihir sebagai 
sesuatu yang lucu. Termasuk sobatku yang kurang waras, Markus. 

"Yah, kan aku lupa nama kalian,” sahut kakakku dengan muka tak bersalah. 
Dua cowok penolong kami berubah tidak senang karena sudah capek-capek datang 
menolong, tidak diingat pula. 


"Lo kenapa?” tegur Erika padaku. "Kok tampang lo kayak abis bunuh orang 
gitu!” 

JLEB. Rasanya aku kepingin menangis meraungraung saat ini juga. Rasa 
bersalah membuat napasku sesak dan mataku terasa panas. Tapi aku menelan 
semua itu dan berkata dengan suara senormal mungkin, ”Itu nggak penting. Yang 
lebih penting sekarang adalah Frankie luka parah banget. Kita harus tolongin dia.” 

”Hmm.” Erika tidak tampak kasihan saat melihat kondisi Frankie. "Ditusuk di 
perut? Karma karena Hanny nusuk perut temen kami?” 

Oke, bukannya soal itu tidak terlintas dalam pikiranku. Sebenarnya, aku juga 
sempat berpikir, mungkin ini semacam karma. Tapi bukannya bergaya-gaya sekarat 
supaya Erika Guruh dan teman-temannya kasihan lalu melupakan masalah karma, 
Frankie malah bertanya dengan suara terputusputus, "K-kalian nggak k-ketemu 
Johan?” 

"Nggak," sahut Erika dengan muka heran, dan Vik yang bertanya, "Memangnya 
dia ada di mana?” 

"Kata tementemennya dia turun lewat lift. Pake tangga tali gitu.” 

”Ga,” kata Daryl sambil menekan bluetooth di telinganya. "Tadi nggak ada orang 
di lift, kan?” Dia mendengarkan dengan saksama sambil menatap Frankie. "Oke, 
thanks.” Lalu dia melayangkan tatapannya pada kami semua. "Nggak ada orang di 
lorong lift.” 

"Berarti dia udah keluar sebelum kalian datang,” kata Markus mengutarakan isi 
hati kami semua. 

"Bisa jadi.” Giliran Erika yang menekan bluetooth di telinganya. "Pak Kompol 
Lukas, kita butuh helikopter buat bawa Frankie ke rumah sakit. Tolong suruh 
helikopter yang tadi bawa kami kembali lagi ke sini...” 

Kami semua melihat wajah Erika—dan wajah kedua cowok tidak jelas yang 
bersamanya—berubah tegang. 

”Kompol Lukas sempat menghubungi helikopter itu sebelumnya, tapi ternyata 
nggak bisa dihubungi,” kata Erika pada kami dengan suara datar. "Pihak rumah 


sakit juga nggak bisa menghubunginya. Satusatunya penjelasan, helikopter itu 
dibajak Johan.” 
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Dante Winata 


Sarah satu hal yang paling sulit dihadapi adalah melihat cewek yang kita 


cintai mengkhawatirkan cowok lain. 

Sejujurnya saja, aku mengerti. Sudah sewajarnya Putri mengkhawatirkan 
Damian. Selain fakta bahwa Putri pernah berutang budi pada Damian—ya, aku 
sudah mendengar dari Putri sendiri bagaimana Damian menolongnya di saat dia di- 
campakkan mantannya yang berselingkuh—Damian juga terluka akibat berusaha 
menyelamatkan anakanak keluarga Cemiri dari tangan Johan. Menurut Putri, 
Damian tipe manusia yang tidak segansegan melakukan pekerjaan kotor supaya 
kebenaran dan keadilan bisa ditegakkan. 

Kurasa aku tidak bakalan bisa melakukan pengorbanan sehebat dia. 

Belum apa-apa aku sudah merasa kalah. 

Aku juga tahu Putri masih punya perasaan pada Damian. Putri kan jujur 
banget—atau lebih tepatnya, kelewat jujur. Jangankan orangorang yang gampang 
baperan, orangorang normal pun biasanya bisa menangis atau minimal sakit hati 
menghadapi kejutekan seorang Putri. Hanya orangorang bermuka tebal sepertiku 
yang merasa karakter Putri Badai unik, tangguh, dan bisa diandalkan. Kalau Putri 
sudah ilfil pada Damian, berani taruhan dia tak bakalan nongol di sini setiap hari 
meski luka Damian lebih parah daripada yang dialami sekarang ini. Bahkan setor 
muka pun tidak. Palingpaling dia muncul hanya saat dibutuhkan. 

Tapi aku tidak bisa menyerah. Aku tahu Putri bukannya tidak punya perasaan 
padaku. Aku ingat zaman-zaman dulu dia jutek banget dan menatapku seolah-olah 
aku ini tukang jualan yang maksa banget supaya dia membeli daganganku. 
Berangsurangsur dia menerima kehaditanku dalam hidupnya, bahkan dia maumau 
saja kuajak pergi berdua. Seperti yang kubilang tadi, dia cewek yang kelewat jujur. 
Kalau tidak suka padaku, dia tak mungkin mau pergi denganku. Lebih mungkin, 
aku disuruh minggat dan tenggelam di laut saja. 

Karena itulah, alih-alih ikut Operasi Team Z bersama sohibsohibku yang lain, 


aku malah nimbrung di kamar rawat inap Damian sambil memasang muka 


tembok. Jelas banget Damian tidak senang melihatku, tapi aku berpura-pura tidak 
menyadari hal itu. Lagi pula, aku bukan cuma dudukduduk dengan muka bego 
bagaikan cowok pengangguran tanpa masa depan. Biasanya kerjaanku menungeui 
pintu di depan bersama cowok lain yang kebetulan hadir—berkisar antara Daniel, 
Gilpret yang merupakan teman akrab Damian sekaligus musuh Grey dan Justin, 
lalu makhluk baru bernama OJ yang kerjanya berantem dengan Gilpret dan selalu 
mencari-cari Aya (padahal Aya lebih sering nangkring di depan kamar Justin 
daripada nongol di sini). 

Saat ini pun, dua cowok itu muncul sambil berantem kayak anak kecil yang 
sedang rebutan mainan. Mereka berdua tampak lucu. Gilpret memiliki tinggi tubuh 
ratarata—mungkin sedikit lebih pendek daripada Daryl tapi lebih tinggi daripada 
Grey dan Josh—dan berotot dengan penampilan edgy yang membuatnya tampak 
menonjol. Rambutnya cepak dan dicat pirang, dia pakai jaket kulit hitam dengan 
banyak rantai dan kaus hitam bergambar tengkorak dipadukan celana jins hitam so 
beksobek dengan coretcoretan putih. Si makhluk baru memiliki penampakan yang 
kebalikan dari Gilpret. Tubuhnya tinggi kurus dengan penampilan yang santai 
banget—kaus putih bergambar monyet dan celana gombrong tiga perempat serta 
sandal gunung. Satusatunya persamaannya dengan Gilpret adalah rambutnya yang 
dicepak pendek, tapi tanpa dicat sehingga terlihat hitam legam dan masih sedikit 
basah. Mungkin dia baru saja dari toilet. 

” „nggak nambah tinggi sejak SMA,” kudengar suara serius si makhluk baru. 
"Mental lo juga nggak berkembang?” 

"Apanya yang nggak berkembang?” tanya Gilpret cempreng. ”Lo nggak lihat 
sekarang gue go intercontinental?” 

“Go international,” ralat si makhluk baru. "Okelah sekarang lo beken, tapi tajir! 
Nggak juga!” 

"Rei!" Gilpret memelototi si makhluk baru dengan matanya yang sipit. "Lo tau 
nggak, penghasilan gue tahun lalu berapa?” 

"Nggak penting.” Si makhluk baru mendengus keras, memperlihatkan dua lubang 
hidung raksasa yang bahkan bisa kulihat dari jarak jauh. "Gue denger semua duit lo 
sekarang di-manage sama Aya. Lo cuma dapet uang saku. Ada gosip, lo punya 
utang banyak banget...” 

"Siapa?” teriak Gilpret sambil mencekal kerah si makhluk baru. "Siapa yang 
ngasih tau elo?” 


"Udah kali, Gil,” kata Daniel yang seharian ini nongkrong bersamaku di depan 
pintu kamar rawat. "Ini rumah sakit. Jangan ributribut.” 

Keakraban tiga cowok ini memang mencengangkan kebanyakan orang, termasuk 
aku. Tadi aku sudah menjelaskan penampilan Gilpret dan OJ si makhluk baru. 
Nah, Daniel memiliki penampilan yang juga sangat berbeda dengan keduanya. 
Rambutnya panjang, agak kecokelatan—tapi kurasa itu warna rambut aslinya—dan 
selalu dikucir ala kadarnya. Dia sering banget mengenakan kemeja putih—sepertinya 
aku belum pernah melihatnya mengenakan kaus—dan celana kain yang nyaman. 
Meski begitu, penampilan Daniel sama sekali tidak rapi. Kemejanya dikancing 
dengan susunan yang tidak benar dan ujungnya tidak diselipkan ke celana, mana 
kerahnya tidak rapi pula. Selain itu, aku bisa melihat satu lubang kecil di bagian 
lutut celananya, dan sepertinya celana itu agak kepanjangan karena menutupi 
sepatu ketsnya bahkan terinjak olehnya. Hal yang aneh, karena Daniel lebih tinggi 
dari dua cowok yang sedang mengobrol bersamanya (tapi tidak setinggi aku sih). 

"Iya, bener,” aku menimpali. "Mendingan kita jaga sikap aja.” 

"Siapa sih lo?” tanya OJ sambil menatapku dengan heran. Astaga, seharusnya 
aku yang bertanya begitu! Kan dia yang makhluk baru di sekitar sini. 

"Namanya Dante,” sahut Gilpret dengan tampang bersahaja. "Dia temennya 
Putri.” 

"Ah, cuma temen Putri aja sombong,” ucap OJ tidak senang. "Kenapa dia harus 
ikutikutan di sini sih? Kan kita semua temen satu SMA, dan dia cuma kenalan 


” 


baru. 

JLEB. 

Oke, aku tahu. Itu juga fakta yang menyakitkan. Di sekitar Damian dan Putri, 
aku satusatunya yang tidak berasal dari SMA yang sama. Aku satusatunya yang 
baru mengenal mereka setahunan ini. Aku hanyalah orang luar. Fakta ini 
membuatku sangat kesepian, tapi aku tetap bertahan demi Putri. 

Dan sepertinya Daniel mengerti perasaanku. 

"Iya, memang kita semua dari SMA yang sama,” katanya. “Tapi setahunan ini 
Dante akrab banget sama Aya. Jadi kalo kalian nggak mau ditendang, mendingan 
kalian baikbaikin dia.” 

Itu tidak salah. Aya alias Aria Topan adalah mentorku belakangan ini dan 
dialah yang melatihku untuk membantunya menjadi si Makelar, tokoh legendaris 
yang sanggup menyediakan apa yang dibutuhkan orang dan sanggup membantu 


menjual apa pun yang ingin dijual orang. Alasan dia memilihku untuk menjadi 
anak didiknya adalah karena kami samasama mengenal banyak orang, gampang 
bersosialisasi, dan pandai membagi waktu meski harus berhubungan dengan banyak 
orang. Tidak heran, dengan banyaknya waktu yang kami habiskan bersama dan 
karakter ekstrover yang kami miliki, aku dan dia jadi cepat akrab. 

"Oh, begitu? Wajah Gilpret langsung berubah. ”Lo temen akrab Aya? Dia 
pernah cerita apa soal gue?” 

”Lo... naksir Aya juga, kan?” tanya OJ dengan muka waswas. 

"Nggak kok,” sahutku sambil memasang muka ramah dan bersahabat. Meski 
tadinya sempat terganggu oleh ocehan mereka yang meragukan hubungan platonisku 
dengan Aya, aku tidak ingin bermusuhan dengan mereka. Aku tahu mereka orang 
orang baik, mungkin sedikit polos dan agak cemburuan terhadapku. Yah, aku tidak 
bisa menyalahkan mereka. Bukannya sombong, tapi aku memang ganteng. Ayahku 
campuran Cina-India, dan ibuku campuran Sunda-Batak-bule. Tampangku memang 
jadi agak aneh, tapi kebanyakan orang di keluarga Winata memang seperti ini. 
Kami keluarga yang dipenuhi berbagai suku, ras, bahkan agama—dan karena itu, 
kami tidak mirip satu sama lain. Ada yang tinggi, ada yang pendek. Ada yang 
berkulit terang, ada yang berkulit gelap. Tapi satu persamaan kami semua: wajah 
kami cakep-cakep. Itulah ciri khas keluarga kami, dan aku tidak pernah tersinggung 
saat ada yang iri dengan kelebihan keluarga kami itu. Memang itu risiko yang sudah 
biasa ditanggung seluruh anggota keluarga kami. Setidaknya, mukaku masih gado 
gado begini. Ada saudaraku yang mukanya persis Jerry Yan—dan banyak orang sering 
membandingbandingkan dia dengan artis tersebut, sampaisampai dia berang setiap 
waktu. Aku bersyukur tidak punya nasib seperti itu. "Aya itu mentor gue, dan gue 
thank you banget sama dia, plus dia temen yang asyik banget. Tapi yang suka gue 
itu Putri Badai kok.” 

”Serius!!” tanya Gilpret dan OJ dengan air muka sama—mata terbelalak, mulut 
ternganga, dan tangan mencengkeram bahuku. Aku jadi agak takut pada mereka. 

"Iya," sahutku sambil berusaha membebaskan diri. "Memangnya kenapa? Kok 
kalian kaget banget?” 

"Ya kaget lah,” jawab OJ. "Putri Badai itu kan serem banget. Tiap kali 
dipelototin sama dia, rasanya lutut gue langsung lemes.” 

"Masih mending lutut lo cuma lemes!” cetus Gilpret tidak mau kalah. "Perut gue 


sampe auto mules!” 


"Maksud lo apa?” tanya Daniel dengan muka geli. "Jadi kalo kita ramerame lagi 
bareng Putri, kalo ada bau kentut, udah pasti itu asalnya dari elo?” 

"Iya lah.” Gilpret mengakui tanpa rasa malu, bahkan dengan muka penuh 
semangat. "Gue stres banget tiap kali ketemu doi. Rasanya mendadak toilet jadi 
kebutuhan mutlak.” 

Setiap kali mendengar komentarkomentar semacam ini, aku selalu merasa aku 
punya daya tahan tinggi karena tidak merasa stres atau takut saat menghadapi 
Putri, malahan aku senang melihatnya begitu keras dan tangguh. Mungkin aku 
masokis. Pokoknya, menurutku Putri keren banget. Di dunia ini sudah terlalu 
banyak orang yang hobi melakukan pencitraan. Bersikap jujur dan apa adanya 
menjadi sesuatu yang langka. 

”Tapi,” lagi-lagi OJ bersikap skeptis, "bukannya Putri dan Damian saling suka 
selama bertahun-tahun? Lo nggak ada harapan sama sekali deh!” 

"Jangan salah.” Daniel yang menyahut. "Gue dan Rima sering ngedate rame 
rame, termasuk Dante dan Putri juga. Tau sendiri Putri seperti apa...” 

"Ngedate ramerame?” sela Gilpret. "Kok gue nggak diajak?” 

”Emang lo mau bawa siapa?” tanya Daniel heran. 

"Aya dong!” 

"Sori, bro, tapi terima nasib aja, kapal Aya udah berlabuh.” 

Gilpret menatap Daniel dengan bingung. "Sejak kapan Aya beli kapal? Kok gue 
nggak diajak berlabuh juga? Kok gue nggak pernah diajak ngapa-ngapain?” 

"Ah, sudahlah.” Daniel mengusap rambut. "Jadi kalian dateng ke sini buat apa! 
Kalo buat ngecengin Aya, nggak usah buangbuang waktu. Dia nggak ada di sini...” 

"Ada dong.” 

Aya muncul dari belakang Gilpret dan OJ, menendang lutut keduanya dari 
belakang sampai kedua cowok itu jatuh dalam posisi berlutut. 

"Eh, tolong, jangan sembahsembah gue!” Aya menepuknepuk kepala dua cowok 
itu. Cewek itu selalu berpenampilan kasual tapi keren. Jaket abuabu, celana jins 
abu-abu, topi abuabu, dan masker abuabu, dengan rambut hitam dikucir di 
belakang. Bagi orang yang sekilas melihatnya, dia seperti anak lakilaki yang 
tingginya paspasan dengan rambut gondrong. Di saatsaat lain, cewek itu bisa ber- 
baur dengan orang lain tanpa terlihat mencolok. Kurasa, kekuranganku yang terbesar 
adalah aku takkan bisa tidak terlihat mencolok. Tinggi badanku saja sudah sulit 
ditutupi, belum lagi warna kulitku. Kalau soal cakep sih, Aya juga cantik. Sepasang 


mata yang lebar, hidung yang mancung, dan bibir tipis yang selalu menyunggingkan 
senyum ramah. Tapi dia selalu menutupi kecantikannya itu dengan topi dan masker. 
"Gue cuma manusia biasa, bukan raja atau dewa atau apalah. Gue juga nggak 
bisa ngasih pinjeman duit ke kalian. Gue juga bukan orang baik. Meski kalian 
udah sembahsembah, hati gue nggak akan tergerak buat bantuin kalian kecuali 
dengan bayaran tinggi. Tapi kalo kalian sembah gue karena takjub dengan 
kecantikan gue, apa boleh buat...” 

"Kami ini terpaksa, tau!” omel OJ sambil berdiri dan menepuknepuk lututnya. 
"Ada tuyul yang maksa kami berlutut tadi.” 

"Oh ya? Tuyul?” tanya Aya dengan wajah pura-pura tertarik. "Tuyulnya pasti 
pandai mendatangkan uang.” 

"Mana tuyul?” tanya Gilpret sambil menoleh ke kanan, kiri, dan belakang dengan 
air muka pucat. "Tuyul atau hantu atau gimana? Serem nggak? Nemplok ke gue 
nggak?” 

"Ini tuyulnya,” ucap Aya dengan suara bergetar sementara wajahnya ditutupi 
topi, masker, dan hoodie dari jaketnya. "Tuyul pembawa hoki...” 

Wajah Gilpret berubah lega. "Oh, kalo gitu mau dong ditemplokin!” 

”Udah kok. Makanya duit lo semuanya masuk ke kantong gue.” 

”Seriusan?” teriak Gilpret kaget. "Tapi kata lo, lo bantu gue inves... Ih!” Gilpret 
mengaduh saat Aya menjitak kepalanya keras-keras. 

Lo pikir gue akhlakless, sampesampe makan duit temen?” 

"Iya deh. Ampun, Ay! Ampun!” 

"Kalo ampun, ya udah, jangan banyak ribut!” ucap Aya. ”Ini rumah sakit. 
Semua pasien di sini nggak butuh dua anak yang hobi ribut. Kalo kalian mau 
ikutan jaga bareng gue, tolong tutup bacot kalian!” Aya berpaling padaku dan 
Daniel. "Kalian udah seharian di sini, kan? Pulang gih. Dante, lo pasti penasaran 
dengan kabar operasi Team Z. Kalo mau, coba telepon Daryl aja.” 

"Putri gimana?” tanyaku. 

"Pulang juga dong,” sahut Aya. "Juga Rima. Kalian semua perlu istirahat. Kalo 
kurang fit, kalian nggak berguna di sini.” 

”Lo sendiri?” tanyaku. ”Lo barusan dari tempat Justin, kan?” 

”Hmm.” Aya tersenyum misterius. "Nggak juga. Gue nggak terlalu sering ke sana 
lagi.” 

”Kenapa?” tanya OJ penuh semangat. ”Lo udah ilfil sama si Justin Bieber itu 


ya?” 

Aya mengangkat sebelah bahunya. "Nggak juga.” 

"Lalu? Lalu?” Giliran Gilpret yang kepo. "Apa kondisinya jelek banget, jadi nggak 
bisa ditengok? Apa kita perlu siap-siap?” 

"Siapsiap apa?” tanya Daniel geli. 

"Anu, beli tanah di San Fransisco...” 

"San Diego maksud lo?” cetusku, menyinggung pemakaman mahal di daerah 
Karawang tersebut. 

"Dasar gelo!” Aya memukuli kepala Gilpret. "Beli aja buat lo sendiri. Nanti gue 
kubur lo hidup-hidup di sana.” 

"Eh, bukan gitu, Ay, maksud gue juga baik...” 

"Baik itu bayarin rumah sakit, bukannya beliin kuburan!” tukas Aya kesal. 
"Udah ah. Gue mau masuk aja. Kalian berdua jaga di luar. Daniel, Dante, 
pulang!” 

Aya membanting pintu, meninggalkan kami berempat saling memandang dengan 
wajah keder. Aya salah satu orang yang paling ceria dan jarang marah. Tidak 
kukira kini dia bisa bete hanya karena kebodohan Gilpret—padahal aku pun tahu 
Gilpret tidak bermaksud jahat. Kurasa Aya benarbenar mengkhawatirkan Justin 
yang sampai sekarang tidak ada kabarnya. 

Haishh. Aku berdoa supaya sobatku itu bisa buru-buru siuman. 

”Lo sih!” OJ menyikut Gilpret. "Kalo ngomong tuh pake otak... Eh, tunggu, gue 
lupa lo nggak punya otak!” 

"Gimana dong?” Wajah Gilpret tampak sedih. "Aya jadi marah sama gue, 
padahal gue nggak maksud apa-apa.” 

"Sudahlah.” Daniel menepuknepuk bahu Gilpret. ”Lo tau Aya seperti apa. 
Nanti-nanti dia juga nggak marah lagi. Yang penting malam ini jaga yang bener ya. 
Dante, ayo kita capcus dulu. Ajak Rima dan Putri juga.” 

”Oke.” 

Aku membuka pintu kamar, dan kami berdua masuk ke kamar. Di dalam 
ruangan itu ada Damian Erlangga yang sedang tidur di ranjang rumah sakit dengan 
tangan yang terhubung dengan slang infus. Wajahnya tampak pucat, tapi setidaknya 
dia sudah tidak terhubung dengan mesin seperti waktu di ruang ICU beberapa 
waktu lalu. Bahkan, meski masih lemah dan belum bisa makan makanan padat, 
dia sudah sadar. Yang lebih penting adalah dia mulai bisa ke kamar mandi sendiri. 


Aku curiga itu hanya masalah gengsi. Mungkin dia enggan dilihat menggunakan 
kateter. 

Meski kelihatan seperti orang sakit, harus kuakui dia lumayan ganteng. Tidak 
ganteng seperti aku atau Daniel, bahkan tidak seperti Viktor Yamada maupun 
Leslie Gunawan. Mukanya lebih keras, lebih maskulin, dan ada kekejaman yang 
tersirat. Rambutnya yang biasanya diberi gel kini tergerai, membuatku sadar bahwa 
rambutnya ternyata cukup panjang dan tidak terlalu rapi. Matanya yang kini 
terpejam biasanya menyorot tajam, bahkan di saat kondisinya sedang lemah begini, 
dengan hidung besar dan bibir tipis yang agak sinis. Karena badannya besar dan 
berotot, dia tidak tampak tinggi, padahal tinggi badannya tidak kalah denganku. 
Saat ini sih ototototnya sedang melempem, mungkin garagara pakaian rumah sakit 
yang imutimut, membuatnya tampak seperti pasien biasa yang rapuh. 

Di dekat cowok yang sedang tidur itu, Aya sedang berbicara dengan dua cewek. 
Yang pertama, cewek dengan rambut hitam legam yang sangat panjang dan tergerai 
sampai hampir ke pinggang. Rambutnya menutupi sebagian besar wajahnya, 
membuatnya tampak menakutkan, dengan kulit putih yang nyaris bersinar—mirip 
sobatku Hyuga yang sering kami ledek seperti vampir. Cewek ini sama sekali tidak 
seperti vampir, melainkan lebih mirip hantu, apalagi di saat dia sedang 
mengenakan gaun terusan berwarna krem begini. Meski begitu, aku tahu, 
karakternya manis dan sangat menyenangkan. Namanya Rima Hujan, dan dia 
pacar Daniel. Saat ini, begitu masuk ke ruangan, Daniel langsung menempatkan 
dirinya di dekat cewek itu dan membelai rambutnya yang menakutkan bagi orang 
orang lain. Menurutku, mereka pasangan yang serasi banget. 

Cewek kedua adalah cewek berambut pendek, hanya sampai bahu, dengan sinar 
mata menyorot tajam, hidung kecil yang mancung, dan bibir tipis yang tampak 
galak. Penampilannya resmi, dengan blazer biru tua, kemeja putih, rok selutut, dan 
sepatu hak tinggi. Tidak banyak yang memperhatikan, saku blazernya dipenuhi 
pensilpensil yang ujungnya runcing—dan kalaupun ada yang memperhatikan, tak 
ada yang mengira itu adalah senjatanya. Cewek ini adalah Putri Badai. Cewek 
yang membuatku jatuh cinta sejak pandangan pertama. Cewek yang juga dicintai 
Damian Erlangga. Cewek yang pernah mencintai Damian Erlangga. 

Belakangan ini, setiap kali melihatnya, hatiku terasa nyeri. 

”Put,” panggilku sambil mendekat, dan dia menoleh padaku dengan kening 
berkerut. Dulu aku pernah takut setiap kali dia menatapku dengan air muka begitu, 


tapi kini aku tahu itu hanyalah pembawaan standarnya. "Mau pulang sekarang?” 

Kerutan di keningnya semakin dalam. “Terlalu riskan ninggalin Aya di sini 
dengan dua anak tolol di depan.” 

"Tapi kalian harus istirahat,” ucap Daniel pada Putri. "Kalo memang riskan, ya 
udah, aku dan Dante akan tetap tinggal.” 

"Wah, gila, gue kayak nggak dianggap!” Aya tertawa. Sepertinya kejengkelannya 
di luar kamar tadi sudah lenyap. Memang cewek ini jarang marah banget. 
"Tenanglah. Kan selain gue dan dua anak tolol di depan, masih ada beberapa 
bodyguard yang lagi nyamar di depan. Lagian, percuma kalian semua tetap di sini 
kalo kecapekan. Menurut gue, sebaiknya kalian semua pulang aja. Kalo ada apa- 
apa, nanti gue kabarin deh.” 

Putri masih tampak raguxagu, dan aku buru-buru bilang, ”Udahlah, Put, pulang 
aja. Nanti aku dan Daniel akan kembali ke sini secepatnya, jadi kamu nggak usah 
khawatir.” 

”Benar, benar,” ucap Daniel, jelasjelas takut Rima tidak mau diajak pulang juga. 
"Waktu di ICU kemaren, nggak apa-apa kalo kalian sampe nginep. Tapi sekarang 
kan kondisi Damian udah stabil.” 

"Justru itu,” sahut Putri. "Begitu dia sadar, yang pertama dia bilang adalah, 
untuk menangkap Nikki dan Merry, dia harus jadi umpan. Tapi apa gunanya jadi 
umpan kalo nggak ada yang jagain?” 

"Gini aja deh.” Rima menengahi. "Kalian benar, tapi Putri juga benar. Terus 
terang, aku khawatir ninggalin Aya sendirian di sini, hanya ditemani OJ dan Gil 
serta para bodyguard. Gimana kalo mulai sekarang, kita berbagi tugas yang lebih se- 
imbang? Untuk sekarang, sebaiknya aku dan Putri tetap di sini. Daniel, kamu dan 
Dante pulang dulu untuk makan, mandi, dan istirahat. Besok pagi kalian bisa 
kembali ke sini.” 

"Tapi..." protesku, tetapi Rima menghentikanku hanya dengan seulas senyum dari 
balik tirai rambutnya. 

"Kamu nggak akan bisa menyuruh Putri pulang kalo dia nggak mau, Dan,” 
katanya padaku, "dan aku nggak akan ninggalin dia bersama Aya berdua aja.” 

"Sori ya, guys,” ucap Aya sambil nyengir. "Kami ini cewekcewek keras kepala. 
Kalian nggak akan bisa membujuk kami kalo kami udah bertekad.” 

"Bener kata Aya, Dan.” Daniel menghela napas. "Gue udah pasrah saat Rima 
buka mulut. Daripada ngabisin waktu berdebat, mendingan kita pergi aja dan 


kembali lagi ke sini secepatnya.” 

Meski masih tidak setuju, aku tahu Daniel benar. Dia lebih mengenal cewek 
cewek ini daripada aku, dan aku tidak ingin membuat Putri kesal dengan 
perhatianku. Dia cewek mandiri, dan dia tahu batas kemampuannya sendiri. Meski 
ingin selalu melindunginya, aku harus lebih memercayainya. 

”Oke,” sahutku akhirnya. "Aku pergi sekarang. Besok aku akan datang sesubuh 
mungkin.” 

Putri mengangguk padaku, dan aku senang melihat seulas senyum tipis di 
bibirnya. 

Tapi lalu aku bertanya-tanya. 

Apakah senyum itu diberikan padaku? Karena aku memahami keputusannya? 


Ataukah karena dia senang dibiarkan bersama Damian? 


22 


Putri Badai 


Aru tidak suka drama percintaan. 


Ya deh, aku mengaku, aku suka menonton drama Korea yang romantis—Erika si 
mulut besar sudah menyebarkannya ke mana-mana, jadi percuma juga kubantah— 
tapi itu hanyalah pelampiasan dari kehidupan nyata yang garing di saat aku lebih 
memilih menjauhi drama-drama semacam itu. Masa laluku yang pahit mengajariku 
bahwa cowok brengsek akan meninggalkanmu dengan menorehkan luka, tapi cowok 
baik pun akan meninggalkanmu dengan luka yang lebih dalam. Cinta itu tidak 
abadi, entah karena kebodohan manusia maupun keterbatasan usia. Jika kita tidak 
mau sakit hati, lebih baik menjauhi percintaan dan fokus pada halhal lain yang le- 
bih memuaskan, seperti pekerjaan yang sesuai dengan passion kita. 

Tidak gampang menemukan pekerjaan yang cocok, tentu saja, tapi aku beruntung 
sudah menemukannya. Bahkan, aku mendapatkan anggota tim yang memiliki 
pemikiran yang mirip denganku. Val dan Rima yang berhati lembut lebih lemah 
terhadap percintaan, tapi Erika dan Aya sama sepertiku. Kami memilih pekerjaan 
yang sudah menyelamatkan kami dari masa lalu yang malang dan tak berdaya. 
Berkat pekerjaan ini, kami bisa melakukan halhal besar, menyelamatkan orang yang 
masih hidup, membela orang yang sudah mati, bahkan sesekali kami mencuri 
kembali barang yang dicuri—dan kami digaji dengan jumlah yang memuaskan. 

Aku tidak pernah meminta lebih dari semua yang sudah kuterima saat ini. 

Yang jelas, aku tidak pernah menduga akan terjebak dalam situasi ini. 

Damian Erlangga cowok yang rumit. Aku sempat mengira dia mati demi aku, 
lalu bahagia karena ternyata dia masih hidup, tapi lalu sakit hati lagi saat tahu 
dia memilih jalan kegelapan dan berpaling pada cewek psikopat. Perasaanku 
campur aduk saat menyadari pilihan itu hanyalah kedok untuk membantu kami 
menundukkan cewek psikopat tersebut, yang tak lain dan tak bukan adalah cewek 
yang pernah menjadi adik angkat Damian dan kurasa punya perasaan pada 
Damian. Yeah, Nikki memang cewek twisted. Dia berpura-pura suka pada Daniel 


untuk mengecoh kami semua, tapi sebenarnya perasaannya terikat pada abang 


angkatnya. 

Yang lebih tak menyenangkan lagi adalah fakta bahwa Damian adalah anak 
angkat mantan istri Bos alias Mr. Guntur. Ada alasan kenapa Damian dulu 
pernah sangat membela ibu angkatnya yang juga merupakan ibu kandung sobatku 
Val. Sebelum Mr. Guntur menikah dengan ibu angkat Damian, beliau pernah 
mencintai ibu Daniel. Aku tidak tahu apa yang terjadi, tapi pada akhirnya Mr. 
Guntur menikah dengan ibu kandung Val garis miring ibu angkat Damian 
sementara ibu Daniel malah menikah dengan ayah Daniel. Dalam pernikahan 
mereka, ibu angkat Damian selalu merasa dinomorduakan karena Mr. Guntur 
masih mencintai ibu Daniel. Karena itulah, dia pergi meninggalkan Mr. Guntur 
dengan dendam membara dan hasrat untuk membalas Mr. Guntur. Aku cukup 
yakin, meski Damian tidak setuju dengan cara ibu angkatnya, dia juga takkan 
pemah memaafkan Mr. Guntur yang sudah menyebabkan penderitaan ibu 
angkatnya selama bertahun-tahun. 

Di sisi lain, kisah Dante Winata jauh lebih sederhana. Tidak betulbetul 
sederhana, karena ternyata dia berasal dari keluarga konglomerat yang penuh aturan 
dan intrik serta sangat kujauhi (aku sudah muak dengan intrik keluargaku yang 
mantan konglomerat dan kini bergelimang utang). Setidaknya dia tidak pernah 
berpura-pura di depanku dan selalu jujur pada perasaannya sejak awal. Meski 
sempat curiga, kini aku merasa bisa memercayainya dalam segala situasi. Kurasa, 
dalam semua hubungan—baik percintaan, persahabatan, maupun profesi—yang 
paling penting adalah kepercayaan. Dante merupakan partner yang tepercaya dan 
bisa kuandalkan sebagai sahabat maupun rekan kerja. Perlahanlahan, aku 
membuka hatiku untuk menerima perasaannya. Sedikit demi sedikit. 

Berlawanan dengan Damian, Dante diterima oleh Mr. Guntur sebagai anggota 
Team Z. Dante menaruh hormat pada bosku itu. Dengardengar, Mr. Guntur 
memiliki hubungan yang cukup baik dengan orangtua Dante, meski tidak dekat 
dekat amat. Bersama Dante, segalanya gampang dan mudah. Tidak ada yang rumit. 
Tidak seperti Damian. 

Seandainya tak ada Damian, kurasa aku bisa mencintai Dante dengan sangat 
mudah. 

Lalu Damian kembali lagi dalam hidupku. Aku tahu, banyak cewek menyukai 
bad boy seperti dia. Kuakui, bahkan hatiku pun mulai galau lagi. Tapi kegalauan 
ini sebuah kebodohan, dan aku Putri Badai. Aku tidak bodoh maupun tukang 


galau. Erika pernah berkoarkoar mengatakan prinsip hidupnya, "Fool me once, 
shame on you. Fool me twice, shame on me.” Artinya kira-kira, kalau kita ditipu 
atau dijahati seseorang untuk pertama kalinya, itu berarti orang itulah yang 
brengsek. Tapi jika kita ditipu atau dijahati orang yang sama dua kali atau lebih, 
itu berarti kita yang goblok. Aku setuju dengan Erika, dan aku tidak mau menjadi 
orang goblok. 

Lebih tepatnya lagi, kalau sampai aku ketahuan goblok oleh Erika, si penyebar 
aib tersebut tidak akan membiarkanku lupa seumur hidup. 

Itulah teorinya. 

Praktiknya tidak semudah itu. 

Aku sudah berusaha melepaskan Damian. Sungguh. Aku bertekad melakukannya. 
Aku tidak peduli saat tahu dia masih hidup. Aku tidak peduli saat memergokinya 
kencan dengan cewek psikopat, aku tetap memusatkan perhatian pada cowok baik 
di hadapanku. Aku akui aku kehilangan kesabaran ketika sekali lagi dia kedapatan 
melakukan tindakan mencurigakan, dan nyaris saja ajal cowok itu berakhir di 
tanganku. Sampai pada suatu titik, aku cukup yakin perasaanku padanya sudah 
benarbenar lenyap. 

Tapi saat melihatnya tergolek di lantai berlumuran darah demi menolong orang 
orang yang bahkan tak dikenalnya, aku tahu perasaan itu tidak pernah hilang, 
karena saat dia muncul kembali, perasaanku sama besarnya seperti bertahun-tahun 
lalu, saat kami masih muda dan bodoh. 

Ternyata aku goblok dan tolol. 

Tidak. Aku tidak sudi menyerah. Meski saat ini mengkhawatirkannya, benar 
benar khawatir, aku tidak akan menyerah pada perasaan ini. Aku akan melakukan 
yang terbaik sampai dia sembuh dan aman. Setelah itu, aku akan melanjutkan hi- 
dupku. 

Bersama teman-temanku. Bersama anak-anak Team X—juga anak-anak Team Z. 

Bersama Dante. 

Ya Tuhan, semua ini benarbenar menggelikan. Kenapa aku harus memikirkan 
drama picisan semacam ini? Aku ini Putri Badai, pemimpin Team X yang 
termasyhur. Prestasi Team X sudah sangat melegenda di antara timtim Pasukan 
Rahasia Guntur lainnya. Kalau sampai ada yang tahu aku mumet hanya karena 
urusan asmara, bisa-bisa wibawaku turun... 


Tunggu dulu. Apa barusan aku sebutsebut kata “asmara”? Ewww. Aku benar 


benar menjijikkan. 

Sudahlah. Bukan waktunya aku memikirkan semua ini. Malam ini, sejujurnya 
saja, aku punya firasat buruk. Mungkin ini hanya kewaspadaan lantaran anak 
anak Team Z (selain Dante) punya operasi besar yang didukung oleh Erika dan Val 
—yang menandakan saat ini kami sedang memiliki keterbatasan anggota—mungkin 
pula aku hanya paranoid. Yang jelas, malam ini aku tidak berniat beranjak dari 


rumah sakit ini, dan aku lega ada Rima serta Aya bersamaku. Bertiga kami takkan 
kalah oleh siapa pun. 


Tidak peduli lawan kami adalah Nikki yang berhasil melarikan diri dari neraka. 

”Put.” 

Aku berpaling ke belakang, menatap Rima yang membalas tatapanku dari tirai 
rambut yang menutupi sebagian besar wajahnya. Menurutku, sebenarnya Rima 
cantik sekali. Matanya lebar, bulu matanya lentik, bibirnya kecil namun tebal dan 
merah. Sayangnya, kepahitankepahitan dalam hidupnya membuatnya insecure dan 
lebih suka menyembunyikan diri, membuatnya lebih suka dijuluki si Hantu atau 
Sadako daripada mempertontonkan kecantikannya. Asal tahu saja, kami para 
anggota Team X memiliki masa lalu yang pahit. Keluarga yang tidak mencintai 
kami dan hanya memperalat kami, masyarakat yang tidak menerima karakter kami 
dan menganggap kami jahat atau aneh, membuat kami menjadi kaum terkucil dan 
dijauhkan. Kalian mungkin heran kalau mendengar saat mantan pacarku selingkuh, 
orangorang lebih memihak pacar dan selingkuhannya daripada aku. Tapi aku 
cukup yakin, jika berada di sekolah yang sama, kalian akan berpihak pada mereka. 
Apa boleh buat, aku memang jahat di mata banyak orang. 

Saat itu, hanya teman-temanku dan Damian yang bisa menerimaku apa adanya. 

Ya Tuhan, kenapa lagilagi aku mengaitkan semua ini dengan Damian? Aku 
harus berhenti berpikiran ngawur. 

"Kenapa, Rim?” tanyaku seraya mengusir bayangan masa lalu dari pikiranku. 

"Kamu udah dapet kabar dari Erika dan Val?” 

”Belum,” sahutku. "Tapi nggak usah khawatir. Mereka akan baik-baik aja.” 

Aya tertawa. Sobatku ini juga tidak kalah cantik, meski penampilannya selalu 
tidak jelas. Maksudku, Aya memang sengaja membuat dirinya terlihat tidak jelas. 
Topi, masker, hoodie, dan semuanya berwarna abuabu yang tidak mencolok. Tapi 
saat melepaskan semua perlengkapan itu, dia cantik. Matanya lebar dan 


memancarkan keramahan yang tidak ditutup-tutupi, hidungnya mancung, bibirnya 


selalu menyunggingkan senyum ceria. Dari semua temanku, Ayalah yang memiliki 
pembawaan paling menyenangkan. Hampir semua orang langsung suka padanya 
pada pandangan pertama. Tak heran juga, di antara kami, dia paling populer di 
antara cowok-cowok. "Yah, ini kan Erika dan Val gitu lho. Dari dulu mereka selalu 
paling jagoan di antara kita.” 

"Iya sih, tapi mereka harus berada di antara para napi,” kata Rima. "Mana tau 
ada sesuatu yang tak enak yang terjadi.” 

"Nggak lah.” Aya mengibaskan tangan. “Santai saja. Lagian, pasukan mereka 
banyak. Ada Josh, Grey, belum lagi Daryl, Vik, dan Les yang nyusul. Mereka semua 
kuat banget. Yang lebih bikin gue khawatir malah si bapak ini.” 

"Si bapak ini?” Aku mengerutkan alis saat Aya memainkan matanya ke arah 
Damian. ” Kenapa memang?” 

"Kok dari tadi dia nggak bangun-bangun ya? Bukannya dari kemaren dia udah 
mulai lincah?” 

Sebenarnya, sedari tadi aku juga sempat berpikir begitu, tapi kupikir Damian 
hanya kecapekan. Dia kan baru keluar dari ICU, kehilangan banyak darah, lama 
tidak makan padat, dan tidak pernah berolahraga lagi padahal itu bagian dari 
rutinitasnya sehari-hari. Wajar kalau dia lemas dan kepingin tidur seharian. 

Tapi sudah beberapa hari ini dia bisa bangun seharian, membaca buku, 
menonton berita, dan berusaha berjalanjalan di sekitar kamar meski menggunakan 
alat bantu. Bahkan rencananya, dalam waktu dekat, dia akan memulai sesi 
fisioterapi. Kenapa hari ini dia malah tidak aktif... Tunggu dulu. Tadi pagi dia 
masih mondarmandir. Sejak kapan dia mulai lemas begini? 

Sejak perawat muncul dan memberi obat waktu sore tadi setelah makan malam. 

Lantaran di masa lalu anakanak Team Z pernah didatangi perawat gadungan 
waktu mereka dirawat di rumah sakit, kini kami sangat ketat mengecek identitas 
berawatperawat yang masuk ke ruangan Damian bahkan sejak di ICU. 
Kebanyakan perawat yang bertugas memang ituitu saja, dan tidak makan waktu 
lama bagi kami untuk mengenal mereka. Tapi terkadang ada juga perawat baru 
yang menggantikan jadwal rekannya, jadi kami harus rajin mengecek. 

Tadi sore perawatperawat yang datang tidak berbeda dari biasanya. Mereka juga 
tidak memberitahu bahwa ada obat baru atau informasi yang berbeda dari 
biasanya. 

Lalu kenapa kondisi Damian tidak sebagus kemarin! 


"Kalian tunggu di sini,” ucapku. "Gue ke tempat perawat sebentar.” 

Aku keluar dari ruang inap, menemukan OJ dan Gil. Aku memelototi mereka, 
dan serta-merta Gil bergeser ke belakang punggung OJ sementara OJ menyikutnyikut 
Gil. 

"Jaga yang bener,” ucapku. "Awas kalo sampe ada penyusup yang berhasil masuk. 
Pikirkan saja ini. Lebih baik kalian tewas karena menghalangi penyusup daripada 
tewas dibunuh sama gue.” 

”Liya.” 

Aku tidak mengindahkan mereka lagi, melainkan langsung berderap menuju meja 
administrasi yang ditempati perawat. 

”Sus.” Aku langsung memandangi perawatperawat yang kukenali sebagai 
perawatperawat tadi sore. "Tadi obat yang dikasih ke Damian ada yang berbeda 
dari biasanya nggak?” 

"Nggak sih, Bu,” sahut perawat yang tampaknya cukup senior. “Semua obat yang 
diminum sesuai dengan resep dokter setelah Saudara Damian keluar dari ICU.” 

Aku baru saja membuka mulut untuk protes saat perawat itu melanjutkan lagi, 
"Tapi memang ada tambahan obat untuk infus. Selain IV, dari kemarin ada 
painkiller juga, tapi hari ini dokter minta painkillernya dikasih dosis dobel... maksud 
saya tripel.” 

”Tripel?” ulangku kaget. "Kenapa jadi begitu banyak?” 

"Saya juga nggak tau,” sahut si perawat dengan muka bingung, "tapi kata Pak 
Dokter, Saudara Damian berusaha terlalu keras belakangan ini sejak keluar dari 
ICU, padahal tubuhnya butuh istirahat yang cukup...” 

"Tapi itu kan hanya butuh instruksi dari dokter supaya Damian membatasi 
aktivitasnya!” selaku marah. "Kenapa sampe dicekokin painkiller begini banyak?” 

"Saya juga nggak tau. Untuk detailnya, tolong tanyakan pada Pak Dokter saja 
saat dia visit besok pagi.” 

Besok pagi? Itu terlalu lama. Bisa-bisa Damian sudah kecanduan obat penahan 
rasa sakit gara-gara instruksi tidak jelas ini. 

Sambil kembali ke kamar, aku menelepon Asisten Nomor Tiga, satu dari setengah 
lusin asisten Mr. Guntur yang biasanya berhubungan denganku. “Dokter yang 
ngurusin Damian. Lo punya nama, alamat, nomor telepon? Coba cek situasinya. Se- 
pertinya mencurigakan, soalnya dia sembarangan ngasih painkiller berlebihan pada 


Damian. Gue tunggu informasi secepatnya.” 


Benarbenar menyebalkan. Urusan remeh begini pun aku harus menyuruh Asisten 
Nomor Tiga. Dari kelakuannya selama ini, aku yakin dia bakalan menyampaikan 
masalah ini pada Mr. Guntur juga. Tak apaapa kalau kecurigaanku beralasan, 
tapi kalau tidak? Sudah pasti ada komentar sejenis "Putri Badai terlalu protektif 
pada Damian Erlangga”. Siapa yang protektif? Memangnya salah kalau kita 
mencurigai semua hal yang tidak pada tempatnya? Dasar asisten-asisten bigos! 

Dan dokter brengsek ini. Sudah pasti dia gadungan. Mana mungkin dia 
menaikkan dosis obat penahan rasa sakit tanpa sepengetahuan dan persetujuan 
pasien dan keluarganya? Jelasjelas Damian kemarin cukup sehat untuk beraktivitas. 
Setahuku, luka jahitan di perutnya pun sudah menutup sempurna. Kenapa tiba-tiba 
ada instruksi aneh begini? 

Ini bukan sekadar paranoid atau perhatian berlebihan. Wajar kalau aku curiga. 
Damian sedang diincar, jadi kami semua harus ekstra hati-hati. Kalau sampai 
terjadi sesuatu pada Damian, kami semua yang salah. Terutama aku, karena aku 
pemimpin operasi ini. 

Aku melewati Gil dan OJ yang langsung berpelukan dengan gaya lebay saat aku 
melintas di depan mereka—sebenarnya, aku merasa tersinggung mereka 
menganggapku menakutkan, padahal mereka kan kenal beberapa psikopat di luar 
sana—dan masuk ke kamar. 

”Dokternya mencurigakan,” kataku mengumumkan. "Mendadak saja hari ini 
Damian diberi painkiller tiga kali lipat dibanding biasanya.” 

"Kenapa dokternya bisa ngasih instruksi begitu?” tanya Rima. “Bukannya 
Damian udah mulai sehat lagi?” 

"Itu dia anehnya.” Aku menggigit bibir seraya memandangi ponselku, berharap 
Asisten Nomor Tiga segera menelepon kembali, sementara otakku berputar 
memikirkan semua keanehan ini. Dokter yang menangani Damian saat ini adalah 
dokter yang sama dengan yang menyelamatkannya waktu di ICU dulu. Mr. Guntur 
sudah menyelidiki latar belakang dokter tersebut, dan semuanya tepercaya, jadi 
seharusnya tidak ada masalah. "Gue nggak kelewat parno kan, langsung ributribut 
Damian tautau dicekoki painkiller begitu?” 

"Nggak kok,” sahut Rima. 

"Memang mencurigakan,” tambah Aya. "Menurut gue, malam ini kita harus 
siap-siap. Mendingan kita jangan ambil risiko. Kita panggil aja Daniel dan Dante 
balik ke sini...” 


Pada saat itulah ponselku berdering. 

”"Gimana?” tanyaku langsung pada ponselku, yakin di ujung seberang pastilah 
Asisten Nomor Tiga. 

Ternyata suara berat yang berkumandang kukenali sebagai suara milik Asisten 
Nomor Empat. Yah, beda-beda tipis. "Miss Putri, kami sudah kontak berkali-kali ke 
nomor ponsel maupun telepon rumah, tapi tidak diangkat. Kami sudah mengirim 
polisi untuk mengecek ke sana. Disarankan untuk waspada malam ini.” 

"Baik, terima kasih,” ucapku. ”Kabarin kalau ada info lagi.” 

"Siap, Miss Putri.” 

Aku memandangi Rima dan Aya. "Si dokter mendadak nggak bisa dihubungi. 
Sesuatu yang mustahil banget, mengingat dia harus selalu siaga dipanggil. Jangan- 
jangan ada sesuatu yang buruk yang terjadi padanya.” 

"Mungkin dia diculik atau ada anggota keluarga yang disandera,” kata Aya 
menduga-duga, "membuat dia terpaksa mengeluarkan instruksi aneh begini.” 

"Dan mungkin sekarang mereka semua sudah mati,” tambah Rima sambil 
memandangku dari tirai rambutnya. Di saatsaat seperti ini Rima tampak 
mengerikan. "Tidak mungkin para penjahat itu melepaskan saksi mata, kan?” 

Oke, itu pemikiran yang masuk akal. Jujur saja, aku jadi merinding. "Kalo begitu, 
seandainya orangorang itu tiba di sini...” 


”Ya,” sahut Rima pelan namun tegas. "Kita semua bakalan mati juga.” 
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Dante Winata 


P INTU lift terbuka saat kami akhirnya tiba di basemen. 


Mungkin karena sudah malam, basemen kosong melompong, dan lift yang barusan 
kami tumpangi pun hanya digunakan oleh kami berdua. Kami disambut oleh lobi 
basemen yang kosong. Jujur saja, rumah sakit di malam hari memang agak angker, 
apalagi di basemen sini, tidak ada tanda-tanda kehidupan. Saat kami keluar dari 
mobil dan menyusuri tempat parkir, bunyi langkah kami bergema. 

Benarbenar tidak menyenangkan. 

”Kenapa?” tanya Daniel sambil nyengir. ” Takut?” 

Aku meliriknya dengan agak bete. Enak saja dia bicara. Kan urat takutnya 
sudah putus sejak lama lantaran pacaran dengan Rima yang meski aslinya cantik, 
memang berpenampilan agak seram. “Lo nggak pernah berpikir kamar mayat pasti 
ada di basemen, di sekitar sini?” 

”Terpikir sih, tapi itu kan bukan untuk kita usik.” 

"Siapa yang berani ngusikmgusik kamar mayat?” gerutuku. "Mana sih mobil lo?” 

"Itu dia...” 

Terdengar decitan-decitan ban mobil yang sangat berisik di tengahtengah 
keheningan ini, membuatku langsung mengerutkan kening. Malammalam begini, 
kenapa ada banyak mobil yang mengebut masuk ke basemen? Apa ada kejadian 
darurat! 

Apakah ini ada sangkut pautnya dengan kami! 

Oke, aku tahu pertanyaan terakhir ini agak narsis. Dunia tidak berputar di 
sekitar kami, dan sebagian besar orang yang datang ke rumah sakit bukanlah pasien, 
melainkan orangorang yang menjenguk anggota keluarga atau teman mereka yang 
sakit. Hanya saja, belakangan ini aku jadi gampang curigaan. Mungkin sejak 
Damian bilang dia ingin jadi umpan dan dia yakin bakalan diincar. 

Kali ini, kenarsisanku tidak salah. Beberapa detik kemudian, kami melihat 
empat mobil van berhenti di depan lobi basemen. Pintunya terbuka, dan orangorang 


tumpah ke luar van. Orangotang yang mengenakan overall hitam, topeng kain yang 


hanya menampakkan mata mereka, sarung tangan, dan sepatu boots. Semuanya 
membawa senjata semacam golok. Jumlah mereka mungkin lebih dari tiga puluh, 
tapi tidak mungkin mencapai tiga puluh lima orang. 

Aku sudah siap menerjang mereka, tapi Daniel menahanku. 

”Lihat!” bisiknya. "Itu pemimpinnya!” 

Dari sekian banyak orangorang yang dari bentuk tubuhnya terlihat berjenis 
kelamin cowok itu, hanya ada dua cewek di antara mereka. Keduanya mengenakan 
setelan resmi hitam dengan rok panjang, mengenakan kacamata hitam—malam- 
malam begini, dasar gila—dan sepatu hak tinggi. Lipstik mereka yang berwarna 
merah menyala tampak mencolok di wajah mereka yang dibedaki terlalu putih 
sampaisampai kelihatan sangat tidak natural. Meski begitu, aku mengenali wajah 
mereka dengan baik. 

”Mariko dan Merry,” geramku. ” Dasar cewekcewek psikopat.” 

"Tepatnya, Nikki dan Merry,” ralat Daniel. 

Tentu saja aku tahu Mariko adalah Nikki—hanya saja, aku sudah terlalu lama 
mengenalnya sebagai Mariko. Berdasarkan informasi yang diberikan oleh Bos 
kepada kami, Mariko bukanlah tokoh fiktif, melainkan sungguh-sungguh ada. Dia 
adik kandung Nikki, adik seayah beda ibu. Saat wajahnya rusak beberapa tahun 
lalu, Nikki melakukan operasi plastik supaya mirip adiknya—sesuatu yang tidak 
sulit karena pada dasarnya struktur tulang mereka mirip—lalu membunuh adiknya 
itu dan merebut identitasnya. Kurasa Nikki sendiri juga memberikan pembenaran 
pada perbuatannya karena toh ayah Mariko adalah ayahnya juga—wajar jika kini 
dia merebut hakhak yang selama ini dinikmati adiknya itu. Ayah mereka, ibu 
Mariko, dan keluarga yang lain sama sekali tidak mengira Mariko yang sekarang 
adalah Mariko palsu, dan mereka memperlakukannya dengan penuh kasih sayang. 
Karena itulah, meski sejak awal Putri dan teman-temannya sudah curiga padanya, 
semua penyelidikan soal Nikki dan Mariko menemui jalan buntu. 

Dasar cewek psikopat jahanam. Aku selalu merasa semua cewek cantik dan harus 
dihargai, tapi ini tidak berlaku untuk Mariko—maksudku, Nikki. 

Rombongan itu memasuki lobi basemen, lalu menekan tombol lift. Aku juga tidak 
mau kalah. Aku menekannekan ponselku yang tentu saja sudah kumatikan 
bunyinya dan mengirim pesan pada Putri. 

Incoming 33 # Nikki-Merry. Be safe. 


Dalam waktu singkat aku menerima jawabannya. 


Thx. 

Oke, satu urusan sudah beres. Saat aku selesai, kulihat Daniel juga asyik mengetik 
pesan. Pasti dia sedang memberi kabar pada Rima juga. 

"Ayo,” ucapku sambil berjalan seraya merunduk. Kami harus pelan-pelan supaya 
langkah kami tidak bergema seperti tadi. "Mumpung mereka lagi nungeuin lift, kita 
deketin mereka diam-diam.” 

"Habis itu?” tanya Daniel sambil mengikutiku. "Lo nggak berharap kita 
menghadapi golokgolok itu dengan tangan kosong, kan? Karena itu bunuh diri 
namanya.” 

”Nggak lah. Ada banyak cara lain kok.” 

“Seperti?” 

”Improvisasi.” 

Bahkan sebelum kami sempat mendekat, pintu lift sudah terbuka. Sebagian 
masuk ke lift, dan sisanya menunggu lift berikutnya yang muncul tak lama 
kemudian. 

Tak apa-apa. Putri dan Rima sudah tahu situasinya. Tambahan lagi, di atas ada 
banyak bodyguard yang menjaga. Kami harus mengurus yang di bawah dulu. 

Dari jauh pun aku bisa melihat mobilmobil van itu tidak ditinggalkan begitu 
saja, melainkan ada sopirsopir yang menjaganya. Ada empat mobil van, berarti 
empat sopir. 

Gampang. Kalau cuma berempat, seandainya mereka bersenjata api pun, aku 
masih cukup pede. Apalagi sekarang ada Daniel. 

”Niel, lo sergap mereka dari belakang,” bisikku padanya. "Nanti kasih gue aba- 
aba kalo lo udah siap.” 

Daniel tidak menyahutiku, melainkan langsung mengendapendap memutari TKP 
melalui belakang lobi supaya bisa berada di belakang mobil-mobil van tersebut tanpa 
terlihat. Sementara itu, aku mulai melakukan peregangan supaya tidak kaku ber 
gerak setelah lama bersembunyi begini. Saat kulihat jari tengahnya menyembul di 
balik moncong mobil—sialan, bisa-bisanya dia resek di dalam situasi seperti ini—aku 
tahu ini waktunya kami beraksi. 

Aku bangkit berdiri dan berjalan dengan langkah cepat ke arah mobilmobil van 
itu. Begitu melihat kedatanganku, para sopir itu langsung keluar dari mobil. Sebelum 
sopir dari mobil van pertama keluar, aku menarik pintu mobilnya lalu meng 


hantamnya keraskeras. Tidak terdengar jeritannya. Baguslah, itu berarti dia pingsan. 


Di belakang sekali, aku melihat Daniel melakukan manuver yang sama pada 
sopir mobil van keempat. Nice. Sekarang sisa dua orang yang perlu kami hadapi. 

Sopir dari mobil van kedua keluar menghampiriku dengan tongkat bisbol, 
sementara sopir dari mobil van ketiga yang membawa golok berbalik untuk 
menghadapi Daniel. Saat tongkat bisbol diayunkan padaku, aku berkelit seraya 
menangkap tongkat itu. Kusentakkan benda itu dari pemiliknya, lalu kugunakan 
ujungnya untuk memukuli kepalanya. Saat lawanku tumbang, aku mengecek yang 
ada di dalam mobil van. Pingsan, persis sesuai dugaanku. 

Aku ingin membantu Daniel, tapi rupanya dia juga sudah selesai. Malahan 
dengan santainya dia mengayun-ayunkan golok yang direbutnya—dua pula'—untuk 
merusak banban mobilmobil tersebut. Aku pernah mendengar, cowok ini mantan 
ketua preman di sekolahnya dulu, tapi fakta itu nyaris terlupakan karena sehari-hari 
dia tampak sangat berpendidikan dengan penampilan yang artistik, pekerjaannya 
sebagai pemilik kafe, dan pekerjaan sampingannya sebagai keyboardist Typhoon, 
band beken yang dibikin oleh Gil. 

"Sekarang mereka udah nggak bisa melarikan diri,” katanya sambil nyengir. 

“Lo lawan orang yang bawa dua golok?” tanyaku kagum. 

"Nggak dong.” Oh, kekagumanku lenyap seketika. "Satu lagi gue ambil dari sopir 
yang gue bikin pingsan sebelum sempat nongol.” 

Oh iya, benar juga. Aku mencoba mencaricari di mobil van pertama, dan 
menemukan sebuah tongkat bisbol lagi. Ternyata aku kurang beruntung. Tak apalah, 
punya dua tongkat bisbol juga tidak buruk. 

"Gue nemu lakban,” kataku. "Kita ikat aja orangorang ini dulu.” 

"Good idea.” 

Kami menyeret orangorang yang pingsan itu, memasukkannya ke mobil van, dan 
mengikat mereka dengan lakban. Bukan saja tangan dan kaki mereka diikat, 
melainkan mata dan mulut mereka juga dilakban. Kami menyetel supaya pintu 
tidak bisa dibuka dari dalam dan kunci mobilnya, tentu saja, kami kantongi. 

Sekarang waktunya kami naik. Kami menunggu lift yang terbuka tak lama 
kemudian. 

"Jangan pencet lantai tujuh,” kataku saat Daniel hendak memencet tombol lantai 
yang dituju. "Mendingan kita turun di lantai enam, lalu dari sana kita naik lewat 


tangga darurat.” 


"Sekali lagi, good idea.” 


Untunglah, karena sudah malam, tidak ada yang menyetop lift. Perjalanan kami 
lancar menuju lantai enam. Saat tiba di sana, kusadari suasananya mencekam, tapi 
semuanya baik-baik saja. Aku memberi isyarat pada para perawat yang tampak 
ketakutan supaya mereka bersembunyi—meski aku yakin pasukan preman itu tak 
bakalan repotrepot mencari sandera di lantai enam—lalu kami berdua berlari 
menuju tangga darurat. Dari ujung atas tangga, kami bisa melihat dengan jelas 
lorong menuju kamar Damian. 

Atau semuanya bisa terlihat jelas jika tidak ada sosok-sosok yang menghalangi. 

Pertempuran sedang berlangsung sengit di depan kami—atau lebih tepat lagi, berat 
sebelah. Para bodyguard seingatku berjumlah sepuluh orang dan kini ditambah 
beberapa petugas sekuriti, tapi sosok mereka minim sekali jika dibandingkan dengan 
para preman. Hatiku sakit saat melihat beberapa body guard dan petugas sekuriti 
sudah tergeletak di lantai dengan tubuh bersimbah darah. Entah mereka masih 
hidup atau sudah mati. 

Aku tidak boleh lemah saat ini. Aku harus bertindak untuk melindungi teman- 
temanku. 

Kulihat di depan kamar, OJ dan Gil ikut bertempur seraya menjaga pintu. 
Jantungku serasa berhenti berdetak saat melihat Putri bersama mereka. 

Kenapa dia bisa ada di luar sini? Kenapa tidak berlindung di dalam kamar saja! 

OJ dan Gil melawan orangorang yang menyerbu mereka dengan bersenjata tiang 
tiang yang biasanya digunakan untuk menggantung kantong infus, sementara Putri 
melemparkan pensilpensil bermata runcing ke arah orangorang itu. Satudua kali 
cewek itu merunduk, menancapkan pensilpensil itu ke paha para penyerang yang 
hanya dilindungi overall berbahan katun. Sebagai akibatnya, wajah cewek itu 
kecipratan darah para penyerang. Bukannya ngeri dengan semua darah itu, mata 
Putri yang lebar dan seperti mata kucing itu masih menatap dengan gagah, seolah- 
olah siap membunuh siapa pun yang berani mendekatinya. Padahal lawan-lawan 
mereka sepertinya tak ada habishabisnya. 

Sedikit tebersit di dalam hatiku, seandainya saja dia melindungiku mati-matian 
seperti dia melindungi Damian saat ini. Tapi tidak. Aku tidak ingin 
menempatkannya dalam bahaya, apa pun yang terjadi. Saat ini, aku pun ingin 
melindunginya. 

”Niel, kita maju!” teriakku pada Daniel. 

”Oke!” 


Kami langsung meloncat ke dalam pertempuran dan mengambil lawan yang 
mengarah ke arah pintu kamar. Seumurumur, belum pernah aku terlibat dalam 
tawuran atau apa pun sejenis itu, tapi sejak beberapa bulan lalu, mendadak saja 
semua ini jadi kejadian berkala. Lucunya, waktu itu kami terlibat pertempuran 
besar karena harus mengejar Damian dan Hyuga yang diduga membawa kabur 
cewekcewek keluarga Cemiri. Tidak tahunya itu hanya siasat Damian dan Hyuga 
yang justru disusun untuk melindungi keluarga Cemiri. 

Karena itulah kini Damian terluka parah. 

Aku harus menebus kesalahan kami yang waktu itu tidak memercayainya. Aku 
akan melindunginya meski dengan taruhan nyawaku sendiri. 

Menggunakan dua tongkat bisbol sama sekali tidak praktis, jadi aku tetap 
menggunakan satu saja sementara satunya lagi kulemparkan pada Gil yang 
langsung menangkapnya dengan cekatan. Pastinya menggunakan tongkat bisbol lebih 
gampang daripada tongkat infus yang kelewat panjang. Aku menghajar setiap orang 
yang ada di depanku dengan satu tongkat bisbol yang kupegang dengan dua tangan, 
dan akibatnya luar biasa. Semua yang kuhajar langsung koit dengan satu pukulan. 

Tetap saja, sedikitbanyak aku agak iri pada Daniel yang menebas kiri-kanan 
dengan menggunakan dua pedang katana dan semangat membara seperti samurai 
yang baru saja dilepas dari kandang (atau penjara, atau apa sajalah, pokoknya dia 
membabi buta banget). Hebatnya, tebasannya tidak pernah mengenai titik yang 
fatal, meski sempat kulihat ada lawannya yang menjeritjerit lantaran tangannya 
terputus. Kurasa pengalaman memang tidak bisa dibohongi. 

Bagaimanapun, pihak kami awalnya sudah kalah jumlah, dan kini hanya ada 
dua bodyguard yang tersisa, sementara para petugas sekuriti semuanya sudah 
tumbang. Aku kesal banget saat melihat Merry dan Mariko—maksudku Nikki— 
berjalan dengan santai menerobos pertempuran. Aku dan Daniel berusaha menerjang 
ke arah mereka, tapi lawan di depan kami terlalu banyak. Aku berteriak keras saat 
melihat OJ roboh. Kurasa dia disengat stunned gun, karena beberapa detik beri- 
kutnya, giliran Gil yang kejangkejang dengan mata memelotot sebelum akhirnya ikut 
roboh. 

Jeritan Merry terdengar membahana saat pensil Putri menembus tangannya. Aku 
ingin berteriak gembira saat melihat Putri menendang perut Nikki dengan sepatu 
hak tingginya. Pasti si cewek psikopat kesakitan banget. 

Sayangnya, sepertinya aku terlalu cepat bergembira. Saat Nikki berguling di 


lantai, tahutahu saja dia sudah meraih Gil. Tangannya yang melingkari leher Gil 
juga memegang sebilah pisau pendek. 


» 


"Semuanya berhenti, kalau nggak ingin dia mati 
Oh, shit. 


Sekarang kami harus bagaimana? 


24 
Putri Badai 


Aru menggigit bibir menahan murka melihat Nikki menyeret Gil yang tak 


sadarkan diri dengan pisau di leher cowok malang tersebut. 

"Lepaskan dia,” geramku. "Asal lo tau aja, kalo dia mati, lo juga nggak akan 
keluar hidup-hidup dari sini.” 

Nikki menyunggingkan senyum khasnya yang mengerikan, senyum yang nyaris 
membelah wajahnya menjadi dua, dan semakin lama aku semakin heran karena 
tidak pernah menyadari senyum mengerikan itu di wajah Mariko. "Gue lebih suka 
mati barengbareng dibanding gue mati seorang diri.” 

"Sayangnya, yang bisa lo bawa cuma Gil,” ucapku sambil melirik ke pertempuran 
di belakang cewek itu, di mana orangorang yang dibawanya sedang dihajar oleh 
Dante dan Daniel. "Lo sendiri tau kalo sekarang situasi lo nggak menguntungkan. 
Kalo lo lepasin Gil, gue akan biarin lo pergi.” 

”Lo pikir cuma Gil yang bakalan gue bunuh?” Senyum Nikki mendadak lenyap. 
Tatapannya penuh dendam. "Target utama gue sebenarnya elo! Elo yang harus mati! 
Kalo lo mati, Damian akan selalu di pihak gue. Cuma gara-gara elo, dia jadi goblok 
begini!” 

Di tengahtengah percakapan itu, kulihat Merry yang menggelepargelepar di 
lantai beringsut bangun seraya mendekati OJ. Sebelum dia sempat berhasil 
melakukannya, Dante sudah mementung bahu orang di depannya sampai orang itu 
tersungkur, lalu dia meloncat ke dekat Merry. 

"Jangan coba-coba,” katanya dengan tongkat bisbol menekan leher Merry. "Aku 
tau kamu cewek, tapi aku nggak akan segan lagi kalo kamu mencelakai temen- 
temenku.” 

”Daniel,” rengek Merry. "Lo tega lihat gue diperlakukan seperti ini?” 

"Kenapa nggak?” tanya Daniel ringan. ”Salahmu sendiri punya kelakuan jahat.” 
Dengan suara lantang dia berteriak, "Semuanya berhenti, atau cewekcewek ini kami 
bikin jadi almarhumah!” 


Mendengar teriakannya, pertempuran pun terhenti. Pertempuran yang 


mengenaskan. Kulihat dari pihak kami, hanya ada dua bodyguard yang tersisa. Yang 
lain tampak terkapar di lantai dengan bergelimang darah. Sementara dari pihak 
musuh, masih ada lebih dari dua puluh yang berdiri tegak, meski beberapa di antara 
mereka juga sudah mengalami lukaluka. Pertempuran ini berat sebelah sejak awal, 
dan kini Gil disandera. 

Kami berada dalam posisi sulit, tapi bukannya tidak bisa kukendalikan. Jika 
memainkan kartuku dengan baik, aku bisa memenangkan semuanya. Dante sudah 
menahan Merry, Daniel tampak seperti dewa kematian dengan dua goloknya, OJ 
aman meski masih tak sadarkan diri, dan masih ada dua bodyguard di sisi kami. 
Aku hanya perlu menyelamatkan Gil dan bertahan sebentar lagi—sebentar lagi saja 
—maka posisi kami akan berbalik. 

Daniel menoleh kembali pada Nikki. "Halo, Nikki. Lama nggak ketemu. Meski 
mukamu berubah, mulutmu tetep gede. Orangorangmu boleh banyak, tapi kasian 
banget, kamu sendiri ternyata nggak hebathebat amat. Cuma menang jumlah.” 

"Brengsek lo, Niel!” jerit Merry yang hanya bisa berbaring di lantai. "Mati aja 
lo!” 

"Sori, umur gue masih panjang,” balas Daniel. "Dan please, jangan banyak 
omong kalo nggak penting. Suara kalian nyebelin, tau nggak?” 

Dante menekan ujung tongkat bisbolnya ke leher Merry, membuat cewek itu hanya 
bisa memelotot tanpa bisa membalas ucapan Daniel. Dua bodyguard yang tersisa 
merapat ke arah kami, membuat benteng yang memisahkan Nikki dan Merry dari 
konco-konconya. 

"Lihat, kan?” ucapku sambil menyunggingkan senyum kejiku pada Nikki. 
Memangnya cuma dia yang bisa pasang muka keji? "Lo boleh menang jumlah, tapi 
tetap aja, ular segede apa pun akan mati kalo kepalanya dipenggal. Kalo kami 
habisi elo, komplotan lo juga nggak akan balasin dendam lo. Mendingan lo lepaskan 
Gil, lalu ngacir dari sini secepatnya.” 

"Gue nggak akan lepasin dia.” Oke, sekarang perasaanku jadi tidak enak saat 
melihat sinar mata gila dari Nikki. Mata yang terus terbelalak sambil melirik ke 
kanan dan ke kiri dengan seringai lebar yang tidak wajar. "Gue nggak akan lepasin 
dia. Lebih baik mati samasama dan bikin kalian yang hidup menderita.” 

”Nikki!” bentakku berusaha menyadarkannya dari kegilaan. "Cukup! 
Memangnya lo mau berapa orang lagi yang mati?” 


"Semuanya. Kalo bisa semuanya.” Suaranya meninggi saat memberi perintah 


kepada para tukang pukulnya. "Kalian dengar? Kalo gue ditangkap, kalian harus 
bunuh mereka semua juga! Tenang aja, mereka nggak akan berani bunuh gue. 
Selama gue masih hidup, gue akan pastikan bayaran kalian tetap masuk!” 

Sialan. Cewek ini benarbenar nyolot. Hal pertama yang harus kulakukan adalah 
menyelamatkan Gil. Tapi bagaimana caranya! 

"Lepaskan Gil,” kataku akhirnya, “dan kami akan lepasin Merry. Gimana?” 

Nikki tersenyum seraya mendengus. "Buat apa gue tukertukeran begini? Gue 
bersedia korbanin Merry asal bisa bunuh salah satu dari kalian.” 

Aku bisa melihat mata Merry memelotot karena marah. Memang ucapan Nikki 
keji banget. Tapi apalah yang bisa diharapkan dari cewek yang tega membunuh 
adiknya sendiri dan merebut identitas adiknya itu! 

"Terus lo mau apa?” Mendadak aku sadar dia bisa bilang bahwa dia 
menginginkan Damian sebagai pengganti Gil, jadi buruburu aku menambahkan, 
”Lo bilang target lo sebenarnya gue. Ya udah, kita tukar sandera. Lo lepasin Gil, dan 
gue akan jadi sandera lo. Gimana?” 

”Put!” protes Dante dan Daniel bersamaan, tapi aku mengangkat satu tanganku. 

"Kalian diam,” perintahku. 

“Tapi...” 

"Gue tau apa yang gue perbuat,” kataku memotong protes Dante. “Kalian 
percaya aja sama gue.” 

”Hmm.” Nikki menatapku lekatlekat. ”Ini bukan siasat, kan?” 

"Dasar bodoh,” ketusku. "Pastinya ini siasat. Lebih baik lo sandera gue yang 
masih sadar daripada Gil yang nggak sadar. Tapi lo juga punya keuntungan. Lo 
dapetin target yang lo mau. Winwin solution, kan?” 

Nikki terdiam sebentar. ” Lepasin Merry dulu.” 

"Jangan sembarangan,” protes Dante. "Satu orang ditukar satu orang. Yang fair 
dong.” 

"Masalahnya, posisi kami menang saat ini,” kata Nikki. "Bukan cuma soal 
jumlah. Yang lebih penting lagi, gue nggak segan-segan bunuh temen lo. Memangnya 
lo berani bunuh temen gue?” 

Brengsek. Kata-katanya tidak salah. Memang tidak adil, tapi seperti itulah situasi 
yang sering terjadi di dunia ini. Orangorang baik, meski tidak kalah cerdas dan 
kuat, kadang susah menang dalam berbagai situasi lantaran mereka tidak mengha- 
lalkan segala cara. Sebaliknya, orangorang jahat bisa saja tidak terlalu kuat atau 


tidak terlalu pintar, tapi lantaran menghalalkan segala cara, mereka bisa 
mendapatkan apa yang mereka inginkan dengan mudah. Aku cukup yakin bahwa 
orangorang di pihak kami banyak yang tumbang karena tidak berani asal 
membunuh lawan, sementara pihak musuh tidak segan-segan membantai kami. 

Tak apa. Ada cukup banyak orang baik di dunia ini. Jauh lebih banyak orang 
baik daripada orang jahat. Dan saat ini aku mengandalkan hal itu. Sekali lagi, 
yang perlu kulakukan hanyalah memainkan kartuku dengan baik. 

Dan pertolongan akan tiba. 

Aku melangkah maju, dan serta-merta Nikki mundur seraya menyeret Gil. 

"Ambil gue sekarang,” kataku seraya memelototinya. "Sekarang atau nggak sama 
sekali. Cepetan!” 

"Apaan sih? Cewek itu balas membentak. ” Kok jadi maksa begini?” 

"Mau nggak?” balasku lagi. "Tawaran gue bisa expired nih! Take it or leave it!” 

"Lo pikir gue bercanda soal semua ini ya?” Napasku tersentak saat Nikki mulai 
menekan pisaunya ke leher Gil, dan darah mulai menetes. Ya Tuhan, bagaimana 
aku menjelaskan semua ini pada ayah Gil? "Gue nggak segan-segan ngambil nyawa 
temen lo nih!” 

”Oke,” ucapku sambil mengangkat tanganku lagi. "Oke, gue stop. Lo juga stop.” 

"Pokoknya gue mau Merry dilepaskan sekarang juga!” 

Aku berpaling pada Dante yang berdiri di dekatku dan mengangguk padanya. 
Dengan tampang tidak rela, Dante menyingkirkan tongkat bisbolnya dari leher 
Merry. Dengan wajah penuh air mata, Merry bangkit dan memelototi kami semua. 
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"Akan gue balas nanti!” katanya sambil memegangi tangannya yang masih 
berdarah lantaran tadi kutusuk dengan pensil. 

Aku tahu dia akan membalasku jika aku menjadi sandera nanti, tapi aku tidak 
akan membiarkannya melakukan itu dengan gampang. Maafmaaf saja jika mereka 
mengira aku akan menjadi sandera yang penurut. 

"Sekarang lepaskan Gil,” ucapku pada Nikki. 

"Oke, tapi lo harus mendekat dengan dua tangan terangkat.” 

"Takut banget sama aku?” cibirku, dan Nikki balas memelotot padaku. "Tapi 
oke. No problem.” 

Aku berjalan perlahanlahan seraya mendekatinya. Aku berusaha menahan air 
muka lega saat Nikki mulai merenggangkan pegangannya pada Gil, tapi sebelum 
dia benarbenar melepaskan Gil, tahutahu saja Merry menyerangku. Spontan aku 


menghindari tamparannya—tapi rupanya tidak perlu. Tongkat bisbol dari tangan 
Dante mengayun dan mengenai tangan Merry, menimbulkan bunyi prak yang 
mengerikan. Merry langsung menjerit sejadijadinya seraya berjongkok. 

Pada saat itu, dari ekor mataku kulihat Nikki panik lagi. Aku jadi ikutan panik. 
Bagaimana kalau dalam kepanikannya dia membunuh Gil? Tapi sekali lagi, 
sebelum aku bertindak, tahutahu saja Dante sudah meloncati Merry yang sedang 
jongkok dan menerkam Nikki. 

"Sekarang gimana?” geram Dante di depan wajah Nikki. Aku terkesiap saat 
melihat tangan Dante meneteskan darah akibat menggenggam pisau yang tadinya 
sempat di leher Gil. Dengan tangan yang lain dia merenggut Gil dari tangan Nikki 
dan melemparkannya padaku. "Kamu nggak punya sandera lagi. Sama sekali.” 

”Mungkin.” Nikki tersenyum lebar dan memutar pegangan pisau, dan Dante 
berteriak kesakitan, tapi dia bergeming dan menggenggam pisau itu eraterat, sampai 
darahnya menetesnetes dengan deras ke lantai. "Tapi mungkin sudah waktunya gue 
kasih lihat kalian bahwa gue nggak akan segan-segan mencabut nyawa kalian.” 

Aku sibuk membekap luka di leher Gil dengan sobekan baju cowok itu dan Daniel 
tengah memegangi OJ, jadi kami berdua tidak bisa membantu Dante kecuali dengan 
membiarkan kondisi Gil dan OJ rapuh untuk diserangi lagi. Dua bodyguard di dekat 
kami perlahanlahan mendekati Nikki, tapi mereka berhenti bergerak saat keroco- 
keroco bawahan Nikki mulai merapat. Setidaknya, kini kedua tangan Merry terluka 
sehingga tidak bisa membantu Nikki lagi. 

"Sekarang gimana?” tanya Nikki pada Dante. "Gue pernah dengar, elo itu cowok 
yang paling lemah pada cewek dan selalu membantu semua cewek. Lo nggak akan 
bisa membunuh gue.” 

”Memang,” sahut Dante dengan polos dan radarada goblok. Kenapa dia tidak 
bisa menggertak sama sekali? "Tapi aku bisa menghalangi kamu membunuh siapa 
pun. Nggak ada orang di dunia ini yang pantas dibunuh. Termasuk kamu, Nikki, 
nggak peduli seberapa banyak dosa yang kamu lakukan!” 

Nikki tertawa dengan suara histeris yang menyerupai tangisan. "Katakan itu 
pada cewek lo yang ninggalin gue di kobaran api sampe seluruh kulit di sekujur 
tubuh gue terkelupas! Katakan itu pada semua orang yang udah bikin gue cacat dan 
menderita bertahun-tahun! Lo nggak ada di situ, jadi lo nggak tau dosa mereka pada 
gue! Minggir, bangsat!” 

”Negak! Dan sori, kalo soal adu tenaga, kamu pasti kalah sama aku.” 


”Memang,” balas Nikki. "Tapi kalo soal siasat licik, lo kalah sama gue.” Dia 
menoleh ke samping, kepada konco-konconya. ” Lepaskan manusia rendahan ini dari 
gue 

Saat melihat Dante dikeroyok, aku sudah nyaris mencampakkan Gil supaya bisa 
membantu Dante. Akan tetapi, Daniel bertindak lebih cepat. Dia melemparkan 
badan OJ yang lemas lunglai padaku dan berkata, ” Put, titip!” 


Namun, belum lagi dia sempat meloncat untuk membantu Dante, Dante sudah 
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berteriak, "Jangan! Lindungi Putri! Kalo lo ke sini, dia akan jadi sasaran!” 

Mendengar ucapan Dante, Daniel mengurungkan niatnya. 

"Jangan bodoh,” ketusku. "Gue bukan cewek rapuh yang perlu dilindungi.” 

"Dan Dante juga bukan cowok lemah yang perlu dilindungi,” balas Daniel. 
"Lihat dia. Dia lebih dari sekadar sanggup mengatasi orangorang itu, kan?” 

Aku berpaling ke arah Dante, melihat cowok itu mengamuk di tengahtengah 
orang yang mengeroyoknya. Hatiku bersorak saat dia memuntir tangan Nikki dan 
merebut pisau pendek yang sejak tadi digenggamnya. Bersenjata pisau pendek dan 
tongkat bisbol, cowok itu mempertahankan dirinya mati-matian dari serbuan orang 
orang yang seolah-olah tak habishabisnya. 

Dan jantungku terasa sakit saat melihatnya. 

Kenapa? Kenapa dia begitu belabelain berada di sini dan mengorbankan dirinya 
seperti ini? Dia tidak seharusnya berada di sini. Dia tidak berkewajiban melakukan 
semuanya. Seharusnya dia ikut Operasi Team Z bersama temantemannya. Dia 
tidak perlu ada di sini, tapi kini dia harus mempertaruhkan nyawanya. Buat apa! 
Buat melindungi Damian? Omong kosong macam apa itu? Jika memang 
mencintaiku, seharusnya dia mengharapkan kematian Damian. Tapi kalau dia ada 
di sini untukku, buat apa? Memangnya dia tidak tahu selama ini aku 
memperalatnya untuk melupakan Damian? Memangnya dia tidak tahu selama ini 
aku mempergunakan perasaannya? Aku tahu dia tidak bodoh. Aku yakin dia tahu 
semua itu. Jadi kenapa! 

Kenapa! 

Mataku terasa pedas, dan aku menggeleng untuk mengusir air mataku. Aku tidak 
boleh menangis saat ini. Aku tidak boleh lemah saat ini. Aku harus tegar. Aku 
harus kuat. 

Jadi aku membaringkan Gil dan OJ di pojokan, lalu berkata pada Daniel, ”Lo 
harus bergabung dengan Dante.” 


"Tapi gimana dengan kamu...” 

"Gue bisa melindungi diri gue sendiri,” tegasku. "Gue ini Putri Badai. Nggak 
akan ada yang bisa lewatin gue! Lo nggak usah pikirin semua itu. Hancurkan saja 
lawan kita, Niel. Itu juga yang diharapkan Rima dari lo. Bukan untuk melindungi 
dia, tapi untuk menghancurkan lawan kita supaya mereka nggak mencelakai orang 
lain lagi.” 

Daniel terdiam sejenak, lalu mengangguk. "Kalo gitu, aku percayain anak-anak 
ini sama kamu ya, Put.” 

Aku balas mengangguk. ”Serahin semuanya ke gue.” 

Jadi itulah sebabnya Daniel pergi bergabung dengan Dante dan menghajar keroco 
keroco bawahan Nikki. Saat melihat betapa kompaknya mereka berdua, leherku 
terasa tersekat menyadari betapa dekatnya anak-anak Team Z dengan kami. Meski 
baru kenal tidak sampai dua tahun, rasanya seolah-olah kami sudah saling 
mengenal sejak lama karena terlalu sering menempuh bahaya bersamasama. Bahkan 
Daniel pun menyayangi anak-anak Team Z. 

Apalagi aku, ketua mentor untuk anakanak Team Z. 

Terutama terhadap Dante. Khususnya terhadap Dante. Cowok yang terus 
bersikap baik padaku meski sikapku menyebalkan. Cowok yang selalu bersamaku 
meski tahu aku mencintai cowok lain. Cowok yang selalu bisa kuandalkan, tidak pe 
duli situasinya melibatkan rival cintanya. Teman cowok terbaikku. Sahabat dekatku. 
Satusatunya cowok yang sebanding dengan arti rekan-rekan Team X bagiku. 

Cowok kedua yang mengajarkan arti cinta sejati padaku. 

Kurasa, aku bisa dibilang cewek paling beruntung di dunia karena memiliki dua 
cowok seperti itu di dalam hatiku. 

Karena Dante dan Daniel menghadapi lawanlawan mereka di ujung koridor, 
sangat sedikit orang yang berhasil lolos dari mereka untuk menghadapiku. Tapi 
setiap beberapa waktu, satu atau dua orang yang melewati mereka hanya untuk 
mengincarku. Berkat keahlianku melempar barang dari jauh—dalam situasi ini, 
pensilpensil yang rajin kuraut supaya memiliki ujung yang runcing dan beberapa 
jarum suntik yang sempat kuambil dari meja perawat—mereka tidak pernah berhasil 
mendekatiku. Namun semakin lama, orangorang yang muncul di depanku semakin 
banyak. Satu orang, dua orang, empat orang. Aku tahu jumlah orangorang ini tidak 
banyak, tapi lawanku berbeda dari lawan yang dihadapi Dante dan Daniel. Kedua 


cowok itu hanya berusaha menghalau semua orang yang menyerang mereka, tapi 


aku harus merobohkan para musuhku dan memastikan mereka tidak berkutik 
supaya tidak melewatiku dan membunuh Gil dan OJ, lalu Aya dan Rima, lalu 
Damian. 

Dan saat ini, aku mulai kewalahan. 

Aku menatap dua orang yang berjejer di depanku, dan di belakangnya masih juga 
ada dua orang. Aku melihat Dante sempat merobohkan salah satunya, tapi masih 
ada tiga yang menerjang ke arahku. Setidaknya ada beberapa lawan yang sudah 
terkapar di lantai, dan merekalah yang menyulitkan rtekanrekan mereka untuk 
mencapaiku. Tapi orangorang itu memang jahat. Mereka tidak peduli jika harus 
menginjak-iinjak tubuh rekan-rekan mereka sendiri, padahal kurasa mereka juga tahu 
bahwa rekanrekan yang terkapar itu masih hidup. Tetap saja, semua tubuh yang 
bergelimpangan itu mengurangi kecepatan gerak mereka. 

Aku menggunakan salah satu tubuh rekan mereka dan melemparkannya pada 
mereka. Di saat mereka sibuk menghindar, aku mengesot ke dekat mereka, 
menghunjamkan dua pensil ke paha dua orang di depan, lalu menendang 
selangkangan satu orang di belakang. Semuanya hanya dalam waktu satu atau dua 
detik. Aku harus bergerak cepat, atau mereka akan balas menyerangku dengan golok 
mereka. Menggunakan tekanan tangan pada dua orang di depan—lumayan sekalian 
menekan tusukan pensil supaya semakin dalam—aku mendorong tubuhku kembali 
ke belakang untuk kembali berada di dekat Gil dan OJ. 

Tidak cukup. Semuanya tidak cukup. Mereka memang terluka dan sulit berjalan, 
tapi masih bisa menyeret tubuh mereka dengan satu kaki dan mendatangiku (musuh 
yang kutendang selangkangannya sih masih keok, maklum kutendang dengan 
stiletto). Dua cowok pincang membawa golok. Bisakah aku mengalahkan mereka? 

Kulihat tongkat bisbol yang tadi dilemparkan Dante pada Gil dan kini tergeletak 
begitu saja. Serta-merta kuraih benda itu, siap melawan dua cowok berangasan yang 
dendam padaku. 

Dua cowok itu menerjang ke arahku seraya mengayunkan golok mereka. Pada 
saat itu juga, kulihat pintu kamar terbuka, wajah Aya nongol, dan dia 
mengeluarkan alat defibrilator alias alat pengejut jantung dengan menggunakan 
aliran listrik. 

"Put, awas!” teriaknya. 

Aku berjongkok untuk menghindari para penyerang yang menerjang dengan ganas, 
dan Aya menempelkan benda itu pada penyerang yang paling dekat dengannya. 


Cowok itu langsung kejangkejang sebelum jatuh. Baguslah. Balasan untuk Gil dan 
OJ. Kini aku hanya perlu menghadapi satu penyerang pincang—dan dari posisiku 
saat ini, enak sekali memukulnya dengan menggunakan tongkat bisbol. Aku melihat 
dia terhuyunghuyung memegangi selangkangannya sebelum terjatuh. 

Sepertinya hari ini aku sudah membuat mandul dua cowok malang. 

"Nice catch,” ucapku sambil berpaling pada Aya. "Sekarang, seret dua anak 
malang itu ke dalam kamar.” 


"Yes, Ma'am.” 
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Aria Topan 


SEBENARNYA aku rada tersinggung disuruh mengumpet di dalam ruangan 
begini. 

Saat Putri dan Rima menerima pesan teks dari Dante dan Daniel, aku hanya 
bisa cengok. 

"Apa?" tanyaku. "Apa yang terjadi?” 

"Nikki dan Merry datang,” sahut Putri dengan wajah tegang. "Rima, telepon 
Viktor atau Leslie. Aya, ikut gue.” 

Kami berdua pergi ke luar ruangan tempat Gil dan OJ sedang berdebat dengan 
sengit tentang Manchester City (OJ) versus Manchester United (Gil). Keduanya 
saling menghina tim lawan dengan keji, padahal tim yang dibela juga tidak akan 
tahu. Kadang aku merasa anak-anak ini amat bodoh. Kalau ada waktu, belajar 
atau cari duit kek. Yah, begitulah orangorang kalau sudah kebanyakan duit. Untung 
aku selalu merasa kekurangan duit, jadi tidak bertindak sebodoh mereka. 

"Gil, OJ, ambil tiang infus buat senjata kalian,” perintah Putri. "Para perawat, 
tolong dengar baik-baik. Sebentar lagi akan ada orangorang yang naik ke sini untuk 
menyerang kamar kami. Kalian bisa saja kabur dan turun lewat tangga darurat, 
tapi saya takut mereka menggunakan jalur itu untuk ke lantai atas. Sepertinya lebih 
aman bila kalian bersembunyi di kamar lain. Karena kalian bukan target, kalian 
nggak akan diganggu. Tapi untuk berjagajaga, dua bodyguard akan melindungi 
kalian. Di dalam kamar, tolong telepon petugas sekuriti sebanyak mungkin untuk 
naik.” 

”Baik,” sahut para perawat sebelum beramai-ramai masuk ke kamar VIP lain. 
Setahuku saat ini lantai ini hanya dihuni oleh Damian, jadi kami tidak perlu 
mengkhawatirkan pasien lain. 

"Kalian semua siap-siap,” kata Putri pada para bodyguard yang tersisa. ”Ini 
pertempuran hidup dan mati. Lakukanlah yang terbaik untuk melindungi pasien 
kita sekaligus menjaga nyawa kalian, tapi jangan pemah membunuh. Lukai saja 


mereka separah mungkin.” 


"Baik, Miss.” 

"Sekarang kita harus mencari senjata sebanyakbanyaknya,” kata Putri sambil 
berpindah ke belakang meja perawat. "Jarum suntik, scalpel... di sini nggak ada 
scalpel?” 

”Scalpel adanya di ruang bedah, kali,” ucapku. "Kita bawa ini aja.” 

Putri memelototiku saat aku mendorong mesin defibrilator. "Lo mau pake itu?” 

"Apa aja, Put, supaya kita nggak bertangan kosong.” 

Kami kembali ke kamar dengan terburu-buru sambil membawa barangbarang 
yang bisa dijadikan senjata. 

"Jangan lupa, gue ada ini,” kataku sambil mengeluarkan dua benda kecil dari 
balik jaketku. 

"Apa itu?” tanya Gil yang ikut masuk, tampangnya kepo banget. 

"Ini baton,” kata Rima sambil mengayunkan benda yang langsung memanjang 
menjadi tongkat karet itu. "Biasanya dipakai polisi. Kami kadang membawa ini 
sebagai senjata cadangan untuk berjagajaga. Sakit lho kalo kena pukul. Omong 
omong, aku bawa ini.” 

Kami semua menahan napas saat melihat Rima mengeluarkan setengah lusin 
gunting dari nakas. 

"Apa ini?” tanya Putri sambil memegangi guntinggunting itu. ”Lo nggak 
selundupin dari luar, kan? Rumah sakit nggak kasih kita membawa masuk senjata.” 

"Tapi rumah sakit juga tempat yang penuh senjata,” sahut Rima sambil 
tersenyum. "Aku mengambil semua ini dari beberapa tempat selama beberapa hari 
ini, nggak cukup banyak untuk diperhatikan ataupun membuat rumah sakit 
berkekurangan, jadi nggak perlu khawatir.” 

"Cukup untuk disimpan sebagai senjata cadangan,” kataku. "Ayo, masingmasing 
ambil satu. Rima, karena lo yang nyolong, lo ambil dua. Lo juga pegang salah satu 
baton gue buat jagain Damian...” 

"Aya, gue butuh lo untuk tetap di ruangan ini.” 

Ucapan Putri membuatku melongo. "Hah? Gue tetap di dalam sini? Elo?” 

"Gue akan jagain di luar bareng Gil dan OJ.” 

"Enak aja!” protesku. "Gue juga mau di luar!” 

"Nggak bisa!” tegas Putri. "Lo dan Rima harus ada di dalam ruangan ini. 
Dengan dua otak, kalian akan menjadi pertahanan terakhir Damian. Saat ini dia 
nggak sadarkan diri, dan lebih sulit melindungi orang yang nggak sadarkan diri 


daripada yang sadar.” 

"Lalu? tuntutku. "Kenapa bukan elo yang di dalam? Damian kan urusan lo. 
Gue mau di luar, bertempur dengan orangorang lain!” 

"Dengar baik-baik, tolol!” Kalau sedang tegang, Putri sering sekali mengata-ngatai 
teman sendiri. Dulu sekali dia sangat classy dan elegan bak seorang tuan putri, tapi 
beberapa tahun ini mengubahnya secara total, mulai dari gaya bahasanya yang 
semakin pongah hingga caranya bicara di saat dia sedang marah. “Kalian pikir gue 
nggak seneng kalian bantuin gue di luar sana? Tapi Rima nggak bisa bela diri, dan 
elo bisa. Kalian berdua banyak akal, dan gue bisa percayain kalian untuk jaga 
Damian.” Aku membuka mulut untuk protes lagi, tapi Putri terus mencerocos. ” Yang 
lebih penting lagi, gue tau lo masih kepingin ketemu Justin. Sejak dia sadarkan diri, 
lo belum ketemu dia, kan?” 

Shoot. Mendengar nama Justin pun sudah membuat mataku pedas karena air 
mata. ”Lo pikir gue lebih milih cowok daripada rekan-rekan gue?” 

"Dasar tolol. Nggak ada yang bilang elo begitu.” Kenapa sih hari ini Putri sering 
betul mengataiku tolol? Apakah hari ini aku memang benarbenar sedang tolol! 
"Hanya saja gue nggak mau bersalah pada Justin. Dia udah berkorban habis-ha- 
bisan, dan gue akan membalas pengorbanannya dengan melindungi orang yang 
paling berarti baginya. Memangnya lo sendiri nggak berpikir begitu?” 

"Eh, Put, tolong jangan bilang gitu dong,” ucap Gil dengan muka seperti anak 
anjing kena tendang. "Gue jadi broken heart nih dengernya.” 

"Iya, lagian Aya baik-baik aja kok tanpa si oknum bernama Justin ini,” tukas OJ 
seolah tak mengenal Justin, padahal mereka sudah sempat ketemu beberapa waktu 
lalu sebelum semua kecelakaan itu terjadi. 

Putri mendengus. "Kalian berdua, cukup dong halunya. Kalo cewek yang kalian 
suka nggak mau sama elo, harusnya kalian stop aja.” 

"Nggak!" tegas Gil. "Gue nggak akan move on like crazy.” Haishh, entah sudah 
berapa kali kubilang pada Gil, bahasa Inggrisnya paspasan banget, jadi seharusnya 
dia tidak menambahnambahkan kata-kata yang tidak perlu. "Lihat aja Dante, my 
idol! Dia nggak move on, dan dia keep on going, dan dia get the girl!” 

"Lo ngomong campurcampur bahasa Indonesia-Inggris begini bikin gue pusing, 
tau nggak?” Oke, aku tahu tidak sepantasnya aku bentakbentak saat ini, tapi aku 
mulai kehilangan kesabaran lantaran topik yang tidak penting ini. "Dan jangan 
libatin Dante dalam situasi ini. Kalian tau nggak sih kita lagi berada dalam situasi 


genting! Atau bagi kalian semua ini cuma main-main!” 

"Eh, nggak kok, Ay...” 

"Kalo gitu, nggak usah merengekrengek lagi!” ketusku. "Jadi kalian mau kerja 
atau nggak? Kalo nggak, minggat aja sana!” 

"Mau dong!” sahut Gil segera. "Damian itu soulmate gue. Gue akan lindungi dia 
for the rest of the day.” 

"Gue sih nggak merasa Damian soulmate gue,” kata OJ, "tapi nggak usah 
khawatir. Gue akan jaga di luar supaya nggak ada yang melukai lo, Ay.” 

Hmm. Sudah kuduga ada alasan kenapa dulu aku pernah bersedia pacaran 
dengan OJ padahal aku baru mengenalnya. "Thanks kalo gitu.” 

"Kalo gitu,” sela Putri, "semuanya gitu aja ya! Aya, Rima, kalian di dalam sini. 
Jangan pernah keluar apa pun yang terjadi. Gil, OJ, ayo ikut gue!” 

Aku masih ingin membantah, tapi tahu tidak ada gunanya. Putri tidak pernah 
suka dibantah, dan aku hanya akan menghabiskan energi jika berniat mendebatnya. 
Pada akhirnya, pasti aku kalah. 

Shoot. Aku merasa bakat, kemampuan, dan pelatihan yang kuterima disia-siakan 
pemimpin diktator. 

Jadilah selama dua puluh menit berikutnya aku hanya bisa uringuringan di 
dalam kamar seraya bergantian dengan Rima mengintip pertempuran melalui 
jendela kaca kecil di pintu. Kami melihat kedatangan Dante dan Daniel yang 
bagaikan malaikat penyelamat di saat kami terkepung begini, melihat OJ dan Gil 
disetrum dengan stunned gun oleh Nikki dan Merry, dan betapa kerennya Putri saat 
melindungi keduanya dengan menendang Nikki dan menusuk tangan Merry. Kami 
merasa tak berdaya karena hanya bisa melihat Gil dijadikan sandera, nyaris 
kepingin keluar saat Putri mengajukan diri untuk bertukar posisi dengan Gil, dan 
merasa sangat berterima kasih saat Dante melepaskan Gil meski dengan 
mengorbankan dirinya sendiri. Kami tahu Daniel memang harus bergabung dengan 
Dante untuk mengusir musuh, tapi itu membuat Putri harus berjuang seorang diri. 

”Cukup!” kataku akhirnya. "Gue nggak bisa berdiam diri lagi. Kita harus keluar 
dan bantuin Putri.” 

Rima tampak ragu, tapi hanya sejenak. "Minimal kita harus bawa Gil dan OJ 
masuk ke sini.” 

"Oke,” sahutku. "Kita pake defibrilator ini aja. Itungitung balas setrum. Gue 


yang tempelin ke orangorang itu. Lo bisa nyalain kan, Rim?” 


Rima mengangguk. "Serahkan saja padaku.” 

”Oke.” Aku menggosokgosokkan kedua telapak tanganku. “Mari kita terapkan 
perang gerilya seperti nenek moyang kita. Hajar!” 

Aku membuka sedikit celah pada pintu kamar dengan satu tangan sementara 
tangan lain memegang lempengan elektrode defibrilator yang biasa digunakan untuk 
menyetrum dada pasien. Biasanya dokterdokter menggunakan dua lempengan, tapi 
pada situasi ini, kurasa satu juga sudah cukup bikin shock korbanku. Aku 
mengintip sedikit dan melihat Putri sibuk bertempur dengan tiga orang. Satu orang 
langsung terkapar akibat barang berharganya ditusuk ujung high heels dengan 
kekuatan maksimal, sementara yang dua kesakitan akibat paha mereka ditusuk 
pensilpensil andalan Putri. Meski sempat mengaduh-aduh, mereka mulai menerjang 
lagi ke arah Putri—kali ini dengan kecepatan yang tidak terlalu cepat. 

"Siapsiap, Rim,” ucapku. 

Kudengar bunyi defibrilator dinyalakan di belakangku. Aku segera membuka pintu 
lebarlebar, mengangguk pada Putri yang kaget melihat kemunculanku—dan mungkin 


semakin kaget melihat benda di tanganku—lalu menghantamkan lempengan itu ke 
musuh terdekat yang lewat di dekatku. 


Oh yeah. I got him. Hahaha. 

"Nice catch,” kata Putri memuji serangan mendadakku. "Sekarang, seret dua 
anak malang itu ke dalam kamar.” 

Yang dia maksud pasti Gil dan OJ. "Yes, Ma'am.” 

Aku menaruh lempengan pada tempat yang aman sementara Rima juga sudah 
mengambil posisi. 

”Sekarang!” desis Putri memberi perintah. 

Sontak aku dan Rima membuka pintu lebarlebar, lalu menarik OJ dulu ke 
tengah-tengah kamar. Setelah itu, giliran Gil yang saat ini lehernya dililit sobekan 
bajunya sendiri, sebelum akhirnya menutup pintu lagi. 

”Lehernya masih berdarah?” tanyaku pada Rima yang mengecek luka di leher Gil. 

"Masih belum kering, tapi nggak berdarah lagi,” ucap Rima. "Sepertinya lukanya 
nggak terlalu dalam. Jauh pula dari nadi leher.” 

Untunglah. "Tapi sepertinya agak terlalu dekat dengan tenggorokan ya,” kataku 
sambil mengamati dari jauh. "Semoga aja nggak berpengaruh pada suaranya deh. 
Kan Gil penyanyi, jadi masalah ini penting juga.” 

Rima membalut luka Gil lagi, kali ini dengan menggunakan perban dari kereta 


perawat yang sempat kami curi, sementara aku kembali mengintip ke luar kamar 
seraya membuka sedikit celah pada pintu. Kulihat Putri menatap lurus ke depan, 
sedikit pun tidak menoleh padaku. 

”Nggak ada yang lihat elo dan Rima tadi,” katanya. "Jadi lo tetep ngumpet di 
sana, dan keluar kalo gue kasih aba-aba. Oke?” 

"Yes, Ma'am,” sahutku. 

"Damian gimana?” 

Aku melirik ke arah tempat tidur. "Masih kayak Pangeran Tidur, Ma'am.” 

"Jangan panggil gue Ma'am terus dong.” 

"Yes, Ma'am.” 

Putri melirikku dengan jengkel, dan aku hanya cengarcengir. Saat aku melirik ke 
arah Rima, kulihat dia juga sedang menahan senyum. Senyumnya lenyap saat dia 
meraih ponsel dari dalam tas selempang kecil yang disandangnya. 

"Dari Val,” katanya. ”Dia udah di atas.” 

"Oh yeah,” ucapku. "Sekarang semuanya baru mulai seru.” 

Memang asyik berada di tengah-tengah pertempuran bersama teman-teman begini. 
Meski tegang banget—dan ada rasa takut korban berjatuhan di pihak kami—tetap 
saja kami masih bisa bercanda. Karena ada satu pengertian di antara kami. 


Kami boleh lahir pada waktu yang berbeda, tapi suatu kehormatan jika kami 


bisa mati di waktu yang sama. 
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Valeria Guntur 


Munckin seharusnya aku dan Les pergi mencari anakanak Cemiri, 


mengingat hubungan Les dekat banget dengan Frankie. 

Kenyataannya, kami malah berlarilari di rumah sakit bersama Grey dan Josh, 
menuju kamar VIP yang Damian tempati. 

Aku tahu, keputusan itu dibuat oleh Erika untukku. Karena, meski aku tidak 
pernah akan mengakuinya, Damian adalah saudara angkatku—demikian juga 
Nikki. Keputusan itu dibuat tanpa persetujuanku maupun ayahku, si Bos yang 
dihormati setiap kenalannya—melainkan dibuat dengan semena-mena oleh ibuku 
yang sempat berpura-pura meninggal dan kini meninggal sungguhan. 

Karena itulah, meski Les pasti ingin sekali menolong anak didiknya, Erika yakin 
dia lebih ingin aku menyelesaikan masalahku dengan Damian dan Nikki. 

Kuharap Les benarbenar sepemikiran dengan Erika. Aku tidak ingin dia 
menyesal karena memilih bersamaku padahal dia bisa pergi menyelamatkan Frankie. 

Kami berempat berlari secepat mungkin dari kamar Justin dan Hyuga yang 
sebenarnya adalah bangsal kelas satu di gedung anakanak—untunglah kamar anak 
anak sedang banyak yang kosong—menuju kamar VIP Damian di gedung utama. 
Langkah-langkah Les lebih lebar dariku, dan gerakannya juga cepat. Tapi aku sudah 
sangat berpengalaman. Untuk menyaingi kecepatan lari seorang cowok, kita harus 
jauh lebih cepat. Jauh, jauh lebih cepat. Dan itu hanya bisa dilakukan dengan 
latihan yang sangat berat setiap hari. Memang, Grey dan Josh yang merupakan 
anggota tim inti futsal—bahkan dengardengar Grey sempat jadi MVP selama tiga 
tahun di universitas—berlari di depan kami, tapi itu bukan sesuatu yang 
memalukan. Kalau mau, aku bisa mengimbangi mereka kok. 

”Kenapa?” Mendadak Les bertanya meski kami sedang sibuk larilari menaiki 
tangga darurat lantaran lift sedang dipakai. "Kok kamu kayak nggak fokus?” 

"Nggak kok,” bantahku, tapi lalu aku ingat bahwa cowok ini sangat mengenalku. 
Percuma aku bohong padanya. "Cuma mikirin Frankie.” 


"Tenang aja,” kata Les tanpa menengok padaku. "Dia akan baikbaik aja. Dia 


cukup kuat untuk itu. Dan kalo dia kurang kuat, masih ada tementtemennya. Aku 
sama sekali nggak khawatir sama dia. Kamu sendiri gimana? Siap menghadapi 
Nikki?” 

Aku tidak pernah siap menghadapi Nikki. Cewek yang seharusnya adalah adik 
angkatku, anak yang lebih disayang ibuku daripada aku yang anak kandungnya. 
Aku tidak pernah tahu kenapa. Apakah karena rambut asliku yang berwarna 
merah mengingatkannya pada ayahku yang sangat dibencinya—atau lebih tepat 
lagi, ditakutinya—ataukah karena aku tidak tumbuh besar bersamanya. Pokoknya, 
Nikki dan ibuku jauh lebih dekat, dan Nikki benci padaku karena akulah anak 
kandung ibuku—bukan dia. Aku tahu itu alasan konyol, tapi memang jalan pikiran 
Nikki tidak seperti manusia normal. 

Aku tidak pernah tahu apa endgame dari rencana yang dulu dibuat oleh ibuku 
dengan Nikki. Tapi aku tahu, apa pun itu, melibatkan pembunuhan terhadap 
ayahku—karena kebencian ibuku padanya—dan pembunuhan terhadapku—karena 
kebencian Nikki padaku. Akan tetapi, rencana itu tidak pernah tercapai berkat 
kerja sama kami para anggota Team X ditambah dengan bantuan dari Damian, 
yang sampai kini kuanggap sebagai abang angkatku juga. 

Pada saat itu, aku kehilangan ibuku yang tewas dalam rencana yang dibuatnya 
sendiri, dan saat itu kukira Nikki juga tewas bersamanya. Namun, ternyata Nikki 
selamat, meski dengan lukaluka bakar di tubuhnya. Dengan cerdik dia melakukan 
operasi plastik supaya menyerupai adik tirinya, Mariko, lalu dia membunuh Mariko 
dan merebut identitasnya. Selama bertahuntahun dia hidup sebagai Mariko, dan 
tak ada yang mencurigainya. Bahkan ayahku yang melakukan penyelidikan selama 
bertahun-tahun pun terkecoh. 

Aku tidak ragu, jika dia berhasil membunuhku secara diam-diam, dia juga akan 
menyamar sebagai aku dan menipu ayah serta teman-temanku. Terus terang saja, 
aku percaya ayah dan temantemanku terlalu cerdas untuk diperdaya, tapi siapa 
yang tahu? Nikki terlalu licik. Dia akan menemukan cara untuk menipu. Aku selalu 
takut dia berhasil membunuhku, menyamar menjadi diriku, dan menggantikanku di 
mata orangorang yang berharga bagiku. Mengerikan sekali kalau hal itu sampai 
terjadi, bukan! 

Nikki tanggung jawabku. Dulu, sekarang, selamanya. Kejahatannya terbentuk 
akibat didikan ibuku. Yah, aku tahu, bisa jadi, tanpa campur tangan ibuku pun dia 
akan tetap jahat, tapi tetap saja, aku merasa bertanggung jawab. 


Dan kali ini aku bertekad akan menyelesaikannya untuk selama-lamanya. 

”Ya,” sahutku pada Les. "Aku siap.” 

"Udah punya rencana?” 

” Yes.” 

"Rencana apa?” tanya Grey di depan kami. Rupanya kupingnya cukup tajam. 
"Kita nggak langsung hajar nih?” 

"Nggak dong,” balas Josh. Dibandingkan dengan Grey yang hobi eksyen, Josh lebih 
mengandalkan otak dan strategi. "Kita harus lihatlihat sikon dulu dan bikin plan 
sebelum bertindak. Betul nggak, Val?” 

"Betul banget,” sahutku seraya mengangguk. Aku tahu, tiga cowok ini 
menganggapku jauh lebih berpengalaman dalam situasisituasi seperti ini dan 
menunggu perintahku. Padahal jujur saja, aku mengharapkan Putri ada di antara 
kami. Atau Rima. Rima ahli strategi yang bagus. Aku lebih mirip Grey yang lebih 
hobi bertindak daripada bikin rencana. Tapi kurasa kali ini aku tidak bisa 
menghindari tugas itu. Aku kan tidak mungkin asal menjerumuskan kami semua ke 
dalam kekacauan. 

Saat tiba di lantai tujuh, kami tidak berlarilari lagi, melainkan mengendap- 
endap. Kami mengintip dari tangga darurat dan melihat dengan jelas bahwa Gil 
sedang disandera Nikki. Kedua minion sudah langsung hendak menerjang, tapi kami 
yang lebih berpengalaman segera menghalangi mereka. 

What?” tanya Grey sambil memelototiku dengan matanya yang lebar, tapi masih 
cukup cerdas untuk bicara tanpa suara. ” Why?” 

Aku hanya menggeleng padanya, dan anak itu tetap di tempatnya, meski dengan 
tampang terpaksa. Sulit bagiku untuk menjelaskan padanya saat ini. Tidak ada 
gunanya langsung menerjang begitu. Bisa-bisa kami malah membahayakan Gil. Hal 
terbaik yang bisa kami lakukan saat ini adalah berusaha keras supaya keberadaan 
kami tidak terlihat. 

Sambil berpikir keras juga, tentunya. 

Aku mengobservasi seluruh situasi ini. Selain Putri yang berjaga di depan kamar 
Damian, aku melihat Daniel yang sedang memegangi OJ yang tidak sadarkan diri 
dan Dante yang sedang menekankan ujung tongkat bisbol pada Merry yang terkapar 
di lantai. Kulihat ada pensil menancap di telapak tangan Merry. Ups. Haha. 
Setidaknya ada yang menyenangkan dalam situasi ini. 

Namun selain itu, pihak kami dalam posisi yang tidak menguntungkan. 


Bodyguard yang seharusnya ada sekitar sepuluh orang hanya bersisa dua yang masih 
berdiri, dan kulihat sejumlah petugas sekuriti juga terkapar di lantai. Para musuh 
mengenakan overall hitam dengan topeng kain dan sepatu boots, dan saat ini masih 
sekitar dua puluhan yang mengepung Dante dan Daniel dengan golok mereka yang 
berlumuran darah. 

Mungkin—mungkin saja—kalau kami berempat bergabung dengan pertempuran 
ini, kami bisa berada di atas angin. Sekali lagi, mungkin. Aku tidak suka dengan 
kata mungkin ini. Kata yang terlalu sembrono. Jika kami berhasil mengalahkan 
mereka di sini, apakah ada jaminan bahwa geng mereka sudah hancur semuanya! 
Ataukah mereka masih punya kekuatan lain yang tidak kami ketahui? Apakah 
seumur hidup kami harus berjaga-jaga seperti ini, dan berlarilari seperti orang tolol 
setiap kali mereka menyerang? 

Aku punya ide yang jauh lebih baik. Dan menarik. 

Mumpung tidak ada yang memperhatikan kami, aku menarik konco Nikki yang 
terkapar di dekat kami. Meski tidak tahu apa yang kurencanakan, Les ikutikutan 
melakukan apa yang kulakukan—dan mengambil alih konco Nikki yang tadi 
kutarik. Aku memberi isyarat pada kedua minion untuk melakukan hal yang sama. 
Tak lama kemudian, kami berempat sudah menuruni tangga dan kembali ke lantai 
enam dengan empat anggota geng Nikki yang tak sadarkan diri bersama kami. 

"Kenapa ini?” tanya Grey saat kami sudah di luar jangkauan pendengaran 
orangorang di atas. "Kita mau amankan mereka?” 

"Atau kita ambil kostum mereka?” tanya Josh. 

"Kita ambil kostum mereka.” Aku mengangguk. "Dan kita akan ikut mereka ke 
sarang musuh. Kita akan hancurkan mereka dari dalam, dan kali ini untuk 
selamanya.” Aku menoleh pada Les. ”Oke?” 

Les nyengir padaku. ”Ke mana pun kamu pergi, aku ikut.” 

Aku balas tersenyum, tapi ada sesuatu yang retak di hatiku saat mendengar 
ucapan itu. Tidak semuanya. Tidak ke semua tempat dia bersedia mengikutiku. 

"Rencana ini bahaya banget,” ucapku sambil memandangi ketiga cowok di 
depanku. "Tapi aku percaya teman-teman kita nggak akan ngebiarin kita bekerja 
sendirian. Di saat kita menghancurkan mereka dari dalam, mereka beraksi dari luar. 
Tetap saja, aku nggak ingin menyeret kalian semua...” 

"Val, kita semua setuju kok,” sela Grey. ”Nyamar lagi untuk kedua kalinya hari 
ini? Oke banget!” 


"Mendingan kita buruan ganti kostum,” Les menyarankan. "Kayaknya anak 
anak di atas nggak akan bisa bertahan lama kalo kita nggak ikut campur.” 

"Iya tuh,” tambah Josh. "Aku lihat Dante sama Daniel udah berlepotan darah. 
Nggak tau deh darah siapa. Tapi mendingan kita buru-buru.” 

"Oke kalo gitu,” ucapku. "Kita siap-siap.” 

Kami tiba di toilet cowok lantai enam yang tidak jauh dari tangga darurat. 
Lantai ini sepi banget, membuatku sadar bahwa orangorang sudah diberitahu dan 
semuanya sedang berlindung di tempat yang aman. Kebetulan lantai ini lantai 
khusus bangsalbangsal kelas satu, jadi toilet ini tidak banyak digunakan orang. 
Dalam situasi normal pun, kebanyakan pengunjung lebih suka menggunakan kamar 
mandi di dalam kamar pasien. 

Tanpa perlu abaaba lagi, kami berempat segera melepaskan topeng, sarung 
tangan, dan sepatu anggota geng yang kami culik. 

"Oh, sial!” teriak Grey dengan suara tertahan. ”Yang gue culik udah mati!” 

Betul kata Grey. Oh, sial. Tapi bukan waktunya kami memikirkan hal ini. 

"Jangan pikirin soal itu dulu,” ucapku padanya. ” Kerjakan saja tugas kita.” 

"Oke,” sahut Grey dengan muka agak pucat. Sepertinya dia mual. Setelah 
mengalami banyak kejadian hari ini, aku kasihan padanya karena harus bertemu 
mayat lagi. Tapi apa boleh buat, mental kami harus kuat. 

”Les,” ucapku sambil berpaling pada Les, "sepertinya kamu yang harus 
nelanjangin tawananku juga.” 

"Aku nggak akan pernah mengira bisa mendengar ini dari kamu,” kata Les 
sambil menahan senyum. Mungkin dia merasa nggak enak tersenyum di depan 
mayat. "Tunggu ya.” 

Anak-anak cowok itu cukup sopan dalam menyeret anggota-anggota geng itu ke 
dalam bilik toilet untuk mempreteli pakaian mereka. Tak lama kemudian Les keluar 
seraya membawa overall. 

”Ini,” katanya sambil menyeret anak geng yang satu lagi ke bilik lain. ”Kamu 
langsung ganti aja.” 

"Eh, yang tadi udah diamankan?” 

"Iya. Udah kuikat pake kaus dalamnya.” 

Okelah. Pada saatsaat seperti ini, apa pun bisa digunakan. 

"Josh, jangan lupa amankan sandera lo,” pesanku. 


”Siap,” sahut Josh dari dalam bilik toilet. 


"Aku nggak usah,” ucap Grey tanpa ditanya. ”Punyaku udah mati.” 

"Iya, Grey. Iya.” 

Aku tidak repotrepot masuk ke bilik untuk berganti pakaian, melainkan langsung 
mengenakan overall itu di luar pakaian yang sekarang kukenakan. Untungnya 
sekarang aku hanya mengenakan kaus ala kadarnya dan celana jins yang kuganti 
pada saat perjalanan menuju rumah sakit untuk menjenguk Justin dan Hyuga— 
Grey dan Josh, juga, Erika, girang banget saat mereka bisa mengenakan pakaian 
tanpa samaran lagi—tapi kini, dengan pakaian dua lapis begini, aku jadi kelihatan 
semakin kekar. Aku langsung mengenakan sarung tangan, topeng, dan sepatu boots 
juga. Setelah itu, aku mengetikkan pesan untuk Rima. 

Aku, Les, Grey, Josh nyamar jadi konconya Nikki. Nanti kami naik lewat tangga. 

Rima hanya menyahut dengan dua huruf. OK. 

Grey dan Josh keluar lebih dulu dibanding Les. Mereka sudah mengenakan overall 
hitam yang sobeksobek akibat serangan yang diterima para pemakainya tadi. Aku 
cukup salut karena anak-anak itu sempat mengusapkan darah ke bagian tubuh 
mereka yang kelihatan akibat sobekan-sobekan itu. Sepertinya mereka cukup teliti. 

"Pake aksesori kalian,” ucapku sambil menunjuk sarung tangan dan topeng. 
"Kalian pake baju kalian tadi di balik kostum?” 

”Pake,” sahut Grey. "Tadi mayat, eh, orang yang aku bawa, orangnya agak 
gemuk. Jadi lebih pas kalo aku pake baju.” 

"Sama, aku juga,” tambah Josh sambil meninjuninju udara. "Agak sesak pake 
baju berlapis gini, tapi nggak mengganggu sih. Untung kita nggak pake dada palsu 
lagi.” 

”Hih,” Grey bergidik. "Nggak lagi-lagi deh. Nanti-nanti, gue nggak mau nyamar 
jadi cewek lagi kecuali terpaksa banget.” 

Aku masuk ke bilik toilet yang digunakan Josh. Rasanya jengah melihat 
ketelanjangan anak preman yang sedang pingsan, jadi aku buruburu mengusapkan 
tanganku pada darah yang mengucur dari luka yang diderita, lalu mengusapkan 
darah itu ke sobekan overallku. Tak lama kemudian Les keluar dari bilik toilet, 
sudah mengenakan overall hitam yang sobeksobek juga. Sama seperti kami semua, 
dia juga sudah mengusapkan darah pada sobekansobekan itu. 

Sialan,” gerutunya. "Overallnya kekecilan nih. Semoga nggak sobek pas lagi 
gentinggentingnya.” 

"Kamu nggak pake apa-apa di dalemnya?” 


Ups! Kenapa tadi waktu aku bertanya pada kedua minion, rasanya baik-baik 
saja, tapi begitu pada Les, ocehanku berubah vulgar? Mana Les langsung cengar 
cengir pula. Untung saja aku sedang mengenakan topeng. Kalau tidak, pasti sudah 
ketahuan wajahku merah banget. Aku curiga kedua minion juga cengarcengir, tapi 
mereka sudah mengenakan topeng juga, jadi aku tidak perlu melihat muka iseng 
mereka. 

"Yah, namanya udah kesempitan, mana bisa pakai macam-macam lagi?” Les 
memiringkan kepalanya dan menyentuhkan kepala kami perlahan. “Jangan mikir 
yang nggaknggak ya. Aku masih pake celana dalam kok.” 

"Oh, please!” ucap Josh sementara Grey pura-pura muntah. "Tolong ingat, kami 
masih ada di sini!” 

”Sori,” ucap Les sambil cengarcengir. 

”Les, pake aksesorinya,” kataku, padahal aku cengarcengir juga di balik topeng. 
"Kita harus ke atas secepatnya.” 

"Iya deh.” 

Dalam waktu semenit, kami berempat sudah kembali ke atas lagi. Situasinya 
sudah berbeda banget dengan tadi. Kini Dante dan Daniel sedang melawan orang 
orang yang menerjang ke arah mereka, sementara Nikki dan Merry mengaduh-aduh 
di lantai. Gil dan OJ tidak tampak lagi, tapi kulihat Putri berjaga seorang diri di 
ujung koridor. 

Kuharap Rima sudah menyampaikan pesanku padanya. 

Satu per satu dari kami naik dan bergabung dengan geng Nikki tanpa mencolok. 
Pertama-tama Josh, lalu Grey. Dengan cerdik keduanya menempatkan diri di 
belakang pertempuran supaya tidak kena bacok Daniel atau Dante. Les terlalu 
besar, tapi berhasil menyelinap juga tanpa mencolok. Yang terakhir adalah aku yang 
berdiri di ujung tangga sambil berusaha tidak masuk dalam jangkauan pandangan 
Nikki atau Merry, tapi bisa dilihat oleh Putri. Aku senang sekali saat tatapan Putri 
yang tajam menyorot ke arahku. Dia tidak menunjukkan reaksi apa pun, tapi aku 
tahu dia mengenaliku. Sudah terlalu lama kami bekerja sama, rasanya aku bisa 
membaca isi hatinya. 

Aku yakin dia juga bisa membaca isi hatiku. 

Karena itulah, dengan percaya diri aku mengikuti jejak teman-teman lain dan 
“berbaur” dengan geng Nikki—tentunya setelah memungut golok yang tergeletak di 
lantai—dan tidak takut disabet teman sendiri meski berada dalam jangkauan Dante 


maupun Daniel. Dalam sekejap kami berdua langsung terpisah. Grey dan Josh 
masih saja berdiri di belakang—tapi keduanya tidak berdekatan—Les menempatkan 
dirinya di dekat Nikki dan Merry, sementara aku malah berdiri sejauhjauhnya dari 
mereka. Aku tahu saat ini penampakanku tidak beda jauh dengan anak-anak lain, 
tapi aku tidak mau mengambil risiko Nikki mengenaliku. Bisa-bisa misi hancur 
sebelum sempat meluncur. 

Kupikir Putri yang akan menghentikan pertempuran ini, tapi ternyata aku salah. 
Saat aku sedang memandangi Putri dengan harap-harap cemas—apa aku salah! 
Apakah dia tidak menyadari bahwa ini adalah aku? Apakah aku harus berlagak 
menyerangnya supaya kami bisa berkomunikasih—mendadak saja pintu kamar 
terbuka lebar. 

Damian tertatihtatih keluar dengan tongkat penopang dikempit di ketiaknya. 
Wajahnya yang pucat tampak seperti hantu ketika dia berkata, "Sudah cukup 
semuanya. Yang lo mau itu gue, Nikki. Jadi sudahi aja semua kekonyolan ini dan 


bawa saja gue.” 
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Damian Erlangga 


SEBENARNYA dari tadi aku bukannya tak sadarkan diri kok. 


Aku mulai menyadari keanehan itu saat mendadak aku ngantuk banget, padahal 
sebelum infusnya diganti, aku segar banget dan tidak sabar untuk melatih diri 
melakukan berbagai aktivitas normal. Biasanya aku melakukan sesi fisioterapi juga, 
tapi semua itu dilakukan di pagi hari. Di sore hari, energiku masih belum habis 
juga, jadi aku melatih diri sendiri di dalam kamar. Aku cukup puas dengan 
kemajuanku. Hanya dalam tigaempat hari, aku sudah bisa melakukan aktivitas 
sehari-hari dengan baik. 

lapi aku tidak percaya diri kalau harus menghadapi musuh. Apalagi kalau 
musuhnya banyak. Jadi aku harus berusaha lebih keras lagi melatih diri. Jangan 
sampai aku terciduk dalam kondisi tidak siap. 

Celakanya, Nikki tidak membuangbuang waktu. Aku tahu dia pasti akan 
mencariku, tapi tidak menyangka dia akan melakukannya dengan begini cepat. 
Kupikir setelah kehilangan Johan dan sempat diobrak-abrik beberapa waktu lalu, dia 
akan menghilang dan menyusun kekuatan dulu. Tidak tahunya, dalam waktu dekat 
dia sudah muncul dan mengacau lagi. 

Saat menyadari aku sedang diberi obat bius dalam dosis besar, aku diamdiam 
mencabut jarumnya dari tanganku, tapi alatnya kubiarkan masih menempel di sana 
supaya semua mengira aku masih diinfus. Kebetulan karena mobilitasku cukup 
tinggi belakangan ini—dan sudah beberapa kali aku tidak sengaja menyentakkan 
tangan hingga alat penghubung antara jarum infus dan kabel copot—perawat 
terpaksa memplester jarum infusku beberapa kali. Jujur saja, ini memang salah satu 
siasatku. Aku harus selalu berjaga-jaga lantaran bagiku semua orang mencurigakan. 

Kecuali Putri dan konco-konconya, tentu saja. 

Bukan karena mereka baik padaku. Sebaliknya, dalam posisi mereka, akulah 
yang mencurigakan. Meski begitu, mereka tidak pernah jahat padaku kecuali di saat 
aku memprovokasi mereka, seperti yang terjadi beberapa waktu lalu. Kenal dengan 
mereka bahkan sejak di bangku SMA membuatku sering mengamati mereka. Aku 


tahu, di dunia ini, tidak banyak orang yang begitu menjunjung kebenaran dan 
keadilan seperti mereka. 

Bukannya mereka sucisuci banget. Hanya saja, terlalu banyak orang bejat di 
dunia ini. Orangorang yang bertampang baik tapi sebenarnya suka menipu. Orang 
orang yang hidupnya enak lalu sering menggosipi orang. Orangorang yang, mumpung 
populer, langsung beramairamai menindas kaum yang lebih malang. Tidak hanya 
yang berkelebihan, orangorang malang juga merasa berhak mencuri alih-alih bekerja 
keras. Sudah terlalu banyak aku melihat orangorang bejat dan tolol seperti itu, dan 
sejujurnya aku senang mempergunakan sifatsifat mereka itu untuk mencapai 
tujuanku. Itulah sebabnya aku punya geng yang sangat besar. Kuakui anak buahku 
tidak semuanya baik, bahkan kebanyakan bermental rusak, tapi tidak masalah. 
Yang penting aku bisa menggunakan mereka untuk mencapai tujuanku. Aku juga 
cukup yakin mereka akan melemparku ke sungai penuh buaya kelaparan jika itu 
menguntungkan mereka. 

There's no honor among thief. Tidak ada kehormatan di antara para pencuri— 
atau penjahatpenjahat lain. Kami bersatu untuk bertahan hidup, dan akan 
mencelakakan satu sama lain jika perlu. Memang tidak enak hidup di antara para 
penjahat, tapi aku sudah terbiasa. 

Aku malah tidak biasa hidup di antara orangorang baik. Menurutku mereka 
aneh. Putri Badai itu cewek aneh. Valeria Guntur itu cewek aneh. Teman-teman 
mereka semuanya aneh-aneh. Kenapa di dunia ini ada orangorang yang begitu getol 
membela kebenaran dan keadilan meski harus mengorbankan nyawa mereka sendiri! 
Ya, aku tahu mereka dibayar, tapi aku juga tahu uang pembayaran untuk 
kejahatan lebih besar daripada uang yang dibayarkan pada penegak keadilan. 
Bahkan uang bayaran untuk menutup mata pun sudah cukup banyak. Tapi 
kenyataannya, mereka tidak pernah berkompromi dengan kejahatan. 

Aku merasa malu dan kotor saat bersama mereka. 

Namun, mereka tidak pernah meremehkanku. Buktinya, meski aku tidak pernah 
benarbenar ada di pihak mereka, kini mereka menjagaku habishabisan. Bukan 
hanya Putri—dan pengawal barunya yang sok bule itu—melainkan juga Rima dan 
Aya. Dengardengar, di saat aku sedang tak sadarkan diri, Erika dan Val juga sering 
mampir, dan sekarang tidak kelihatan lantaran sibuk dengan misi-misi mereka. Aku 
juga menghargai Daniel, OJ, dan Gil yang sering banget muncul, karena meski sejak 
dulu kami berteman baik—apalagi Gil yang merupakan sahabat dekatku—mereka 


tidak punya tanggung jawab untuk mengurusku. Mereka semua seharusnya punya 
kehidupan masingmasing dan aku tidak termasuk di dalamnya, tapi kini mereka 
menyisihkan sebagian besar waktu mereka hanya untuk memastikan keselamatanku. 

Untuk oknum kriminal sepertiku, kurasa aku termasuk sangat beruntung. 

Sayangnya, keberuntungan tidak selalu memihakku. Mereka semua, bahkan 
termasuk OJ dan Gil, memiliki hubungan baik dengan orang yang sudah 
menimbulkan banyak luka dalam hidupku. Lebih tepatnya lagi, orang yang 
memberikan banyak luka pada hidup ibu angkatku yang kemudian memaksaku 
untuk membantunya membalas dendam. Ya, siapa lagi kalau bukan ayah Val! 
Sejujurnya, aku mungkin tidak perlu memikirkan urusan dia dengan ibu angkatku, 
karena masalah itu kan masalah mereka berdua—atau lebih tepatnya lagi, masalah 
mereka bertiga dengan ibu Daniel. Aku sendiri tidak merasa ada dendam dengan Val 
maupun Daniel karena ulah orangtua mereka. Masalahnya muncul ketika ibu 
angkatku meninggal karena mereka. Jika bersahabat dengan mereka, aku merasa 
sudah mengkhianati ibu angkat yang sudah banyak berjasa padaku. Membalas 
dendam adalah ketololan, apalagi yang bersangkutan sudah meninggal. Tapi sebagai 
seorang anak, mana mungkin aku menjalin hubungan baik dengan seseorang yang 
sudah membuat ibuku meninggal! 

Mana mungkin aku meminta Putri memilih antara aku atau pria tua bangsat 
yang sudah banyak berjasa baginya! 

Yah, lagilagi aku melantur. Wajarlah, karena saat ini aku sedang pura-pura tak 
sadarkan diri akibat obat bius yang berlebihan itu. Aku harus pura-pura tidur tapi 
kesiagaanku penuh—akibatnya, aku memikirkan banyak masalah serius dalam 
hidupku. Seperti bahwa pengobatanku dibayar oleh si pria tua bangsat yang barusan 
kupikirkan itu. Aku harus membayarnya kembali, tapi apakah aku akan 
menggunakan uang yang kukumpulkan saat menjadi kriminal? Akankah aku terus 
menjadi kriminal karena membutuhkan uang? 

Aku tidak goblok. Aku tahu, jalan ini pada akhirnya akan membawaku pada 
kehancuran. Lebih tepatnya lagi, memang saat ini aku sedang meluncur menuju 
kehancuran. Kalau tidak mau benarbenar hancur total, aku harus bertobat sebelum 
terlambat. 

Sambil pura-pura tidur, aku pasang kuping baikbaik. Aku mendengarkan saat 
Putri dan Rima menerima pesan teks yang mengabarkan kedatangan Nikki. Aku 
mendengarkan saat Putri menyusun strategi pertahanan. Aku sempat kepingin 


bangun dan ikut menyusun strategi—dan jujur saja kepingin pipis juga—tapi setelah 
kupikirpikir, lebih baik aku menjadi sandera Nikki di saat dia mengira aku tidak 
berdaya. Di situlah aku bisa menghancurkannya dari dalam. 

Karena itulah aku diam saja meski mendengarkan percakapan Aya dan Rima, 
bagaimana Gil dan OJ dilumpuhkan oleh stunned gun, bagaimana Gil menjadi 
sandera, bagaimana si pengawal bodoh mengorbankan dirinya demi membebaskan 
Gil. Berkalikali aku nyaris menyerah dan bangun, tapi pada akhirnya selalu ada 
perkembangan yang membuatku ingat bahwa Putri dan teman-temannya tidak bisa 
diremehkan. Meski sudah terkepung, mereka pasti bisa membebaskan diri. 

Dan di luar sana, mereka masih punya banyak rekan yang rela berkorban demi 
mereka dan akan datang secepatnya untuk membela mereka. 

Tidak seperti aku yang seorang diri meski tadinya pemimpin sebuah geng. 

Jadi aku hanya berbaring, menunggu apa pun yang terjadi, padahal seluruh 
ototku sudah tegang banget, sampai aku cukup yakin bakalan loncat kalau ada yang 
tidak sengaja menyenggolku. Bahkan tanganku yang berada di balik selimut sudah 
terkepal saking tegangnya. 

Tapi lalu aku mendengar Rima berbicara pada Aya, ”Val ada di luar. Katanya 
dia, Les, Grey, dan Josh nyamar jadi konco Nikki. Kita harus kasih tau Putri.” 

"Kasih tau gimana?” tanya Aya. "Kita suruh dia nyerah aja gitu? Mana 
mungkin dia mau? Lagian, kita nggak tau apa yang akan dilakukan Nikki di saat 
kita nyerah. Gimana kalo kita semua malah dibunuh?” 

Diam sejenak. 

"Apa kita lempar aja si Damian keluar?” Sialan betul si Aya. "Kita gulung dia 
pake selimut biar kayak pocong, abis itu kita lempar ke luar dan kita suruh yang 
lainlain masuk ke sini.” 

"Bisa-bisa setelah itu kita dipenggal Putri.” Suara Rima kalem. "Sudahlah, kita 
kasih tau Putri aja. Mungkin dia punya solusi yang bagus.” 

Sebenarnya, aku tahu solusi yang bagus. 

"Tunggu." 

Wajah Rima dan Aya berubah pucat saat melihatku bangkit dari tempat tidur. 
Memangnya aku hantu ya, sampaisampai wajah mereka ketakutan begitu? 

"Aku aja yang keluar,” ucapku sambil mulai stretching. Karena terlalu lama 
berbaring dalam kondisi tegang, mana tadinya belum betukbetul pulih, badanku 
terasa kaku. "Biar aku menyerahkan diri. Kalian semua tetap di sini. Tapi bentar, 


aku siapsiap dulu...” 

Aku terdiam saat menyadari Gil dan OJ terkapar di lantai. Dari hasil menguping 
tadi, aku tahu mereka sempat disetrum dengan menggunakan stunned gun, tapi saat 
melihat kondisi mereka saat ini, hatiku terasa sakit. 

Semuanya gara-gara aku. 

Dan bukan cuma mereka. Masih ada Putri di luar sana, juga Daniel dan si 
muka bule keparat. Mereka semua berjuang mati-matian dan mungkin terluka— 
semuanya gara-gara aku. 

Aku harus menyelesaikan semuanya secepatnya. 

"Biar gue lihatlihat situasi di luar dulu,” kata Aya sambil melongok ke jendela 
kecil di pintu kamar. ”Mana si Val?” 

"Coba giliranku.” Rima ikut melongok. “Itu dia. Dekat tangga.” 

"Masa? Tadi gue nggak lihat?” 

"Mengintip memang kelebihanku.” 

Kadangkadang aku tidak mengerti kenapa Rima bisa mengatakan hal konyol 
begitu dengan muka menyeramkan, dan tahutahu kalimat itu jadi terasa 
menyeramkan pula. 

"Val udah berbaur sama gerombolan itu,” Aya melaporkan. "Gawat. Kalo kita 
nggak buruburu, nggak lucu kalo mereka disabet golok Daniel atau Dante. Lebih 
parah lagi, gimana kalo penyamaran mereka ketauan karena gaya berantem mereka 
nggak kayak premanpreman pada umumnya?” 

"Jangan suruh aku buruburu,” ucapku seraya menyelesaikan pushup. ” Kondisiku 
harus fit sebagai sandera. Kalo nggak, sama aja dengan menyerahkan nyawa.” 

"Tapi apa gunanya lo fit segala kalo samaran mereka terbongkar... Tunggu.” 
Aya mengangkat telepon dengan suara secerah mentari. "Hei, gimana kabar lo? 
Masih hidup rupanya! Hah? Oh, oke. Oke. Sip sip. Daaah!” 

"Justin? tanya Rima. 

"Iya, hehehehe,” sahut Aya sambil cengengesan. "Katanya dia akan ikutin Val 
pake drone, supaya kita bisa nyusul.” 

"Justin udah baik? Gimana kabar Hyuga?” tanyaku berpura-pura cuek padahal 
kepo banget. Waktu aku sembuh, aku sempat mendengar cerita dari Gil tentang 
Hyuga dan Justin yang terluka parah, bahkan lebih parah dariku, dan keberada- 
annya tidak diketahui saat ini. Tentu saja aku jadi cemas, tapi tidak ada yang mau 
memberitahuku soal kondisi Hyuga. Mungkin sebenarnya mereka masih curiga 


padaku. 

"Yah, gitulah,” lagidagi aku diberi jawaban ambigu. "Masih hidup.” 

"Masih sehat dong, karena tetap bisa kerja,” ucapku rada sinis. 

” Begitulah.” 

”Ya deh,” sahutku akhirnya. ”Yah, karena aku nggak tau bakalan kembali hidup- 
hidup atau nggak, aku titip pesen aja. Bilangin ke dia, thanks buat segalanya...” 

” Bilang sendiri.” 

”Hah?” Aku menatap Rima yang membalas tatapanku dengan delikan dari balik 
tirai rambutnya. ”Jadi kamu nggak mau bantuin aku sampein pesen?” 

”Bukan begitu, tapi kamu harus bilang sendiri,” sahut Rima dengan pelan, tapi 
suara itu seperti mencambukku. "Tau nggak? Nggak sopan menghilang tiba-tiba 
seperti yang kamu lakukan beberapa tahun lalu. Kamu bikin kami mikir kamu 
udah mati, dan kamu bikin kami semua sedih banget.” Aku membuka mulut untuk 
membantah ucapannya, tapi cewek itu terus mencerocos dengan suaranya yang 
pelan. "Aku tau kamu banyak menolong kami, tapi kami nggak butuh semua itu. 
Berguna atau nggak, kamu teman kami. Kami lebih butuh kamu hidup-hidup 
daripada berguna tapi lalu mati. Kalo sekarang kamu berniat pergi untuk mati, 
mendingan kamu langkahi dulu mayatku sekarang.” 

Aku menatapnya lekatlekat. "Kalo aku nggak keluar sekarang, temen-temenmu 
bakalan mati.” 

"Mereka nggak akan mati,” sahut Rima. "Mereka mungkin akan terluka parah, 
dan rencana kami mungkin akan gagal, tapi mereka nggak akan mati. Nggak ada 
satu pun di antara kami yang bersedia mati begitu saja. Mati mungkin cara yang 
lebih gampang untuk meloloskan diri dari semua masalah, tapi bagaimana dengan 
orangorang yang kita tinggalkan? Kamu tega membuat mereka sedih bertahun- 
tahun? Kamu nggak takut mereka disiksa rasa bersalah bertahuntahun! Hidup ini 
milik Tuhan, dan jika Dia mau mengambil nyawa kita, kita semua nggak bisa apa- 
apa. Tapi kami nggak akan sengaja mati. Kami akan terus bertahan, bukan karena 
kami takut mati, tapi karena kami nggak akan dengan sengaja membuat sedih 
orangorang yang kami sayangi.” 

Kata-katanya membungkamkanku, dan sekarang aku mulai menyadari betapa 
tololnya keputusan yang pernah kubuat bertahun-tahun lalu. 

"Sebenernya gue takut mati sih.” Ucapan Aya sedikit membuyarkan rasa maluku. 
"Tapi Rima bener, Damian. Lo bodoh banget waktu itu pergi begitu aja. Gue tau lo 


nggak mau ditangkap polisi karena terlibat dengan mamanya Val, tapi...” 

"Bukan itu,” selaku. "Alasannya bukan itu. Tapi sudahlah. Udah waktunya aku 
pergi. Dan, oke, kali ini aku nggak akan melakukan halhal tolol lagi. Aku akan 
kembali dengan selamat. Aku janji.” 

"Janji kriminal nggak begitu bisa dipegang sih,” kata Aya. 

"Ini janji Damian Erlangga,” sahutku. 

Kedua cewek itu berpandangan. Lalu, tanpa bicara, keduanya menyingkir dari 
pintu. 

Aku pun memulai sandiwaraku. 

Kuraih tongkat di samping tempat tidur dan kukepit di bawah ketiakku. Dengan 
bahu membungkuk, aku membuka pintu perlahanlahan. Kakiku gemetar saat 
melangkah ke luar kamar. 

"Sudah cukup semuanya,” ucapku dengan suara setengah berbisik setengah 
menggeram, mataku tertuju pada cewek yang seharusnya adalah adik angkatku tapi 
selama beberapa bulan terakhir ini malah berlagak menjadi pacarku. "Yang kamu 
mau itu aku, Nikki. Jadi sudahi aja semua kekonyolan ini dan bawa saja aku.” 

”Damian.” 

Aku berusaha tidak melirik ke arah Putri. Aku tahu, aku tidak pernah berhasil 
menutupi perasaanku padanya meski sudah berusaha keras, dan saat ini aku tidak 
ingin perasaan itu diketahui semua orang. 

"Ini urusanku,” ucapku pada Putri, tapi tatapanku tetap melekat pada Nikki. 
"Kamu nggak ada hubungannya, jadi nggak usah kepo. Kalian juga.” Kini mataku 
terarah pada Daniel dan si pengawal bucin keparat. "Mundur sana. Urusan ini 
bukan urusan kalian.” 

"Telat lo ngomongnya,” kata si pengawal bucin dengan suara datar. Aku jadi tak 
enak hati saat melihat tangannya berdarah-darah. "Sekarang semuanya udah jadi 
urusan kami.” 

”Dante,” tegur Daniel pada si bucin yang terpaksa menutup mulutnya. 

”Damian!” jerit Nikki dengan wajah gembira—atau pura-pura gembira, entahlah. 
Bagiku mukanya yang merupakan hasil operasi plastik sungguh tidak wajar, dan 
emosinya tampak seperti buatan, tidak seperti keluar dari hati. "Untunglah, ternyata 
lo masih hidup!” 

"Kalo aku udah mati, ngapain juga kamu datang ke sini?” balasku. 

"Gue pikir lo sekarat,” sahut Nikki. "Tapi memang kondisi lo kayak lagi sekarat. 


Ayo, kita pulang! Teman-teman, kita mundur!” 

Aku lega saat pasukan Nikki mundur sejenak. Daniel dan si pengawal keparat 
tampak ragu, tapi lalu Daniel memberi isyarat pada entah siapa... Oh, ada dua 
orang yang mengenakan setelan. Dua orang itu ikut mundur bersama Daniel, 


sementara si pengawal yang minta ditonjok tetap bergeming. 


Aku melangkah ke arah Nikki, tapi lalu sebuah tongkat bisbol menghalangi 
langkahku. Aku menoleh pada si pemilik tongkat bisbol. 

Maksudku, Putri Badai. 

"Lo nggak bisa pergi sendirian,” tegasnya. "Gue ikut.” 

”Putri!” protes Daniel dan si pengawal bermuka bule, juga dua suara cewek di 
belakangku. Rupanya Aya dan Rima juga ikut keluar dari kamar bersamaku. 

"Nggak bisa begitu, Put,” kata Aya keras. "Biarin aja Damian pergi sendiri. Dia 
bakalan baik-baik aja bareng Nikki. Mereka kan satu kelompok.” 

"Kalo gitu, buat apa dari tadi kita jagain mati-matian?” balas Putri. "Gue ikut. 
Titik.” 

Akhirnya aku berpaling padanya sambil menunjukkan wajah sebete mungkin. 
"Aku nggak mau diikutin sama kamu.” 

"Sori, lo bukan bos gue,” balasnya dengan tampang keras kepala. “Suka-suka gue 
mau ngapain juga.” 

"Mereka temen-temenku satu kelompok,” sahutku. "Dan mereka bukan temenmu. 
Kamu bisa disiksa sama mereka.” 

”No problem.” 

Cewek ini benarbenar sudah gila. Keras kepala dan sorot matanya tajam, dan 
aku tahu tidak ada gunanya membujuk, mengancam, ataupun menolaknya mentah- 
mentah. Suka atau tidak, bahaya atau tidak, dia bakal melakukan apa yang di- 
inginkannya. 

Kalau begitu, hanya ada satu cara. 

Aku menoleh ke belakang, pada Aya dan Rima. ”Kalo begitu, aku serahkan pada 
kalian.” 

Aku berjalan maju mendekati Nikki saat kudengar teriakan marah Putri 
lantaran ditahan oleh Aya dan Rima. 

"Aya, lepasin gue! Rima!” 

"Sori, kami nggak akan biarin elo nganter nyawa,” kata Aya. 


"Terus Damian boleh nganter nyawa?” Bentakan Putri membuatku menahan 


senyum. Dasar cewek tsundere. Meski galak, dia selalu penuh perhatian. 

"Damian nggak akan nganter nyawa,” kata Rima. "Mereka satu geng. Dia akan 
baik-baik aja. Beda sama kamu. Kamu bakalan mati kalo ikut.” 

"Tapi... 

"Kita pergi,” ucapku pada Nikki dan Merry, lalu tertatihtatih menuju lift tanpa 
mengindahkan Daniel ataupun Dante. Tapi aku tahu saat aku melewati Les. 

Dan Val. 

Tapi aku tidak bisa mengenali dua teman Hyuga yang lain. Sepertinya mereka 
pandai sekali berbaur dengan anggota-anggota geng Nikki—atau lebih tepatnya lagi, 
geng kepunyaanku. Saat ini semua orang berlindung di balik topeng, tapi di saat 
semua topeng itu terlepas, aku cukup yakin bisa mengenali mereka semua. 
Tambahan lagi, hanya ada satu kemungkinan Nikki bisa mengumpulkan 
gerombolan sebanyak ini, yaitu membayar anak-anak geng yang tadinya bersamaku. 
Saat berpura-pura jadi Mariko dan pacaran denganku, dia sering ikut denganku ke 
markas tempat aku mengumpulkan anak-anak ini. Aku tidak tahu apa yang dia 
katakan sehingga mereka semua mau mengikutinya. Bahwa dia mau menolongku! 
Ataukah dia mau membunuhku dan mereka tetap mau ikut karena bayarannya 
tinggi? 

Sudah kubilang tadi. There's no honor among thief. 

"Damian! Langkahku terhenti mendengar panggilan Putri. "Kali ini, gue nggak 
akan maafin lo kalo lo nggak balik lagi. Gue bersumpah.” 

Aku mengertakkan rahang supaya suaraku terdengar tegas, tapi tetap tidak punya 
nyali untuk memandangnya. "Apa pun pilihan hidupku, itu bukan urusan kamu. 


Baik dulu maupun sekarang.” 
Kurasa kata-kata itu ampuh, karena setelah itu dia tidak berkata-kata lagi. 
Aku melangkah masuk ke lift bersama Nikki. 
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Putri Badai 


S ORISORI saja. Bukan Putri Badai namanya kalau menyerah hanya karena 


disuguhi kata-kata jutek. 

Asal tahu saja, kejutekan adalah kelebihanku. Kalau kalian mencari kata jutek 
di kamus, mungkin di sana ada fotoku—atau sebaiknya begitu, karena akulah sang 
Putri Jutek. Kejutekanku bisa membuat cowok paling maskulin menangis, dan kata- 
kata jutek siapa pun tidak akan sanggup membuatku sakit hati... 

Oke, sebenarnya aku sakit hati. Sakit hati sampai tidak bisa bergerak sama 
sekali. Rasanya sekujur tubuhku beku. Tidak hanya tubuhku, melainkan juga 
hatiku. Tapi itu hanya beberapa detik. Saat Dante menghampiriku dan bertanya, 
” Put, kamu nggak apa-apa?” Mendadak aku tersadar. 

Hatiku terbakar oleh amarah. 

Dasar Damian cowok arogan brengsek jahanam keparat. Bisabisanya dia bilang 
bilihan hidupnya bukan urusanku, baik dulu maupun sekarang. Yah, aku memang 
tidak peduli dengan pilihan hidup teman-temanku, tapi kalau mereka melakukan 
hal yang goblok, pastinya akan kukata-katai mereka sampai mereka memperbaiki 
kesalahan mereka itu. Memangnya kita bakalan diam saja melihat teman kita 
terjerumus ke dalam kebodohan mereka? Tidak, kan! 

Apalagi dia. Terutama dia. Dia yang selalu mengira tak ada orang di pihaknya. 
Cowok yang supergoblok. Masa dia tidak tahu aku akan selalu di pihak dia! 

Apakah dia mengira aku akan mencampakkannya hanya karena Mr. Guntur! 
Tidakkah dia lihat, Mr. Guntur juga peduli pada dirinya? Kenapa dia bisa sebuta 
itu? 

"Kita kejar mereka,” kataku sambil memandangi temantemanku. "Kita nggak 
bisa biarkan si goblok itu terjebak sendirian.” 

Tapi saat melangkah maju, lagilagi aku ditahan oleh Aya dan Rima. 

"Apa sih?” bentakku. ” Dasar pengecut semuanya! Kalian takut?” 

"Percuma lo kenal gue bertahun-tahun kalo bisa ngomong gitu,” sahut Aya dengan 
suara datar. "Gue cuma mau bilang, biarin dulu aja. Val, Les, Grey, dan Josh lagi 


nyamar jadi komplotan mereka dan ikut pergi dengan mereka tadi.” 

Pantas saja! Tadi aku melihat ada dua keroco pendek berpakaian serbahitam 
yang cuma bego-bego di belakang. Pastinya itu Grey dan Josh. Lalu satu lagi yang 
berbadan agak besar di dekat Nikki dan Merry—pastinya itu Les. Lalu ada satu lagi 
yang cuma bengong di dekat tangga. Kupikir dia takut mati dan tidak mau ikut 
ikutan berantem. Tidak tahunya itu sobatku sendiri. 

Pantas saja. 

"Tambahan lagi, Justin ngejar mereka dengan drone,” Rima menambahkan. 
"Kamu tau, kan? Kalo cuma mau tau lokasi mereka, kita bisa pake GPS. Dengan 
drone, kita tau pasti apa yang mereka lakukan. Sekarang kita bisa ngurusin orang 
orang yang terluka dulu, baru kejar mereka dengan kekuatan penuh.” 

"Justin bisa ngendaliin drone lagi?” tanya Dante bersemangat. “Dia udah 
sembuh?” 

"Ah, begitulah.” Aya mengibaskan tangan. "Gue sih udah denger selentingan soal 
kabar beritanya, dan tadi dia telepon gue dengan suara sok ceria. Berani taruhan 
dia masih kayak setengah mumi. Hyuga juga sama. Berani taruhan juga, Damian 
jauh lebih sehat dibandingkan mereka berdua digabungkan jadi satu.” 

"Sebaiknya kita keluarkan para perawat dari ruangan sebelah dulu,” saran Rima. 
"Lalu bersama-sama, kita bantu mereka yang terluka.” 

Selain dua bodyguard yang masih bersama kami, masih ada dua bodyguard yang 
kami minta untuk menjaga para perawat dan tidak boleh keluar apa pun yang 
terjadi. Mereka berempat ditugasi untuk meringkus para penjahat yang masih hidup 
tapi terluka. Para perawat bertugas mengurus para bodyguard dan petugas sekuriti 
yang masih hidup. Kami ikut membantu, sementara aku sendiri mengumpulkan 
kembali pensilpensil yang tadi kugunakan untuk menusuk musuh. Tidak peduli 
sebanyak apa musuh yang sudah kami tobohkan, rasanya tetap sedih bercampur 
marah saat tahu ada tiga bodyguard dan empat petugas sekuriti yang tewas dalam 
pertempuran ini, sampaisampai aku ingin menendangi semua penjahat yang kami 
tawan. 

Karena situasi sudah kondusif, para dokter didatangkan dari bawah untuk 
mengobati mereka-mereka yang terluka, termasuk Gil, OJ, dan Dante yang 
tangannya terluka. 

"Parah banget?” tanyaku sambil duduk di samping Dante, sementara cowok itu 
tampak tenang saat telapak tangannya dijahit. 


”Negak,” sahutnya sambil nyengir. "Plus, ini ada bius lokalnya, jadi aku nggak 
ngerasa apa-apa.” 

"Ini berarti kamu nggak bisa menggunakan tanganmu sampai obat biusnya 
hilang,” ucap dokter yang menangani tangan Dante. "Jadi kalau ada kegiatan 
dengan dua tangan atau tangan kanan, lebih baik ditunda saja dulu.” 

Wajah Dante tampak khawatir mendengar hal itu. Tanpa perlu dijelaskan pun, 
aku yakin dia pasti tahu, setelah semua ini beres, kami harus mengejar para musuh. 
” Lama nggak, Dok?” 

”Negak sih. Paling setengah jam.” 

”Oh.” Wajahnya berubah lega. "Kalo cuma setengah jam, nggak apa-apa.” 

Para polisi datang terlambat, termasuk Iptu Mariska yang kejutekannya bisa 
bersanding denganku. 

"Halo, Iptu Mariska,” sambutku saat beliau muncul di lantai tujuh. ” Kenapa 
polisi selalu datang paling telat?” 

"Sori, bukan cuma kamu yang butuh polisi,” balasnya. "Berapa jumlah korban 
tewas di sini?” 

"Tujuh dari pihak kami, empat dari pihak sono,” sahutku. "Korban luka-luka, 
lima dari pihak kami, sebelas dari pihak sono. Semuanya luka berat.” 

"Ada tambahan,” cetus Daniel. "Empat orang di basemen tempat parkir. Selain 
itu, gue sempat ngecek ke lantai enam. Ada tiga korban luka-luka di toilet dan satu 
meninggal.” 

"Kenapa ada yang nyasar di situ?” tanya Iptu Mariska. 

”Karena...” Daniel membungkam sejenak saat dipelototi olehku. "Saya nggak tau, 
Inspektur Mariska. Saya kan bukan anggota geng mereka. Bisa jadi mereka mau 
kabur atau gimana.” 

"Sepertinya jumlah musuh kalian tidak banyak.” Iptu Mariska menatapku lekat 
lekat. "Seharusnya kalian jangan asal serang. Seharusnya kalian bertahan sampai 
polisi datang.” 

"Bu Iptu,” ketusku. "Musuh yang kabur masih sekitar lima belas orang, kalau 
saya nggak salah hitung. Memangnya Ibu pikir berapa lama kami bisa bertahan 
tanpa menyerang? Lagian, sekali lagi, kalian lelet banget.” 

Lima belas orang, termasuk Nikki dan Merry. Oke, jika Val, Les, dan dua anak 
Team Z tidak menyamar melainkan ikut menyerang bersama kami, pasti kami bisa 
mengalahkan mereka. Seharusnya kami tidak menyerah tadi. Seharusnya kami 


bertempur sampai akhir. 

Dasar Damian goblok. Gatagara dia menyerahkan diri, perlawanan kami 
terpaksa diakhiri. Benarbenar cowok goblok. 

"Udah ada kabar,” Aya mengumumkan dengan suara terlalu keras. "Mendingan 
kita capcus sekarang.” 

"Pake mobil gue aja,” kata Daniel. "Yuk, kita turun.” 

"Kabar apa?” Iptu Mariska menghadang kami. ”Capcus ke mana?” 

Teman-temanku menoleh padaku, jelasjelas mengharapkan aku yang menjawab 
pertanyaan itu. Pikiranku berputar cepat. Bukannya aku tidak suka pada iptu ini. 
Sebaliknya, meski bertampang mirip cewek berhati es, dia lebih baik dari 
kebanyakan polisi. Mungkin karena karakter kami mirip, jadi aku sering merasa 
cukup dekat dengannya. 

Tapi ini misi berbahaya, dan kebanyakan orang dewasa akan melarang kami 
pergi. Setidaknya, aku tahu Kompol Lukas akan melakukan hal itu—atau mungkin 
membiarkan kami pergi dengan tim backup. Kompol Lukas ahli strategi yang hebat, 
dan beliau mungkin bisa menyusun rencana yang tepat dalam waktu singkat. 
Namun Iptu Mariska tidak seperti itu. Dia kaku dan lebih suka menunggu perintah 
atasan (bahkan dia tidak setuju dengan semua pertempuran ini). Kurasa, kalau 
beliau tahu soal misi kami ini, kami bakalan disuruh menunggu keputusan Kompol 
Lukas yang sedang sibuk mengurus operasi dengan Erika. 

Sementara nyawa Val, Les, dan dua anak Team Z sedang terancam. 

Belum lagi si Damian keparat. 

Tidak. Lebih baik kami tidak bilang apa-apa. 

"Pulang, tentu saja,” ucapku ketus pada Iptu Mariska. “Udah capek dan kotor 
gini, mau ke mana lagi?” 

Iptu Mariska mengamatiku dengan muka datar. Aku cukup yakin sebenarnya itu 
muka curiga yang disamarkan. ” Kalian butuh dikawal polisi?” 

"Makasih, tapi nggak perlu,” sahutku lagi. "Pihak musuh kehilangan banyak 
bawahan, dan mereka sudah mendapatkan sandera. Mereka nggak akan beraksi lagi 
dalam waktu dekat.” 

Iptu Mariska terdiam lama. "Baiklah kalau begitu. Kabari kalau ada yang 
penting.” 

"Baik, Iptu Mariska.” 


Dengan tegang, kami semua—aku, Aya, Rima, Dante, dan Daniel—berjalan 


menuju lift. Tapi begitu pintu lift menutup dan lift meluncur ke bawah, kami 
bernapas lega. 

"Akhirnya gue bisa keluarin ini,” kata Aya sambil menggunakan headsetnya. 
"Tin, kami udah lolos dari Iptu Mariska. Kita bisa ngobrol sekarang.” 

"Tau nggak?” ucap Daniel. "Tadi gue dan Dante rusakin mobilmobil yang 
ditumpangi Nikki dan gengnya. Terus mereka pergi naik apa ya?” 

"Tadi aku perhatiin liftnya,” kata Rima. "Mereka nggak turun lho, melainkan 
naik.” 

"Naik?" tanyaku seraya mengerutkan alis. "Kok bisa? Buat apa?” 

"Justin bilang,” kata Aya, "mereka naik helikopter.” 

"Helikopter? Aku mendengus. "Sebanyak itu orangnya? Mana muat? Lagian 
mereka dapet helikopter dari mana?” 

"Johan mencuri helikopter yang ditumpangi Erika tadi,” Aya menjelaskan. "Tapi 
nggak semuanya naik. Setidaknya itu yang terlihat oleh drone.” 

"Lalu sisanya gimana?” tuntutku. 

"Kalo mau, kita bisa ngecek ke atas dan mencari jejak mereka,” kata Dante. 
"Tapi kalo menurutku, sisanya pasti balik ke basemen dan nyuri mobil. Berani 
taruhan, orangorang itu pakar dalam soal begituan.” 

"Semoga bukan mobil gue yang jadi korban,” kata Daniel. "Kalo iya, nanti kita 
naik apa?” 

"Tenang, gue bawa mobil boks,” sahut Aya sambil mengacungkan jempol. 
"Kalian semua muat kok di belakang.” 

Aku cukup yakin tidak akan disuruh Aya untuk menempati boks belakang yang 
tidak bermartabat, tapi merasa lega saat melihat mobil Daniel masih ada di 
tempatnya. Tentu saja, Rima duduk di depan bersama Daniel yang menjadi sopir. 
Aku, Aya, dan Dante duduk di barisan kedua. Aku merasa sesak duduk di antara 
Aya dan Dante, tapi aku menegakkan punggungku, berharap sikap tubuhku 
memberitahu semua orang bahwa aku kuat, tegar, dan tidak butuh dibantu siapa 
bun. 

"Put, nyandar aja,” tegur Dante. "Tempat duduknya masih luas kok.” 

"Nggak, thank you,” tolakku tanpa banyak bacot. 

”Si Putri malu kayaknya,” celoteh Aya. "Takut dempetdempetan sama elo, Dan. 


Nanti elo kege-eran.” 
"Nggak lah.” Meski tidak menoleh pada Dante, aku bisa melihat wajahnya 


memerah dari pantulan spion tengah. "Gue cukup tau diri kok.” 

Kata-kata itu membuatku malu. Tahu diri? Kenapa dia harus tahu diri, seolah- 
olah aku terlalu bagus? Dante punya kemampuan mendapatkan informasi yang luar 
biasa. Karena itu, aku yakin dia tahu soal keluargaku yang mantan "orang kaya 
lama” dan sampai sekarang mempertahankan gaya hidup spektakuler. Karena 
lingkaran keluarga kami, tidak sulit bagi ibu dan kakak perempuanku untuk 
menjadi selebgram yang kebanjiran endorsement. Kakak lakilakiku sampai sekarang 
tidak bekerja, tapi hobi nongkrong di kelabkelab terkenal setiap malam bersama 
temantemannya (tentu saja dia ditraktir). Sementara ayahku rajin main golf dengan 
teman-temannya (ditraktir juga). Aku sendiri sejak kecil sudah dihibahkan ayahku 
pada sahabat akrabnya, orang yang sampai sekarang lebih berperan sebagai ayahku 
daripada ayah kandungku. Untung beliau orang yang benar-benar baik. Kalau tidak, 
kan jijik banget ayahku menjualku pada sahabatnya. 

Orang seperti aku, dengan keluarga dan latar belakang seperti ini, tidak pantas 
bersanding dengan Dante Winata yang berasal dari keluarga baik-baik, konglomerat 
pula. Memang setahuku bukan orangtuanya yang konglomerat, melainkan 
keluarganya yang lain, tapi mereka masih keluarga dekat dan bekerja sama dalam 
bidang bisnis. Aku sering ngeri memikirkan kemungkinan keluargaku tahu aku 
berteman dekat dengan Dante. Bisa-bisa mereka langsung memaksaku menikah 
dengannya. 

Hih, amitamit. Aku tidak sudi menikah di usia segini. Aku masih ingin 
berkarier, baik di bidang hukum maupun dalam berbagai misi Team X. Masa 
depanku masih panjang. Kalau aku menikah, tamatlah semuanya. 

Bukan berarti menjadi istri tidak boleh punya karier. Hanya saja, terutama 
sebagai anggota Team X, aku bakalan sering dikirim ke luar negeri. Tidak semua 
cowok punya hobi menemani pacarnya seperti Daniel mengikuti Rima ke mana- 
mana. Erika dan Vik sama-sama pekerja keras, jadi mereka nyaris tak pernah ribut 
soal jarang bertemu. Tapi bahkan pasangan tanpa drama, alias Val dan Les, sempat 
berhenti berpacaran selama kami di Boston dulu. Melihat mereka, aku tahu 
pacaran adalah kemewahan bagi para anggota Team X. 

Aku melirik Aya. Melihat betapa keras Aya melatih Dante, aku punya firasat 
dia akan pensiun dari Team X. Hanya ada satu si Makelar di dunia ini, jadi 
kecuali Aya mau Dante jadi asistennya—yang rasanya tidak mungkin karena 
sekarang kebetulan kami punya misi bersama, tapi nantimanti kami akan punya 


misi yang berbeda jadi tidak mungkin bisa kerja sama terusterusan—ini berarti Aya 
sudah memutuskan akan keluar dari Team X. Terus terang, aku tidak 
menyalahkannya. Setelah nyaris kehilangan Justin, prioritas sobatku itu berubah. 
Aku maklum banget karena saat melihat Damian nyaris mati, perasaanku juga 
goyah. Tapi... 

Sekali lagi, aku tidak suka drama percintaan. Seharusnya aku tidak perlu 
memikirkan semua ini. Yang perlu kupikirkan hanyalah misi kami saat ini. 

"Aya.” Suara Daniel menyela pemikiranku. ” Kamu yakin kita harus ke sini?” 

"Iya. Kata Justin begitu. Kenapa?” 

Daniel tidak mengatakan apa-apa selain, ” Hmm.” 

"Rute ini terlalu familier, Ay,” Rima yang menjelaskan. 

"Apanya yang familier... Oh.” 

Karena gelap, aku sulit mengenali jalanan di luar sana, tapi saat mendengar 
ucapan Rima, aku langsung tersadar dan ikut mengenali rute perjalanan ini. Rute 
yang dulu sering kami lalui. Rute yang kini semakin gelap dan telantar. Rute yang 
menguarkan aura jahat dan menyeramkan. 

Aku mengamati sekeliling kami. Mobil yang kami tumpangi sudah meluncur 
keluar dari pusat kota. Jalan yang kami tempuh memang berlapis aspal, tapi sudah 
lama tidak pernah diaspal ulang, sehingga jalanannya tidak mulus, bahkan 
beberapa kali ada lubang yang cukup dalam dan membuat kami semua terlonjak- 
lonjak di dalam mobil. Tidak ada lampu jalanan sama sekali, jadi satusatunya 
lampu yang ada hanyalah lampu depan dan belakang mobil. Pohon-pohon besar ada 
di kanankkiri jalan, semuanya tinggi dan rimbun hingga menghalangi sinar bulan 
yang sudah cukup minim. Di tempattempat lain, pohon-pohon ini akan membuat 
suasana lebih sejuk dan rindang, tapi di sini keberadaan mereka seolah-olah menelan 
kami. 

Seperti yang kukatakan tadi, tempat ini menguarkan aura jahat dan 
menyeramkan. 

Dan semakin jahat serta menyeramkan jika mengingat siapa yang ada di ujung 
perjalanan ini. 

Aku bukan penakut, tapi saat ini tubuhku bergidik. Aku tahu Aya dan Rima 
juga merasakan hal yang sama. Nikki begitu licik. Tempat yang tadinya begitu 
aman bagi kami, digunakan untuk menjebak kami. 

Menjadi kuburan bagi kami semua. 


Mobil Daniel akhirnya berhenti di depan pagar kompleks itu. Tulisan itu masih 
ada di sana. 
TA N HU ABADI 
"Tempat apa ini?” tanya Dante. Aku tidak heran dia bingung, karena di antara 
kami semua, dialah satusatunya yang belum pernah datang ke sini. Lebih tepatnya 
lagi, tidak ada satu pun anggota Team Z yang pernah datang ke sini. 
"Ini adalah,” ucap Rima pelan, "rumahku dulu.” 
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Rima Hujan 


Oran G-ORANG sering bilang aku mirip hantu, tapi sebenarnya aku sendiri 


bahkan tidak percaya hantu. 

Itu sebabnya dulu aku senang tinggal di sini. Kompleks yang dipenuhi rumah 
rumah kosong yang telantar dan terlihat mengerikan tapi sebenarnya sangat 
bersahabat. Aku tidak pernah harus mengkhawatirkan tetangga yang kepo, dan bi- 
natangbinatang bisa tinggal di sini tanpa rasa takut. Ada banyak gosip tidak sedap 
mengenai perumahan ini, baik menyangkut soal hantu, monster, maupun mayat 
yang dikubur diamdiam, tapi semuanya tidak benar. Setidaknya kami tidak pernah 
melihat semua itu—maksudku, aku yang tinggal di sini dan teman-temanku yang 
ikutan nebeng. Selama kami tinggal di sini, kami merasa sangat aman. 

Tidak kuduga, Nikki tahu tempat tinggal kami ini, dan kini menggunakannya 
sebagai markas. 

Dulu ini tempat kesayanganku. Aku mengenal setiap rumah dan mengetahui 
denah-denahnya. Aku memasang jebakan di dalam setiap rumah, bukan jebakan 
mematikan, tetapi sekadar untuk menakutnakuti seolaholah di dalam rumah itu 
ada hantunya (dan cukup efektif kok). Aku tahu di mana pohon yang ada sarang 
burung, yang mana ada sarang lebah. Aku tahu rumah mana yang lebih disukai 
anjing dan yang mana yang lebih disukai para kucing Aku menyapu jalanan di 
sana, menganggap seluruh kompleks adalah milikku, duniaku, dan harus kujaga 
baik-baik. 

Namun, lalu kami semua harus kuliah ke luar negeri dan aku terpaksa 
meninggalkan tempat kesayanganku ini. Beberapa tahun kemudian, bos kami alias 
Mr. Guntur mengetahui informasi mengenai hubungan Mariko dan Nikki, lalu 
memerintahkan kami untuk kembali. Tadinya kami ingin kembali tinggal di sini, 
tapi lalu kami mengetahui bahwa ada tempat tinggal yang lebih praktis di belakang 
kafe milik Daniel. Kebetulan aku mendapat tugas untuk mengurus beberapa rumah 
kos milik Mr. Guntur, jadi rasanya lebih praktis bagiku untuk tinggal di sekitar 
kampus juga. Erika dan Val malah nekat memilih kos di tempat yang sama dengan 


Mariko alias Nikki. 

Ternyata dia hanya berpura-pura tinggal di sana. Hari ini, kami baru tahu, 
bahwa sebenarnya dia menyusun kekuatan di tempat ini. 

Gawat. 

Daniel menghentikan mobilnya di depan kompleks, lalu menoleh padaku. 
"Gimana? 

Aku berpaling ke belakang, memandangi Aya, Putri, dan Dante. "Menurut 
kalian?” 

Aya dan Dante menoleh pada Putri. Ya, betul. Kami semua selalu menunggu 
keputusan Putri selaku pemimpin Team X. 

Putri diam sejenak. ” Drone yang dipake Justin ada sensor panasnya?” 

”Bro,” Aya bicara ke headsetnya, "drone lo ada sensor panasnya nggak?” Lalu dia 
menyahuti Putri, "Katanya nggak ada.” 

"Kalo gitu, kita kembali dulu aja,” kata Putri muram. "Iya, gue tau. Gue juga 
nggak rela pergi begitu aja. Tapi kita nggak bisa ambil risiko yang nggak perlu. 
Kedatangan kita aja pasti udah diketahui pihak musuh karena lampulampu mobil 
ini, dan pastinya mereka siap-siap, sementara kita nggak tau ada berapa orang di 
dalam. Jangan sampai kita bersikap gegabah dan mengantar nyawa tanpa strategi 
yang jelas. Menurut gue, kita harus tunggu Erika, Vik, dan anak-anak Team Z yang 
lain. Semoga Damian, Val, Les, Grey, dan Josh bisa bertahan sampai waktu itu 
tiba.” 

"Harusnya sih nggak pake lama,” ucap Dante. “Dani sempat kirim kabar, 
katanya sekarang dia udah OTW ke Kafe Duabelas Tigapuluh buat melengkapi 
persenjataan.” 

Aku menggigit bibir menahan senyum mendengar istilah yang pastinya digunakan 
Erika itu, sementara Aya langsung mencetus, "Shoot! Mereka pasti mau nyolong 
dagangan gue! Kebut pulang, Niel! Kebut!” 

"Lo kira gue kuda?” omel Daniel sambil menepis tangan Aya yang tengah 
menepukmnepuk bahunya. 

"Jangan ngomong gueelo sama gue, Niel. Cewek lo aja ngomongnya sopan sama 
gue.” 

” Berisik lo.” 

Lagilagi aku berusaha menahan senyum. Malam ini begitu banyak kejadian 
berbahaya yang tak menyenangkan. Sudah banyak korban berjatuhan, baik yang 


terluka maupun tewas. Pastinya semua itu membuat kami sedih, terluka, dan 
marah, tapi tidak membuat kami patah semangat. Di saat tegang atau stres, kami 
masih bisa bercanda, itu menandakan bahwa kami masih cukup kuat. 

Semua ini membuatku teringat pada sebuah kejadian di masa lalu, saat pertama 
kali kami dikirim ke luar negeri—tepatnya, Dubai. Saat itu, hanya Val dan Putri 
yang pernah ke luar negeri, jadi semuanya sangat membingungkan bagi aku, Aya, 
dan Erika. Kami berhasil menyelesaikan misi kami, tapi tidak berhasil memenuhi 
tenggat waktu, dan sebagai akibatnya, kami ditinggalkan oleh pesawat yang 
seharusnya menjemput kami. Selama dua hari satu malam yang terasa sangat 
pbanjang—atau tepatnya, 45 jam 12 menit 13 detik—kami terluntalunta di padang 
pasir, kelaparan, kehausan, kepanasan di siang hari, dan kedinginan di malam hari. 
Aya kemudian mulai berhalusinasi, bahwa seharusnya dia tetap tinggal di Dubai, 
pacaran dengan pangeran yang menjadi klien kami waktu itu, lalu menikah dan 
hidup bahagia selamalamanya. Lalu Erika menyeletuk bahwa si pangeran terlalu 
ganteng buat Aya, dan Putri bilang kematrean Aya tidak menarik bagi si pangeran. 
Akhirnya kami semua terbahak-bahak dengan tenggorokan kering, tanpa suara, dan 
(terus terang) mata basah karena merasa malang banget. Untunglah lalu kami 
ditemukan si pesawat, dan semuanya berakhir bahagia meski tanpa kehadiran si 
pangeran. Dan setelah sudah mulai waras lagi, Aya bilang dia tak bakalan mau 
meski dipinang pangeran karena dia menyukai hidup bebas dan sifat matre. 

Semua itu rasanya sudah lama sekali. Saat kami semua masih bego, polos, dan 
mengira kami akan menjalani hidup seperti ini untuk selamalamanya. Tapi tadi, 
saat melihat OJ dan Gil terkapar, Daniel dan Dante berjuang habishabisan, dan 
Putri menjadi garis belakang pertahanan terakhir—sebenarnya sih, aku dan Aya 
menjadi pertahanan terakhir tapi kurasa kami berdua takkan bisa berbuat banyak 
jika mereka berhasil melewati Putri—aku menyadari sesuatu. 

Aku ingin pensiun. 

Aku tahu, pikiran ini gila. Mr. Guntur sudah baik sekali padaku sejak aku 
masih kecil. Aku berutang budi padanya, amat sangat banyak. Tidak hanya 
berutang harta, tapi juga nyawa. Seharusnya aku membayarnya seumur hidupku— 
dan tadinya aku bermaksud begitu. 

Aku masih bermaksud begitu. 

Hanya saja, aku tidak mau menjalani misi demi misi tanpa tahu apakah kami 
bisa kembali. Jika suatu saat aku mati, mungkin aku masih rela—tapi aku takut 


suatu hari aku harus melihat kematian salah satu temanku. Aku sedih banget saat 
Hyuga dan Justin terluka parah, dan aku tidak ingin melihat kejadian seperti itu 
menimpa teman-temanku. Apalagi kalau sampai kejadian itu akibat kesalahanku. 
Ya, otakku memang cukup encer, tapi diakui atau tidak, kekuatanku paling lemah 
di antara kami berlima. Sudah berkali-kali aku merasa tertohok di saat kami 
menyusun rencana, mereka semua memikirkan keamananku. Bicara soal pintar, 
semua temanku juga tidak kalah pintar dibandingkan aku, jadi kelebihanku ini 
tidak terlalu berpengaruh, sementara kelemahanku membuatku jadi beban tim. 

Mungkin, jika Mr. Guntur mengizinkan, aku akan tetap bekerja padanya— 
hanya saja aku bekerja di belakang meja. Sebagai pengumpul informasi, misalnya. 
Aku cukup pintar dalam hal itu. Tidak sehebat Dante, tapi aku tidak kalah dengan 
Aya sekalipun. 

Tentu saja, aku tidak akan bilang apa-apa sampai misi kali ini selesai. Setiap 
kali menerima pekerjaan, tentu saja kita harus menyelesaikan setiap tanggung jawab 
kita, barulah kita boleh memutuskan untuk tetap tinggal atau beralih pada pe 
kerjaan lain. Itulah bukti integritas kita, dan itu yang membuat kita bisa 
diandalkan serta dipercaya. 

Pikiranku diusik oleh bayangan yang dipantulkan spion kiri. Bayangan itu masih 
jauh, jauh di belakang kami, nyaris tak terlihat dalam kegelapan, tapi aku sudah 
terlatih melihat dalam gelap. 

"Kalian jangan noleh ya, ada empat motor di belakang kita,” ucapku pelan. 

Tidak ada yang menoleh, tapi aku tahu semuanya langsung melirik ke spion 
tengah. Aku sendiri juga begitu, soalnya arahnya lebih pas. 

”Wah, hebat,” gumam Daniel. "Aku nyaris nggak lihat apaapa.” 

"Mereka juga hebat,” kata Aya. "Naik motor tapi nggak ada suara knalpot.” 

"Soalnya jauh,” kata Dante. "Mungkin knalpot mereka juga standar dan belum 
diutakatik, jadi bunyinya masih normal.” 

"Tambahan lagi dari tadi kalian ngebacot,” ketus Putri. “Kalo kalian semua 
diam, pasti kita bisa dengar bunyinya.” 

Kami semua langsung diam. Benar saja kata Putri. Dalam keheningan ini, kami 
bisa mendengar bunyi knalpot di kejauhan. 

"Kita harus gimana?” tanya Daniel. "Nggak mungkin kita kembali ke kafe dalam 
kondisi begini, kan?” 

"Aku ada rencana,” sahutku. "Gimana kalo sekarang kita kebut secepatnya, dan 


di saat mereka berusaha nyusul kita, kita berhenti?” 

”Bagus.” Putri langsung menyetujui. "Dan kita bisa langsung konfrontasi mereka.” 

"Malam ini masih jauh dari kata selesai rupanya,” komentar Dante. 

"Jelas dong!” ucap Aya gembira. "Ayo, kita sikat mereka satusatu sampai nggak 
ada sisanya! Hajar, Niel!” 

Kecepatan mobil kami bertambah drastis saat Daniel menginjak gas dalam-dalam, 
membuat kami semua yang ada di dalam mobil terguncangguncang. Seringai lebar 
terlukis di wajah cowok itu seperti anak kecil yang baru saja diberi sestoples permen 
all you can eat. Meski cukup dewasa pada usianya, waktu SMA Daniel pernah jadi 
cowok ugalugalan yang sehari-harinya hobi melanggar semua peraturan di sekolah. 
Semakin banyak semakin bagus, gitu. Sampaisampai guru BK kami yang kribo 
sering menangis dibuatnya. Tapi perlahan-lahan dia bertobat. Hingga kini dia tidak 
pernah suka belajar sehingga memilih drop out dari universitas—lalu kabur ke 
Boston untuk mengikutiku, sampaisampai ibunya menghubungiku karena mengira 
anaknya raib dari muka bumi—tapi dia benarbenar warga negara teladan. Dia 
rajin membayar pajak, tidak pernah kena tilang, dan selalu memperpanjang STNK 
tepat waktu. Di saatsaat tidak perlu memaksakan diri menjadi manusia yang patuh 
pada peraturan, cowok itu tampak gembira, bengal, dan larut dalam euforia. 

” Hello,” gaumamnya sambil melirik ke spion samping. "Kita mau dipepet. Asyik.” 

"Mau pepet kita? Memangnya gampang?” Aya terkekeh-kekeh. “Rim, sekarang 
waktunya baton kita beraksi. Lo ambil musuh kiri, gue ambil musuh kanan. Siap- 
siap.” 

Aku mengeluarkan baton yang diberikan Aya padaku di rumah sakit tadi, lalu 
memanjangkannya di bawah dasbor supaya tidak mengganggu pandangan Daniel. 

"Sekarang pelanan, Pir!” teriak Aya sambil memukuli punggung Daniel seolah- 
olah pacarku itu tidak mengerti bahasa Indonesia. "Buruan, buruan!” 

Daniel memperlambat kecepatan mobil kami, dan aku segera membuka kaca 
jendela mobil di sampingku. Saat salah satu pengendara motor mendekatiku, aku 
menusuknya dengan baton. Tentu saja baton itu tumpul, tapi pengendara motor itu 
langsung terlempar jatuh dari motornya lantaran dia sedang dalam kecepatan tinggi. 
Pengemudi di belakangnya menabrak motornya. 

”Mantap!” Aku mendengar Dante berteriak dari belakang. ”Empatempatnya 
mental, man!” 


"Belum selesai,” kata Putri dengan suara tajam. "Di belakang masih banyak 


orang.” 

Demi Gru dan semua minionnnya. Putri benar. Di belakang kami, masih ada 
banyak motor yang menyusul. Belasan, mungkin lebih. Semuanya tidak 
menggunakan lampu motor sehingga kami sulit melihat mereka. 

Daniel menyumpahmyumpah dengan kata-kata ajaib yang takkan kuulangi di 
sini. "Sekarang kita harus gimana! Tancep lagi?” 

”Hah?” Aku menoleh saat Aya mengucapkan kata-kata itu keraskeras. ”A pa?” 

”Tancep lagi...” 

”Ssst.” Aku mendesis saat Daniel ingin mengulangi pertanyaannya. "Dia bukan 
nanya sama kamu, tapi sama Justin.” 

Oh.” 

"Justin suruh kita tancep,” kata Aya. "Dia bilang, trust me.” 

"Percaya sama elo?” tanya Dante. "Kenapa? Lo ada ide...” 

"Bukan gue, tapi dia,” sahut Aya. "Percaya sama dia, gitu.” 

Oh.” 

"Ay, lo kalo ngomong tuh sebutin nama kek,” cetus Putri. "Orangorang mulai 
nggak ngerti lo ngomong sama siapa, soal siapa, dan sebagainya.” 

”Sori.” Aya cengengesan. "Yah, pokoknya gitu. Tancep, Niel!” 

”Oke.” 

Daniel menginjak gas dalamdalam lagi, dan mobil kami meluncur dengan 
kecepatan tinggi. Jalanan sudah mulai mulus, jadi perjalanan kami tidak 
terguncangguncang seperti tadi lagi. Perlahanlahan, mulai ada lampu yang 
menerangi jalan yang kami lalui. Suasana tidak seangker tadi. Dalam waktu se 
puluh menit atau kurang, kami akan memasuki pusat kota. Di sana, kemungkinan 
besar polisi akan langsung muncul jika ada gerombolan motor yang tidak 
menggunakan lampu depan kebutkebutan di jalan. 

Kami akan selamat. 

Tentu saja gerombolan yang mengikuti kami tidak membiarkan hal itu terjadi. 
Mereka memacu motor mereka, dan kecepatan mereka bertambah tinggi saat 
meluncur di jalanan yang mulus. Tapi kurasa mereka takkan bisa menyusul mobil 
kami dalam waktu singkat. Daniel termasuk jago jika diajak kebutkebutan. 

”Niel,” ucap Aya. "Pelanin.” 

”Pelanin?” teriak Daniel. ”Lo gila?” 


"Justin yang nyuruh gitu.” 


"Ngapain gue dengerin pacar lo?” bentak Daniel. 

"Karena dia minta gue begitu, jadi gue perintahin lo begitu juga.” 

"Apaapaan sih?” Tapi akhirnya Daniel mengurangi kecepatan mobil. "Awas kalo 
» 


semua ini jadi kacau 


Saat kecepatan mobil kami berkurang, dalam sekejap motormotor itu menyusul 


kami. Kali ini, karena jumlah mereka banyak, aku dan Aya sama sekali tidak 
berani membuka kaca jendela mobil. Bisa-bisa kami malah ditarik keluar. Kan 
seram. 

Tahutahu saja motormotor itu mengelilingi mobil kami, dan Daniel terpaksa 
menghentikan mobil. 

"Seriously, Ay,” kata Daniel. "Kalo semua ini jadi kacau, gue bakalan ajak 
gerombolan di luar sana buat nyiduk pacar lo.” 

"Jangan gitu dong,” ucap Aya dengan suara sedikit bergetar yang membuatku 
sadar bahwa dia sebenarnya tidak tahu apa yang menjadi rencana Justin. 

“Sudahlah,” ucap Putri dingin. "Udah begini, mendingan kita semua keluar aja. 
Daripada kita diam di sini dan mobil kita digebukin, mendingan kita keluar dan 
gebukin mereka.” 

"Ide bagus,” ucap Dante. 

"Dan, buat elo, ide Putri selalu bagus,” cela Daniel. 

"Yah, daripada kita dudukduduk di dalam dengan pasrah,” sahut Dante, 
"mendingan gue keluar dan melakukan sesuatu.” 

"Diam di sini,” kata Daniel. "Pindah ke belakang setir. Kalo ada apa-apa, kamu 
yang nyetir. Oke?” 

Meski ingin memprotes, aku tahu Daniel benar. Sebenarnya, dalam kebanyakan 
misi Team X, aku selalu kebagian tugas jadi sopir kendaraan yang kami gunakan 
untuk melarikan diri—entah itu mobil, truk, speed boat, dan kapan itu aku bahkan 
pernah menerbangkan helikopter. Hanya sekali sih, tapi aku cukup yakin bisa 
melakukannya dengan baik. Begini-begini aku punya izin terbang lho. 

Aku pindah ke tempat duduk di belakang kemudi saat Daniel turun dari mobil. 
Aya, Putri, dan Dante juga sudah turun. Aku merasa ngeri saat menyadari semua 
pengendara motor itu membawa senjata, entah itu tongkat bisbol, golok, bahkan 
celurit. Setidaknya Daniel dan Dante masih membawa golok yang mereka gunakan 
tadi. Aya membawa baton. Kulihat Putri membawa tongkat bisbol. 

Suasana hanya dihiasi bunyi mesin kendaraan selama beberapa saat. Lalu 


mendadak saja terdengar bunyi knalpot yang sangat keras membelah udara. Dari 
bunyinya saja, jelas ini bukan motor murahan. 

Apakah Nikki juga datang? 

Ataukah Johan! 

Atau... 

Dari arah kota, sebuah motor berwarna putih dan merah yang familier 
menyeruak kerumunan, sementara pengendaranya—atau lebih tepatnya lagi, orang 
di belakang pengendaranya—memukul keraskeras semua preman yang dilewatinya. 
Dalam sekejap tiga orang terkapar di tanah. Motor itu berhenti di dekat mobil kami, 
dan Viktor Yamada turun dari motor diikuti penumpang ganas di belakangnya. 

”Hiya!” teriak Erika cempreng dari balik helmnya. "Miss me?” 

Belum sempat ada yang menjawab, sebuah mobil menerjang ke arah kami sampai 
para preman pontangpanting menghindar, sehingga yang ditabraknya hanyalah 
motormotor belaka. Karena tidak bisa maju lagi akibat bangkai motor di depannya, 
mobil itu berhenti. Lalu kulihat Daryl Hartono, Tony Senjakala, Markus Mann, dan 
Tory Senjakala turun dari mobil tersebut. Karena penampilan Tory yang luar biasa, 
mereka berempat jadi kelihatan seperti tokoh-tokoh dalam film X-Men. 

”Niel,” kudengar Aya berkata pada pacarku, "tadi gue bilang apa?” 

"Iya deh,” gerutu Daniel. “Sori.” 
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Erika Guruh 


Aku tidak berminat ikut acara bersih-bersih. 


Johan sudah kabur, jadi urusanku sudah selesai di rumah sakit jiwa. Aku 
menyerahkan sisa-sisa urusan pada Kompol Lukas yang tampak lega luar biasa saat 
kami meninggalkan TKP. Tentu saja, kami tidak menelantarkan anakanak keluarga 
Cemiri yang tampangnya malang semua. Jujur saja, sepertinya Frankie Cahyadi 
nyaris lewat—maksudku, nyaris tewas. Mana mungkin kami kabur tanpa 
memastikan keselamatan mereka! 

Saat aku, Ojek, dan Daryl selesai menerima laporan dari Hyuga, kulihat muka 
Frankie sudah lebih mirip manusia ketimbang mayat setelah diberi pertolongan 
pertama oleh paramedis. Mungkin Raja Neraka masih ogah melihat mukanya, jadi 
dia tidak diterima di akhirat. Malahan, alih-alih pasrah dibawa pergi ambulans, 
dia malah berteriakteriak minta dibebaskan seperti napi yang dijebloskan ke penjara 
secara tidak adil. 

"Gue udah baikbaik aja!” raungnya. "Gue nggak perlu ke rumah sakit! Lihat 
otot gue! Lebih gede dari otot lo, kan?” 

Raungan itu berakhir dengan jeritan kesakitan saat aku menusukmusuk perutnya 
dengan dua jariku. "Dibeginiin aja nangis,” cibirku, "masih berani bilang nggak 
mau ke rumah sakit.” 

"Siapa bilang gue nangis?” bentaknya. 

”Halah, mata lo berkaca-kaca gitu! Usap dulu sana air mata lo! Males gue 
lihatnya!” 

"Air mata aja males, apalagi belek gue,” tukas Frankie. "Plis lah. Gue harus ikut. 
Apa pun yang terjadi. Hanny sekarang ditangkep karena gue nggak becus. Masa gue 
nggak nolongin dia? Gue bisa nyesel seumur hidup kalo terjadi sesuatu sama dia!” 
Dia menoleh pada teman-temannya yang semuanya bermuka mengenaskan saat ini. 
” Kalian ngertiin gue, kan? Ayo, cepetan ngertiin gue!” 

"Bro, asal lo tau aja,” kata si Ojek dengan muka datar dan suara yang tidak 
kalah datar, ”luka lo cuma distaples. Nggak dijahit beneran. Soalnya, ini memang 


kudu dicek lagi sama dokter. Kalo organ dalam lo ternyata terluka juga, lo bisa mati 
dalam perjalanan. Tambahan lagi, tampang lo sekarang mendadak pucet kayak artis 
Korea. Taruhan, lo kehilangan darah banyak banget. Kalo lo ikut kami, itu bukan 
menolong Hanny namanya, tapi cari mati.” 

"Kalo gue kayak artis Korea, itu berarti waktunya gue tampil prima...” 

”Cukup.” Kami semua terdiam saat kakak Tony Senjakala—yang omongomong 
mukanya mirip anggota X-Men bernama Rogue—mulai buka mulut. Suaranya 
lantang, tapi ternyata mukanya kalem. "Frank, kamu harus ke rumah sakit. Kalo 
gara-gara ngurusin kamu, misi kami untuk menolong Hanny jadi terhalang, terus 
gara-gara itu Hanny mati, dosanya kamu tanggung sendiri.” 

Wajah Frankie tampak terluka. “Jangan bilang Hanny mati dong. Kata-kata itu 
doa, tau!” 

”Lo sendiri yang ngulang doa itu,” celetuk Daryl. Alhasil, tentu saja, dia dipelototi 
Frankie yang memang default setting matanya adalah mode memelotot. 

"Intinya, kami harus pergi. Sekarang,” tandas Tory Senjakala. "Kami nggak 
punya waktu buat ngurusin kamu. Kalo kamu mau ikut, ke rumah sakit dulu. 
Pastikan kamu fit. Setelah itu kamu bisa nyusul. Kami akan kasih tau lokasi 
tempat Hanny dibawa.” 

"Benar kata Kak Tory, Frank,” kata Jenny. "Sebaiknya kamu jaga diri kamu 
sendiri dulu...” 

"Kamu juga ikut dia, Jen,” cetus Tony. 

"Eh?" Jenny terperanjat. ” Kok aku nggak diajak?” 

"Ini misi yang sangat berbahaya,” sahut Tony. "Dan kamu tau sendiri kamu 
sering jadi sasaran kemarahan si Johan...” 

"Justru itu,” sela Jenny cepat. "Aku bisa jadi umpan yang bagus. Kalo ada aku, 
bisa dipastikan kita nggak akan perlu nyari-nyari. Johan yang akan datang sendiri.” 

"Soal ini aku setuju dengan Jenny,” kata Markus. "Sori, Ton. Gue tau lo 
kepengen Jenny ada di tempat yang aman, tapi kita semua sama. Gue juga mau 
Tory ada di tempat yang aman...” 

”Hei!” Tory memprotes, tapi tidak digubris pacarnya. 

"Tapi dia berhak ikut misi ini,” kata Markus. “Sama dengan Jenny. Nggak ada 
satu pun dari kita yang mau diam-diam aja...” 

"Tuh, udah begitu masih nyuruh gue ke rumah sakit!” Kali ini ucapan Markus 
disela oleh Frankie yang menuding kami semua dengan muka sengit. 


"Berisik lo!” ucapku sambil menampar ringan perutnya, dan anak itu langsung 
membungkam seraya memelototiku, tapi dari rahangnya yang gemetar aku tahu dia 
kesakitan banget. ”Yah, apa kata kalian deh. Pokoknya, sekarang gue, Ojek, dan 
Daryl akan pergi. Yang mau ikut, ayo. Yang nggak, ikut aja Frankie pake ambulans. 
Saat Frankie udah stabil dan misi kami belum tuntas, kalian boleh nyusul.” 

"Jen, aku lebih tenang kalo kamu ikut Frankie aja,” kata Tony sambil 
menggandeng kedua tangan pacarnya. 

Jenny membuka mulut untuk memprotes, tapi aku salut banget saat dia akhirnya 
bilang, "Ya udah, aku temenin Frankie deh. Gimanapun, dia butuh seseorang buat 
bantubantu.” 

"Thanks banget, Jen,” ucap Tony. "Nanti aku akan selalu update kabar terbaru.” 

Cih, dasar pasangan uwu. Aku paling malas melihat begituan. "Nah, kalo 
urusannya udah beres, ayo kita capcus. Mpol! Kompol Lukas!” 

Kompol Lukas yang sedang berada di kejauhan berpaling padaku dengan muka 
bete. Mungkin sebaiknya aku tidak memanggilnya dengan panggilan akrab. Siapa 
tahu dia merasa wibawanya jatuh karena dipanggil "Mpol” alias Tukang Ngompol 
atau Hobi Ditampol atau Rambut Cepol. 

Hihihihi. Rambut Cepol. Sweet. 

"Pak, kami perlu kembali,” ucapku langsung menuju sasaran. "Kita nggak ada 
urusan lagi, kan?” 

"Nggak sih.” Wajah jutek si Kompol berubah prihatin. ” Kamu sudah dengar soal 
penyerangan di rumah sakit?” 

Aku mengangguk. "Kami harus nyusul, tapi tentunya perlu melakukan persiapan 
dulu. Lihat kan, anak-anak keluarga Cemiri kayak baru selamat dari perang.” 

"Kasihan keponakanku,” katanya seraya menghela napas, tentu saja 
menyinggung Markus Mann yang mukanya setipe dengan si Kompol, hanya saja 
jauh lebih muda dan segar, tidak seperti pamannya yang meski belum tua dan masih 
ganteng tapi sudah bermata panda dengan dahi berkerut. “Tapi setidaknya dia 
paling mending ketimbang yang lain.” 

"Makanya jangan dikasihanin,” sahutku. “Kami pake mobil si anak-anak 
Cemiri ini ya!” 

"Iya, nggak usah kayak tukang palak gitu dong.” 

Sepertinya dia masih tersinggung dipanggil "Mpol”. Tapi aku tidak tersinggung 
dibilang mirip tukang palak. Yang penting kami bisa kabur dari sini secepatnya. 


"Hoi, yuk kita pake APV ini!” 

"Ini APV kami,” kata Tony cepat. "Gue yang nyetir ya!” 

”Gue,” sahut Markus sambil menggoyanggoyangkan kunci mobil. Malang 
baginya, si Ojek menyambar kunci itu sebelum dia sadar. 

”Nice!” Aku langsung tostosan dengan si Ojek. "Gue yang nyetir?” 

”Haha,” ucap si Ojek dengan muka tidak ada ketawa-ketawanya sama sekali. 
"Memangnya aku lupa cara nyetirmu seperti apa?” 

"Memangnya cara nyetir gue seperti apa?” tanyaku tak senang. 

” Kayak sopir angkot.” 

"Itu namanya pencemaran nama baik, bro.” 

"Nggak apa-apa. Kamu kan nggak punya nama baik.” 

Dasar si Ojek kurang ajar banget. Begitulah cowok. Semakin dibaikin, semakin 
ngelunjak. Coba aku tadi langsung rebut bak tukang palak, pasti dia mengalah 
tanpa banyak cincong. 

Dengan muka bete aku mendorong Daryl yang kepingin duduk di sebelah sopir, 
lalu mengambil tempat duduk itu untuk diriku sendiri. Kalau tidak dikasih 
mengemudi, minimal aku duduk di depan. Anakanak yang di belakang masuk 
dengan cepat. Tak lama kemudian mobil kami sudah meluncur menjauhi rumah 
sakit jiwa tersebut. 

"Jadi sekarang gimana?” tanya Tony dari belakang. "Kalian tau kita harus ke 
mana?” 

"Ada masalah yang nggak kalah penting,” kata Daryl. "Teman kami yang ditusuk 
Hanny juga diculik dari rumah sakit, terus urusannya jadi ribet.” 

”Ribet gimana?” sela Tory. "Terus gimana? Kalian mau nolong temen kalian itu! 
Kalo gitu kita pisah jalan aja.” 

"Tenang dong,” celetukku. "Dikitdikit minta pisah jalan. Kasian amat si 
Markus.” Aku bisa merasakan sorot mata tajam menusuk punggungku. 
Muahahahaha. ”Satu hal yang bikin nggak ribet, pelakunya berasal dari komplotan 
yang sama. Johan, Mariko alias Nikki, dan Merry. Jadi tujuan kita sama. Sekarang 
temen kami sedang melacak ke mana kaburnya mereka setelah menculik temen kami 
itu. Kalo udah ada alamatnya, kita langsung capcus ke sana.” Kuharap Ojek dan 
Daryl sadar bahwa aku tidak menyebut nama Hyuga maupun Justin. "Sementara 
kita kembali ke kafe dulu, supaya kalian bisa bersih-bersih di kantor Daniel yang ada 


kamar mandi pribadi dan mungkin kalian bisa curi bajunya juga.” 


"Sepertinya kamu yang berniat curi baju Daniel ya,” kata si Ojek sambil 
menyetir. 

"Iya dong. Celana gue nggak enak banget nih, abis kerendam banjir.” 

"Memangnya celana Daniel muat di kamu?” 

Aku terdiam sejenak. ” Kalo gitu gue curi punya Aya aja.” 

"Oke kalo gitu,” sahut si Ojek sambil mengangguk dengan wajah penuh 
pengertian terhadap sifatku yang barbar. Kurasa, di dunia ini, selain sobatsobatku, 
dialah yang paling mengerti kepribadianku. Meski itu tidak berarti dia menerimanya 
mentah-mentah. Kadangkadang dia marah-marah. Tapi dibandingkan orangorang 
lain yang mengira aku penjelmaan iblis, dia termasuk baik banget. 

Tapi ini rahasia ya. Kalau kalian bilangbilang, dia bisa berubah pongah, resek, 
dan tidak menyenangkan. 

Mumpung ini pertama kalinya aku tidak punya kegiatan penting selain duduk 
duduk hingga mobil mencapai tujuan, aku memasukkan nomor telepon yang 
disebutkan Anna ke dalam aplikasi GPS sederhana buatanku (sebenarnya aplikasi 
itu tidak sederhana sama sekali, tapi sekalisekali biarlah aku merendah). Hanya 
dengan memasukkan nomor telepon, aplikasi itu akan mencari sinyal dari nomor 
yang dimaksud tanpa memberi sinyal balasan sama sekali. Aplikasi semacam ini se 
benarnya banyak sekali di internet, tapi yang bisa melakukannya diamdiam hanya 
segelintir. Kuberi nama aplikasi ini Guruh is Everywhere, atau singkatannya 
G17U, dibaca Gitchuuu. Jangan tanya aku kenapa aplikasi ini namanya tidak 
nyambung. Pokoknya sukasuka aku, sialan. Yang berani protes, sini hadapi aku! 

Kenapa aku jadi meributkan nama aplikasi? Sekarang waktunya aku mengecek 
keberadaan si Makelar Gadungan Buronan Kesayangan. Kalau Merry membiarkan 
ponsel dengan nomor telepon tersebut menyala, maka aplikasiku akan mendapat 
sinyal balasan... 

Yes! Dapat! Tapi... tunggu dulu. Ini di mana? Yang benar saja! Masa tempatnya 
kayak begini? 

”Guys.” Aku mendengar suara Hyuga melalui bluetooth yang masih menempel di 
telingaku. "Seperti yang tadi udah gue bilang, Johan dan Nikki rendezvous di atap 
rumah sakit. Dari situ mereka menuju ke luar perumahan, ke sebelah selatan, ke 
daerah perumahan telantar yang nggak dihuni lagi...” 

F***! Tidak salah lagi. Sinyalku tak salah, dan informasi dari Hyuga juga tidak 
salah. "Itu mantan gue, brengsek! Mantan gue direbut!” 


"Kok gue dimaki?” tanya Hyuga bingung. ”Dan siapa mantan lo?” 

"Memangnya kamu punya mantan?” bentak si Ojek dari samping. 

"Kenapa mantan dia ikut terlibat?” Kudengar Tory bertanya bingung dari 
belakang. 

"Tenang! Tenang!” teriakku, dan aku sebal menyadari suaraku cempreng banget 
kalau volumenya keras. "Bukan mantan pacar, tapi mantan tempat tinggal.” 

"Itu mah bekas, bukan mantan!” celetuk Daryl. 

"Jadi kenapa mantanmu?” tanya si Ojek dengan suara lebih cool meski tetap 
ketus. 

Cih. Bilang saja tadi cemburu. Uhuy. "Nikki dan Johan pake tempat itu buat 
markas mereka sekarang. Brengsek. Sialan. Jahanam. Bajingan...” 

"Cukup, cukup!” sela Tony. "Kamu pernah tinggal di perumahan telantar di 
sebelah selatan? Yang gosipnya berhantu sejak sebelum kita lahir?” 

"Dulunya tempat itu dirancang sebagai perumahan elite,” kata Markus dengan 
suara kalem, tapi aku bisa merasakan kekepoan di balik ucapannya. Sepertinya 
anak ini suka segala hal yang berbau hantu. Mungkin dia bakal akrab dengan 
Rima kalau mereka pernah satu sekolah. Haha. Bisa menjadi saingan Daniel. 
Ciyeee. Ups, sebaiknya aku tidak menyeletuk macam-macam. Bisa-bisa aku dihajar 
dari belakang oleh pacar Markus yang tampangnya cuek tapi sesungguhnya brutal 
itu. "Saat pembangunan, terjadi kecelakaan yang menewaskan belasan para 
pekerjanya. Tapi karena semua unit rumah sudah terjual, pembangunannya tetap 
dipaksa supaya bisa diselesaikan, dan pada akhirnya para penghuninya masuk. 
Kemudian terjadilah beberapa kecelakaan yang gosipnya melibatkan penampakan 
para pekerja yang tewas itu. Orangorang jatuh dari tangga, kasuskasus serangan 
jantung, penyakitpenyakit tidak jelas. Puncaknya adalah kebakaran salah satu 
rumah yang menjalar ke beberapa rumah lain. Setelah itu, satu per satu mereka mu 
lai pindah dari situ. Nggak ada yang mau membeli rumah di sana, jadi akhirnya 
semuanya telantar.” Dia diam sejenak dengan gaya dramatis. ” Sampe sekarang.” 

"Nggak juga,” aku membalas dengan pongah. "Waktu SMA, temenku Rima 
tinggal di sana.” Aku ikutikutan diam dengan gaya dramatis. "Sendirian. Nggak 
lama setelah kami saling kenal, aku dan Val tinggal di sana bareng dia. Tempatnya 
benarbenar ajib. Rima pandai bikin jebakan, jadi kami aman banget tinggal di 
sana selama beberapa tahun. Sekarang, takutnya jebakanjebakan itu jadi senjata 
makan tuan bagi kami. Kita nggak bisa langsung main serbu gitu aja. Kudu pake 


strategi. Ga,” aku beralih pada Hyuga, "buruan bilang ke yang lain, jangan 
sembarangan. Balik dulu aja.” 

"Waduh, gimana ya?” Suara Hyuga terdengar raguragu. "Mereka tadinya cuma 
ikutin arahan Justin, dan kami kan nggak tau itu mantan kalian. Jadi sekarang 
mereka lagi OTW ke sana...” 

"APA? teriakku. "Jek, ubah haluan! Kita ke sana sekarang!” 

”Hei!” protes si Ojek. "Aku baru mau parkir di depan kafe.” 

"Nggak akan keburu! Buruan kita capcus lagi! Kalo mereka masuk ke sana, bisa- 
bisa mereka nggak akan keluar dalam keadaan hidup!” 

"Gue barusan telepon Dante,” kata Daryl, "tapi nggak tersambung. Mungkin 
nggak ada sinyal. Tapi harusnya mereka nggak akan gegabah, kan? Di sana ada 
Rima, Aya, dan Putri. Mereka pasti sadar betapa bahayanya masuk ke situ.” 

Sambil memikirkan kata-kata Daryl yang ada benarnya, aku menekan ponselku 
untuk menghubungi Rima, tapi yang membalasku cuma suara operator yang datar 
dan menyebalkan. Benar juga. Seingatku di sana sinyalnya agak susah. Maklumlah, 
daerah terpencil. 

”Gimana?” tanya Ojek padaku. "Capcus?” 

Oke, aku percaya pada teman-temanku. Mereka tidak akan bersikap gegabah 
dengan langsung menyerang tanpa banyak mikir. Biasanya sih aku yang begitu. Tapi 
bahkan pada saat ini aku tidak berani mengambil risiko karena bukan cuma aku 
yang menyerang. Saat ini ada banyak orang yang terlibat, dan sebagai rekan, nyawa 
mereka juga tanggung jawabku. Aku tidak bisa sembarangan. Kalau aku saja 
berpikir begitu, apalagi Putri dan Aya. Apalagi Rima yang selalu bijaksana. 

"Mereka putar balik.” Hyuga melaporkan, dan aku langsung meninju langitlangit 
mobil saking bangganya karena tebakanku benar. Teman-temanku memang selalu 
bisa diandalkan. Aku mendengar protes Tony dan Markus soal mobil ini adalah pro 
perti mereka, tapi kubiarkan protes itu masuk kuping kiri keluar kuping kanan. 
"Tunggu dulu. Ada yang mengejar mereka. Oh, shit, banyak banget, Ka!” 

"Banyak itu berapa?” tanyaku tak sabar. 

"Empat, empat, enam, enam, enam. Dua puluh enam. Semuanya naik motor. 
Oh, mereka udah tau, jadi tancep gas, tapi sekarang jadi kejarkejaran!” 

Brengsek. Kami mungkin tidak tepat waktu. Bagaimana kalau kami telat? 

"Itu!" teriakku sambil menunjuk motor Ducati si Ojek yang terparkir manis di 
depan kafe. "Kita naik itu aja. Kalian ikutin kami ya!” 


”Oke.” 

Dengan sigap Markus dan Tory menggantikan kami di depan, sementara aku dan 
si Ojek mengenakan helm seraya naik motor. Sebelum sempat memecut si Ojek, aku 
mendengar teriakan dari belakang. 

"Tunggu, tunggu!” seru Daryl sambil menghampiri dengan tergopohgopoh. "Bawa 
ini!” 

Oh ya. Aku lupa harus membawa senjata. Untung saja Daryl punya tas 
Doraemon hari ini dan tidak segan berbagi. Dengan ceria dia menyodorkan dua 
bilah katana. Hmm, dari tadi aku sudah melihat gaganggagang yang menyembul 
dari dalam tasnya. Sepertinya dia masih punya empat bilah pedang pendek ini. 
Setidaknya anak-anak Cemiri takkan kekurangan senjata. 

"Thanks, bro.” Lalu tanpa mengacuhkannya lagi—toh anaknya sudah berbalik 
dan buruburu masuk ke APV sebelum ditinggal, dan aku tidak sudi boncengan 
bertiga dengan Darjl—aku berpaling seraya menamparnampar punggung si Ojek. 
”Capcus sekarang, capcus! Tancap!” 

"Iya, iya!” 

Si Ojek memang bisa diandalkan. Dalam sekejap kami sudah meluncur dengan 
kecepatan tinggi sementara APV yang besar dan canggung itu mengikuti agak jauh 
di belakang. Tapi tak apa-apa, Daryl bisa memasang kembali bluetooth-nya supaya 
bisa mendengar informasi dari Hyuga. Tadi aku sempat melihatnya mencopot benda 
itu, sama seperti si Ojek, lantaran mengira misi kami sudah selesai. 

Dalam waktu kurang dari sepuluh menit, kami sudah keluar dari kompleks 
perumahan. Dari jauh, aku bisa melihat lampu mobil Daniel. 

"Itu mereka!” teriakku. "Jek, kita harus nyampe di sana dengan gaya keren.” 

"Jadi itu prioritasmu?” tanya si Ojek dengan nada jengkel. 

"Jelas. Mereka nggak tau kita ada di sini. Bakalan jadi surprise yang asyik banget, 
kan?” 

Pastinya begitu. Karena saat kami sudah lebih dekat, kulihat mobil itu dikelilingi 
26 motor, semuanya ditunggangi dua orang, dan mereka hanya berempat—Putri, 
Aya, Daniel, dan Dante. Yah, memang lebih bijak Rima berlindung di dalam mobil. 
Kalau ada apa-apa, mereka masih bisa kabur. Aku menduga mereka tidak bisa 
kabur karena dikelilingi motor. 

Dasar bodoh. Kalau aku jadi Daniel, akan kuterobos mereka. Kalau sampai ada 
yang mati karena tertabrak, itu karena kebodohan mereka sendiri. Tapi kurasa 


Daniel, meski dulu pernah jadi preman bawahanku, sekarang sudah bertobat dan 
tidak brutal lagi. Apalagi sehari-hari dia hanya berkutat dengan piano, kafe, dan 
Rima. Pasti hawa pembunuhnya tidak sedahsyat dulu lagi. 

Beda denganku. Sepertinya dari tahun ke tahun aku makin resek saja. Seperti 
saat ini. Aku tidak akan sungkan pada setiap lawanku. Yang berani berhadapan 
denganku akan kukirim ke neraka dengan kereta ekspres. 

Prepare for your death, losers. 


Menghancurkan 
Geng Psikopat 


untuk 
selamanya, 
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Damian Erlangga 


Kururan paling menyedihkan yang bisa didapatkan seseorang adalah 


keluarga toxic. 

Dalam hidup, manusia selalu punya pilihan, tapi ada juga halhal yang tidak 
bisa kita ubah, tidak peduli seberapa keras kita berusaha—dan salah satu dari hal 
itu adalah keluarga. Aku mengenal banyak orang dengan keluargakeluarga toxic 
yang menyedihkan. Orangtua Putri adalah orangtua yang tega menjual anak mereka 
demi mempertahankan hidup mewah, entah dengan perjodohan (dulu dengan Dicky) 
ataupun pada bosbos tajir (untunglah bos tajir yang dimaksud adalah ayah Val 
yang baik hati). Ayah Rima melampiaskan kekecewaannya pada hidup dengan 
memukuli anak-anaknya. Keluarga Aya menumpukan beban keuangan pada anak 
pertama. Lalu, tentu saja ada Erika Guruh yang selama belasan tahun dianggap 
sebagai kambing hitam keluarga. 

Aku sendiri tidak lebih baik dari mereka. 

Sebenarnya keluargaku sendiri bukanlah keluarga kandung. Kalian juga sudah 
tahu, ibu yang mengadopsiku adalah ibu kandung Val yang tega menghancurkan 
rumah tangganya sendiri hanya karena cemburu buta, lalu mengambil anak-anak 
adopsi sebagai alat untuk membalas dendam. Adik angkatku adalah Nikki yang 
sejak kecil senang membuktikan kecerdasannya pada ibuku dengan cara 
menggunakan berbagai trik untuk mencelakakan orang lain. Awalnya, aku merasa 
tidak punya pilihan lain selain mengikuti cara hidup mereka. Tapi lalu aku bertemu 
Putri Badai yang mengubah pemikiranku. Karena dia, aku ingin menjadi manusia 
yang lebih baik. 

Satusatunya cara adalah melepaskan diri dari keluargaku. 

Itulah sebabnya aku pergi ke Hong Kong dan membangun kehidupan baru di 
sana. Kurasa hidupku cukup baik di sana. Aku punya banyak teman dan 
penghasilanku lumayan, padahal biaya hidup di Hong Kong cukup tinggi sementara 
aku bahkan tidak lulus SMA. Namun setiap malam, saat menjalani gaya hidup 


yang asyik dan dikelilingi teman-teman yang banyak, aku mendapati diriku merasa 


amat sangat kesepian. Semuanya hanya karena tidak ada dia di sana. 

Putri Badai. Nama yang cocok untuk seorang tuan putri yang memorak 
porandakan hatiku, bagaikan badai yang tak pernah berhenti. Seolah-olah tanpa 
dirinya, aku tidak akan pernah bahagia. 

Tapi tak ada yang bisa kulakukan lagi untuk bersamanya. Pertama-tama, dia 
mengira aku sudah meninggal. Kedua, kurasa hidupnya akan lebih baik tanpa aku. 
Aku hanyalah cowok yang tak punya masa depan, sementara dia sedang mengenyam 
pendidikan terbaik di dunia. Suatu saat, dia akan menjadi wanita karier yang 
berhasil. Mana mungkin aku bisa bersanding dengan cewek sehebat itu? 

Jadi, aku pun berusaha melupakannya. Aku berkencan dengan beberapa cewek, 
baik cewek lokal maupun turis dari Indonesia. Anehnya, meski kebanyakan cantik 
cantik, ramah, dan baik hati, tidak ada yang menarik hatiku. Jadi daripada 
menghabiskan waktu sia-sia, akhirnya aku berhenti mencari. Mungkin, suatu hari 
nanti, akan muncul seseorang yang membuatku berhenti mencintainya. 

Sialnya, bukannya harapanku tercapai, aku malah bertemu seseorang yang 
memberiku kabar bahwa Putri kembali ke Indonesia. Ya, siapa lagi kalau bukan 
sobatku Hyuga? Saat mendengar namanya disebut, seketika aku tidak betah lagi 
tinggal di Hong Kong. Aku ingin berada di dekatnya. Aku ingin menjaganya meski 
tidak bersamanya. Aku akan melakukan apa saja untuk membantunya menemukan 
kebahagiaan, kesuksesan, atau apa pun yang diinginkannya. Dari jauh, tentu saja, 
karena aku tahu aku tidak mungkin bisa bersamanya. 

Karena dia adalah bawahan Mr. Guntur yang merupakan musuh bebuyutan 
keluargaku. 

Ternyata, keputusanku ini membuatku bertemu lagi dengan keluarga toxicku. 

Meski tumbuh besar bersama Nikki, aku tidak perah memahaminya. Bukan 
saja soal hobinya merancang rencanarencana jahat, melainkan juga sikapnya 
padaku. Mungkin saja sejak kecil dia tidak pernah benarbenar menganggapku 
abang angkatnya, dan dia selalu bersikap seolaholah aku miliknya. Sial, 
memikirkannya saja sudah membuatku mual. Aku kan tidak punya kecenderungan 
inses. Saat aku masih mengira dia adalah Mariko, dia pedekate denganku, bahkan 
mengajakku pacaran. 

Dan sekarang dia tidak segan-segan melakukan pertumpahan darah besarbesaran 
demi menculikku. Buat apa sih? Memangnya dia tidak takut ditangkap polisi? Aku 
yakin mukanya sudah tertangkap CCTV rumah sakit dan dalam waktu singkat dia 


akan dicari-cari polisi. 

Mungkin dia punya rencana untuk melakukan operasi plastik lagi. Sepertinya dia 
hobi banget mengubah wajahnya. 

Omongomong, aku tahu tempat ini. Dulu Putri pernah tinggal di sini. Tidak 
selama Val dan Erika, apalagi Rima si hantu penunggu rumah telantar, tapi cukup 
lama untuk membuatku tahu tempat ini. Tentu saja aku tidak pernah datang ke 
sini, lantaran aku dan Putri sudah berhenti pura-pura pacaran saat Putri pindah ke 
sini. Tapi dari dulu aku selalu kepo pada cewek itu, jadi aku mencari tahu tempat 
tinggalnya. Tambahan lagi, aku kan harus menghalanghalangi Nikki mengacau ke 
sini. 

Tidak tahunya Nikki terobsesi pada tempat ini sampaisampai sekarang 
menjadikan tempat ini sebagai markasnya. Jujur saja, aku pun tak menduga, meski 
aku tahu dia memiliki sebuah markas di luar kamar kosnya yang satu rumah 
dengan Val dan Erika. Saat kami tiba di sini, aku benarbenar tercengang. Apalagi, 
bukan cuma dia, melainkan Johan dan Merry juga tampak familier dengan tempat 
ini. Mereka kelayapan seolaholah sudah terbiasa dengan bangunan yang gelap dan 
menyeramkan ini. 

Kami menyusuri loronglorong penuh lukisanlukisan mengerikan yang menyala 
dalam gelap. Kukenali lukisanlukisan itu sebagai adeganadegan yang pernah 
kualami dulu waktu masih SMA. Anak yang kakinya nyaris putus dihunjam 
kapak, anak yang terbaring dalam kondisi berlumuran darah di tengah-tengah ritual 
sesat, anak yang menjerit saat menyadari matanya terjahit rapat. Ada pula gambar 
monster, pembunuh tanpa wajah, dan wajah klasik Phantom of the Opera. Kurasa 
kebanyakan orang akan lari terbiritbirit begitu melihat lukisanlukisan itu. Lukisan- 
lukisan yang kukenali sebagai lukisan milik Rima Hujan. 

Aku tidak bisa membayangkan ada orang yang senang tinggal di tempat seperti 
ini. Anehnya, Putri dan teman-temannya betah tinggal di sini—dan kurasa Nikki 
juga begitu. Dua kubu yang berlawanan karakter, tapi anehnya memiliki 
persamaan. Mungkin, meski berada di sisi yang benar, Putri dan teman-temannya 
juga memiliki pikiran yang gelap. Hanya saja mereka memilih melakukan kebaikan 
daripada menuruti emosi dan melakukan kejahatan. 

Mungkin aku harus meninggalkan dunia gelapku dan mulai melakukan hal yang 
sama seperti mereka. 

Aku membungkam sejak dari rumah sakit hingga sekarang, dan Nikki juga tidak 


mengajakku bicara sama sekali kecuali saat di lift, dia sempat bertanya soal 
kondisiku. Aku hanya menjawab aku baik-baik saja, setelah itu dia sibuk mengurus 
pasukannya. Sampai saat ini dia tidak mengajakku bicara, dan aku pun 
melakukan hal yang sama. 

Berbeda dengan tawanan yang satu lagi. Sejak aku masuk ke helikopter, cewek 
yang bernama Hanny Pelangi itu terus menangis sambil memaki Johan dengan 
berbagai kosakata yang tidak pantas didengar oleh manusia beradab. Seumur hidup, 
belum pernah aku menemukan cewek yang begitu brutal dalam berkata-kata. Kurasa 
bahkan Erika Guruh pun belum pernah ngerap dengan katakata yang begitu 
mengerikan. 

Saat aku dan cewek itu diseret oleh orangorang yang tadinya adalah bawahanku 
—tangan kami terikat, tapi kaki kami bebas supaya tidak susah menggiring kami— 
di lorong gelap yang penuh lukisan aneh ini, dia sudah tidak menangis lagi, tapi 
makiannya masih jalan terus. Sepertinya suasana menyeramkan ini tidak 
membuatnya takut sama sekali. Setidaknya, kini semua sumpah serapah itu terselip 
di antara berbagai informasi yang membuatku paham dengan kelakuannya. 

"Bajingan psycho, kalo sampe Frankie mati, gue harap lo cepet mati juga!” 
teriaknya dengan suara serak lantaran sedari tadi berteriakteriak melulu. ” Berani 
taruhan lo bakalan mampus dua kali digebukin sama Frankie di akhirat nanti!” 

"Tenang aja, Han, Frankie nggak akan mati,” sahut Johan dengan suara lembut 
yang bertentangan dengan suara serak Hanny. "Saya mahasiswa kedokteran, dan 
saya tau tusukan ke perutnya tadi nggak mengenai organ vital. Saya nggak bermak- 
sud bunuh dia kok. Saya lebih suka dia mati pelan-pelan, tersiksa dalam rasa sakit, 
dan tau bahwa kamu ada dalam pelukan saya. Itu jauh lebih menyenangkan.” 

Oh, jadi begitu. Ironis juga, cewek yang menusukku kini menderita karena 
pacarnya ditusuk orang lain. Benar juga kata orang bijak, zaman sekarang karma 
datang lebih cepat. Tapi, meski pernah ditusuk cewek itu, aku tidak bisa marah 
padanya. Bahkan, jujur saja, saat ini aku agak kasihan padanya. Keberanian, 
mulut tajam, dan sikap arogannya mengingatkanku pada Putri. Aku tahu, aku 
agak masokis karena menyukai cewekcewek jutek, tapi sebenarnya aku tidak begitu 
kok. Seperti kebanyakan cowok, aku lebih suka cewek yang lembut dan feminin 
daripada cewek yang bermulut tajam dan tidak segan-segan mengkritik kita. Namun, 
sejak ketemu Putri, aku jadi aneh. Yah, sudahlah. Kata orang, cinta membuat kita 
gila, dan kurasa aku salah satu contohnya. 


"Tuh kan, lo emang bajingan psycho! Mendingan lo jangan biarin gue hidup! 
Selama gue masih napas, tujuan hidup gue adalah motong...” 

Oke, aku terpaksa menyensor lagi. Selanjutnya Hanny menjabarkan dengan 
saksama apa yang akan dilakukannya pada organ tubuh Johan yang paling 
berharga—dan maksudku bukan jantung atau otaknya, karena kalau cuma itu sih 
tak bakalan kusensor. Sepertinya cewek itu tidak kalah psikopat dibandingkan 
Johan, meski aku ragu dia akan melakukan ancamannya jika benarbenar diberi 
kesempatan. 

"Apa rencana kalian terhadap kami?” tanyaku menyela teriakan Hanny, dan 
anehnya semua orang mendadak terdiam, termasuk cewek yang barusan menyumpah- 
nyumpah dengan penuh semangat itu. 

"Tenang aja, kami nggak akan mencelakakan kalian,” kata Nikki sambil 
menyunggingkan senyum. Kalau diperhatikan, wajahnya masih ada mirip-miripnya 
dengan muka lamanya sih, tapi kalau hanya benarbenar diperhatikan. Wajahnya 
kini sangat berubah, tapi ketika dia sedang tidak jaim, senyumnya tetap sama— 
senyum yang begitu lebar seolah-olah bibirnya sobek, senyum yang seakan membelah 
wajahnya menjadi dua. "Gue sih maunya kita kembali seperti dulu, seperti waktu 
Mama masih hidup. Gue mau kita kerja sama lagi, berkuasa bersama atas 
komplotan yang lo bangun selama ini, barengbareng menebarkan teror dan 
ngumpulin kekayaan.” Oke, satu lagi alasan untuk keluar dari dunia gelap ini. 
"Lagi pula, sekarang mereka nurut banget sama gue. Mereka semua tau kita 
pacaran, Dam. Gue dianggap sebagai Lady Boss.” 

"Dan gue mau jadi si Makelar untuk selamanya,” celetuk Merry. ” Dengan banyak 
pengawal seperti ini, gue pasti bakalan lebih legendaris daripada si Aria Topan 
sialan.” 

"Sebelum lo halu macem-macem,” kata Nikki dengan suara tajam, ”lo hapus dulu 
semua jejak hubungan lo dengan semua orang yang dipenjara itu.” 

"Oh, soal itu nggak usah khawatir,” kata Merry sambil tersenyum pongah. "Gue 
sempat ngunjungin Anna di penjara. Di antara semua orang yang pernah kita 
peralat, dia yang paling cerdas. Masalahnya, karena cerdas, dia juga minta banyak, 
jadi gue bilang sama dia, kita tajir dan koneksi kita banyak. Nanti setelah dia 
keluar dari penjara, kita akan pekerjakan dia. Satusatunya masalah adalah Nigel 
dan Bonnie ada di penjara cowok, tapi nanti gue pikirin lagi deh.” 

"Dan bukan itu saja,” tambah Merry penuh semangat. "Jejak kita di rumah sakit 


tadi juga udah gue hapus semua. Dokter yang menangani Damian dan keluarganya 
yang sempat kita sandera supaya dia menyuntik Damian dengan obat bius, berhasil 
dibunuh semuanya sebelum polisi tiba.” 

Oh, sial. Sial. Aku jadi merasa berdosa. Hanya karena ingin menahanku, mereka 
tega membunuh seorang dokter dan seluruh keluarganya! "Kalian benarbenar sudah 
gila. Memangnya nyawa nggak berharga buat kalian?” 

"Yah, harusnya elo tau, Dam,” celoteh Merry. "Udah begini kejadiannya, kita 
harus habishabisan. CCTV yang merekam kita juga udah dihapus sebelum polisi 
tiba. Mereka nggak akan bisa menemukan apa-apa. Kalo ada yang ngenalin kita, 
kita kan tadi dandan banget. Pake kacamata item, lagi. Bisa aja orang lain, kan?” 

”Wah, lo benerbener mikirin sampe sedetaildetailnya.” Pujian Nikki membuat 
wajah Merry berseri-seri. "Kalo gitu, gue bisa ngandelin lo sebagai si Makelar yang 
baru. Satu channel lagi untuk ngumpulin kekayaan dan kekuatan.” Dia berpaling 
pada Johan. "Kalo lo, semuanya beres?” 

"Tentu saja,” sahut Johan pongah. "Tak ada yang perlu dibereskan di rumah 
sakit jiwa terkutuk itu. Semuanya rapi seperti rencana saya.” 

”Oke.” Tatapan Nikki beralih pada Hanny. "Soal cewek itu... yah, terserah lo, 
mau ngapain dia.” 

Johan tampak berseri-seri saat dibilang begitu. Sepertinya dia menganggap Hanny 
hadiah untuknya. "Kalo saya sih, maunya Hanny jadi piaraan saya seumur hidup.” 

"Enak aja gue jadi cewek piaraan lo!” bentak Hanny. 

"Eh, eh!” Johan tampak kaget. "Bukan cewek piaraan, tapi binatang pedihara- 
an.” Astaga. Aku benarbenar tidak menyangka. “Saya kan suka piara binatang. 
Kamu lupa ya, Han? Binatangbinatang yang saya kurung, saya beri makan, saya 
ajak main, lalu saya bunuh ketika sudah tidak menyenangkan lagi. Saya sudah 
siapkan kandangmu di sini lho!” 

Kurasa Hanny pasti takut mendengar kata-kata Johan, tapi dia hanya 
mendengus. "Lo benerbener psikopat bangsat gila!” 

”Damian.” Mendadak Nikki berhenti, lalu memutar tubuhnya supaya 
berhadapan denganku. Sepertinya sedari tadi dia tidak mendengarkan ocehan 
Hanny sama sekali, melainkan memikirkan hal lain. "Lo udah lupa sama ibu kita? 
Sama Mama? Lo lupa kematian beliau yang menyedihkan? Lo nggak pengen balas 
dendam! Kenapa lo mengkhianati kami semua dan bergabung dengan mereka?” 

Oke, sekarang aku mengerti. Jadi ini sebabnya orangorang yang seharusnya 


adalah anak buahku kini menjagaku dengan ketat bak tawanan sementara Nikki 
malah menjadi Lady Boss. Pasti cewek manipulatif ini berkata pada mereka bahwa 
aku sudah berubah. Mungkin dia bilang aku sudah mencampakkan rekanrekanku 
demi kehidupan bersama temanteman baru. Itu nggak salahsalah amat sih. Dalam 
pandangan anak-anak ini, akulah yang tidak loyal pada mereka. Mereka butuh 
seseorang untuk mengatur komplotan supaya semuanya menerima uang. Nikki bisa 
memberi semua itu. Sementara aku, sejak terluka, menghilang tanpa jejak. Kurasa 
kini takkan mudah memenangkan hati para mantan anak buahku dan membuat 
mereka berbelot dari Nikki. 

Aku harus memikirkan cara lain untuk menghancurkan komplotan ini dari 
dalam. 

"Aku nggak lupa sama Mama,” sahutku akhirnya. "Dan aku nggak 
mengkhianati kalian. Aku terluka dan harus dirawat di rumah sakit. Itu aja.” 

"Damian, bahkan sebelum itu lo udah mengelabui Johan dan ngorbanin temen- 
temen kita,” kata Nikki dengan wajah terluka yang jelasjelas topeng belaka. "Lo 
selamatin anak-anak itu padahal Johan udah mau bayar banyak per kepala kalo 
kalian mau bunuh mereka. Sekarang temen-temen kita banyak yang terluka karena 
insiden itu, tapi nggak ada hasilnya.” 

Kata-kata Nikki memang menghasilkan efek yang tidak sedikit. Anak-anak yang 
menjagaku, yang kurasa kini bisa kusebut sebagai mantan anak buahku, 
memelototiku dengan jengkel. Sebagai manipulator, Nikki memang tak tertandingi. 

Ponsel Nikki berbunyi, cewek itu mengangkatnya dengan suara merdu. ” Halo?” 

Dia mendengarkan beberapa saat, lalu senyumnya merekah saat dia menatapku. 
Lagi-lagi senyum lebar yang seakan membelah wajahnya menjadi dua, seolah-olah 
dua ujung bibirnya sobek. 

"Kejar mereka,” katanya. "Bawa pasukan sebanyakbanyaknya. Habisi mereka 
semua.” 

Aku menatapnya lekatlekat saat dia memutuskan hubungan telepon, tapi aku 
tidak mengatakan apaapa. Aku bisa menerjemahkan senyum mengerikan yang 
disunggingkannya padaku. Ada yang datang untuk menyelamatkanku—dan 
kemungkinan besar itu adalah Putri. 

Sepertinya,” kata Nikki, "malam ini akan ada pertumpahan darah lagi.” 


Dan jantungku serasa mencelus. 
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Leslie Gunawan 


Beberapa waktu sebelumnya... 


Berada di tempat ini mengingatkanku pada masa lalu. 


Berbagai kenangan berkecamuk, mulai dari saat aku sering datang ke sini untuk 
menemui Val hingga saat aku ditangkap oleh Nikki lalu dibawa ke markasnya yang 
saat itu bukanlah tempat ini dan disiksa habis-habisan. Bisa dibilang, saat ini aku 
merasa pahit sekaligus manis—atau bahasa Inggrisnya, bittersweet. Tapi, berhubung 
situasi kami sekarang agak berbahaya, aku harus menyingkirkan semua perasaan itu 
dan fokus pada situasi saat ini. 

Tadi, setelah masuk ke lift, kami naik sampai ke atap rumah sakit yang juga 
merupakan helipad. Tidak kuduga sudah ada sebuah helikopter menunggu di sana— 
dan salah satu penumpangnya adalah Johan! Dia melambailambai dengan wajah 
ceria. 

"Lihat apa yang saya bawa!” serunya girang seraya menyodorkan Hanny yang 
tampak pucat. Oh, sial. Kenapa Frankie bisa membiarkan hal ini terjadi? Atau... 
jangan-jangan ada sesuatu yang terjadi pada Frankie? Perasaanku mendadak tidak 
enak. 

”Kami juga sukses,” kata Nikki sambil mendorong Damian ke arah helikopter. 
"Masih ada tempat?” 

”Masih,” sahut Johan sambil mendorong tiga temannya turun. "Kalian pergi 
sama para anak buah saja!” 

”Baik, Komandan!” sahut teman-temannya dengan wajah patuh yang agak 
terpaksa. 

"Anakanak,” ucap Nikki pada kami semua, "kalian lanjutkan sesuai rencana.” 

"Siappp!” sahut para konconya, dan tentu saja aku membeo. 

"Ini buat kalian supaya bisa kabur dari tempat ini,” kata Merry dengan 
keramahan yang berlebihan pada temanteman Johan. Dia menyodorkan sarung 
tangan pada mereka. "Jangan sampe terluka ya!” 


Damian, Nikki, dan Merry segera masuk ke helikopter yang langsung membubung 


tinggi lagi, sementara tiga orang yang didorong oleh Johan tadi menatap kami 
dengan tampang sengit bercampur takut. 

"Cari talinya,” kata salah satu orang di dekatku. 

"Ini dia talinya!” 

"Ayo, kita turun sesuai latihan!” 

Jadi, sarung tangan ini bukan hanya untuk kostum. Kami semua turun meluncur 
menggunakan tali, dan sarung tangan itu membuat prosesnya tidak menyakitkan. Di 
ujung bawah tali terdapat sebuah simpul yang menahan kami sehingga tidak 
terbanting ke atas tanah, melainkan bergelantungan sejenak sebelum kami meloncat 
turun. Benarbenar cara yang berbahaya dan butuh nyali. Tiga teman Johan nyaris 
tidak berani turun, tapi kebetulan aku ada di dekat mereka. 

”Cepetan!” bentakku sok sangar. "Atau mau gue lempar ke bawah aja?” 

Ancamanku ternyata cukup menakutkan bagi mereka, karena akhirnya mereka 
pun satu per satu turun meski sambil menjerit. Gawat. Bisa-bisa acara pelarian ini 
diketahui polisi, dan tahutahu kami diciduk sementara para pemimpinnya sudah 
melarikan diri dengan aman. Untungnya, saat akhirnya turun, aku menyadari 
bahwa kami ada di belakang rumah sakit, dekat tong sampah. Pada jam segini tak 
ada yang berada di sekitar sini, kecuali beberapa mobil minibus yang sudah 
menunggu beserta sopirnya. Aku mendorong Val supaya ikut dengan mobil yang 
dimasuki teman-teman Johan, karena kecil kemungkinan ketahuan lantaran mereka 
bisa jadi distraksi bagi yang lain. 

"Yang di basemen kehilangan kontak,” kata salah satu sopirnya saat kami masuk 
ke mobil. "Sepertinya mereka ketahuan. Mana Nona Bos?” 

"Naik helikopter.” 

"Ini siapa?” tanya sopir lain sambil menunjukmunjuk teman-teman Johan. 

”Temen Nona Bos,” jawab salah satu orang yang tadi bersama kami. ” Sudahlah! 
Pokoknya kita semua kabur dulu sebelum polisi datang!” 

Setidaknya acara pelarian kami berjalan lancar. Mobilmobil kami kebut seperti 
dikejar setan, tapi semua upaya itu hanyalah upaya kegeeran. Tidak ada satu polisi 
pun yang memedulikan mereka. Mungkin karena sudah malam, dan sebagian besar 
polisi saat ini ditarik untuk memproses tiga TKP sehingga tak ada yang 
menganggap penting beberapa minibus yang kebutkebutan di jalan. 

Yang lebih bikin pusing adalah penyamaran kami yang tadinya cukup oke di 
medan pertempuran, tapi kini setelah berada di dalam mobil, sebagian besar ”rekan- 


rekan” kami sudah melepaskan topeng kain mereka. Aku sendiri sebenarnya gerah 
juga dan ingin melepaskan benda bau ini, tapi aku tidak bisa menampakkan 
wajahku. Lebih parah lagi untuk Val yang cewek banget. Kalau saja dia sempat 
menggunakan riasan, aku tahu dia bisa membuat wajahnya mirip cowok seperti 
ketika menyamar sebagai King. Tetap saja, siapa tahu gerombolan ini tahu siapa 
saja rekan mereka, jadi samaran apa pun percuma. 

Aku berpura-pura kesakitan lantaran semua luka palsuku dan selalu memaki- 
maki ketika ada yang berani menyentuhku atau menegurku soal topeng—dan dari 
kaca spion tengah, kulihat Val melakukan hal yang sama. Kuharap, di mobil lain, 
Grey dan Josh juga berhasil mengatasi masalah ini. Bagaimanapun, 
sepenglihatanku malam ini, penampilan kedua anak itu cukup meyakinkan. 
Sepertinya pelatihan yang mereka terima dari Val tidak sia-sia. 

Jalan yang kami tempuh semakin gelap dan sulit dikenali. Namun bagiku, 
jalanan ini familier. Jalan yang pernah kulalui berkali-kali di masa lalu ketika Val 
masih SMA dan tinggal di sekitar sini. Janganjangan... 

Aku dan Val bertukar pandang lewat spion tengah saat mobil itu memasuki 
kompleks perumahan yang telantar itu. Benar dugaanku, mereka sengaja mengambil 
bekas tempat tinggal Val sebagai markas mereka. Saat mobil yang kami tumpangi 
meluncur di jalanan rusak di dalam kompleks, aku tertegun. Di seluruh penjuru 
kompleks, terlihat lampulampu kuning menyala dari dalam rumah rumah. Memang 
tidak semua sih, tapi sebagian besar rumah sepertinya ditempati. 

Sepertinya seluruh kompleks yang tadinya telantar ini—sebenarnya, 
sepenglihatanku dalam kegelapan ini, kompleks ini tetap terlihat telantar—sudah 
dikuasai oleh Nikki dan gerombolannya. Tempat yang tadinya aman untuk Val dan 
temantemannya sekaligus tempat yang berbahaya bagi musuh-musuh mereka, kini 
menjadi tempat yang aman bagi Nikki dan konco-konconya sekaligus tempat yang 
berbahaya bagi musuh-musuh mereka alias kami. 

Nikki benarbenar orang yang mengerikan. 

Mobil yang kami tumpangi berhenti saat mobil di depannya berhenti pula. Tanpa 
perlu dikomando, aku turun dari mobil. Val menyusul di belakangku, disusul oleh tiga 
teman Johan. Kulirik mobil di belakang kami, dan lega saat Grey serta Josh keluar 
dengan wajah tertutup topeng dan tanpa banyak masalah. Sudah pasti mereka 
berhasil melindungi identitas mereka. 

"Yang terluka pergi ke klinik,” kata salah satu orang yang muncul dari dalam 


rumah. ”Yang lapar boleh langsung ke dapur.” 

"Nona Bos mana?” tanyaku pada orang itu. 

"Mereka udah sampe duluan,” katanya sambil mengedikkan dagu ke arah sebuah 
bangunan besar yang tampak seperti gudang. "Mereka ada di rumah induk.” 

Rumah bekas tempat tinggal Val dulu. Nikki benarbenar tahu cara menjadi 
cewek yang sangat menyebalkan. 

Sebagian besar orang pergi ke sebuah rumah yang pagarnya terbuka, dan kami 
berempat mengikuti mereka. Seperti yang bisa diduga, tempat itu semacam klinik 
kecil. Yang tak kuduga, obatobatannya ternyata cukup lengkap. Larutan saline, obat 
luka luar, perban, obat penahan sakit, dan entah apa lagi, semuanya disusun rapi. 
Seseorang membagi-bagikannya pada kami. Aku hanya meminta larutan saline dan 
perban. Sebenarnya, yang penting adalah perban, karena aku perlu membebat 
mukaku supaya tidak dikenali. Tak lama kemudian, saat aku berkaca, aku tampak 
mirip Shishio, penjahat yang mukanya ditutupi perban dalam cerita Rurouni 
Kenshin. Tak selebay itu sih, sebagian mukaku masih kelihatan, tapi hanya 
sebagian kecil, dan kurasa tak ada yang bisa mengenaliku sebagai orang asing di 
tempat ini. 

Saat aku selesai, kulihat Grey dan Josh sudah lenyap. Val masih membebat luka- 
lukanya, dan kulihat dengan pintar dia mengubah penampilannya. Kepalanya 
ditutup oleh topeng kain tadi, tapi dinaikkan supaya memamerkan wajahnya. Dia 
menyumpalkan sesuatu ke dalam mulutnya sehingga rahangnya tampak kotak, dan 
sesuatu lagi di antara bibir dan gusi depan sehingga mulutnya tampak maju. Selain 
itu, wajahnya dipenuhi plester dan perban sehingga tampak tak enak dilihat. 
Kurasa tak banyak yang ingin memandanginya lama-lama. 

Entah kenapa aku jadi semakin bangga pada pacarku ini. 

Aku tahu, tugas kami di sini bukan sekadar nongki-mongki, melainkan harus 
melakukan sesuatu. Aku yakin Grey dan Josh tidak berpencar, melainkan bertugas 
berdua, dan aku tahu aku harus melindungi Val dari jauh sambil menjalankan 
tugasku. Jadi aku mengelilingi rumah garis miring klinik tersebut. Hanya ada dua 
orang yang menjaga obat-obatan, dan mereka tidak tampak seperti berpendidikan 
meski tahu soal medis. Aku sempat melihat salah satu di antaranya menjahit luka 
di perut salah satu preman yang baru kembali dengan hanya menggunakan staples. 
Hanya lantai satu yang digunakan, karena saat aku naik ke lantai dua, semuanya 


tampak gelap. Tapi saat keluar dari rumah itu, kulihat ada lampu menyala dari 


lantai dua. Mungkin ada pengintai yang bertugas di sana. 

Val mengikuti tak jauh di belakangku saat aku keluar dari rumah itu, tepat saat 
kulihat seseorang berteriak di jalan, “Kita diikuti! Ada satu mobil di luar kompleks!” 

"Cuma satu?” teriak yang lain. "Ayo, kita bantai!” 

"Jangan! Tunggu perintah dari Nona Bos dulu.” 

"Takut apa? Cuma satu mobil!” 

”Temanteman!” Seseorang keluar dari rumah induk yang disebutsebut tadi. ” Kata 
Nona Bos, kita harus habisi mereka semua, tapi jangan semuanya keluar. Setengah 
aja. Kalian yang atur siapa yang keluar.” 

Aku berhenti melangkah. Aku tahu, mobil yang ada di depan kompleks itu 
pastilah milik teman-teman kami—atau lebih tepatnya lagi, teman-teman yang tadi 
berusaha melindungi Damian mati-matian, dan kini datang mengejar tanpa 
beristirahat sedetik pun. Kalau ikut rombongan yang mengejar mereka, aku bisa 
membantu mereka, tapi itu bukanlah misiku bersama Val. Rencana Val adalah 
supaya dia, aku, Josh, dan Grey membebaskan teman-teman kami dari dalam. 
Kalau kami ikut dengan rombongan yang akan pergi nanti, misi ini pasti bakalan 
ambyar, jadi kami tidak boleh ikut. 

"Yang terluka jangan ikut!” Kudengar suara Grey berteriak keras entah dari 
mana. "Mengganggu aja!” 

Sepertinya Grey dan Josh juga memiliki pikiran yang sama denganku dan tidak 
ingin ikut pergi dengan rombongan yang akan mengejar mobil teman-teman kami. 
Kuakui, taktik Grey bagus juga. Dalam keriuhan ini, teriakannya tidak 
membuatnya jadi pusat perhatian, tapi kata-katanya membuat semua orang yang 
tidak terluka jadi merasa perlu menonjol, sehingga kami yang baru kembali 
dipaksa” untuk tetap tinggal. 

"Minggir!" bentak orang di sebelahku sambil mendorongku ke belakang. "Lo 
istirahat aja. Kali ini biar gue yang maju!” 

"Gue juga mau maju,” kataku sok keren padahal sebenarnya aku lebih senang 
ditinggal di markas supaya bisa menyelidiki. "Gue nggak mau ketinggalan.” 

"Nggak usah ikutikut!” seru tiga orang di sekitarku serempak. "Kalian udah 
cukup banyak tampil. Biar giliran kami kali ini.” 

Aku tidak menyahuti mereka, tapi mengikuti arus gerakan orangorang yang 
penuh semangat juang tersebut. Mereka semua menyerbu ke dalam sebuah rumah, 
lalu keluar seraya membawa tongkat bisbol. Belakangan aku tahu bahwa rumah itu 


adalah gudang senjata, tapi saat ini aku hanya bisa mengikuti mereka yang 
kemudian berlarilari ke lapangan di tengah kompleks. Lapangan itu digunakan 
sebagai tempat parkir motor. Yang membuatku sempat tercengang, mereka 
menggunakan lapangan itu sebagai helipad juga. Kini ada sebuah helikopter yang 
nangkring di sana. 

Jadi pilot helikopter ditahan oleh mereka. Benarbenar keterlaluan. Memangnya 
mereka tidak berpikir bahwa mereka bisa ditangkap polisi ya? Aku pernah 
mendengar, setiap helikopter diperlengkapi dengan alat navigasi yang membuat me 
reka selalu dipantau oleh Air Traffic Controller atau Pemandu Lalu Lintas 
Penerbangan. Mungkin saja saat helikopter ini dibajak, alat navigasi itu dimatikan 
supaya rute mereka tidak bisa dilacak, dan pilot saat ini disekap supaya tidak 
membocorkan lokasi mereka. Namun, tetap saja, mereka tak mungkin bisa 
selamanya merahasiakan lokasi mereka. 

Janganjangan mereka punya rencana untuk melarikan diri ke luar negeri! 

Tidak ada waktu untuk berpikir macammacam. Saat satu demi satu motor 
meluncur ke luar, aku menghitung dengan hati-hati. Jumlahnya ada 26 motor, 
semuanya ditumpangi dua orang—berarti ada 92 orang yang pergi. Aku berusaha 
mengingatingat. Sepertinya tadi jumlah orang yang kembali dari rumah sakit sekitar 
empat belas orang (tidak terhitung kami berempat), ditambah empat sopir dan tiga 
teman Johan. 

Sebenarnya berapa banyak orang yang berhasil direkrut oleh Nikki dan Merry! 

Kuputuskan untuk kelayapan sejenak seraya menghitung orangorang yang tersisa. 
Pertama-tama, aku menghitung jumlah rumah yang diterangi lampu. Selain klinik 
dan gudang senjata, ada pula dapur (aku sempat minta makan di sana) yang berse- 
belahan dengan gudang persediaan makanan, penginapan (ada tiga rumah yang 
menjadi tempat bermalam orangorang ini), gudang pakaian (aku sempat berganti 
pakaian pula di sini), bengkel (sebenarnya ini tempat yang cocok buatku, tapi aku 
tidak berminat bagi-bagi kemampuanku di sini), gym yang sarat bau keringat 
sampaisampai kulitku terasa kering begitu memasuki tempat itu, kolam renang 
sekaligus tempat mandi bersama yang berlokasi di sebelah gym, dan akhirnya, rumah 
induk. Setiap tempat dijaga oleh dua orang yang, meski bertampang preman, 
tampak ahli dalam bidang masingmasing. Selain itu, di atasnya, ada dua atau tiga 
orang yang mengintai. Ditambah sekitar tiga puluh orang yang kelayapan sepertiku, 
totalnya mungkin kuranglebih delapan puluh orang. Aku berani taruhan, di dalam 


rumah induk sendiri ada lebih dari dua puluh orang yang berjaga. Menurut 
perkiraanku, masih ada sekitar seratus sepuluh orang yang ada di kompleks ini, 
termasuk teman-teman Johan yang semuanya kini ada di dalam rumah induk. 

Saat mendongak ke langit malam yang gelap, aku bisa melihat samarsamar dua 
drone berputarputar di jarak aman. Kalau tidak benarbenar memperhatikan, tak 
ada yang tahu bahwa kompleks ini sedang diawasi oleh dua buah drone. Justin dan 
Hyuga melakukan tugas mereka dengan baik. Aku yakin, meski tidak spesifik, 
mereka bisa mendapatkan informasi sebanyak mungkin, supaya teman-temanku yang 
berada di luar sana tidak datang tanpa persiapan. Soal jumlah, sudah pasti kami 
kalah. Palingpaling yang bisa benarbenar bertempur hanya lima belas orang. Aku 
tidak bisa menghitung Jenny dan Rima yang tidak bisa bertempur. Belum lagi 
Hanny dan Damian yang ditawan, Gil dan OJ yang sempat kesetrum, dan jujur 
saja aku khawatir banget pada Frankie yang bisabisanya membiarkan Hanny 
ditawan. Anak itu sangat protektif pada pacarnya, dan dia tidak mungkin 
membiarkan Hanny menjadi sandera. Satusatunya alasan Frankie membiarkan hal 
itu terjadi adalah karena dia sudah dilumpuhkan. 

Aku hanya bisa berdoa anak itu masih hidup. Dia harus masih hidup. Kalau 
tidak, bagaimana caranya aku meneruskan hidup tanpa partner sekaligus anak 
didikku ini? 

Sudahlah. Tak ada gunanya aku memikirkan yang tidaktidak saat ini. Kalaupun 
terjadi sesuatu pada Frankie, aku tidak bisa membantunya sama sekali. Yang bisa 
kulakukan hanyalah mewujudkan keinginannya, yaitu membebaskan Hanny—dan 
aku bersumpah akan berhasil melakukannya, meski dengan taruhan hidupku. 

Tentunya aku juga harus melindungi Val dengan mempertaruhkan hidupku. Iya, 
nyawaku sendiri tak terlalu berharga. Kalau aku tidak ada, Val masih bisa 
mendapatkan seratus—atau bahkan sejuta—cowok yang jauh lebih baik daripada 
aku, tapi aku takkan bisa mendapatkan satu lagi yang seperti dia. Tak ada cewek 
lain yang seperti dia. Karena itu, aku harus melindunginya dengan segenap jiwa dan 
ragaku. 

Meski aku harus mengorbankan diriku sendiri. 

”Les.” 

Aku menoleh dan menemukan cewek yang kupikirkan ada di depanku, tapi 
penampilannya benar-benar berbeda dari biasanya. Kini dia tampak seperti preman 
bermuka jelek—bahkan suaranya rendah dan serak, tidak mirip dengan suara nor 


malnya yang feminin dan merdu—tapi itu malah membuatnya terlihat lebih 
mengagumkan di mataku. 

"Kita harus bikin plan B,” katanya padaku. "Buat jagajaga kalo sampe ada 
kejadian di luar dugaan.” 

Aku mengangguk. "Ada ide?” 

"Ya, tapi kita harus berani melakukan pekerjaan kotor,” sahutnya, lalu 
menerangkan apa yang ada di pikirannya. 


Seperti biasa, cewekku ini memang kerennya luar biasa. 
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Viktor Yamada 


Extra kenapa si Tengil ini selalu terlibat tawuran. 


Kalau tidak berhubungan dengannya, sepertinya aku tak akan pernah berantem 
dengan ratusan orang. Kata-kata yang aneh dari mantan anggota geng motor, kan! 
Maklumlah, gengku geng baik-baik. Kami tidak pernah bergerombol di jalan, tapi 
lebih sering mangkal di bengkel. Hobi kami mempreteli motor sampai keren dan unik 
sesuai karakter pemiliknya. Kadangkadang ada anggota yang tertimpa masalah, dan 
kami beramaixamai menolongnya. Pernah juga kami harus adu galak dengan lintah 
darat yang berusaha mengangkut rumah rekan kami yang berutang pada mereka. 
Namun separahparahnya masalah, kami tidak pernah terlibat perkelahian besar 
besaran. Sekarang geng kami sudah almarhum lantaran kebanyakan anggotanya 
sudah dewasa, memiliki pekerjaan, bahkan berkeluarga. Selalu ada anak-anak baru 
yang muncul dan bergabung di bengkel, tapi aku sudah jarang pergi ke sana. 
Maklumlah, pekerjaanku sendiri menuntut banyak waktu. 

Berbeda dengan si Tengil yang pekerjaan utamanya adalah mencari-cari masalah. 
Di mana ada psikopat, di situlah dia berada. Di saat sudah mapan dan hidup 
senang di Boston dengan menyandang gelar sebagai mahasiswi Harvard yang ber 
gengsi, tahutahu saja dia kembali ke Indonesia demi mengejar psikopat. Yah, bagus 
untukku sih, karena aku tidak perlu bersusah payah pergi ke sana untuk 
menemuinya. Tetap saja, kalau jadi dia, aku tak bakalan pulang sebelum menda- 
patkan gelar AB dari Harvard. 

Apa boleh buat, Erika Guruh cewek paling liar yang pernah kukenal. Dia tak 
bakalan sudi mengikuti gaya hidup manusia biasa. Sudah bagus dia tidak menjadi 
kriminal. Aku tahu, kesadarannya soal kebenaran dan keadilan cukup tinggi, tapi 
terkadang batas antara benar dan salah hanyalah satu garis tipis. Untung sekali 
cewek ini tidak pernah tergoda menuju jalan yang salah. 

Kurasa itu berkat ”jasa” kembarannya, Eliza Guruh, yang membuatnya 
membenci kejahatan setelah mati. 


Malam ini kukira misi kami sudah selesai. Tidak tahunya kami malah harus 


terbiritbirit ke sini demi menyongsong tawuran. Saat cewek itu melayangkan 
tatapannya ke sekeliling kami, aku tahu yang terlintas di otaknya bukanlah "Asyik, 
korban-korban berjatuhan!”, melainkan jumlah lawan kami, berapa orang yang bisa 
dijatuhkannya, bagaimana caranya melawan orangorang yang menerjang ke 
arahnya. Jujur saja, menurutku itu keren banget. Di dalam kehidupanku sehari-hari, 
aku sering bertemu cewek-cewek yang elegan dan sophisticated. Bukannya mereka 
tidak menarik, tapi sejujurnya, mereka semua tampak sama. Tidak seperti Erika, 
aku tidak punya daya ingat fotografis, jadi dalam sekejap aku sudah melupakan 
mereka. Bahkan yang sering bertemu denganku pun aku hanya ingat sepintas. 

Sudahlah. Sejak bertemu Erika Guruh, aku tahu tidak ada cewek lain yang 
seperti dia. Jadi aku pun pasrah ditariktarik untuk ikut tawuran, meski terus terang 
saja premanpreman tolol ini bukan levelku banget. Sayangnya, seperti saat main 
game, untuk menghadapi bos final, kita harus melawan kerocokeroco dulu dalam 
perjalanan menuju si bos final keparat. Tidak ada jalan singkat untuk sampai di 
tujuan, kecuali dengan cara curang, dan kecurangan bukanlah jalan ninja kami. 

Tambahan lagi, aku jadi bisa mengagumi kekerenan Erika, cewek yang membuat 
semua cewek lain jadi membosankan. 

Saat ini pun, meski baru muncul, Erika sudah mengambil alih situasi. Dengan 
gaya pongah bak penguasa dunia—tapi masih pakai helm, sehingga sedikitbanyak 
tampak agak culun—dia terkekeh mencemooh. Suaranya rada cempreng saat dia 
berkata keras, "Haha, tadinya udah mikir bakalan menang ngeroyok empat orang, 
ya? Sori, kalian terpaksa kecewa. Sekarang posisi jadi kebalik. Kalo nggak mau mati, 
mendingan kalian ngacir. Gue kasih kalian kesempatan dengan hitung sampe tiga. 
Yang kabur, nggak akan gue ketawain. Yang tetep tinggal, silakan ucapkan selamat 
tinggal pada dunia kalian yang gelap dan bobrok itu.” 

"Jangan banyak ngoceh!” teriak salah satu preman. Sepertinya dia belum tahu 
ajalnya sudah menjelang. "Memangnya lo nggak bisa ngitung? Jumlah kami lebih 
banyak, Neng!” 

"Elo yang neng!” balas Erika membentak. "Asal tau aja ya, matematika nggak 
cuma dua tambah dua sama dengan empat. Ada juga dua X tambah dua Z sama 
dengan dua belas. Ada lagi dua X kuadrat ditambah dua Z kuadrat sama dengan 
enam puluh empat. Ngerti?” 

Aku nyaris tertawa saat tidak ada yang menjawab. Sepertinya tak ada yang 
mengerti ocehan Erika, padahal itu masih termasuk matematika dasar. Mungkin 


sebagian besar premanpreman itu sudah melupakan pelajaran yang mereka terima 
di sekolah—atau barangkali mereka tidak pernah bersekolah. Kalau sudah berpikir 
ke arah situ, aku kasihan pada mereka yang kehilangan hak sejak kecil, tapi ada 
banyak anak yang tidak bersekolah tapi tetap menjalani hidup baik-baik. 

Sebenarnya, di dunia ini semua orang sama. Kaya atau miskin, pintar atau 
bodoh, cakep atau jelek, berasal dari keluarga baik-baik atau keluarga berantakan, 
hidup kita ditentukan oleh pilihan kita. Apakah kita menyerah dengan kekurangan 
kita atau tetap tidak patah semangat. Apakah kita menganggap kekurangan kita 
adalah alasan untuk melakukan kejahatan ataukah kita tetap berpegang pada 
nilainilai kebenaran. Apakah kita tetap percaya bahwa Tuhan menyediakan jalan 
untuk orang yang benar ataukah kita mengira Tuhan memihak orangorang jahat. 
Semua itu pilihan. Terbukti pada Erika dan teman-temannya. Mereka semua punya 
kesempatan untuk mengambil pilihan yang salah. Erika yang sejak kecil dianggap 
sebagai kambing hitam keluarga, Valeria yang memiliki kekayaan di atas ratarata, 
Rima yang menjadi korban kekerasan orangtuanya, Putri yang dijual oleh 
orangtuanya sendiri, dan Aya yang keluarganya terlibat utang. Mereka semua punya 
alasan untuk mengambil jalan yang salah, tapi tidak melakukannya. Karena itulah, 
mereka selalu terlihat bersinar, tidak peduli dalam situasi apa pun. 

"Nggak ngerti, ya?” ejek Erika. "Kasiaaan. Makanya otak tuh naronya di kepala, 
jangan di dengkul. Jadinya nggak nyambung melulu deh!” 

”Halah, itu pasti cuma omong kosong!” sahut salah satu preman. ”Elo cuma 
mau ngalihin perhatian kami, kan? Pasti karena lo takut sama kami.” 

”Cih,” cibir Erika. "Udah dibilang kami ini X kuadrat. Buat apa takut? Kalian 
tuh yang ngeper duluan. Kalo kalian nggak takut, kenapa dari tadi nggak berani 
maju?” 

Aku suka gaya cewek ini. Menantang lawan hingga mereka menyerang duluan. 
Orang yang menyerang duluan punya banyak celah kelemahan. Dari langkah awal 
mereka, lawan mereka bisa bertahan, menganalisis kelebihan dan kekurangan 
mereka, dan memberikan serangan balasan yang lebih dahsyat daripada serangan 
pertama. Ini tidak hanya berlaku dalam perkelahian, tapi dalam banyak hal lain. 
Aku sering menerapkan strategi ini dalam bisnis dan selalu memetik keuntungan dari 
strategi ini. 

Sesuai dugaanku, para preman ini memperlihatkan strategi mereka. Mereka 


kembali menaiki motor mereka dan menggeber knalpot beberapa kali. Terpikir olehku 


bahwa seharusnya Daniel dan Markus kembali ke mobil mereka lalu menabrak 
motormotor itu, tapi kurasa mereka terlalu baik dan tidak mau mengambil risiko 
menewaskan lawan. Yang ingin kami lakukan hanyalah merobohkan mereka. 

"Sekarang kalian akan mati!” teriak salah satu preman, dan tekanrekannya 
menyahut dengan teriakan penuh semangat. 

Setelah itu, motor mereka mulai menerjang ke arah kami. 

Tapi sebelum mereka melakukannya, Erika sudah menemplok di belakangku lagi. 

”Jek,” katanya sambil menunjuk ke arah dua motor yang sedang menuju ke arah 
kami, ”hantam!” 

"Dengan senang hati,” sahutku sambil menyeringai. Aku menggeber knalpot sekali 
sebelum memacu motorku ke arah mereka. Manuver ini adalah adu keberanian 
antara dua belah pihak. Yang takut dan membelok duluanlah yang kalah. 

Aku tidak akan membiarkan kami kalah. 

Aku menambah kecepatan. 

Bisa kulihat lawan kami keder. Tadinya posisi kedua motor di depan kami 
merapat, tapi semakin lama jarak mereka semakin lebar. Tanpa sadar aku 
menyunggingkan senyum sinis. 

Mereka pasti kalah. 

Sebelum motor kami bertabrakan, tahu-tahu saja terjadi plot twist. Kedua motor 
itu terpental saat Fortuner milik Daniel menabrak mereka. Mau tak mau aku 
mengerem motorku. Rasanya tak percaya Rima yang menyetir mobil itu dan me 
nabrak semua motor yang tadinya kelayapan dengan reseknya. Kini semua motor itu 
kocarkacir dibuatnya. 

”Sadako memang nggak bisa dipandang remeh,” ucap Erika di belakang 
punggungku. “Sekali bergerak, Raja Neraka langsung dipertemukan dengan banyak 
jiwajiwa baru.” 

"Maksudnya kamu?” tanyaku sambil menyeringai. "Sekarang waktunya kamu 
beraksi, kan?” 

Aku bilang begitu karena Rima hanya menyenggol motormotor itu supaya jatuh, 
bukannya dengan niat menewaskan para pengendara motor itu. Tidak gampang 
menabrak orangorang dengan niat seperti itu. Aku menduga-duga, dari kami semua, 
sepertinya level kemampuan menyetir Rimalah yang paling tinggi. 

"Yeah.” Erika mengangsurkan salah satu katana yang tadi diberikan Daryl 
padanya. "Sekarang giliran kita. Turun dari motor, Jek.” 


"Iya, Bos.” 

Bisa ditebak, pertempuran kali ini dimenangkan oleh kami. Lawan kami kaget 
dan ketakutan lantaran diteror mobil yang disetir Rima, sementara kami semua 
malah semakin semangat. Terutama, tentu saja, pacarku yang sedang hiperaktif 
banget malam ini. Mungkin sedari tadi dia kurang beraksi, kali ini dia benarbenar 
menikmati pertempuran besar-besaran begini. Bukan saja dia menghajar lawan 
kami, tapi setiap kali melihat salah satu teman kami terancam bahaya, dia berlari- 
lari menolongnya. Rasanya seperti melihat anak kecil yang kegirangan di Dunia 
Fantasi. 

Selain unik dan sangar, dia juga sangat adorable. Cewek mana lagi yang lebih 
sempurna dibandingkan dia! 

Padahal teman-teman kami tidak perluperlu amat dibantu. Daniel yang dulunya 
sohib berantem Erika tidak kehilangan kemampuannya meski sudah menjalani 
hidup damai sebagai pemilik kafe dan pemain keyboard Typhoon. Sebaliknya, 
dengan golok jelek yang dibawanya, dia tampak seperti pemain silat zaman dulu. 
Aya menyerang dengan baton di satu tangan dan gunting di tangan lain. Putri juga 
tidak kalah ganas dengan tongkat bisbol di satu tangan dan pensilpensil tajam yang 
terus meluncur bak peluru mematikan, sementara di dekatnya ada Dante yang 
melindunginya dengan golok supaya tidak terkena serangan dari orang yang muncul 
tiba-tiba dan Daryl yang bertempur dengan dua baton. 

Kasihan Dante. Dia membantu Putri habishabisan, menemani cewek itu 
menjagai Damian di rumah sakit, kini bahkan membantu Putri membebaskan 
Damian. Andai ada orang berani mati selain aku yang berani mendekati Erika, aku 
sudah pasti tak bakalan sudi menolongnya, apalagi sampai menyabung nyawa 
segala. Setelah ini, kupikir Putri pasti bego sekali kalau memilih Damian. Di sisi 
lain, cinta membuat kita menjadi goblok, dan itulah alasanku kasihan pada Dante. 
Seberapa pun keras usaha manusia, pada akhirnya hasil tidak pernah adil. Itu 
sebabnya semua anggota keluarga Yamada kaya raya, dan banyak orang lain yang 
bekerja lebih keras takkan pernah kaya seumur hidup mereka. 

Aku mengalihkan pandangan pada anakanak keluarga Cemiri yang 
menggunakan katana seperti aku dan Erika. Dengardengar mereka hanyalah anak 
anak biasa yang malang dan diteror Johan di saat mereka seharusnya menjalani 
masa abege yang indah. Tapi saat ini, kulihat mereka jelas bukan anak-anak biasa. 
Mereka tidak segan-segan menyabetkan pedang pendek yang tajam itu ke musuh- 


musuh mereka, meski hanya mengincar tangan dan kaki lawan, bukannya menusuk 
organ vital. 

Lawanlawan kami menggunakan tongkat kayu dan tongkat bisbol, senjata yang 
terlihat ala kadarnya. Kelebihan mereka hanyalah jumlah personel, ditambah 
keberanian untuk menyerang secara membabi buta. Sayangnya, strategi bodoh begitu 
hanya bisa diterapkan untuk menakutnakuti rakyat jelata yang tidak mengerti soal 
kekerasan. Bagi kami semua yang sudah terbiasa bertempur, kenekatan seperti itu 
justru membuka banyak peluang bagi kami untuk balas menyerang dengan cara yang 
lebih mematikan. Tambahan lagi, mereka panik lantaran mobil yang dikemudikan 
Rima masih menerjang ke sana kemari. Satu per satu, lawan kami mulai 
berjatuhan. 

Kukira pertempuran itu akan berlangsung lama, tapi ternyata tidak. Baru 
setengah jam kami bersenangsenang, terdengar sirene mobil polisi meraungraung. 
Musuhmusuh yang berminat kabur digilas oleh Rima, dan sisanya menyerah pasrah. 
Dengan penuh semangat, Daryl yang malam ini membawa tas ajaib langsung 
membagi-bagikan lakban—termasuk pada Rima yang akhirnya turun dari mobil dan 
sempat membuat para preman histeris karena penampilannya yang memang bikin 
tidak nyaman subuh-subuh begini—dan kami mengikat para musuh yang menyerah 
dengan lakban tersebut. Para polisi akhirnya tiba dan ikut membantu kami dengan 
memasangkan borgol ke pergelangan tangan mereka yang belum kebagian lakban. 

Intinya, tawuran kali ini berakhir bahagia bagi kami... 

Atau tidak juga, karena Iptu Mariska tampak sangat berang saat menghadapi 
kami. 

"Katanya kalian mau pulang” bentaknya pada Putri Badai. "Kenapa tiba-tiba 
ada kejadian seperti ini?” 

Bukannya menjawab, Putri malah melayangkan tatapannya yang tajam dan 
mengerikan pada kami semua. "Siapa yang ngelapor?” 

"Ehm, sepertinya Justin atau Hyuga,” sahut Aya salah tingkah. "Tadi gue sempat 
nyuruh mereka bilang pada polisi sih. Abis mau gimana lagi, Put? Waktu itu situasi 
kita kejepit.” 

"Pokoknya, apa pun alasannya, saya nggak mau kalian menutupmutupi 
informasi lagi...” 

"Sudahlah, Bu Iptu,” sela Erika sambil mengibaskan tangan dengan tidak sabar. 
"Kenapa Ibu malah nyalahin kami sih? Kan kami cuma mau ketemuan di sekitar 


sini terus tautau ada yang ngejar. Harusnya Ibu tanya mereka, kenapa mereka tau 
tau mengejar kami? Siapa dalangnya? Perlukah mereka semua dimasukin ke toilet 
bau supaya mau mengakui semuanya?” 

Si Tengil memang berada di level yang berbeda dengan Iptu Mariska yang hanya 
melongo mendengar ucapannya. "Yang benar saja! Kami ini penegak keadilan, 
bukannya...” 

Bahkan Iptu Mariska yang galak pun tak berdaya menghadapi Erika. 
Mengambil kesempatan ini, Putri pun menyambar. ” Lalu kami yang dicecar?” Oke, 
kalau aku jadi Iptu Mariska, aku juga ngeri diserang dua cewek ini. "Yang benar 
saja! Kami ini korban diserang preman, bukan premannya!” 

Ucapan Putri membuat Iptu Mariska terdiam. "Maksud saya, saya tidak 
mungkin menyiksa mereka kalau mereka tidak mau mengaku.” 

"Pasti mereka nggak mau ngaku, Bu,” ucap Aya. “Kalo ancamannya cuma 
masuk penjara, mereka malah senang. Makantidur gratis gitu lho. Meski kondisi 
mereka nggak nyaman, sehari-hari mereka juga begini-begini aja. Lagian, mereka 
nggak takut sama orangtua mereka. Sebaliknya, kalo mereka membeberkan 
informasi, bisa-bisa malah nyawa mereka terancam. Jelas masuk penjara jadi opsi 
yang jauh lebih nyaman buat mereka.” 

"Makanya kita harus pake jalan kekerasan juga.” Dengan santai pacarku 
mendekati salah satu preman yang duduk dengan tubuh dilibat lakban. “Heh, lo! 
Ngapain lo nyerangnyerang orang di tengah jalan? Siapa bos lo dan di mana 
markas kalian?” 


"Huh, nggak usah ngadi-ngadi 


» 


bentak salah satunya, sementara yang lain 
membungkam dengan mata memelotot. "Kami hanya suka mengacau di malam 
hari. Nggak ada maksud lain di luar itu... Akhhh!” 

Dengan wajah tanpa perasaan Erika menginjak luka di betis preman itu—dan 
aku tahu cewek itu benarbenar tega saat melakukannya. Kurasa semua orang 
terdekat Erika pasti tahu, cewek itu memang sedikitbanyak rada sosiopat, hal yang 
membuatnya pernah dijuluki Omen. Dia tidak merasa bersalah saat melakukan hal 
hal kejam, tapi setidaknya dia masih memiliki pengetahuan soal kebaikan dan 
keburukan. Kalau dibiarkan terjerumus, kurasa sudah pasti dia akan memilih jalan 
hidup seperti Damian si bos preman—mungkin lebih parah lagi—yang hobi 
melakukan pekerjaan kotor atas nama kebenaran. Tapi untunglah Erika 
diselamatkan oleh Val dan ayahnya yang membantunya menemukan pekerjaan yang 


tepat untuknya. Sejak bertemu keluarga Guntur, hidup Erika berubah, dan aku 
takkan pernah berhenti berterima kasih pada mereka. 

"Gue nggak tau apa-apa!” jerit si preman malang dengan suara melengking 
kesakitan. "Yang gue tau, Bos dilukai dan ditahan, dan kami harus membawanya 
pulang!” 

"Siapa bos kalian?” tanya Putri dengan suara dingin yang entah kenapa 
terdengar seperti pecutan. 

Si preman menoleh pada temantemannya dengan muka kecut. "Siapa nama bos 
kita...” 

”Temin kayaknya.” 

”Jemin, ah.” 

”Sumin, Sumin!” 

"Kalian sebutin nama orang Indonesia atau penyanyi Korea sih?” bentak Erika. 
"Yang bener dong!” 

"Maap, maap!” teriak orang yang diinjak Erika. "Gue benerbener nggak tau!” 

Aya menyodorkan hapenya yang memamerkan muka Damian yang omongomong 
agak mirip residivis. "Ini orangnya, bukan?” 

"Iya, iya, bener!” teriak mereka semua ramairamai. ”Itu bos kami! Demin! 
Demin! Kami kan harus selamatin dia dengan berbagai cara. Kami kan setia 
kawan. Brother. Masa diem-diem aja di saat bos kami lagi ditahan?” 

Tidak butuh penjelasan lebih lanjut untuk mengetahui bahwa anak-anak itu 
telah diperalat Nikki dan Merry untuk "menolong Demin yang ditahan orangorang 
jahat”. Apalagi kebanyakan anak preman yang sempat ditahan polisi waktu 
Damian terluka sudah dilepaskan. Sudah pasti banyak gosip aneh menyebar. Tidak 
heran mereka semua bertindak begitu brutal. Di mata mereka, kamilah orangorang 
jahat. 

"Kalian semua akan dibawa ke kantor polisi,” kata Iptu Mariska, ”dan kalian 
akan memberikan keterangan BAP yang sama dengan apa yang kalian ceritakan 
barusan. Mengerti?” 

"Baik, Bu,” sahut anak-anak preman itu dengan suara kecil. 

”Bu Iptu,” ralat Iptu Mariska. "Suaranya yang keras!” 

"Baik, Bu Iptu!” 

"Dan kalian,” Iptu Mariska berpaling pada kami, "pulang sekarang juga. Jangan 
cari masalah lagi.” 


”Baik,” sahut Erika cempreng, sementara kami semua menyahut dengan suara 
yang lebih normal, "Baik, Bu Iptu.” 

"Baik? Alis Iptu Mariska terangkat. "Cuma itu jawaban kamu! 
Mencurigakan!” 

"Nggak kok,” sahut Erika. "Udah jam dua malem begini. Kami kan ngantuk 
setelah dari tadi beraksi melulu. Udah begitu, baju gue...” Merasa dipelototi Iptu 
Mariska, pacarku itu hanya cengengesan seperti anak kecil yang tertangkap basah 
melakukan kenakalan tapi tidak merasa bersalah. Sekali lagi, agak-agak sosiopat. 
"Baju saya bau banjir banget, Bu. Ibu Iptu pernah nyium bau banjir, nggak? 
Baunya kayak bau apek bercampur bau selokan. Coba cium deh, Bu...” 

Iptu Mariska menyingkir dengan muka jengkel saat Erika mengangkatangkat 
kakinya. "Nggak usah. Nggak perlu. Saya asalnya dari Bekasi, jadi saya tau banget 
soal banjir.” 

"Oh, gitu ya, Bu? Jadi gimana caranya biar celana saya nggak bau lagi...” 

"Ya, dicucilah!” bentak Iptu Mariska. “Seperti katamu, sudah malam. Saya 
kepingin cepatcepat menyelesaikan pekerjaan malam ini. Kalian pulang ya!” 

"Baik, Bu Iptu!” 

Sementara Iptu Mariska kabur dari kami—atau lebih tepatnya kabur dari Erika 
—kami semua berkerumun di dekat mobil Daniel. 

"Kamu sengaja ya, Ngil?” tanyaku pada Erika. 

"Jelaslah, dasar iptu kepo, sama kayak si Mpol,” sahut Erika. "Kalo nggak pake 
siasat, susah banget nyingkirin mereka. Jadi sekarang, brothers and sisters and also 
minions,” Daryl dan Dante tampak kesal mendengar mereka tidak dianggap brothers, 
"rencana kita adalah kembali ke Kafe Duabelas Tigapuluh, ganti baju dan 
gunakan persenjataan yang lebih bagus, lalu kita kembali ke sini. Setelah kehilangan 
delapan puluh lima anggota, gue rasa saat ini mereka lagi lemahlemahnya.” 

"Delapan puluh lima?” tanya Daryl. "Kok bisa? Tadi kayaknya cuma ada lima 
puluh atau enam puluh orang di sini.” 

"Termasuk yang di rumah sakit dong, MiniOon,” ketus Erika. "Makanya, 
dengerin dong kalo Minion Pengendali Drone bicara! Anyway, mumpung semuanya 
lagi ditahan polisi, sekarang waktunya kita beraksi. Yang di rumah sakit memang 
melibatkan pembunuhan, jadi urusannya lebih ruwet. Tapi yang kali ini cuma 
tawuran dan kita semua sehat walafiat pula, jadi mereka palingan ditahan 
beberapa hari. Janganjangan malah besok udah dilepaskan. Jangan sampe kita le 


watkan kesempatan ini.” 

"Gaya lo kayak tukang jualan bisnis bodong aja,” komentar Daniel. 

"Iya dong,” sahut Erika dengan muka bangga yang tidak pada tempatnya. 
"Memang gue udah pengalaman. Lo pikir gue kenal minion-minion ini dari mana! 
Ya dari bisnis bodong gue!” 

Lagilagi Daryl dan Dante tampak tidak begitu senang karena setelah tidak 
dianggap brothers, dikatai MiniOon, masih juga disebutsebut sebagai korban bisnis 
bodong Erika. Yah, untunglah aku pacarnya. Setidaknya aku tidak pernah jadi kor 
ban... 

Tunggu dulu. Sebenarnya sih, aku sering merasa jadi korban! 

"Gue setuju dengan Erika,” kata Putri tegas. "Memang sekarang kondisi kita 
kurang bagus, tapi itu nggak masalah. Musuh juga pasti capek. Yang lebih penting, 
mereka nggak akan menyangka kita masih berani datang menyerbu ke sana subuh- 
subuh setelah dikeroyok lima puluh orang. Posisi kita di atas angin.” 

"Oke, ayo kita balik,” kata Aya sambil nyengir. "Gue udah nggak sabar nih, 
pengen ambil senjata baru gue. Tongkat bisbol yang dililit kawat, kayak di Sweet 
Home.” 

Putri menoleh padanya dengan heran. "Mana ada tongkat bisbol yang dililit 
kawat di Sweet Home? Yang begituan mah adanya di The Walking Dead, dan 
pemiliknya jahat pula.” 

"Makanya jangan nonton drakor melulu,” tukas Aya. "Adanya di webtoonnnya, 
bukan di drakor. Soal The Walking Dead, nggak usah dibahas deh. Gue udah nggak 
nonton sejak pujaan gue si Glenn nggak ada.” 

"Mendingan kita jangan bahas beginian. Langsung pulang aja,” ucap Rima geli. 
"Kalo mau bahas webtoon, drakor, dan serial televisi lain, nanti aja pas kita semua 
udah lengkap, oke?” 

Setuju,” kata Tony. "Aku juga harus cari tahu soal situasi Jenny dan kondisi 
Frankie.” 

"Nanti pas di basecamp aja,” kata Daniel. "Gue juga mau tau soal Gil dan OJ. 
Kita semua juga harus makan walopun sedikit, biar punya tenaga.” 

”Untung kita punya kenalan yang punya rumah makan dua puluh empat jam,” 
kata Dante yang mendadak girang, sepertinya sejak tadi dia memang kelaparan. 

”Kenalan?” ulang Daniel. "Jadi kita cuma kenalan?” 


”Eh.” Dante gelagapan. "Abis apa dong?” 


"Udah begini mah kita sodara sehidup semati, kali,” kataku. "Meski nggak 
terlalu deket juga. Gue yakin, setelah ini, kalo ada salah satu dari kita terlibat 
masalah, pasti kita semua yang ada di sini langsung membantu. Bener nggak?” 

"Lo aja!” cibir Erika. "Kalo gue sih, yang penting diri gue sendiri. 
Mwahahahaha.” 

Aku tidak bisa menahan senyum. Erika selalu bilang seperti itu. Kenyataannya, 
kalau ada salah satu di antara kami yang terlibat masalah, aku tahu pasti dialah 
yang bakal beraksi duluan. Bukan cuma karena dia hobi beraksi, tapi 
kesetiakawanannya memang sudah terkenal sejak dulu. Sesuatu yang menjadi 
kekuatannya, sekaligus juga kelemahannya. 

Sesuatu yang sangat menggangguku di saat aku melamarnya. 

Apakah dia akan memilih bersama teman-temannya sampaisampai menolak 
menikah denganku? Padahal aku tidak memintanya meninggalkan teman-temannya. 
Aku hanya ingin bersamanya lebih lama daripada sekarang. Aku ingin menjaganya 
sebanyak yang aku bisa. Aku ingin menjadi orang pertama yang dihubungi di saat 
dia sakit atau kecelakaan. Aku ingin punya hak sebagai anggota keluarganya. 

Tapi jalan pikiran cewek itu berbeda dari manusia-manusia normal pada 
umumnya. Seperti kataku tadi, dia radarada sosiopat. Halhal seperti ini tidak 
terlalu menarik baginya, apalagi setelah dia dikecewakan oleh keluarganya sampai- 
sampai kini memilih hidup terpisah dengan mereka (meskipun aku tahu beberapa 
bulan sekali dia mengabari orangtuanya). Pikirannya selalu tertuju pada tugastugas 
yang bisa diembannya, halhal yang membuat hidupnya lebih berarti, halhal yang 
sebenarnya tidak menyangkut kebahagiaannya sendiri. 

Yang berarti tidak menyangkut diriku pula. 

Aku tidak percaya diri. Aku tidak pernah percaya diri kalau tentang dirinya. Aku 
tahu dia mencintaiku, dan aku tahu dia percaya aku mencintainya juga. Tapi hal 
hal seperti itu tidak pernah kami bahas, karena semua itu tidak penting baginya. 
Jadi, mana mungkin aku percaya diri? 


Pada akhirnya, siapakah yang kamu pilih, Erika Guruh! 
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Daniel Yusman 


S ETIAP kali temanteman Rima makan di kafeku, aku selalu merasa diporotin 


habishabisan. 

Bukannya aku keberatan. Berkat lokasinya yang dekat dengan kampus dan buka 
24 jam, kafe milikku selalu ramai pengunjung. Bukan pengunjung abalabal yang 
memesan secangkir cappuccino untuk nongkrong seharian seraya nebeng wifi, 
melainkan pengunjung yang memesan banyak makanan, minuman dingin dan jus, 
serta makanan untuk dibawa pulang. Biasanya aku sangat royal pada pelangganku 
dengan menyajikan teh panas gratis, konter lalapan dan sambal all you can eat, 
serta live music di akhir minggu—kalau bukan olehku seorang diri, ya oleh teman- 
temanku yang kualitasnya tidak kalah. Syukursyukur band Typhoon yang superbeken 
(bukannya aku narsis meskipun aku memang termasuk salah satu anggotanya) 
sedang beristirahat dari tur, jadi bisa manggung di kafeku. Tidak heran kafeku nge 
hits banget, kan! 

Sayangnya, salah satu anggota Typhoon yang lain sering mampir dan makan 
tanpa bayar. Ya, siapa lagi kalau bukan teman SMA-ku sesama mantan preman 
dan sekarang jadi preman tobat yang sulit mengubah kepremanannya alias Erika 
Guruh? Seperti saat ini, di antara temantemanku, dialah yang makannya paling 
banyak. Setelah makan seporsi nasi, dua potong bebek goreng, tiga potong ayam 
goreng, ditambah beberapa potong tempe dan tahu, dia menghilang ke belakang. 
Mungkin ke rumah Rima yang terletak di belakang kafeku. Saat kembali lagi, dia 
tampak bersih, wangi, dan mengenakan pakaian baru yang kukenali sebagai 
pakaian Aya—pertanda dia sudah mandi—lalu makan lagi, kali ini steik dengan 
kentang goreng, beberapa potong sosis, dan dua burger. Aku curiga saat mandi tadi, 
dia sempat juga BAB. Kalau tidak, mana mungkin ada tempat di perutnya yang 
rata itu? 

Yang tidak kalah mengesalkan, cowok-cowok yang sedang berada di kafeku ini juga 
makan dengan tidak kalah lahapnya dibandingkan Erika—dua minion yang 
gosipnya sering diet tapi ternyata hoaks, Vik dan Les yang makan seadanya tapi 


tetap dalam porsi besar, Tony dan Markus yang makan seolah-olah besok bakalan 
kiamat. Setidaknya tak ada yang kabur ke kamar mandi untuk mengosongkan perut 
seperti si Erika yang tidak tahu malu, tidak tahu diri, sangat biadab. Kalau tidak 
ingat pertemanan kami yang sudah hampir satu dekade, sudah pasti ku-blacklist 
cewek barbar itu dari kafeku. 

Setidaknya, masih ada yang makannya tahu diri. Maksudku, Putri, Aya, Tory, 
dan tentu saja pacarku yang tercantik di antara semuanya. Bukannya aku sombong 
ya, tapi dari semua cewek ini, Rima yang paling sopan dan beradab. Sophisticated, 
istilahnya. Satusatunya yang bisa menandinginya hanyalah Val. Aku mendengar 
gosip bahwa pacar Tony, Jenny, yang juga sepupu teman eskul Rima, mengingatkan 
Les pada Val, jadi okelah, mari kita anggap mereka mirip. Tapi sekarang ini, Val 
dan Jenny sedang absen, jadi Rima terlihat seperti satusatunya cewek—tidak, bukan 
hanya cewek, melainkan juga manusia—yang paling sophisticated di antara 
manusia-manusia barbar lain. Jujur saja, setiap kali melihat Rima, aku selalu 
merasakan kebanggaan meluap-luap di dadaku. Mana mungkin ada lagi cewek di 
dunia ini yang cantik, baik hati, rajin, pintar, berbakat, sekaligus seram? 

Aku tidak mengada-ada saat kubilang dia satusatunya, kan! 

Aku lega saat akhirnya rombongan yang kelaparan itu berhenti makan. 
Semuanya juga sudah mengenakan kostum siap tempur. Erika dan Vik mengenakan 
hoodie, Putri memakai kemeja di balik blazer, dan Aya memakai jaket abu-abunya 
yang biasa, Rima dan Daryl serta Dante mengenakan jaket kulit, sementara anak 
anak keluarga Cemiri lebih memilih jaket jins. Aku sendiri hanya memakai kemeja. 
Aku tahu kebanyakan orang menggunakan luaran untuk menahan serangan, tapi 
aku cukup percaya diri dengan kemampuanku. Lagi pula, Aya sempat membagi- 
bagikan rompi tahan peluru yang juga berfungsi untuk menahan serangan berbagai 
senjata tajam, dan itu saja sudah lebih dari cukup. Sebagian besar dari kami 
mengenakan celana training tebal namun lentur dan sepatu kets, hanya Putri dan 
Rima yang mengenakan rok. Satu persamaan kami semua: kami mengenakan 
pakaian serbagelap. Yang sedikit terang hanyalah Aya yang mengenakan pakaian 
serba abu-abu, tapi dalam kegelapan, dia pasti juga sulit terlihat. Aku takkan 
mengkhawatirkan anak itu, soalnya dia paling jago berbaur dengan sekitar. 

Kulihat semua juga sudah membawa senjata masingmasing. Erika, Vik, Daryl, 
dan anak-anak keluarga Cemiri tetap menggunakan katana. Putri membawa busur 
dan anak panah (dan aku tahu dia selalu membawa pensilbensilnya yang tajam, 


tersembunyi di balik blazernya). Aya dan Rima menggunakan tongkat bisbol yang 
dililit kawat, sementara aku dan Dante membawa golok oleh-oleh dari pertempuran 
sebelumnya. 

Kalau cuma mengandalkan pertarungan biasa, aku sangat percaya diri kami bisa 
memenangkan pertempuran malam ini. Masalahnya, kami akan masuk ke kompleks 
tempat anggota geng Nikki tersebar. Aku tidak ragu mereka memasang banyak 
jebakan di sana. 

Tapi Val, Les, Grey, dan Josh bisa membantu kami dari dalam. Itu kalau mereka 
belum ketahuan. 

Kuharap mereka bisa mempertahankan penyamaran mereka hingga kami tiba. 

"Apa itu?” tanya Daryl saat melihat Aya menjinjing sebuah tas olahraga. 

"Sedikit peralatan,” sahut Aya sambil nyengir, "buat temen-temen kita yang lagi 
di sana. Obatobatan, siapa tau butuh. Juga sedikit ransum, siapa tau kelaperan. 
Kalo nggak dibutuhkan, no problem. Yang penting kan siap-siap.” 

”Ooh.” Wajah Daryl dan Dante tampak seperti mendapat pencerahan. "Jadi 
kami juga harus mulai siap sedia barang beginian ya?” 

"Harus begitu kalo ada temen kalian yang lagi nyamar,” sahut Putri ketus. 
"Mereka udah capekcapek nyamar, kalian harusnya bisa jadi backup yang 
berguna.” 

"Kan lo juga gue suruh bawa-bawa tas Doraemon tadi,” kata Erika pada Daryl 
yang langsung manggutmanggut. "Itu bukan cuma instruksi satu kali. Lain kali lo 
kudu gitu juga setiap kali ada misi.” 

Aku menahan senyum. Rima dan temantemannya memang profesional banget. 
Lihat saja malam ini. Mungkin mereka sudah terjaga selama 36, tapi stamina 
mereka masih oke dan kemampuan otak mereka masih tajam. Kalau aku sih—dan 
kurasa yang lainlain juga merasa begitu—masih bisa mengusahakan stamina. 
Sedangkan masalah otak, hmm, biar yang lain saja yang mengurus soal itu deh. 

"Gue udah lapor ke Bos,” kata Putri. Kata ”Bos” di sini mengacu pada ayah Val 
yang, eww, saat ini pacaran dengan ibuku. Setiap kali mendengar nama ayah Val 
disebut, entah kenapa aku selalu merinding. Bukannya aku tidak mengharapkan 
kebahagiaan ibuku. Sebaliknya, aku merestui hubungan mereka kok. Aku malah 
senang bisa punya saudara seumuran yang instan. Hanya saja, lebih baik aku 
berpura-pura tidak tahu soal orangtua kami yang lagi asyik-asyiknya pacaran seperti 
anak muda. Hoek. "Kita bisa berangkat sekarang.” 


"Gue juga udah periksa sikon,” sambung Aya. "Bukan gue sih, tapi Justin dan 
Hyuga. Mereka udah kelayapan di sana pake drone. Katanya sih, mereka sempat 
lihat Val, Les, Grey, dan Josh, meski nggak terlalu yakin karena muka mereka agak 
aneh. Pokoknya, penjagaan di sana ketat banget. Ada penjaga yang mengintai di 
lantai dua di belasan rumah. Justin bilang dua belas rumah, tapi Hyuga bilang 
sebelas. Yah, pokoknya kita tahu deh kira-kira segitu jumlahnya.” 

"Kalo gitu, mobil kita harus berhenti agak jauh,” kata Markus, ”dan kita jalan 
kaki ke sana. Semua masih sanggup, kan?” 

"Masih dong” kata Tory sambil menepuknepuk kakinya sendiri. "Kalo nggak 
sanggup, mendingan nunggu di mobil dulu aja.” 

"Benar kata si Nenek Sihir,” timpal Tony. "Kan kita nggak perlu banget muncul 
berbarengan. Bagus juga kalo ada yang muncul belakangan.” 

"Gue juga setuju,” sahutku sambil berpaling pada Rima. "Rim, nggak apa-apa 
kalo kamu yang jaga mobil, kan?” 

”Iya.” Seandainya tersinggung, pacarku itu tidak menunjukkannya sama sekali. 
"Aku yang akan jagain mobil, jadi kalo ada apa-apa, aku tinggal bawa mobilnya ke 
depan kompleks dan kita bisa capcus.” 

"Perlu ada dua orang yang begini, karena kita harus bawa dua mobil,” kata 
Erika. "Inget, bukan cuma kita yang butuh transpor. Masih ada enam temen kita di 
dalam kompleks sana.” 

"Nggak usah khawatir,” kata Rima lagi. "Nanti aku akan urus semuanya. Kalo 
perlu, aku bisa telepon Jenny, Glesy, Gisel, dan Trisha. Nggak apa-apa kan, Dar?” 

Daryl tampak ingin membantah. Sepertinya dia ogah melibatkan pacarnya, Gisel. 
Tapi lalu akhirnya dia mengangguk. "Iya, nggak apa-apa. Gisel belum tau soal 
operasi kita sekarang, tapi aku yakin kalo kamu sebut namaku, dia akan bantu.” 

"Nggak usah sok penting gitu,” cetus Erika. "Nama lo biasa aja. Disebut 
ataupun nggak, nggak akan ngaruh.” 

”Ngaruh dikitlah, kalo disebut di depan ceweknya,” Dante berusaha membela. 

"Dikit?" ulang Daryl sambil mendengus dengan muka tersinggung. "Asal tau aja, 
kalo gue teriak, Gisel pasti bakalan lari ke sini buat nolongin gue, meski cuma 
gegara ujung jari gue kejepret gelang karet.” 

”Lo cengeng amat, dijepret pake gelang karet aja jejeritan,” kataku heran. 

"Kan gue bilang 'kalo”,” balas Daryl, "bukan karena beneran... Awww!” 

Aya cengarcengir sambil memainkan gelang karet di jari telunjuknya. "Sori, gue 


tipe yang lebih suka membuktikan daripada percaya berita hoaks. Sayangnya meski 
jeritan lo cukup melengking, gue nggak lihat Gisel di sekitar sini.” 

Daryl menatap Aya dengan sengit seraya mengusap-usap pipinya yang kena jepret. 
"Coba lo telepon dia...” 

"Kita nggak ada waktu buat maen-maen!” ketus Putri. "Ayo, kita berangkat aja 
sekarang!” 

"Nggak usah rebutrebut mobil gue lagi ya!” Aku mendengar Markus mengoceh 
sementara dia berjalan bersama Vik yang tampangnya mirip iblis pemakan 
manusia. Ternyata nyali anak itu gede juga. "Namanya doang Yamada, kelakuan 
nggak beda jauh sama preman.” 

"Memangnya lo nggak tau?” balas Vik seraya mendengus. ” Keluarga Yamada tajir 
karena kelakuan mereka memang kayak preman!” 

"Jahat dan low class dong,” ucap Tory. 

”Memang,” sahut Vik tanpa malu. 

Tony berdecak. ” Konglomerat memang kelakuannya kayak begini ya.” 

"Eits, keluarga gue nggak begitu,” kata Dante sambil nyengir. "Sebenernya 
keluarga gue lebih parah. Hahaha. So sad.” 

"Keluarga keluarga konglomerat saling mendukung,” kataku sambil menyenggol 
Rima yang hanya tersenyum tipis. 

"Setidaknya mereka nggak menganggap orang lain virus yang hanya merugikan 
dunia ini,” sahut Rima. "Banyak orang yang menganggap orang lain nggak berguna 
dan nggak layak hidup, dan seperti itulah Nikki memperdaya orangorang. Mereka 
menganggap orangorang lain yang nggak sesuai standar mereka hanyalah virus yang 
perlu dimusnahkan. Karena itu mereka menganggap nyawa orang lain receh banget. 
Manusia punya banyak kekurangan, dan itu normal. Yang penting nggak jahat aja.” 

"Kalo semua orang kayak kamu, dunia ini pasti damai banget ya,” ucapku pada 
Rima. 

Rima tersenyum lagi dan menyahut, "Kalo semua orang kayak aku, dunia ini 
pasti suram.” 

Aku bisa membayangkannya. Dunia yang terdiri atas orangorang pendiam yang 
tidak berharap banyak dan saling memaklumi. Mungkin sedikit suram, tapi kurasa 
dunia itu akan jauh lebih baik daripada dunia yang kami diami saat ini, dunia 
tempat orangorang berharap banyak pada diri sendiri dan orang lain, saling 
menghakimi dan berkompetisi, dan memiliki banyak kekecewaan. Kurasa dunia 


suram yang membosankan jauh lebih baik. 

Tapi kurasa hanya aku yang merasa begitu. Buktinya, banyak orang yang suka 
mencari drama tuh. Seperti Nikki dan koncokonconya. Kenapa mereka hobi banget 
melakukan berbagai kejahatan padahal jelasjelas mereka bakal dikejarkejar polisi— 
atau penegak hukum underground seperti Rima dan teman-temannya? Sampai aku 
jadi terseretseret begini. Padahal yang kuinginkan hanyalah hidup tenang, damai, 
dan santai. 

Apakah Rima akan setuju kalau kuminta dia berhenti saja dari pekerjaannya! 

Tidak. Kurasa dia tidak akan mau. Dia merasa sangat berutang budi pada ayah 
Val yang sudah membantunya dan adik-adiknya meloloskan diri dari ayah mereka 
yang jahat. Meski kini Rima lebih dari sanggup untuk membiayai diri sendiri 
maupun adik-adiknya, dia takkan mau melepaskan pekerjaan ini semata-mata 
karena kebahagiaan diri sendiri. Lagi pula, Rima pekerja keras. Dia tidak begitu 
senang dengan hidup tenang, damai, dan santai. Kalau berhenti dari pekerjaannya 
yang sekarang, bisa-bisa dia mengambil pekerjaan lain lalu kerja sampai malam 
seorang diri. Tidak, lebih baik dia seperti sekarang, bekerja dengan teman-teman yang 
bisa dipercaya, dengan bos yang perhatian banget, tidak hanya padanya, melainkan 
juga pada keluarganya. 

Manusia memang serakah. Selalu mau yang lebih enak, padahal mungkin saat 
ini semuanya sudah merupakan pemberian Tuhan yang terbaik. 

"Sebelum kita pergi,” ucap Rima menyela pemikiranku yang sedang bijak 
bijaknya, "ada satu hal yang perlu kuberitahu. Erika, Putri, Aya, kalian mungkin 
juga belum tau soal ini. Ada jalan rahasia dari luar menuju ke dalam kompleks.” 

”Ciyus?” tanya Erika sok imut. "Jangan bohong kamu, Sadako! Kalo memang 
ada, masa kami nggak tau? Bener nggak, gais?” 

Pertanyaan terakhir ini ditujukan pada Putri dan Aya yang manggutmanggut 
dengan muka heran. 

"Aku nggak bohong, Tudung Hitam.” Tawaku nyaris menyembur saat melihat 
wajah Erika tampak emosi dikatai Tudung Hitam oleh Rima. Apa boleh buat, 
cewek sangar itu memang sering banget mengenakan baju bertudung warna hitam 
dan tudungnya dipakai pula. Kebanyakan orang kan menganggap tudung itu cuma 
aksesori. "Memang ada jalan rahasia, tapi bukan jalan rahasia elektronik seperti 
jalan yang kita pake buat ke markas besar. Jalan ini lebih seperti jalan setapak yang 
mengitari kompleks. Sebenarnya dibikin supaya kalo kita terkepung di dalam 


kompleks, ada jalan keluarnya.” 

"Jadi dari jalan rahasia itu, kita bisa langsung masuk ke rumah yang dulu kita 
tinggali?” tanya Putri. 

"Iya." Rima mengangguk. "Dalam perjalanan dari pusat kota menuju kompleks 
tersebut, ada jalan kecil di sebelah kanan. Sekarang mungkin ditumbuhi semak 
semak, jadi semakin sulit dikenali. Kita hanya perlu belok di sana dan jalan terus 
sampai ada tanah lapang tempat kita bisa parkir. Dari situ kita jalan kaki agak 
jauh, mungkin sekitar empat kilometer, sebelum kita tiba di jalan rahasia yang 
ditutupi semak-semak. Sekali lagi, bisa jadi saat ini tempat itu udah sulit dikenali. 
Tapi aku yakin kita bisa menggunakan jalan rahasia itu, jalan rahasia yang 
melewati bawah tanah dan tiba di tempat kediaman kita dulu.” 

”Oke,” tandas Putri. "Kita ikuti petunjuk Rima dan kita gunakan jalan rahasia 
itu. Jadi sekarang ini, tujuan kita adalah tempat itu. Rima, lead the way.” 

Rima menyunggingkan senyum tipis di balik tirai rambutnya. "With all pleasure.” 
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Tony Senjakala 


Entau untuk keberapa kalinya aku terpana melihat kemampuan anakanak 
ini. 

Sudah jelas mereka bukan anakanak normal. Sepertinya mereka sudah terbiasa 
menghadapi orangorang jahat yang hobi melakukan tindakan ekstrem. Maksudku, 
aku kan bukannya tidak pernah bertemu psikopat. Waktu SMA dulu, aku dan 
temantemanku harus menghadapi Johan yang mencelakai kami dengan berbagai 
cara. Sejujurnya, saat itu kami benarbenar kelabakan dikerjai Johan. Memang sih, 
pada akhirnya kami berhasil mengalahkan Johan, tapi waktu itu rasanya kami 
harus mengerahkan segenap otak dan kekuatan fisik kami hanya untuk bertahan 
hidup. Jangankan bicara soal waktu SMA, kemarin sore pun lagilagi kami dikerjai 
Johan sampaisampai Hanny tertangkap dan Frankie terluka parah. Sementara 
kami yang tersisa bisa meloloskan diri dengan susah payah. Aku sendiri saat ini 
mengalami trauma yang tak ingin kuingatingat lagi, tapi kurasa setelah semuanya 
berakhir, aku bakalan harus rutin mengunjungi psikiater. 

Berbeda dengan anak-anak ini. Mereka tampak begitu kalem, percaya diri, berani, 
bahkan radarada ganas. Bukan hanya cowokcowoknya, melainkan juga cewek 
ceweknya. Saat bersama mereka, bahkan si Nenek Sihir yang biasanya setengah 
bsikopat malah tampak normal banget. Beraksi bersama mereka membuatku ikut 
berani dan percaya diri, mungkin merasa ganas juga. 

Terus terang saja, aku jadi penasaran. Kenapa mereka bisa begini tangguh dan 
bisa diandalkan? Padahal usia kami semua kan hampir sama, kecuali Les dan 
Viktor Yamada yang beberapa tahun di atas kami. Kenapa aku merasa ada bagian 
dari diriku yang hancur karena kejadian tadi malam, sementara mereka masih saja 
penuh semangat, padahal tadi kudengar sebagian dari mereka harus menghadapi 
pertempuran hidup dan mati di rumah sakit? Bagaimana caranya supaya aku bisa 
seperti mereka juga! 

Aku ingin bertumbuh. Aku ingin lebih kuat dan tangguh. Aku tidak ingin hancur 


akibat trauma menghadapi para psikopat. Aku harus bisa melindungi diriku sendiri 


sebelum melindungi orang lain. 

Aku memutuskan untuk menjadikan pengalaman ini sebagai ajang pembelajaran. 
Aku mengamati setiap orang yang bisa kuamati. Saat ini aku duduk bersama Daryl 
di barisan belakang (Markus yang menyetir, dan si Nenek Sihir ada di sebelahnya, 
sementara Erika Guruh dan Viktor Yamada rupanya merasa perlu mengakuisisi 
barisan tengah sebagai milik mereka berdua saja), dan aku menyadari aku satu 
satunya yang gelisah. Aku melihat, baik Daryl, Erika, maupun Viktor Yamada 
samasama memandang ke luar jendela yang pemandangannya hanyalah jalanan 
sepi dan gelap. Tatapan mereka tampak tajam dan waspada, menandakan mereka 
tidak sedang tenggelam dalam pikiran mereka, melainkan sibuk mengamati situasi. 
Aku merasa cupu berada di antara mereka. 

Sialan. Baru kali ini aku merasa begini minder. Biasanya kepedeanku kan tak 
terbatas. 

"Ga, lo masih pantau TKP?” Kulihat Erika Guruh menekan bluetooth di 
telinganya. "Semuanya aman?” 

”Gimana?” tanya Daryl ingin tahu. 

"Aktivitas di sana biasa-biasa aja,” sahut Erika seolah mengulang kembali apa 
yang didengarnya, "menandakan nggak ada kejadian penting. Jadi temen-temen kita 
aman.” 

Untunglah. Aku tahu Les ada di sana juga. Di satu sisi, aku merasa tenang 
karena ada Les di dekat Hanny. Di sisi lain, aku mengkhawatirkan keselamatan 
mereka berdua. Semoga mereka berdua, juga yang lain-lain, bisa bertahan sampai 
kami tiba. 

"Rima bilang dia tau jalan rahasia,” kata Erika lagi pada bluetooth-nya. 
"Semacam lorong rahasia yang tempat masuknya agak jauh dari TKP. Justin 
pantau kami dari atas, kan? Nanti lo bisa ikut lihat jalan rahasianya di mana.” 

"Mobil di depan melambat,” Markus melaporkan dari depan. "Kayaknya bentar 
lagi kita sampe.” 

Benar dugaan Markus. Tak lama kemudian kami berbelok ke hutan belantara di 
samping jalanan yang gelap dan rusak. Sedari tadi suasana di sekitar kami sudah 
gelap, tapi kini rasanya kami semakin ditelan kegelapan. Di ujung sana, di dalam 
bagian yang tergelap, ada sesuatu yang mengerikan menunggu kami. Sesuatu yang 
berwujud manusia. Sesuatu yang sesungguhnya adalah monster. 

Jantungku berdebar keras. 


Malam inilah penentuannya. Kalau malam ini bisa bertahan hidup, aku akan 
bisa mengatasi semua halangan dalam hidupku. Tapi kalau aku tidak cukup kuat, 
malam ini malam kematianku. 

Aku harus bertahan hidup. Aku tidak bisa mati di sini. Aku tidak bisa 
meninggalkan Jenny sendirian. 

Setelah menempuh sekitar dua kilometer di atas jalan berbatu, akhirnya ada 
sebuah tempat lapang untuk parkir mobil. Tempat itu terlindung di antara semak 
semak dan pepohonan tinggi. Aku bahkan berani bertaruh, mobil-mobil kami takkan 
bisa kelihatan oleh drone yang sedang terbang di atas kami. 

Suasana terlalu gelap, jadi aku tidak bisa melihat sekeliling kami. Tapi cewek 
bertampang mirip hantu yang bernama Rima Hujan memimpin kami dengan 
penuh percaya diri. Tentu saja, aku pun percaya padanya, soalnya dia teman baik 
Glesy, sepupu Jenny. Meski kami tidak pernah benarbenar bertukar sapa, aku 
merasa akrab dengannya—sama seperti aku merasa akrab dengan Valeria Guntur, 
pacar Les yang menurut Les memiliki sifat yang mirip dengan Jenny. Sedangkan yang 
lainlain, aku merasa asing kecuali dengan Erika Guruh yang sudah menyelamatkan 
kami berkali-kali. 

Dan tentu saja Hyuga serta Damian yang sudah banyak berkorban untuk kami. 

Jalan yang ditunjukkan Rima pada kami bukanlah jalan setapak. Kami harus 
menembus pepohonan dan semak belukar serta menapaki jalan penuh batu dalam 
kegelapan. Tak ada yang bicara sepatah kata pun, dan kami tidak menyalakan 
senter. Satusatunya panduan adalah orangorang di depan kami, dengan Rima 
memimpin di barisan terdepan. 

Perjalanan itu terasa menegangkan, sedikit membosankan, dan seperti tak 
berkesudahan. Tapi akhirnya kami berhenti—tepatnya di dekat sebuah sumur yang 
bibir sumurnya sudah retakretak. Oke, aku tahu tadi aku bilang aku percaya pada 
Rima dan merasa dekat dengannya. Tapi saat ini, melihatnya berada di dekat sumur 
mengingatkanku pada film horor yang sempat membuatku tidak berani ke toilet 
sendirian di malam hari selama tiga tahun. 

Mama, aku kepingin pulang! 

Mendadak saja sebuah tangan merayap di bahuku. Aku sudah nyaris menjerit 
saat kudengar suara si Nenek Sihir. 

"Jangan takut,” bisiknya dengan suara yang jelasjelas dibuat seram. "Ada kami 


nemenin kamu di sini.” 


» 


"Siapa yang takut?” sergahku. "Lo yang takut, kali 

”Cuy, muka lo pucet kayak bulan purnama,” kata sobatku Markus yang 
mendadak berubah jadi pengkhianat setiap kali ada si Nenek Sihir di antara kami. 

"Kan gue werewolf,” sahutku sekenanya. "Bentar lagi gue bakalan berubah...” 

Lagi-lagi aku nyaris menjerit saat melihat cewek yang wajahnya ditutupi rambut 
mulai mengangkat kakinya dan memasukkannya ke dalam sumur. "Itu kenapa tuh! 
Itu kenapa?” 

”Rim!” ketus Putri Badai. "Masa kita harus turun ke dalam sumur begitu aja! 
Nggak perlu tali atau apa gitu?” 

Oke, kata-kata itu lebih masuk akal daripada "ada hantu yang kembali ke 
habitatnya”. 

"Perlu sih,” sahut Rima dengan suara pelan yang semakin menakutkan dalam 
situasi ini. "Tapi kalian nggak perlu panik. Semuanya udah disediakan sumur.” 

Apa maksudnya “semuanya udah disediakan sumur”? Kesannya seolah-olah 
Sumur itu hidup dan bisa mengerti kebutuhan kita, padahal itu jelasjelas tidak 
mungkin. 

Sepertinya cuma aku yang histeris, karena semua orang langsung tahu apa yang 
harus dilakukan. Satu per satu menunggu giliran, lalu masuk ke sumur dan—voila— 
tiba-tiba mereka sudah lenyap. Belum sempat menata perasaanku, tahutahu saja 
aku menyadari aku orang terakhir yang masih belum masuk ke sumur. 

"Lo kenapa?” tanya Markus yang merupakan orang terakhir yang akan turun 
sebelum aku. "Beneran takut? Kita baru aja lolos dari rumah sakit jiwa, cuy! 
Bukannya di sana lebih serem?” 

"Liya sih.” Aku teringat Andi si perawat yang ususnya terburai dari perutnya 
yang sobek. Dari perutnya yang kusobek. Aku memejamkan mata dan menghela 
napas, dan akal sehatku kembali lagi. "Lo bener. Di sana lebih serem.” 

"Kalo begitu ayo.” Markus menarikku. "Lo turun duluan. Tenang aja, ada Tory di 
depan, dan gue di belakang lo.” 

Oke. Segitu lemahnyakah aku sampaisampai harus dijaga Markus dan si Nenek 
Sihir? Sekarang aku jadi malu pada diriku sendiri. Tadi aku berkoarkoar ingin lebih 
tangguh, tapi sekarang menghadapi situasi bernuansa horor saja aku sudah kalang 
kabut. 

Aku harus lebih berani lagi... 


...atau nanti dulu deh. Sekarang kondisinya terlalu ekstrem. Kami harus menuruni 


Sumur yang gelap gulita. Setidaknya, di dalam sumur ada tangga tali. Sepertinya 
tangga itu tersembunyi di dalam sumur dan Rima hanya perlu mengeluarkannya. 
Mungkin inilah yang dimaksud dengan "semuanya udah disediakan sumur”. Saat 
tiba di dasar sumur, terdapat sebuah pintu menuju lorong gelap dan sumpek. Aku 
merasa diriku tidak takut gelap, tapi itu karena aku belum pernah mengalami 
kegelapan yang sebenarnya. Malam ini aku baru benarbenar mengalaminya, dan 
ternyata aku takut gelap. Kami semua otomatis menggunakan senter pada ponsel, 
tapi lorong itu tetap terasa gelap dan tak menyenangkan. 

Setidaknya, di dalam lorong ini ternyata tidak sepisepi amat. 

"Jangan dorongdorong dong!” teriak cewek yang bukan Rima ataupun si Nenek 
Sihir, bukan pula Erika yang suaranya cempreng, atau Putri Badai yang judes. 
Kalau tidak salah, Aria Topan namanya! 

"Makanya jalannya buruan!” Kali ini suaranya cempreng, yang berarti suara 
Erika Guruh. "Jangan kayak siput gitu!” 

"Kenapa sih panik gitu?” tanya si Nenek Sihir. "Takut ya?” 

"Nggak tuh!” bantah Erika Guruh agak terlalu cepat. Sepertinya, sama sepertiku, 
dia juga mengalami gejala klaustrofobia alias tidak suka tempat gelap dan sumpek. 

"Jangan berisik!” bentak Putri Badai. "Meskipun ini lorong bawah tanah, jangan 
sampe ada yang denger suara kita!” 

"Jadi kita harus bisik-bisik gitu?” tanya Daryl dengan suara blo'on. "Mana 
mungkin kedengeran?” 

” Berisik!” 

Lorong yang gelap dan menyeramkan itu tidak lurus, melainkan agak berkelok 
kelok. Lebih parah lagi, setiap beberapa lama, selalu ada pertigaan atau 
perempatan. Tentunya, berhubung aku berada di urutan belakang barisan, aku tahu 
setelah kami semua melewati jalanjalan bercabang tersebut. Untungnya kami punya 
Rima Hujan yang memimpin tanpa ragu. 

"Memangnya jalanjalan itu mengarah ke mana?” tanyaku kepo. 

"Ke jalan kematian.” Suara Rima yang setengah berbisik namun jelas itu 
menggema di dalam lorong, membuat kami semua terdiam dengan hati kecut. 
"Banyak jebakan di sini untuk menghalangi tamu yang nggak diundang. Seperti di 
atas. Tapi melihat Nikki bisa menjadikan rumahrumah di atas sebagai markas, 
pasti banyak orang yang mereka korbankan untuk menghadapi jebakanjebakan yang 


tersedia.” 


Meski tidak begitu kenal yang namanya Nikki, aku tahu sifat Johan. Jika dia 
tergabung dalam komplotan di atas, aku yakin dia tidak segan-segan mengorbankan 
orang lain supaya kehendaknya tercapai—dalam hal ini, menjadikan tempat ini 
sebagai markas mereka. 

"Terus, tau dari mana kita menuju jalan yang benar?” tanya Markus dengan 
suara lantang, tapi karena sangat mengenalnya, aku tahu dia sebenarnya ngeper 
juga seperti diriku. "Gimana kalo kita tersesat?” 

"Tenang saja,” sahut Rima pelan. "Kalian punya aku. Kalaupun aku salah, aku 
yang bakalan mati duluan.” 

Ya Tuhan. Aku tidak mau ada kesalahan. Aku tidak mau ada yang mati. Aku 
mau kami semua hidup bahkan setelah pertempuran di atas. 

Apakah permintaanku terlalu banyak? 

Baru saja kata-kata ini terlintas dalam pikiranku, mendadak kudengar bunyi 
gemuruh yang menakutkan. 

“Awas!” 

Entah berapa orang teriak—termasuk aku. Bumi—atau bagian dalam bumi, 
atau apalah—bergetar keras, dan tibatiba saja kami diselimuti kabut debu. Aku 
cukup yakin tadi sempat loncat ke pinggir seraya menjambak Markus yang ada di 
dekatku. Hanya saja kebetulan sobatku itu memiliki rambut yang minimalis, jadi 
dalam sekejap dia terlepas dari genggaman tanganku. Saat kabut debu sudah 
menipis—sementata kami semua terbatukbatuk—kulihat Markus ada di tepian 
lorong, tepat di sampingku, menggunakan tubuhnya sendiri untuk melindungi si 
Nenek Sihir. 

Tapi sebenarnya tak ada yang terjadi di sekitar kami selain kepulan debu. 

"Ada apa? Ada apa?” tanyaku tanpa bisa menutupi rasa panikku. "Ada yang 
terluka?” 

”Nggak.” Kudengar suara Daniel jauh di depan. "Kami berhasil menghindar 
tepat pada waktunya.” 

”Sori, aku salah jalan,” ucap Rima dengan suara lebih pelan daripada biasanya 
sebelum akhirnya batuk-batuk. “Tapi gawatnya, jalan yang benar udah ketutup 
longsor.” 

"Terus gimana?” tanya Putri Badai tidak sabar. ” Kita puter balik aja?” 

"Masa?" teriak Erika cempreng. "Cuma karena kesalahan kecil? Masa kita nggak 
bisa dimaapin?” 


"Lo mau minta maap sama siapa?” tanya Aya geli. 


, 


"Sama Yang Mahakuasa,” sahut Erika dengan suara takzim yang agak tidak 
normal untuk dirinya. "Udah terkurung di bawah tanah gini, gue nggak berdaya 
selain nyerahin hidup gue pada Beliau deh.” Lalu suaranya berubah cempreng lagi. 
"Dan pada lo juga, Rim, selaku tour guide kami. Jangan bikin kesalahan dong. 
Jantung gue dagdigdug dari tadi, tau! Lo tau nggak, jarang banget jantung gue dag 
digdug.” 

"Omongan kamu ngaco banget, Ngil,” ucap Vik dengan suaranya yang datar. 
"Padahal kamu nggak perlu nutupnutupin rasa takut kamu. Kita semua takut 
kok.” 

"Gue nggak takut!” bentak Erika Guruh. "Tapi lorong ini gelap banget. Semua 
orang tau betapa bahayanya cewek kalo jalan di lorong gelap.” 

"Oh, elo cewek?” tanya Daniel geli. "Ada yang sadar dia cewek, selain Vik yang 
udah di-brainwash?” 

"Nggak komen deh,” kata Dante sambil meringis. "Gue takut sama dia.” 

”Sama,” sahut Daryl seraya merepet dengan kecepatan tinggi. "Nyawa kalian 
semua mungkin ada di tangan Rima, tapi nyawa kami para minion ada di tangan 
Erika Guruh. Ka, nggak papa lo takut sama lorong bawah tanah begini. Titan aja 
takut sama lorong kok.” 

"Lo samain gue sama titan jelek?” tanya Erika berang. 

"Lho, kagak,” ucap Daryl dengan suara keder. "Maksud gue, mmm, lo sekuat 
titan, jadi, mmm...” 

"Apaan sih titan?” tanya Vik ingin tahu. 

"Itu lho, Attack on Titan, anime yang lagi tayang di Netflix dan lagi hothotnya,” 
Dante menjelaskan. ”Lo kan ada darah Jepang. Masa nggak suka nonton anime?” 

"Nggak usah rasis gitu dong,” cetus Vik ketus. 

"Bukan rasis,” Daryl membela sobatnya. ”Di antara kami, Hyugalah yang paling 
suka nonton anime. Hobinya nyetel tipi kencengkenceng. Kami serasa dipaksa 
nonton.” 

"Bisa nggak kalian semua nggak membahas anime?” Oke, suara Putri Badai 
yang tajam bagaikan cambuk berduri cukup untuk membungkam kami. "Sekali lagi, 
sekarang kita gimana, Rim?” 

"Ada jalan lain,” sahut Rima. "Tapi saat keluar di atas nanti, lokasi kita ada di 
belakang kompleks, jadi kita harus memanjat pagar kompleks.” 


”Tricky,” ucap Aya. "Pagar kompleks kan tinggi dan ditanami pecahan kaca. 
Belum lagi musuh punya pengintai. Kita nggak akan bisa masuk dengan gampang.” 

”Bisa,” sambar Erika mendadak. "Dulu gue pernah lihat ada bolongan di pagar 
belakang kompleks. Mungkin sekarang udah tertutup semak, tapi ada. Kalian tau 
kan, kemampuan gue yang nggak kalian miliki itu?” 

"Nggak tau,” sahut si Nenek Sihir seolah-olah tidak sadar betapa berbahayanya 
Erika Guruh. "Memangnya apa?” 

"Daya ingat fotografis, Neng” ucap Erika. "Artinya mata gue udah kayak 
kamera dan otak gue kayak memory card yang isinya unlimited. Gue masih inget di 
mana bolongan itu. Nanti di atas, biar gue yang jadi tour guide.” 

"Seperti titan, kan?” kata Daryl. "Kalo udah di atas tanah, langsung berkuasa.” 

”Diem!” teriak Erika. "Sekali lagi ada yang ngomongin titan, gue gigit ya!” 

”Benerbener kayak titan,” cetusku, merasa aman karena berada di barisan 
belakang. 

”Lo, Tony Senjakala! Kalo udah ada di atas nanti, bakalan gue sikat sampe sisa 
tulang doang!” 

"Bisa nggak kita nggak bahas titan lagi?” bentak Putri Badai. "Kalo nggak, 
mendingan kalian semua stop di sini aja. Biar yang nggak bahas titan aja yang 
pergi ke atas.” 

Ancaman yang ampuh. Sejak itu, tak ada lagi yang menyebutnnyebut titan. 


Kurasa, di antara semua orang di sini, yang paling mengerikan adalah Putri 


Badai. 
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Mes bukan titan, aku merasa lega luar biasa saat kami kembali menghirup 


udara malam yang segar. Rasanya seperti bebas dari penjara. Kurasa, aku lebih 
memilih menghadapi banyak musuh daripada harus menyusuri lorong gelap penuh 
jebakan itu lagi. Saat tanah sempat longsor, kurasa jantungku nyaris terbang. 
Kupikir kami semua bakal terkubur hidup-hidup di sana. 

Tapi mungkin cuma aku yang berpikir begitu. Pasalnya, kakakadik Senjakala 
tampak tenang menghadapi kejadian itu. Mungkin Tony lebih bawel daripada 
biasanya, tapi tidak tampak keder. Tidak seperti aku. 

Aku menarik napas dalam-dalam, menikmati kebebasan sesaat sebelum akhirnya 
harus beraksi lagi. Kami tidak boleh terlalu berdekatan, apalagi kudu merangkak 
rangkak pula, karena tidak ingin ketahuan pengintai di atas. Di balik tembok ini, 
kami nyaris tak bisa melihat rumahrumah di dalam kompleks, tapi tidak ada 
salahnya berjagajaga. Aku dan Tony sebagai penjaga barisan belakang masih 
nongkrongnongkrong sementara teman-teman yang lain sudah sibuk menggerayangi 
semak-semak. 

"Ini dia!” teriak Erika yang lalu mendapat tanggapan berupa desisan dari semua 
orang. "Sori, sori. Lupa kudu diem-diem.” 

"Katanya daya ingat fotografis,” cetus Tory polos. 

Pacarku ini benarbenar hebat. Aku yakin dia tahu betapa galaknya Erika 
Guruh, tapi itu tidak membuatnya berhenti mencela Erika setiap kali cewek tomboi 
itu mengatakan halhal aneh—yang omongomong sering banget dilakukannya. 
Alasannya adalah karena Tory sangat jujur. Dia tidak pernah menahan katakata 
maupun tindakannya. Aku mengenal beberapa orang yang seperti itu, dan mereka 
semua sangat mengesalkan, tapi Tory malah lebih sering terlihat aneh tapi menarik. 
Ya, aneh dan menarik adalah kata-kata yang tepat untuk menggambarkan 
kepribadian “Tory Senjakala. 

”Cih, foto, Neng, foto,” Erika berdecak. ”Itu artinya penglihatan, bukan 


pendengaran. Lagian, ini namanya spontan. Mau ingatan gue sekuat apa, nggak 


bisa ngendaliin karakter gue yang luar biasa.” 
"Bener banget, karakter lo emang luar biasa,” cetus Aya. "Kayak nggak normal 
gitu. 
"Kalian bisa serius nggak?” tegur Putri sambil melayangkan tatapannya pada 


» 


kami. Meski berdiri jauh darinya, aku bisa merasakan ketajaman sorot matanya. 
"Di balik dinding ini, kita akan bertempur hidup dan mati. Begitu masuk ke sana, 
kalian akan langsung bertemu musuh. Jangan berpencar. Kita harus tetap ngumpul. 
Sambil menghadapi musuh, kalian tunggu abaaba dari gue. Nah, ini saatsaat 
terakhir kalian untuk mengecek kesiapan kalian. Kalo kalian nggak siap terluka 
parah, mati, atau bikin mati orang lain, sebaiknya kalian tetap di sini.” 

Selama beberapa saat kami semua terdiam dan meresapi katakata itu. 
Sejujurnya, semua itu memang sudah ada di dalam pikiranku sejak tadi, tapi aku 
berusaha tidak memikirkannya. Mungkin aku okeoke saja terluka, meski kategorinya 
luka parah, tapi aku tidak siap mencabut nyawa orang lain maupun nyawaku 
dicabut orang. 

Kudengar dehaman kikuk dari depanku. Rupanya Daryl. 

"Apa ini waktu yang tepat untuk berteriak shingou wo sasageyo?” tanyanya 
menyinggung moto terkenal dari anime Attack on Titan itu. Artinya kurang lebih 
"dedikasikan hatimu pada kemanusiaan”. Aku tahu soal ini karena kebetulan Tory 
hobi banget nonton anime. Bahkan, dengardengar, dia sempat viral karena berpura- 
pura memiliki Death Note, buku catatan yang bisa mencabut nyawa tersebut. 

"Kalo lo berteriak, gue yang akan mencabut nyawa lo,” kata Putri tegas. Oke, 
tanpa Death Note pun, cewek ini sepertinya sanggup mencabut nyawa seseorang. 
Mungkin hanya dari pelototannya yang setajam sinar laser. 

”Oke.” Daryl diam sejenak. "Gimana kalo kita gunakan gaya shinzgou wo 
sasageyo aja?” 

"Gue juga akan mencabut nyawa semua orang yang banyak gaya.” Putri 
memelotot, dan mukanya makin sangar. Suatu saat ketika cewek ini menjadi ibu- 
ibu, anak-anaknya akan sangat menderita. "Jangan bercanda sama sekali. Ini situasi 
yang sangat serius.” 

Lagilagi kami semua terdiam, tapi aku bisa mendengar Daryl berbisik pada 
Dante, ” Kok lo bisa mau sama cewek yang nggak ngerti pentingnya sasageyo?” 

Dalam kegelapan, kulihat Dante hanya cengarcengir. Mungkin anak itu punya 
penyakit mental masokis alias suka disiksa. Aku sih tidak mungkin bisa cengarcengir 


di saat ada cewek yang memelototiku dengan hawa pembunuh begitu. 

"Put, jangan nakutnakutin anak kecil dong,” kata Rima akhirnya dengan suara 
menenangkan. Kebalikan dari Putri, meski punya muka seram, Rima selalu bisa 
membuat orang merasa lebih baik. "Harusnya kan itu tugasku. Teman-teman, jaga 
keselamatan kalian baik-baik. Jumlah kita ada banyak, jadi di saat kalian terluka 
atau gimana, nggak apa-apa kalo kalian bersembunyi atau menyelamatkan diri 
dulu.” 

”Benar,” tambah Aya. "Lagian ada Justin dan Hyuga yang memantau kita. Kalo 
kondisi kita udah benarbenar gawat, mereka akan manggil Kompol Lukas. Tapi 
kita akan menghindari hal itu karena, kalo sampe polisi campur tangan, pengecut 
pengecut ini akan melarikan diri bersama temen-temen kita yang jadi tawanan. Tapi 
inget, nyawa kita juga berharga. Jangan sampe kita ceroboh lalu mencelakakan diri 
sendiri dan menyakiti hati orangorang yang sayang serta peduli pada kita. Oke?” 

”Ciyee, bijak lho,” celetuk Erika. "Gue nggak punya kata-kata mutiara buat 
kalian, gais. Cuma satu petuah dari gue. Kalo kalian dalam bahaya, panggil saja 
nama gue. PI be there.” 

"Kayak jelangkung aja lo,” tukas Aya. 

"Iya, memang gue makhluk jadijadian,” kata Erika sambil menyeringai. "Semua 
siap? Gue duluan ya... Ups. Ada pantat orang di depan gue!” 

"Ini gue, bro.” 

”Val!” teriak Erika tertahan mendengar suara yang bahkan di telingaku terdengar 
familier. "Kok muka lo jadi kayak preman jelek gitu? Pake ngerokok sama ngopi 
segala.” 

"Yah, mau gimana lagi? Namanya juga lagi di sarang preman. Tenang aja, ini 
cuma gaya-gayaan. Kopinya nggak enak, dan rokoknya bikin gue mau muntah.” 

”Kok lo pinter, bisa jagajaga di sini?” tanya Aya. 

"Iya. Gue inget dulu Erika pernah ngoceh soal lubang ini. Gue yakin kalian 
nggak akan muncul lewat jalan depan. By the way, siapsiap ya. Masih banyak 
orang yang kelayapan di sekitar sini. Kalo nggak hati-hati, sudah pasti kita bakal 
ketauan dalam waktu cepet.” 

"Grey dan Josh gimana?” tanya Dante. 

"Mereka lagi nongkrong di sini. Les juga. Tadinya kami mencar, tapi setelah 
kelayapan, kami mutusin buat ngumpul aja, sekalian bikin plan B. Buat informasi, 
ada sekitar delapan puluh orang di sekitar sini, dan mungkin sekitar tiga puluh di 


dalam rumah induk. Sejauh ini kami nggak lihat ada senjata api, tapi siapa tau. 
Tujuan kita jelas, langsung ke rumah induk aja. Ramerame gitu. Pasti semua 
musuh nyamperin kita, dan itu jauh lebih praktis daripada datengin mereka satu- 
satu. Selain itu, kita juga bisa saling melindungi.” 

"Itu juga rencana kami,” kata Putri. "Oke, kami langsung masuk aja?” 

"Iya. Hati-hati, banyak pengintai. Begitu masuk ke sini, langsung berlindung di 
bawah pohon atau semak-semak. Kami akan nutupin kalian sebisa mungkin.” 

Dimulai dari Erika, kami semua melewati lubang kecil itu. Aku merasa salut 
karena tak ada satu pun yang kelihatan takut. Bahkan Rima yang sedari tadi 
kulihat tidak punya kemampuan bela diri pun tidak terlihat takut. Kurasa, mereka 
sudah sering mengalami kejadian seperti ini. Sementara aku hanyalah mahasiswa 
kedokteran yang biasa-biasa saja. Satusatunya pengalaman seramku hanyalah 
menghadapi Johan (sebenarnya beberapa kali sih, tapi kan musuhnya ituitu saja). 
Aku sama sekali tidak hobi tawuran. 

Tapi aku harus menjalani semua ini. Mau tak mau, aku harus bertarung. Demi 
menyelamatkan Hanny, demi menangkap kembali Johan, demi masa depan yang 
damai. 

Aku hanya bisa berharap malam ini cepat selesai. 

Sayangnya, keinginanku itu hanyalah keinginan belaka. Jumlah lawan kami 
begitu banyak. Jantungku berdebardebar, karena aku tidak hanya harus melindungi 
Tory maupun Tony. Semua teman di sini tanggung jawabku—tanggung jawab kami 
semua—belum lagi dua teman yang menjadi sandera. 

Semoga kami semua, tanpa terkecuali, bisa lolos dari situasi ini hidup-hidup. 

Sambil menunggu giliran, aku memikirkan informasi yang barusan kami terima. 
Lawan yang akan kami hadapi kurang lebih sepuluh kali lipat jumlah kami. Yah, 
mungkin bukan sepuluh kali lipat, melainkan hanya delapan atau sembilan kali 
lipat. Tetap saja, itu berarti pertempuran ini dua kali lebih berat daripada 
pertempuran sebelumnya saat kami menolong Putri Badai dan teman-temannya dari 
serangan geng motor. Apalagi saat ini kami berada di sarang musuh. Aku bertanya- 
tanya apakah ada kejutan yang disiapkan mereka untuk kami. Kurasa aku tidak 
sebodoh itu mengira lawan kami pasrahpasrah saja dan tidak menyiapkan 
perlawanan yang mengejutkan... 

Ups. Belum apa-apa sudah ada kejutan. Tahutahu saja terdengar teriakan- 
teriakan. Gawat, kami ketahuan, padahal yang keluar baru Erika, Vik, Putri, dan 


Aya! 

”Cowokcowok keluar dulu!” teriak Daniel sambil merunduk. "Rima, Tory, kalian 
belakangan... Ah, brengsek, lubangnya kecil banget!” 

Dalam sekejap Daniel sudah lenyap di balik lubang. Daryl dan Dante menyusul 
dengan gerakan cepat. Saat akhirnya giliranku, aku menyadari kata-kata Daniel 
memang benar. Lubang itu paspasan untuk ukuran tubuhku. Bajuku sempat sobek 
karena tersangkut sesuatu, tapi untung hanya baju yang sobek. 

Saat aku tiba di balik tembok pagar, yang pertama kusadari adalah tempat ini 
sangat menjijikkan. Jorok banget. Ada bau pesing samarsamar memenuhi udara, 
bau got, dan entah apa lagi. Yah, mungkin wajar juga sih. Tempat ini kan sudah 
lama terbengkalai, dan kini menjadi sarang preman. Berani taruhan, bagi para 
preman ini, kebersihan bukan prioritas utama. 

Oke, aku tahu, aku memang cerewet banget soal begituan. Tidak sepantasnya aku 
mengeluh soal baubauan. Di dekatku, Putri dan Aya sedang menjaga lubang tempat 
aku keluar tadi. Putri sedang sibuk memanah, sementara Aya menghajar orangorang 
dengan tongkat bisbol berduri dan tampak haus darah. Tak jauh di depan mereka, 
Daniel dan Dante bagaikan tembok yang melindungi dua cewek itu. Di depan 
mereka, dengan barisan membentuk setengah lingkaran, ada Erika dan Vik, cewek 
bernama Val dan pacarnya Les, juga Daryl bersama dua temannya yang lain. 
Kurasa aku harus ikut dalam pertempuran garis depan berbentuk setengah lingkaran 
itu. 

Ini pertempuran ketiga yang kualami hari ini, tapi entah kenapa aku tidak 
capek sama sekali. Sebaliknya, sepertinya aku makin ganas saja. Kurasa inilah yang 
namanya adrenalin. Aku tidak pernah terlihat tawuran, tapi hari ini, mendadak 
saja aku merasa jago banget melakukannya. Gerakan musuh yang menerjangku 
terlihat seperti gerakan lambat yang membuatku menghindar dengan gampang. 
Kadang aku bisa melihat gerakan tiga atau empat musuh sekaligus, bahkan aku 
bisa merasakan serangan yang tidak tertangkap mataku. Aneh sekali. 

Tapi bukan hanya aku yang seperti itu. Saat Tony bergabung di sampingku, anak 
itu tampak seperti berandalan yang kerjanya berantem seumur hidupnya. Dia 
tampak ganas, dengan seringai samar yang tampak seperti psikopat, dan sabetan 
pedangnya cepat serta dalam. Dalam sekejap kami berdua sudah terciprat darah 
musuh-musuh kami. Tentu saja, kami hanya mengincar titik-titik yang tidak terlalu 
vital namun melumpuhkan, seperti tangan, bahu, atau kaki, lalu menjotos muka 


mereka supaya terpental mundur dan tidak mengganggu pertempuran kami dengan 
rekan-rekan mereka. 

Saat Tory bergabung dengan kami, aku menyadari formasi setengah lingkaran 
kami mulai maju membentuk lingkaran penuh, dengan Putri dan Rima berjaga di 
tengah-tengah lingkaran. Perlahan-lahan kami maju mengikuti jalanan aspal... 
Tidak, bukan sekadar jalanan aspal, tapi ada arah yang dituju. Tidak butuh waktu 
lama bagiku untuk mengetahui ke mana kami pergi, yaitu sebuah bangunan besar 
dan jelek menyerupai gudang yang dikelilingi pepohonan dan tumbuhan liar. Ba- 
ngunan itu tampak telantar, menyeramkan, menguatkan aura angker yang seolah- 
olah siap menelan jiwa kami. 

Mungkin karena aku tahu Johan ada di dalamnya, dan seperti biasa, dia 
memainkan kami seolah-olah kami boneka bertali miliknya. 

Mengerikan sekaligus mengesalkan. Dasar psikopat pengganggu kebahagiaan 
orang. Masalahnya, selama si brengsek itu masih hidup, kami tidak bakalan bisa 
tenang selama-lamanya. Tapi kami jelas tidak mungkin membunuhnya. Aku sendiri 
tidak sudi turun ke level dia. Tidak seperti dia, aku masih manusia yang punya hati 
nurani dan belas kasihan. Mendoakan orang lain mati saja ogah, apalagi sampai 
membunuh orang. Aku tahu di masa depan nanti, sebagai dokter, ada kemungkinan 
aku gagal menyelamatkan orang lalu menyebabkan kematian—terus terang saja, 
pemikiran ini sering membuatku keder—tapi setidaknya aku akan berusaha sekuat 
tenaga untuk menyelamatkan sebuah nyawa. 

Ya, apa pun yang terjadi, aku tidak akan membunuh Johan, tapi akan berusaha 
sekuat tenaga untuk melumpuhkannya. Mungkin membenturkan kepalanya ke 
dinding, siapa tahu kami beruntung dan dia jadi amnesia lalu melupakan kami 
semua. Atau sekadar membuatnya pingsan lalu membawanya kembali ke pusat 
perawatan dengan pengamanan level tinggi. Kali ini, aku bersumpah takkan 
menemuinya lagi, tak peduli informasi seperti apa yang kami butuhkan dari dia. 
Aku akan membawa Tory pergi jauhjauh supaya Johan tidak bisa menemukan 
kami lagi. 

Aku takjub dengan formasi lingkaran yang entah disengaja atau tidak ini. Meski 
rasanya kami bergerak secara perlahan, apalagi lawan terus berdatangan dari segala 
arah dalam jumlah banyak, kami akhirnya berhasil mencapai bagian depan gudang 
tersebut, padahal tempat itu ada di tengah-tengah kompleks, cukup jauh dari tembok 


pagar tempat kami masuk tadi. Tentunya semua ini bukannya tanpa perjuangan. 


Entah sudah berapa orang yang kulukai. Mungkin tujuh atau delapan. Darah 
mereka sempat terciprat ke wajahku, tapi aku bahkan tak punya waktu untuk 
mengusapnya. 

Tak bisa kumungkiri, aku mulai lelah. Senjata musuh terakhir berhasil melukai 
kaki kananku. Sakitnya luar biasa, tapi setidaknya darah yang keluar tidak banyak. 
Aku berusaha mengecek kondisi teman-teman, tapi karena terlalu sibuk, aku hanya 
bisa melihat Tony dan Tory. Dua kakak-adik itu tampak seperti iblis ganas yang siap 
menghabisi lawan, membuatku lemah dan konyol. Tapi saat aku memperhatikan 
lebih jelas, kulihat bahu Tony terluka, dan, ya Tuhan, baju Tory sobek! 

Bajingan mana yang melakukan perbuatan mesum seperti itu?! 

Tidak bisa begini. Aku tidak boleh lemah. Aku harus lebih kuat lagi kalau ingin 
melindungi Tory. Tidak lucu kalau yang terjadi malah sebaliknya. 

Sayangnya, musuh tidak membiarkan kami masuk. Sepertinya mereka semakin 
banyak, tidak peduli sudah begitu banyak yang kami lukai. Aku bisa merasakan 
kakiku gemetar karena kehilangan darah dan tenaga. Aku tidak ingin menyerah, 
tapi tidak tahu bagaimana caranya masuk ke gedung itu kalau musuh terus 
bermunculan. Apalagi tahutahu muncul beberapa orang naik motor, siap menabrak 
formasi kami dan mengacaukannya. 

Gawat. Situasi kami benarbenar gawat. 

Di saat aku merasa harapan mulai patah, tibatiba saja sebuah mobil boks 
muncul dengan kecepatan tinggi. Kurasa bukan hanya aku yang terbelalak saat 
melihat mobil itu menabrak motormotor tanpa setitik pun belas kasihan. 

"Hei, itu mobil gue!” teriak Aya bingung. ” Kok bisa?” 

“Jenny?” 

Aku menoleh dan melihat wajah ngeri Tony saat dia menatap mobil boks itu. 
"Hah?" 

”Nggak usah halu,” kata Tory pada adiknya. "Nggak mungkin itu Jenny...” 

"Halo, gais!” 

Kami semua hanya bengong saat pintu belakang mobil boks terbuka. Frankie 
nongol dengan seringai lebar dan tongkat panjang di tangannya. Di belakangnya, 
dua cowok yang tampak familier tapi aku lupa namanya muncul. Mungkin mereka 
hanya figuran. 

"Sekarang kalian semua bisa tenang” kata Frankie sambil memainkan 
tongkatnya bak pemain silat kawakan. ”Karena cowok jagoan sungguhan akhirnya 


itu benerbener 
muncul.” indahkan Frankie. “Yang nyetir truk itu 

ngin 
”Shit,” ucap Tony tanpa mengi 


Jenny.” 
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Beberapa waktu sebelumnya. 


(Oke aku kembali ke Indonesia bukan untuk dipermalukan. 


Tapi saat ini aku malu banget. 

Kuakui, semua ini memang salahku. Kesalahan yang cuma sekejap saat aku 
raguragu untuk menyerang cewek bernama Merry itu, karena ayahku selalu berpesan 
bahwa bagaimanapun, secara fisik cowok lebih kuat daripada cewek, jadi meski 
ceweknya jahat, kami tetap tidak boleh menggunakan tenaga fisik untuk membalas 
mereka. Di saat aku sedang ragu, tahutahu saja cewek itu mengulurkan stunned gun 
yang langsung melenyapkan kesadaranku. Setelah itu, pelan-pelan kesadaranku 
kembali. Aku mulai sadar saat diangkat ke dalam kamar Damian, dan lamatlamat 
aku bisa mendengar suara orang meski tidak jelas. 

Saat semuanya kembali normal, aku sudah terbaring di tempat tidur. 

Aku menoleh ke samping dan mendapati ada dua ranjang lain di kamar itu. Di 
sebelahku, si Gori, maksudku Gil Goriabadi, duduk di ranjang seraya memeluk 
kedua lutut—Gori adalah nama panggilannya waktu di SMA, tapi dengardengar 
sekarang dia sering dipanggil Gilpret. Kepalanya tertunduk, tapi tetap tidak 
menutupi lehernya yang dibalut perban. Tanpa perlu banyak bacot, aku tahu dia 
sedang sedih. Sedih karena tidak bisa membantu teman-temannya. 

Aku tidak sedih. Aku malu dan marah. 

Baru kusadari bukan hanya kami yang ada di dalam kamar itu. Ada seorang 
cewek yang sedang menuangkan minuman panas dan menyodorkannya pada Gori 
alias Gilpret. 

"Minum dulu,” katanya dengan suara lembut yang menenangkan. "Kamu pasti 
akan merasa lebih baik.” 

"Thanks," ucap Gori serak, lalu dia berdeham dan berkata lagi, "Makasih.” 

Rupanya, meski kelihatannya lehernya terluka—terlihat dari perbannya— 
suaranya masih normal. Untunglah. Satusatunya modal fisik Gori hanyalah 


suaranya yang (kalau kita tidak melihat mukanya) lumayan keren. 


Aku bangkit untuk duduk, tapi bahkan untuk melakukan itu pun aku harus 
mengerahkan segenap tenaga. Sekujur tubuhku terasa seperti kesemutan parah, 
membuatku lemah tak berdaya. Begitu melihatku sudah siuman, dengan sigap cewek 
itu menghampiriku seraya mengambil remote untuk menyetel ranjang dan menaikkan 
bagian kepala ranjang. 

"Hai, namaku Jenny,” katanya. "Aku sepupu Glesy.” 

"Siapa pula Glesy?” tanyaku bingung. 

"Oh, nggak kenal ya?” Cewek itu tampak canggung. ”Glesy teman satu kampus 
kalian...” 

"Si OJ ini nggak sekampus sama kami,” sela Gori. "Dia anak luar angkasa.” 

Jenny tampak kaget mendengar jawaban ngawur Gori. ” Hah?” 

"Maksudnya, aku kuliah di luar negeri,” sahutku. "Aku bukan alien kok. Swear.” 

"Oh, begitu.” Cewek bernama Jenny itu tampak berusaha menahan senyum dan 
terlihat serius. "Kalo begitu, aku juga anak luar angkasa dong.” 

"Oh ya?” tanyaku penuh semangat. "Kamu kuliah di mana?” 

”Monash, Melbourne.” 

”Oh.” Ternyata jauh. "Aku di Tsinghua, Beijing Sebelumnya aku sempat di 
Sapienza, Roma.” 

"Kuliah peternakan ya?” celetuk Gil mendadak. 

"Hah? Aku kaget ditanya begitu. Soalnya, aku sempat berpikir begitu saat 
tinggal di Eropa. Sepertinya beternak dan memproduksi daging olahan akan jadi 
profesi yang damai dan menarik di sana. "Nggak sih. Di manamana aku selalu 
ambil yang mirip-mirip dengan Hubungan Internasional. Kenapa gitu?” 

"Tadi lo sebutsebut sapi.” 

Sialan. Seharusnya aku tahu anak geblek ini tidak bisa dianggap serius. 

”Terus di Tsinghua, lo beda lagi jurusan?” si Gori lagi. 

"Iya," sahutku pede. 

"Pasti jurusan musik ya, ada singsingnya gitu.” 

Aku tidak mengacuhkan Gori lagi, melainkan berpaling pada Jenny. ” Yang lain- 
lain ke mana?” 

"Mereka mengejar para penjahat itu,” sahut Jenny. "Yang tertinggal cuma kita 
bertiga, dan satu lagi temanku, Frankie.” 

Kami menoleh ke ranjang ketiga yang terletak di sebelah ranjang Gori. “Ternyata 
tempat itu ada isinya, dan pasiennya cowok yang sedang tidak bisa bergerak 


lantaran kepala dan perutnya diperban. 

”Sori, dari tadi gue cuma bisa nguping,” kata si pasien sambil mengangkat 
tangan. "Yo, nama gue Frankie. Gue bukan anak luar angkasa, soalnya gue kuliah 
di ITB dan lagi maen ke sini.” 

"Dia temennya Les,” Gori menjelaskan. "Orangnya baik, tapi dekil.” 

”Makasih,” sahut Frankie. "Akan gue inget katakata lo dan gue tagih beserta 
bunganya saat gue sembuh nanti.” 

"Bunga apaan?” tanya Gori bingung. "Kok pake tagihan segala? Gue nggak 
ngerasa ngutang sama elo kok! Jangan pitnah gitu deh!” 

”Fitnah,” ralatku. 

Gori menatapku sinis. "Hari gini kita ngomongnya pitnah. Panta. Pipis.” 

Dasar anak goblok. "Emangnya kemarin kemarin, kalo lo kebelet, lo ngomongnya 
mau fifis?” 

"Iya. Mau fifis abis kefefet.” 

Capek deh, sumpah. Mendingan aku beralih pada Jenny dan Frankie saja meski 
aku baru mengenal mereka. "Jadi apa rencana kita? Masa teman-teman kita susah 
payah mengejar penjahat sementara kita bego-bego doang di sini ngomongin fifis dan 
kefefet?” 

"Kalo kalian cukup fit, atau pit, ayo kita susul mereka,” ajak Jenny. "Aku 
mungkin nggak bisa berantem, tapi bisa jadi sopir kalian. Kita hanya perlu cari 
mobil sewaan.” 

"Ayo kalo gitu,” kataku sambil mencampakkan selimut. ” Tunggu apa lagi?” 

”Tungguin gue,” ucap Frankie yang masih tiduran. "Mungkin elo kagak tau, gue 
ini tukang berantem yang nyaris tak pernah terkalahkan. Kalo pergi bareng, kita 
bakalan jadi pasukan tempur yang dahsyat. Tanpa gue, kalian cuma pasangan 
dumb and dumber.” 

Dasar brengsek. Mentangmentang anak ITB, jadi selalu merasa lebih pintar. 
"Sori ya, gue nggak dumb. Beginibegini juga gue punya kemampuan 
multilinguistik...” 

"Yah, kalo lo rajin ladenin ocehan fifis dan kefefet, ya jelas lo dumb.” Frankie 
bangkit untuk duduk sambil menggeram. "Sialan, gue masih nggak punya tenaga 
gara-gara obat bius sialan. Mana bisa berantem dengan sekuat tenaga kalo begini?” 

"Frank, sebaiknya kamu nggak ikut,” kata Jenny. "Kamu juga dengar dokter tadi 
bilang apa. Kalo jahitan kamu belum kering dan kamu maksain gerakan yang aneh- 


aneh, bisa-bisa jahitannya kebuka lagi.” 

"Nggak masalah, kan tinggal dijahit lagi,” sahut Frankie enteng. “Lo sendiri, 
harusnya juga tadi denger apa kata dokter. Fisik gue bagus banget. Kalo orang lain 
yang kena tusuk begini dan kehilangan banyak darah, pasti udah di ICU berhari- 
hari. Lah gue sekarang udah baik-baik aja.” 

"Iya sih.” Gil manggutmanggut. "Damian juga fisiknya oke, tapi dia sempat 
berada di ICU satudua hari. Abis itu dia masih tetap diopname beberapa hari.” 

"Itu karena kena lambungnya,” tukasku, lalu berpaling pada Frankie. "Kalo lo 
pasti nggak kena organ vital.” 

"Iya," sahut Frankie dengan muka blo'on. "Aneh juga, padahal pelakunya Johan. 
Gue pikir dia udah siap nyabut nyawa gue.” 

"Johan nggak seperti itu,” ucap Jenny datar. "Dia lebih suka menyiksa hidup- 
hidup orang yang dia benci. Siksaannya makin sadis dan lama, dia makin senang.” 

Gila. "Serem banget sih!” 

"Begitulah dia,” sahut Jenny. "Dia memang mimpi buruk semua orang. Karena 
itu, aku yakin saat ini semua orang juga masih selamat. Kalo ada apa-apa, paling 
mereka cuma ditawan, dan kita masih punya kesempatan untuk nyelamatin 
mereka...” 

"Menyelamatkan siapa?” 

Ups. Kami semua langsung bungkam saat Kompol Lukas memasuki kamar kami 
diikuti oleh seorang wanita yang, dari sikapnya, pasti bukan pacarnya. 

"Hanny, Pak Kompol,” sahut Jenny. "Juga Damian.” 

"Polisi sekarang sedang menyisir berbagai tempat,” kata Kompol Lukas. ” Barusan 
Iptu Mariska juga selesai membereskan kekacauan yang ada di luar kompleks. 
Rupanya ada gerombolan yang mengajak berantem Erika dan yang lainnya...” 

"Di mana tuh?” tanya Frankie cepat. "Apa Hanny ada di sana?” 

”Tidak.” Kompol Lukas menggeleng. "Mungkin gerombolan itu mengikuti Putri 
dan yang lainnya sejak di rumah sakit. Saat Putri bertemu Erika, gerombolan itu 
mengepung mereka. Untungnya mereka terhubung dengan Hyuga yang langsung 
mengontak saya. Kebetulan Iptu Mariska masih ada di sekitar situ, jadi dia yang 
membereskan semuanya.” 

"Ada lima puluh dua orang yang terjaring oleh kami,” kata wanita yang bukan 
pacar Kompol Lukas dan ternyata bernama Iptu Mariska. Sikapnya resmi dan kaku 
saat berbicara dengan kami. Aku yakin, dia pasti tidak asyik diajak bercanda. ”Di- 


tambah dengan delapan belas dari rumah sakit, sepertinya hampir semuanya sudah 
ditahan oleh kami. Jangan khawatir. Kami akan segera menemukan Hanny dan 
Damian...” 

"Tunggu dulu,” sela Kompol Lukas sambil mendekati kami. “Gelagat anak-anak 
ini agak aneh. Janganjangan kalian tahu sesuatu.” 

"Nggak, Pak Kompol, sumpah!” teriak Gil dengan kepolosan yang tidak dibuat 
buat. "Saya kan baru hidup kembali. Mana mungkin saya tau sesuatu?” 

"Saya juga!” kataku menebeng kepolosan Gil. Tambahan lagi, aku memang belum 
tahu apa-apa selain rencana untuk kabur dari sini. "Kalo Bapak nggak percaya, 
boleh tes poligraf atau apa saja untuk membuktikan kejujuran saya!” 

"Tidak usah, tidak perlu nyolot begitu!” ketus Kompol Lukas jengkel. “Pokoknya, 
jangan sembunyikan apa pun. Kalau polisi campur tangan, semuanya akan lebih 
gampang selesai tanpa pertumpahan darah. Mengerti?” 

"Ya, Pak!” jawab kami sambil memberikan wajah alim kami yang terbaik, meski 
kurasa Frankie takkan bisa tampak alim. Meski mengaku sebagai mahasiswa ITB, 
dia tampak seperti preman. Kurasa dia lebih cocok jadi mahasiswa ITB yang drop 
out lantaran terlalu lama jadi mahasiswa abadi. 

Kompol Lukas masih saja berkutat di kamar kami dan memeriksa kondisi 
Frankie. Rupanya dia paman salah satu teman Frankie. Dunia ini memang kecil. 
Buktinya, ayahku dan ayah Gori berteman akrab, membuatku harus ingat untuk 
memanggil Gori dengan nama aslinya di saat bersama ayahku (atau ayah si Gori). 
Habis, dengardengar, ayah Gori juga dipanggil Gori. Aku kan tidak mau disangka 
mengatai orangtua lalu dianggap kurang ajar. 

Kurasa aku bisa mewakili teman-temanku saat kubilang kami semua menghela 
napas lega saat Kompol Lukas dan Iptu Mariska meninggalkan ruangan kami. 
Gori bahkan meninjumninju diri sendiri bak gorila sungguhan. 

"Gila, kenapa sih mereka harus muncul dadakan gitu?” tanya Frankie jengkel. 
"Apa kita dimata-matai?” 

"Sepertinya nggak,” kata Jenny. "Mungkin mereka hanya khawatir.” 

"Jadi sebenarnya kita tau lokasi temen-temen kita nggak?” tanyaku ingin tahu. 

”Tau,” sahut Jenny. "Tadi Tony ngirimin pesan teks ke aku.” 

"Siapa pula Tony?” tanyaku. 

Wajah cewek itu memerah. ”Mmm, pacarku.” 

Ternyata dia sudah tidak single. Sayang juga. Bukannya aku mau pedekate sih, 


tapi rasanya agak sedih kalau cuma aku dan Gori yang jomlo dalam gerombolan 
kami. 

"Di mana?” tanya Frankie sambil bangkit berdiri. "Gue udah kentut nih.” 

”Pantesan bau!” teriak Gori sambil mencubit hidungnya sendiri sehingga 
suaranya terdengar sengau, tepat pada saat aku berteriak, "Ngapain pengumuman?” 

"Lah, itu artinya obat biusnya udah ilang, jadi gue udah bisa mengeluarkan 
tenaga semaksimal mungkin,” ucap Frankie. ” Yuk, kita capcus!” 

Sialan. "Jadi selama ini kita cuma nungguin lo kentut?” 

"Iya," sahut Frankie dengan muka tanpa dosa. 

Aku dan Gori berpandangan, dan untuk pertama kalinya kami mengumpat 
bersama, "Shen jing bing!” 

Jenny tertawa sementara Frankie berteriak, "Gue ngerti artinya ya!” 

"Bagus dong,” sahutku. "Jadi nggak perlu gue terjemahin lagi. Ya udah, yuk. Kita 
cabut sekarang.” 

”FBI,” kata Gil, "kita nggak perlu sewa mobil. Gue tau kita bisa dapetin mobil 
di mana.” 

"Kenapa tibatiba lo singgung FBI?” tanyaku heran saat kami menyusuri koridor 
dengan langkah cepat. Sebenarnya aku ingin berlari, tapi sepertinya tubuhku masih 
kaku, ditambah lagi makhluk terluka bernama Frankie tampaknya tak mungkin 
diajak lari-lari. 

"Mungkin maksudnya FYI,” kata Jenny yang sepertinya cepat tanggap. ” Kamu 
bawa mobil?” 

"Nggak sih, tapi gue punya kunci mobil ini,” kata Gil dengan wajah berseri-seri. 
"Jadi kita nggak perlu keluarin duit lagi. Maklum, gue lagi bokek.” 

"Di dunia ini mungkin cuma elo idol yang hobi bokek,” gerutuku. "Itu mobil 
siapa?” 

"Mobil Aya.” 

"Mobil boks itu?” tanyaku kaget. "Itu kan cuma muat maksimal tiga orang di 
depan.” 

"Nggak apaapa,” sahut Gil. "Gue sering duduk di boks belakang kok. Aman dan 
nyaman, meski kadang banyak barang.” 

Aku jadi kasihan pada Gil. Sepertinya hidupnya tidak terlalu mewah, dan 
manajernya memperlakukan dia seperti paket. 

Yah, bagus jugalah. Jadi aku tidak perlu iri padanya meski dia selalu bersama 


Aya. 

"Kalo gitu,” ucapku, “Jenny, kamu yang bawa mobilnya? Bisa nyetir pake 
manual?” 

"Bisa dong,” sahut Jenny sambil mengacungkan jempol. "Tenang aja, kalian bisa 


andalin aku. Meski ada halangan apa pun, aku bakalan terjang seperti sopirsopir 
truk pada umumnya.” 


Tidak kuduga, cewek itu akhirnya membuktikan kesungguhan ucapannya. 
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Frankie Cahyadi 


Rasan YA puas melihat wajah wajah kaget menyambut kedatanganku. 


Aku tahu, pasti mereka mengira aku sedang terbaring dalam kondisi sekarat di 
rumah sakit. Mereka tidak menduga aku sehat walafiat, tampan gagah perkasa, 
dan sanggup menyelamatkan nyawa mereka... 

"Hei, itu Jenny!” teriak Erika Guruh dengan muka menyebalkan. ” Hebat lo, Jen!” 

"Ya ampun, Jenny jagoan banget!” kata Les tanpa mengindahkanku, padahal 
aku tadi nyaris mati. 

”Cewekcewek keluarga Angkasa memang hebathebat!” kata cowok pendek yang 
tak kuhafal namanya. 

"Jen, kamu keren banget!” kata Tory sambil mengacungkan pedang yang tampak 
keren dan membuat tongkatku tampak seperti tusuk sate. 

Sial banget. Tidak ada yang menyambutku. Sebenarnya, tak ada yang 
memedulikanku. Aku jadi emosi jiwa. Mungkin sebaiknya aku memukuli teman- 
temanku saja alih-alih premanpreman bermuka idiot... 

Eits. Tunggu dulu. Tujuanku datang ke sini bukan untuk dipujapuja, melainkan 
untuk menolong Hanny dan mencolok mata Johan. Tidak seharusnya tokoh utama 
meributkan halhal kecil. 

"Fokus, wei!” bentakku pada teman-temanku yang bodoh-bodoh itu sambil 
menyabet dua preman yang menghampiriku dengan muka ganas. Hmm, setidaknya 
para preman masih menyambutku dengan hangat ketimbang teman-temanku yang 
tidak tahu terima kasih. Meski mereka semua rada bau. Atau mungkin tempat ini 
yang bau. Eww. Kenapa sih mereka bisa tinggal di tempat menjijikkan seperti ini! 
Meski termasuk jorok, aku tidak sudi mangkal di tempat seperti ini. "Mana Hanny! 
Mana Johan?” 

"Ada di sini,” sahut Markus sambil menunjuk bangunan menyeramkan yang 
menjulang di depan kami dan dikelilingi tanaman liar. Bangunan itu tampak 
seperti gudang tak jelas di tengah-tengah perumahan mewah tapi telantar ini. 
Mungkin dulu pernah berfungsi sebagai gardu listrik atau apa. Pokoknya bangunan 


ini paspasan banget dan tidak bisa disebut sebagai rumah tinggal. "Tujuan kita 
semua masuk ke dalam sini.” 

”Nghokey,” ucapku sambil menjotos seseorang yang menerjang ke arahku. Harus 
kuakui, menjotos orang rasanya lebih nikmat daripada memukuli orang dengan 
senjata. Memang sih tanganku jadi agak sakit, tapi rasanya sepadan. "Gue bakalan 
masuk. Siapa mau ikut?” 

"Good idea,” kata Erika Guruh sambil menjambakjambak siapa pun orang 
malang yang berada dalam cengkeramannya. "Gue, Ojek, Aya, dan para minion 
bisa hadapin cecurutcecurut yang di sini. Ada juga Jenny yang bisa menghajar motor 
motor tolol. Jadi kalian yang sisanya masuk aja!” 

"Hah?" teriak OJ. "Kalo Aya jaga di depan sini, gue juga mau ikutan!” 

"Gue juga!” teriak Gil membeo. 

Ya ampun, tak kukira aku datang ke sini membawa dua ekor bucin! Tapi aku 
tidak bisa mengatai mereka. Aku sendiri bucin berat pada Hanny Pelangi. Bagiku, 
dia satusatunya cewek di dunia ini. Kurasa bucin-bucin lain juga sama sepertiku, 
hanya memiliki satu cewek dalam hidup mereka—bukan Hanny. Kalau ada yang 
berani naksir Hanny, aku bakalan menjotosnya dan membenarkan letak otaknya. 

Sama seperti aku akan membenarkan letak otak Johan saat ini. 

"Kalian denger, kan?” teriak Aya. "Kami semua akan baik-baik aja di sini. 
Kalian yang lain, cepet masuk! Buruan...” 

"Jangan buruburu.” 

Kami semua mendongak ke arah asal suara tersebut. Jantungku berdebar keras 
saat kulihat Hanny ada di atap gudang bersama Damian, cowok bermuka kalem 
dan berhati preman yang sudah berusaha keras menyelamatkan kami beberapa 
waktu lalu dan gawatnya sempat ditusuk Hanny pula. Sepertinya gara-gara kejadian 
itu, dia dimusuhi seluruh geng premannya, jadi aku turut bersalah saat dia dijadikan 
tawanan seperti ini, padahal aku sudah cukup merasa bersalah saat dia ditusuk 
Hanny. Tapi saat ini, sejujurnya aku nyaris tak memikirkannya karena seluruh 
berhatianku tercurah pada Hanny (dan aku cukup percaya teman-teman yang lain 
beduli padanya, jadi dia tidak butuh perhatianku). Yang membuatku kesal, Hanny 
dalam kondisi terikat, bahkan mulutnya disumpal, sementara Johan merangkulnya 
dengan sok akrab sementara tangannya yang bebas mengacungkan pisau ke leher 
pacarku itu. 

"Johan!” teriakku. “Jangan pegangpegang Hanny, dasar psikopat jahanam 


mesum keparat!” 

”Lho, Frankie.” Si bangsat itu menunduk seraya menatapku dengan muka heran. 
”Kok kamu masih baik-baik?” 

"Sori ya,” ucapku sambil mengacungkan jari tengahku padanya. "Gue nggak sudi 
mati sebelum melihat mayat lo! Turun lo kalo berani!” 

"Itu namanya bukan berani,” Johan berdecak dengan muka sombong, “tapi 
bodoh. Saya tidak bodoh dan saya tidak berminat adu tenaga denganmu.” 

"Nikki Kudengar cewek yang bernama Putri Badai berkata dengan suara 
sedingin es. Bahkan aku yang merupakan rekannya merinding mendengar suaranya 
yang dingin dan tajam. "Lo mau apa!” 

"Memangnya apa lagi yang gue mau?” Cewek yang dipanggil Nikki itu tertawa 
kecil. Aku hanya bisa melongo saat melihat mulutnya begitu lebar, lebar banget, 
sampai-sampai nyaris membelah wajahnya menjadi dua—dan matanya begitu datar, 
tanpa perasaan, seperti mata Johan. Meski tidak percaya dengan halhal 
Supranatural, aku tak heran jika ada yang bilang cewek ini boneka Jepang yang 
dirasuki roh jahat supaya bisa hidup seperti manusia. "Gue mau kalian semua 
menyerah dan menjadi tawanan gue. Kalo nggak...” 

Lagi-lagi aku hanya bisa memelotot saat melihat dia mendorong Damian ke tepi 
gedung. Wajah Damian tampak tenang, meski badannya juga terikat dan mulutnya 
disumpal seperti Hanny. Urat nadi di lehernya juga diancam oleh ujung pisau yang 
dipegang cewek gila bermuka boneka itu. 

"Lo nggak akan berani,” ucap Putri, masih dengan suara dingin dan tajam, tapi 
saat melirik ke arahnya, aku bisa melihat kepalan tangannya yang gemetar. "Buat 
apa lo bunuh dia setelah capek-capek menculik dia dari rumah sakit dan mengekspos 
wajah elo di depan umum sebagai pemimpin para pembunuh?” 

"Wajah ini?” tanya Nikki sambil menyentuh wajahnya, mulutnya masih 
menyeringai dengan air muka mengerikan seperti tadi. "Sebenernya sih nggak 
masalah, karena nggak ada bukti nyata kok. Kalo cuma saksi, bisa aja salah lihat. 
Tapi, sejujurnya, gue udah nggak suka muka ini lagi. Setelah ini gue bakalan operasi 
biar beda banget.” Aku sama sekali tidak menyangka seringainya bisa tambah lebar, 
tapi itulah yang terjadi saat dia menambahkan kata-kata, "Mungkin gue akan niru 
muka elo, Put, biar Damian nggak ke mana-mana lagi.” 

Putri mendengus. "Mungkin ini berita baru buat elo, tapi yang namanya imitasi 
nggak akan pernah sebagus orisinal. Mendekati pun nggak.” 


"Eh, cukup ya basa-basinya!” teriak Erika Guruh menyela. ”Kitakita para 
penonton bosen denger kalian saling gertak tanpa hasil. Nikki, tunggu aja lo di atas! 
Kami semua bakalan samperin elo!” 

"Tunggu dulu!” jerit Nikki. "Jangan berani-beraninya menyerbu! Oke, mungkin 
kalian benar. Gue nggak akan bunuh Damian, tapi,” wajah cewek itu tadinya 
sudah seperti orang gila, tapi kini matanya yang terbelalak dan bergerak-cerak panik 
membuatnya kelihatan semakin gila saja, "kalo motong anggota badannya yang 
nggak penting, gue nggak akan segan-segan!” 

Rasanya mataku nyaris meloncat keluar dari rongganya saat cewek itu meraih 
tangan Damian dan mulai menggores salah satu jarinya. Darah mulai menetes, 
sementara Damian menggeram keras dalam kondisi mulut tersumpal. 

"Tunggu, tunggu!” Kini Putri yang menjerit. Cewek dingin itu kini tidak terlihat 
dingin lagi saat mukanya berubah pucat. "Oke, lo mau apa sekarang?” 

"Gue mau kalian semua menyerah dan jadi tawanan!” 

"Boleh aja sih,” sahut Erika Guruh lagi. "Tapi lo tau nggak, kebanyakan di 
antara kami tuh nggak kalah liciknya sama elo? Bisa-bisa elo yang kerepotan 
ngurusin kami. Contohnya aja gue, licik pake banget!” 

"Gue juga!” seru Aya. 

"Aku juga!” tambah Tory. 

”Sama,” sahut Rima. 

"Gue juga,” ucap Putri Badai sambil memelototi Nikki dengan muka penuh 
dendam mirip hantu penasaran. “Kalo gue jadi tawanan elo, elo yang bakalan 
gawat.” 

"Tapi maaf, guelah yang paling licik di sini,” kata Val, cewek paling baik hati 
yang pernah kutemui. Yeah, aku tidak akan menyebut nama Hanny dalam urutan 
cewekcewek baik hati kok—atau mungkin akan kusebut namanya dalam urutan 
paling bontot. Aku kan tidak munafik. Aku tahu Hanny tidak terlalu baik hati, 
dan justru itulah salah satu kelebihannya di mataku. Kalau mau julid dengan 
seseorang tanpa alasan, sudah pasti aku bisa mengandalkan Hanny untuk ikutan 
julid. Val dan Jenny sama sekali tidak asyik dalam hal semacam ini. Tapi omong 
omong, pernyataan Val saat ini benarbenar membuatku kaget. Apalagi saat 
menoleh padanya, kulihat dia dan Nikki bertatap-tatapan—Val dengan tatapan 
tajam dan tegas, Nikki dengan muka geram penuh kebencian. "Nikki, nggak perlu 
mengancam lagi. Saat ini lo udah ada di pihak yang kalah. Kalo lo mau turun, kita 


akan bicarakan semuanya baik-baik. Tapi kalo nggak, jangan salahkan gue kalo gue 
mengambil jalan ekstrem.” 

"Jalan ekstrem?” Nikki menyeringai lagi, tetapi tentu saja matanya tetap 
mencorong penuh kebencian. "Anak yang hidupnya enak seperti lo mana bisa 
mengambil jalan ekstrem?” 

"Itu kan pendapat elo yang menganggap diri lo korban, padahal lo justru pelaku 
yang udah bikin hidup banyak orang menderita,” balas Val. "Asal lo tau aja, hidup 
gue nggak pernah enak. Kalo ukuran lo duit, oke, memang hidup gue enak. Di luar 
itu,” Val menghela napas, "gue lebih suka menjadi anak biasa yang kehidupannya 
normal.” 

"Dasar anak durhaka!” teriak Nikki dengan muka berkerutkerut yang membuatku 
takut muka hasil operasi tersebut bakalan sobek. ”Berani-beraninya lo menyalahkan 
orangtua lo buat hidup lo yang pecundang. Lo memang nggak tau diuntung. Anak 
seperti lo sebaiknya mati aja!” 

Les angkat bicara. "Nggak ada yang menyalahkan siapasiapa, Nik...” 

"Diam lo!” bentak Nikki. "Dasar cowok pecundang yang cuma bisa belain cewek 
goblok! Kurang banyak tato yang gue bikin di badan lo?” 

Jadi dia pelakunya. Jadi dialah yang membuat tatotato jelek di punggung Les 
yang rusak, tatotato yang sering sekali membuat Les merasa malu saat terlihat. 
Rasanya aku ingin membunuh cewek jahat ini. Pantas saja dia mau berkomplot 
dengan Johan. Rupanya mereka berdua sama-sama keji dan gila. 

"Nikki,” ucap Val lagi dengan suara kalem, seolaholah tidak terganggu oleh 
semua tuduhan Nikki yang bahkan menyakitkan hatiku. "Apa pun kata lo, gue tau 
gue nggak akan bisa mengubah pendirian lo lagi. Gue udah nyerah untuk kompromi 
sama elo. Satusatunya yang bisa gue lakukan adalah membiarkan pihak berwajib 
yang ngurusin elo.” 

Nikki tertawa keras. Ya ampun, cewek ini rupanya tidak kalah psikopat 
dibanding Johan! Barusan dia marah-marah, sekarang ketawa-ketawa. Memang dia 
cocok berada di rumah sakit jiwa. "Gimana caranya? Ngaca dulu! Gue yang ada di 
atas angin sekarang, goblok!” 

"Udah gue bilang gue punya cara ekstrem,” kata Val. "Tapi kalo gue lakukan 
cara itu, lo pasti bakalan ketakutan setengah mati. Sebelum semuanya telanjur...” 

"Ya ampun, Nik!” ucap cewek di sebelah Nikki dengan tidak sabar. "Kalian 


masih aja ngobrol panjang lebar? Jelasjelas itu cuma ancaman kosong!” 


”Benar,” kata Johan yang sudah tampak kepingin ngomong sedari tadi. ” Cukup 
semua basa-basi ini. Teman-teman, ringkus para pengacau ini! Kalau kalian berani 
melawan, kami akan siksa tawanan kami ini!” 

"Kalo begitu, kami nggak akan segan-segan lagi!” Kini Val berteriak keras. 
"Sekarang, Grey, Josh!” 

”Oke!” 

“Siap!” 

Sejujurnya saja, tadinya kupikir Val juga cuma menggertak. Apa boleh buat, 
meski tadi posisi kami nyaris menang, keberadaan para tawanan membuat kami 
tidak berkutik. Kupikir satusatunya cara kami untuk menang adalah dengan adu 
licik dan kepintaran. Tak kusangka, Val tega melakukan rencana yang, sesuai 
dengan ucapannya sendiri, ekstrem banget. 

Tidak memakan waktu lama bagi kami untuk melihat api mulai merambat di 
sekeliling gudang itu, perlahan namun cepat. 

Nikki menjeritjerit histeris. "Padamkan apinya! Padamkaan!!!” 

Dalam sekejap, musuh-musuh di sekeliling kami langsung kocar-kacir mencari-cari 
ember dan keran terdekat. Gerakan mereka rada kebingungan, karena mereka tidak 
menyangka perkembangan ini. Jelas, bahkan aku sebagai sekutu Val pun kaget 
melihat rencana yang ternyata beneran ekstrem ini. 

”Percuma,” kata Val keras. "Tadi gue suruh lo turun, lo nggak mau. Kalo lo 
turun, mungkin lo akan mencium bensin yang kami tuangkan tadi waktu menyusup 
ke sini. Iya, lo nggak salah denger. Kami udah lama ada di sini dan asyik menebar 
nebar bensin yang kalian simpan buat motormotor andalan kalian itu... Tunggu 
dulu. Mungkin lo nggak akan sempat cium bau bensin sih, secara kami juga sempat 
menutupi bau bensin dengan air got...” 

Pantas saja tempat ini bau tai. Bukan cuma spotaker atau sepotong tai kering, 
melainkan jutaker alias berjutajuta tai kering. Ternyata masalahnya bukan terletak 
pada preman, melainkan pada Val yang biasanya rapi, bersih, dan wangi! Plot twist 
banget! 

Aku tidak tahu harus merasa kagum atau kesal. Bagaimanapun, garagara plot 
twist keparat ini, sejak tadi aku bernapas menggunakan mulut. 

"Jadi ini semua perbuatan kalian?” Kudengar suara sengau yang asing. Saat aku 
berpaling ke arah suara itu, kulihat Daryl sedang menjepit hidungnya. "Kalo tau ini 


» 


kalian, dari tadi gue udah minta ganti rugi atas minimnya oksigen yang gue hirup 


"Maksud lo apa?” tanya Grey tak senang. “Jadi kalo baubauan ini asalnya dari 
preman, lo nggak minta ganti rugi?” 

Josh tertawa. "Mana mungkin dia berani?” 

"Ya iyalah, nyawa gue kan berharga,” balas Daryl. "Baru pisah beberapa jam aja 
kalian udah berubah. Setelah ini kita harus mengkaji ulang persahabatan kita.” 

"Hei, orang udah capek-capek ngelakuin pekerjaan kotor malah nggak dihargai!” 
cetus Grey. "Josh, nanti kita yang harus kaji ulang persahabatan kita dengan dia...” 

Aku tidak memedulikan cowok-cowok itu lagi, soalnya orangorang lain juga sudah 
tidak memedulikan mereka lantaran Nikki menjeritjerit histeris di atas sana. Lagi 
pula, aku ingat ada gosip tentang segerombolan cowok yang punya reputasi sering 
mengoceh halhal tak penting di saatsaat genting dan membuat mereka sering 
diprotes orang. Sepertinya cowokcowok itulah orangorang yang dimaksud gosip 
tersebut. 

"Nikki, gedung ini mulai terbakar!” teriak cewek yang satu lagi dan sepertinya tak 
terlalu penting, soalnya tidak digubris Nikki. "Kita harus turun!” 

Dia berusaha meraih Nikki, tapi Nikki malah menepiskannya dan memukulnya. 

"Eh, kok si Nikki lebay gitu?” tanyaku pada Les yang berdiri di sebelahku. 

"Bukannya lebay,” Les menjelaskan. "Dulu dia pernah nyaris mati karena gedung 
yang kebakaran juga. Kami membakar gedung ini bukan sekadar memaksa mereka 
turun, tapi juga untuk membangkitkan traumanya.” 

Oh. “Siasat yang ekstrem, seperti kata Val tadi.” 

"Apa boleh buat,” sahut Les muram. ”Ini cara terakhir yang bisa kita pake buat 
ngalahin dia.” 

Benar juga sih. "Terus kita sekarang harus gimana?” 

"Sekarang, kita melindungi diri kita sendiri.” 

Les berlari ke salah satu rumah terdekat, mendorong preman yang sedang 
membawa-bawa ember supaya mereka menyingkir, lalu mulai menyiram tubuhnya 
dengan air yang mengucur dari slang. Tentu saja aku mengikutinya. Kulihat Val, 
Putri, Dante, bahkan Markus dan Tory juga melakukan hal yang sama, hanya saja 
mereka melakukannya di rumah yang lain. 

"Gimana kalo kita semua terbakar di dalam?” 

”Nggak akan terjadi,” sahut Les. "Kita kan punya malaikat penjaga.” 

"Hah?" 

Dia menunjuk ke atas, tapi bukan ke arah gedung, dan aku mendongak mengikuti 


arah jari telunjuknya. 

Dan melihat lampu drone berkedip-kedip. 

Sepertinya, semuanya sudah diperhitungkan dengan baik. Semoga saja hasilnya 
sesuai dengan keinginan kami. 


Hanny, elo harus selamat. Kalo nggak, akan gue kejar sampai ke neraka. 
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Johan Jonathan 


Saya tidak bisa memercayai kenyataan ini. 


Berani-beraninya para pecundang laknat itu membakar kami semua berikut 
sandera kami. 

Ini benarbenar tidak bisa diterima. Bisabisanya mereka mengorbankan teman- 
teman mereka hanya demi membunuh kami. Dasar orangorang tidak punya hati. 
Tidak punya loyalitas. Tidak tahu diri. Orangorang yang tidak berharga seperti 
kutu. Parasit yang menghabiskan makanan dan oksigen dengan percuma, tanpa 
kegunaan yang berarti. Makhlukmakhluk yang pantas mati. Suatu saat mereka 
akan mati oleh tangan saya. Suatu saat nanti. 

Tapi sekarang bukan waktunya saya memikirkan pembalasan dendam. Sekarang 
saya harus menyelamatkan diri dulu—bersama Hanny, tentu saja, dan Mariko— 
maksud saya, Nikki. Yang satu adalah cinta pertama saya, dan yang lain adalah 
wanita yang merupakan belahan jiwa saya... 

Tunggu dulu. Sekarang saya sedang kehilangan respek pada Nikki. Masalahnya, 
bukannya bertindak pintar pada situasi yang mendesak ini, dia malah histeris. 

"Gue nggak bisa mati sekali lagi!” Nikki menjerit. "Gue nggak bisa mati sekali 
lagi dengan cara yang sama! Gue nggak mau!” 

"Tenang, Nikki, jangan panik!” Merry berusaha menenangkannya. "Kalo lo 
nggak mau mati, kita harus turun sekarang juga!” 

"Gue nggak mau mati sekali lagi kayak gini! Sakit banget, Dam! Sakit banget...” 

Lagilagi Damian. Menjijikkan. Saya tidak mengerti kenapa dari awal Nikki 
selalu terobsesi pada pria kumal yang tidak berpendidikan itu. Dia bilang seharusnya 
saya mengerti karena saya juga terobsesi pada Hanny Pelangi. Yang benar saja! 
Membandingkan Hanny dengan Damian seperti membandingkan putri bangsawan 
dengan kecoak. Kenapa sih dia tidak bisa fokus pada pria yang lebih cocok 
untuknya alias saya? 

Sekarang saya tahu, Nikki tidak berharga untuk diperjuangkan. Lebih baik saya 
memilih Hanny saja. Meskipun juga terobsesi pada kecoak jenis lain, setidaknya 


Hanny masih bermartabat dalam situasi seperti ini. Saya tidak suka pengecut. 
Sebaiknya saya menyelamatkan diri dan Hanny seraya mencampakkan dua 
perempuan tidak berguna ini. 

”Guys!” Saya memanggil tiga pecundang yang tersisa dari orangorang yang ikut 
bersama saya menyelamatkan diri dari rumah sakit jiwa terkutuk itu. Sebenarnya 
saya tidak peduli pada nyawa mereka, karena mereka kan tidak penting dalam 
hidup saya. Tapi saya butuh orangorang untuk disuruh-suruh, dan sejauh ini mereka 
menurut pada saya. Seperti saat ini, saya langsung mengoper Hanny pada mereka. 
"Kita harus menyelamatkan diri sekarang juga! Ayo, kita turun...” 

"Tunggu! Merry mencengkeram lengan saya. Rasanya begitu menjijikkan sampai- 
sampai saya nyaris memukulnya supaya dia melepaskan saya. "Nikki gimana! 
Bantuin gue seret dia turun dong!” 

"Masih ada banyak orang di sini!” teriak saya sambil menepiskan tangannya. 
Merry menatap saya dengan wajah tidak percaya, tapi saya tidak peduli. Saya harus 
menyelamatkan diri. "Kita harus berpencar supaya kesempatan kita selamat lebih 
tinggi. Kalau melarikan diri bersama-sama, kita bisa dikejar banyak orang dan 
terjebak bersama-sama. Kamu kabur sendiri, Mariko kabur sendiri.” 

Itu nasihat terbaik yang bisa saya berikan pada mereka di saatsaat genting. 
Tetapi, bukannya berterima kasih, Merry malah menjerit, "Johan, brengsek lo! Dasar 
pengkhianat!” 

Betulbetul kurang ajar. Saya tidak brengsek dan bukan pengkhianat. Mereka 
tidak berarti buat saya. Kenapa saya harus berkorban untuk mereka? Sudah bagus 
saya memberikan nasihat yang berharga. Dasar orangorang tidak tahu terima kasih. 

Mungkin kalau dia berhasil selamat dari situasi ini, saya harus 
mempertimbangkan untuk melenyapkannya juga. 

Yang jelas, meski semua rencana kami gagal, saya bisa keluar dari tempat ini dan 
meneruskan hidup saya dengan baik. Yang perlu saya lakukan hanyalah membunuh 
keluarga yang selama ini menganggap saya sebagai anak angkat mereka. Sebenarnya 
saya enggan membunuh mereka, karena selama ini saya bisa hidup enak sementara 
mereka yang bekerja keras. Harus diakui, dulu saya diperkenalkan oleh Mariko pada 
mereka. Kebetulan mereka berteman dengan orangtua Mariko, jadi mereka me 
mercayai semua bualan Mariko bahwa saya anak yatimpiatu yang malang namun 
cerdas dan punya cita-cita tinggi, jadi mereka bersedia mengangkat saya anak dan 
membayarkan kuliah. Mereka menyukai anak yang sopan, jadi saya mengubah cara 


bicara saya sesuai gaya bahasa keluarga mereka. Namun, lambat laun, mereka 
malah jadi takut pada saya dan menjaga jarak, membuat saya membenci mereka. 
Akibatnya saya jarang pulang ke rumah dan terkadang nebeng di kamar kos Mariko. 
Jika saya tidak bisa kuliah lagi, mereka kehilangan fungsi buat saya, jadi lebih baik 
saya membunuh mereka dan mengambil semua harta kekayaan mereka untuk 
memulai hidup baru. 

Ya, salah satu kehebatan saya adalah pandai membuat rencana. Meski kali ini 
semuanya berantakan, saya pasti bisa bangkit lagi. Saya akan balas dendam. Semua 
yang telah menyakiti saya tidak akan pernah bisa hidup bahagia. 

Betapa senangnya memikirkan semua itu akan segera terjadi. 

Kami menyusuri bangunan celaka yang tidak punya tangga itu dengan langkah 
cepat. Benarbenar bangunan celaka terkutuk. Naik ke atas tadi saja saya sudah 
ngosngosan. Mana lorongnya bercabangcabang. Loronglorong itu gelap dengan 
gambargambar mural di dinding yang memancarkan sinar dalam kegelapan. 
Sejujurnya saja, sebenarnya saya menyukai desain interior seperti ini. Mungkin nanti 
kalau saya punya rumah sendiri, saya akan membuatnya seperti ini. Tanpa lorong 
lorong, tentu saja. Namun sekarang, semua kegelapan ini membuat kami susah 
melarikan diri. Bahkan meski memiliki peta yang diberikan Mariko pada saya, saya 
tetap sulit mengenali jalan. Udara mulai panas, dan saya tahu api sudah membesar 
di luar sana. 

Brengsek. Tak bisa saya bayangkan kalau mati terbakar di tempat ini setelah 
berhasil melarikan diri dengan cara membakar rumah sakit jiwa. Apakah ini yang 
namanya karma? Tidak. Saya tidak percaya karma. Buktinya, banyak manusia 
yang berusaha keras, tapi tidak semuanya sukses. Yang lebih benar adalah, siapa 
yang kuat, dialah yang menang. 

Dari semua orang di sini, sayalah yang paling kuat. Yang paling pandai. Yang 
paling hebat. 

Sayalah yang akan menang. 

Sekarang ini, yang perlu saya lakukan adalah keluar dari tempat ini secepatnya. 
Masalahnya, saya tidak bisa lari begitu saja dan meninggalkan Hanny. Tapi saya 
juga tidak bisa terlalu cepat karena semua pelarian ini, ditambah dengan udara 
pengap, membuat saya mulai lemas. Apalagi sejak semalam saya tidak sempat 
beristirahat. 

"Komandan, sekarang kita harus lewat mana?” 


Saya memelototi Rod, om-om bermuka blo'on dengan mata bulat besar dan suara 
lembut. Di balik wajah yang pura-pura polos itu, Rod adalah lakilaki manipulatif 
dan pengecut. Sejak tadi dia selalu memastikan dia ada di belakang saya dan di 
depan teman-teman lain—dia juga salah satu orang yang memegang Hanny—supaya 
dia memiliki perlindungan baik di depan maupun di belakang, dengan sandera pula. 
Saat ini pun dia ada di sini, itu karena dia selalu menempeli saya, padahal saya 
berharap bisa meninggalkannya di rumah sakit jiwa tadi. Konon dia sengaja 
membiarkan istri dan keempat anaknya mati dibunuh perampok supaya bisa 
menyelamatkan diri, setelah itu dia menganggap keluarganya mengorbankan diri 
dengan gagah berani supaya dia tetap hidup. Namun, penyelidikan polisi berhasil 
membuktikan bahwa dia memotong jalan keluar supaya tidak dikejar perampok, 
tapi hal itu juga menyebabkan keluarganya terperangkap dan mati. Saya tidak ragu, 
kalau perlu, dia juga tidak akan segan mengorbankan nyawa saya dan yang lainnya 
untuk melindungi nyawanya sendiri. Maafmaaf saja. Sebelum semua itu terjadi, 
sayalah yang akan mengorbankannya lebih dulu. Bagaimanapun, saya jauh lebih 
pandai darinya. "Kamu ikut aja di belakang Nggak usah banyak tanya. 
Percayakan saja semuanya pada saya.” 

"Tapi, Komandan, kita udah berlarilari selama lebih dari sepuluh menit,” cetus 
Jones alias Jomblo Ngenes. Dia tidak pernah memberitahu kami nama aslinya. 
Dengardengar dia gampang marah karena belum pernah berpacaran. Terakhir kali 
ada pasangan yang bermesraan di dekatnya, dia memukuli pasangan itu—baik pria 
maupun wanitanya—sampaisampai pasangan itu harus masuk ke rumah sakit. 
Sang pria koma karena perdarahan di otak, dan kemungkinan besar dia takkan bisa 
bangun lagi selamanya. Saya tidak bisa menyalahkannya, karena pasangan 
pasangan semacam itu memang norak sekali dan layak dibasmi. Saya juga 
menyukai Jones karena dia sangat kuat, tapi terus terang dia bodoh dan gampang 
diprovokasi. "Janganjangan kita nyasar...” 

"Jangan sembarangan kamu!” bentak saya. "Saya tidak pernah salah. Saya tau 
apa yang harus saya lakukan.” 

"Iya, deh. Maaf, Komandan.” 

"Johan! Itu Johan!” 

Oh, brengsek. Sampah-sampah menjijikkan itu naik sini. "Belok sini!” 

"Johan, jangan kabur lo!” 

Saya berlari secepatnya tanpa memedulikan yang lainlain lagi, tapi saya bisa 


mendengar langkah mereka tidak jauh di belakang saya. Saya tahu para pengejar 
keparat itu bisa bergerak sangat cepat, tapi tempat ini gelap dan asap mulai muncul 
di manamana. Bernapas saja susah, apalagi harus bergerak. Tapi saat ini saya 
sedang menyelamatkan diri saya, dan rasanya saya bisa berlari jauh lebih cepat 
daripada yang biasa saya lakukan. 

Manusia super. Itulah saya... 

Celaka. Saya lupa melihat peta karena berlari tanpa memikirkan tujuan. Apa 
boleh buat, saya kan sedang menyelamatkan diri. Mana mungkin saya memikirkan 
halhal tak penting? Yang paling penting saat ini adalah nyawa saya. Nyawa saya. 
Saya harus selamat. Saya harus selamat supaya semua orang yang sudah membuat 
saya menderita bisa mendapatkan ganjaran yang setimpal. Saya harus selamat... 

Celaka! Jalan buntu! 

"Komandan, sekarang kita harus gimana?” 

Pertanyaan yang menghantui hati saya saat ini dilontarkan oleh rekan saya yang 
terakhir, Desmond yang minta dipanggil Daz. Di antara tiga orang ini, Dazlah yang 
paling cocok dengan saya. Saya menyukai alasan dia dijebloskan ke rumah sakit 
jiwa adalah karena dia percaya dunia ini sudah sakit. Terlalu banyak virus. Terlalu 
banyak sampah, karena itu tidak ada salahnya membunuh orangorang yang tidak 
berguna. Seperti orangorang yang merugikan kita, menjahati kita, atau sekadar 
menginjak kaki kita. Orangorang menganggap Daz tidak bersalah lantaran semua 
ajaran itu didapatkannya dari ayahnya yang sangat menyukai kekerasan, tapi saya 
tahu lebih baik. Manusia-manusia yang dipaksa melakukan sesuatu takkan mela- 
kukannya dengan senang hati, sementara Daz menikmati semua pembunuhan yang 
dilakukannya. 

Tapi saya tak bisa bilang menyukainya saat ini. Dia memelototi saya dengan 
sorot mata penuh tuduhan, seolaholah sayalah yang menjerumuskannya pada 
situasi ini. Dasar tolol. Bukannya berusaha melakukan sesuatu. 

”Bodoh!” bentak saya. Sesuai dugaan saya, dia terkejut. Meski bertemperamen 
tinggi, Daz bukanlah makhluk alfa. Dia hanya berani pada orangorang yang lebih 
lemah darinya, dan jelas saya tidak lemah. "Udah begini, tentunya kita lawan 
mereka. Buat apa otot dan senjata kalian? Mereka cuma cecurut kecil yang kerjanya 
kuliah. Kemarikan sanderanya!” 

Ya, betul. Setidaknya tidak percuma mereka ikut ke sini. Mereka punya otot, dan 
kini mereka bersenjata. Mereka ada untuk melindungi saya. 


"Sekarang lo nggak bisa lari lagi ya!” 

Saya menatap musuh-musuh yang tiba di depan saya dengan penuh kebencian. 
Tidak terhitung betapa banyak penderitaan yang harus saya lalui gara-gara mereka. 
Sejak awal, mereka selalu mengambil apa yang seharusnya menjadi milik saya. 

Terutama dia. 

Jenny Angkasa. 

Hari ini, dia harus mati. 

Tapi pertama-tama, si makhluk besar kucel dan goblok dulu. "Hajar yang paling 
besar itu dulu! Dia terluka! Hajar perutnya!” 

"Nggak segampang itu, Bambang!” teriak si gembel yang kampungan dan 
berambut gondrong. 

Saya menatap puas saat ketiga bawahan saya menghadapi tiga lawan lakilaki 
dengan buas dan haus darah. Rod melawan si besar kucel, Jones melawan si gembel, 
dan Daz melawan si kacamata cupu. Anak-anak kuliahan tolol takkan menang 
melawan para pembunuh berdarah dingin. Jadi bisa dipastikan kemenangan ada di 
tangan kami... 

"Lupa sama kami berdua?” 

Saya memandangi dua perempuan yang mendekati saya dan Hanny. Ya, siapa 
lagi kalau bukan Jenny Angkasa dan wanita tolol yang seharusnya menjadi 
makanan ularular peliharaan saya? 

"Kalau dipikirpikir, aku belum pernah bikin perhitungan dengan kamu,” kata si 
wanita tolol sambil menyibak rambutnya dengan gaya sok cantik. Sebenarnya dia 
tidak jelek, tapi sayang sudah tua. Garis rambut putih di bagian depan rambutnya 
membuatnya semakin tampak seperti nenekmenek. "Gara-gara kelakuan iblismu, aku 
jadi trauma bertahun-tahun. Kali ini, aku bakalan bikin kamu trauma juga!” 

"Sama, Kak, aku juga mau balas dendam,” kata Jenny Angkasa, wanita paling 
jelek di dunia. Tampangnya yang jelek tidak dirias sedikit pun. Benarbenar bodoh. 
Kalau sudah tahu jelek, dandan kek. Sudah begitu, pakaiannya juga jelek. Lebih 
mirip keset daripada manusia. Benarbenar tidak bisa dibandingkan dengan Mariko, 
Merry, apalagi Hanny. "Johan, lepaskan Hanny dan hadapi kami.” 

"Jangan nyuruhnyuruh,” tukas saya sambil mengacungkan pisau ke leher Hanny. 
"Kalian bukan siapasiapa. Minggir, atau saya bunuh Hanny!” 

"Sori, seperti kata adikku tadi, nggak segampang itu, Bambang!” 

Saya terpaksa menggunakan Hanny sebagai perisai saat dia mulai meninju muka 


saya. Tidak saya sangka, ternyata itu hanyalah gerakan tipuan. Saya kira tinju itu 
mengarah ke muka Hanny, tapi ternyata mendadak tinju itu berbelok arah ke 
lehernya dan berubah menjadi cengkeraman. Saya memelotot saat dia mencekal 
tangan saya dan membetotnya. 

"Lepaskan pisau itu, sialan!” teriak si neneknenek itu. 

Saya berteriak marah saat Jenny Angkasa menarik Hanny supaya terlepas dari 
saya, dan kini saya beradu tenaga dengan si neneknenek yang ternyata kuat sekali. 
Apa dia benarbenar perempuan? Kenapa dia bisa sekuat itu? Dasar perempuan 
jalang menjijikkan. Perempuan tidak seharusnya punya tenaga kuat. Perempuan 
seharusnya lemah dan hanya bisa melayani pria jantan. Perempuan seharusnya 
bertekuk lutut pada pria... 

Saya terpaksa melepaskan pisau itu. "Kamu pikir senjata saya hanya itu? Saya 
masih punya banyak!” 

Saya mengeluarkan sepasang golok yang sedari tadi terselip di pinggang saya. Saya 
kan genius. Mana mungkin saya cuma berbekal pisau kecil saat harus menghadapi 
musuh begini banyak? 

"Kalo gitu,” kata si nenek sambil mengacungkan pedangnya di antara kami, 
Pkita lihat siapa yang menang.” 

Saya kaget saat si nenek menerjang sambil mengayunkan pedangnya. Sambil 
menyilangkan dua golok, saya menahan serangan itu. Tapi si nenek malah 
melancarkan tendangan sehingga saya terpental. Rasanya sakit. Sakit banget. Dasar 
nenek tua jahanam. Dia bukan perempuan. Dia iblis. Dia iblis mengerikan. 

Belum lagi saya pulih dari rasa sakit, si nenek sudah mengayunkan pedangnya 
lagi. Saya terdesak. Kenapa saya bisa terdesak? Dia hanya punya satu senjata. Saya 
punya dua. Saya harusnya lebih unggul. Saya laki-laki, dan dia hanya perempuan 
tua! 

Saya menjerit kesakitan dan jatuh tersungkur saat ayunan pedangnya mengenai 
pergelangan tangan saya. Astaga. Darah mulai mengucur. Darah saya. Darah saya 
yang berharga. 

"Tolong!” ucap saya sambil mengulurkan pergelangan tangan saya yang 
bercucuran darah. "Saya akan mati! Tolong saya!” 

Perempuan itu mendekat sambil berkata, ”Itu cuma goresan kecil, tolol...” 

Dia meloncat ke belakang saat saya mengeluarkan pisau baru lagi dan 
menyerangnya. Saya tidak tahu apa yang saya lakukan, tapi ternyata saya berhasil 


melukai kakinya. 

"Mampus kamu!” teriak saya sambil mengayunkan pisau itu lagi ke arahnya. 
”Mampus!” 

Perempuan itu menahan serangan saya dengan pedangnya. "Dasar pengecut 
curang! Berapa banyak senjata yang kamu punya?” 

Saya menyeringai penuh kemenangan. ” Kamu nggak akan ingin tau...” 

"Hei, Johan!” 

Saya mendongak dan melihat Hanny Pelangi. Hanny yang cantik, sungguh 
berbeda dengan si perempuan jelek. Jenny Angkasa juga tampak seperti pengemis jelek 
di sampingnya. 

"Hanny!" seru saya. "Saya menang! Kamu akan ikut saya...” 

"Nggak segampang itu, Bambang!” bentak Hanny sambil mengayunkan pisau 
yang saya kenali sebagai pisau yang tadi saya pakai untuk mengancam lehernya. 

Dalam sekejap, dunia berubah menjadi warna merah. Seperti waktu di rumah 
sakit jiwa tadi. Apa yang terjadi? Apakah saya kembali ke rumah sakit jiwa! 
Kenapa bisa tiba-tiba begitu? Kenapa rasanya begitu sakit? 

Warna merah itu perlahanlahan berubah menjadi hitam, dan rasa sakitnya 
semakin tak tertahankan. Kegelapan mulai menyelimuti saya. Saat sedang menahan 
kesakitan, lamatlamat saya bisa mendengar kata-kata perempuan-perempuan 
jahanam lain. Perempuan-perempuan yang juga kubenci. 

Johan, kamu gagal lagi. Percuma kamu hidup kalau kamu begini terus. Lebih 
baik kamu berdiam di sini saja dan menunggu dalam kegelapan. Hukuman yang 
pantas untuk kamu yang tidak berguna. Anak tak berguna. Sampah tak berguna. 
Seharusnya kamu yang mati, bukan kami. 

Kak, biarkan aku gantiin Kakak. Biarkan aku hidup, Kak. Biarkan aku yang 
hidup menggantikan Kakak. 

Saya sedih. Sedih. Sedih. Di dunia ini, tak ada satu orang pun yang mencintai 
saya. 


Jadi saya pun memejamkan mata dan menyerah pada kegelapan itu. 


40 


Daryl Hartono 


Aru kaget saat anak-anak keluarga Cemiri tahutahu kabur tanpa pamit demi 


mengejar Johan beserta ketiga konconya. 

"Biarin aja mereka,” kata Putri Badai ketus. "Johan memang urusan mereka, 
dan gue yakin mereka cukup kuat hadapin konco-konco Johan juga. Kita jalan terus 
ke atas!” 

Putri menggunakan kata “jalan”, tapi sebenarnya kami berlarilari menyusuri 
loronglotong gelap seraya mengikuti Rima yang paling tahu jalan. Dengardengar 
Erika dan Val juga tahu jalanjalan di sekitar sini—Putri dan Aya hanya tahu ala 
kadarnya—tapi Rima-lah pakarnya. Konon dialah yang menciptakan loronglorong 
ini. 

Tak kusangka Rima ternyata genius. 

Masalahnya, semua tidak sesederhana itu. Kami harus mengarungi loronglorong 
gelap dengan lukisan-lukisan bercahaya di dindingnya—lukisanlukisan menakjubkan 
sekaligus mengerikan yang kupikir hanya ada di dalam mimpi buruk—sementara 
asap mulai memenuhi udara. Sambil terbatuk-batuk, kami terus bergerak naik 
secepat mungkin. Justin dan Hyuga mungkin sudah memanggil damkar, polisi, dan 
ambulans, tapi kami tidak tahu kapan bala bantuan tersebut datang. Bisa-bisa 
kami keburu matang di dalam sini. 

Val benarbenar gila. Kenapa sih dia bisa membuat rencana bunuh diri seperti 
ini? 

"Eh, brengsek, ada yang nekat ngikutin kita!” teriak Erika. Aku menoleh ke 
belakang dan melihat sekitar selusin orang ikut masuk... Tidak, lebih dari itu. Ada 
lebih banyak lagi yang muncul dari arah basemen. Totalnya mungkin dua puluh, 
atau janganjangan lebih. Astaga, kenapa mereka setia banget? Seharusnya mereka 
menyelamatkan diri. Ataukah mereka belum terima bayaran jadi harus 
menyelamatkan bos mereka! "Kalian semua naik aja. Biar gue dan si Ojek yang 
nahan mereka.” 


"Yang bener aja!” seru Grey kaget. "Segitu banyak orang?” 


"Jangan remehkan kami berdua,” kata Viktor sambil maju ke arah yang 
berlawanan dengan tujuan kami. "Lebih banyak dari ini pun kami sanggup.” 

"Gue ikut juga,” kata Aya. ”OJ, Gil, kalian di sini juga.” 

"Hah? tanya Gilpret dengan nada memprotes. "Tapi gue mau selamatin 
Damian!” 

"Dia bisa selamat tanpa elo,” kata OJ sambil nyengir. ” Yuk, kita hajar mereka!” 

Meski ada lima teman kami yang akan menghadang gerombolan preman itu, aku 
merasa lawan masih terlalu banyak. Tapi Putri sama sekali tidak merasa khawatir 
saat memutuskan, ” Oke, kami serahkan pada kalian. Jangan mati ya. Sisanya, ayo 
ke atas!” 

Aku menoleh ke belakang dengan ngeri saat melihat Erika, Vik, Aya, Gilpret, dan 
OJ menerjang ke arah sekitar selusin preman itu. Tapi teman-teman mereka tak 
terlihat khawatir—Val, Putri, dan Rima. Kurasa sebagai senior, mereka sudah 
terlalu sering mengalami kejadian seperti ini, di saat mereka hanya bisa memercayai 
satu sama lain. 

"Kenapa nggak ada yang turun selain Johan?” tanyaku bingung. "Apa mereka 
nggak punya niat menyelamatkan diri?” 

”Sebenarnya,” kata Val tanpa menoleh, "Nikki dulu pernah terbakar. Kami pikir 
dia mati dalam kebakaran itu. Ternyata dia hidup, tapi kurasa dia mengalami luka 
bakar yang lumayan. Kita pikir dia operasi plastik biar bisa ngegantiin Mariko, 
tapi sepertinya dia memang harus operasi plastik buat memperbaiki luka bakar itu.” 

"Karena itu lo bikin dia inget dengan traumanya waktu terbakar?” tanya Josh 
kaget. "Oh, gitu cerita panjangnya. Wah, gila, sadis juga rencana lo, Val.” 

"Nggak lah,” kata Grey. "Kan ada Justin dan Hyuga yang ngawasin kita pake 
drone. Pastinya mereka udah manggil damkar dan kawan-kawannya. Meski tempat 
ini agak jauh dari pusat kota, kalo kebutkebutan, mereka bisa nyampe kurang dari 
setengah jam.” 

"Setengah jam, bisa jadi kompleks ini udah kebakar semua,” kataku. 

”Mungkin.” Les yang menyahut. "Tapi api yang kita nyalain nggak terlalu gede, 
dan nggak langsung membakar gedung ini. Tapi karena banyak tanaman liar, kurasa 
sekarang udah menjalar ke bangunan ini, tapi tetap butuh waktu lama supaya 
apinya membesar. Dalam waktu setengah jam, kita akan aman, tapi yang lebih 
penting adalah, kita harus membekuk semua psikopat itu dalam waktu yang ada.” 

"Tapi omongomong, rencana ini bikin polusi,” kata Rima malumalu. “Udah 


pasti kita bakalan diomelin banyak orang. Pastinya Kompol Lukas, belum lagi Bos. 
Tempat ini masih miliknya.” 

"Memang, gue juga nggak enak hati,” sahut Val muram. "Tapi cuma ini rencana 
yang terpikir buat plan B. Satusatunya cara buat bikin para psikopat itu turun. 
Atau setidaknya, untuk mengalihkan perhatian mereka sementara kita nolong temen- 
temen kita. Setidaknya, tempat ini jauh dari kota. Semoga aja kebakaran ini nggak 
gedegede amat.” 

"Eh, eh, tunggu, itu Merry!” teriakku menyela Val saat melihat seorang cewek 
berlarilari bersama beberapa pengawal. Berhubung udara mulai dipenuhi asap, aku 
tidak bisa melihatnya dengan jelas. Tapi Mariko—maksudku, Nikki—kan membawa 
Damian. Kalau tak ada Damian, itu berarti Merry. 

"Team Z, itu tugas kalian!” Putri memerintahkan. ” Kejar mereka!” 

"Aku ikut kamu,” tegas Dante. 

"Kalo gitu, biar aku pergi dengan mereka,” kata Rima sambil menoleh pada 
Daniel yang juga mengangguk. "Team Z butuh pemandu, dan aku punya urusan 


yang belum selesai dengan dia.” 


"Oke kalo gitu. Good luck.” 

Aku menoleh pada tim yang ke atas. Putri, Dante, Val, dan Les. Ya, mereka 
takkan kalah dengan siapa pun juga yang ada di atas. Sementara kami, kurasa 
jumlah kami lebih dari cukup untuk menghadapi Merry dan para preman peng 
awalnya. 

Hatiku dicengkeram kengerian saat menyadari jalan ini terlalu curam. Sudah 
pasti ini jalan yang mengarah pada jebakan, tapi Merry dan para pengawalnya 
masih tidak peduli dan berlari menuju kegelapan yang menyambut mereka. Seolah- 
olah lebih baik mati daripada tertangkap. Benarbenar bodoh. Kematian berarti 
semua kesempatan sudah lenyap, sementara tertangkap, meski masuk penjara, berarti 
mereka masih punya kesempatan untuk menjalani hidup yang lebih baik... 

Tidak. Merry bukan orang yang bersedia mati daripada tertangkap. Dia terlalu 
pengecut untuk memilih kematian, dan dia tipe yang selalu mencari-cari kesempatan 
untuk meloloskan diri. Ini berarti dia tidak menyadari pilihan jalannya yang salah 
karena terlalu panik. 

Sepertinya teman-temanku juga menyadari hal yang sama, karena Josh tahu-tahu 
berteriak, "Mer, kamu salah jalan! Awas, di depan ada jebakan! Kamu bisa mati!” 

"Jangan bohong!” teriak Merry jauh di depan kami. "Kalian cuma mau nipu gue 


supaya bisa nangkep gue. Gue nggak gampang dibohongi, tau!” 

”Mer, Josh benar!” Suara Rima yang biasanya lembut kini terdengar keras. "Aku 
yang desain loronglotong ini, jadi aku tau banget. Kalian sekarang sedang menuju 
jurang!” 

“Jurang?” Merry tertawa. "Dalam bangunan ini? Yang bener aja...” 

Baru saja dia bilang begitu, tahutahu saja lantai yang kami pijak bergetar. 
Kurasa lantai tempat Merry berpijak bergetar jauh lebih keras, karena saat aku 
melangkah maju, getarannya terasa semakin parah, sampaisampai rasanya susah 
mendekati Merry tanpa terjatuh. Apalagi langitlangit ikut bergetar, dan ada hujan 
debu bercampur batu. 

"Apa ini?!” jerit Merry. 

”Terlambat,” kata Rima sambil merentangkan tangan supaya kami semua tidak 
bergerak maju. "Kita jangan mendekat dulu. Kalo nggak, bisabisa kita ikutan 
celaka.” 

"Tapi... mereka bakalan mati?” tanya Josh ngeri, dan mendadak aku ingat. Dulu 
Josh kan pernah naksir Merry. Aku tahu sekarang dia sudah ilfil pada cewek jahat 
itu, tapi pasti dia masih peduli padanya di saat cewek itu terancam bahaya. 

Selama beberapa saat, Rima tidak menyahut. Baru kusadari cewek itu tampak 
sangat mengerikan di tempat ini. Dalam kegelapan, ketika penerangannya hanyalah 
lukisan mengerikan di dinding—dan gosipnya semua itu adalah hasil karyanya—dan 
penerangan seadanya dari ponsel kami yang sudah nyaris kehabisan baterai, Rima 
berdiri tenang dengan rambut menutupi sebagian besar wajah. Kulitnya yang pucat 
seolah-olah bersinar dalam kegelapan ini. Dia berdiri tegak, tapi pundaknya sedikit 
bungkuk. Aku tahu dia lebih pendek dariku, tapi saat ini dia terlihat lebih tinggi. 

Entah untuk keberapa kalinya dalam hidupku, aku berpikir, Rima memang mirip 
hantu. Habitatnya di tempat seperti ini. Suatu saat, ketika dia meninggal, dia juga 
akan menghantui tempat seperti ini... 

Eh, kenapa aku jadi berpikir macammacam! Gila. Aku pasti sudah gila berpikir 
sampai ke arah situ. Amitamit. Rima masih hidup. Dia belum meninggal dan jelas 
bukan hantu, melainkan cewek biasa. 

Tapi tidak bisa kumungkiri, Rima benarbenar tampak seperti penguasa 
bangunan ini. Dia berbicara, tapi sorot mata yang mengintai di balik tirai rambut 
itu tampak tegas, tidak seperti biasanya yang selalu lembut dan baik hati. Seolah- 
olah dia tahu semua jawaban dari pertanyaanbertanyaan mengenai tempat ini. 


Kurasa dia memang tahu. 

"Merry akan baikbaik saja meski jatuh ke jurang,” katanya akhirnya dengan 
suara pelan namun jelas. "Jurang itu sempit, jadi kalau posisinya tepat, lehernya 
takkan patah. Palingpaling dia geger otak dan kakinya patah.” Omaygatt. “Tapi 
kalau dia sempat menyelamatkan diri, mungkin...” 

”Tolooong!” 

"Dia sempat menyelamatkan diri!” teriak Josh sambil berlari ke depan, mumpung 
getaran dan hujan debu yang tadi sangat mengganggu itu sudah reda. Tentu saja 
kami semua segera menyusulnya. 

Saat kami tiba di jurang yang dimaksud, rupanya Merry dan teman-temannya 
sedang berpegangan pada pinggiran lantai dengan tampang pucat, kepala penuh 
debu, dan mata kelilipan. Saat tidak menjerit, mereka terbatukbatuk atau 
melepehkan debu yang sempat masuk ke mulut. 

”Tolong!” Ternyata cuma Merry yang tidak terbatuk-batuk. Mungkin dia sempat 
menunduk saat hujan debu tadi. "Tolongin gue, please! Sakit, sakit banget... Gue 
nggak kuat...” 

Kata-kata terakhirnya jelas untuk memberitahu kami soal tangannya yang 
terluka. Aku tidak tahu kenapa, tapi kulihat tangan kanannya dipenuhi balutan 
perban. Entah itu cuma lebay atau dia memang terluka parah. Aku dan yang lain 
lain sudah siap menolong, tapi sekali lagi Rima merentangkan tangan untuk 
mencegah kami. 

"Ngaku dulu,” katanya sambil menunduk pada Merry. "Akui semuanya soal 
kamu dan si Makelar Gadungan.” 

”Hah?” Merry mendongak dengan muka berlepotan debu. Buku-buku jari tangan 
kiri yang tampak menempel pada pinggiran jurang tampak putih, menandakan dia 
sedang bergelantungan dengan sekuat tenaga, menumpukan sebagian besar berat 
tubuhnya pada tangan kirinya itu. ”Lo gila?” 

"Kamu yang gila kalo mikir kami mau nolongin kamu tanpa pamrih,” kata 
Rima sambil menyunggingkan senyum tanpa belas kasihan yang mengerikan, 
"setelah semua kematian yang kamu akibatkan tanpa bertanggung jawab sedikit 
pun. Kalo kamu masih mau hidup, akui semuanya. Kalo nggak, aku bakalan 
tendang kamu dan membiarkan kamu membusuk di bawah sana.” 

Omaygaaat. Cewek ini mengerikan. Mengerikan banget. Aku tahu semua ini 
hanya gertakan. Kan sebelumnya dia bilang bahwa jurang itu tidak dalam, kalau 


terjatuh paling mereka hanya patah kaki dan geger otak. Tapi orangorang ini tidak 
tahu, dan mereka semua ketakutan dibuatnya. 

Aku takkan mau menjadikan Rima sebagai musuhku. 

”Lo tega?” tanya Merry dengan air mata bercucuran, membuat wajahnya semakin 
kotor. Saat ini dia tampak kucel dan mengenaskan, sama sekali tidak terlihat seperti 
selebgram yang keren. ”Lo tega bikin gue mati? Daniel! Lihat cewek lo! Dia begitu 
jahat! Lo masih mau sama dia?” 

"Nggak ada yang mau bunuh kamu, Mer,” kata Daniel pelan. "Tapi kalo mau 
ditolong, kamu harus bertobat. Kalo nggak, buat apa kami nolongin orang jahat?” 

"Kalian kejam,” Merry terisakisak. "Kalian semua benarbenar jahat.” 

"Non Merry!” teriak salah satu dari preman yang bergelantungan. "Ngaku aja, 
Non! Please, buruan!” 

"Benar, Non!” sambung yang lain. "Daripada kita mati di sini. Udah nggak kuat 
nih!” 

"Kita bisa masuk penjara samasama, Non!” 

"Hei," tegur Grey. "Biarpun kalian masuk penjara bareng, dia masuknya ke 
penjara wanita, kalian ke penjara khusus laki-laki.” 

"Iya deh,” ucapku nyengir. ” Yang pernah masuk penjara lebih tau.” 

"Tolong jangan rusak nama kami dong,” kata Josh sambil tertawa kecil, lalu 
berpaling pada cewek di dekat kami. "Mer, menyerah saja. Kamu nggak akan bisa 
menang saat ini. Salahsalah, kamu malah mati. Kalo ngakuin semuanya, kamu 
bisa keluar dari sini hidup-hidup. Ini kesepakatan yang bagus banget buat kamu, 
kan?” 

Merry hanya terdiam tanpa menyahut. Mungkin dia sedang menimbang 
keuntungan dan kerugian yang didapatnya saat ini. Cewek ini, meski jahat, 
memang cerdas. 

"Aku nungguin nih,” kata Rima pelan, "tapi nggak lama-lama. Kalo kamu nggak 
berniat bertobat, maaf...” 

"Mau! seru Merry seketika. "Mau! Gue ngaku!” 

”Bentar.” Daniel mengeluarkan ponselnya dan jongkok di dekat Merry, lalu 
menekan tombol merekam video. "Oke. Sebelum mulai bicara, kamu harus tegaskan 
dulu. Pengakuan yang akan kamu lakukan itu berdasarkan fakta, kan?” 

”Ya,” sahut Merry dengan suara mulai terengahengah. Sepertinya dia sudah 
kesulitan menahan beban tubuhnya sendiri. "Semuanya fakta.” 


"Nggak ada rekayasa sama sekali?” 

"Nggak ada.” 

”Ceritain semuanya.” 

”Oke,” sahut Merry. “Udah satu setengah tahun ini, mungkin hampir dua, gue 
menyamar sebagai si Makelar dan menjalankan bisnis ilegal... Tapi itu bukan 
kemauan gue. Gue dipaksa sama Mariko dan Johan, dan gue takut sama mereka.” 

Tipikal penjahat. Belum apa-apa sudah menyalahkan orang lain. 

”Teruskan,” kata Daniel tenang. 

"Keuntungan yang kami dapatkan kami gunakan untuk membayar orangorang 
supaya mereka mau melakukan pembunuhan berantai. Teror di kampus, itulah yang 
pengen kami lakukan saat ini. Tapi sebenarnya itu cuma latihan. Rencana ke 
depannya, menurut Mariko, setelah lulus kuliah, kami akan membuat agensi yang 
mengumpulkan para pembunuh berantai.” 

Gila. Pembunuhan pun dijadikan bisnis. Cewek ini benarbenar psikopat. 

"Siapa saja yang kalian bayar?” Giliran Rima yang bertanya. 

"Pertama-tama, Delilah. Dia sangat mudah direkrut karena butuh duit dan sudah 
muak dengan kemiskinannya. Manusia memang begitu. Dengan memberi mereka 
cukup motivasi, mereka takkan segan-segan mencelakakan sesamanya, bahkan teman 
dekat. Seperti Nigel, orang kedua, yang cintanya nggak kesampean. Batas antara 
cinta dan benci sangat tipis Cukup dipanaspanasi, dia nggak segan-segan 
membunuh cewek yang katanya dia cintai. Setelah itu, pasangan Belinda dan 
Bonnie. Ini agak sulit karena Belinda ternyata pengecut, jadi kami harus mengatur 
supaya ada orang yang berani bertindak. Setelah itu, Anna yang jijik dengan 
perjodohan online. Akhirnya kami membayar Damian sebagai salah satu pion kami, 
tapi sayangnya dia malah berkhianat.” 

Merry terdiam sejenak karena kehabisan napas. Bukan hanya karena 
gelantungan, melainkan juga karena udara makin dipenuhi asap panas yang 
membuat kondisi ini terasa seperti di neraka. Kukira pengakuannya sudah selesai, 
tapi dia malah melanjutkan, "Gue udah peringatin Mariko, tapi dia lebih milih 
percaya pada Damian. Dasar cewek bucin bodoh. Dia yang menghancurkan semua 
rencananya sendiri. Gue cuma keseretseret. Tau begini, gue nggak berteman dengan 
dia dari awal! Tau begini, gue jadi mahasiswi biasa aja. Gue cuma pengen jadi 
selebgram. Kalo temenan sama dia, gue lebih cepet beken. Cuma itu yang gue mau. 
Gue nggak mau ngurusin yang beginian...” 


"Terus soal napimapi itu.” Aku memotong ucapannya lantaran malas mendengar 
curcolannya. ” Kamu yang suruh juga?” 

"Bukan! Itu kemauan Mariko!” bantah Merry. "Dia nyuruh gue hapus semua 
jejak, termasuk melenyapkan orangorang yang tadinya kami rekrut, supaya nggak 
ada yang bisa membongkar kedok kami. Jadi daripada gue cari-cari pembunuh 
bayaran lagi, gue suruh aja Anna bunuh yang lainlain. Dia yang paling bisa 
diandalkan. Kami juga bunuh dokternya Damian, juga seluruh keluarganya, karena 
kami sempat menyandera keluarganya supaya si dokter bisa disuruh membius 
Damian.” 

"Kalian ini benarbenar jahat!” kata Josh jijik. "Aku heran kenapa dulu bisa 
tertarik sama kamu!” 

"Udah, dorong aja dia!” kata Grey sambil menyepaknyepak kakinya dengan tidak 
sabar. 

"Udah dong!” pekik Merry. "Gue udah kasih tau semuanya. Tolongin gue, please! 
Gue udah nggak tahan lagi...” 

Daniel yang masih jongkok mendongak pada Rima yang berdiri di sampingnya. 
"Cukup? 

”Ya,” Rima mengangguk pada Daniel. "Thanks, Niel.” Dia memandangi para 
preman yang bergelantungan. "Kalian bersedia jadi saksi nanti di pengadilan! 
Hukuman kalian mungkin akan diperingan kalo mau bekerja sama.” 

"Mau! Mau!” 

"Apa pun juga, asal kalian tolong kami...” 

"Please, tolong kami! Kami udah nggak kuat lagi.” 

”Cepetan! Kami nggak mau mati!” 

"Gimana, guys?” tanya Daniel pada kami semua. "Kita tolong mereka?” 

"Kalo nggak, kita semua bakalan kepanggang di sini,” kataku sambil menarik 
lengan preman yang paling dekat denganku, lalu orang di sebelahnya. Grey dan Josh 
juga menolong preman-preman lain. 

Daniel yang menolong Merry naik. Begitu tiba di atas, Merry langsung 
membungkuk seraya memegangi kedua lututnya sambil terengah-engah. 

"Thanks, Niel,” ucapnya tanpa mengangkat wajah. 

"Iya, sama-sama. Sekarang sori, kalian harus diikat dulu...” 

"Rima!" 


Bukan hanya aku yang berteriak, melainkan juga Daniel, Grey, Josh, bahkan 


para preman, saat melihat Merry menusuk perut Rima dengan pisau yang dipegang 
dengan dua tangan. Jelasjelas tangan kanan yang tadi membuatnya mengaduh-aduh 
itu ternyata bisa digunakan. 

Mata Rima terbelalak lebar menatap cewek gila itu. 

"Gue nggak rela,” kata Merry sambil menyeringai. "Kalo memang gue harus 
dipenjara, kenapa nggak sekalian gue tambahin satu korban? Sama aja kok.” 

"Dasar... jahat.” 

"Rima!" 

Daniel berusaha menolong Rima, tapi Merry mengubah posisinya supaya tidak 
bisa digapai Daniel. Lebih gawat lagi, tusukannya malah terus menembus perut 
Rima. Ya Tuhan, ya Tuhan! 

"Kamu memang nggak bisa ditolong lagi ya,” kata Rima dengan suara putus 
putus yang membuat hatiku pilu. Tak bisa kupercaya, tadi aku hanya berpikir iseng 
iseng bahwa tempat ini cocok untuk Rima. Aku tidak pernah menduga tempat ini 
akan menjadi tempat kematian Rima. 

Tidak, tidak mungkin. 

Alih-alih kasihan, Merry malah menyeringai semakin lebar dan memamerkan 
deretan gigi putih yang entah kenapa malah tampak mengerikan dalam kegelapan 
ini. "Biar skor kita sama.” 

"Nggak, skor kita nggak pernah sama.” 

Aku menahan napas saat Rima mendorong Merry supaya cewek itu melepaskan 
bisaunya. Sebagai akibatnya, cewek jahat itu terdorong ke belakang. 

”Merry,” ucap Rima pelan, “bye.” 

Kami semua hanya bisa terpaku saat melihat Merry jatuh ke jurang seraya 
menjerit sejadijadinya. Lalu kami semua meloncat mendekati Rima saat cewek itu 
jatuh terkulai. 


Rima, please. Jangan mati. 
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Damian Erlangga 


Beberapa menit sebelumnya. 


, AL benarbenar sudah gila. 


Bisa-bisanya dia menerapkan strategi gila untuk menghadapi orang gila. Kalau 
sampai aku mati di atas sini karena rencana barbar ini, masih tak apa-apa. Tapi 
bagaimana kalau sandera lain alias cewek bernama Hanny mati di sini juga? 

Api belum menjalar sampai ke atas sini, tapi sepertinya sudah menjalar ke semua 
tumbuhan di sekitar kami. Asap membubung tinggi, membuat napasku sesak, 
apalagi aku tidak bisa bernapas melalui mulut lantaran masih tersumpal. Suasana 
di sekitar kami hiruk-pikuk. Nikki menjeritjerit sementara Johan dan Merry berusaha 
menenangkannya tanpa hasil. Selain mereka dan Hanny Pelangi, masih ada 
segelintir preman yang tadinya anak buahku yang diajak ke atas sini untuk berjaga- 
jaga. Mereka sempat keder saat kupelototi, tapi tak ada yang menunjukkan tanda- 
tanda kesetiaan sama sekali. Mengenaskan. Sekali lagi, there's no honor among thief. 
Tidak ada kehormatan di antara para pencuri, kriminal, dan sejenisnya. 

Melihat kelakuan mereka semua, aku jadi malu sudah berkecimpung di bidang ini 
selama bertahun-tahun, berjuang bersama orangorang yang tidak mengenal kesetiaan, 
dan kini sedang memetik karmaku karena kesalahanku sendiri. 

Ya. Kalau sampai aku mati di sini, semuanya salahku. 

Tapi cewek bernama Hanny itu tidak bersalah. Dia hanyalah cewek biasa yang 
memiliki nasib sial karena diuberuber Johan. 

Selera Johan memang bervariasi. Dia menyukai cewek psikopat seperti Nikki, tapi 
juga bisa menyukai cewek normal. Aku mendukung diversitas, tapi tidak dalam hal 
ini. Seharusnya cowok psikopat hanya menyukai cewek psikopat, demikian pula 
sebaliknya. 

Yah, aku tahu, tidak seharusnya aku mengasihani cewek bernama Hanny Pelangi 
itu. Bagaimanapun, dialah yang menusukku dan membuatku harus mendekam di 
rumah sakit selama bermingguminggu. Tapi, untuk adilnya, aku tahu dia tidak 
bersalah. Dia mengira aku jahat dan sudah membunuh pacarnya, jadi dia 


menusukku dengan ganas. Salahku yang sudah berlagak jadi orang jahat dan 
kebetulan punya muka jahat pula. 

Tidak memakan waktu lama bagi Johan untuk kabur bersama tekanrekannya 
sesama mantan penghuni rumah sakit jiwa. Merry berusaha tinggal, tapi kurasa dia 
mulai panik juga, karena akhirnya membawa sebagian besar anak-anak preman itu. 

Harus berapa kali kuulangi bahwa tidak ada kehormatan di antara para 
kriminal? Saran dariku, jangan pernah cobacoba bekerja sama dengan para 
kriminal. Suatu saat kalian akan ditusuk dari belakang—atau mungkin dari depan. 
Lebih baik hidup yang luruslurus saja. 

Oke, bukan waktunya aku memberikan saran macammacam. Semua orang 
sudah kabur menyelamatkan diri meninggalkan aku, Nikki, dan tiga mantan anak 
buahku yang berpandangan dengan bingung karena tak tahu apa yang harus di- 
lakukan. Apa boleh buat, Lady Boss mereka sedang histeris. Kurasa mereka juga 
sudah gatal saking kepingin kabur, tapi dari selentingan yang kudengar tadi, 
sepertinya mereka belum dibayar sebelum misi ini beres. Yah, kita tidak bisa mengha- 
rapkan kebaikan dari bosbos semacam Nikki, Merry, apalagi Johan. Sudah pasti 
mereka tidak mau rugi dan mengharapkan hasil sebelum mengeluarkan duit. 

Aku tidak berniat diamdiam saja menunggu nasib. Mumpung Nikki sedang 
histeris dan para anak buahnya sedang bingung, aku akan mengambil kesempatan 
ini dan membebaskan diri. 

Hal pertama yang harus kulakukan adalah melepaskan ikatan tanganku. 

Tadi di atas sini memang ramai, tapi sekarang setelah tinggal tiga anak preman 
yang blo'on, kurasa aku bisa menyerang mereka. Tidak frontal tentu saja, karena aku 
kan masih terikat begini. Aku harus menggunakan strategi. Mungkin kalau aku 
pura-pura terbatukbatuk, terhuyunghuyung... 

Oke, apa aku harus senang atau emosi saat cuma satu mantan yang mendekat 
untuk memeriksaku! 

Kepalaku keras banget—bisa diartikan secara harfiah maupun metafora—jadi 
aku percaya diri saat menyundul kepala si mantan yang mendekat itu. Dua 
temannya langsung meloncat ke depanku, tapi aku menggunakan kakiku yang bebas 
untuk melancarkan tendangan pada mereka. Tendangan pertama mengenai muka 
anak yang satu, dan tendangan yang satu lagi mengenai—ups—selangkangan anak 


yang lain. Oke, aku tahu serangan yang terakhir ini agak curang, tapi ajalku sedang 
di ujung tanduk, jadi maklumlah kalau aku sedang tidak mood untuk bersikap adil 


pada lawanlawanku. 

Saat mereka sedang mengaduh-aduh kesakitan, aku meraih salah satu golok yang 
tergeletak di lantai dan mulai menggesekkannya ke tali yang mengikat tanganku 
dengan kecepatan menggila. Kurasa golok itu sempat mengenai tanganku, tapi saat 
ini aku tidak terlalu merasakan perbedaannya karena tadi kan Nikki nyaris 
memutuskan jariku. Tanganku kini sakit banget dan dipenuhi darah, tapi aku 
mengertakkan gigi untuk menahan sakit dan fokus pada misiku untuk memutuskan 
tali. 

Beres. Sekarang aku bebas. 

Aku melepaskan ikatan di mulutku. Benda yang menjijikkan. Rasanya ingin 
kujejalkan kain basah penuh ludahku ini ke mulut Nikki... Eh, jangan deh. Nanti 
dikira ciuman tak langsung. Hoek. Amitamit. Mendingan kulempar jauhjauh saja 
benda ini. Ke dalam api, tepatnya. 

Kukira semua akan berlangsung sesuai keinginanku, tapi saat aku membalikkan 
badan, yang pertama kulihat adalah mata pisau yang tajam berkilauan. Aku 
mengelak dari serangan itu, dan melihat Nikkilah yang menyerangku. Aku bisa saja 
membalas serangannya, dan Nikki tahu itu, karena alihalih meneruskan 
serangannya, dia berkata dengan mata nyalang, membuatku merasa semua 
tindakannya saat ini adalah tindakan putus asa, untuk bertahan hidup. "Damian, 
jangan pergi. Jangan tinggalin gue. Bantu gue, Dam. Bantu gue supaya nggak mati 
terbakar satu kali lagi. Gue nggak sanggup menjalani rasa sakit kayak gitu satu kali 
lagi. Please, bantu gue. Bantu gue hidup, Dam!” 

Mendengar ucapannya menimbulkan rasa perih di dalam dadaku. Jauh, jauh di 
dalam hatiku, aku tidak pernah ingin mencelakainya. Bagaimanapun, kami pernah 
menjalani hidup bersama-sama sebagai keluarga, dan aku juga pernah sayang pa- 
danya. Aku tahu jalan pikiran adik angkatku ini kurang waras karena dia sangat 
fanatik dan mengagungkan ajaran ibu angkat kami, dan hanya karena keajaiban 
aku tidak mengikuti ajaran yang sama. 

Keajaiban bernama "Putri Badai”. 

Tapi keajaiban itu tidak membuatku menginginkan kematian adik angkatku ini. 
Ya, aku tega menjebloskannya ke penjara, bahkan terus terang aku ingin sekali dia 
ada di dalam penjara. Tapi membunuhnya? Itu terlalu ekstrem. Aku bahkan tidak 
pernah ingin membunuh lawanlawan yang harus kuhadapi dalam berbagai 
perkelahian, padahal aku cukup yakin lawanlawan itu menginginkan kematianku. 


Apalagi ini Nikki, adik angkatku yang, dengan caranya yang dark dan twisted, 
sangat menyayangiku. 

Kurasa aku memang bodoh, karena pada akhirnya aku melemparkan golok yang 
kurebut dengan susah payah itu. Jauh di dalam hatiku, aku selalu tahu, Nikki 
takkan mencelakakanku. Masalahnya adalah teman-temanku yang mungkin kini 
sedang naik ke sini. Aku percaya, bukan saja mereka semua bisa menjaga diri, 
melainkan juga posisi mereka sekarang di atas angin. Aku takut, kalau situasinya 
terus begini, Nikki akan mengambil jalan singkat dan bodoh—dan aku takkan 
membiarkannya melakukan hal itu. 

Oh, sial. Kenapa lagilagi aku menempatkan diriku di pihak Nikki? Sampai 
kapan aku harus menjadi orang jahat! 

Saat melihat Nikki memungut golok yang kubuang, kusadari rencanaku memang 
tolol banget. Padahal tadinya kupikir aku akan menyelamatkannya dari kobaran 
abi, lalu tinggal dengannya selama beberapa lama seraya melucuti semua kekaya- 
annya sehingga dia tidak punya apa-apa dan tak bisa mencelakai orang lain lagi. 
Tapi saat ini aku menyadari senjata yang dipegang Nikki bisa jadi akan 
mencelakakan banyak orang nanti. Orangotang yang penting bagiku. 

Aku benarbenar tolol. 

Yah, harus kuakui, aku memang tidak pernah pintar. Jika di masa lalu aku 
pernah menyelamatkan nyawa Hanny dan temantemannya dengan berstrategi, 
semua itu adalah berkat Hyuga. Hyuga yang memikirkan semuanya, dan aku hanya 
melaksanakan bagianku. Sedangkan saat ini aku tidak punya strategi apa pun. 
Nikki takkan berhasil kabur dari kepungan api dan teman-temanku tanpa sandera, 
dan satusatunya sandera yang tersisa hanyalah aku. 

Aku diam saja saat Nikki memelukku dengan satu tangannya yang bebas. 

"Gue udah tau, lo selalu milih gue,” katanya sambil menyandarkan kepalanya di 
bahuku. "Kita akan selalu samasama. Lo dan gue udah ditakdirkan bersama sejak 
dulu. Siapa pun nggak akan bisa misahin kita.” 

Lagi-lagi dadaku terasa perih. Benarkah begitu? Benarkah aku takkan bisa lari 
dari takdir ini? Benarkah aku takkan bisa bersama cewek yang menyelamatkanku 
dari lembah kejahatan dan menjadi impianku sejak dulu? 

Apakah selamanya aku harus jadi orang jahat! 

"Nikki!" 


Suaranya membuyarkan semua kesedihanku. Saat aku menoleh, kulihat dia 


berdiri di depanku. 

Putri Badai. 

Aku tidak percaya dia bersusah payah menolongku, sejak aku terluka hingga 
sekarang. Aku selalu mengira dia sudah membenciku—sesuatu yang wajar karena 
kelakuanku tidak jelas setahunan ini, mulai dari berpacaran dengan Nikki (astaga, 
kenapa aku melakukannya?) hingga mencelakakan Hanny Pelangi dan teman- 
temannya. Tapi, meski sering berang terhadapku, dia juga selalu menjadi orang 
pertama yang menolongku. Kini, meski berdarah-darah, dia tetap menerobos asap 
dan api hanya untuk menyelamatkanku. 

Mana mungkin aku tidak mencintainya? 

Selama satudua detik aku hanya bisa melihatnya, tapi lalu tersadar, bukan 
hanya dia yang ada di sini. Ada juga Val yang seharusnya adik angkatku juga, tapi 
selalu berada di pihak yang berseberangan denganku. Di sampingnya, selalu, 
berdirilah pacarnya sejak bertahun-tahun lalu, Les. 

Lalu ada juga Dante Winata. 

Melihat Putri berdiri berdampingan dengan Dante selalu membuat tekanan 
darahku naik. Mereka benarbenar tidak serasi. Putri begitu keras dan tegas, aura 
kepemimpinannya bersinar tajam. Sementara Dante tampak begitu kalem dan baik 
hati, tipe cowok yang terbiasa diinjakinjak cewek galak—atau mengikuti istilah 
anak Twitter, softboy. Karena mengenal Putri Badai, aku tahu dia lebih suka 
cowok-cowok yang tahan banting saat harus berhadapan dengan karakternya yang 
sulit. Seperti aku. 

Tapi entah kenapa, aku punya perasaan Putri menyukai cowok softboy yang 
tampangnya kelewat ganteng ini. Maksudku, lebih dari sekadar teman. Asal tahu 
saja, tampangku tidak gantengganteng amat. Kata orang sih sangar dan 
menakutkan. Mungkin karena itu, aku agak insecure terhadap cowokcowok 
berwajah tampan. Apalagi terhadap Dante Winata yang gosipnya berdarah 
campuran Sunda, Arab, Cina, Kaukasia, dan entah apa lagi. Cowok seganteng itu 
seharusnya dipamerkan di museum saja sebagai bagian dari sejarah dan peradaban, 
bukannya berkeliaran di jalanan dan memikat cewek-cewek dengan penampilan 
mereka. 

Lebih parah lagi, Dante bukan sekadar ganteng. Dia cerdas, terpelajar, berasal 


dari keluarga konglomerat—dan aku tidak punya semua itu. Malahan, aku 
kebalikannya. Dari dulu aku tidak pernah suka belajar dan lebih senang 


mengandalkan kekerasan. Apalagi sejak kematian ibu angkatku, aku harus 
mengandalkan diri sendiri untuk hidup. Aku tidak punya kemewahan untuk kuliah 
dan menjalani hidup seperti remaja pada umumnya. Aku hanya bisa menggunakan 
satusatunya kemampuanku—yaitu kekerasan—untuk mencari uang. Bisa dibilang, 
aku tipe yang tak punya masa depan. 

Cowok gelandangan seperti aku mana pantas untuk Putri Badai! 

Dan jangan bandingkan aku dengan Leslie Gunawan. Memang latar belakang 
dia lebih parah dariku. Dia tidak punya orangtua angkat, dan putus sekolah sama 
sepertiku. Tapi dia punya Viktor Yamada. Kalau bukan berkat Viktor Yamada, 
mana mungkin dia bisa... 

.. tunggu dulu. Aku juga punya Gil. Bahkan Gil sahabat terbaik yang bisa 
didapatkan seseorang, dan pastinya jauh lebih mendukungku dibandingkan Viktor 
Yamada mendukung Leslie Gunawan. 

Ya Tuhan. Apa yang sudah kulakukan dengan hidupku! 

Aku benar-benar goblok. 

"Nikki,” kata Val dengan suara tenang dan berwibawa. Di saatsaat tertentu, 
cewek bermuka kalem ini bisa saja menunjukkan sikap sebagai pemimpin, bahkan 
lebih berwibawa daripada Putri. "Lepaskan Damian sekarang juga. Kalo lo mau 
menyerah baik-baik, gue akan perjuangkan supaya hukuman lo bakalan diperingan.” 

”Hukuman? Seringai Nikki lagilagi membuatku merasa bodoh. Seringai itu 
begitu lebar, begitu menakutkan, begitu familier. Kenapa aku tidak menyadarinya 
sejak awal? Di dunia ini, mungkin hanya Nikki dan hantu-hantu dalam mitos yang 
sanggup tersenyum begitu lebar sampaisampai senyum itu seakan bisa membelah 
wajahnya menjadi dua. Apakah selama setahun ini dia tidak pernah tersenyum 
seperti itu? Kurasa pernah. Kurasa aku pernah melihatnya. Aku hanya berpura- 
pura tidak melihatnya. "Buat apa ada hukuman? Memangnya gue salah apa! 
Seharusnya kalian semua yang diberi hukuman. Kalian yang udah bikin sengsara 
Mama sejak dulu dan hidup enak. Kalian bikin hidup kami sengsara. Kalian 
bahkan udah bunuh gue satu kali dan sekarang mau mencoba lagi. Menurut gue, ka- 
lianlah yang harusnya diberi hukuman. Kalian yang harus mati! Mati!” 

Semua melangkah mundur saat Nikki mulai menyabetnyabetkan goloknya dengan 
ganas, kecuali aku yang masih berada dalam rangkulan Nikki. Mungkin aku bisa 
melepaskan diri. Mungkin. Tapi kalau bisa, aku ingin menolong Nikki kabur dari 
tempat ini. Tambahan lagi, Nikki yang frustrasi akan semakin berbahaya bagi 


semua orang. 

Tidak, lebih baik aku tidak mencoba yang aneh-aneh dulu. 

Masalahnya, api yang berkobarkobar di sekitar kami membuat udara terasa 
panas dan sesak. Gawat. Kami tidak boleh terlalu lama di sini. Rasanya akan lebih 
cepat dan lebih baik jika kuselesaikan semua ini sendirian. 

"Kalian semua pergi!” teriakku pada Putri dan yang lainlain. Aku tahu, aku 
kelihatan seperti orang yang tidak tahu terima kasih. Putri, Val, dan dua cowok itu 
sudah berdarah-darah serta compangcamping. Tapi aku tidak pernah ingin mereka 
mengambil risiko ini. Aku tidak butuh pertolongan mereka. "Gue bisa selesaikan 
urusan ini sendirian! Lagian kalian udah gila ya? Ngapain kalian semua masuk ke 
gedung yang sedang terbakar begini? Udah bosan hidup?” 

"Tenang aja, bro,” kata Les sambil menyeringai santai seolah-olah kami berada di 
kafe, bukannya di atas atap bangunan yang tengah terbakar. "Kami masih sayang 
nyawa kami. Lagi pula, kami punya rencana untuk kabur dari tempat ini. Bener 
nggak, Val?” 

”Entah.” Val mengangkat bahu. "Mungkin aja aku kepingin kita semua mati di 
sini. Itu akan sangat bagus, kan? Setuju nggak, semuanya?” 

”Wah, galak banget kamu, Val.” Komentar Dante terdengar culun. Dia sama 
sekali tidak badass, hanya bermodal muka ganteng. Cih. "Pasti kamu udah kesel 
banget ya?” 

”Banget,” sahut Val dengan tatapan tertuju pada Nikki. "Nikki, gue udah bosen 
dengan dendam-dendaman ini. Lepaskan Damian, dan kita selesaikan aja berdua 
masalah kita.” 

"Hei, bukan gue yang nahan Damian!” balas Nikki dengan wajah pura-pura 
kaget. "Dia yang mau bareng gue. Bener nggak, Dam?” 

Brengsek. 

Putri menatapku lekatlekat. "Damian, ini saatnya elo harus milih. Lo mau 
selamanya hidup jadi kriminal, atau mau berubah? Gue tau ini pilihan yang sulit. 
Nyokap lo ngajarin lo buat jadi orang jahat, dan satusatunya keluarga lo yang 
tersisa ini juga jahatnya bukan main. Kalo mau berubah, lo harus khianatin 
keluarga lo, baik yang udah mati maupun yang masih hidup. Lo sanggup, atau mau 
tetap begini aja?” 

Cewek ini memang pintar. Dia mengerti semua kegalauanku, dan dia sanggup 
merangkum semuanya dalam satu kali ceramah. Kuakui, inilah saatnya aku harus 


memilih. Apa pun yang kupilih, itulah jalan hidupku untuk seterusnya. Untuk 
selama-lamanya. 

Aku berpaling pada Nikki seraya memegangi pergelangan tangannya yang 
memegang golok. 

"Nikki, sudah cukup. Kita nyerah aja.” 

Mata Nikki terbelalak saat menatapku. "Damian! Kita bisa kabur! Kalau 
berdua, kita bisa...” 

"Kamu nggak akan bisa,” sahutku dengan suara selembut mungkin. ” Harusnya 
kamu tau, kamu nggak mungkin bisa lolos dari sini, dengan atau tanpa aku. Lebih 
baik kamu nyerah aja. Dan aku, aku udah cukup dengan semua permainan ini. 
Aku kepingin hidup tenang.” 

"Kalo mau hidup tenang, kamu harus kalahin semua orang!” jerit Nikki histeris. 
"Kita harus kalahin semua orang, dimulai dengan membunuhi orangorang ini!” 

Nikki berusaha melepaskan tangannya dariku, tapi aku terus menahannya. 

”Damian!” bentaknya. "Lo jangan pernah berpikir gue selalu ngalah sama elo...” 

Perhatianku teralih saat tiba-tiba saja tiga orang yang tadi kurobohkan 
menyerang ke depan. Rupanya, tanpa kami sadari, mereka sudah pulih, baik fisik 
maupun semangat, sampaisampai berniat menunjukkan kepahlawanan mereka 
dengan melawan. Mungkin mereka pikir lawan kami hanya sedikit—dan dua di 
antaranya cewek. Tidak mereka sangka, saat mereka menyerang dengan golok— 
hanya satu yang tak bersenjata—justru Val yang maju dengan tendangan memutar 
ala kickboxingnya yang terkenal sementara Putri memanah salah satu lawan. 

Saranku yang lain, jangan pernah meremehkan cewek hanya karena mereka 
terlihat lemah. 

Saat mantan-mantan malang itu menggelepargelepar di lantai sambil mengaduh 
kesakitan, terdengarlah sirene meraungraung di kejauhan dengan ramai. 

"Shit! Itu polisi!” Aku bisa merasakan tubuh Nikki gemetaran karena panik 
bercampur marah, seolah-olah dia sudah siap meledak. “Kalo udah begini caranya, 
sebaiknya kita berdua mati sama-sama saja!” 

Oh, sial. Aku hanya bisa menatap mata Nikki yang nyalang saat dia 
mengayunkan goloknya sekuat tenaga padaku. 

Sepertinya, inilah akhir ajalku. 
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Dante Winata 


D ALAM kisah yang panjang ini, aku hanyalah figuran. 


Aku tahu, ini bukan waktu yang tepat untuk merenungi nasib malangku, tapi 
aku tidak bisa tidak melakukannya saat melihat Putri menerjang ke depan untuk 
menyelamatkan Damian yang hendak dibacok Nikki tanpa memedulikan 
keselamatannya sendiri. 

Sontak aku pun maju untuk melindungi Putri... tapi terlambat. Di mataku, 
semuanya tampak seperti adegan gerak lambat. Wajah Nikki tampak girang saat 
ayunan goloknya mengenai Putri. Ayunan golok itu begitu kencang sampai-sampai 
aku bisa merasakan helaihelai rambut Putri yang tertebas terbang menyapu 
wajahku. 

”Putri!” teriakku sambil mendorong Nikki menjauh dengan tanganku yang 
diperban, sementara Putri terkulai dalam pelukan Damian. 

"Put, kamu nggak apa-apa?” tanya Damian dengan panik juga. 

”Nggak,” sahut Putri dengan napas tertahan. "Gue pake rompi antipeluru, yang 
ternyata juga cukup berguna... Aduh.” 

"Kena di leher,” kataku sambil menyobek bajuku tanpa berpikir panjang dan 
menggunakan sobekan itu untuk menahan darah dari luka goresan di leher Putri. 
Untungnya goresan itu tertahan oleh bahu rompi, sehingga tidak terlalu dalam. 
"Nggak apa-apa. Ini luka kecil. Di bawah ada ambulans. Kamu akan baik-baik 
saja...” 

Mendadak aku tersadar. Di depanku, Damian memeluk Putri dari belakang 
dengan erat, seolah-olah takut cewek itu kabur kalau dilepas. 

"Untung kamu nggak apaapa,” kata Damian sambil membenamkan wajahnya 
di bahu Putri. "Seharusnya kamu nggak usah naik ke sini.” 

"Dan ngebiarin kamu mati?” tanya Putri tanpa terlihat bete dipeluk seperti itu. 
"Atau kamu mau kabur lagi dengan dia?” 

"Kali ini nggak. Selamanya nggak akan lagi.” 


”Utang nyawa gue lunas ya.” 


Damian tertawa. ” Kayaknya nggak sebanding, tapi okelah, kuanggap lunas saja.” 

Oh, sial. Kenapa aku harus melihat kemesraan begini secara up, close, and 
personal? Rasanya aku kepingin mengeluselus dada sendiri yang perih melihat 
kemesraan mereka. Rasanya aku seperti figuran di dunia yang mereka huni berdua. 
Jadi, alih-alih menonton dengan sedih, aku membalikkan badan dan melihat Nikki 
sedang berhadapan dengan Val, sementara Les sedang sibuk mengurus para preman 
yang bergelimpangan di lantai. Oke, kurasa aku harus membantu Les. 

Satu kali ini, aku benarbenar figuran. 

"Thanks,” kata Les saat aku membantunya mengikat para preman dengan 
sobekan baju mereka. 

"No problem,” sahutku sambil mengertakkan gigi. Tanganku masih sedikit sakit 
jika dipakai dengan mengerahkan tenaga, tapi rasa sakit fisik itu bagus untukku 
saat ini. Setidaknya untuk mengalihkan pikiranku dari rasa sakit di hatiku. 

Mungkin Les juga tahu isi hatiku, karena dia berusaha mengalihkan perhatianku 
dengan mengedikkan dagunya pada Val dan Nikki. Secara spontan pandanganku 
mengikuti arah yang ditunjuknya. 

"Nikki, elo sudah gila?” Jarangjarang aku mendengar Val membentak keras begitu. 
”Emangnya lo pikir lo bisa kabur dari sini?” 

"Gimana kalo kita taruhan?” tanya Nikki dengan seringai lebar yang seolah-olah 
bisa mencaplok kepala Val. "Kita bertarung. Kalo lo kalah, lo harus ngasih gue 
pergi.” 

Sebelah alis Val terangkat. ” Kalo lo kalah, lo harus menyerah.” 

"Gue nggak akan kalah. Hidup dan mati gue dipertaruhkan di sini. Gue nggak 
akan kalah!” 

Sambil berkata begitu, dia mengayunkan goloknya pada Val. Dengan gerakan 
ringan Val memiringkan tubuhnya untuk menghindar dan menggunakan tangannya 
yang kosong untuk memukul pergelangan tangan Nikki yang memegang golok hingga 
golok itu terjatuh. Dengan gerakan cepat Val menendang golok itu supaya menjauh 
dari Nikki dan berhasil ditangkap oleh Les yang langsung mengacungkan jempol. 
Aku agak iri saat melihat Val membalas Les dengan senyum lebar. Sepertinya 
mereka mesra banget. 

Biasalah. Lagi-lagi aku merasa seperti figuran. 

”Curang” jerit Nikki. "Mana mungkin gue bisa menang tanpa senjata?” 

Alis Val terangkat lagi, lalu dengan santai dia membuang senjatanya. Kali ini 


akulah yang memungut senjatanya, tapi tidak dengan mesra seperti Les tadi, 
melainkan seperti kacung yang membereskan barangbarang majikannya. 

"Tangan kosong juga,” kata Val sambil mengangkat kedua tangannya yang 
kosong. ” Puas?” 

Nikki tertawa, lalu mengeluarkan pisau dari balik jaketnya. "Mampus lo!” 

Dengan ganas dia menyerang Val dengan pisau itu, dan Val membalasnya dengan 
tendangan berputar yang membuat senjata Nikki sekali lagi terpental. Namun, kali 
ini Val tidak memberinya waktu untuk bernapas, melainkan memberikan tendangan 
berputar sekali lagi, yang mengenai muka Nikki dengan telak. Terdengar bunyi prak! 
yang sangat jelas. 

Nikki terpental ke belakang dan jatuh dalam posisi tengkurap. Wajahnya 
menghadap kami, dan bisa kulihat hidungnya bonyok serta mengucurkan darah. 
Gawat, menyeramkan banget! Tendangan Val ternyata menghancurkan wajah 
plastik itu, dan pemiliknya langsung sekarat! 

Aku bersumpah takkan mau menerima tendangan Val. Lebih baik menyerah dan 
bicarakan semuanya baikbaik daripada ditendang dengan dahsyat seperti itu. Aku 
jadi bersimpati pada para penjahat yang sedang kuikat ini. Tak heran mereka 
kelenger dan tidak bisa berkutik sedari tadi. Pasti mereka sekarang sedang kesakitan. 

"Nikki, bangun.” Val menyenggol Nikki dengan ujung kakinya, tapi Nikki tak 
bergerak. ” Nikki.” 

”Hatihati,” ucap Les cepat. ” Kamu tau penjahat nggak gampang mati.” 

"Aku tau,” ucap Val seraya membungkuk untuk mengecek, "mungkin dia cuma 
pingsan sejenak...” 

"Awas!” teriak Putri saat Nikki berbalik dengan cepat dan menyabetkan pisaunya 
tepat ke muka Val. Rasanya Nikki berubah menjadi monster dengan muka 
mengerikan dan hati yang tidak kalah mengerikan pula. Meski sudah babak belur, 
dia masih saja menyerang Val bertubitubi dengan kecepatan yang tak wajar. 
Kecepatan yang mungkin hanya bisa dilakukan oleh orang yang menyadari ajalnya 
sudah menjelang. Aku bisa mendengar ucapan di dalam hati Nikki. 

Dia yang mati, atau gue yang mati. 

Les langsung meloncat mendekati Val saat melihat Nikki berhasil melukai bahu 
Val, tapi Val memberi isyarat supaya tak ada yang mendekat. Sepertinya Val 
bertekad mengalahkan musuh ini sendirian. Aku sendiri tidak tega melihatnya 
berjuang sendirian, apalagi Les yang sayang banget pada Val. Karena itulah, aku 


kagum banget pada Val yang mati-matian menahan serangan Nikki, dan tak kalah 
kagum pada Les yang menahan diri setengah mati untuk tidak mencampuri 
pertempuran itu. 

Secepat apa pun gerakan Nikki, pasti dia bakalan capek juga. Saat dia akhirnya 
lengah, Val merunduk lalu melancarkan satu tendangan lagi ke ulu hati Nikki. Kali 
ini, saat Nikki terpental, dia terjatuh dalam posisi telentang. Sebelum Nikki sempat 
bangkit, Val sudah menginjak lehernya. Wajah Nikki hancur berdarah-darah, tapi 
saat dia ingin mengusap darah itu, Val menginjak lehernya semakin keras. 

"Jangan bergerak sebelum gue izinin,” kata Val tajam. "Atau gue patahkan leher 
lo sekalian.” 

Tepat pada saat itu, bunyi sirene yang begitu ramai sudah begitu dekat sampai- 
sampai aku yakin pemadam kebakaran, ambulans, dan polisi sudah tiba di bawah 
sana. 

"Denger bunyi itu, Nikki?” Val menyunggingkan senyum tanpa belas kasihan yang 
tampak sadis tapi malah terlihat keren. "Semua udah nungguin elo di bawah. Lo 
nggak akan menang. Nggak peduli siapa pun lawan lo, selamanya elo nggak akan 
menang kalo lo jahat begini terus. Asal lo tau aja, di dunia ini, orang yang baik 
jauh lebih banyak daripada orang jahat. Jadi please, stop. Nggak usah berusaha 
yang aneh-aneh lagi. Lo nggak akan pernah menang.” 

Nikki yang kini sudah tidak cantik lagi memelototi Val. "Gue benci sama elo. Di 
dunia ini, gue paling benci sama elo! Lo merebut semuanya dari gue! Sebelum lo 
mati, gue nggak akan puas!” 

"Kalo gitu, lo nggak akan puas seumur hidup lo,” kata Val ringan. ” Les.” 

”Oke.” 

Dengan cekatan Les mengambil alih Nikki dan mengikatnya. Val menoleh pada 
Putri. "Baikbaik kan, Put?” 

"Pasti dong,” ketus Putri. "Lo pikir gue segitu gampangnya tumbang?” 

"Siapa tau,” kata Val sambil nyengir. "Kalo gitu, yuk kita turun.” 

Saat ini, kurasa aku harus tahu diri. Aku tidak menawarkan diri untuk 
membantu Putri berjalan, meski dia tampak kesusahan. Lagi pula, sudah ada 
Damian di sampingnya. Tanpa bicara aku membantu Les menyeret para tawanan 
kami. Khusus Nikki, dia diseret oleh Val. 

Untung saja kami keburu turun, karena sedetik sebelum kami menuruni tangga, 
pemadam kebakaran mulai menyemburkan air ke bangunan ini. Di dalam 


bangunan, udara masih dipenuhi asap, membuat tenggorokanku mendadak kering. 
Saat kami melewati persimpangan, kulihat teman-temanku menyeretnyeret tawanan 
juga, sementara Daniel menggendong Rima. 

”Rim!” seru Val. "Lo nggak apa-apa?” 

Sedikit.” Rima tersenyum lemah di balik tirai rambutnya. "Tadi ketusuk dikit, 
tapi untung dihalangi rompi.” Dia berpaling pada Putri dengan cemas. ” Putri nggak 
apa-apa!” 

"Dia juga ketolong rompi,” kata Val sambil celingak-celinguk. "Mana Merry?” 

"Jatuh ke jurang” sahut Daniel. "Salah sendiri resek. Nanti biar pemadam 
kebakaran aja yang selamatin dia.” 

Val mengangguk tanpa berdebat, padahal aku sendiri kebingungan. Kok bisa ada 
jurang di dalam bangunan ini? Kurasa bangunan ini memang ajaib banget. 

"Hei, ini siapa? Nikki, ya?” sapa Josh seolah-olah bertemu teman lama, padahal 
aku curiga, kalau tidak berada dalam situasi ini, mungkin orangorang takkan 
mengenali muka Nikki yang kini sudah berbeda banget dengan sebelumnya. ” Kok 
muka lo jadi kayak begini? Kalah, ya?” 

”Rasain!” kata Grey. “Salah sendiri! Kalo inget nasib Hyuga dan Justin, rasanya 
pengen gue ledakin juga!” 

"Mungkin sebaiknya kita dorong dia ke jurang biar nemenin Merry,” saranku. 

"Wah, bagus juga sarannya,” kata Daryl. ” Yuk, yuk!” 

”Hush, dia udah jadi begini, jangan dipermak lagi,” kata Val geli. "Ayo, kita 
turun aja.” 

Kami berjalan beramaisamai, kali ini tidak perlu berlarilari seperti tadi waktu 
naik. Di depan sana, kami melihat anak-anak keluarga Cemiri sedang menggiring 
tawanan-tawanan yang babak belur. Di antara semuanya, ternyata kondisi Johan 
yang paling parah. Goresan menyilang di mukanya membuatnya berlepotan darah. 
Matanya terpejam rapat sementara dia menjeritjerit dengan suara anak kecil yang 
tidak wajar, "Sakit! Sakit! Tolong Jocelyn, Kak. Tolong Jocelyn!” 

"Frankie!” seru Les sambil berlari mendekati anak-anak Cemiri. "Lo kenapa!” 

”Biasalah,” sahut Frankie yang menopang dirinya pada Hanny. Bajunya 
berlepotan warna merah, tapi untunglah tidak ada darah yang menetes. ”Luka 
jahitannya kebuka lagi gara-gara tadi berantem. Nggak apa-apa. Cuma sakit dikit.” 

"Makanya... tolol sih!” omel Hanny. "Harusnya lo nggak usah dateng ke sini!” 

” Lo pikir gue bisa tidurtiduran sementara lo diculik?” balas Frankie. 


"Udah, nggak usah berantem,” kata Jenny. "Kita turun dulu aja.” 

"Dia sedang menghindar,” kata Tony sambil nyengir. "Tadi diomelin Hanny juga 
karena dia yang bawa ke sini.” 

"Iya, kalian berdua sama bodohnya!” 

"Tau begini nggak usah diselamatin,” celetuk Tory. ”Bisa-bisanya malah marah- 
marah.” 

Markus buruburu menarik Tory menjauh saat mereka dipelototi Hanny. 

"Lihat temen lo,” kata Grey pada Nikki. "Yang beginian temen lo?” 

Nikki mendelik pada Grey yang cengengesan. 

"Lo kayaknya dendam banget sama Nikki,” kata Frankie. 

"Yah, pastilah,” ucap Grey. "Gue nggak bisa ngelupain nightmare yang dia buat, 
bikin temen-temen kita nyaris meninggoy.” 

"Gue juga dendam!” cetus Frankie tiba-tiba. "Ini cewek jelek yang bikin tato di 
badan Les ya? Pantes resek! Mukanya kayak hantu yang berendam di lautan darah 
begini!” 

Nikki mengangkat dagunya tinggi-tinggi, padahal aku cukup yakin gerakan itu 
sangat menyakitkan saat dilakukan olehnya. "Kalo iya, mau apa?” 

"Gue nggak akan pernah mukul cewek, tapi,” Nikki menjerit marah saat Frankie 
menggunakan golok untuk memotong rambutnya hingga pendek sekali, "ini cuma 
hukuman kecil. Sekarang, berhubung muka lo nggak jelas, rambut lo pendek, jenis 
kelamin lo jadi nggak jelas juga. Tapi ini belum apaapa. Nanti kalo kita ketemu 
lagi, gue bakalan bikin tato di muka lo sampe lo nggak berani keluar rumah 
selamanya.” 

Boleh juga si Frankie. Sebenarnya, anak-anak keluarga Cemiri ini memang 
lumayanlumayan. 

"Hei!" 

Erika, Vik, Aya, OJ, dan Gilpret berlarilari menghampiri kami. Mereka tampak 
sehat meski berlepotan darah. Kulihat mereka mendapat luka-luka goresan kecil, tapi 
tidak ada luka serius. 

”Wah, semua udah beres rupanya,” kata Erika. "Padahal kami udah mau 
bantu.” 

"Itu namanya pahlawan kesiangan,” cetus Vik. 


”Biarin.” Erika mencibir. "Memang gue biasa kesiangan kok. Uhuuu, itu Nikki? 
Yo, bro! Muke lo kece bener! I like it!” 


”Rim!” seru Aya. "Lo luka? Putri juga?” 
”Tenang,” kata Val. "Nggak ada yang serius. Palingpaling si Frankie lagi.” 
"Iya tuh, dasar si bego!” Lagilagi Hanny merepet. "Kalo memang masih sakit, 


» 


ngapain sih sok jagoan begini? Memang udah sepantasnya babak belur! 

"Kagak babak belur kok,” kata Frankie dengan suara kecil. 

” Biarin aja mereka,” kata Grey sambil tertawa. “Dari tadi begini terus.” 

"Dam!" Gilpret langsung menghampiri Damian dengan wajah bahagia. 
”Untunglah lo selamat. Mulai sekarang kita harus samasama.” 

"Kenapa kita harus sama-sama?” tanya Damian heran bercampur geli. 

"Karena gue dicampakin Aya. I'm so sad. So sad!” 

Oke, awkward moment. Aku tidak berani memandangi Putri dan Damian sama 
sekali, sementara semua orang juga berpura-pura mengalihkan topik. 

"Eh, kok nggak ada yang nanyain Merry?” tanya Grey dengan suara keras. 

"Oh iya, mana dia?” Untunglah Erika terpancing. "Mati, ya?” 

”Hush.” Val tertawa geli. "Dia jatuh ke jurang.” 

"Oh. Nggak kasian tuh.” Erika menatap Nikki sambil nyengir. "Lo nggak dorong 
monster jelek ini biar join sama temennya di jurang?” 

"Tadi gue juga bilang begitu,” celetukku. 

"Memang minion gue yang paling mantap,” kata Erika. "Yuk, yuk, kita dorong 
aja!” 

"Cukup, cukup!” kata Val. "Banyak yang luka nih. Kita harus buruburu ke 
ambulans.” 

”Kak!” Johan menjerit pada Erika. “Tolong Jocelyn, Kak! Jocelyn kesakitan!” 

”Ih, kok dia nongol lagi?” tanya Erika kaget. "Jek, bikin dia diem!” 

"Kenapa harus aku?” tanya Vik jengkel. 

"Kan dia naksir sama elo,” kilah Erika. 

"Nggak usah jijay deh,” ucap Vik sambil berjalan mendahului kami semua, tapi 
dengan tengilnya Erika menyusul sambil terus meledeknya, sementara Johan— 
maksudku Jocelyn—melolong memanggilmanggil mereka. 

Di luar bangunan, semua kacau balau. Para polisi—termasuk Iptu Mariska— 
meringkus preman-preman yang sebagian besar sudah terluka parah, dan petugas 
paramedis membantu mengobati mereka sebelum diangkut pergi. Para petugas 
pemadam kebakaran sibuk mengurusi api yang kini tinggal sedikit. 

Aku terkejut melihat Bos—maksudku, ayah Val—sedang berbicara dengan Kompol 


Lukas. Keduanya tampak samasama tinggi besar, tapi Bos sedikit lebih tinggi dan 
sedikit lebih berisi. Begitu kami keluar, mata Bos langsung terarah pada kami. 
Entah itu matanya yang tajam, insting, atau memang sedari tadi beliau sudah 
menunggu-nunggu kedatangan kami. 

”Rima!” katanya sambil menderap ke arah kami. "Putri, kalian tidak apa-apa! 
Ada yang terluka?” 

”Cuma luka kecil, Bos,” sahut Putri. "Rima lebih parah.” 

"Lukaku juga kecil, Bos,” kata Rima sambil turun dari gendongan Daniel. 

"Luka saya juga kecil, Bos,” kata Frankie dengan suara pelan tapi tengil. 

”Paramedis!” teriak Bos dengan suara keras dan berwibawa. ” Ke sini!” 

Kami semua melongo saat Bos berkata pada Nikki, "Kamu juga harus segera 
diperiksa. Lukamu sepertinya parah.” 

Nikki membuang muka dan tidak menyahut, padahal aku yakin muka bonyok 
itu bukan cuma jelek, melainkan pasti sangat sakit, tapi tak ada yang peduli 
padanya sedari tadi, kecuali Bos. 

"Saya terluka, Om,” ucap Johan yang menangis dengan suara Jocelyn. "Om yang 
kemaren itu baik sama saya, kan? Saya terluka. Tolong saya, Om.” 

"Iya, kamu sabar dulu. Tunggu perawat datang.” 

"Kalian betulbetul nakal,” kata Kompol Lukas dengan muka jengkel saat 
menghampiri kami. Sepertinya belakangan ini Kompol Lukas tak begitu senang 
pada kami. "Tadi saya sudah interogasi kalian, tapi tak ada satu pun yang mau 
cerita apa yang terjadi. Termasuk kamu, Jenny!” 

"Maaf, Pak,” sahut Jenny dengan suara kecil dan tubuh mengkeret. ”Saya 
memang salah...” 

"Bukan salah dia, Pak Kompol,” kata Tony buruburu membela. "Kami hanya 
nggak mau rencana ini gagal lantaran kemunculan polisi. Penjahatpenjahat ini kan 
pengecut semua. Omongomong, tangkap mereka semua, Pak!” 

"Dan masih ada satu di dalam sana, yaitu Merry,” cetusku. 

"Tapi nggak perlu buruburu, Pak,” sambung Grey. "Biar aja dia lamaan di 
sana.” 

"Jangan sembarangan!” hardik Kompol Lukas, membuat kami semua mengkeret 
seperti Jenny. "Pokoknya, kalau kalian begini terus, saya tidak akan segan lagi. Bisa- 
bisa kalian ikut dijebloskan ke penjara karena mengganggu ketertiban umum...” 

"Pak Kompol Lukas,” sela Bos, "apa hal beginian bisa ditunda dulu? Anak-anak 


sedang terluka. Mereka seharusnya mendapatkan perawatan secepatnya. Masa para 
kriminal yang lebih dulu mendapat perawatan?” 

Mata Kompol Lukas menyipit. "Pak Jonathan, Bapak sepertinya kalem sekali. 
Apa Bapak juga tau semua rencana mereka dan sengaja merahasiakannya dari 
saya juga?” 

"Saya tidak tau apa yang Pak Kompol maksud,” sahut Bos dengan muka tanpa 
ekspresi. "Saya hanya lebih perhatian terhadap anakanak dibanding Bapak. 
Apalagi, sebagian besar dari mereka sudah saya anggap seperti anak sendiri.” 

Aku berusaha menahan senyum saat Kompol Lukas mendelik pada Bos, tapi 
beliau sudah cukup berpengalaman dan berhasil mengendalikan perasaannya. 
"Kalian boleh dirawat, tapi jangan ke mana-mana. Ada BAP yang harus kalian isi. 
Saya urus tawanan dulu.” 

Kami semua berdadah-dadah saat Nikki dan Johan dibawa pergi. Saat ini, 
setelah sudah merasa aman dan santai, rasanya seperti mimpi bahwa kami barusan 
mengalami pertarungan hidup dan mati. 

"Kalian nggak usah khawatir,” kata Bos sambil melayangkan tatapannya pada 
kami semua, termasuk anakanak keluarga Cemiri yang belum pernah bertemu 
dengannya. "Saya yang akan membereskan sisa urusan. Rawat saja lukaluka kalian. 
Jangan lupa makan dan minum.” Lalu beliau berbicara pada serombongan petugas 
paramedis yang menghampiri kami, "Pak, tolong rawat anak-anak ini baik-baik. 
Mereka pahlawan hari ini.” 

Aku menatap kepergian Bos dengan kagum. Beliau benarbenar orang yang baik 
hati, penuh pengertian, dan penuh perhatian, sekaligus berwibawa. Rasanya iri 
banget Val punya ayah seperti itu. 

"Val, ayahmu baik banget,” kata Daryl mengutarakan isi hatiku. "Kamu 
beruntung banget.” 

Senyum Val yang tadinya tersungging mendadak lenyap. Tatapannya terarah pada 
Les yang cengirannya malah semakin lebar, lalu dia menatap kami dengan wajah 
bete. "Kalian ini polos banget. Jangan gampang ketipu gitu. Berani taruhan, bapak 
kalian juga sama baiknya kalo di depan umum. Di rumah sih, beda lagi 
urusannya.” 

"Itu bapak lo, Val?!” teriak Frankie kaget. "Kenapa bapak lo kayak beruang 
raksasa sementara elo imutimut begitu? Elo anak angkat?” 

Wajah Val semakin keruh saja. "Nggak usah ungkitungkit soal anak angkat deh. 
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Kata-kata terakhirnya diucapkan seraya menunjuk Erika, Rima, Putri, dan Aya, 
yang semuanya menganggukangguk bak boneka anjing yang biasa ditaruh di dasbor 
mobil. 

”Wah, hebat banget.” Frankie menatap penuh minat. ”Kira-kira dia mau nggak 
ya, angkat gue jadi anak juga?” 

Val beranjak pergi. "Aku nggak mau ngobrol soal bapakku. Kalo mau gosip, 
gosipin aja sendiri.” 

"Yaaah,” ucap Frankie sedih. ” Kok pergi?” 

Bukan cuma Val yang cabut, melainkan anakanak Team X yang lain juga. 
Kutatap kepergian Putri bersama Damian. Sepertinya mereka tidak menyadari 
keberadaanku. 

Mendadak aku merasa ingin menyendiri. 

"Gue ambilin minuman ya,” ucapku pada teman-temanku. 

Rasanya agak kesepian saat teman-temanku membiarkanku pergi sendirian. 

”Dante.” 

Uhoh. Itu Putri. Aku tidak ingin bicara dengannya, tapi memaksakan seulas 
senyum dan bertanya, ”Iya, kenapa, Put?” 

”Dan...” Ini pertama kalinya aku melihat Putri berdiri dengan canggung tanpa 
sikap juteknya. "Gue... Dan, tangan lo berdarah lagi.” 

Aku mengangkat telapak tanganku yang diperban, dan terlihat warna merah 
menutupi perbannya. "Oh, nggak apa-apa. Di sini banyak paramedis. Tenang aja, 
Put.” Aku diam sejenak. "Cuma itu?” 

"Bukan cuma itu.” Lagi-lagi Putri terlihat canggung. "Gue... gue nggak tau harus 
ngomong apa.” 

"Kalo ini soal kamu dan Damian, nggak ada yang perlu diomongin kok,” 
sahutku. "Aku ngerti. Dari dulu aku tau soal perasaan kamu ke dia, tapi kupikir... 
kupikir kita ada kesempatan. Sekarang aku tau, kesempatan itu nggak pernah ada. 
Kesempatan itu terlihat karena Damian lagi mundur. Saat dia maju, aku nggak 
punya kesempatan sama sekali.” 

Wajah Putri seperti mau menangis, tapi dia malah membentak, "Bukan begitu, 
kali!” 

"Memang begitu, kali,” tegasku. "Nggak usah denial lagi, Put. Hari ini, di saat 
kita semua dalam bahaya, aku tau apa isi hati kamu yang sebenarnya. Nggak apa- 


apa. Kamu tau sendiri aku atlet, jadi aku ngerti yang namanya sportivitas. Kalo ka- 
lah, ya harus ngaku kalah. Aku nggak akan membela diri atau ngejelekin kamu. 
Nggak sama sekali. Ini bukan salah siapasiapa. Ini hanya... timing yang nggak 
tepat.” 

"Timing yang nggak tepat.” Suara Putri nyaris tak terdengar. "Seandainya saja 
kita ketemu lebih cepat...” 

"Iya, seandainya saja begitu.” Kata “seandainya” memang kata paling 
menyesakkan dari semua perbendaharaan kata. “Tapi kenyataannya nggak. It's 
okay. Kamu nggak usah khawatir. Aku akan baik-baik aja. Jadi kamu nggak usah 
merasa bersalah, oke?” 

Putri tidak menyahutku. "Tetap aja, gue harus minta maaf.” 

"Aku nggak butuh permintaan maafmu,” tegasku lagi. "Nggak ada yang perlu 
dimaafin. Dan aku harap, setelah semua ini, kita tetap temenan, kan?” 

” Pasti!” sambar Putri. "Kita pasti akan tetap temenan.” 

Aku mengangguk sambil tersenyum. "Thank you. Kalo gitu, aku pergi dulu ya. 
Ada tangan yang harus diobati.” 

Tanpa menunggu jawaban Putri, aku berjalan pergi sambil menahan air mata. 
Oh, sial. Aku benarbenar cengeng. Seharusnya aku tidak menangis saat ditolak. 
Seharusnya aku bilang aku takkan menyerah sebelum mereka menikah—atau 
sebaliknya, seharusnya aku bilang aku sudah siap punya pacar yang lain karena aku 
tidak mau kalah dengan mereka. Seharusnya... 

"Hei!" 

Brengsek. Itu teman-temanku. Air mataku langsung masuk lagi ke dalam kelopak 
mataku! 

”Lo oke, bro?” tanya Daryl sambil menepuk bahuku. 

”Yeah,” sahutku. "Gue mau ke paramedis. Tangan gue berdarah.” 

”Barengan yuk,” kata Josh riang. Sepertinya dia tidak terlalu peduli pada 
tanganku. "Ginizgini gue juga butuh sentuhan paramedis.” 

”Sama,” sambung Grey. "Gue tadi digebukin Erika. Gue udah kasih tau lo 
belum?” 

Kami berempat dudukduduk di dekat mobil ambulans, bukan supaya tidak 
merepotkan petugas paramedis yang mengobati kami, melainkan supaya kami bisa 
nyolong botolbotol air yang diletakkan di dekat sana. Mungkin karena kami terlihat 
sehat, bisa dibilang kami agak dicuekin para petugas tersebut. Tapi tak apa-apa. 


Bahkan tanganku tidak terlalu sakit saat ini. Malahan yang lebih penting adalah 
minuman yang mengobati tenggorokan kami—dan tentu saja makanan, karena aku 
lapar banget, tapi kurasa saat ini tenggorokanku yang kering belum bisa menelan 
apa pun selain air. 

Aku menghela napas saat temantemanku mengerubungiku. Setidaknya, tak ada 
muka-muka kepo. Semuanya tampak penuh pengertian, bijaksana, siap menjadi 
tempat tumpahan air mata. Sorisori saja. Kalau mau menangis, aku akan 
menangis di pojokan toilet sambil disiram air dari shower supaya tak ada yang tahu 
aku sedang menangis. 

”Udahlah,” ucapku. "Nggak perlu begitu. Memang dari awal gue juga nggak 
berharap banyak.” 

"Yah, biar begitu, gue tau lo berusaha keras banget setahunan ini,” kata Daryl. 

"Iya," tambah Josh. "Di antara kita semua, lo paling bucin. Eh, sebenernya Justin 
sih, kalo inget dia naksir cewek yang sama selama hampir satu dekade. Tapi dia 
nggak normal. Untuk ukuran normal, lo yang paling bucin.” 

"Mereka juga bucin,” ucapku pahit. "Maksud gue, Damian dan Putri. Mereka 
juga bertahun-tahun saling suka. Gue cuma figuran dalam hidup mereka.” 

"Nggak begitu juga...” 

Ucapan Daryl lenyap saat dia menyadari kebenaran katakataku. Selama 
beberapa saat, kami hanya minum. Saat aku menghela napas panjang, entah 
kenapa rasanya bunyi napasku terdengar jelas, memalukan, sekaligus memilukan. 
Lagilagi temantemanku menepuknepuk bahuku, kali ini semuanya ikut 
menyumbang tepukan prihatin. 

"Sebenernya mengakui kekalahan itu susah ya,” ucapku. “Sama seperti Nikki 
yang nggak mau ngaku kalah selama bertahun-tahun meski faktanya dia nggak akan 
bisa menang. Kayak halu gitu. Sama kayak gue.” 

"Gila ya lo?” protes Grey. "Kok lo nyamain diri lo sama Nikki?” 

"Yah, habisnya memang mirip,” sahutku pahit. "Tapi setidaknya gue figuran, 
bukan antagonis.” 

"Dan lo mengakui kekalahan, kan?” kata Daryl. "Lo tau nggak? Mengakui 
kekalahan itu sulit, apalagi kalo kita udah berusaha keras banget. Tapi pria sejati 
tau kapan harus mundur... Salah. Bukan cuma pria, melainkan juga wanita. 
Manusia deh. Pokoknya manusia yang bijaksana tau kapan harus tetap berusaha, 
kapan harus mundur dan menyerah. Lagi pula, usaha kita ini kan untuk 


membahagiakan orang yang kita sayangi. Kalo usaha kita ini udah nggak 
membahagiakan mereka, buat apa lagi?” 

Ucapan Daryl mengenai telak di hatiku. "Wow, petuah yang hebat dari Pacar 
Idaman Universitas Persada Internasional.” 

"Ya dong” Daryl menyunggingkan senyumnya yang cerah. "Gue juga belajar 
banyak dari kalian semua.” 

"Ada bagusnya lo nggak jadian sama Putri,” cetus Grey mendadak. ”Lo bisa 
bayangin kalo lo jadian sama dia? Bisa-bisa tiap kali ngedate bareng, kita kita ini 
ikutan jadi budak dia. Kan malang bener jadinya.” 

"Benar, benar!” sambung Josh penuh semangat. “Nanti tautau hubungan 
persahabatan kita jadi merenggang karena cewek. Nanti lo cari lagi aja cewek yang 
cocok dengan kami-kami.” 

”Nggaklah.” Aku menggeleng. "Saat ini gue belum kepingin nyari cewek lagi. Gue 
kepingin...” 

"Hei, Dante!” Kami semua menoleh dan melihat Aya berlarilari ke arah kami 
dengan ceria. Saat tiba di depan kami, dia langsung merebut air minumku. 
"Makasih ya. Hehe.” 

Cewekcewek lain mungkin merasa sungkan kongsian minum dengan cowok, tapi 
Aya tidaklah begitu. Cara bicaranya juga santai, membuatku tidak sulit melupakan 
bahwa sebenarnya dia seorang cewek. Aku senang banget dialah mentorku, dan dia 
juga yang menjadi pacar Justin... 

Ehm, sebenarnya sampai sekarang hubungan mereka belum resmi, tapi kurasa 
semua itu tinggal tunggu waktu. 

"Eh, kok manggil Dante doang?” celetuk Grey. "Gue nggak diajak?” 

"Gue cuma mau ngobrol sama Dante, tapi kalian semua boleh ikut dengerin 
kok.” 

Aku menatap Aya dengan penuh perhatian. Sebuah topik muncul di dalam 
pikiranku, tapi aku tidak mau menduga-duga. "Ada apa, Ay?” 

”Begini,” katanya sambil duduk menyempil di antara kami, sampaisampai kami 
harus bergeser. "Berhubung si Makelar Gadungan udah ketangkep dengan bukti dan 
banyak saksi, sebentar lagi nama si Makelar bakalan bersih lagi. Gimana? Lo mau 
mulai eksyen sebagai si Makelar yang baru?” 

"Mau! sahutku cepat. "Tapi kamu sendiri gimana?” 

”Gue?” Aya tertawa. "Gue mau fokus sama Typhoon, mungkin, sekaligus jadi 


pengusaha legal.” 

"Waduh, pilihan profesi yang mantap,” kataku kagum. Ya, apa pun pilihan Aya, 
dia pasti bakalan sukses. Dan aku kepingin menyusul dia secepatnya. ”Oke, aku 
mau!” 

"Great. Thanks.” Dia mengulurkan tangannya padaku. "Gue serahkan titel ini 
ke elo ya.” 

”Ya,” sahutku sambil menyambut uluran tangannya dengan senyum terkembang. 

Ya, tak apaapa menyerah. Ada saatnya, menyerah berarti memberi diri kita 
sendiri kesempatan baru. Kesempatan untuk menemukan jati diri. Aku tidak pernah 
menyesal pernah mencintai Putri Badai, karena dia cewek yang hebat, tapi sekarang 
sudah waktunya aku fokus pada diri sendiri. 


Mari kita mulai bekerja. 


Epilog 


Jonathan Guntur 


P AGI yang sempurna adalah pagi yang dimulai dengan aroma kopi ditemani 


wanita cantik dan sahabat baik. 

Biasanya, aku menerima semua itu dalam satu paket. Wanita yang menyuguhkan 
kopi adalah sahabat terbaikku. Pagi ini, aku mendapat tambahan tamu berupa 
beberapa sahabat lagi, tapi sayangnya mereka semua om-om paruh baya, jelekjelek 
pula. 

Merusak pagiku saja. 

"Aku nggak setuju!” teriak Firman Badai, sobatku yang tadinya tajir dan sekarang 
hobi ngutang. Setiap kali melihatnya, aku tidak pernah habis pikir, kenapa orang 
yang begini bodoh bisa melahirkan anak sepintar Putri Badai? "Aku nggak setuju 
anakku jadian dengan kriminal nggak punya masa depan itu!” 

Aku memejamkan mata. Berisik banget. Om-om yang teriakteriak itu biasanya 
kelihatan tidak berkelas. "Man, please. Pagi-pagi begini jangan teriakteriak. Minum 
dulu kopinya. Nih, ada cookie. Enak lho. Erlin bawa dari Surabaya.” 

"Pagi-pagi bikin gendut,” protes Ezra Goriabadi yang memang belakangan ini 
makin buncit saja. Sambil berkata begitu, dia memasukkan tiga potong kue kering ke 
mulutnya. "Astaga. Dosa nih, gue. Dosa nih.” 

"Sini gue tambahin dosa lo,” kata Jonas Julius sambil menyuapi Ezra. ” Kebetulan 
gue lagi diet ketat. Maklum, kolesterol.” 

"Cookie begini mana ada kolesterolnya?” tanya Ezra dengan mulut penuh yang 
menyemburkan serpihan kue kering. 

Kepalaku masih pusing saja. Seharusnya aku mengundang mereka ke sini malam 
malam, jadi setelah pertemuan yang ribut dan menjijikkan, aku bisa beristirahat dan 
tidur lalu melupakan segalanya... 

Eh, tidak boleh begitu. Justru karena pertemuan ini penting, aku sengaja 
menjadwalkannya pagi-pagi. Mana bisa aku berharap melupakan isi pertemuan ini! 

"Damian anak yang baik,” kata Erlin, satusatunya wanita cantik yang menjadi 


sahabatku, sambil menyesap kopi dengan elegan. Sebenarnya dia menyeruputnya 


dengan suara agak berisik, tapi tetap saja menurutku elegan. Erlin tahu banyak soal 
anakanak yang kubina, karena anaknya, Daniel, sering bercerita macammacam 
padanya. Terkadang aku iri. Di luar pekerjaan, aku dan Val nyaris tak pernah 
bicara soal apa pun. Palingpaling hanya mengomentari cuaca. “Kata Daniel, 
Damian punya banyak kemampuan aneh tapi cukup bisa diandalkan. Katanya 
dulu dia sempat duet dengan Gil, kan? Bisa saja sekarang dia ikut jadi personel 
Typhoon.” 

”Typhoon itu kayak keluarga,” kata Ezra, mengomentari band yang dibentuk oleh 
anaknya, Gil. "Maksudnya, jumlah anggotanya makin lama makin banyak. Kayak 
beranak.” 

Tidak heran Gil agak-agak error. Bapaknya saja seperti ini. Tapi karena dia error, 
selain Erlin, aku paling akrab dengan Ezra. 


"Apanya yang berkemampuan?” Firman mendengus. "Bisanya hanya nebeng.” 


”Lah,” cetus Ezra polos, ”lo sendiri nebeng sama anak lo. Kalo bukan berkat Putri 
yang bekerja keras, sekarang lo udah jadi pengemis, kali.” 

Firman mendelik pada Ezra, tapi Ezra malah mencibir. Dalam situasi ini, aku 
selalu bisa mengandalkan Jonas, si duta besar yang sangat taktis bahkan pada saat 
saat sedang menghabiskan waktu bersama teman-teman lama. 

"Sudah, sudah,” kata Jonas sambil pindah supaya bisa duduk di antara mereka 
dan menengahi. "Kalian makan cookie saja. UOrangorang yang lapar biasanya 
memang suka berantem. Erlin, masih ada cookie nggak?” 

”Palingan anjingku,” sahut Erlin. "Namanya Cookie juga.” 

"Kalo begitu nggak usah.” Jonas menggelenggeleng. "Aku udah capek ngurusin 
anjinganjingku sendiri. Gawatnya, si OJ sayang banget sama mereka. Setiap kali 
pindah negara, yang bikin ribet urusan cuma anjing doang. Urusan negara malah 
lebih santuy.” 

Percakapan dengan temanteman lama memang selalu aneh. Awalnya 
membicarakan pasangan anak, buntutbuntutnya jadi meributkan anjing. Aku harus 
mengembalikan topik lagi. ”Man, benar kata Erlin. Damian itu punya 
kemampuan. Bagaimana kalau kamu serahkan dia padaku saja?” 

Mata Firman menyipit. Sepertinya dia tertarik dengan tawaranku. "Kamu mau 
kuliahin dia?” 

"Apa saja yang dia mau,” sahutku. "Kuliah, kursus, atau langsung kerja. Tentu 
saja, semua itu nggak gratis. Dia akan jadi orangku. Seperti Putri.” Aku teringat 


rencanaku. "Mungkin secara tidak langsung, tapi kira-kira begitu.” 

"Apa dia mau?” tanya Ezra sambil meliriklirik Erlin. "Maksud gue, dia pasti 
masih setia pada Noriko...” 

"Biasa aja dong,” kata Erlin yang menyadari lirikan Ezra. "Aku nggak apa-apa 
kok kalau kalian membahas Noriko.” 

”Sori,” ucap Ezra sambil nyengir. "Yah, sebenarnya sih, maksud gue, daripada 
ngeributin masa depan anak, mendingan si Firman tuh kerja aja. Kan dia bisa 
minta kerjaan sama si Nate tuh...” 

”Gila,” sela Firman jengkel. "Gengsi dong, jadi anak buah teman sendiri.” 

"Kenapa harus gengsi?” Giliran Jonas yang bertanya heran. "Kalo lo disuruh jadi 
gigolo, nah, lo baru boleh gengsi. Tapi kalo kerjaan halal, kenapa nggak?” 

"Jadi gigolo juga nggak ada yang mau,” kata Ezra sambil tertawa. 

”Diam!” bentak Firman dengan wajah merah padam. 

"Heh, kalo diam, nanti gue dikira ngeghosting,” kata Ezra. ”Ciyee, hebat kan 
gue! Ghosting, cuy! Gue belajar istilahistilah anak zaman now dari Gil. Dia tuh 
genius banget.” 

Karena tahu kelakuan Gil, kami semua tidak mengomentari pujian Ezra pada 
anaknya itu. 

"Nate, karena Damian anak angkat Noriko, apa kamu akan anggap dia spesial 
juga?” tanya Firman mendadak. 

"Spesial seperti apa?” tanyaku pura-pura tidak tahu. 

"Yah, seperti menjadi pewarismu suatu hari nanti...” 

Ezra tertawa. "Astaga, matrenya elo! Please lah, cukup. Tai kuping gue jadi tebel 
nih gara-gara denger omongan lo!” 

"Sori ya, tapi ini karena Putri adalah anakku yang paling berharga,” tukas 
Firman, "aku nggak akan serahkan dia pada anak gembel bekas buangan Noriko.” 

"Dia bukan dibuang Noriko,” ucapku dingin. Ezra memang tidak salah. Semakin 
lama, Firman semakin menjijikkan. Kalau bukan karena Putri, sudah kudepak dia 
dari grup pertemanan ini, seperti yang sudah kulakukan pada mantan temanku 
yang lain, Ricky Darmawan, yang terusmenerus membela anaknya yang goblok dan 
tidak berakhlak. 

"Tetap saja,” kata Firman berkeras. "Nate, kamu boleh soksokan menganggap 
dirimu lebih bijaksana daripada kami semua. Tapi akui saja. Kamu juga nggak 
mau anakmu menikah dengan sampah, kan? Buktinya kamu menentang habis 


habisan hubungan Val dengan si montir itu.” 

Aku memberinya senyum tipis. "Namanya Leslie Gunawan, dan aku nggak ragu 
suatu saat dia akan jadi pria yang hebat. Tapi, sebelum saat itu tiba, aku nggak 
ingin Val memikirkan urusan percintaan melulu. Dia masih muda dan punya 
banyak potensi. Untuk sekarang, aku ingin dia fokus dulu pada dirinya sendiri.” 
Aku menelengkan kepala dan menatap Firman lekatlekat. "Kamu pikir, kalau aku 
nggak merestui mereka, mereka masih bisa pacaran! Jangan remehkan aku.” 

Firman terdiam. ”Maaf.” 

Aku bersandar pada sofa sambil menyeruput kopi, lalu berkata, "Aku sudah 
punya keputusan untuk anak-anak, dan saat ini aku nggak minta persetujuan 
kalian. Aku hanya ingin kalian tau, apa pun rencana mereka, semuanya rencanaku 
juga. Jadi kalian jangan menghalangi.” 

Teman-temanku terdiam. Bukan untuk pertama kalinya mereka harus mengikuti 
kemauanku. 

"Seperti biasa, selalu seenaknya,” kata Ezra akhirnya. ” Dasar Guntur keparat.” 

Bukan pertama kalinya juga aku mendengar julukan itu, tapi memang itulah 
aku. 

Ka 
Pertemuan kedua: Anak-anak Keluarga Cemiri. 
Meski aku ingin segera membereskan urusan dengan anakanakku, pertemuan ini 
haruslah mendapat prioritas. Alasan pertama, mereka akan segera kembali ke 
kampus masingmasing. Alasan kedua, ada keinginan pribadi yang perlu kusam 
paikan di sini. 

Tentu saja aku tidak akan mengadakan pertemuan dengan mereka di markas 
rahasia kami yang disebut dengan Headquarter atau HQ. Setelah meninggalkan 
temantemanku, aku segera mendatangi rumah kontrakan yang kusediakan untuk 
mereka. Keenam anak itu sudah siap kembali ke kampus masingmasing, termasuk 
Frankie yang sampai saat ini lukanya masih membutuhkan pengawasan dokter. 
Setidaknya dia tetap ada di Indonesia, jadi urusannya jauh lebih gampang 
ketimbang anak-anak lain yang, meski tidak terluka parah, terlihat cukup babak 
belur. Kuharap mereka tidak menemui kesulitan di bandara nanti. 

"Kalian sudah bekerja dengan baik,” ucapku sementara anakanak itu duduk 
tegak di hadapanku. Aku tidak menyangka mereka menganggapku sangat 
berwibawa. Biasanya aku akan menggunakan hal itu untuk keuntunganku, tapi 


aku tidak perlu melakukannya pada anak-anak ini. Mereka sudah cukup menderita. 
"Saya harap kalian bisa kembali pada kehidupan masingmasing tanpa perlu 
khawatir lagi. Saat ini Nikki, Merry, dan Johan sedang menjalani proses peradilan. 
Menurut jaksa yang menangani kasus ini, bukti-bukti dan saksisaksi sangat 
memberatkan, jadi kemungkinan besar mereka akan dihukum seberatberatnya 
dengan pengawasan setinggi-tingginya. Hingga dua puluh tahun ke depan, kalian 
tidak perlu memikirkan mereka lagi.” 

“Akhirnya,” kata Jenny sambil menghela napas, dan aku bisa mengerti kenapa 
orangorang sering bilang dia mirip anakku Valeria. Muka mereka jelas berbeda, tapi 
pembawaan mereka sama. Begitu tenang, lembut, baik hati, sekaligus keras kepala. 
”Terima kasih banyak ya, Om.” 

"Kalian sudah bekerja bersama anak-anak saya,” kataku sambil membagi-bagikan 
kartu nama. "Jika suatu hari membutuhkan saya, kalian bisa menghubungi saya di 
nomor ini. Terutama kamu, Tony Senjakala.” 

"Eh? Tony tertegun saat aku menyebut namanya. 

"Saya mengerti kamu sudah mengalami... hal yang lebih traumatis dibandingkan 
temantemanmu.” Aku tidak ingin menyinggung soal “pembunuhan” yang dia 
lakukan, yang membuatnya tertahan di Indonesia lebih lama daripada temante 
mannya yang lain, karena dia harus melalui proses peradilan juga. Tentu saja, aku 
sudah tahu dia akan mendapat vonis tak bersalah. “Suatu saat nanti, jika kamu 
butuh pekerjaan di bidang semacam ini, dengan senang hati saya akan 
menerimamu.” 

”Wah.” Wajah Tony berseri-seri. ” Terima kasih, Om!” 

Aku menganggukangguk dengan perasaan gembira, perasaan yang biasa 
kurasakan jika melakukan sesuatu yang benar. 

Tak kusangka tindakanku saat ini mengundang malapetaka. 

"Lalu saya gimana, Om?” tanya Frankie sambil mendadak mendekat padaku. 
Bahkan sepertinya dia berusaha menggenggam tanganku—dan tentunya kutepis. 
"Saya juga mau diangkat anak, Om!” 

"Saya juga, Om!” kata kakak Tony yang memiliki segaris rambut putih di bagian 
depan rambutnya, membuatnya tampak unik dan membuatku tertarik untuk 
mengundangnya pula. "Kalo Om angkat adik saya jadi anak, Om bisa buy one get 
one!” 

"Kalo saya, saya keponakan Kompol Lukas, Om,” cetus Markus. "Saya pasti 


lebih banyak gunanya dibanding Tony.” 

"Hei!" protes Tony. "Lo temen gue atau bukan” 

"Satu per satu,” ucapku akhirnya. "Jadi kalian maunya bagaimana?” 

Ka 

Pertemuan ketiga: Putri Badai dan Damian Erlangga. 
Harus kuakui, urusan Putri dan Damian adalah urusan yang sangat tidak 
menyenangkan, jadi aku ingin menyelesaikannya secepat mungkin. Jadi, setelah 
urusanku dengan anakanak Keluarga Cemiri selesai, aku meminta kedua anak itu 
untuk menemuiku di HQ. Aku senang, saat aku tiba, mereka sudah menunggu di 
sana. 

Dan aku senang melihat Damian berkeringat meski AC menyala dengan 
kekuatan penuh. 

Rasa senangku berkurang saat Putri bangkit untuk menyambutku, sementara— 
mengikuti istilah Firman—si gembel itu duduk dengan wajah menantang. 

”Bos,” sapa Putri. 

"Silakan duduk.” Aku mengangguk puas saat melihat mereka sudah disuguhi 
minuman. Setidaknya mereka tidak merasa tegang saat ini. Tatapanku beralih pada 
Damian yang tidak menyapaku sama sekali. "Rupanya ibumu tidak mengajarkan 
sopan santun ya.” 

"Nggak perlu sopan santun kepada orang yang sudah membunuh ibuku,” balas 
Damian dengan mata tajam tertuju padaku. 

"Kalau kamu masih memperhitungkan hal itu,” ucapku sambil memberinya 
wajahku yang paling keji, "kamu boleh lupakan hubunganmu dengan Putri.” 

Ucapanku kali ini berhasil membuatnya tutup mulut. 

"Dengar baik-baik,” ucapku. "Ibumu jahat, jahat sekali. Selama dia masih ada, 
akan ada banyak nyawa yang berjatuhan...” 

"Masukkan saja dia ke penjara,” sela anak itu sambil memelotot. ” Kenapa harus 
dibunuh?” 

"Tidak ada yang membunuh dia,” sahutku. “Dia yang menyebabkan 
kematiannya sendiri. Kamu harusnya tau, seperti apa ibumu. Seperti apa Nikki. 
Mereka tipetipe yang memilih mati daripada mendapat hukuman. Kalian 
beruntung bisa menangkap Nikki hidup-hidup meski dengan muka bonyok, tapi 
tidak begitu dengan Noriko. Pikirkan semua ini baik-baik. Jangan setia untuk hal 
hal bodoh.” 


Sekali lagi anak itu terdiam. 

"Kalau mau berubah dan hidup di jalan yang benar, kamu harus lupakan semua 
masa lalumu,” lanjutku. "Anggap saja hidupmu mulai dari sekarang. Kalau kamu 
mau, sekolah lagi. Kuliah lagi. Tidak pernah ada kata terlambat untuk pendidikan. 
Kalau kamu mau kerja, kerja saja. Dan kalau ada yang mau bantuin kamu, 
meskipun itu musuh masa lalumu, terima saja.” 

"Terima aja?” tanyanya. "Tanpa pamrih?” 

Aku tersenyum tipis. "Prinsip saya, no free meal. Tidak ada bantuan tanpa 
pamrih. Kenyataannya, bantuan gratisan itu biasanya disepelekan, dan saya sendiri 
tidak suka memberi bantuan kepada orangorang yang tidak tahu terima kasih. Tapi 
tenang saja. Saya bukan penjahat. Saya tidak akan menyuruhmu melakukan halhal 
yang bertentangan dengan hati nuranimu.” 

Untuk ketiga kalinya dia terdiam. ”Sepertinya kamu udah punya rencana 
untukku.” 

”Ya.” Aku mengangguk. "Pergilah ke Las Vegas.” 

"Hah?" 

”Bos,” Putri ikut memprotes, "itu kan jauh banget.” 

"Nggak juga.” Kini aku berbicara dengan Putri. "Putri. Kamu juga lanjutkan 
kuliahmu di Harvard.” 

Kali ini Putri yang kaget. ” Hah?” 

"Kamu belum keluar dari Harvard kok,” sahutku, "melainkan cuma cuti kuliah. 
Semua urusan kuliah di Indonesia saya atur bersama Erika, jadi data kalian di-hack 
ke dalam data universitas seolah-olah kalian mahasiswa di sana. Kamu ingat 
kejadian dekan yang menjadi Pororo itu, kan? Kejadian itu sebenarnya untuk 
mengalihkan perhatian dari bertambahnya mahasiswa baru. Setelah membekuk 
Nikki dan konco-konconya, tugas kalian selesai. Kamu kembali ke sana. Setelah 
lulus, kamu boleh bergabung dengan Damian di Las Vegas.” 

Aku bisa melihat matanya mendadak dipenuhi air mata. "Teman-teman yang 
lain?” 

"Mereka akan melanjutkan kuliah juga,” sahutku, "dan anggota Team X yang 
tersisa akan terus bekerja di mana pun saya tempatkan mereka.” 

Untuk pertama kalinya aku melihat anak yang begitu keras dan kuat tampak 
begitu rapuh, dengan mata penuh air mata dan suara gemetar. "Anggota Team X 
yang tersisa? Maksudnya... saya dipecat, Bos?” 


"Ini bukan pemecatan.” Suaraku berubah lembut. ”Ini namanya lulus. Kamu 
lulus dari Team X, Put. Mulai sekarang, kamu bebas.” 

"Saya nggak mau bebas,” ucap Putri cepat. "Saya mau tetap bekerja...” 

"Ada banyak pekerjaan lain di luar sana,” selaku cepat, "dan bukannya 
hubungan kita selesai begitu saja. Akan ada saatsaat di mana saya membutuhkan 
tenagamu lagi. Kuharap pada saat itu, kamu akan menyediakan waktumu untuk 
saya.” 

Tangis Putri meledak, dan hatiku dipenuhi rasa bersalah. Niat baik tidak selalu 
ditanggapi dengan hati gembira, tapi inilah keputusan terbaikku untuk Putri Badai, 
anak yang sudah cukup tangguh untuk memilih jalan hidupnya sendiri. Aku bangkit 
dari tempat dudukku, lalu memberinya pelukan sementara dia memeluk lenganku 
eraterat. 

"Berbahagialah, Putri,” ucapku. "Bersama Damian. Jauh dari keluargamu.” 

Ka 
Pertemuan keempat: Aria Topan, Gil Goriabadi, Octavian Julius. 
Jam pertemuan kali ini sengaja kujadwalkan tidak terlalu jauh dari pertemuan 
sebelumnya, karena aku tidak ingin Putri bercerita panjang lebar mengenai 
keputusanku. Namun kurasa dia pasti sudah mengatakan sesuatu, karena saat 
memasuki ruangan, Aya tampak waswas. Di belakangnya, Gil dan OJ mengikuti 
dengan riang bagaikan sepasang budak sejati yang sudah terima nasib. 

Asisten Nomor Dua muncul seraya membawakan minuman, tapi Aya tidak 
menyentuhnya sementara kedua anak cowok itu minum banyak banyak. Dasar 
bodoh. Sebentar lagi mereka pasti kebelet. 

"Ada apa, Bos?” tanya Aya hati-hati. 

"Aya,” ucapku dengan kehati-hatian yang sama, "kamu pasti sudah tau, setelah 
masalah Makelar Gadungan beres, kamu harus menyerahkan julukan si Makelar 
kepada Dante.” 

Aya mengangguk. "Iya, Bos. Saya juga udah bilang sama dia. Biar dia hepi. 
Kasian kemaren dia kayak sedih banget karena urusan Putri dan Damian.” 

Aya memang selalu penuh perhatian. Itulah sebabnya dia begitu sukses sebagai si 
Makelar. "Karena tugas kalian juga sudah selesai di sini, kamu harus kembali ke 
Harvard. Teruskan kuliahmu di sana. Selama ini, status kamu di sana masih cuti 
kuliah, jadi kamu hanya tinggal kembali ke sana untuk melanjutkan kuliahmu.” 

"Sudah saya duga sih,” kata Aya. "Pastinya Erika yang meretas data mahasiswa 


sehingga kami terhitung sebagai mahasiswa di Universitas Persada Internasional.” 

"Benar sekali.” Aku mengangguk. "Saya tidak ingin kalian mengorbankan 
pendidikan yang sangat bagus hanya demi tugas, tapi tugas ini terlalu penting untuk 
diserahkan ke orang lain.” 

"Iya, Bos. Saya mengerti. Terima kasih, saya boleh kembali ke Harvard.” 

Aku mengangguk. "Sekarang ini talent dari Asia sedang merambah dunia 
internasional, dimulai dengan Amerika Serikat. Karena itu, bawalah Gil dan 
Typhoon ke sana. Bikin basecamp di Las Vegas, pusat hiburan paling terkenal di 
seluruh dunia.” 

"Hah? Gil tampak kaget karena tahutahu aku membahas masa depannya. 
"Tapi saya kan kuliah di sini, Om...” 

”Campakkan saja,” ucapku tegas. "Nggak ada gunanya kamu kuliah. Sepertinya 
kamu cuma main-main di kampus. Saya dengar mata kuliah yang kamu ambil 
semuanya gagal. Buat apa dilanjutkan kalau kamu nggak serius?” Gil menunduk 
dengan muka seperti anak anjing habis ditendang. Dengardengar itu memang air 
muka andalan dia yang membuatnya disayangi teman-temannya. Aku sendiri 
langsung lemah hati melihat mukanya itu. "Lebih baik kamu fokus dengan bakat 
kamu. Kamu genius di bidang musik, jadi fokuslah di sana. Yang nggak kalah 
penting, kamu harus belajar bahasa Ingeris. Bahasa Ingeris kamu jelek banget.” 

"Saya bisa bantu, Om,” sela OJ. 

"Karena itulah kamu ada di sini,” ucapku. ” Kamu nggak perlu berpindah-pindah 
dengan orangtuamu lagi, tapi ikutlah mereka ke Amrik. Sementara Aya kuliah di 
Boston, kamu temani Gil di Las Vegas. Saya tau kamu ribet karena harus pindah 
kampus lagi, tapi kamu sudah biasa, kan?” 

"Betul, Om.” OJ mengangguk. "Serahkan saja pada saya. Saya pasti bisa 
membawa Typhoon ke kancah internasional...” 

"Eh, tolong stop dulu,” protes Aya. "Gue masih manajer Typhoon.” 

"Dan kamu comanagernya,” ucapku pada OJ, membuat Aya tercengang. "Aya, 
satu hal lagi. Bawalah Justin ke sana juga.” 

"Justin?" tanya Aya kaget. ” Kenapa tautau ngebahas Justin, Bos?” 

"Saya sudah bicara dengan orangtuanya,” sahutku. "Mereka merasa Justin tidak 
bahagia selama ini, dan sebagai akibatnya sekarang dia terluka. Karena itu mereka 
membebaskan pilihan hidup Justin. Saya belum bicara dengan Justin, tapi saya tau, 
kalau kamu kembali ke Harvard, dia pasti ingin ikut. Dengan nilainilai bagus 


ditambah dukungan finansial keluarganya, saya yakin dia bisa transfer ke Harvard.” 

"Lalu gimana dengan Team Z?” tanyanya bingung. ” Dan Team X?” 

Lagi-lagi topik yang sulit ini. "Itu sudah bukan urusanmu lagi.” 

”Hah?” Aya tampak panik. "Bos, memangnya saya salah apa? Kok tautau jadi 
begini?” 

"Bukan salahmu,” ucapku menenangkannya. "Aya, kamu berhak hidup bahagia. 
Dengan semua kemampuanmu, kamu bisa hidup bahagia. Satusatunya yang 
memberatkanmu hanyalah keluargamu. Selama kamu tinggal di Indonesia, kamu 
nggak akan bisa lepas dari mereka. Saya tau,” ucapku cepat sebelum anak itu 
menyela, "kamu anak yang baik, dan kamu akan selalu bertanggung jawab atas 
finansial mereka. Tapi jarak akan membuat semuanya lebih mudah. Kamu bisa 
membatasi komunikasi dan tidak perlu setiap bulan diteror mereka lagi. Kamu akan 
lebih bahagia begitu.” 

"Dan saya bisa melakukan semuanya sebagai anggota Team X. Bos, please, nggak 
perlu bubarkan Team X. Saya bisa...” 

"Team X tidak bubar,” ucapku. "Tapi kamu bukan bagian dari mereka lagi. 
Aya, Typhoon adalah hasil kerja kerasmu, jadi sekarang itu jadi milikmu. Untuk 
selanjutnya, kamu harus mulai membangun kehidupanmu sendiri. Tidak mungkin 
kamu jadi anggota Team X selamanya. Kasihan bakatmu, Ay.” 

Seperti Putri, air mata Aya mulai bercucuran. "Tapi saya bisa. Saya bisa jadi 
anggota Team X sambil mengerjakan halhal lain. Saya bisa, saya pasti bisa...” 

"Kamu tidak akan bisa.” Aku diam sejenak. "Aya, kamu akan sangat sibuk, 
soalnya Justin akan sangat butuh dukunganmu setiap hari.” 

"Hah?" 

"Justin cacat seumur hidup, Aya. Dia tidak akan pernah bisa main musik lagi.” 

Ka 
Pertemuan kelima: Rima Hujan dan Daniel Yusman. 
Aku mengawasi kemunculan Rima dan Daniel. Bisa dipastikan mereka sudah 
mendengar berita yang sedang beredar saat ini. Rima terus menunduk untuk 
menyembunyikan wajah di balik tirai rambutnya yang terkenal mengerikan itu, 
membuatku curiga dia baru saja menangis. Wajah Daniel juga muram, tapi juga 
tampak tenang. Aku selalu bisa mengandalkan anak Erlin yang satu ini. Meskipun 


meninggalkan kehidupan akademis—keputusan yang sempat sangat kutentang tapi 
malah dicuekin oleh Daniel dan ibunya— Daniel membuktikan kini bisa hidup 


dengan baik. Dia menekuni musiknya, memiliki rumah makan yang laris dan 
pendapatan yang kini berada di atas penghasilan ibunya. Meski sukses, dia masih 
juga sering kelayapan dan nongkrong santai bak pengangguran yang punya banyak 
acara. Saat ini aku bisa melihat kepercayaan dirinya begitu tinggi, bahwa apa pun 
yang terjadi pada Rima, dia sanggup mendukungnya tanpa bantuan siapa pun. 

Aku berharap Leslie Gunawan bisa seperti dia—atau lebih bagus lagi, seperti 
Viktor Yamada yang mulai bergabung dengan kekuasaan keluarga konglomeratnya— 
tapi sepertinya harapanku masih sangat jauh. 

Lagi-lagi Asisten Nomor Dua membawakan minuman, tapi kali ini mereka tidak 
menyentuhnya sama sekali. 

”Bos,” sapa Rima perlahan. Saat dia mengintipku melalui sela-sela rambutnya, 
matanya tampak merah seperti mata kelinci. Terus terang saja, dia tampak 
mengerikan sekaligus mengenaskan, tapi dari sikapnya yang tenang dan tidak mele- 
dakledak, aku tahu dia jauh lebih berkepala dingin dibanding Putri maupun Aya. 

"Kamu pasti sudah mendengar semuanya dari Putri dan Aya,” tebakku tanpa 
basa-basi. "Kamu pasti bisa menebak juga apa yang akan kita bicarakan di sini.” 

Rima mengangguk. "Apa pun keputusan Bos, saya akan menerima.” 

"Kamu sudah bekerja keras selama ini,” ucapku, "jauh lebih keras dibanding 
temantemanmu. Kamu menjalankan berbagai misi sambil mengurus kebutuhan 
teman-temanmu yang manja. Bagi saya, kamu kakak terbaik yang bisa didapatkan 
oleh teman-temanmu itu.” 

Rima menunduk lagi. 

"Tapi, sudah cukup semuanya. Di misi terakhir ini, kamu bahkan terluka, dan 
itu membuat saya banyak berpikir. Kamu anak yang baik, Rima, dan kamu berhak 
hidup bahagia. Tidak seharusnya kamu terusterusan menempuh bahaya padahal 
kamu tidak punya kemampuan bela diri.” 

"Maafkan saya, Bos,” ucap Rima pelan. "Maaf, karena saya lemah dan nggak 
berguna.” 

"Bukan begitu,” kilahku. "Kamu punya banyak kelebihan, tapi kemampuan bela 
diri memang bukan salah satunya. Karena itu, kehidupan yang damai lebih cocok 
buat kamu. Seperti yang sudah saya putuskan untuk Putri dan Aya, kamu juga 
harus kembali melanjutkan kuliahmu di Harvard. Selesaikan pendidikanmu, dan 
setelah itu, hiduplah sesuai pilihanmu.” 


Rima tidak membantahku sama sekali. ”Baik, Bos. Terima kasih untuk 


semuanya. Saya nggak akan melupakan budi baik Bos seumur hidup saya.” 

Aku mengangguk karena tidak sanggup menjawabnya. Aku tidak pernah 
menganggap aku melakukan kebaikan pada mereka. Bagaimanapun, mereka sudah 
bekerja keras untukku juga. Aku berpaling pada Daniel. "Saya mengandalkan kamu 
untuk menjaga Rima.” 

"Jangan khawatir, Om,” sahut Daniel. "Saya dengar Gil akan pindah ke Las 
Vegas, juga Damian dan OJ. Saya pikir, itu tempat baru yang baik buat saya juga. 
Ginigini saya juga personel Typhoon. Dari sana, gampang buat saya untuk sering 
sering ketemu Rima.” 

Aku senang dengan pasangan ini. Sesuai dugaanku, mereka berdua tenang dan 
dewasa menyambut keputusanku. 

”Omongomong,” aku beralih pada Rima lagi, "bagaimana kabar Deru dan 
Melodi? Menurutmu, mereka sudah siap?” 

Ka 
Pertemuan kelima: Team Z. 
Team Z adalah tim milikku yang paling ambisius. Berbeda dari timtim lain, tim 
yang terakhir ini kurekrut di saat mereka sudah dewasa. Mereka berasal dari 
keluarga konglomerat, tapi gaji yang mereka terima sama besarnya dengan yang lain- 
lain, dan mereka tidak keberatan karena pada dasarnya pekerjaan ini cocok dengan 
hobi mereka. 

Sayang sekali, dua anggota Team Z terluka saat menjalankan tugas. Dengan gigih 
keduanya tutup mulut atas keterlibatan mereka denganku, tapi aku tidak bisa 
melepas tanggung jawab begitu saja. Jadilah aku harus menghadapi keluarga 
Yamada dan keluarga Hadiputra. Bukan hal yang gampang, tapi setidaknya mereka 
bukan berasal dari keluarga inti—dan hubunganku dengan keluarga inti Yamada 
dan keluarga inti Hadiputra sangat bagus. Pada akhirnya, semua selesai tanpa 
banyak ribut, tapi harus ada harga yang kutanggung. 

Karena dua anggota yang terluka ini masih di rumah sakit, pertemuan kali ini 
kujadwalkan di rumah sakit. Selain mereka, keempat anggota lain juga hadir. 

Saat aku tiba, mereka semua sudah ada di sana. Daryl Hartono, Grey Gunawan, 
Josh Oetomo, dan Dante Winata berdiri untuk menyambutku, sedangkan Justin 
Hadiputra dan Hyuga Yamada hanya bisa duduk lantaran kondisi mereka belum 
memungkinkan untuk berdiri. 

”Bos,” sapa mereka padaku. 


Aku mengangguk untuk membalas sapaan mereka. Ini kali kedua kami bertemu 
secara formal—tidak melalui media komunikasi—dan aku tahu mereka canggung. 
Jadi aku pun tidak berlamalama. "Terima kasih kalian sudah mau menemui saya 
di sini. Aku tau kalian semua masih capek dan tubuh kalian kurang fit, jadi saya 
tidak akan berlama-lama.” 

Aku diam sejenak seraya menatap mereka satu per satu untuk menegaskan apa 
yang akan kuucapkan selanjutnya. "Pertama-tama, saya ingin minta maaf karena 
sudah menempatkan kalian ke dalam berbagai bahaya, dan saya berterima kasih 
karena kalian menyelesaikan tugas dengan baik. Bahkan Hyuga dan Justin, di saat 
sedang berada di rumah sakit pun, tetap membantu teman-teman kalian. Berkat 
kalian semua, misi di Indonesia akhirnya selesai dengan baik, dan Team X bisa 
kembali ke Harvard.” 

"Hah? Team X balik ke Harvard?” Meski semuanya tampak kaget, satusatunya 
yang berteriak cablak hanyalah Grey, dan bisa kubayangkan betapa berisiknya dia 
saat beradu kata dengan Erika. ” Kok bisa?” 

"Selama ini mereka hanya cuti kuliah,” ucapku menjelaskan, "dan status 
mahasiswa mereka di Universitas Persada Internasional cuma hasil retasan Erika.” 

"Oh, begitu.” Daryl manggutmanggut. "Pantas ada kejadian Pororo itu bahkan 
sebelum mereka jadi mahasiswi di kampus kami.” 

"Sekarang kampus kalian sudah aman, tapi saya berharap kalian akan terus 
berjaga-jaga di sana sambil menuntaskan kuliah kalian yang tinggal sebentar lagi. Di 
kemudian hari, saat kalian semua sudah lulus, saya mengharapkan kerja sama lagi 
untuk Team Z dengan Team X.” 

"Wah, tentu aja!” seru Josh girang. "Kami sudah akrab, Bos. Pasti seru banget 
nanti.” 

Aku berpaling pada Dante. "Seperti yang sudah disampaikan Aya, kamu yang 
akan mewarisi profesi si Makelar di sini. Tugas ini berat, tapi saya harap kamu 
bisa menjalankannya dengan baik.” 

"Siap, Bos,” ucap Dante. "Saya nggak keberatan kerja keras, juga bersedia dikirim 
ke luar negeri atau ke mana saja sesuai keinginan Bos.” 

"Promosi amat!” cetus Grey. "Saya juga, Bos. Saya mau dinas ke luar negeri.” 

Aku menghela napas. Anakanak ini memiliki reputasi sering bicara yang tidak 
berguna di saatsaat penting, dan terkadang itu membuyarkan suasana serius. Tapi 
saya menyukai mereka. Setiap dari mereka. Karena itu, tugas hari ini sangat berat. 


“Justin,” ucapku. "Saya sudah mendengar kondisimu dari dokter. Tidak 
seharusnya kamu minta dia merahasiakan bahwa tanganmu tidak bisa digunakan 
untuk bermain musik lagi.” 

“APA?!” 

” Beneran itu tuh?!” 

“Lo gila ya, main rahasiarahasiaan segala!” 

"Mana? Mana! Coba gue lihat!” 

Sementara temantemannya panik, Justin hanya duduk terdiam dengan wajah 
pucat. 

"Saya nggak mau dibilang nggak berguna lagi, Bos,” katanya akhirnya. 

"Kamu masih bisa menjalankan kehidupan seperti biasa,” balasku. “Kamu 
masih bisa membuat musik, dan itu passion utamamu. Kamu masih sangat 
berguna. Hidupmu akan baik-baik saja. Hanya ada sedikit kekurangan. Itu saja. 
Jadi kamu jangan berkecil hati.” 

Justin mengangguk. 

"Sudah pasti, kamu akan dihentikan dari Team Z.” Lagilagi wajahnya 
memucat, dan kali ini temantemannya ikut terdiam tapi sambil memelototiku. 
Janganjangan sebentar lagi mereka akan mengeroyokku kalau aku tidak buruburu 
menjelaskan keputusanku. "Saya sudah bicara dengan orangtuamu, dan mereka 
setuju mengirim kamu ke Harvard. Kamu bisa kuliah di sana dan tetap bersama 
Aya. Saya harap kalian akan terus saling menjaga, karena, terus terang saja, Aya 
sudah bukan anggota Team X lagi.” 

"Hah? Aya bukan anggota Team X?” Tentu saja ini celetukan Grey. Anak ini 
harus belajar lebih banyak diam. "Terus, kalau dia bukan si Makelar lagi, dia 
ngapain sekarang?” 

"Dia akan tetap menjadi manajer Typhoon, dan saya lebih senang dia fokus 
dengan kehidupannya. Sejak SMA dia sudah bekerja keras untuk orang lain. Untuk 
keluarganya, untuk teman-temannya, untuk saya. Saya berharap sekarang dia mau 
bekerja keras untuk dirinya sendiri.” 

Mendengar semua ini, anak-anak Team Z manggutmanggut setuju. 

”Ciyeee.” Daryl menyenggol Justin. "Ini namanya direstui. Jangan langsung 
married abis selesai kuliah ya!” 

Wajah Justin yang tadinya pucat berubah merah. "Nggaklah. Gue masih bego 
begini. Gue harus sukses supaya bisa jadi cowok yang pantes buat Aya.” 


"Jangan lupain kami ya,” kata Dante. "Lo harus seringsering bawa Aya ketemu 
kami lagi.” 

Kini aku beralih pada Hyuga yang sedari tadi tidak berbicara sepatah kata pun. 
Sesuai reputasinya, dia memang mirip vampir. Kulitnya tidak kalah pucat 
dibanding Rima, dengan mata lebar, bibir merah, dan hidung mancung. Beberapa 
bagian wajahnya membuatku teringat bahwa dia bagian keluarga Yamada. 

Dan sudah waktunya bagiku untuk mengembalikan anak ini pada keluarganya. 

”Hyuga, maafkan saya. Saya yakin kamu tau keluargamu seperti apa. Tidak 
seperti keluarga Justin yang lebih pengertian, mereka berang karena saya sudah 
menjerumuskanmu ke dalam bahaya. Saya sudah berusaha sekeras mungkin 
menjelaskan semuanya, tapi mereka tidak ingin kamu terlibat dengan kami lagi. 
Karena itu, sekali lagi saya minta maaf, tapi kamu juga harus keluar dari Team Z.” 

Hyuga mengangguk, lagilagi tanpa bicara. Kupikir dia takkan bicara padaku, 
tapi mendadak dia berkata, "Sebenarnya saya punya citacita mulia. Saya ingin 
menolong banyak orang.” 

Kami semua diam mendengarnya. Kurasa semua orang menyadari, tidak setiap 
hari Hyuga mencurahkan isi hatinya. 

"Saya benci pada keluarga saya yang egois, licik, dan materialistis. Saya capek 
hidup di dalam keluarga yang mementingkan uang dan kekuasaan. Saya ingin 
hidup di antara orangorang biasa, saling menolong, hidup dengan damai dan bebas. 
Tapi sekarang, bahkan keinginan sederhana seperti itu pun nggak bisa saya 
dapatkan lagi.” 

Anak itu lalu menunduk. 

"It sucks to be a Yamada again,” ucapnya perlahan, dan pundaknya mulai 
terguncangguncang. 

Teman-temannya langsung mengerubunginya. Bahkan Justin yang sedari tadi 
duduk di tempat tidur pun berpindah ke sisi Hyuga. Kubiarkan anak-anak itu saling 
menghibur, dan perlahan-lahan aku keluar dari ruangan itu. 


Sepertinya, hari ini aku membuat banyak orang menangis. 


xxx 


Pertemuan terakhir: Valeria Guntur dan Erika Guruh. 

Sebenarnya ini bukanlah pertemuan seperti yang taditadi, karena aku tidak 
menjadwalkan pertemuan apa pun lagi setelah bertemu Team Z. Namun, tentu saja, 
aku sudah bisa menduga dua anak Team X yang tersisa akan mencariku di 


kediamanku sendiri. Daripada terlihat seperti pengecut, lebih baik aku menyuruh 
Asisten Nomor Tiga memberitahukan bahwa aku sudah menunggu mereka. 

Tapi ternyata tugas kali ini pun tidak menyenangkan karena dua anak itu 
muncul dengan air muka bete yang tak enak dilihat. 

"Om BR! Apa-apaan ini?” Semua orang memanggilku Bos, dan Erika Guruh 
satusatunya yang terkadang masih menyebutku dengan panggilan yang diberikannya 
saat dia belum menjadi anggota Team X. Saat ini dia tidak memanggilku dengan 
muka biasanya yang tengil, melainkan dengan muka sengit mirip preman yang 
diinjak kakinya. "Kok Om main pecat Rima, Putri, dan Aya nggak pake 
pengumuman! Lo pikir jantung gue tahan guncangan?” 

Dasar anak aneh. Kenapa tibatiba dia menyebutnyebut jantungnya! 
Memangnya dia barusan terkena serangan jantung? Aku yang jauh lebih tua dari 
dia saja masih sehat kok. 

"Udah gitu, diteleponin nggak diangkat!” tambah Val yang di depan orang lain 
sopan dan manis, tapi di depanku seperti musuh bebuyutan yang kurang ajar dan 
membuatku kepingin menyentil jidatnya. Sekarang ini dia bersedekap sambil meme 
lotot, dan aku berusaha mengenyahkan pemikiran bahwa dia mirip sekali dengan 
ibu kandungnya. ” Dasar pengecut! Habis mecatmecat orang, terus ngumpet!” 

"Betul, betul!” teriak Erika dengan suara cempreng yang menyakitkan telingaku. 
”Manggil kami ke sini pun pake diwakilin Asisten Angka Prima. Kelakuan bos 
macam apa ini? Hah? Turun pangkat sana! Biar gue yang jadi bos aja!” 

"Kalian pikir jadi bos gampang?” Aku menatap mereka dengan masam. "Kalian 
tahu tidak, hari ini saya sibuk mengurus kompleks yang kalian bakar itu supaya bisa 
menjadi taman hijau yang menyumbang banyak oksigen ke dunia ini.” 

Dua anak itu terdiam saat menyadari kesalahan yang telah mereka buat dan 
bagaimana aku berusaha keras untuk memperbaikinya. 

"Bukan cuma itu. Kenapa kalian ributribut seolah-olah tidak akan bertemu lagi 
dengan mereka? Kan kalian semua masih akan tinggal bareng, kuliah bareng, 
mungkin juga jalanjalan bareng.” 

"Yah, tapi masalah kerjaan kami gimana?” tuntut Val setelah terdiam lama. 
"Masa cuma aku dan Erika yang kerja? Mana mungkin kami bisa?” 

"Kalian bisa,” sahutku. "Dan kalian harus bisa. Kamu penerusku, jadi kamu 


harus menjalani semua ini.” 


”Halah!” Erika ikut bersedekap seperti Val. Terkadang kurasa mereka berdua 


mirip saudara kandung, tapi tentu saja itu hanya ilusi mengerikan. "Memangnya 
dulu Om BR pernah eksyen kayak kami begini? Pasti belum pernah.” 

Aku mendengus. "Kamu belum tau saja cerita masa muda saya. Saya pernah 
memorak-porandakan dunia persilatan, tau!” 

"Heh, dunia persilatan itu adanya di abad lalu!” tukas Erika heran. "Om BR 
kan belum setua itu. Atau udah! Jangan-jangan udah?” 

"Saya masih muda.” Aku tahu Erika sebenarnya mengerti maksudku, tapi dia 
sengaja mengoceh begitu untuk membuatku jengkel. Dan dia berhasil. "Dan itu cuma 
omongan figuratif. Tolong otakmu dipakai sedikit. Kalau tidak, mungkin Harvard 
akan menolakmu.” 

”Cih, nggak mungkin!” Erika mengibaskan rambutnya yang cuma secuil. 
”Harvard harusnya bersyukur ngedapetin manusia genius yang cuma ada seribu 
tahun sekali ini. Harusnya mereka yang bayar gue supaya gue kuliah di situ, bukan 
sebaliknya.” 

"Ayah!” Suara ketus Val membuatku sadar kami sudah melenceng dari topik 
semula. Sialan. Semuanya gara-gara Erika. "Tolong yang serius dong! Kenapa Rima, 
Putri, dan Aya disuruh berhenti padahal mereka masih kepingin kerja? Ayah jahat 
banget!” 

"Sebaliknya, Ayah baik banget,” balasku sambil berdiri. Mungkin mukaku agak 
seram, karena dua anak itu mendadak tampak lebih cebol dibandingkan tadi—atau 
mungkin karena aku terlalu tinggi dibanding mereka saat berdiri. "Kalian tau 
mereka sudah bekerja sejak kapan? Sejak SMA. Sejak kalian masih sibuk pacaran 
atau entah apa namanya. TTM. Teman Tapi Mesra. HTS. Hubungan Tanpa 
Status. Yah, gitugitulah. Sementara kalian mainmain begitu, mereka sudah 
mendedikasikan hidup mereka pada keluarga kita. Sudah bertahun-tahun mereka 
begitu, dan sekarang kamu marah karena Ayah menyuruh mereka pensiun! Seegois 
apa kalian?” 

"Aku nggak egois,” bantah Val, tapi matanya mulai berkaca-kaca. "Aku cuma... 
Mereka nggak mau berhenti, tapi dipaksa berhenti. Aku kan mau meminta hak 
mereka.” 

Dengan satu tangan aku memegang bahu Val, dan dengan tangan lain aku 
memegang bahu Erika. "Sudah waktunya mereka pensiun dan membangun 
kehidupan mereka sendiri. Mereka bahkan sudah punya pasangan. Hak mereka 
adalah memulai kehidupan baru, membangun kehidupan baru itu, dan 


menjalaninya selama sisa hidup mereka. Sama seperti saya dan teman-teman saya. 
Dulu kami juga selalu bersama-sama. Tapi kini, kami tidak bekerja di perusahaan 
yang sama, kami menjalani hidup masingmasing, dan kami bahagia dengan cara 
kami masingmasing. Hanya karena kalian berteman, tidak berarti kalian harus 
melakukan semuanya bersamasama. Bahkan saudara kandung pun tidak begitu. 
Jangan egois. Lepaskan mereka, dan biarkan mereka bahagia.” 

"Mereka nggak bahagia,” ucap Erika dengan mata berkaca-kaca pula. "Om BR 
pikir mereka bahagia? Mereka nggak bahagia. Mereka nangisnangis seharian.” 

Hatiku sakit memikirkan perasaan anakanak yang kusayangi. Mereka memang 
bukan anak-anak kandungku, tapi aku juga sangat menyayangi mereka. Tidak 
posesif seperti aku menyayangi Val, tapi tetap saja, bagiku mereka anak-anakku 
yang berharga. "Itu wajar, karena selama ini mereka bahagia. Tapi cepat atau 
lambat, mereka harus pensiun, dan lebih baik secepatnya supaya mereka punya lebih 
banyak waktu untuk memulai hidup baru. Ini hadiah terbaik yang bisa saya berikan 
pada mereka. Bukan hukuman... 

"Tapi kalian berdua,” lanjutku, "kalian harus tetap meneruskan pekerjaan ini. 
Suatu saat, semua ini akan menjadi milik kalian berdua.” Mendengar ucapanku, 
Val tidak heran, tapi Erika kaget banget. "Ya, Erika, suatu saat, saya akan meng 
andalkan kamu untuk menjadi partner kerja Val, bukan hanya untuk beberapa 
tahun, melainkan untuk puluhan tahun. Sampai kamu bosan. Tapi mengenal 
kamu, saya yakin kamu lebih suka pekerjaan ini daripada Val. Karena itu saya 
butuh kamu. Supaya Val mau mendedikasikan hidupnya untuk perusahaan ini. 

"Tugas kalian adalah membangun jaringan,” tambahku lagi. "Suatu hari nanti, 
Rima, Putri, dan Aya akan menjadi koneksi yang bagus, karena saya yakin mereka 
akan sukses dan memiliki karier yang bisa membantu kalian. Sekarang, jaringan 
yang perlu kalian bangun adalah jaringan dengan keluarga konglomerat, dan jalan 
ke sana dipermulus dengan hubungan kalian dengan Team Z. Kalau pendidikan 
kalian semua sudah beres, Team X akan bergabung dengan Team Z, dan kalian 
akan memperkokoh jaringan ini, sampai saatnya kita melepas anggota-anggota 
Team Z pada keluarganya lagi. Pada saat itu, kalian akan memiliki jaringan bisnis 
yang jauh lebih baik daripada yang saya miliki saat ini. Bisnis yang akan kita 
gunakan untuk memberi pekerjaan kepada anak-anak yatim piatu atau anak-anak 
telantar. Rima-Rima kecil, Putri-Putri kecil, Aya-Aya kecil. Anak-anak yang terlahir 
tanpa privilege, dan hanya sedikit orang yang peduli pada mereka. Tapi kita peduli. 


Kita keluarga Guntur. Kita bisa memberi mereka masa depan yang cerah. Seperti 
yang sudah kita berikan kepada Rima, Putri, dan Aya. Karena itu, jangan manja. 
Teruslah bekerja. Jadilah kuat. Selalu ingat, kalian bertanggung jawab pada anak 
anak itu. Anakanak yang sedang menunggu kehadiran seseorang dalam hidup 
mereka. Seseorang yang bisa menjadi panutan mereka. Seseorang yang bisa 
membantu mereka keluar dari lubang kegelapan.” 

Ceramahku yang panjang lebar rupanya membuahkan hasil, karena meski 
sesenggukan, kedua anak itu mengangguk patuh. 

"Oke,” ucap Val. "Aku akan menuruti semuanya.” 

"Gue juga, Om,” kata Erika. "Thank you, udah ngertiin gue.” 

Aku mengangguk. "Samasama. Kalau begitu, pergi sana. Ucapkan selamat 
tinggal pada dua cowok malang itu.” 


Leslie Gunawan 


Maram ini malam yang indah. 


Aku duduk-duduk bersama sobatku, Vik, di bangku kayu yang berderet di depan 
Bengkel (yeah, aku tahu, namanya aneh banget), bengkel hasil kolaborasiku dengan 
Vik dan Frankie, sambil menyesap kopi. Bangunan ini pernah meledak—atau 
tepatnya, diledakkan Nikki—beberapa waktu lalu. Saat ini kami sedang 
membangun ulang, dan sudah ada beberapa bagian yang bisa kami gunakan untuk 
memulai bisnis lagi. Di bagian depan bangunan, kami juga sudah menaruh 
beberapa bangku kayu untuk anakanak yang hobi nongkrong di sini. Karena sudah 
larut, mereka sudah keburu pulang. Biasanya sih mereka masih nangkring sampai 
jam sepuluh atau jam sebelas malam. 

"Menurut lo,” kataku pada Vik, "kira-kira kenapa kita diajak ketemuan jam 
segini?” 

Vik membungkuk dan menopangkan kedua tangan pada lututnya. Wajahnya 
tepekur pada kopinya seolaholah kopi itu tidak enak banget. Ya deh, aku tahu, itu 
cuma kopi sachet. Vik yang berasal dari keluarga Yamada selalu mendapatkan yang 
terbaik. Selama ini dia belum pernah komplain menerima makanan warteg dan 
minuman murahan dariku, tapi kita kan tidak tahu isi hatinya. "Bukan berita 


baik, tentu saja.” 


"Lo udah denger berita soal Rima, Putri, dan Aya?” 

Vik mengangguk dan menyesap kopinya. "Gue rasa nasib mereka nggak akan 
berbeda jauh.” 

"Team X bakalan bubar?” Aku menatapnya lekatlekat. "Sejujurnya, lo merasa 
lega nggak kalo Team X bubar?” 

"Banget. Lo tau sendiri, misi-misi mereka selalu berbahaya.” 

"Nggak selalu.” 

”Kebanyakan.” Wajah Vik tanpa ekspresi saat dia bilang, "Dari dulu gue 
kepingin dia pensiun.” 

Tidak perlu dijelaskan, aku tahu siapa yang dimaksud dengan “dia”. "Yah, 
harapan kita nggak penting. Yang lebih penting kan pilihan hidup mereka. Kita 
nggak bisa ngatur mereka.” 

"Sori, darah Yamada gue kental banget,” ucap Vik. “Rasanya gue pengen 
kendaliin dia setiap saat, supaya gue tau dia baik-baik aja dan bisa gue ajak ketemu 
kapan aja gue mau.” 

Aku tertawa pelan. "Cewekcewek yang kita suka, sepertinya bukan cewek-cewek 
yang gampang diajak ketemuan deh.” 

"Iya, kita memang cowok-cowok yang mengenaskan.” 

Aku tertawa lagi. "Tapi juga beruntung. Cewekcewek kita hebat banget. Gue 
sering mikir, kenapa gue begitu beruntung bisa ketemu cewek seperti Val, kenapa dia 
bisa suka sama gue, padahal gue punya begitu banyak kekurangan, dan gimana 
caranya supaya gue bisa pantas bersanding dengan dia.” 

"Kalo gue sih sebaliknya. Gue selalu mikir Erika beruntung banget ketemu gue, 
kenapa gue malah suka sama cewek selengekan seperti dia, dan gimana caranya 
supaya gue bisa ikat dia supaya dia nggak kaburkabur lagi.” 

Aku tertawa terbahak-bahak. "Asli lo resek banget.” 

"Yah, memang gue begitu dari sononya. Harusnya lo udah terima gue apa 
adanya.” 

"Iya, gue terima lo apa adanya.” 

Bunyi knalpot motor yang sangat halus mendekat ke arah kami. Tanpa perlu 
melihat pun aku tahu itu bunyi motor Val. Segala sesuatu yang ada padanya begitu 
elegan, bahkan termasuk motor yang seharusnya kendaraan gahar. Entah untuk 
keberapa kalinya aku berpikir, bagaimana caranya supaya aku bisa bersanding 
dengan cewek yang begitu elegan seperti dia. 


Motor itu meluncur dengan mulus di dekat kami. Erika meloncat turun dari jok 
belakang baru melepaskan helm, sementara Val melepaskan helm dulu sebelum turun 
dari motor. Dua cewek itu benarbenar bertolak belakang, tapi anehnya mereka 
memiliki persamaan dalam banyak hal pula. Sejujurnya, daripada aku, aku lebih 
merasa Erikalah soulmate Val. 

”Hai.” Val tersenyum saat mendekat padaku. "Sudah lama nunggu?” 

"Nggak sama sekali,” sahutku sementara Vik mengoceh, "Aku udah nyaris 
pulang, tau!” 

”Pantes muka lo kayak bapakbapak,” cetus Erika. ” Dengerdenger orang sabar itu 
awet muda.” 

” Denger dari siapa kamu?” tanya Vik tak senang. 

"Dari manusia lah. Masa dari setan?” 

Supaya suasana kami tidak rusak, aku menggamit Val dan berkata, "Yuk, kita 
jalanjalan ke arah situ.” 

Cewek itu tersenyum cerah saat aku menyelipkan jemari tanganku di antara 
jemarinya. ” Oke.” 

Bengkel terletak di luar perumahan elite Hadiputra Bukit Sentul. Perumahan itu 
mewah dan rapi, terbagi atas komplekskompleks yang dipisahkan dengan jalan raya 
berhias pohon palem. Di luar sini, rumahrumah dibangun sembarangan dan ala 
kadarnya. Beberapa lebih bagus daripada yang lain, tapi tak ada yang bisa 
dibandingkan dengan rumah-rumah di dalam kompleks. Mendekati pun tidak. 

Jam segini, semua orang sudah beristirahat di dalam rumah. Sebagian besar harus 
bangun pagi-pagi untuk bekerja keras, dan sebagian lagi sudah tidur karena 
kecapekan. Yang masih bangun hanyalah para pengangguran yang sedang menonton 
televisi di rumah masingmasing dan para peronda yang terdiri atas penduduk 
setempat. Kami melewati pos ronda, dan di sana sepasang bapak-bapak asyik 
bermain catur dengan kopi, cerek, dan sepiring gorengan tempe di samping mereka. 

Pemandangan yang damai. Aku benarbenar suka tinggal di sini. 

"Enak ya,” kata Val, mengutarakan isi hatiku. "Hidup itu sebenernya nggak 
perlu ribet. Yang penting punya rumah dan pekerjaan. Setiap hari punya rutinitas 
yang sama. Seringsering ngabisin waktu bareng keluarga.” 

"Iya, impianku memang hidup kayak gini,” ucapku. ” Kamu?” 

Wajah Val yang tadinya ceria tampak meredup. "Aku nggak seberuntung itu. Yah, 
seperti kata om:nya si Spider-Man. With great power, comes great responsibility. Kalo 


dalam kondisiku sih, karena aku dari keluarga Guntur, tanggung jawabku jadi gede 
banget.” 

Aku mengamati wajahnya sementara kami berjalan menyusuri jalanan yang sepi. 
"Kenapa? Apa yang terjadi!” 

Selama beberapa waktu Val tidak menyahut. "Pasti kamu udah bisa menduga, 
aku dikirim balik ke Harvard.” 

Sebenarnya, perasaanku sudah tidak enak sejak mendengar curcolan Putri, Aya, 
dan Rima. ”Iya.” 

"Yah, gitu deh.” Val menghela napas, lalu memaksakan senyum. "Sepertinya kita 
harus berpisah selama beberapa tahun ke depan. Aku nggak tau bisa balik ke sini 
waktu liburan atau nggak. Soalnya, biasanya liburan aku kebagian banyak misi.” 

"Jadi Team X nggak bubar?” 

” Nggak.” 

”Oh, oke.” 

Aku tepekur sejenak. Ini berita buruk. Berita yang buruk sekali bagiku—juga bagi 
Vik. Memikirkan aku harus hidup tanpa bertemu Val selama beberapa tahun ke 
deban membuatku sengsara. Beberapa waktu lalu aku pernah mengalaminya, dan 
pengalaman itu sama sekali tidak menyenangkan. Saat itu, aku merasa hidupku 
kosong dan tidak berarti. Meskipun punya tujuan hidup, tapi terasa tidak menarik 
pula. 

”Jadi sekarang gimana?” tanyaku perlahan. 

"Aku nggak tau,” sahut Val dengan suara pelan pula, nyaris berbisik. "Kamu 
mau gimana?” 

"Aku nggak mau putus,” ucapku, "tapi kalo kamu berpikir lain...” 

"Nggak!” tegas Val. "Aku juga nggak mau putus. Tapi... rasanya nggak adil 
nyuruh kamu nungguin aku terus.” 

”Val.” Aku menggenggam tangannya semakin erat. "Aku nggak apa-apa nungguin 
kamu. Aku nggak bisa ngebayangin seandainya aku jadian dengan cewek lain. Pasti 
seumur hidup aku bakalan kangen terus sama kamu. Dan ngebayangin kamu jadian 
dengan cowok lain...” Aku tertawa frustrasi. "Ah, gila. Aku bisa gila. Aku nggak 
mau semua itu terjadi, Val. Lebih baik aku nungguin kamu. Cuma beberapa tahun 
kok. Andai disuruh nunggu sepuluh tahun, aku juga oke. Seratus tahun, atau seribu 
tahun, nggak apa-apa, asal akhirnya kita masih hidup dan bisa bersama. Tapi 
berhubung usia kita terbatas, yah, kalo boleh jangan lamalama.” 


"Iya, aku usahain nggak lama-lama.” Val menghentikan langkah. Perlahan dia 
memutar tubuhnya ke arahku, lalu menempelkan keningnya di bahuku. "Sori ya. 
Sori banget. Sori aku berasal dari keluarga yang seperti ini. Sori aku nggak bisa 
mencampakkan keluargaku demi kamu.” 

"Nggak apaapa.” Aku mengelus rambutnya. "Sori juga, aku bukan berasal dari 
keluarga yang pantas buat keluarga kamu. Seandainya aku lebih tajir...” 

”Buatku, kamu sempurna kok,” sela Val. "Aku nggak perlu kamu lebih tajir atau 
apa pun juga. Begini aja udah cukup. Lebih dari cukup malah. Aku pasti akan 
kembali. Selesai kuliah, aku akan balik ke sini.” 

Aku mengangguk. ”I love you, Val.” 

”I love you, Les,” ucapnya dengan mata berkaca-kaca yang memilukan hatiku, ”so 
very much.” 

Perlahan aku mengangkat dagunya, lalu mencium bibirnya. Ciuman yang lembut, 
manis, sekaligus menyakitkan. Mungkin ciuman terakhir yang kami miliki hingga 
kami bertemu kembali beberapa tahun lagi. 

Aku tahu, bagi Val, aku sudah cukup baginya, tapi bagiku tidak begitu. Suatu 
hari nanti, dia akan menjadi wanita yang lebih hebat lagi, dan aku akan berjuang 
supaya bisa menjadi pria yang tepat baginya. Suatu saat nanti, aku akan membuat 
ayahnya mengakuiku dan merestui kami. 

Suatu hari nanti. Pasti. 


Viktor Yamada 


Maram ini sungguh menyebalkan. 


Hari ini aku capek banget karena urusan di kantor. Kalian para pekerja 
kantoran pasti mengerti perasaanku. Kantor bukan tempat bekerja biasa, melainkan 
medan pertempuran. Kita bertempur dengan klien, dengan bawahan, dengan atasan. 
Meskipun tidak ingin menjatuhkan mereka, kita tetap harus mempertahankan diri. 
Berhubung aku orang yang kompetitif, aku tidak ingin sekadar mempertahankan 
diri. Aku harus menang dalam pertempuran ini. 

Lebih parah lagi, karena bekerja di perusahaan keluarga, aku sering bertengkar 
dengan sanak saudara. Kuharap kalian tidak berpikir anggota keluarga Yamada 
kompakkompak karena kami semua bekerja bahumembahu. Tidak sama sekali. 


Kami semua tidak punya pilihan selain saling menjatuhkan supaya kami bisa 
berada di atas Yamada-Yamada psikopat keparat lainnya. 

Setelah semua pertempuran yang melelahkan ini, aku hanya ingin pulang ke 
rumahku, tempat aku bisa beristirahat dan bersantaisantai. Aku ingin makan steik 
yang tebal, minum wine segelas besar, dilanjutkan dengan nonton film action di layar 
raksasa sambil tiduran di tempat tidur yang luas dan empuk. 

Aku ingin melakukan semua hal menyenangkan itu dengan Erika Guruh. 

Sayangnya, alih-alih melakukan semua itu, aku malah harus nongkrong di tepi 
jalan di tengah malam yang berangin, di saat aku sudah capek begini. Sudah begitu, 


aku harus minum kopi supaya tidak mengantuk (tapi setidaknya kopinya enak). 
Padahal apa salahnya aku tidur sekarang, hah? Aku mau tidur! Aku capek! Aku 


berhak tidur! 

Dasar cewek merepotkan. 

Yah, kurasa semua cowok harus menjalani hidup seperti ini. Les, contohnya. 
Meski sudah bekerja keras seharian—aku tahu dia sendiri yang melakukan berbagai 
pekerjaan tukang untuk membangun kembali bangunan bengkel itu—dia masih juga 
bisa memperlihatkan wajah sabar dan welas asih saat menunggu pacarnya. 
Seharusnya aku juga begitu. Sebelum menikah, mau tak mau, jika ingin bertemu 
pacar, kita harus menyisihkan waktu meski seharian sudah bekerja keras. 

Kata kuncinya adalah "sebelum menikah”. 

Sesudah menikah, nah, di situlah halhal menyenangkan yang kubayangkan tadi 
bisa kulakukan. Pulang ke rumah, istri kita sudah menunggu, kita bisa menikmati 
malam-malam berdua, menghabiskan waktu santai bersamasama. Aku yakin, 
setelah semua itu, besoknya aku bisa kembali ke kantor dengan kekuatan penuh. 
Aku yakin hidupku akan jauh lebih mudah. Aku juga yakin aku sanggup 
membahagiakannya. Aku tak pernah ragu, hidup kami akan bahagia jika kami 
menjalaninya bersama-sama. 

Tapi, masalahnya tak segampang itu. Segala sesuatu yang ada di dalam hidupku 
tak pernah mudah. Orangorang mungkin mengira aku tumbuh dengan disuapi apel 
emas dengan sendok perak atau apalah, tapi mereka tidak tahu bahwa apel emas 
dan sendok perak itu harus dibayar mahal. Waktu masih muda, aku masih bisa 
bersikap seenaknya, bergabung dengan geng motor, dan entah apa lagi kenakalan 
yang sudah kulakukan. Tapi kini, kalau gagal, bisa-bisa aku dipermalukan di depan 
seluruh keluarga, dan yang malu bukan hanya aku, melainkan orangtuaku. Meski 


hubunganku dengan orangtuaku tidak dekat, aku bukan anak durhaka yang tidak 
peduli pada nama baik orangtuaku. 

Nasib yang sama juga dijalani oleh sepupuku, Hyuga. Kini setelah 
petualangannya berakhir, dia harus kembali pada keluarga kami dan menjalani 
hidup sulit yang dipenuhi orangorang keji berupa anggota keluarga sendiri. 

Aku tahu, menikahi seorang Erika Guruh, cewek dengan latar belakang yang 
biasa-biasa saja, akan membuat geger keluargaku. Sedari dulu mereka sudah tidak 
senang dengan hubungan kami yang, omongomong, tak pernah kurtahasiakan, tapi 
mereka menganggap semua ini semacam fase saja. Jika mereka tahu aku serius, 
sudah pasti kami harus melalui banyak rintangan yang tak menyenangkan. 

Tapi tak apa-apa. Asal bisa bersama Erika, aku bisa melalui semuanya. Asal dia 
mau bersamaku, aku tak segan menentang keluargaku. Seumur hidupku, hanya 
inilah keinginan egois yang akan kuperjuangkan, dan aku berharap keluargaku mau 
menerima keinginanku meski dengan hati tidak senang. Tak apa-apa. Aku juga tahu 
mereka susah dipuaskan kok. 

Malam ini, saat kami sedang berjalan menjauhi bengkel milik Les, aku 
mengamati cewek yang sering membuat susah hidupku itu. Tidak seperti biasanya, 
malam ini dia tidak banyak bicara, membuatku bertanya-tanya apa yang telah 
terjadi. 

"Eh, Neil,” tegurku tanpa basa-basi. "Berhubung Rima, Putri, dan Aya bakalan 
kembali ke Harvard, sepertinya kamu bakalan bernasib sama, ya?” 

"Iya," sahutnya dengan wajah serius yang, lagi-lagi, tidak seperti biasanya. Mana 
hanya itu jawabannya. Pelit amat bicaranya malam ini. 

"Bisa diduga,” ucapku. "Aku udah tau kalian pasti balik saat kamu bilang status 
mahasiswa kamu di sini cuma mahasiswi bohongan. Mahasiswi-mahasiswi palsu 
melawan si Makelar Palsu. Lawan yang setimpal.” 

"Gitu deh.” 

Aneh. Benarbenar aneh. Perasaanku mulai tak enak. 

"Aku ngerti kok,” ucapku. "Nggak apaapa. Terusin aja kuliahmu. Rencana 
pernikahan kita bisa ditunda sampe kamu lulus...” 

”Sori, Jek, tapi kayaknya gue nggak bisa married sama elo.” 

Hah? "Apa maksudmu!” 

"Tugas gue masih panjang” ucapnya tanpa berani melihatku. "Gue harus 
nemenin Val sebagai anggota Team X yang tersisa...” 


"Team X nggak bubar?” tanyaku kaget. 

”Nggak,” sahutnya. "Tinggal kami berdua. Yah, kembali seperti semula, kan?” 

Dia nyengir padaku, tapi kupelototi dia sampai dia buru-buru mengalihkan 
tatapannya lagi. 

"Nggak usah cengengesan,” tukasku. "Nggak ada yang lucu di sini. Gila kamu, 
ya? Aku udah baik banget, mau nungguin kamu selesai kuliah, dan kamu masih 
bilang nggak bisa. Terus kamu mau kerja sampe kapan? Memangnya kamu sendiri 
nggak mau punya kehidupan seperti Rima, Putri, dan Aya?” 

"Beda dong,” ucapnya dengan suara rendah. "Gue beda sama mereka. Hidup 
yang gue inginkan nggak seperti itu.” 

"Jadi kamu mau hidupmu selalu dipenuhi misimisi berbahaya?” sergahku. ”Ngil, 
kamu ini bukan matamata atau apalah istilah yang kamu pake buat pekerjaan 
gilamu itu. Kamu ini hacker. Kamu nggak perlu kerja yang aneh-aneh, cukup di 
rumah saja dan kelayapan lewat internet. Gue pikir semua hacker maunya kayak 
gini. Kamu sendiri juga, kalo lagi sibuk, bisa berhari-hari di rumah terus. Kan lebih 
baik kamu married sama aku, terus tinggal di rumahku, dan kita bisa hidup nya- 
man berdua. Memangnya kamu nggak pengen married sama aku!” 

” Nggak.” 

Jawaban itu tak pemah kusangkasangka. ” Hah?” 

”Gue nggak mau jadi anggota keluarga Yamada.” Kali ini, cewek itu menatapku 
lekatlekat. "Lo ingat, dulu gue pernah kerja sama elo. Dari situ gue tau busuk 
busuknya keluarga elo. Udah busuk, masih juga mandang rendah orang lain. Lo 
mungkin punya bayangan indah tentang pernikahan, tapi gue ngeri ngebayangin 
jadi anggota keluarga Yamada. Lo pikir gue bisa dudukduduk di rumah sambil kerja, 
itu jelasjelas nggak mungkin. Udah pasti keluarga lo sering neror gue, terus gue nggak 
mau ketemu mereka, terus gue ngumpet, terus gue dikejarkejar kayak buronan.” 

Aku tidak pernah menyangka dia berpikir seperti itu. Aku mengakui keluargaku 
memang brengsek, tapi bukannya mereka tidak bisa dihadapi. Aku bahkan percaya 
dia bisa menghadapi keluargaku karena dia bukan cewek lemah yang bakalan 
menangis saat ditindas keluarga Yamada, melainkan cewek tangguh yang tidak 
peduli dengan semua itu. 

Selama beberapa saat, aku tidak tahu harus berkata apa. 

"Jadi kamu mau apa?” tanyaku akhirnya. "Kamu mau aku keluar dari keluarga 
Yamada? Kamu tau aku nggak akan bisa melakukan hal itu. Bisa-bisa mereka terus 


mengejar kita...” 

"Gue juga nggak mau itu terjadi,” selanya cepat. "Gue nggak mau lo jadi anak 
durhaka. Gue sendiri punya orangtua yang selalu menganggap gue nggak bagus, tapi 
gue tetap nggak akan ninggalin mereka. Gue cuma jaga jarak dan jarang pulang. 
Gue nggak mengharapkan elo buang keluarga lo demi gue. Itu terlalu egois.” 

"Terus, kamu maunya apa?” ulangku lagi. "Begini terus seumur hidup?” 

"Apa salahnya?” balasnya. "Memangnya begini kurang?” 

"Kurang! Kurang banget!” teriakku. "Aku harus ngejar kamu ke mana-mana. Di 
saat kamu kebagian misi berbahaya, aku harus menelantarkan hidupku buat 
nemenin kamu. Kamu pikir aku selalu punya waktu luang? Hidupku juga sibuk. 
Kamu bilang kamu egois kalo suruh aku ninggalin keluargaku, tapi begini juga 
kamu udah egois banget!” 

Kurasa inilah pertama kalinya Erika tidak membalas ucapanku, melainkan 
membungkam seperti orang yang merasa sangat bersalah. Brengsek, dia memang 
bersalah. Dia melakukan kesalahan yang begitu besar padaku, tapi tetap 
memaksakan kehendaknya. 

Sudah cukup. Aku ini Viktor Yamada. Aku tidak punya kesabaran untuk terus 
mengalah. Aku tidak punya kesabaran untuk mengejarngejar seorang cewek ke 


seluruh penjuru dunia, selama bertahun-tahun. Aku tidak punya kesabaran itu... 


...dan aku lelah. 

Aku lelah sekali. 

"Kita putus aja deh,” ucapku perlahan. 

”Hah?” Kali ini cewek itu yang terkejut. 

Aku tidak menyahutinya, melainkan hanya mengamati wajahnya. Aku tahu dia 
mendengarku dengan jelas. Aku berharap dia menolak ucapanku. Aku berharap dia 
mau mempertahankan hubungan kami. Aku berharap dia bilang tidak bisa hidup 
tanpaku. Aku berharap... 

”Oke.” 

Apa?! 

Rasanya keheningan yang mengikuti jawaban itu begitu keras. Menulikan 
telingaku. Menusuk hatiku. 

Rasanya belum pernah aku berdarah-darah seperti saat ini. 

”Oke.” Aku berharap bisa bicara dengan tegas dan keras, tapi suaraku saat ini 
seperti berbisik. “Jangan menyesal nanti. Kamu nggak akan pernah bisa ketemu 


cowok lain lagi yang sebaik aku.” 

"Iya." Suara cewek itu juga nyaris tak bisa kudengar. "Gue tau kok.” 

Kalau sudah tahu, kenapa melepaskanku begini gampang?! Memangnya 
hubungan bertahuntahun ini tidak ada artinya? Apakah pekerjaan itu begitu 
penting sampaisampai dia tega mencampakkanku! 

Brengsek. Sekarang mataku jadi pedas. 

Aku memalingkan wajah supaya dia tidak bisa melihat air mataku. “Kalo gitu, 
nggak ada yang bisa kita bicarakan lagi. Aku pergi dulu. Semoga kamu bahagia 
dengan pilihanmu.” 

Aku beranjak pergi. 

”Vik.” 

Oh, Tuhan. Ini pertama kalinya dia menyebut namaku. Aku menoleh padanya 
dengan penuh harap. 

”Sori,” ucapnya. ”Sori banget.” 

Brengsek. Brengsek. Kata-kata yang sangat kubenci. Aku benci banget. ”Aku juga 
sori.” 

Saat berjalan pergi meninggalkan Erika Guruh, aku menyadari sesuatu. Aku 
tidak berharap dia bahagia. Aku berharap dia menyesal. Aku berharap dia hidup 
menderita tanpa aku. Aku berharap dia nelangsa seumur hidup. 


Kurasa, aku memang seorang Yamada sejati. 


Terima kasih banyak sudah membaca 
Dark Series. Nantikan kelanjutan kisah Erika, Viktor, dan teman- 
teman mereka dalam serial berikutnya. 


Ucapan Terima Kasih 


Dear my beloved Lexsychopaths, 

Terima kasih sudah mengikuti Dark Series dari awal hingga akhir. Semoga kalian 
menyukai kisah yang terdiri atas enam novel ini. Ada beberapa kisah sampingan 
yang bisa dibaca juga di Kumcer Lexie Xu Universe, jadi pastikan kalian membaca 
kumcer yang merupakan spinoff dari Johan Series, Omen Series, dan Dark Series ini 
ya. 

Kalex benarbenar bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa karena berhasil 
menyelesaikan serial ini dengan baik. Adalah sebuah berkat yang luar biasa di saat 
seorang penulis bisa menyelesaikan serialnya, karena keparnoan Kalex yang utama 
sebagai penulis adalah tidak bisa menyelesaikan serial karena masalah kesehatan, 
apalagi di masa pandemi seperti ini. Kalex berharap kalian semua juga selalu 
menjaga kesehatan dan mengikuti protokol kesehatan, tidak peduli apa pun yang 
orang lain lakukan. Mari kita menjaga diri kita dan orang lain, selalu, selamanya. 

Kalex juga berterima kasih banget kepada kesayangan Kalex, my precious Alexis 
Maxwell. Tidak terkatakan betapa cintanya Kalex pada anak yang satu ini, 
bagaimana dia menjaga Kalex supaya bisa menjadi manusia yang berguna bagi 
Tuhan dan sesama, supaya Kalex selalu berada di jalan yang benar meski Kalex 
punya mental pemberontak seperti Erika, hehehe. Kalau Erika punya Val dan Om 
BR, Kalex punya Alexis. 

Tak lupa Kalex ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya pada boyband yang 
menginspirasi para minion, yaitu Beast/B2st/Highlight. Iya, namanya banyak 
banget, soalnya boyband ini banyak kasusnya, tapi percayalah, mereka layak menjadi 
inspirasi. Untuk Yoon Doojoon, Lee Gikwang, Yong Junhyung, Yang Yoseob, dan Son 
Dongwoon, terima kasih sudah menjadi figur yang menginspirasi Daryl Hartono, 
Grey Gunawan, Justin Hadiputra, Josh Oetomo, dan Dante Winata. Terima kasih 
juga lagulagu kalian menginspirasi setiap kisah ini: Fiction untuk Rahasia 


Tergelap, Shadow untuk Perburuan dalam Kegelapan, Shock untuk Malaikat 
Berhati Gelap, Caffein untuk Di Balik Sosok Gelap, Trouble Maker untuk Buku 
Harian Sang Pangeran Kegelapan, Will You Be Alright untuk Akhir Tergelap, dan 
12.30 untuk nama kafe milik Daniel Yusman, Duabelas Tigapuluh. 

Tentunya, Kalex ingin berterima kasih kepada kru Gramedia Pustaka Utama— 
para editor tersayang, proofreader, sekretariat, ilustrator cover, percetakan, serta staf 
di Toko Gramedia. Terima kasih Kalex boleh lahir dan bertumbuh di penerbit 
terbesar di Indonesia ini, dan terima kasih karena selalu mendukung pekerjaan 
Kalex. Berkat kalian, seorang Lexie Xu lahir dan menjalani hidup yang bahagia 
serta produktif. 

Pada akhirnya, sekali lagi, Kalex ingin berterima kasih kepada para pembaca 
kesayangan. Tanpa pembaca, seorang penulis tak ada artinya. Terima kasih, terima 
kasih, terima kasih, karena sudah memilih buku Kalex dari sekian banyak buku di 
toko buku. Terima kasih, karena begitu banyak penulis hebat dan ternama, tapi 
kalian menyukai Kalex yang... yah, begitulah. Terima kasih, Kalex bukan siapa- 
siapa, tapi kalian menjadikan Kalex seorang penulis. Terima kasih, karena kalian 
membuat Kalex merasa berharga hidup di dunia ini. Terima kasih. You know I love 


you. 


XOXO, 


Lexie 


Profil Lexie Xu 


Penulis novel misteri dan thriller yang juga dikenal dengan panggilan Kalex. Hobi 
utamanya adalah makan, tidur, main Mystery Case Files, nonton serial, dan baca 
buku. Karena sangat suka membaca, Kalex menyukai banyak sekali penulis, tapi 
favoritnya adalah Sir Arthur Conan Doyle, J.D. Robb, dan Gillian Flynn. Penyuka 
angka 47. Saat ini Lexie tinggal di Bandung bersama anak lakilaki satu-satunya 
sekaligus BFF-nya, Alexis Maxwell, serta menonton ulang Attack on Titan untuk 
kesekian kalinya. 

Karya-karya Lexie yang sudah beredar adalah: 

Johan Series #1: Obsesi 

Johan Series #2: Pengurus MOS Harus Mati 


Johan Series #3: 
Johan Series #4: 
Omen Series #1: 


Omen Series #2 


Omen Series #4 


Omen Series #6 


Permainan Maut 
Teror 


Omen 


: Tujuh Lukisan Horor 
Omen Series #3: 


Misteri Organisasi Rahasia The Judges 


: Malam Karnaval Berdarah 
Omen Series #5: 


Kutukan Hantu Opera 


: Sang Pengkhianat 
Omen Series #7: 


Target Terakhir 


Dark Series #1: Rahasia Tergelap 
Dark Series #2: Perburuan dalam Kegelapan 
Dark Series #3: Malaikat Berhati Gelap 


Dark Series #4: Di Balik Sosok Gelap 
Dark Series #5: Buku Harian Pangeran Kegelapan 


Lexie juga berkolaborasi dengan rekanrekan penulis lain. Selain novel duet berjudul 
Bayangan Kematian yang digarap bersama sobatnya Erlin Cahyadi, ada pula novel 
berjudul Your Party Girl dari Bad Girl Series dan Rahasia Ayu dari Serial 
#JanganDiklik (kedua serial ini ditulis bersama beberapa rekan penulis). Lexie juga 


pernah ikut menulis dalam novelnovel kumcer: 

Before The Last Day 

Tales from The Dark 

Cerita Cinta Indonesia 

11 Jejak Cinta 

Kepingin tahu lebih banyak soal Lexie? 

Silakan samperin langsung TKP-nya di www.lexiexu.com. Kalian juga bisa join 


dengannya di Facebook di www.facebook.com/lexiexu.thewriter, follow di 


Twitter melalui akun @lexiexu atau Instagram dengan akun @lexiexu47, 


Wattpad melalui username  lexiexu, atau mengirim email ke 
lexiexu47 @gmail.com. Atau jika kalian tertarik, bisa bergabung dengan fanbase 
Lexie yaitu Lexsychopaths Facebook (www.facebook.com/Lexsychopats), 
Twitter @lexsychopaths, Instaram  @lexsychopaths47, dan blog 
www.lexsychopaths.com. 


XOXO, 


Lexie 


